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1. Al-Qur'an — Tafsir 1. Judul 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


ayat 1 : Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat 
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 


pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

: Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak 
Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 


KATA SAMBUTAN 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 


Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, saya menyambut 
baik penyempurnaan dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disusun 
oleh para pakar dan ulama Indonesia secara bersama-sama di bawah 
koordinasi Departemen Agama Republik Indonesia. Penyempurnaan dan 
penerbitan Al-Quran dan Tafsirnya ini merupakan bagian dari upaya kita 
untuk meningkatakn iman, ilmu, dan amal saleh kaum muslimin di tanah air. 

Bagi kaum muslimin, Al-Qur'an adalah petunjuk (hudan) untuk 
menuntun umat manusia menuju ke jalan yang benar. Al-Qur'an juga 
berfungsi sebagai pemberi penjelasan (tibyan) terhadap segala sesuatu; dan 
pembeda (furqan) antara kebenaran dan kebatilan. Keindahan bahasa, 
kedalaman makna, keluhuran nilai, dan keragaman tema di dalam Al- 
Qur'an, membuat pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Qur'an tidak 
akan pernah kering untuk terus diperdalam, dikaji, diteliti, dan dimaknai 
dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan 
Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah berakhir selama manusia 
hidup di muka bumi ini. 

Saya dan segenap kaum muslimin di Indonesia, tentu sangat bangga 
karena para ulama kita telah mampu melahirkan Tafsir al-Qur'an dalam 
bahasa Indonesia yang sangat lengkap dan monumental. Para ulama 
terkemuka, seperti Prof. Dr. Mahmud Yunus, Prof. Dr. Hasbi Ash-Shiddiqy, 
Prof. Dr. Hamka, dan Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, misalnya, telah 
memberikan kontribusi pemikiran yang sangat besar dalam menghadirkan 
pesan-pesan Al-Qur'an, baik dlam bentuk terjemahan maupun tafsir. 
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Karya besar para ulama kita itu patut kita hargai dan kita hormati 
sebagai mahakarya bagi pencerdasan spiritual umat, bangsa, dan negara. 
Melalui penerbitan Al-Our'an dan Tafsirnya ini, tidak hanya menambah 
khazanah intelektual umat Islam di Indonesia, tetapi juga menambah 
kekayaan khazanah intelektual dunia di bidang tafsir Al-Our'an dalam 
berbagai bahasa, selain bahasa Arab. 

Kita juga bersyukur, bahwa pembangunan keagamaan di tanah air 
kita semakin meningkat. Pembangunan keagamaan, selain mencakup 
dimensi spiritual tetapi juga mencakup dimensi peningkatan harmonisasi 
antarkelompok masyarakat di tengah realitas kemajemukan sosial. Karena 
itulah, kehadiran Tafsir Al-Qur'an ini selain merupakan upaya pemerintah 
untuk memenuhi kebutuhan akan ketersediaan kitab suci dan tafsirnya bagi 
umat Islam, juga merupakan upaya untuk mendorong peningkatan ahlak 
mulia bagi sebuah bangsa yang besar dan bermartabat. 

Melalui ketersediaan Tafsir Al-Qur'an ini, diharapkan kaum muslimin 
dapat meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Saya yakin, pembangunan yang dijiwai oleh nilai-nilai agama seperti 
terkandung dalam Al-qur'an, kitab suci umat Islam, dapat menghantarakan 
kepada cita-cita pembangunan yang diridhai Allah SWT. Cita-cita untuk 
mewujudkan negeri yang baldatun thayyibatun wa robbun ghofur. 

Akhirnya, atas nama negara, pemerintah, dan pribadi, saya 
ucapkan terima kasih, apresiasi, dan penghargaan yang tulus kepada para 
ulama dan semua pihak yang telah bekerja keras tidak kenal lelah dalam 
penyusunan, penyempurnaan, dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya 
ini. Semoga apa yang telah dilakukan oleh para ulama dan semua pihak 
dalam menyempurnakan karya yang monumental ini, dicatat oleh Allah 
SWT sebagai amalan solihan (amal yang saleh), teriring doa 
Jazaakumullahu khairan katsiro. 


Terima kasih. 
Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Jakarta, 26 Desember 2008 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 


DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 
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SAMBUTAN MENTERI AGAMA 
PADA PENERBITAN AL-OUR'AN DAN TAFSIRNYA 
DEPARTEMEN AGAMA RI 
(Edisi Yang Disempurnakan) 


PN PIA am 
SAR ameg al Eg aE Uoto a pe Kay Ad kas 


Penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) jilid I 
sampai dengan 10 dari juz 1 sampai dengan 30, merupakan realisasi program 
Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kitab 
suci bagi umat beragama. Diharapkan dengan penerbitan ini akan dapat 
membantu umat Islam untuk memahami kandungan Kitab Suci Al-Qur'an 
secara lebih mendalam. 

Berdasarkan masukan, saran dan usul dari para ulama Al-Qur'an dan 
masyarakat, Departemen Agama telah melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan Tafsir Al-qur'an secara menyeluruh dan bertahap yang 
pelaksanaannya dilakukan oleh sebuah tim yang dibentuk melalui Keputusan 
Menteri Agama Nomor 280 Tahun 2003. 

Kehadiran Al-Qur'an dan Tafsirnya yang secara keseluruhan telah 
selesai diterbitkan, sangat membantu masyarakat untuk memahami makna 
ayat-ayat Al-Qur'an, walaupun disadari bahwa Tafsir Al-Qur'an yang 
aslinya berbahasa Arab itu, penerjemahannya dalam bahasa Indonesia tidak 
akan dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud kandungan ayat-ayat Al- 
Qur'an. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor, tetapi yang paling utama 
adalah keterbatasan pengetahuan penerjemah dan penafsir untuk mengetahui 
secara tepat maksud Al-Qur'an sebagai kalamullah. Di samping itu, 
keterbatasan kosa kata bahasa Indonesia yang dapat mewadahi konsep- 
konsep Al-Qur'an dirasakan banyak mempengarui hasil terjemahan tersebut. 

Dengan selesainya pekerjaan besar yang dilakukan oleh seluruh anggota 
tim dalam rangka penyediaan Tafsir Al-Qur'an Edisi Yang Disempurnakan 
ini, yang penerbitannya sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat, saya 
menyambut gembira dan merasa berbahagia atas penerbitan Al-Qur'an dan 
Tafsirnya bersama buku Mukadimah Al-Qur'an dan Tafsirnya. Saya 
memberikan apresiasi dan pengharagaan yang tulus dan ucapan terima kasih 
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yang sebesar-besarnya kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an dan Tim 
Penyempurna Tafsir ini serta kepada Lembaga Percetakan Al-Our'an 
Departemen Agama yang telah bekerja keras untuk menerbitkan dan mencetak 
Tafsir Al-Our'an ini dengan lengkap dan baik. Semoga seluruh upaya dan 
pekerjaan yang dilakukan menjadi amal saleh bagi semua pihak yang telah 
memberikan sumbangannya. 

Akhirnya, saya berharap dengan hadirnya Al-Our'an dan Tafsir serta buku 
Mukadimahnya yang diterbitkan secara lengkap, akan dapat meningkatkan 
semangat umat Islam Indonesia untuk lebih giat mempelajari Kitab Suci Al- 
Our'an, memahami, menghayati dan mengamalkan isinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Semoga Allah SWT meridhoi amal usaha kita. 


Jakarta, 19 Desember 2008 
Menteri Agama RI, 
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SAMBUTAN KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
DEPARTEMEN AGAMA RI 
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Al-Our'an adalah kitab suci bagi umat Islam yang berisi pokok-pokok 
ajaran tentang akidah, syari'ah, akhlak, kisah-kisah dan hikmah dengan 
fungsi pokoknya sebagai hudan, yaitu petunjuk bagi manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sebagai kitab suci, Al- 
Our'an harus dimengerti maknanya dan dipahami dengan baik maksudnya 
oleh setiap orang Islam untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari- 
hari. 

Bagi sebagian besar umat Islam Indonesia, memahami Al-Our'an 
dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab tidaklah mudah, karena itulah 
diperlukan terjemah Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. Tetapi bagi mereka 
yang hendak mempelajari Al-Qur'an secara lebih mendalam tidak cukup 
dengan sekedar terjemah, melainkan juga diperlukan adanya tafsir Al- 
Qur'an, dalam hal ini tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. 

Untuk menghadirkan tafsir Al-Qur'an, Menteri Agama membentuk 
tim penyusun Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disebut Dewan Penyelenggara 
Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. dengan 
KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan dengan KMA No. 8 
Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani dan selanjutnya 
disempurnakan dengan KMA No. 30 Tahun 1980 dengan ketua tim Prof. 
K.H. Ibrahim Hosen, LML. 

Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama juga hadir secara bertahap. 
Pencetakan pertama kali dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang 
memuat juz 1 sampai dengan juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid 
selanjutnya pada tahun berikutnya. Untuk pencetakan secara lengkap 30 juz 
baru dilakukan pada tahun 1980 dengan format dan kualitas yang sederhana. 
Kemudian pada penerbitan berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan 
atau penyempurnaan di sana sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh 
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an — Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Lektur Keagamaan. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas pernah dilakukan 
pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan yang sifatnya 
substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguhpun demikian tafsir tersebut telah beberapa kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan cukup baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia, semoga 
menjadi amal saleh bagi mereka. 
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Dalam rangka meningkatkan pelayanan kebutuhan masyarakat, 
Departemen Agama selanjutnya melakukan upaya penyempurnaan tafsir Al- 
Our'an secara menyeluruh yang dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh 
Menteri Agama RI dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 280 Tahun 
2003. Tim penyempurnaan tafsir ini diketuai oleh Dr. H. Ahsin Sakho 
Muhammad, MA dengan anggota terdiri dari para cendikiawan dan ulama 
ahli Al-Qur'an, dengan target setiap tahun dapat menyelesaikan 6 juz, 
sehingga diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an secara menyeluruh dirasakan perlu, 
sesuai perkembangan bahasa, dinamika masyarakat, serta ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) yang mengalami kemajuan pesat bila dibanding saat 
pertama kali tafsir tersebut diterbitkan, sekitar hampir 30 tahun yang lalu. 

Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama, telah diadakan Musyawarah Kerja Ulama 
Al-Qur'an yang berlangsung tanggal 28 s.d. 30 April 2003 di Wisma 
Depertemen Agama Tugu, Bogor dan telah menghasilkan sejumlah 
rekomendasi dan yang paling pokok adalah merekomendasikan perlunya 
dilakukan penyempurnaan tafsir tersebut. Muker Ulama Al-Qur'an telah 
berhasil pula merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian 
menjadi acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk 
jadwal penyelesaian. Muker Ulama telah pula diselenggarakan pada tanggal 
16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di 
Surabaya dan tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2007 di Gorontalo, dan tanggal 21 s.d. 23 Mei 2008 di Banjarmasin, 
dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk penerbitan tafsir 
edisi berikutnya. 

Kegiatan penyempurnaan tafsir ini sejak tahun 2003 dikoordinasikan 
oleh Puslitbang Lektur Keagamaan dan sejak tahun 2007 dikoordinasikan 
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI yang salah satu cakupan tugasnya adalah melakukan 
kajian di bidang kitab suci, termasuk kajian terhadap tafsir Al-Qur'an. 
Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an ini adalah bagian yang penting dari kajian 
yang dilakukan sebagai upaya nyata untuk memenuhi sebagian kebutuhan 
masyarakat di bidang pemahaman kitab suci Al-Our'an. 

Kami menyambut baik hadirnya penerbitan perdana tafsir juz 25-30 
yang disempurnakan ini, setelah sebelumnya pada tahun 2004 telah pula 
diterbitkan perdana tafsir juz 1-6, dan pada tahun 2005 diterbitkan juz 7-12, 
pada tahun 2006 diterbitkan perdana tafsir juz 13-18, dan pada tahun 2007 
diterbitkan perdana juz 19-24 yang disempurnakan. Untuk setiap kali 
penerbitan perdana sengaja dicetak dalam jumlah terbatas oleh Badan 
Litbang dan Diklat Departemen Agama dalam rangka memperoleh masukan 
yang lebih luas dari unsur masyarakat antara lain ulama dan pakar tafsir Al- 
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Our'an, pakar hadis, pakar sejarah dan bahasa Arab, pakar IPTEK, dan 
pemerhati tafsir Al-Our'an, sebelum dilakukan penerbitan secara massal oleh 
Ditjen Bimas Islam Departemen Agama dan para penerbit Al-Qur'an di 
Indonesia. Pada tahun 2008 ini juga diterbitkan perdana buku Mukadimah 
Al-Our'an dan Tafsirnya secara tersendiri. 

Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan arahan dan dukungan yang 
besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih 
yang tulus juga kami sampaikan kepada ketua dan seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama, dan Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Our'an, serta para alim ulama dan semua pihak yang 
telah membantu tugas penyempurnaan dan penerbitan tafsir ini. Semoga 
upaya tersebut mendapat rida dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, 1 Juni 2008 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-OUR'AN 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Setelah berhasil menyelesaikan penyempurnaan Al-Our'an dan 
Terjemahnya secara menyeluruh yang dilakukan selama 5 tahun (1998- 
2002) dan telah dilakukan cetak perdana tahun 2004 yang peluncurannya 
dilakukan oleh Menteri Agama pada tanggal 30 Juni 2004, Departemen 
Agama melanjutkan kegiatan yang lain berkaitan dengan Al-Our'an, yaitu 
penyempurnaan tafsir Al-Our'an dalam bahasa Indonesia, yang telah hadir 
sejak hampir 30 tahun yang lalu. 

Pada mulanya, untuk menghadirkan Al-Our'an dan Tafsirnya, Menteri 
Agama pada tahun 1972 membentuk tim penyusun yang disebut Dewan 
Penyelenggara Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.HLA. 
Soenarjo, S.H. dengan KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan 
dengan KMA No. 8 Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani 
dan selanjutnya disempurnakan lagi dengan KMA No. 30 Tahun 1980 
dengan ketua tim Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML. Susunan tim tafsir 
tersebut sebagai berikut : 


1. Prof. K.H. Ibrahim Husein, LML. Ketua merangkap anggota 

2. K.H. Syukri Ghazali Wakil Ketua merangkap 
anggota 

3. R.H. Hoesein Thoib Sekretaris merangkap 
anggota 

4 Prof. H. Bustami A. Gani Anggota 

5. Prof. Dr. K.H. Muchtar Yahya Anggota 

6. Drs. Kamal Muchtar Anggota 

7 Prof. K.H. Anwar Musaddad Anggota 

8. K.H. Sapari Anggota 

9 Prof. K.H.M. Salim Fachri Anggota 

10 K.H. Muchtar Lutfi El Anshari Anggota 

11 Dr. J.S. Badudu Anggota 

12 H.M. Amin Nashir Anggota 

13 H. A. Aziz Darmawijaya Anggota 

14 K.H.M. Nur Asjik, MA Anggota 

15. K.H.A. Razak Anggota 


Kehadiran tafsir Al-Our'an Departemen Agama pada awalnya tidak 
secara utuh dalam 30 juz, melainkan bertahap. Pencetakan pertama kali 
dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang memuat juz 1 sampai dengan 
juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya 
dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian pada penerbitan 
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berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan atau penyempurnaan di sana 
sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al- 
Our'an Badan Litbang dan Diklat. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas 
pernah dilakukan pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan 
yang sifatnya substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguh pun demikian tafsir tersebut telah berulang kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia. 

Dalam upaya menyediakan kebutuhan masyarakat di bidang 
pemahaman Kitab Suci Al-Qur'an, Departemen Agama melakukan upaya 
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an yang bersifat menyeluruh. Kegiatan 
tersebut diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an pada tanggal 
28 s.d. 30 April 2003 yang telah menghasilkan rekomendasi perlunya 
dilakukan penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama 
serta merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian menjadi 
acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk jadwal 
penyelesaian. 

Adapun aspek-aspek yang disempurnakan dalam perbaikan tersebut 
meliputi : 


1. Aspek bahasa, yang dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan 
perkembangan bahasa Indonesia pada zaman sekarang. 
. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat. 
. Aspek munasabah dan asbab nuzul. 
. Aspek penyempurnaan hadis, melengkapi hadis dengan sanad dan rawi. 
. Aspek transliterasi, yang mengacu kepada Pedoman Transliterasi Arab- 
Latin berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987. 
. Dilengkapi dengan kajian ayat-ayat kauniyah yang dilakukan oleh tim 
pakar Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
7. Teks ayat Al-Qur'an menggunakan rasm Usmani, diambil dari Mushaf 
Al-Qur'an Standar yang ditulis ulang. 
8. Terjemah Al-Qur'an menggunakan Al-Qur'an dan Terjemahnya 
Departemen Agama yang disempurnakan (Edisi 2002). 
9. Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal 
tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan. 
10.Pada bagian akhir setiap jilid diberi indeks. 
11.Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks Arab, antara 
kelompok ayat yang ditafsirkan, ayat-ayat pendukung dan penulisan teks 
hadis. 
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Sebagai tindak lanjut Muker Ulama Al-Our'an tersebut Menteri 
Agama telah membentuk tim dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 
280 Tahun 2003, dan kemudian ada penyertaan dari LIPI yang susunannya 
sebagai berikut: 


1. Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar Pengarah 

2. Prof. H. Fadhal AE. Bafadal, M.Sc. Pengarah 

3. Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, M.A. Ketua merangkap 
anggota 

4. Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, M.A. Wakil Ketua 
merangkap anggota 

5. Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. Sekretaris merangkap 
anggota 

6. Prof. Dr. H. Rif at Syauqi Nawawi, M.A Anggota 

7. Prof. Dr. H. Salman Harun Anggota 

8 Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi Anggota 

9. Dr. H. Muslih Abdul Karim Anggota 

10. Dr. H. Ali Audah Anggota 

11. Dr. Muhammad Hisyam Anggota 

12. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA Anggota 

13. Prof. Dr. H.M. Salim Umar, M.A. Anggota 

14. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA Anggota 

15. Drs. H. Sibli Sardjaja, LML Anggota 

16. Drs. H. Mazmur Sya'roni Anggota 

17. Drs. H.M. Syatibi AH. Anggota 

Staf Sekretariat: 


1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU 
2. Abdul Azz Sidqi, M.Ag 

3. Jonni Syatri, S.Ag 

4. Muhammad Musadad, S.TH.I 


Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina, K.H. 
Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman, 
Prof. Drs. H. Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi'i Hadzami (Alm.) selaku 
Penasehat, serta Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab dan Prof. Dr. H. Said Agil 
Husin Al Munawar, MA selaku Konsultan Ahli/Narasumber. 

Ditargetkan setiap tahun tim ini dapat menyelesaikan 6 juz, sehingga 
diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Pada tahun 2007 tim tafsir telah menyelesaikan seluruh kajian dan 
pembahasan juz 1 s.d. 30, yang hasilnya diterbitkan secara bertahap. Pada 
tahun 2004 diterbitkan juz 1 s.d 6, pada tahun 2005 telah diterbitkan juz 7 s.d 
12 dan pada tahun 2006 ini diterbitkan juz 13 s.d. 18, pada tahun 2007 
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diterbitkan juz 19 s.d. 24, dan pada tahun 2008 diterbitkan juz 25 s.d. 30. 
Setiap cetak perdana sengaja dilakukan dalam jumlah yang terbatas untuk 
disosialisasikan agar mendapat masukan dari berbagai pihak untuk 
penyempurnaan selanjutnya. Dengan demikian kehadiran terbitan perdana 
terbuka untuk penyempurnaan pada tahun-tahun berikutnya. 

Sebagai respon atas saran dan masukan dari para pakar, 
penyempurnaan Tafsir Al-Our'an Departemen Agama telah memasukkan 
kajian ayat-ayat kauniyah atau kajian ayat dari perspektif ilmu pengetahuan 
dan teknologi, dalam hal ini dilakukan oleh tim pakar Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI), yaitu: 


1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie, Apt, M.Sc. Pengarah 


Dr. H. Hery Harjono Ketua merangkap 

anggota 

3. Dr. H. Muhammad Hisyam Sekretaris 
merangkap anggota 

4. Dr. H. Hoemam Rozie Sahil Anggota 

5. Dr. H. A. Rahman Djuwansah Anggota 

6. Prof. Dr. Arie Budiman Anggota 

7. Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc. Anggota 

8. Prof. Dr. H. Syamsul Farid Ruskanda Anggota 


Tim LIPI dalam melaksanakan kajian ayat-ayat kauniyah dibantu oleh 
Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) yang pada 
waktu itu dijabat oleh Prof. Dr. Ir. H. Said Djauharsyah Jenie, ScM, SeD. 


Staf Sekretariat: 
1. Dra. E. Tjempakasari, M.Lib. 
2. Drs. Tjetjep Kurnia 


Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama yang disempurnakan, telah diadakan 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an. Muker Ulama secara berturut-turut 
telah diselenggarakan pada tanggal 16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, 
tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di Surabaya, tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di 
Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 Mei 2007 di Gorontalo, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2008 di Banjarmasin, dan tanggal 23 s.d. 25 Maret 2009 di Cisarua 
Bogor dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk 
penerbitan tafsir edisi berikutnya. 

Demikian, semoga Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disempurnakan ini 
memberikan manfaat dan panduan bagi mereka yang ingin mengetahui 
kandungan dan maksud ayat-ayat Al-Qur'an secara lebih mendalam. 
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Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan petunjuk dan dukungan 
yang besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Demikian juga kami sampaikan 
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Kepala Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama, Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar atas saran-saran 
dan dukungan yang diberikan bagi terlaksananya tugas ini. Penghargaan dan 
ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departeman Agama, juga kepada Tim 
kajian ayat-ayat kauniyah dari LIPI. Semoga upaya tersebut mendapat rida 
dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, Mei 2010 


RIAN etua Lajnah Pentashih 







. Muhammad Shohib, MA 
. 19540709 198603 1 002 
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KATA PENGANTAR 
Ketua Tim Penyempurnaan Al-Our'an dan Tafsirnya 
Departemen Agama RI 


SPN GAN gana 


Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad saw melalui Malaikat Jibril a.s., yang berfungsi sebagai hidayah 
atau petunjuk bagi segenap manusia. Nabi Muhammad saw sebagai 
pembawa pesan-pesan Allah diberi tugas oleh Allah untuk mensosialisasikan 
pesan-pesan Al-Qur'an kepada segenap manusia. Nabi Muhammad telah 
melaksanakan amanat ini dengan sebaik-baiknya melalui berbagai macam 
cara, antara lain: 

Pertama, mengajarkan bacaan Al-Qur'an kepada para sahabatnya. 
Pada mulanya bacaan yang diajarkan adalah bacaan yang sesuai dengan 
dialek kabilah Quraisy. Namun setelah beberapa waktu lamanya, Nabi 
membacakannya kepada para sahabatnya dengan bacaan-bacaan dalam versi 
lain yang sesuai dengan dialek dari kabilah lain seperti dialek dari kabilah 
Tamim, Sa'd, Hawazin, dan lain sebagainya, agar mereka bisa memilih 
sendiri mana bacaan yang paling mudah bagi mereka. 

Kedua, Nabi mengambil beberapa sahabatnya yang senior untuk bisa 
menggantikan beliau dalam pengajaran bacaan Al-Our'an kepada sahabat 
yang lebih yunior, mengingat jumlah kaum Muslimin bertambah banyak. Di 
antara mereka adalah: Sahabat Abu Bakar, Umar, Usman, Ali bin Abi Talib, 
Ubay bin Ka'ab, Abdullah bin Mas'ud, dan lain-lainnya. 

Ketiga, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
mengajarkan Al-Our'an kepada kabilah-kabilah yang ada di sekitar Medinah, 
seperti pada kisah Perang Bi'r Ma'unah. 

Keempat, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
menuliskan Al-Qur'an ke dalam benda-benda yang bisa ditulis seperti 
pelepah kurma, batu-batu putih yang tipis, tulang-belulang, kulit binatang 
dan Jain sebagainya. Diriwayatkan bahwa penulis wahyu berjumlah kurang 
lebih 40 orang. 

Kelima, Nabi selalu menghimbau kepada para sahabatnya untuk 
mempelajari Al-Our'an atau mengajarkannya kepada orang lain. Orang yang 
belajar dan mengajarkan Al-Our'an dikategorikan oleh Nabi sebagai orang- 
orang yang terbaik. 

Keenam, Nabi menafsirkan Al-Our'an kepada para sahabatnya melalui 
berbagai macam penafsiran, baik dengan tindakan nyata atau penjelasan 
secara lisan terhadap beberapa ungkapan yang ada dalam Al-Qur'an, 
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sehingga ungkapan-ungkapan yang masih global bisa diketahui maksud dan 
tujuannya. 

Itulah beberapa hal yang terkait dengan tanggung jawab dan kegiatan 
Nabi dalam rangka sosialisasi Al-Our'an kepada generasi pertama dalam 
Islam, sehingga pada saat Nabi meninggal, Al-Our'an sudah selesai ditulis 
semua, banyak sahabat yang sudah hafal Al-Our'an, dan mereka pun sudah 
banyak mengetahui isi dan kandungan Al-Our'an sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Nabi. Mereka adalah generasi yang telah merefleksikan Al- 
Our'an dalam kehidupan mereka sehingga mereka layak disebut sebagai 
generasi terbaik. 

Setelah masa Nabi ini, ilmu tafsir mengalami kemajuan yang cukup 
pesat, dimulai dari tafs?r bil ma'fur, puncaknya pada masa Ibnu Jar?r A`- 
° abar? (w. 310 H) dengan tafsirnya Jam? ‘ul Bayn. Kemudian muncul aliran 
dan corak tafsir lain, baik yang bercorak bahasa, fikih, tasawuf, dan lain 
sebagainya. Aliran-aliran dalam Islam seperti Syi'ah, Mu'tazilah, dan 
Khawarij, mempunyai peran yang cukup berarti dalam memperkaya 
khazanah penafsiran Al-Qur'an. Masa kejayaan penafsiran Al-Qur'an 
berlangsung cukup lama, yaitu kira-kira sampai abad ke-7 Hijrah. Setelah 
itu, penafsiran Al-Qur'an mengalami stagnasi yang juga cukup lama. Pada 
masa stagnasi ini, penulisan tafsir tidak mengalami kemajuan yang berarti. 
Penulis tafsir hanya mengulang pemikiran lama dengan meringkas kitab 
tafsir terdahulu atau memberikan komentar atas tafsir terdahulu. 

Kemudian bersamaan dengan munculnya kesadaran baru di dunia 
Islam, yaitu sekitar pertengahan abad ke-19 dan seterusnya, muncul gagasan 
untuk menggali “api” Islam melalui penafsiran Al-Qur'an. Tafsir Al-M an+ 
sebagai karya perpaduan antara semangat pembaharuan Jamaluddin Al- 
Afgani, lalu kemerdekaan berpikirnya Muhammad Abduh yang 
menggunakan metode bal49?, bercorak hid#? dengan pena Rasyid Rixa yang 
kental dengan nuansa tafs#r bil ma'fur, adalah salah satu dari sedikit tafsir 
yang menggugah banyak kalangan untuk menafsirkan Al-Our'an dengan 
semangat pengetahuan. Gaya penafsiran Rasyid Rixa akhirnya ditiru oleh 
banyak penafsir setelahnya, antara lain adalah Tafsr Al-M ar4g?. 

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Our'an adalah kitab suci bukan 
untuk satu generasi saja tapi untuk beberapa generasi, dan bukan untuk 
bangsa Arab saja tapi untuk segenap umat manusia, termasuk di dalamnya 
adalah bangsa Indonesia terutama kaum Musliminnya, sebagaimana firman 
Allah: 


(ia Ae) gd SBI OA Mia II aa 


Artinya: “Al-Our'an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang yang (Al-Our'an ini) 
sampai kepadanya”. (al-A n' 4m/6: 19) 
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Mengingat Al-Our'an adalah berbahasa Arab, maka sosialisasinya 
harus menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh pembaca Al-Our'an di 
manapun mereka berada. Dalam hal ini, para ulama di satu daerah 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memasyarakatkan Al-Our'an. 

Berkaitan dengan ini, Departemen Agama Republik Indonesia 
mempunyai tugas sosialisasi Kitab Suci Al-Our'an ini kepada seluruh umat 
Islam di Indonesia. Salah satu cara sosialisasi tersebut adalah dengan 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, dan yang sekarang sedang 
dikerjakan adalah penyempurnaan tafsir Departemen Agama. Dasar 
pemikiran tentang perlunya mengadakan penyempurnaan tafsir Departemen 
Agama ini bahwa bagaimanapun juga sebuah penafsiran terhadap teks 
keagamaan, dalam hal ini Al-Our'an, adalah usaha manusia yang sangat 
terpengaruh oleh kondisi zaman di mana tafsir itu dibuat. Adanya berbagai 
macam aliran dan corak dalam tafsir seperti tafsir yang bercorak fikih, 
bahasa, tasawuf, dan lain sebagainya memperlihatkan hal tersebut. 

Perkembangan zaman telah mendorong beberapa pihak menyarankan 
untuk menyempurnakan kembali tafsir Departemen Agama yang sudah ada. 
Hal ini bukan karena tafsir yang sudah ada sudah tidak relevan lagi. Tafsir 
yang sudah ada masih relevan untuk kondisi saat ini, tapi ada beberapa hal 
yang perlu diperbaiki di sana-sini agar pembaca pada masa kini 
mendapatkan hal-hal yang baru dengan gaya bahasa yang cocok untuk 
kondisi masa kini pula. 

Dengan melihat hal-hal tersebut, maka Menteri Agama telah 
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 280 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Tim Penyempurnaan Al-Our'an dan Tafsirnya Departemen 
Agama. Tim Penyempurnaan Tafsir ini terdiri dari para cendikiawan dan 
ulama ahli Al-Qur'an yang menjadi guru besar di berbagai perguruan tinggi 
agama Islam di Indonesia. 


Hal-hal yang diperbaiki 

Di bawah ini akan dijelaskan tentang beberapa perbaikan yang telah 
dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir Departemen Agama. 

Susunan tafsir pada edisi penyempurnaan tidak berbeda dari tafsir 
yang sudah ada, yaitu terdiri dari mukadimah yang berisi tentang: nama 
surah, tempat diturunkannya, banyaknya ayat, dan pokok-pokok isinya. 
Mukadimah akan dihadirkan setelah penyempurnaan atas ke-30 juz tafsir 
selesai dilaksanakan. Setelah itu penyempurnaan tafsir dimulai dengan 
mengetengahkan beberapa pembahasan yaitu dimulai dari judul, penulisan 
kelompok ayat, terjemah, kosakata, munasabah, sabab nuzul, penafsiran, dan 
diakhiri dengan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, baiklah dijelaskan di sini 
tentang perbaikan yang dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir 
Departemen Agama. 


KAKI 


Pertama: Judul 

Sebelum memulai penafsiran, ada judul yang disesuaikan dengan 
kandungan kelompok ayat yang akan ditafsirkan. Dalam tafsir 
penyempurnaan ada perbaikan judul dari segi struktur bahasa. Tim 
Penyempurnaan Tafsir kadangkala merasa perlu untuk mengubah judul jika 
hal itu diperlukan, misalnya judul yang ada kurang tepat dengan kandungan 
ayat-ayat yang akan ditafsirkan. 


Kedua: Penulisan Kelompok Ayat 

Dalam penulisan kelompok ayat ini, rasm yang digunakan adalah rasm 
dari Mushaf Standar Indonesia yang sudah banyak beredar dan terakhir 
adalah mushaf yang ditulis ulang (juga Mushaf Standar Indonesia) yang 
diwakafkan dan disumbangkan oleh Yayasan “Iman Jama” kepada 
Departemen Agama untuk dicetak dan disebarluaskan. Dalam kelompok ayat 
ini, tidak banyak mengalami perubahan. Hanya jika kelompok ayatnya 
terlalu panjang, maka tim merasa perlu membagi kelompok ayat tersebut 
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diberikan judul baru. 


Ketiga: Terjemah 

Dalam menerjemahkan kelompok ayat, terjemah yang dipakai adalah 
Al-Qur'an dan Terjemahnya edisi 2002 yang telah diterbitkan oleh 
Departemen Agama pada tahun 2004. 


Keempat: Kosakata 

Pada Al-Our'an dan Tafsirnya Departemen Agama lama tidak ada 
penyertaan kosakata ini. Dalam edisi penyempurnaan ini, tim merasa perlu 
mengetengahkan unsur kosakata ini. Dalam penulisan kosakata, yang 
diuraikan terlebih dahulu adalah arti kata dasar dari kata tersebut, lalu 
diuraikan pemakaian kata tersebut dalam Al-Qur'an dan kemudian 
mengetengahkan arti yang paling pas untuk kata tersebut pada ayat yang 
sedang ditafsirkan. Kemudian jika kosakata tersebut diperlukan uraian yang 
lebih panjang, maka diuraikan sehingga bisa memberi pengertian yang utuh 
tentang hal tersebut. 


Kelima: Munasabah 

Sebenarnya ada beberapa bentuk munasabah atau keterkaitan antara 
ayat dengan ayat berikutnya atau antara satu surah dengan surah berikutnya. 
Seperti munasabah antara satu surah dengan surah berikutnya, munasabah 
antara awal surah dengan akhir surah, munasabah antara akhir surah dengan 
awal surah berikutnya, munasabah antara satu ayat dengan ayat berikutnya, 
dan munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat berikutnya. 
Yang dipergunakan dalam tafsir ini adalah dua macam saja, yaitu munasabah 
antara satu surah dengan surah sebelumnya dan munasabah antara kelompok 
ayat dengan kelompok ayat sebelumnya. 
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Keenam: Sabab Nuzul 

Dalam tafsir penyempurnaan ini, sabab nuzul dijadikan sub tema. Jika 
dalam kelompok ayat ada beberapa riwayat tentang sabab nuzul maka sabab 
nuzul yang pertama yang dijadikan sub judul. Sedangkan sabab nuzul 
berikutnya cukup diterangkan dalam tafsir saja. 


Ketujuh: Tafsir 

Secara garis besar penafsiran yang sudah ada tidak banyak mengalami 
perubahan, karena masih cukup memadai sebagaimana disinggung di muka. 
Jika ada perbaikan adalah pada perbaikan redaksi, atau menulis ulang 
terhadap penjelasan yang sudah ada tetapi tidak mengubah makna, atau 
meringkas uraian yang sudah ada, membuang uraian yang tidak perlu atau 
uraian yang berulang-ulang, atau membuang uraian yang tidak terkait 
langsung dengan ayat yang sedang ditafsirkan, men-takhrij hadis atau 
ungkapan yang belum di-takhrij, atau mengeluarkan hadis yang tidak sahih. 

Tafsir ini juga berusaha memasukkan corak tafsir ‘ilm’ atau tafsir yang 
bernuansa sains dan teknologi secara sederhana sebagai refleksi atas 
kemajuan teknologi yang sedang berlangsung saat ini dan juga untuk 
mengemukakan kepada beberapa kalangan saintis bahwa Al-Qur'an berjalan 
seiring bahkan memacu kemajuan teknologi. Dalam hal ini kajian ayat-ayat 
kauniyah dilakukan oleh tim dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI). 


Kedelapan: Kesimpulan 

Tim juga banyak melakukan perbaikan dalam kesimpulan. Karena 
tafsir ini bercorak hidt?, maka dalam kesimpulan akhir tafsir ini juga 
berusaha mengetengahkan sisi-sisi hidayah dari ayat yang telah ditafsirkan. 


Penutup 

Demikianlah penyempurnaan yang telah dilakukan oleh tim. 
Betapapun demikian, kami masih merasa bahwa tafsir edisi penyempurnaan 
inipun masih banyak kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, besar harapan 
kami adanya kritikan dan saran dari pembaca agar saran-saran tersebut 
menjadi pertimbangan tim untuk melakukan perbaikan pada masa-masa 
yang akan datang. Akhirnya kami hanya mengucapkan: 


(AA Hoya) HT IN, IS Ale URL VI AB Lag erat La FLY VI AI OI 


Jakarta, 1 Juni 2008 
Ketua Tim, 


(ba 
ga. 


Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA 
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JUZ 22 


PAHALA YANG BERLIPAT GANDA 
BAGI ISTRI-ISTRI NABI SAW YANG SALEH DAN KEDUDUKAN 
MEREKA DI KALANGAN PEREMPUAN MUSLIMAT 
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(31) Dan barang siapa di antara kamu (istri-istri Nabi) tetap taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan kebajikan, niscaya K ami berikan pahala 
kepadanya dua kali lipat dan Kami sediakan rezeki yang mulia baginya. (32) 
Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemahlembutkan 
suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit 
dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik. (33) Dan hendaklah 
kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan (bertingkah laku) 
seperti orang-orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah salat, tunaikanlah 
Zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya. (34) Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu 
dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabimu). Sungguh, Allah 
M ahalembut, M aha M engetahui. 


Kosakata: Wagarna 2555 (al-A Xz4b/33: 33) 


Kata tersebut dalam Al-Qur'an disebutkan hanya sekali. Untuk kata ini 
terdapat empat macam bacaan. Imam Nafi‘, Imam '? jim, Hubairah, dan al- 
Walid bin M uslim dari Ibnu Amir membacanya wagarna, dipandang berasal 
dari kata al-garar yang berarti “menetap”. Maka arti dari ayat ini adalah 
perintah Allah kepada istri-istri Nabi saw agar mereka membiasakan diri 
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tetap tinggal (menetap) di rumah. Ibn Kafir menjelaskan, wagarna fi 
buyutikunna maksudnya adalah ilzamna buyutakunna, tetaplah tinggal di 
rumah kamu sekalian. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan keistimewaan istri-istri Nabi 
bahwa pahala mereka dilipatgandakan, jika tetap taat kepada Allah dan 
rasul-Nya, dan mengerjakan amal saleh. Kemudian Allah menerangkan pula 
kedudukan mereka yang sangat tinggi di kalangan perempuan muslimah. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah melarang mereka agar tidak berbicara 
dengan suara yang dapat menimbulkan rangsangan bagi orang yang nakal. 
Allah juga memerintahkan agar istri-istri Nabi itu tetap tinggal di rumah, 
menjalankan perintah agama, taat kepada Allah dan rasul-Nya, dan 
menyampaikan apa-apa yang mereka dengar dari Nabi M uhammad kepada 
kaum Muslimin, baik Al-Qur'an maupun sunah, sebagai pedoman hidup 
berumah tangga menurut ajaran Islam. 


Tafsir 

(31) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa siapa pun di antara istri- 
istri Nabi saw yang tetap taat kepada Allah dan rasul-Nya, serta mengerjakan 
amal yang saleh, pasti diberi-Nya pahala dua kali lipat sebagai penghargaan 
bagi mereka. Penghargaan itu karena kedudukan mereka selaku “Ummah atul 
Mu'min?n”, yaitu ibu kehormatan segenap kaum mukminin, dan mereka 
berada di rumah Nabi saw, tempat turun wahyu Allah, cahaya hikmat dan 
petunjuk ke jalan yang lurus. Selain pahala yang berlipat ganda, Allah akan 
memberikan pula rezeki yang mulia di dunia dan di akhirat. Di dunia karena 
mereka menjadi pusat perhatian seluruh perempuan mukminat yang 
memandang mereka dengan penuh penghormatan dan kewibawaan dan di 
akhirat karena mereka adalah istri-istri Nabi saw yang akan ditempatkan 
oleh Allah pada derajat yang tinggi dalam surga Jannatun Na'm. 

(32) Pada ayat ini, Allah memperingatkan kepada istri-istri Nabi saw 
bahwa mereka dengan julukan “Ummahitul Mu'min?n” sama sekali tidak 
dapat dipersamakan dengan perempuan mukminat yang mana pun dalam 
segi keutamaan dan penghormatan, jika mereka betul-betul bertakwa. Tidak 
ada seorang perempuan pun yang dapat menyerupai kedudukan apalagi 
melebihi keutamaan mereka karena suami mereka adalah “Sayyidul A nbiy- 
wal Mursal?n”. Oleh karena itu, jika mengadakan pembicaraan dengan orang 
lain, maka mereka dilarang merendahkan suara yang dapat menimbulkan 
perasaan kurang baik terhadap kesucian dan kehormatan mereka, terutama 
jika yang dihadapi itu orang-orang fasik atau munafik yang itikad baiknya 
diragukan. Istri-istri Nabi saw itu, setelah beliau wafat tidak boleh dinikahi 
oleh siapa pun, sesuai dengan firman Allah: 
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Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) 


menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang 
demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah. (al-A “z4b/33: 53) 


(33) Pada ayat ini, Allah memerintahkan supaya para istri Nabi tetap 
tinggal di rumah mereka masing-masing dan tidak keluar kecuali bila ada 
keperluan. Perintah ini berlaku bagi istri-istri Nabi saw. Mereka dilarang 
memamerkan perhiasannya, dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliah 
masa dahulu sebelum zaman Nabi M uhammad. 

Setelah mereka dilarang mengerjakan keburukan, mereka diperintahkan 
mengerjakan kebajikan, seperti mendirikan salat lima waktu sesuai syarat 
dan rukun-rukunnya dan menunaikan zakat harta bendanya. Telah menjadi 
kebiasaan, jika disebut salat maka selalu dikaitkan dengan zakat, sebab 
keduanya menghasilkan kebersihan diri dan harta. Hikmah dari keduanya 
supaya tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya karena hal itu adalah 
pelaksanaan dari isi dua kalimat syahadat yang menjadi jalan kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. 

Allah mengeluarkan perintah itu disertai sebutan “ahlul bait”, yaitu 
semua keluarga rumah tangga Rasulullah, dengan maksud untuk 
menghilangkan dosa-dosa dari mereka. Allah juga bermaksud membersihkan 
mereka dari kekotoran kefasikan dan kemunafikan yang biasa menempel 
pada orang yang berdosa. Dengan demikian, Allah akan membersihkan 
mereka sebersih-bersihnya. 

Anas bin M #ik dalam rangka menerangkan siapa yang dimaksud dengan 
ahlul bait dalam ayat ini meriwayatkan: 


bi gai i GA gi Eb oi AOE lag le Ah la MIA Si 
a NG si Jal GEN a 2 SEE 


Sesungguhnya Rasulullah selalu mendatangi rumah putrinya Fatimah, 
selama enam bulan pada setiap salat subuh. Beliau berseru, “Salat, hai A hlul 
Bait, sesungguhnya Allah hendak menghilangkan dosa dari kamu, dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (Riwayat at-Tirmi@ dan Abu 
D wud a -° ayĦis? dari A nas bin M Hik) 


(34) Pada ayat ini, Allah menerangkan sebab-sebab mereka mendapat 
karunia yang besar itu. Di antaranya ialah karena rumah kediaman istri-istri 
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Nabi itu adalah tempat-tempat turun wahyu. Allah memerintahkan kepada 
istri-istri Nabi saw supaya mengajarkan apa yang dibacakan di rumah 
mereka itu dari ayat-ayat Allah dan sunah Nabi kepada orang lain. Sunah 
Nabi itu bisa berupa apa yang mereka saksikan tentang kehidupan Nabi 
dalam lingkungan rumah tangga dan berhubungan dengan syariat Islam. 


K esimpulan 
1. Allah menjanjikan kepada istri-istri Nabi yang tetap taat kepada Allah 
dan rasul-Nya dan mengerjakan amal saleh, pahala yang berlipat ganda 
dan rezeki yang mulia di dunia dan di akhirat. 
2. Istri Nabi saw tidak dapat disamakan dengan perempuan-perempuan lain. 
M ereka adalah panutan bagi kaum M uslimah yang lain. 
3. Mereka dilarang merendahkan suara dalam berbicara, agar tidak 
disalahgunakan oleh orang-orang yang hatinya tidak baik. 
4. Mereka diperintahkan supaya tetap tinggal atau berdiam di rumah 
masing-masing. 
5. Mereka dilarang memamerkan perhiasan dan bertingkah laku seperti 
orang-orang pada zaman J ahiliah. 
6. Mereka diperintahkan menjalankan salat, menunaikan zakat, dan menaati 
Allah dan rasul-Nya. 
7. Allah hendak menghilangkan dosa dari ahlul bait, yaitu keluarga rumah 
tangga Rasulullah saw dan membersihkan mereka sebersih-bersihnya. 
. Mereka diperintahkan supaya mengajarkan ayat-ayat A I-Qur'an di rumah- 
rumahnya dan menyampaikan sunah Nabi kepada masyarakat. 


co 


SIFAT-SIFAT ORANG MUKMIN YANG MENDAPATKAN 
AMPUNAN DAN PAHALA BESAR 


man 
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(35) Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki 
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki 
dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, 
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laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar. 


Kosakata: M agfirah 3,ixs (al-A Xz4b/33: 35) 


Akar katanya adalah (ga-fa-ra) artinya berkisar pada makna menutupi. 
Dikatakan: gafara- yagfiru- gafran-magfiratan-gufriman. Al-M igfar adalah 
topi penutup kepala agar tidak terkena serangan musuh atau lainnya. 
Menurut al-Isfahan? kata (ga-fa-ra) artinya memberikan penutup dan 
memakaikan penutup tersebut pada sesuatu agar sesuatu tersebut terhindar 
dari kotoran. Al-Gufran atau al-magfirah adalah penjagaan Allah atas 
hambanya agar tidak sampai terkena sengatan api neraka. Istigfar adalah 
permintaan untuk tidak tersentuh api neraka, baik dengan perkataan atau 
pekerjaan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan posisi para istri Nabi di 
dunia dan akhirat. Ia Juga menjelaskan beberapa larangan dan perintah 
khusus kepada istri-istri Nabi saw. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan pahala dan penghormatan yang disediakan bagi kaum 
mukminin dan mukminat, yaitu Allah berjanji untuk memberi mereka 
ampunan, pahala yang besar, dan rahmat, serta memasukkan mereka ke 
dalam surga. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh AYmad dan an-Nas# dari Abdurrahman bin Syaibah 
bahwa Ummu Salamah istri Nabi saw pernah bertanya kepada Rasulullah 
saw, “M engapa kami kaum perempuan tidak pernah disebut-sebut dalam A I- 
Qur'an sebagaimana kaum pria." M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 
(35) Pada ayat ini Allah menjelaskan sifat-sifat hamba-Nya yang akan 

diampuni segala dosa dan kesalahannya serta dimasukkan ke dalam surga. 

Sifat-sifat mereka ada sepuluh macam: 

1. Taat dan tunduk kepada hukum Islam, baik ucapan maupun perbuatan. 

2. Membenarkan dan memercayai ajaran Allah dan rasul-Nya. 

3. Selalu melaksanakan perintah-perintah agama dengan penuh kekhusyuk- 
an dan ketenangan. 

4. Selalu benar dalam ucapan dan perbuatan, sebagai tanda keimanan yang 
sempurna. Dalam sebuah hadis yang sahih disebutkan bahwa Rasulullah 
saw bersabda, “Peganglah kebenaran, bahwa kebenaran itu membawa 
pada kebajikan, dan kebajikan akan membawa masuk surga, dan jauhilah 
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dusta, sebab dusta itu membawa pada kedurhakaan dan kedurhakaan itu 
membawa ke neraka.” 

5. Sabar menghadapi kesulitan dan penderitaan dalam melaksanakan 
perintah Allah serta menahan syahwat dan hawa nafsu. 

6. Khusyuk dan tawaduk kepada Allah, baik jasmani maupun rohani, dalam 
melaksanakan semua tugas dan kewajiban dan keikhlasan semata-mata 
untuk mencari keridaan A Ilah. 

1. Bersedekah dengan harta dan memberi bantuan kepada mereka yang 
serba kekurangan dan tidak mempunyai penghasilan. 

8. Berpuasa yang dapat membantu menundukkan syahwat dan hawa nafsu, 
sebagaimana tercantum di dalam sabda Rasulullah saw: 


Da a Pa GAS MG YA BI SA PE ga SEN SAN 
[span il E mag Ad ly) Lely 4 di an da ghin S3 


“Wahai sekalian pemuda, siapa di antara kamu yang mampu untuk kawin 
silakan kawin, karena perkawinan itu lebih dapat menahan pandangan 
mata dan lebih memelihara kemaluan, dan barang siapa yang belum 
mampu, supaya berpuasa, karena berpuasa itu dapat membendung 
syahwatnya.” (Riwayat al-B ukh#? dan M uslim dari Ibnu M as' ud) 


9. Menjaga kemaluan dan kehormatan dari segala perbuatan yang haram 
dan keji, sesuai dengan firman A Ilah: 
A » hn ,.4 


wih Se ALU D Ha 
Opa BII ES EF 


Dan orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya 
mereka tidak tercela. Tetapi barang siapa mencari di balik itu (zina, dan 
sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. (al- 
M u'minun/23: 5-7) 


10.Selalu ingat kepada Allah dengan lidah dan hati, sesuai dengan hadis 
yang diriwayatkan dari M uj#hid yang menyatakan bahwa seseorang itu 
belum disebut banyak mengingat Allah kecuali bila sudah dapat 
mengingat-Nya sambil berdiri, duduk, dan berbaring. Abu Sa''d al- 
K hudr? telah meriwayatkan sebuah hadis bahwa Rasulullah bersabda: 
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(SA SNN ia Al Sae US ES Ulas JAN a ah ah jas Jah D 
[aal suda era 


“Apabila seorang suami membangunkan seorang istrinya di malam hari 
lalu mereka salat tahajud dua rakaat , maka mereka berdua pada malam 
tersebut termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah.” (Riwayat 
Abu D-wud, an-Nas#3, dan Ibnu M Hah) 


Dalam hadis yang lain dari Sahal bin Mu'# al-Juhan? dari ayahnya 
diriwayatkan bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw: 


Sad Ala IN Jo JG SAI A AS Gamal Ge 
SIS sakang ale IA dio JG AN AT Sail GS 


A Bn Bah a Ag a a A ana a Ga ga Bp a EE A A 
Al he Iyan a a SS Jeng 
wa E - 


IL OA Tan tap IA Tang Ad SEA Jl Aka Aa nh ale 
(Lola) Jl tag den lo Jus se 


“Pejuang-pejuang manakah yang paling besar pahalanya wahai 
Rasulullah?” Nabi saw menjawab, “Y ang paling banyak ingatnya kepada 
Allah. Lalu ia bertanya lagi,” Cara orang yang berpuasa manakah yang 
paling besar pahalanya?” Nabi saw menjawab, “Yang paling banyak 
ingat kepada Allah.” Kemudian dia menyebutkan pula orang yang salat, 
berzakat, naik haji dan bersedekah, dan pada kesemuanya itu Nabi saw 
mengatakan, “M ereka yang paling banyak ingatnya kepada Allah.” Abu 
Bakar lalu berkata kepada Umar, “Orang yang banyak ingatnya kepada 
Allah telah membawa semua kebajikan.” Dan Nabi saw menambahkan, 
“M emang demikianlah.” (Riwayat A Ymad) 


K esimpulan 

1. Allah menyediakan ampunan dan pahala yang besar bagi laki-laki dan 
perempuan yang mempunyai sepuluh sifat tersebut di atas. 

2. Tidak ada pilihan lain bagi orang mukmin laki-laki maupun perempuan 
kecuali menerima apa-apa yang telah ditetapkan oleh Allah Taʻala dan 
Rasul-N ya. 

3. Siapa yang menginginkan ampunan, pahala yang besar, dan masuk surga, 


harus banyak mengingat Allah. 
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STATUS ANAK ANGKAT 


BA SA na WAY A Ka 6 sab KN JAA, 
INA ENI HE A 
ISA Me nn 
PAS SA MANG SA ANG 
Tag ng NE EA 
563 NG Kena AA 13 RA 1e 9 Pe TV Le 
An a P Dea An 
saa kaos A Kd 

Dk b AN KO 
Terjemah 


(36) Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah 
tersesat, dengan kesesatan yang nyata. (37) Dan (ingatlah), ketika engkau 
(Muhammad) berkata kepada orang yang telah diberi nikmat oleh Allah dan 
engkau (juga) telah memberi nikmat kepadanya, “Pertahankanlah terus 
istrimu dan bertakwalah kepada Allah,” sedang engkau menyembunyikan di 
dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkau takut 
kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti. Maka ketika 
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami 
nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada keberatan bagi orang 
mukmin untuk (menikahi) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak- 
anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya. Dan 
ketetapan Allah itu pasti terjadi. (38) Tidak ada keberatan apa pun pada N abi 
tentang apa yang telah ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan 
yang demikian) sebagai sunnah Allah pada nabi-nabi yang telah terdahulu. 
Dan ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku, (39) (yaitu) 
orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut 
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kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada siapa pun selain kepada Allah. 
Dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan. (40) Muhammad itu 
bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, tetapi dia adalah utusan Allah 
dan penutup para nabi. Dan Allah M aha M engetahui segala sesuatu. 


Kosakata: 
1. Al-Khiyarah 3! (al-A Yz4b/33: 36) 


Kata al-khiyarah disebut dua kali dalam Al-Qur'an, dalam Surah al- 
Oajaj/28: 68, dan dalam ayat ini. Dalam Surah al-Gajai/28: 68 terkandung 
penjelasan bahwa Allah yang menciptakan segala sesuatu sesuai kehendak- 
Nya dan Dia yang menentukan pilihan. Tidak ada bagi manusia pilihan jika 
Tuhan telah menetapkan pilihan-N ya. Demikian pula dalam ayat ini, kata al- 
khiyarah artinya pilihan, dalam arti: tidak sepantasnya seorang mukmin, baik 
laki-laki atau perempuan, melakukan pilihan, kalau Allah dan rasul-Nya 
telah menetapkan pilihannya dalam suatu perkara yang penting, karena 
ketetapan atau pilihan itu akan menjadi ajaran yang harus diikuti oleh orang- 
orang beriman di belakang hari. 


2. Wa'art 1,55 (al-A Xz4b/33: 37) 


Kata wa ar hanya disebutkan dalam ayat ini. Kata wa'ar merupakan kata 
mufrad, jamaknya aw ar, dalam kamus diartikan sebagai hajat dan keinginan 
(al-hajat wa al-bugyah). Menurut al-! ajj#, al-wa'ar adalah puncak 
kebutuhan yang mengandung cita-cita. Kemudian, kata ini telah menjadi 
ungkapan yang lazim dalam masalah talak. Seseorang menceraikan istrinya 
karena tidak membutuhkannya lagi. Jadi, penggunaan kata wa'ar dalam 
rangkaian ayat ini dimaksudkan dengan arti: ketika Zaid bin ! arifah tidak 
membutuhkan lagi Zainab binti Jahsy (mentalaknya), barulah Allah 
mengawinkan Nabi Muhammad saw dengannya untuk diketahui dan 
dimengerti oleh umat Islam bahwa menurut syariat Islam mengawini mantan 
istri anak angkat adalah halal atau boleh. 


3. Khatam al-Nabiyy?n Gawa JL (al-A Xz4b/33: 40) 


Ada dua giraat mutawatirah pada kalimat ini, yaitu khttam dan khitim. 
Kata kham artinya cincin yang biasa dipakai untuk keindahan. A da juga 
unsur menonjol. Sedangkan kata kh#im adalah isim f#il dari kham. Para 
mufasir sepakat, bacaan khitam al-nabiyy?n artinya akhir atau pemuncak 
para nabi (akhir al-nabiyy?n). Nabi Muhammad ditegaskan Allah dalam ayat 
ini, sebagai nabi terakhir atau penutup. Dengan demikian, ayat ini 
menyatakan bahwa tidak ada nabi setelah Nabi Muhammad, yang berarti 
pula tidak ada rasul setelah kerasulan Muhammad, karena kedudukan 
kerasulan lebih khusus dibandingkan magam kenabian: rasul lebih istimewa 
daripada nabi. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menggariskan ketentuan-N ya bahwa tidak 
ada pilihan lain bagi kaum mukminin dan mukminat selain wajib mengikuti 
apa yang telah ditetapkan Allah dan rasul-Nya. Mereka dipandang sesat 
apabila menentang ketetapan itu. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memerintahkan kepada Nabi agar tidak takut kepada manusia karena hanya 
Allah yang lebih berhak ditakuti. Perintah itu berhubungan dengan kehendak 
hati beliau untuk menyatakan keinginan yang sebenarnya. Beliau menyem- 
bunyikan suatu perasaan tidak enak dan takut diketahui oleh manusia. 


Sabab Nuzul 

Sebab turunnya ayat ini berhubungan dengan pernikahan Zainab binti 
Jahsy, anak bibi Rasulullah saw dan termasuk salah seorang bangsawan 
Ouraisy. Rasulullah pernah melamar Zainab untuk dinikahkan dengan Zaid 
bin ! #rifah bekas seorang hamba sahaya yang sudah dimerdekakan dan 
pernah diadopsi oleh Rasulullah sebagai anak angkat, namun dibatalkan 
Allah. Lamaran itu ditolak oleh Zainab dan saudaranya karena dipandang 
tidak se-kufu dan sederajat dengannya. Yang satu bekas seorang hamba 
sahaya dan yang seorang lagi seorang perempuan bangsawan keturunan 
Quraisy. Maka turunlah ayat ke36 dari Surah al-AYz4b ini yang 
menyebabkan lamaran Rasulullah mereka terima. 

Adapun hikmah dari perkawinan ini, walaupun ada unsur ketidaksenangan 
dari pihak perempuan, ialah untuk membatalkan suatu adat kebiasaan yang 
berlaku sejak zaman Jahiliah di kalangan orang-orang Arab yang ada 
hubungannya dengan keturunan dan kemuliaan. Kebiasaan itu ialah bahwa 
mereka mempersamakan antara anak angkat dengan anak kandung di dalam 
segi keturunan dan hukum pembagian harta pusaka. Mereka juga tidak 
membolehkan menikahi bekas istri anak angkat seperti tidak boleh menikahi 
bekas istri anak kandung. Oleh karena itu, diturunkan pada permulaan surah 
ini bahwa Allah tidak menjadikan anak angkat sebagai anak kandung. Allah 
memerintahkan Nabi-Nya supaya membatalkan hukum Jahiliah itu dengan 
suatu tindakan yang tegas. 

Setelah Zainab dinikahi Zaid bin ! #rifah atas perintah Nabi, ternyata di 
dalam kehidupan rumah tangga tidak ada keserasian antara keduanya, dan 
Zaid sering mengeluh. Keluhan itu disampaikannya kepada Rasulullah. Ia 
mengatakan bahwa istrinya kadang-kadang memperlihatkan kesombongan- 
nya sebagai seorang bangsawan. Rasulullah, yang sudah mengetahui hikmah 
dan rahasia di balik itu semua dari Allah, memberi nasihat kepada Zaid, 
“Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah.” Karena tidak dapat 
menahan penderitaan hatinya lebih lama, maka Zaid menceraikan istrinya. 
Setelah selesai “idahnya, Zainab dinikahi Rasulullah saw, supaya tidak ada 
halangan bagi seorang mukmin untuk mengawini bekas istri anak angkat. 


JUZ 22 33. AL-A! Z? B 13 


Tafsir 

(36) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa tidak patut bagi orang-orang 
yang beriman baik laki-laki maupun perempuan, apabila Allah dan rasul- 
Nya telah menetapkan ketentuan, mereka memilih ketentuan lain yang 
bertentangan dengan ketetapan keduanya. Menentukan pilihan sendiri yang 
tidak sesuai dengan ketentuan dari Allah dan rasul-Nya berarti mendurhakai 
perintah keduanya, dan tersesat dari jalan yang benar. Hal seperti itu 
diancam man oleh Allah dengan firman-N ya: 


Be 1> PA #» A2 1 233 l go% 


M aka hendaklah orang-orang yang ET Sh Rasul-Nya takut akan 
mendapat cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (an-N yur/24: 63) 


(37) Selanjutnya dalam ayat ini, Allah memperingatkan Nabi-N ya bahwa 
apa-apa yang terjadi antara Zaid bin ! #rifah dengan Zainab binti Jahsy itu 
adalah untuk menguatkan keimanan beliau dengan menegaskan kebenaran 
dan menghilangkan keragu-raguan dari hati orang-orang yang lemah 
imannya. Allah menyuruh Rasul-Nya supaya memperhatikan ucapannya 
ketika beliau berkata kepada Zaid bin ! #ifah, “Tahanlah terus istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah, dan janganlah berpisah dengannya disebabkan 
kesombongan atau keangkuhannya karena keturunan, sebab perceraian itu 
akan mengakibatkan noda yang sulit untuk dihapus.” 

Nabi sendiri telah mengetahui bahwa Zaid pada akhirnya pasti akan 
bercerai dengan Zainab. Beliau merasa berat jika hal tersebut menjadi 
kenyataan, sebab akan menimbulkan berbagai macam tanggapan di kalangan 
masyarakat. Nabi menyembunyikan di dalam hatinya apa yang Allah 
nyatakan, karena Nabi sendiri menyadari bahwa beliau sendiri harus 
dijadikan teladan oleh seluruh umatnya untuk melaksanakan perintah Allah 
walaupun dengan mengorbankan perasaan. Menurut naluri, manusia 
biasanya takut kepada sesama manusia, padahal Allah yang lebih berhak 
untuk ditakuti. Beliau membayangkan bahwa apabila beliau menikah dengan 
Zainab, bekas istri anak angkatnya, hal itu pasti akan menjadi buah bibir di 
kalangan bangsa Arab, karena sejak zaman Jahiliah mereka memandang 
bahwa anak angkat itu sama dengan anak kandung, sehingga mereka 
melarang menikahi bekas istri anak angkat. 

(38) Pada ayat ini, Allah menguatkan hukum yang telah ditetapkan 
sebelumnya yaitu bahwa tidak ada suatu keberatan apa pun atas Nabi saw 
apa yang telah menjadi ketetapan Allah baginya untuk mengawini 
perempuan bekas istri anak angkatnya setelah dijatuhi talak oleh suaminya 
dan habis masa idahnya. Orang-orang Yahudi sering mencela Nabi 
Muhammad saw karena mempunyai istri yang banyak, padahal mereka 
mengetahui bahwa nabi-nabi sebelumnya ada yang lebih banyak istrinya 
seperti Nabi Daud dan Nabi Sulaiman. 
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Nabi Muhammad diperintahkan Allah supaya tidak menghiraukan 
pembicaraan khalayak ramai sehubungan dengan pernikahan beliau dengan 
Zainab. K etika Zaid telah menceraikan istrinya, Allah menikahkan Nabi saw 
dengan Zainab agar tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk menikahi 
bekas istri anak angkat apabila telah diceraikan. Ketetapan Allah tentang 
pernikahan Zainab dengan Nabi adalah suatu ketetapan yang sudah pasti. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh4? dan at-Tirmi& bahwa Zainab sering 
membangga-banggakan dirinya di hadapan istri-istri Nabi lainnya dengan 
ucapan, “Kamu dinikahkan oleh keluargamu sendiri, tetapi saya dinikahkan 
oleh Allah. Diriwayatkan oleh Ibnu Jar?r a-? abar? dari Sya' b? bahwa Zainab 
pernah berkata kepada Nabi, “Saya mempunyai kelebihan dengan tiga 
perkara yang tidak dimiliki oleh istri-istrimu yang lain, yaitu: kakekku dan 
kakekmu adalah sama yaitu Abdul Mu”alib: Allah menikahkan engkau 
denganku dengan perintah wahyu dari langit: dan yang ditugaskan 
menyampaikannya adalah M alaikat Jibril.” 

(39) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa rasul-rasul yang 
mendahului Nabi Muhammad itu telah melaksanakan sunatullah. M ereka 
adalah orang-orang yang penuh dengan ketakwaan dan keikhlasan dalam 
beribadah. Mereka juga orang-orang yang menyampaikan syariat-syariat 
Allah, sangat takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada selain-N ya. 
Nabi Muhammad pun diperintahkan untuk menjadikannya teladan dalam 
melaksanakan sunatullah, dan cukuplah A Ilah sebagai pembuat perhitungan. 

(40) Tatkala Rasulullah menikahi Zainab, banyak orang munafik yang 
mencela pernikahan itu karena dipandang sebagai menikahi bekas istri anak 
sendiri. Maka Allah menurunkan ayat ini yang menyatakan bahwa Nabi 
M uhammad saw tidak usah khawatir tentang cemoohan orang-orang yang 
mengatakan bahwa beliau menikahi bekas istri anaknya, karena Zaid itu 
bukan anak kandung beliau, tetapi hanya anak angkat. Muhammad saw 
sekali-kali bukan bapak dari seorang laki-laki di antara umatnya, tetapi ia 
adalah utusan Allah dan nabi-Nya yang terakhir. Tidak ada nabi lagi setelah 
beliau. 

Nabi Muhammad saw itu adalah bapak dari kaum Muslimin dalam segi 
kehormatan dan kasih sayang sebagaimana setiap rasul pun adalah bapak 
dari seluruh umatnya. Muhammad itu bukan bapak dari seorang laki-laki 
dari umatnya dengan pengertian “bapak” dalam segi keturunan yang 
menyebabkan haramnya muj #harah (perbesanan), tetapi beliau adalah bapak 
dari segenap kaum mukminin dalam segi agama. Beliau mempunyai rasa 
kasih sayang kepada seluruh umatnya untuk memperoleh kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat, seperti kasih sayang seorang ayah terhadap anak- 
anaknya. 

Anak laki-laki Nabi saw dari Khadijah ada tiga orang, yaitu O-sim, 
2 ayyib, dan ? #hir, semuanya meninggal dunia sebelum balig. Dari M 4riyah 
al-Oib'iyah, Nabi memperoleh seorang anak laki-laki bernama Ibrahim yang 
juga meninggal ketika masih kecil. Di samping tiga anak laki-laki, Nabi saw 
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juga mempunyai empat anak perempuan dari Khadijah, yaitu Zainab, 
Rugayyah, Ummu Kalfum, dan Ftimah. Tiga yang pertama meninggal 
sebelum Nabi wafat. 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu tentang siapa yang diangkat 
sebagai nabi-nabi yang terdahulu dan siapa yang diangkat sebagai nabi 
penutup. Berikut hadis-hadis yang menerangkan tentang kedudukan Nabi 
M uhammad sebagai nabi penutup atau terakhir, di antaranya: 


WKS Wi Kasa Wi GN JONG AN IA Leah JB pakan op gr iye 
n 7 a a ja aa KA Dg P aa i A ia RN ae 
WG Ga E GAN ji GAN GEN WG YAI gl pp Sa Lal 

(ey Gabe! ela). gah KG Las oi LAI 


Dari J4bir bin Mu“im bahwa ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, “Aku punya beberapa nama: aku M uhammad, aku A hmad, aku al- 
M 28 yang mana Allah menghapus kekufuran denganku dan aku al-! 4syir di 
mana manusia dikumpulkan di bawah kakiku dan aku juga al-"Agib yang 
mana tidak ada lagi nabi sesudahku'.” (Riwayat al-B ukh4#? dan Muslim) 


MS A5 Je) JKT Aa 3 8 13 
By YI GESI L Ju Ga as Ws ia NGA) abg YI GENG las 
(ele olga) AM mela MY a pe KÊN Aya UU AN adi 


Dari J bir bin "Abdullth bahwa ia berkata, “Rasulullah bersabda, “Posisiku 
di antara para nabi adalah seperti seorang laki-laki yang membangun rumah, 
dia menyempurnakan dan menghiasinya kecuali satu tempat batu (bata yang 
belum dipasang). Orang yang memasuki rumah itu dan melihatnya berkata, 
"Alangkah bagusnya rumah ini, kecuali satu tempat batu (bata yang belum 
dipasang),' maka akulah batu (bata yang belum dipasang) itu, di mana aku 


ın 


menjadi penutup kenabian’.” (Riwayat Muslim) 

IN aa LA eo SNI Sa DI IG IG A al ié 

SB ning Ui PUG AE MN HA BI Dah, 
(SKA 3 a ang US HE 


Dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, “Rasulullah bersabda, ‘Aku dilebihkan 
dari para nabi dengan enam hal: 1) Aku diberi kalimat yang singkat tapi 
padat (luas maknanya). 2) Aku ditolong dengan (diberi rasa) ketakutan (bagi 
musuh). 3) Dihalalkan bagiku rampasan perang. 4) Allah menjadikan bagiku 
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bumi itu suci (untuk tayamum) dan menjadi masjid. 5) Aku diutus kepada 
seluruh makhluk, dan 6) Aku dijadikan sebagai penutup para nabi.” 
(Riwayat M uslim dan at-T irmi ©) 


caa dea Sa asi aa AL IL AN dng du JEN apa yah 
(asal) ai NG 


Dari Anas bin M Hik bahwa ia berkata, “Rasulullah bersabda, 'K erasulan dan 
kenabian telah terputus, tidak ada lagi rasul dan nabi sesudahku'.” (Riwayat 
A Ymad) 


Kesimpulan 

1. Nabi Muhammad diperintahkan menikahi bekas istri anak angkatnya, 
untuk menghilangkan adat Jahiliah yang memandang anak angkat seperti 
anak kandung dalam segi hukum, keturunan, dan warisan. 

. Nabi Muhammad diperintahkan untuk melaksanakan sunatullah seperti 
yang telah dilaksanakan oleh para nabi sebelumnya dengan khusyuk dan 
ikhlas. 

. Nabi Muhammad adalah nabi penutup, yang tidak ada lagi nabi setelah 
beliau. 


N 


UJ 


MEMPERBANYAK ZIKIR KEPADA ALLAH 


yA Ha AG 20 padu AG S ho, Ote. pa 2 "EN 
TAGAR ANN WA GN 
a06 PERAK WA Lada KEMASAN BE A 
PE NA KAN Iga Nak Ak Na 
£ 
De AN AG DANA pan 
Terjemah 


(41) Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan 
mengingat (nama-N ya) sebanyak-banyaknya, (42) dan bertasbihlah kepada-N ya 
pada waktu pagi dan petang. (43) Dialah yang memberi rahmat kepadamu 
dan para malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), agar Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan Dia 
Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman. (44) Penghormatan 
mereka (orang-orang mukmin itu) ketika mereka menemui-Nya ialah, 
“Salam,” dan Dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka. 
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Kosakata: è ikran Ka£r+ 5 S3 (al-A Yz4b/33: 41) 


Ungkapan tersebut terdiri dari dua kata @kr dan kafir. Secara harfiah 
berarti “dengan zikir sebanyak-banyaknya”. Perintah Allah kepada orang 
beriman untuk @krull#h dengan zikir sebanyak-banyaknya hanya difirmankan- 
Nya dalam ayat ini. Menurut Muj4hid, yang dimaksud perintah untuk 
berzikir sebanyak-banyaknya adalah agar siapa pun tidak melupakan Allah 
selamanya. Menurut Ibnu al-Saib, @kr(an) kafr(an) maksudnya salat lima 
waktu (aj-jalaw#t al-khams), sehingga yang dimaksud dengan perintah 
dalam ayat ini, agar melaksanakan @krull4h dengan jalan melaksanakan 
salat lima waktu, dan tidak meninggalkannya. M enurut M ugatil bin Hayyan, 
Akr(an) kafrf(an) maksudnya ialah membaca tasbih, tahmid, tahlil, dan 
takbir dalam segala hal. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa Nabi tidak merasa 
keberatan terhadap apa yang ditetapkan Allah baginya, yaitu perkawinannya 
dengan Zainab binti Jahsy. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memberi 
petunjuk kepada hamba-Nya supaya mengagungkan Allah dan banyak 
membaca tasbih pada pagi dan petang. Allah pun melimpahkan rahmat dan 
kasih sayang-Nya kepada mereka, mengeluarkan mereka dari kegelapan 
kekafiran kepada cahaya keimanan, dan sangat menyayangi hamba-hamba- 
Nya yang beriman. 


Tafsir 

(41-42) Pada ayat ini, Allah menganjurkan kepada semua orang beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya supaya banyak zikir mengingat Allah dengan 
menyebut nama-N ya sebanyak-banyaknya dengan hati dan lidah pada setiap 
keadaan dan setiap waktu. Sebab, Allah-lah yang melimpahkan segala 
nikmat kepada mereka yang tidak terhingga banyaknya. Mereka 
diperintahkan bertasbih kepada-Nya dengan pengertian membersihkan dan 
menyucikan Allah dari segala sesuatu yang tidak pantas bagi-N ya. 

Berzikir dan bertasbih ini dilakukan di pagi hari ketika baru bangun dari 
tidur, sebab ketika itu seakan-akan seseorang hidup kembali setelah mati, 
untuk menghadapi hidup yang baru. Diperintahkan juga bertasbih pada sore 
hari karena pada saat itu seseorang telah selesai mengerjakan bermacam- 
macam pekerjaan sepanjang hari. Zikir pada waktu itu merupakan tanda 
bersyukur kepada Allah atas limpahan taufik dan hidayah-Nya sehingga 
dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik, dan dapat memperoleh 
rezeki untuk keperluan hidupnya dan nafkah bagi keluarganya. 

Dengan banyak zikir, ia dapat menghambakan diri kepada Allah dan 
untuk menghadapi alam akhirat. Di samping itu, ia dapat pula meneliti 
perbuatan yang sudah dilaksanakan sehingga dapat mengusahakan 
perbaikan-perbaikan yang diperlukan bagi hari-hari yang akan datang. 
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(43) Allah menjelaskan bahwa Dialah yang memberikan rahmat kepada 
orang-orang yang beriman dan menguji mereka di hadapan malaikat yang 
berada di langit. Para malaikat pun memohonkan ampun untuk mereka 
supaya Allah mengeluarkan mereka dengan taufik, hidayah, dan rahmat-N ya 
dari kegelapan kekafiran kepada cahaya keimanan. Dia Maha Penyayang 
kepada seluruh kaum Muslimin di dunia dan akhirat. Di dunia, Allah 
memberi petunjuk kepada mereka pada jalan yang benar, dan di akhirat, Ia 
memberi keselamatan bagi mereka dari kegoncangan dan malapetaka yang 
hebat. 

(44) Apabila orang-orang mukmin masuk surga, para malaikat memberi 
penghormatan kepada mereka dengan ucapan “salam” seperti dalam firman 
Allah: 


WIN BESAR KASN ONK o At ye HER Ii 


Sedang para ka masuk ke tempat-tempat Hana dari semua pintu: 
(sambil mengucapkan), “Selamat sejahtera atasmu karena kesabaranmu." 
M aka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu. (ar-Ra'd/13: 23-24) 


Allah menyediakan pahala bagi mereka di akhirat yang datangnya tanpa 
diminta terlebih dahulu. Mereka merasakan nikmat dari kelezatan makanan, 
minuman, pakaian, dan tempat-tempat kediaman di dalam surga yang luas 
sekali. Kenikmatan surga itu belum pernah dilihat oleh mata, didengar oleh 
telinga, ataupun terlintas dalam hati. 


Kesimpulan 

1. Allah menganjurkan kaum Muslimin supaya banyak berzikir dan ber- 
tasbih kepada Allah pada pagi dan petang. 

2. Allah memberi rahmat dan para malaikat memohonkan ampunan bagi 
orang-orang yang beriman supaya mereka keluar dari kegelapan 
kekafiran kepada cahaya keimanan. 

3. Para malaikat menyambut kaum mukminin yang memasuki surga dengan 
ucapan “salam sejahatera.” 


JUZ 22 33. AL-A! Z? B 19 


MUHAMMAD SAW PEMBERI KABAR GEMBIRA 
DAN PERINGATAN 


7 3 ^ é 6 ir wW yg? w (Im 
ANAA YAN Nah KANG ENG 
YO rêp h 2ga 5 5 AG 
CAS ap tar EK Sean Pan 


AN 9 yaa 22.13 
nat E EEA esga 
Terjemah 


(45) Wahai Nabi! Sesungguhnya K ami mengutusmu untuk menjadi saksi, 
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, (46) dan untuk menjadi 
penyeru kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan sebagai cahaya yang 
menerangi. (47) Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang 
mukmin bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari Allah. 
(48) Dan janganlah engkau (M uhammad) menuruti orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik itu, janganlah engkau hiraukan gangguan mereka dan 
bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung. 


Kosakata: Sirtjan mun?ran Ws Url, (al-A Xz4b/33: 46) 


Ungkapan tersebut terdiri atas dua kata sir dan munr yang artinya 
“bagaikan matahari yang menerangi.” Ungkapan ini merupakan tasybih 
(penyerupaan) Nabi Muhammad saw, bahwa beliau digambarkan bagaikan 
lampu (matahari) yang menerangi alam. Ayat ini menerangkan sejelas- 
jelasnya bahwa orang yang dapat memberi penerangan kepada orang lain 
dan mengangkat mereka dari jurang kekejian dan kenistaan ke puncak 
kesucian dan kesempurnaan, tidak mungkin ia sendiri dalam kegelapan dan 
kenistaan akhlak. Ia pasti dalam keagungan akhlak, sebagaimana ditegaskan 
Allah, “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.” 
(al-@alam/68: 4). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan kaum Muslimin untuk 
berzikir dan bertasbih memuji-Nya. Allah akan memberi rahmat bagi 
mereka, dan para malaikat mengucapkan salam sebagai sambutan ketika 
mereka menjumpai Allah di akhirat. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memberikan pedoman tentang akhlak terhadap seluruh umat manusia. 


Tafsir 

(45) Pada ayat ini, Allah menjelaskan kepada Nabi M uhammad bahwa ia 
diutus untuk menjadi saksi terhadap orang-orang (umat) yang pernah 
mendapat risalahnya. Allah mengutusnya sebagai pembawa kabar gembira 
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bagi orang-orang yang membenarkan risalahnya dan mengamalkan 
petunjuk-petunjuk yang dibawanya bahwa mereka akan dimasukkan ke 
dalam surga. la juga sebagai pemberi peringatan kepada mereka yang 
mengingkari risalahnya, bahwa mereka akan diazab dengan siksa api neraka. 

Sehubungan dengan fungsi Nabi sebagai saksi (syah?d), dalam ayat lain 
Allah berfirman: 


Es, MALU ne A2 4 5 2 te sA 12> r > < tx 

KEENAKAN sa Hn LS 
Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika Kami mendatangkan 
seorang saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami mendatangkan engkau 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka. (an-N is#/4: 41) 


(46) Nabi juga berperan sebagai juru dakwah agama Allah untuk seluruh 
umat manusia agar mereka mengakui keesaan dan segala sifat-sifat kesem- 
purnaan-Nya. Juga bertujuan agar manusia beribadah kepada Allah dengan 
tulus ikhlas: memberi penerangan laksana sebuah lampu yang terang 
benderang yang dapat mengeluarkan mereka dari kegelapan kekafiran 
kepada cahaya keimanan, dan menyinari jalan yang akan ditempuh oleh 
orang-orang yang beriman agar mereka berbahagia di dunia dan akhirat. 
Semua tugas Nabi saw itu dilaksanakannya dengan dan perintah izin Allah. 

(47) Ibnu Jar?r a-? abar? dan Ikrimah telah meriwayatkan sebuah hadis 
dari al-! asan yang menerangkan bahwa ketika turun ayat al-F atx/48: 2: 


Lag RI 


Ek AMPU Ta LEA a 
A kE alaa 


Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (M uhammad) atas dosamu yang 
lalu dan yang akan datang. (al-F at¥/48: 2) 


Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah! Kami telah mengetahui apa yang 
diperbuat Allah untukmu, maka apakah yang akan diperbuat Allah untuk 
kami?” M aka turunlah ayat ini (al-A #z4b/33: 47) 

Pada ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya menyam- 
paikan berita gembira kepada orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya 
Allah telah menyediakan bagi mereka karunia yang amat besar yang 
melebihi karunia yang diberikan kepada umat-umat lainnya, karena mereka 
diberi kemampuan untuk memperbaiki akhlak masyarakat dari berbagai 
kezaliman kepada keadilan dan kemaslahatan. M ereka juga dapat mengubah 
wajah umat-umat yang dihadapinya dari sikap membangkang kepada sikap 
yang tunduk dan patuh demi perbaikan nasibnya di dunia dan di akhirat 
kelak. 

(48) Pada ayat ini, Allah menjelaskan tentang apa yang dapat 
menimbulkan kemudaratan. Allah melarang orang yang beriman untuk 
menuruti orang kafir dan orang-orang munafik. M ereka juga diperintahkan 
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untuk tidak menghiraukan gangguan orang kafir terhadap berlangsungnya 
dakwah kepada jalan Allah, dan menghadapi mereka dengan penuh 
kesabaran dan tawakal. Allah-lah yang harus dipandang sebagai pelindung di 
dalam melaksanakan tugas dakwah guna semaraknya syiar Islam. 


Kesimpulan 

1. Allah mengutus Nabi Muhammad untuk umat manusia sebagai saksi, 
pembawa kabar gembira, dan pemberi peringatan. 

2. Nabi Muhammad diumpamakan seperti lampu yang terang benderang 
yang membawa manusia keluar dari kegelapan kekafiran kepada cahaya 
keimanan. 

3. Allah memberikan karunia yang besar kepada orang yang beriman di 
dunia dan akhirat. 

4. Allah melarang kaum mukminin untuk menuruti ajakan orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik serta menganjurkan supaya bersikap sabar 
terhadap gangguan mereka dan supaya tetap bertawakal kepada-Nya. 


HUKUM TALAK SEBELUM BERCAMPUR 


7 
3 t 
by L Dr AnA nek BOASI I EL a RAME LA 
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rel yu hape "yh 7 2 AA Ga 


Terjemah 

(49) Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi perem- 
puan-perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka tidak ada masa idah atas mereka yang perlu kamu 
perhitungkan. Namun berilah mereka mut'ah dan lepaskaniah mereka itu 
dengan cara yang sebaik-baiknya. 


Kosakata: 
1. "Iddah 3s (al-A Yz4b/33: 49) 


Kata 'iddah, yang terdiri atas huruf “ain, dal ber-tasydid, dan ta', dalam 
kitab suci Al-Qur'an disebut tidak kurang dari 10 kali. Satu kali yang artinya 
“bilangan” bulan selama setahun (at-Taubah/9: 36): satu kali yang berarti 
bilangan hari yang diharamkan Allah (at-Taubah/9: 37): enam kali yang 
terkait dengan masalah talak (al-A Yz4b/33:49, a-" al49/65: 1-4), satu kali 
mengenai bilangan (jumlah) yang sebenarnya para penghuni gua (Aj hzb al- 
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Kahf) (al-Kahf/18: 22), dan satu kali yang berbicara tentang bilangan 
malaikat penjaga neraka (al-M uddaffir/74: 31). Dalam ayat ini, kata “iddah 
berhubungan dengan talak. Seorang perempuan yang ditalak suaminya dan 
belum dicampuri sama sekali, maka tidak ada bilangan waktu atau bulan 
sebagai masa tunggu ('iddah) baginya. Alasan dikemukakannya aturan ini 
adalah berkenaan dengan perkawinan Nabi saw dengan seorang wanita 
bernama Asm binti Nu'man al-K ind?. Sebelum Nabi mencampurinya, 
Asmz minta cerai, dan beliau mengabulkan apa yang diinginkannya. 'U mar 
bin Khathab mengambil keputusan untuk menganggap dia bukan sebagai 
istri Nabi Muhammad saw. 


2. Famatti'uhunna 44443 (al-A Yz 49/33: 49) 


Famatti'uhunna artinya: maka berilah mereka mut'ah. Mut'ah ialah 
barang atau jasa yang dapat menyenangkan dan menghibur hati seseorang, 
seperti uang untuk bekal atau ongkos yang meringankan beban atau 
penderitaan batin, supaya terhibur dan mengurangi kesedihan. Pada ayat 49 
ini, Allah berfirman: famatti'uhunna wa sarriYuhunna sartfan jam'?lan 
artinya: berilah mereka (yaitu istri-istri yang kamu ceraikan) mut'ah (yaitu 
sesuatu yang dapat menghibur mereka) dan lepaskanlah mereka itu dengan 
cara yang sebaik-baiknya. Dapat diperkirakan bahwa istri yang diceraikan 
suami biasanya merasa sedih dan kecewa, atau hatinya mungkin menderita 
karena perceraian itu. Oleh karena itu, Allah memberi petunjuk kepada para 
suami yang menceraikan istrinya supaya memberikan mut'ah yaitu sesuatu 
yang dapat menghibur hatinya dan mengurangi kesedihannya atau 
penderitaan batinnya. Bentuknya dapat berupa uang atau nafkah selama 
masa 'iddah, atau tempat tinggal yang nyaman, atau yang lain lagi. 

Ada juga yang mengartikan ayat ini sebagai izin nikah mut'ah, yaitu 
pernikahan yang bukan bertujuan untuk membentuk keluarga dan 
melahirkan keturunan, melainkan perkawinan yang bermaksud sekedar 
untuk bersenang-senang dan memenuhi kebutuhan nafsu seksual saja. Nikah 
mut'ah yaitu menikahi seorang wanita hanya untuk waktu yang terbatas dan 
sekadar memenuhi kebutuhan biologis. Setelah waktu yang ditentukan habis, 
mereka akan tercerai dengan sendirinya. Nabi memang pernah mengizinkan 
para sahabat untuk nikah mut'ah, yaitu ketika perang Khaibar (tahun 7 H 
atau 629 M ), tetapi setelah itu Nabi melarangnya dan tidak mengizinkan lagi. 
Hal ini antara lain karena tidak sesuai dengan tujuan pernikahan dalam 
Islam, yaitu untuk membentuk keluarga dan melahirkan keturunan, 
sedangkan nikah mut'ah bertujuan memenuhi kesenangan seksual semata. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tugas Nabi saw, yaitu 
pemberi kabar gembira dan peringatan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memberi penjelasan bahwa di antara kabar gembira itu ialah jika terjadi 
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perceraian, maka janda yang baru dicerai perlu diberi mut'ah (suatu 
kesenangan). Bekas suami masih wajib memberikan makanan dan pakaian 
dalam masa idah, dan jika istri yang dicerai belum dicampuri, maka tidak 
ada masa idahnya. 


Tafsir 

(49) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa jika terjadi perceraian antara 
seorang mukmin dan istrinya yang belum pernah dicampuri, maka 
perempuan yang telah diceraikan itu tidak mempunyai masa idah dan 
perempuan itu langsung bisa nikah lagi dengan lelaki yang lain. Bekas suami 
yang menceraikan itu hendaklah memberi mut'ah, yaitu suatu pemberian 
untuk menghibur dan menyenangkan hati istri yang diceraikan. Besar dan 
kecilnya mut'ah itu tergantung kepada kesanggupan suami sesuai dengan 
firman Allah: 


AA GA harak a KENA ah BENG ASA TEN IT RL KTA LK 
TEBAK PELAN SCALE CA 

22 SAAT ngo eta Ba het BAN Kata AN 

GEA Ser 
Tidak ada dosa bagimu, jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang belum 
kamu sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. Dan hendaklah 
kamu beri mereka mut'ah, bagi yang mampu menurut kemampuannya dan 
bagi yang tidak mampu menurut kesanggupannya, yaitu pemberian dengan 
Cara yang patut, yang merupakan kewajiban bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan. (al-B agarah/2: 236) 


Patut diperhatikan bahwa jika perempuan itu harus meninggalkan rumah 
maka cara mengeluarkannya hendaklah dengan sopan-santun sehingga tidak 
menyebabkan sakit hatinya. Kepadanya harus diberikan bekal yang wajar, 
sehingga pemberian itu benar-benar merupakan hiburan yang meringankan 
penderitaan hatinya akibat perceraian yang dialaminya. Diriwayatkan dari 
Sahal bin Sa'ad dan Abu Usaid: 


[esa] dian Ja ga SA Sa GA ol KN Aka a SKNG 


Nabi saw telah mengawini Umaimah binti Syar29I. K etika Umaimah masuk 
ke dalam rumah (Nabi), Nabi mengulurkan tangan kepadanya, namun dia 
seakan-akan tidak menyukai (cara penyambutan Nabi tersebut). Maka Nabi 
menyuruh Abu Usaid agar memberikan dua potong baju yang baik yang 
terkenal pada waktu itu (sebagai hadiah perceraian). (Riwayat al-B ukh4?) 


24 33. AL-A! Z? B JUZ 22 


K esimpulan 

1. Perempuan yang diceraikan sebelum dicampuri tidak mempunyai idah 
dan harus diberi mut'ah, sesuai dengan kesanggupan suami. 

2. Pemberian mut'ah itu dimaksudkan untuk menghibur dan menyenangkan 
hatinya karena perceraian itu. 

3. Istri yang diceraikan hendaklah dilepaskan dengan cara yang sebaik- 
baiknya. 


PEREMPUAN YANG HALAL DINIKAHI 
OLEH RASULULLAH SAW 
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Terjemah 

(50) Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 
istrimu yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya yang 
engkau miliki, termasuk apa yang engkau peroleh dalam peperangan yang 
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersamamu, dan 
perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi 
ingin menikahinya, sebagai kekhususan bagimu, bukan untuk semua orang 
mukmin. Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka 
tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki agar tidak 
menjadi kesempitan bagimu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 


Kosakata: K h#ijah 2 (al-A Yz4b/33: 50) 


Kata khdijah adalah bentuk isim f#il yaitu orang yang mengerjakan 
pekerjaan tersebut, dari fi'il Las; Lash - oai - oal artinya murni, 
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tidak tercampur. Dalam ayat 50 ini disebutkan khHijatan laka artinya murni 
hanya bagi kamu, khusus bagimu, tidak bagi orang lain. Ayat 50 Surah al- 
AYz4b ini menerangkan wanita yang halal atau boleh dinikahi Nabi 
M uhammad, antara lain ialah wanita mukminah yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi, jika Nabi mau menikahinya maka sudah sah menjadi istri Nabi, 
tanpa disyaratkan adanya wali, ijab gabul, mahar, dan dua orang saksi. Hal 
ini hanya khusus bagi Nabi saja, tidak untuk orang-orang mukmin lainnya. 
Bagi orang-orang mukmin berlaku ketentuan biasa, yaitu harus dinikahkan 
oleh wali atau hakim yang menggantikan wali, adanya ijab gabul, mahar, 
dan dua orang saksi. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan soal 'iddah dan mut'ah 
akibat perceraian dan melepas istri yang diceraikan dengan sebaik-baiknya. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan secara terperinci perempuan- 
perempuan yang boleh dinikahi Nabi saw dan apa yang diwajibkan atas 
mereka. 


Tafsir 

(50) Pada ayat ini, Allah secara jelas telah menghalalkan bagi Nabi 
M uhammad mencampuri perempuan-perempuan yang dinikahi dan diberi- 
kan kepada mereka maskawin. Juga dihalalkan baginya hamba sahaya 
(jariyah) yang diperoleh dalam peperangan, seperti Sofiyah binti Huyai bin 
Akhtab yang diperoleh pada waktu perang K haibar. Oleh Nabi saw, Sofiyah 
dimerdekakan, dan kemerdekaan itu dijadikan maskawin. Begitu juga 
dengan Juwariyah binti al-! #i£ dari Bani M us'alig yang dimerdekakan dan 
dinikahi Nabi saw. Adapun hamba sahaya (jariyah) yang dihadiahkan 
kepada Nabi adalah Raifmah binti Syam'un dan M 4riah al-Oib iyah yang 
melahirkan putra Nabi yang bernama Ibrahim. 

Allah juga menghalalkan kepada Nabi untuk menikahi anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki bapaknya dan anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapaknya, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
ibunya, anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibunya yang turut 
hijrah bersama Rasulullah dan perempuan mukmin yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi saw kalau Nabi mau menikahinya. 

Kelonggaran-kelonggaran ini hanya khusus bagi Nabi, dan tidak untuk 
semua mukmin, dengan pengertian bahwa jika ada seorang perempuan 
menyerahkan dirinya untuk dinikahi oleh seorang muslim, walaupun dengan 
sukarela, tetap wajib dibayar maskawinnya. Berlainan halnya jika 
perempuan itu menyerahkan dirinya untuk dinikahi oleh Nabi saw, maka ia 
boleh dinikahi tanpa maskawin. 

Maskawin itu jika tidak disebutkan bentuk (nilainya) ketika 
melangsungkan akad nikah, maka bentuknya itu dapat ditetapkan dengan 
mahar mifl, yaitu mahar yang nilainya sama dengan nilai mahar yang biasa 
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diberikan keluarganya. Ketetapan untuk membayar mahar mifl itu setelah 
terjadi percampuran di antara keduanya atau setelah suaminya meninggal 
dunia tetapi belum sempat bercampur. Jika terjadi perceraian antara suami- 
istri sebelum bercampur, maka yang wajib dibayar adalah separuh dari 
maskawinnya, yang telah ditentukan dan dapat dibebaskan dari membayar 
maskawin itu bila istrinya merelakannya. 

Allah mengetahui apa yang telah diwajibkan kepada kaum mukminin 
terhadap istrinya dan terhadap hamba sahaya yang mereka miliki seperti 
syarat-syarat akad nikah dan lainnya, dan tidak boleh menikahi seorang 
perempuan dengan cara hibah atau tanpa saksi-saksi. Mengenai hamba 
sahaya yang dibeli atau yang bukan dibeli haruslah hamba sahaya yang halal 
dicampuri oleh pemiliknya, seperti hamba sahaya ahli kitab, bukan hamba 
sahaya yang musyrik atau beragama M ajusi. Allah adalah M aha Pengampun 
lagi Maha Penyayang terhadap hamba-Nya yang beriman, jika mereka 
bertobat dari dosa-dosa yang mereka perbuat sebelum mereka mendapat 
petunjuk. 


Kesimpulan 

1. Allah menghalalkan bagi Nabi Muhammad saw untuk menikahi beberapa 
perempuan, termasuk kerabatnya yang bukan mahram yang sama-sama 
hijrah dari M ekah ke M edinah. 

. Seorang perempuan yang menghibahkan dirinya untuk Nabi saw boleh 
dinikahi oleh beliau tanpa maskawin, hal ini berlaku khusus untuk Nabi 
saw saja dan tidak untuk orang lain. 

. Nabi diperbolehkan pula memiliki hamba-hamba sahaya (jariyah) yang 
diperoleh dari peperangan atau sebagai hadiah. 


N 
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NABI BOLEH MEMILIH DI ANTARA ISTRINYA, 
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Terjemah 

(51) Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau 
kehendaki di antara mereka (para istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa 
(di antara mereka) yang engkau kehendaki. Dan siapa yang engkau ingini 
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untuk menggaulinya kembali dari istri-istrimu yang telah engkau sisihkan, 
maka tidak ada dosa bagimu. Yang demikian itu lebih dekat untuk 
ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan mereka rela 
dengan apa yang telah engkau berikan kepada mereka semuanya. Dan Allah 
mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan Allah Maha 
M engetahui, M aha Penyantun. 


K osakata: 
1. Turj? (5 (al-A Xz2b/33: 51) 


Kata turj? merupakan fi'il muxari' berasal dari arja'a-yurji'u-irj tan, 
kemudian hamzah pada kata turji'u diganti dengan huruf mad, artinya 
menangguhkan, menunda, atau mengakhirkan. Fil atau pelaku dari fi'il 
turj? yaitu orang kedua atau engkau, dalam ayat tersebut adalah Nabi 
M uhammad. Lengkapnya ungkapan firman Allah dalam ayat 51 ini ialah: 
turj? man tasyt minhunna wa tuw? ilaika man tasyt artinya: Engkau 
(M uhammad) boleh menangguhkan (untuk menggauli) siapa yang engkau 
kehendaki di antara istri-istrimu, dan boleh pula menggauli siapa di antara 
mereka yang engkau kehendaki. 


2. Tu'w? s a8 (al-A ¥z+b/33: 51) 


Kata tuw? juga berbentuk fi'il muxari' berasal dari +wa-yu'wi-3w 4an- 
ma'w#an artinya mengasihi, menyayangi, berkumpul, atau menggauli. Dari 
firman Allah pada ayat 51 tersebut, Allah memberi izin dan keleluasaan 
kepada Nabi untuk menentukan siapa dari istri-istri beliau untuk digauli, dan 
siapa yang beliau kehendaki untuk tidak digauli. Hal ini adalah kekhususan 
bagi Nabi. Beliau juga boleh memiliki istri sampai sembilan orang, dan tidak 
diwajibkan untuk menggauli semua istri beliau secara sama, karena 
pernikahannya dengan istri-istri tersebut adalah untuk kepentingan dakwah 
Islam, bukan karena hawa nafsu. 

Sebelumnya, Nabi Muhammad telah menawarkan pilihan kepada para 
istrinya barangkali ada yang ingin diceraikan, Nabi akan melepaskannya 
dengan baik-baik. Tetapi serentak mereka mengatakan ingin tetap menjadi 
istri Nabi, dan tidak ada yang mau diceraikan. Maka turun ayat 51 ini yang 
memberi izin kepada Nabi, dan beliau diberi kebebasan dan izin oleh Allah 
untuk menggauli sebagian istri-istrinya, dan tidak menggauli (tidak memberi 
giliran) kepada istri-istri yang lain. Di antara mereka tidak ada yang 
cemburu, melainkan menerima perlakuan Nabi dengan rida. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan beberapa macam perempuan 
yang boleh dinikahi Nabi saw, dan apa yang beliau perbuat terhadap hamba 
sahaya (j4riyah). Pada ayat berikut ini, Allah menjelaskan kepada Nabi saw 
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suatu tata cara di dalam mengatur rumah tangganya. Nabi telah diberi 
petunjuk oleh Allah sehingga Nabi diberi kebebasan dalam mengatur istri- 
istrinya. 


Sabab N uzul 

M enurut riwayat, pada suatu ketika di antara istri Nabi M uhammad ada 
yang cemburu, dan ada yang meminta tambahan belanja. Maka Nabi saw 
mengasingkan diri dari mereka sampai sebulan lamanya. Karena takut 
dicerai oleh Nabi, mereka datang kepada Nabi saw agar beliau tidak 
menceraikan mereka. M aka turunlah ayat ini yang memberi izin Nabi saw 
untuk menggauli siapa saja yang dikehendakinya dari istri-istrinya atau tidak 
menggaulinya; dan juga memberi izin kepada Nabi saw untuk rujuk kepada 
istri-istrinya seandainya ada istri yang sudah diceraikannya. 


Tafsir 

(51) Pada ayat ini, Allah memberi kebebasan kepada Nabi M uhammad 
untuk menangguhkan siapa di antara istri-istrinya yang beliau kehendaki dan 
boleh pula menggauli siapa di antara mereka yang beliau kehendaki. B eliau 
juga diberi kebebasan untuk mengawini kembali istri-istrinya yang telah 
dicerai mengingat kemaslahatan bagi dirinya dan masyarakat. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarr a-° abar? dari Abu Raz?n bahwa ketika 
diturunkan ayat yang menyuruh istri-istri Nabi saw untuk memilih antara 
tetap menjadi istri Nabi dengan keadaan sederhana tanpa kemewahan atau 
berpisah dari Nabi saw karena mengejar kesenangan hidup yang lebih sesuai 
dengan keinginan hawa nafsunya, maka timbullah rasa kekhawatiran pada 
istri-istri Nabi saw itu. Mereka secara serentak menyatakan kerelaannya 
untuk tetap hidup bersama Nabi saw dalam keadaan bagaimanapun juga 
karena mereka lebih mengutamakan segi kehidupan agama daripada 
kesenangan duniawi. 

Lalu Nabi menangguhkan menggauli beberapa istrinya atas permintaan 
mereka, seperti Ummu ! abřbah, Maimunah, Saudah, Sofiyah, dan 
Juwariyah. Terhadap kelima istrinya ini, Nabi saw tidak mengatur giliran 
bermalam secara teratur. Adapun terhadap istri-istrinya yang empat orang 
lagi yaitu “2 isyah, Hafjah, Zainab dan Ummu Salamah beliau mengatur 
giliran untuk bermalam, serta mempersamakan pembagian pakaian dan 
makanan. 

Kebebasan Nabi untuk mengatur giliran, makanan, pakaian, dan lain-lain 
sesuai dengan sifat adil Nabi dalam melaksanakan petunjuk Allah, sehingga 
tidak menimbulkan rasa cemburu dalam hati para istrinya. M ereka menerima 
dengan rela perlakuan Nabi. 
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Diriwayatkan dari 'Abdullih bin Yaz?d bahwa “Aisyah pernah berkata, 
“Adalah kebiasaan Nabi saw untuk membagi-bagi giliran di antara istri- 
istrinya dengan adil, kemudian Nabi saw berdoa, “Ya Allah, inilah 
pembagianku tentang apa yang aku kuasai (yaitu soal pembagian benda 
materi), maka janganlah Engkau mencercaku tentang apa-apa yang Engkau 
kuasai dan tidak aku kuasai (soal cinta)."” (Riwayat A Ymad) 


Hadis ini mengandung suatu anjuran supaya tetap memelihara kemurnian 
hati dan ancaman bagi mereka yang tidak berserah diri kepada ketentuan 
Allah dan Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui tentang segala rahasia yang 
tersimpan di dalam hati, lagi Maha Penyantun, selalu memberi kesempatan 
untuk bertobat bagi mereka yang telah menyadari akan kesesatannya dan 
ingin kembali kejalan yang lurus. 


Kesimpulan 

1. Allah memberi kebebasan kepada Nabi M uhammad untuk mengatur dan 
menggauli istri-istrinya atau menangguhkan menggauli siapa yang beliau 
kehendaki di antara istri-istrinya itu. 

2. Nabi saw dibolehkan rujuk kembali kepada bekas-bekas istrinya yang 
dicerai bila beliau kehendaki. 

3. Nabi saw diberi wewenang untuk mengatur giliran di antara istri-istrinya 
agar tercipta ketenangan di antara mereka, dan agar semuanya rela 
menerima apa yang Nabi saw berikan kepada mereka. 


NABI TIDAK BOLEH NIKAH LAGI 
SETELAH AYAT INI TURUN 
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(52) Tidak halal bagimu (Muhammad) menikahi perempuan-perempuan 
(lain) setelah itu, dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri 
(yang lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan- 
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perempuan (hamba sahaya) yang engkau miliki. Dan Allah Maha 
M engawasi segala sesuatu. 


K osakata: T abaddala Jz (al-A Xz4b/33:52) 


Tabaddala artinya mengganti atau menukar. Kata ini merupakan bentuk 
muxz#ri" dari tabaddala-yatabaddalu-tabaddulan. Asalnya adalah tatabaddala, 
kemudian ta' pertama dibuang sehingga menjadi tabaddala. Kekhususan 
yang lain bagi Nabi yang telah ditentukan Allah ialah seperti yang 
ditentukan ayat 52 ini, yaitu setelah turunnya ayat ini, Nabi tidak boleh 
menikah lagi dengan wanita lain, dan juga tidak boleh mengganti istri yang 
telah ada, misalnya dengan menceraikan seorang istri untuk menikah lagi 
dengan wanita yang lain. Surah al-A Yz4b ini adalah M adaniyah, yaitu surah 
yang ayat-ayatnya turun setelah hijrah Nabi ke Medinah. Surah al-A Yz4b 
turun setelah Surah ? li “Imran, Hal ini lebih menegaskan lagi bahwa 
pernikahan Nabi dengan banyak istri adalah diatur oleh Allah untuk 
keperluan dakwah Islam, bukan keinginan dan hasrat Nabi untuk memenuhi 
dorongan biologis. Apabila orang lain boleh menikah dengan wanita yang 
dikehendakinya, dan jika istrinya telah berjumlah empat maka boleh 
menceraikan salah satunya untuk nikah lagi dengan wanita lain, maka 
termasuk kekhususan Nabi, beliau tidak boleh demikian. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan kepada Nabi M uhammad 
tentang cara mengatur persoalan di dalam rumah tangganya. J uga dijelaskan 
bahwa para istri Nabi saw disuruh memilih antara tetap berada di samping 
Nabi sebagai istri-istrinya atau berpisah dengan perceraian, karena terdorong 
oleh kecintaan dan daya tarik duniawi. Tetapi, istri-istri Nabi saw memilih 
untuk tetap hidup bersamanya. Pada ayat berikut ini, Allah membalas 
kebaikan istri-istri Nabi itu dengan ketentuan yang melarang Nabi untuk 
menikah lagi dengan perempuan lain. 


Tafsir 

(52) Allah tidak membolehkan Nabi saw untuk menikahi perempuan- 
perempuan lain setelah ayat ini turun. Allah juga melarang untuk mengganti 
mereka dengan istri-istri yang lain, meskipun kecantikannya menarik 
perhatian Nabi saw, kecuali perempuan-perempuan hamba sahaya yang 
diperoleh dari peperangan atau yang dihadiahkan kepada beliau. 

Abu D-wud dan al-Baihag? meriwayatkan dari A nas bin M Hik bahwa dia 
berkata, “Setelah Allah menyuruh memilih kepada istri-istri Nabi, lalu 
mereka memilih supaya tetap berada di bawah naungan rumah tangga Nabi, 
maka Allah Ta'ala pun membatasi Nabi untuk menambah istri-istrinya yang 
sembilan orang itu dengan tidak nikah lagi.” Dan Allah adalah Maha 
M engawasi segala sesuatu. 
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Allah mengizinkan Nabi Muhammad beristri lebih dari empat 
mengandung hikmah yang sangat tinggi karena pernikahan itu ditentukan 
oleh Allah Y ang M aha M engetahui dan M ahabijaksana. Di antara hikmah itu 
ialah: 

1. Menyampaikan hukum khusus kaum wanita yang tidak diketahui kecuali 
oleh suami istri. Jika istri banyak, maka banyak pula hukum tentang 
perempuan yang dapat diperoleh. Diterima atau tidaknya riwayat yang 
berasal dari mereka sangat terpengaruh oleh banyaknya riwayat. 

2. Kebutuhan terhadap pendukung yang kuat bagi dakwah pada permulaan 
Islam. Hubungan besan dan perkawinan secara tradisi pasti saling 
mendukung dan menolong. 

3. Setiap orang Islam pasti ingin menjalin hubungan keluarga dengan Nabi 
saw, agar bebas masuk kerumah Nabi saw. Bahkan, setiap muslim ingin 
dapat melayani Nabi. 

4. Nabi saw membalas jasa orang yang membelanya dalam perjuangan 
Islam. Balasan yang sangat berharga adalah besanan dan menikahi 
keluarganya, seperti perkawinan Nabi dengan '? isyah binti Abu Bakar 
dan Hafjah binti Umar. 

5. Menghapus tradisi jahiliah dengan hukum yang lebih bermanfaat, seperti 
pernikahannya dengan Zainab. Sebetulnya Nabi tidak menginginkannya 
karena takut pada celaan orang, namun hal ini berguna untuk 
mempertahankan nasab dan kerabat. 

6. Nabi mampu berbuat adil dan memberikan bimbingan kepada 
keluarganya, yang tidak dimiliki oleh orang lain. 


Kesimpulan 

1. Melalui ayat 52 Surah al-AYz4b ini Allah melarang Nabi saw untuk 
menikahi perempuan lain di luar istri-istrinya yang berjumlah sembilan 
orang itu. 

2. Nabi saw juga dilarang menukar salah seorang istrinya dari yang sembilan 
itu dengan perempuan lain, meskipun kecantikannya memikat hati Nabi. 
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Terjemah 

(53) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah- 
rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu 
waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu dipanggil maka masuklah dan 
apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang 
percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi 
sehingga dia (Nabi) malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar), dan Allah 
tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang 
tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan 
tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) 
menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang 
demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah. (54) Jika kamu 
menyatakan sesuatu atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah 
M aha M engetahui segala sesuatu. 


Kosakata: M usta'nis8n li ! adif sas) Gada (al -A Yz4b/33: 53) 


M usta'nis?n li Yad?£ artinya asyik mendengarkan atau memperpanjang 
percakapan. Berasal dari fi'il ista'nasa-yasta'nisu-isti'ntsan yang berarti 
mendengarkan. Al-Ins juga berarti orang yang disenangi atau disukai. 
Sedangkan al-Yad?j artinya percakapan atau pembicaraan. Ungkapan firman 
Allah pada ayat 53 yaitu: fai G a'imtum fantasyiru wa I-musta'nis!n li Yad?£ 
(jika kamu telah selesai makan (di rumah Nabi) maka segera keluarlah tanpa 
memperpanjang percakapan). 
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Ayat ini menerangkan tentang adab dan sopan santun yang mesti 
dilakukan orang-orang mukmin di rumah Nabi. Karena Nabi banyak 
memiliki tugas dan urusan yang mesti diselesaikan, maka orang-orang 
hendaklah secukupnya saja berada di rumah beliau, dan bergantian dengan 
orang lain yang juga akan berhubungan dengan Nabi. Dengan demikian, 
semua dapat berjalan dengan lancar. Tugas-tugas Nabi saw sebagai rasul 
yaitu pemimpin umat, juga sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan, 
juga tidak kurang pentingnya sebagai kepala rumah tangga. Semua itu perlu 
diselesaikan dengan baik. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan kebebasan Nabi M uhammad 
saw mengatur istri-istrinya dan beliau dilarang menikah lagi dengan 
perempuan lain. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan bahwa 
dilarang bagi orang-orang yang beriman untuk memasuki rumah-rumah Nabi 
saw kecuali dengan izin beliau. 


Sabab Nuzul 

Ayat ini diturunkan ketika Nabi melangsungkan pernikahannya dengan 
Zainab binti Jahsy. Seperti diterangkan di dalam hadis al-Bukh4? dan 
Muslim dari sahabat Anas bahwa ketika Nabi Muhammad mengadakan 
walimah untuk merayakan pernikahannya dengan Zainab, ada beberapa 
orang yang di antaranya diundang untuk mencicipi hidangan walimah di 
rumahnya. Tamu-tamu itu duduk dan bercakap-cakap seolah-olah merasa 
sangat betah berbincang-bincang di rumah Nabi saw. Ketika Nabi saw 
datang untuk memasuki rumahnya, kelihatan tamu-tamu itu masih juga tetap 
duduk. Anas berusaha agar tamu-tamu itu meninggalkan rumah beliau. 
Setelah mereka meninggalkan tempat, Anas memberitahukan kepada Nabi 
saw bahwa rumahnya telah kosong, maka Nabi saw baru memasuki 
rumahnya, dan turunlah ayat hijab ini. 


Tafsir 

(53) Pada ayat ini, Allah mengajarkan sopan santun atau etika terhadap 
rumah tangga Nabi saw. Allah melarang orang-orang yang beriman untuk 
memasuki rumah-rumah Nabi saw kecuali dengan izin beliau, untuk makan 
di rumahnya tanpa menunggu waktu masak makanannya. Pada masa 
Rasulullah pernah terjadi ada orang-orang yang menunggu waktu makannya. 
Lalu turun ayat ini yang melarang perbuatan tersebut. Bilamana Rasulullah 
mengundang beberapa orang sahabat ke rumahnya untuk menghadiri 
walimah, maka mereka dilarang memasuki rumah Nabi saw, kecuali bila 
mereka sudah mengetahui bahwa makanannya sudah siap dihidangkan. 

Bila hidangan belum siap dan mereka masih sibuk menyiapkan hidangan, 
maka masuknya tamu itu akan mengganggu ketenangan keluarga Nabi saw. 
Hal ini juga mengganggu istri Nabi saw yang sedang bekerja karena akan 
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terlihat sebagian anggota tubuhnya yang tidak boleh dilihat oleh para tamu. 
M ereka dipersilakan masuk jika telah diundang. A pabila telah selesai makan, 
supaya segera keluar tanpa memperpanjang percakapan, karena hal itu 
benar-benar mengganggu Nabi saw, dan beliau sendiri merasa malu untuk 
menyuruh tamunya keluar. Akan tetapi, Allah tidak segan untuk menerang- 
kan yang benar. 

Allah mengajarkan kesopanan di dalam rumah tangga supaya diperhati- 
kan oleh seluruh tamu-tamu yang berkunjung ke rumah orang. Bilamana ada 
kepentingan untuk meminta atau meminjam suatu barang ke rumah istri-istri 
Nabi saw, maka hendaklah permintaan itu dilakukan dari belakang tabir dan 
tidak berhadapan secara langsung. Hal yang demikian itu lebih menyucikan 
hati kedua belah pihak dan tidak pula menyakiti hati Rasulullah. Termasuk 
perbuatan yang menyakiti hati Rasulullah ialah menikahi istri-istrinya 
setelah beliau meninggal dunia. Larangan untuk menikahi bekas istri-istri 
Nabi saw adalah larangan yang berlaku untuk selamanya karena perbuatan 
itu amat besar dosanya di sisi Allah. 


Sy Ta 
MANA pepada < AKAN NYEN 


Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. (al-A 4z4b/33: 6). 


Imam al-Bukht#r? meriwayatkan dari Anas bahwa Umar bin Kha ab 
pernah berkata, “Ada tiga pendapatku yang sesuai dengan wahyu yang 
diturunkan oleh Allah. Pertama, Aku berkata kepada Rasulullah, "Wahai 
Rasulullah, alangkah baiknya bila engkau menjadikan magam Ibrahim 
tempat salat, lalu Allah menurunkan ayat: 


Asia Sia 
Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat salat. (al-Baqarah/2: 125) 


Kedua, saya berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya istri-istrimu 
sering didatangi tamu orang baik dan orang jahat, seandainya engkau 
membuat tabir untuk mereka tentu lebih baik,” maka Allah menurunkan ayat 
hijab ini. Ketiga, saya pernah berkata kepada istri-istri Nabi ketika mereka 
berselisih karena rasa cemburu terhadap Nabi, maka turunlah ayat ini: 


BEAN KALI 2 


Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh jadi Tuhan akan memberi ganti 
kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik dari kamu. (at-T axr?m/66: 5) 
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(54) Sebab turunnya ayat ini, sebagaimana diriwayatkan oleh J uwaibir 
dari Ibnu "Abb:s, bahwa ada seorang yang telah datang kepada sebagian 
istri-istri Nabi saw yang menjadi anak pamannya, lalu bercakap-cakap 
dengan istri Nabi secara langsung. Nabi saw menegur hal itu dengan 
sabdanya, “Janganlah engkau berbuat seperti ini pada kesempatan yang 
lain.” Orang itu menjawab, “Wahai Rasulullah, ini adalah anak paman saya, 
dan saya tidak pernah mengatakan sesuatu yang mungkar, dan perempuan itu 
tidak boleh pula berkata yang tidak baik kepadaku.” Nabi bersabda, “K ami 
telah mengetahui yang demikian itu. Tidak ada yang lebih cemburu daripada 
Allah, dan tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada aku.” Lalu 
laki-laki itu pergi sambil berkata, “Siapa yang dapat mencegahku untuk 
bercakap-cakap dengan anak pamanku: aku pasti akan menikahinya setelah 
Muhammad wafat.” Maka turunlah ayat hijab ini, dan laki-laki itu merasa 
menyesal atas ucapan yang telah dikeluarkannya. Untuk menutupi kesalahan 
dan menebus dosanya, ia mengeluarkan kifarat dengan memerdekakan 
seorang hamba sahaya, memberi bekal untuk jihad dengan sepuluh ekor 
unta, dan naik haji dengan berjalan kaki. 


Kesimpulan 
1. Beberapa ketentuan dan kesopanan yang perlu dilakukan para sahabat 
terhadap rumah tangga Nabi, yaitu: 
a. Dilarang memasuki rumah Nabi saw, kecuali dengan izinnya. 
b. Dilarang memasuki rumah Nabi saw untuk menunggu makanan 
sebelum hidangan selesai dimasak dan disiapkan. 
c. Setelah selesai makan supaya segera pulang dan jangan 
memperpanjang percakapan sehingga mengganggu Nabi. 
d. Jika meminta sesuatu dari istri orang bukan mahramnya, supaya 
dilakukan dari belakang tabir. 
e. Istri-istri Nabi saw (ummah#ul mu'min!n) dilarang untuk dinikahi 
oleh siapa saja setelah Nabi saw wafat. 
. Keluarga Nabi telah dipelihara dengan beberapa ketentuan dan aturan 
kesopanan yang harus dihormati oleh umat Islam. 


N 


ORANG-ORANG YANG BOLEH 
MENJUMPAI ISTRI-ISTRI NABI TANPA HIJAB 


MG NA bi MAMBANG Gal AK AP PLAY 
SA TA AN ANA br DN AN 


7 . 1 . 4 #2 a 
ANE NARA RAM E NUN NA AYU 
Dear AS PAKAN AAS gak Nging ea 
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Terjemah 

(55) Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) 
dengan bapak-bapak mereka, anak laki-laki mereka, saudara laki-laki 
mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari 
saudara perempuan mereka, perempuan-perempuan mereka (yang beriman) 
dan hamba sahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (istri-istri 
Nabi) kepada Allah. Sungguh, Allah M aha M enyaksikan segala sesuatu. 


Kosakata: Walt Nistihinna “eU Y3 (al-A Xz4b/33: 55) 


An-Nist adalah jamak dari kata niswah, yang bermakna perempuan. 
Yang dimaksud dengan an-nist dalam ayat ini adalah perempuan- 
perempuan muslimat baik keluarga maupun bukan. Para istri Nabi tidak 
berdosa ketika berjumpa dengan para perempuan tersebut meskipun tanpa 
tabir karena perempuan-perempuan tersebut tidak termasuk dalam pihak- 
pihak yang disyaratkan memakai tabir ketika melakukan interaksi dengan 
para istri Nabi. 

M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah melarang kaum mukminin mengadakan 
percakapan dengan istri Nabi secara langsung tanpa dihalangi oleh tabir. 
Pada ayat berikut ini, Allah mengecualikan beberapa orang dari keluarga 
yang terdekat, karena adanya tabir itu kadang-kadang menyebabkan 
kesulitan di dalam hubungan sehari-hari. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan bahwa setelah turun ayat hijab, maka datanglah bapak, ibu, 
dan keluarga Nabi saw yang terdekat mengemukakan pertanyaan, “A pakah 
kami juga harus berbicara di belakang tabir?” M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(55) Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi untuk berjumpa tanpa memakai 
tabir dengan bapak-bapak mereka, baik bapak kandung maupun bapak 
sesusuan, anak-anak mereka, baik yang seketurunan maupun yang sesusuan, 
saudara-saudara mereka, atau anak saudara-saudaranya, baik laki-laki 
maupun perempuan, perempuan-perempuan muslimat yang dekat maupun 
yang jauh, atau hamba sahaya yang mereka miliki, baik laki-laki maupun 
perempuan. Adanya hijab di antara mereka itu akan menimbulkan banyak 
kesulitan karena mereka selalu berkhidmat dalam urusan rumah tangga. 
Tetapi, yang perlu diingat adalah agar selalu bertakwa kepada Allah untuk 
mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, karena Allah selalu 
menyaksikan segala sesuatu yang mereka perbuat. 

Orang-orang yang disebutkan dalam ayat ini, yaitu ayah para istri Nabi, 
anak-anak mereka, saudara-saudara mereka, keponakan atau anak saudara 
mereka, baik saudara laki-laki maupun saudara perempuan, atau perempuan- 
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perempuan lain dan juga budak mereka adalah mahram yaitu orang-orang 
yang tidak boleh menikahi mereka. 

Adapun orang-orang selain tersebut di atas yaitu yang bukan mahram 
tidak boleh menemui istri-istri Nabi tanpa hijab. Hal ini untuk menjaga 
kehormatan istri-istri Nabi yang merupakan ummahttul mu'min?n. 


Kesimpulan 
Allah mengecualikan beberapa orang dari keluarga terdekat untuk 
mengadakan pembicaraan dengan istri-istri Nabi saw tanpa tabir. 


PERINTAH UNTUK MEMBACA SALAWAT 
KEPADA NABI MUHAMMAD SAW 


NI ANT kagak an KA 3, SEKS PAPAN 
Oa EN ESEK 
Terjemah 

(56) Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. 
Wahai orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya. 


Kosakata: Y ujalluna 'altan-N ab? i d o'a (al-A¥z+b/33: 56) 


tallu terambil dari kata jalih, yang bermakna doa, menyebut-nyebut 
yang baik, serta ucapan-ucapan yang mengandung kebajikan. M enurut A I- 
Aifahan?, jalih yang datang dari Allah kepada kaum Muslimin berarti 
penyucian diri bagi mereka (al-Bagarah/22: 158). Sedangkan salat dari para 
malaikat berarti doa dan istigfar, begitu arti salat yang diucapkan antara 
sesama manusia (al-A Yz4b/33: 56). Ayat ini menegaskan bahwa Allah dan 
para malaikat terus-menerus bersalawat untuk Nabi, di mana Allah dengan 
salawat-Nya melimpahkan rahmat dan anugerah-Nya, sedangkan malaikat 
bermohon agar Nabi mendapatkan magfirah dan derajat yang lebih tinggi 
lagi. Ayat ini juga memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 
mengagungkan rasul dan mengenang jasa-jasanya sebagaimana makhluk di 
langit juga mengagungkannya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mewajibkan kaum Muslimin untuk 
menghormati Nabi Muhammad dan keluarganya. Pada ayat ini, Allah 
menjelaskan bahwa penghormatan kepada Nabi Muhammad itu juga 
dilakukan oleh para malaikat di langit dan oleh kaum mukminin di bumi. 
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Tafsir 

(56) Sesungguhnya A Ilah memberi rahmat kepada Nabi M uhammad, dan 
para malaikat memohonkan ampunan untuknya. Oleh karena itu, Allah 
menganjurkan kepada seluruh umat Islam supaya bersalawat pula untuk 
Nabi saw dan mengucapkan salam dengan penuh penghormatan kepadanya. 


an e a àl JA i eab aah l 

i Ie Aka WS Kara l deg ss Ya ta NP JG Kana 
a CS ah Jap akad Ja 2g A Kama Kat DA SAN II Ia 
dady Gb ay) ma ALS UR SANA dl SE) SA de ESA 


(ranis ab only Ill, 


Diriwayatkan dari Abu Sa''d al-Khudr? bahwa ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, adapun pemberian salam kepadamu kami telah mengetahuinya, 
bagaimana kami harus membaca salawat?” Nabi menjawab, ucapkanlah: 
Allihumma jalli “alt Mufammad wa 'alt Hi MuYyammad kamz jallaita “alt 
lbrth8m wa 'alt Hi Ibrahim innaka Yam?d maj?d. Alltihumma bxik 'alt 
M uYammad wa 'alt Hi Muyammad kam# bxakta 'altIbrih?m wa 'alt Hi 
Ibrahêm innaka Yam?d maj?d. (Riwayat al-Bukh4#3, A Ymad, an-Nas4#, Ibnu 
M Hah, dan lainnya) 


Diriwayatkan juga oleh “A bdull-#h bin Abu ” alXah dari ayahnya: 
ena DA ua AN PE na MD Sanu an ay Ya 6 
Gi Ga caga g SS Sa pa OB Lag ade l db Wi ds) ol 


DE Una UR) Ol LAU JG ia Lae us Di BE A 


se. 


IN. das aie tio Y auii: 3 la D JA 
2 o° 


Bahwa Rasulullah datang pada suatu hari dan terlihat tanda-tanda 
kegembiraan di wajahnya. Lalu kami bertanya, “Kami telah melihat tanda- 
tanda kegembiraan di wajahmu.” Nabi menjawab, “M emang, Jibril telah 
datang kepadaku dan berkata, ‘Wahai M uhammad sesungguhnya Tuhanmu 
telah menyampaikan salam kepadamu dan berfirman, ‘Tidakkah kamu 
merasa puas bahwa tidak ada seorang pun dari umatmu yang membaca 
salawat untukmu melainkan Aku membalasnya dengan sepuluh kali lipat. 
Dan tidak seorang pun yang menyampaikan salam kepadamu dari umatmu 
melainkan A ku membalas dengan salam sepuluh kali lipat'.” 
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Kesimpulan 

1. Allah dan malaikat bersalawat untuk Nabi M uhammad saw. 

2. Diperintahkan kepada seluruh kaum Muslimin supaya membaca salawat 
dan salam untuk Nabi Muhammad saw. 


ANCAMAN TERHADAP MEREKA 
YANG MENYAKITI ALLAH, RASULNYA,DAN 
ORANG-ORANG YANG BERIMAN 


Do AN LA LN AAL Na SAPS Pent CIA BAPA 
DÉSA SANTA BAN wen aana aana NO) 


NANI NA NANA MB NI AT UK 
Seba Teng a SA 


Terjemah 

(57) Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan 
menyediakan azab yang menghinakan bagi mereka. (58) Dan orang-orang 
yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, tanpa ada 
kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata. 


F 
N « 


Kosakata: Y u'gina 2454 (al-A X24/33: 57) 


Y u'@ına terambil dari kata al-a@- yang berarti berbagai kesulitan yang 
menimpa tubuh atau jiwa di dunia maupun di akhirat. Ayat ini 
menggambarkan bahwa orang-orang yang menganiaya dan menyakiti Allah 
dan rasul-Nya di dunia diancam Allah dengan laknat dan menjauhkan 
mereka dari rahmat dan kasih sayang Allah baik di dunia maupun akhirat. 
Bahkan Allah akan menyiapkan bagi mereka siksa yang menghinakan kelak 
di akhirat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan kaum mukminin agar 
menghormati Nabi Muhammad dengan membaca salawat dan salam untuk 
beliau karena Allah dan malaikat bersalawat kepadanya. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah melarang manusia untuk menyakiti-N ya dengan menyalahi 
perintah dan melanggar larangan-Nya. Allah juga melarang manusia untuk 
menyakiti Rasulullah dengan melemparkan tuduhan-tuduhan yang buruk dan 
keji terhadapnya dan mencemarkan nama baiknya. Semua itu merupakan 
dosa besar. 
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Tafsir 

(57) Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah mengutuk orang-orang yang 
menyakiti-N ya dengan melakukan perbuatan yang tidak diridai-Nya, seperti 
mengingkari perintah-Nya, yaitu ucapan orang-orang Nasrani bahwa Isa 
adalah putra Allah, atau seperti kaum musyrikin yang mengatakan bahwa 
malaikat adalah putri-putri Allah, atau menyekutukan-Nya. Allah juga 
mengutuk orang-orang yang menyakiti Rasul-Nya, seperti menuduh beliau 
seorang penyair, tukang sihir, atau seorang gila dan sebagainya. 

Kutukan Allah itu meliputi kutukan di dunia dan akhirat. Di dunia mereka 
dijauhkan dari rahmat Allah dan karunia-Nya, sehingga mereka bergelimang 
dalam kesesatan dan kemaksiatan. Di akhirat mereka dijerumuskan ke dalam 
api neraka yang merupakan seburuk-buruknya tempat kembali, dan Allah 
menyediakan bagi mereka azab yang sangat pedih dan menghinakan. 

(58) Orang yang menyakiti para mukmin, baik laki-laki maupun 
perempuan, tanpa kesalahan yang mereka perbuat, dan hanya berdasarkan 
kepada fitnah dan tuduhan yang dibuat-buat, maka sungguh mereka itu telah 
melakukan dosa yang nyata. Menurut Ibnu 'Abbzs, ayat ini diturunkan 
sehubungan dengan tuduhan 'Abdullth bin Ubay terhadap '? isyah yang 
dikatakannya telah berbuat mesum dalam perjalanan pulang beserta Nabi 
M uhammad setelah memerangi Bani M ujtalig, yang terkenal dengan had?£ 
al-ifk. 

Dalam hadis Nabi saw dijelaskan: 


EE E A a KE ah 
Gaa iK oG AE i J G aa OS o JG JG ef a oS o 
(oag olg) ag a J 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah pernah ditanya tentang apa 
artinya bergunjing. Beliau menjawab, “Engkau menyebut-nyebut saudaramu 
dengan sesuatu yang dibencinya.” Nabi ditanya lagi, “Bagaimana jika yang 
disebut itu memang benar atau suatu kenyataan?” Nabi menjawab, “Bila 
yang diucapkan itu benar, engkau telah mengumpat kepadanya, dan bila itu 
tidak benar maka engkau telah membuat kedustaan terhadapnya.” (Riwayat 
Abu Dawud) 


Kesimpulan 

1. Orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya dikutuk oleh Allah di dunia 
dan akhirat dan diancam dengan siksa yang menghinakan. 

2. Orang yang menyakiti para mukminin atau mukminat tanpa kesalahan 
yang mereka perbuat telah memikul kedustaan dan dosa yang nyata. 
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KEHARUSAN PEREMPUAN MEMAKAI JILBAB 
DAN ANCAMAN TERHADAP ORANG MUNAFIK 


7.9 PAA c 5474 2 2373, Aa YA 4 AG 
KANAN a LAN AAN Na 

DAN BA Zn Pen Lah AA LA AN 
AN NANANG Han SNN 
A33 13 iia Dala 7 darot a sean 24406 
NYANA KA sad sa a, Ben 
22 G3 Z I~ 


. W eani ., AN Ia a 
A sE nak eri Kr Pri (Mona La 
5 an 3 2 TA saa 
OK WE A A Ia ajake 
Terjemah 


(59) Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perem- 
puanmu dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih 
mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (60) Sungguh, jika orang-orang munafik, 
orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang 
menyebarkan kabar bohong di M edinah tidak berhenti (dari menyakitimu), 
niscaya Kami perintahkan engkau (untuk memerangi) mereka, kemudian 
mereka tidak lagi menjadi tetanggamu (di Medinah) kecuali sebentar, (61) 
dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka akan 
ditangkap dan dibunuh tanpa ampun. (62) Sebagai sunah Allah yang 
(berlaku juga) bagi orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu), dan 
engkau tidak akan mendapati perubahan pada sunah Allah. 


Kosakata: J al #o?bihinna Ha (al-A Xz4b/33: 59) 


Jal4b3b merupakan jamak dari kata jilbtb yang artinya pakaian yang 
menutupi seluruh badan. Meskipun model jilbab bisa bermacam-macam, 
namun tujuan utama yang dikehendaki dari pemakaian jilbab adalah selain 
menutup aurat juga agar para muslimah lebih dikenal identitasnya sehingga 
mereka tidak diganggu, karena jilbab menjadi ciri dari orang-orang yang 
menjaga diri dan menghindari gangguan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa orang yang menyakiti 
para mukminin atau mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, telah 
memikul kebohongan dan dosa yang nyata. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memerintahkan Rasulullah supaya menyuruh para istrinya dan kaum 
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mukminat untuk berusaha menghindarkan diri dari berbagai tuduhan dengan 
jalan menutup aurat sehingga tidak mudah dijadikan bahan permainan atau 
ejekan oleh orang-orang munafik yang berniat jahat. 


Tafsir 

(59) Allah memerintahkan kepada seluruh kaum muslimat terutama istri- 
istri Nabi sendiri dan putri-putrinya agar mengulurkan jilbab ke seluruh 
tubuh mereka. Hal itu bertujuan agar mereka mudah dikenali dengan 
pakaiannya karena berbeda dengan jariyah (budak perempuan), sehingga 
mereka tidak diganggu oleh orang yang menyalahgunakan kesempatan. 
Seorang perempuan yang berpakaian sopan akan lebih mudah terhindar dari 
gangguan orang jahil. Sedangkan perempuan yang membuka auratnya di 
muka umum mudah dituduh atau dinilai sebagai perempuan yang kurang 
baik kepribadiannya. Bagi orang yang pada masa lalunya kurang hati-hati 
menutupi aurat, lalu mengadakan perbaikan, maka Allah M aha Pengampun 
lagi Maha Pengasih. Karena perbuatan yang menyakiti itu seringkali 
dilakukan oleh orang-orang munafik, maka pada ayat berikut ini Allah 
mengancam mereka dengan ancaman yang keras sekali. 

(60) Jika orang-orang munafik dan orang-orang berpenyakit di hatinya, 
dan orang-orang yang menyebar berita bohong di M edinah itu tidak berhenti 
mendustakan Allah, menyakiti Rasul-Nya, dan kaum mukminin, niscaya 
Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk memerangi mereka sehingga tidak 
akan dapat lagi untuk hidup lebih lama di M edinah bertetangga dengan Nabi 
saw. Mereka yang diancam akan diperangi dan dimusnahkan oleh Nabi itu 
adalah tiga golongan manusia: 

1. Orang-orang munafik yang selalu menentang Alah secara tersembunyi. 

2. Orang-orang berpenyakit di dalam hatinya, seperti dengki dan dendam 
yang selalu menyakiti orang mukmin seperti mengganggu para 
perempuan. 

3. Orang-orang yang menyiarkan kabar bohong di Medinah sehingga 
menyakiti Nabi saw, dengan ucapan mereka bahwa Nabi M uhammad saw 
akan dikalahkan dan diusir dari M edinah dan sebagainya. 


(61) Ketiga golongan itu dilaknat di mana saja mereka berada, karena 
sikapnya yang selalu bermusuhan dan merugikan agama dan negara, mereka 
selalu dikejar-kejar untuk ditangkap dan dibunuh. Nasib orang yang seperti 
itu telah pula dialami oleh orang-orang sebelumnya karena begitulah sunah 
Allah. 

(62) Dengan demikian, sunah Allah yang telah berlaku atas orang-orang 
yang terdahulu sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw akan berlaku pula 
bagi generasi yang datang kemudian. Hal itu tidak mungkin berubah dan 
pasti berlaku. 
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Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan dengan perantaraan Nabi-Nya agar seluruh 
perempuan muslimat menutup auratnya dengan memakai jilbab, supaya 
terpelihara kehormatan dirinya. 

2. Terdapat tiga golongan manusia yang selalu menentang Allah, Rasul- 
Nya, dan kaum mukminin, yaitu: 

a. Golongan orang munafik. 
b. Golongan orang yang berpenyakit dalam hatinya. 
c. Golongan orang yang suka menyebarkan kabar bohong. 

3. Terhadap ketiga golongan di atas Allah menyatakan kutukan-N ya bahwa 
mereka akan ditangkap dan dibunuh di mana saja mereka dijumpai. 
Perlakuan ini termasuk sunah Allah yang tetap berlaku dan tidak akan 
berubah sepanjang masa. 


HANYA ALLAH YANG MENGETAHUI KAPAN TERJADINYA 
HARI KIAMAT DAN ANCAMAN TERHADAP ORANG KAFIR 
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(63) Manusia bertanya kepadamu (M uhammad) tentang hari Kiamat. 
Katakanlah, “Ilmu tentang hari Kiamat itu hanya di sisi Allah.” Dan 
tahukah engkau, boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat waktunya. (64) 
Sungguh, Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka 
api yang menyala-nyala (neraka), (65) mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya, mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong. (66) 
Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam neraka, mereka 
berkata, “Wahai, kiranya dahulu kami taat kepada Allah dan taat (pula) 
kepada Rasul.” (67) Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
kami telah menaati para pemimpin dan para pembesar kami, lalu mereka 
menyesatkan kami dari jalan (yang benar). (68) Ya Tuhan kami, 
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` 

a 

N 
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timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan laknatlah mereka 
dengan laknat yang besar.” 


K osakata: 
1. Saran x (al-AYz4b/33: 64) 


Sa'*r terambil dari kata as-sa'r yang berarti api yang menyala-nyala. A yat 
ini menjelaskan keadaan orang-orang yang bertanya kepada rasul tentang 
hari Kiamat dan kedatangannya dengan pertanyaan yang mengandung 
ejekan dan penolakan untuk memercayai kebenaran hari Kiamat tersebut. 
Maka Allah jadikan api neraka yang menyala-nyala sebagai ancaman bagi 
orang-orang kafir yang menolak memercayai hari Kiamat, sebab 
memercayai hari Kiamat merupakan salah satu dari rukun iman, menolak 
hari Kiamat berarti menolak keberadaan A Ilah. 


2. Sadatant5stu (al-A Yz4b/33: 67) 


Jamak dari sidih, sedangkan s#dih adalah bentuk jamak dari sayyid yang 
artinya orang-orang yang mempunyai ketinggian derajat sehingga mereka 
menjadi orang yang dihormati. Ayat ini menggambarkan penyesalan orang- 
orang kafir dan musyrik ketika menghadapi neraka jahanam kelak di akhirat, 
di mana mereka mengakui bahwa mereka lebih memilih untuk menaati para 
pemimpin dan pembesar mereka daripada beriman kepada para rasul, 
sehingga mereka disesatkan oleh para pembesar mereka sendiri. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengemukakan tiga golongan yang 
menentang Allah, Rasul-Nya, dan kaum mukminin, dan bahwa mereka itu 
dikutuk dan dikejar-kejar untuk dibunuh di mana saja mereka dijumpai 
sesuai dengan perintah Allah. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan 
tentang hari Kiamat, keadaan mereka kelak di akhirat, dan tingkah lakunya 
ketika menghadapi siksaan Allah. 


Tafsir 

(63) Banyak manusia bertanya kepada Nabi Muhammad tentang kapan 
datangnya hari Kiamat. Orang-orang musyrik menanyakan tentang kiamat 
tersebut secara mengejek dan mencemooh, serta menantang supaya hari 
Kiamat segera didatangkan. Orang-orang munafik menanyakan tentang hari 
Kiamat karena terdorong oleh anggapan bahwa Nabi saw akan menjawab 
seperti yang mereka perkirakan. Adapun orang-orang Yahudi bertanya 
dengan maksud menguji kebenaran Nabi saw, apakah jawabannya akan 
sama atau tidak dengan yang tercantum dalam kitab Taurat, bahwa soal hari 
Kiamat itu sesungguhnya berada di tangan Allah. 
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(64) Kemudian Allah menerangkan bahwa yang mengetahui kapan 
terjadinya hari Kiamat hanya Allah. Mungkin saja waktu datangnya hari 
Kiamat sudah dekat, karena setiap yang akan datang memang selalu 
mendekat dan mungkin dekat. Pepatah Arab mengatakan: 


BI 
“Setiap yang akan datang adalah dekat.” 


Kemudian Allah akan melaknat dan menjauhkan orang-orang kafir dari 
kebaikan dan rahmat-Nya. Allah juga menyediakan bagi mereka neraka 
sar. 

(65) Mereka kekal di dalam neraka selama-lamanya, dan tidak 
menemukan seorang pun yang dapat melindungi mereka dari azab Allah. 
M ereka juga tidak mendapatkan seorang penolong yang dapat menyelamat- 
kan dari siksaan-N ya. 

(66) Mereka tidak memperoleh pelindung dan penolong seorang pun 
ketika mereka dibolak-balikkan di dalam neraka. Dengan penuh penyesalan 
mereka berkata, “Alangkah bahagianya seandainya kami dahulu di dunia taat 
kepada Allah dan taat pula kepada M uhammad utusan-N ya.” 

(67) Mereka berkata dengan penuh perasaan mendongkol karena tertipu 
oleh para pemimpin dan pembesar mereka di dunia, “Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami di dunia telah mengikuti pemimpin dan pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan yang benar.” 

(68) Mereka dengan perasaan dendam terhadap orang-orang yang telah 
menyesatkan itu berkata, “Ya Tuhan kami, berikanlah kepada mereka azab 
dua kali lipat, pertama karena mereka telah tersesat, dan keduanya telah pula 
menyesatkan orang lain, dan kutuklah mereka dengan kutukan yang sangat 
besar.” Keluhan mereka itu diperkuat dengan ayat lain seperti pada firman 
Allah: 
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DIAN 
Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang zalim menggigit dua jarinya, 
(menyesali perbuatannya) seraya berkata, “Wahai! Sekiranya (dulu) aku 
mengambil jalan bersama Rasul. Wahai, celaka aku! Sekiranya (dulu) aku 
tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku), sungguh, dia telah 
menyesatkan aku dari peringatan (Al-Qur'an) ketika (Al-Qur'an) itu telah 


datang kepadaku. Dan setan memang pengkhianat manusia.” (al-F urq+n/25: 
27-29) 
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K esimpulan 

1. Hanya Allah yang mengetahui kapan datangnya hari Kiamat. 

2. Allah mengutuk orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka neraka 

sar. 

3. Orang-orang kafir ketika merasakan azab yang pedih di dalam neraka, 
dengan penuh penyesalan mengemukakan berbagai keluhan, karena di 
dunia mereka tidak taat kepada Allah dan Rasul-Nya 

. Mereka memohon agar para pemimpin mereka yang menyesatkan di 
dunia diazab dengan siksaan yang berlipat ganda. 


RK 


TAKWA KEPADA ALLAH MEMBAWA KESUKSESAN 


/ A BA PA 


ANGGA wal Ge Na ZA 
& Dn Z Ar 2 w 
NAS LO ATAS ANA GANGG si 
gga Ga KAA 


Terjemah 

(69) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang- 
orang yang menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari tuduhan- 
tuduhan yang mereka lontarkan. Dan dia seorang yang mempunyai kedudukan 
terhormat di sisi Allah. (70) Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, (71) niscaya 
Allah akan memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan 
barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang 
dengan kemenangan yang agung. 


Kosakata: . 
1. Gaulan sad?dan Xxx Yg (al-A Yz 4b/33: 70) 


Qaulan sadidan terdiri dari kata qaul yang berarti perkataan atau 
pernyataan, dan sad?d yang berarti tepat atau benar. Dalam konteks ayat di 
atas, kata qaul sadd ditujukan kepada orang-orang yang beriman, supaya 
mereka senantiasa berkata benar atau tepat dalam situasi dan kondisi apa 
pun. Karena dengannya, seperti dijelaskan pada ayat selanjutnya (al- 
Ahzab/33: 71), Allah akan memperbaiki perbuatan dan mengampuni dosa- 
dosa mereka. 


2. Fauzan 'A$*man Sb Y553 (al-A Xz29/33: 71) 
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Fauzan ʻa§man terdiri dari kata fauz yang berarti kemenangan, 
kebahagiaan, kesuksesan, dan sejenisnya; dan “asim yang berarti besar atau 
agung. Dalam konteks ayat di atas, kalimat fauz ʻa§m yang berarti 
kemenangan yang besar atau agung ini ditujukan kepada orang-orang yang 
secara tulus menaati Allah dan Rasul-Nya. Dengan menaati keduanya, 
mereka akan meraih kemenangan yang besar atau kemenangan sejati. 
Kemenangan ini akan mereka dapatkan baik di dunia maupun di akhirat. Di 
dunia sebagai orang yang mulia baik di sisi Allah maupun manusia, dan di 
akhirat sebagai orang yang bahagia mendapat kenikmatan surga. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang hari Kiamat dan 
keadaan orang-orang yang menentang Allah, Rasulullah, dan kaum 
mukminin pada saat itu. Pada ayat berikut ini diterangkan bahwa jika orang 
yang menentang Allah itu benar-benar bertobat dan bertakwa, Allah akan 
mengampuni dosa mereka. 


Tafsir 

(69) Allah melarang kaum mukminin agar tidak berlaku seperti 
segolongan Bani Israil yang menyakiti Nabi Musa. Allah membersihkan 
beliau dari tuduhan-tuduhan yang mereka lontarkan kepadanya. Beliau 
adalah seorang yang mempunyai kedudukan yang sangat terhormat di sisi 
Allah. Di dalam ayat ini tidak disebutkan bagaimana caranya mereka 
menyakiti Nabi M usa itu. 

Dalam suatu riwayat tentang meninggalnya Harun, seperti diriwayatkan 
Ibnu Jar8r a-? abar? dari Ibnu "Abbzs dari Ali bin Ab? ° Hib bahwa beliau 
berkata, “Ketika Nabi Musa dan Harun naik ke gunung, Nabi Harun 
kemudian wafat. Orang-orang Bani Israil lalu marah kepada Nabi Musa, 
‘Kamu telah membunuh Harun, padahal beliau orang yang lebih kami sukai 
daripada engkau’.” 

Dalam sebuah hadis, Rasulullah bersabda: 


Cane I a kaa E Nas 
(ola Gaal al) ea a ha SE eas 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah saw pada suatu hari 
membagi-bagikan harta ganimah kepada sahabatnya, lalu ada seorang laki- 
laki dari kaum Ansar berkata bahwa pembagian itu tidak dimaksud untuk 
memperoleh keridaan Allah. Mendengar ucapan itu, Nabi saw tersinggung 
sampai merah wajahnya seraya berkata, “Semoga Allah merahmati M usa 
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yang pernah disakiti orang lebih dari ini, tetapi beliau tetap berlaku sabar.” 
(Riwayat al-B ukh4r? dan M uslim) 


(70) Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada orang-orang beriman 
supaya tetap bertakwa kepada-Nya. Allah juga memerintahkan orang-orang 
beriman untuk selalu berkata yang benar, selaras antara yang diniatkan dan 
yang diucapkan, karena seluruh kata yang diucapkan dicatat oleh malaikat 
Ragib dan “Atid, dan harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. 
Firman Allah: 


57 fa? > £ KUI 3 Tar 
Is ad NAH Lal 


Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat 
pengawas yang selalu siap (mencatat). (04f/50:18) 


(71) Bila mereka tetap memelihara keimanan dan ketakwaan dan selalu 
mengatakan kebenaran, pasti Allah akan memperbaiki perbuatan dan 
mengampuni dosa-dosa mereka. Siapa yang menginginkan kebahagiaan di 
dunia dan akhirat, maka jalan yang harus ditempuh hanyalah satu, yaitu 
menaati Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian, mereka akan mendapatkan 
kebahagiaan yang besar di dunia dan akhirat. 


Kesimpulan 

1. Allah melarang orang yang beriman meniru perbuatan orang Y ahudi yang 
telah menyakiti Musa dengan tuduhan yang tidak layak dituduhkan 
kepadanya. 

2. Allah telah membersihkan nama baik Musa dari segala tuduhan karena 
beliau mempunyai kedudukan yang terhormat di sisi Allah. 

3. Allah memerintahkan kepada kaum mukminin untuk tetap memelihara 
keimanan, ketakwaan, dan ucapan yang lurus dan benar. 

4. Orang yang bersifat seperti ini akan diperbaiki perbuatannya oleh Allah 
dan akan diampuni segala dosanya, serta akan mendapat kemenangan 
yang besar di dunia dan akhirat. 
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KEZALIMAN DAN KEBODOHAN MANUSIA IALAH 
MELALAIKAN AMANAT 
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Terjemah 

(72) Sesungguhnya K ami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung: tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat 
itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh, (73) 
sehingga Allah akan mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan, orang-orang musyrik, laki-laki dan perempuan: dan Allah akan 
menerima tobat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. Dan Allah 
M aha Pengampun, M aha Penyayang. 


Kosakata: 
1. Fa'abaina 4 (al-A Xz4b/33: 72) 


Kata abaina terambil dari fi'il mix? ab yang secara kebahasaan berarti 
membangkang, menolak, enggan, dan sejenisnya. Dalam konteks ayat di 
atas, kata ini ditampilkan untuk menggambarkan penolakan atau keengganan 
yang dilakukan oleh langit, bumi, dan gunung-gunung ketika Allah 
menawari mereka untuk mengemban amanat, yaitu tugas-tugas keagamaan. 
Penolakan atau keengganan ini didasari adanya kekhawatiran bahwa mereka 
kelak mengkhianatinya. Karena mereka tidak mau, maka amanat itu 
ditawarkan kepada manusia, dan manusia mau menerimanya. Padahal, 
sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan bodoh. 


2. Asyfagna 24451 (al-A Xz4b/33: 72) 


Kata asyfagna secara kebahasaan berarti khawatir berkhianat. Dalam 
konteks ayat di atas, kata itu ditujukan kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung, yang menolak atau enggan menerima amanat tugas-tugas 
keagamaan oleh Allah. Mereka tidak mau diberi amanat itu karena khawatir 
akan berkhianat. 


Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada kaum mukminin 
untuk tetap memelihara keimanan dan ketakwaan serta ucapan yang benar 
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karena betapa besarnya kebahagiaan orang-orang yang menaati Allah dan 
Rasul-Nya serta melaksanakan hukum-hukum dan syariat Allah. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah menerangkan bahwa kebahagiaan itu diperoleh 
dengan cara melaksanakan amanat Allah dengan beribadah kepada-Nya 
dengan penuh keikhlasan. 


Tafsir 

(72) Sesungguhnya Allah telah menawarkan tugas-tugas keagamaan 
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung. Karena ketiganya tidak 
mempunyai persiapan untuk menerima amanat yang berat itu, maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat yang ditawarkan Allah itu. 

Kemudian amanat untuk melaksanakan tugas-tugas keagamaan itu 
ditawarkan kepada manusia dan mereka menerimanya dengan konsekuensi 
barang siapa yang melaksanakan itu akan diberi pahala dan dimasukkan ke 
dalam surga. Sebaliknya, barang siapa yang mengkhianatinya akan disiksa 
dan dimasukkan ke dalam api neraka. Walaupun bentuk badannya lebih kecil 
dibandingkan dengan ketiga makhluk yang lain (langit, bumi, dan gunung- 
gunung), manusia berani menerima amanat tersebut karena manusia 
mempunyai potensi. Tetapi, karena pada diri manusia terdapat ambisi dan 
syahwat yang sering mengelabui mata dan menutup pandangan hatinya, 
Allah menyifatinya dengan amat zalim dan bodoh karena kurang 
memikirkan akibat-akibat dari penerimaan amanat itu. 

(73) Allah lalu menerangkan bahwa akibat dari penerimaan amanat ini 
ialah Dia mengazab orang-orang munafik dan orang-orang musyrik, baik 
laki-laki maupun perempuan, bila mereka mengabaikan pelaksanaan amanat 
yang telah dipikulnya. Allah akan menerima tobat orang-orang mukmin laki- 
laki dan perempuan yang taat melaksanakan amanat itu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi M aha Penyayang. 


Kesimpulan 

1. Langit, bumi, dan gunung-gunung pernah ditawari Allah untuk menerima 
amanat untuk melaksanakan tugas-tugas keagamaan. Tetapi, mereka 
enggan menerimanya karena khawatir akan akibatnya bilamana mereka 
berkhianat. 

2. Ketika amanat tersebut ditawarkan kepada manusia, mereka 
menerimanya. 

3. Karena dalam diri manusia terdapat ambisi dan syahwat, maka amanat 
tersebut seringkali mereka dustakan (akibat kebodohan dan kezaliman 
mereka). 
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PENUTUP 


Surah al-A Yz4#b mengemukakan tingkah laku orang-orang munafik dan 
usaha mereka menyakiti Nabi Muhammad, sebab-sebab perang AYz4#b dan 
kesudahannya, tentang perkawinan Nabi dengan istri-istrinya, sopan-santun 
di rumah Nabi, fitnah terhadap Nabi Muhammad, dan adab sopan-santun 
menurut Islam, yang semuanya diperlukan untuk membentuk masyarakat 
Islam yang baru berdiri di M edinah, terutama sesudah Perang Badar. Dari 
Surah al-AYz4b ini dapat diambil kesimpulan bahwa kemenangan kaum 
M uslimin atas musuh-musuhnya ialah karena persatuan dan ketaatan mereka 
kepada pemimpin. Fitnah terhadap Nabi Muhammad yang dilancarkan 
musuh-musuh Islam, akhirnya terbongkar. 
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SURAH SABA' 
PENGANTAR 


Surah Saba' terdiri atas 54 ayat, termasuk golongan surah-surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah Lugmm. Dinamakan Surah Saba' 
karena di dalamnya terdapat kisah kaum Saba'. 

Saba' adalah nama suatu kabilah dari kabilah-kabilah Arab yang tinggal 
di daerah Yaman sekarang ini. Mereka mendirikan kerajaan yang terkenal 
dengan nama kerajaan Sabaiyah, ibu kotanya Ma'rib. Mereka telah dapat 
membangun suatu bendungan raksasa yang bernama Bendungan Ma'rib, 
sehingga negeri mereka menjadi subur dan makmur. Kemewahan dan 
kemakmuran menyebabkan kaum Saba' lupa dan ingkar kepada Allah yang 
telah melimpahkan nikmat dan karunia-Nya kepada mereka. Mereka 
mengingkari pula seruan para rasul yang diutus Allah. Karena keingkaran 
ini, Allah menimpakan kepada mereka azab berupa sailul “arim (banjir 
besar) yang ditimbulkan oleh bobolnya Bendungan Marrib. Setelah itu, 
negeri Saba' menjadi kering dan tandus, dan kerajaan mereka pun hancur. 


Pokok-pokok Isinya: 
1. Keimanan: 

Ilmu Allah meliputi segala yang ada di langit dan di bumi, kebenaran 

adanya hari kebangkitan dan hari pembalasan: Nabi Muhammad adalah 

pemberi peringatan, pada hari Kiamat berhala-berhala tidak dapat mem- 
beri manfaat sedikit pun: kalau seorang sesat, maka akibat kesesatannya 
itu akan menimpa dirinya sendiri, dan kalau ia menemui dan mengikuti 
jalan yang benar, maka hal itu adalah karena petunjuk dari Allah. 

2. Kisah: 
Kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman, kisah kaum Saba', dan lain-lain. 

3. Lain-lain: 

a. Celaan kepada kaum musyrikin yang menyembah berhala, tuduh- 
menuduh antara pemimpin-pemimpin mereka yang menyesatkan dan 
pengikut-pengikutnya pada hari Kiamat: 

b. Sikap orang-orang musyrik pada waktu mendengar Al-Qur'an 

dibacakan; 

Rasul-rasul tidak menerima upah dalam melaksanakan dakwahnya; 

Orang-orang musyrik di akhirat meminta kepada Allah agar dikem- 

balikan ke dunia untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-N ya; 

e. Orang yang hidup berlebih-lebihan dan berlaku sewenang-wenang 
selalu memusuhi para Nabi; 

f. Pembangkangan kaum Quraisy; 

g. Keadaan orang-orang musyrik di akhirat. 
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HUBUNGAN SURAH AL-A! Z? B DENGAN SURAH SABA' 


1. Pada akhir Surah al-AYz4b disebutkan bahwa Allah bersifat Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang; sedang di awal Surah Saba' 
disebutkan pula sifat yang demikian itu. 

2. Pada Surah al-A Yz4b diceritakan bahwa orang-orang kafir menanyakan 
kapan terjadinya hari Kiamat dengan maksud memperolok-olokkan N abi 
M uhammad, sedang pada Surah Saba' diceritakan pula bahwa orang kafir 
itu menjadikan berita hari Kiamat bukan saja sebagai olok-olokan, tetapi 
dengan angkuh mengingkarinya dan mencela orang-orang yang percaya 
kepada hari Kiamat itu. 
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SURAH SABA' 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
ALLAH MAHA TERPUJI DAN MAHALUAS ILMUNYA 


nn NITA OA mera anne, RL dn 
SAI SANG an aas SAYA NGA aaa 
572. 132 Ao for 


ma A Akan ja SASTRA 
Na 
Terjemah 


(1) Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi dan segala puji di akhirat bagi Allah. Dan Dialah Y ang 
M ahabijaksana, Mahateliti. (2) Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi, apa yang keluar darinya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepadanya. Dan Dialah Y ang M aha Penyayang, M aha Pengampun. 


Kosakata: 
1. Yaliju ak (Saba'/34: 2) 

Kata yaliju secara kebahasaan berarti masuk atau ke dalam. Dalam 
konteks ayat di atas, Allah menjelaskan bahwa Diri-N ya mengetahui segala 
sesuatu baik yang masuk ke dalam bumi maupun yang keluar darinya, dan 
apa yang turun dari langit maupun yang naik ke sana. Bahkan dalam 
keterangan lain ditegaskan, Allah mengetahui semut hitam yang berjalan di 
malam pekat di atas batu hitam. Itulah kekuasaan dan pengetahuan Allah 
yang luas tak terbatas. 


2. Ya'Tuju gx (Saba'/34: 2) 

Kata ya'ruju yang terambil dari akar kata “araja yang secara kebahasaan 
berarti naik atau mendaki. Derivasi kata ini sama dengan kata mi'raj yang 
sering kita dengar terkait peristiwa pewajiban salat. Oleh karena itu, 
perjalanan malam Rasulullah dari Masjidil Aqsa di al-Quds Palestina ke 
Sidratul M untaha di langit ketujuh itu sering disebut mi'raj. Dalam konteks 
ayat di atas, kata itu difungsikan untuk menjelaskan bahwa Allah mengetahui 
secara persis apa saja yang naik ke langit dari bumi ini. 


JUZ 22 34. SABA' 55 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan umatnya untuk 
melaksanakan amanat yang telah mereka terima akibat kebodohan dan 
kezaliman mereka. Allah mengancam orang munafik dan orang musyrik 
dengan azab yang pedih, dan menjanjikan yang beriman dan bertobat dengan 
ampunan dan rahmat-Nya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan 
amanat lain, yaitu mengajarkan orang beriman untuk memuji Allah, Pemilik 
langit dan bumi yang mengetahui apa yang terjadi di antaranya karena Allah 
M aha Pengasih dan Pengampun. 


Tafsir 

(1) Ayat ini menegaskan bahwa Allah-lah yang berhak menerima segala 
pujian karena Dia yang menciptakan semua yang ada di langit dan di bumi. 
Dialah pemilik yang sebenarnya, tidak ada seorang pun yang bersekutu 
dengan Allah dalam menciptakan dan memilikinya. 

Allah pula yang mengatur dan mengurusnya serta melimpahkan karunia- 
Nya agar semuanya berjalan dengan tertib dan teratur. Oleh sebab itu, tidak 
ada yang patut memperoleh pujian kecuali Allah, tidak ada yang patut 
disembah dan dipanjatkan doa kecuali kepada Allah. Adapun orang-orang 
yang menyembah dan memuja patung-patung atau yang lainnya adalah 
orang-orang yang tidak mempergunakan akal. 

Banyak sekali bukti yang menunjukkan wujud dan keesaan Allah yang 
terdapat di bumi dan di langit. Bila manusia mau memperhatikan, tentu dia 
akan sampai kepada kesimpulan bahwa Pencipta semua alam ini adalah 
Allah Yang Maha Esa, Mahakuasa, dan Maha Pencipta. Hanya Allah yang 
berhak disembah dan dipuji, walaupun Dia sendiri tidak memerlukan pujian 
dari hamba dan makhluk-Nya. Hanya makhluk-makhluk-Nya yang harus 
memuja dan memuji-Nya, karena begitu besar dan banyaknya karunia yang 
dilimpahkan kepadanya. Sekiranya tidak ada yang menyembah dan memuji- 
Nya atau semua makhluk-N ya kafir dan ingkar terhadap nikmat dan karunia- 
Nya, maka hal itu tidak akan merugikan-Nya sedikit pun sebagaimana 
tersebut dalam firman-N ya: 


4, 5 Aa Pe “2 PA Han 
KEBAL RAN GAS 
“Jika kamu dan orang yang ada di bumi semuanya mengingkari (nikmat 


Allah), maka sesungguhnya Alah M ahakaya, M aha Terpuji.” (Ibr4n?m/14: 8) 


Untuk menyadarkan manusia agar mau menggunakan akalnya, Allah 
menerangkan bahwa semua makhluk-Nya di langit dan di bumi bertasbih 
memuji-Nya, termasuk burung-burung yang terbang di udara. Allah 
berfirman: 
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& Gagang I2 Ta A SN 
KENA pan ME SN ên dee 3 SAN 
z 


Tidakkah engkau (M uhammad) tahu bahwa kepada A llah-lah bertasbih apa 
yang di langit dan di bumi, dan juga burung yang mengembangkan sayapnya. 
M asing-masing sungguh, telah mengetahui (cara) berdoa dan bertasbih. Allah 
M aha M engetahui apa yang mereka kerjakan. (an-N ur/24: 41) 


Ayat selanjutnya menegaskan bahwa Allah yang berhak dipuji di akhirat 
nanti, karena Dia yang mempunyai kekuasaan di sana, dan bertindak dengan 
adil dan bijaksana dalam memperhitungkan dan membalas perbuatan hamba- 
Nya. Tidak ada seorang pun yang dirugikan dalam perhitungan perbuatan- 
nya, yang baik dibalas dengan kebaikan, dan yang jahat dibalas dengan siksa 
yang setimpal, bahkan dengan rahmat dan karunia-Nya satu perbuatan yang 
baik dibalas dengan berlipat ganda. Di dalam ayat lain diterangkan 
bagaimana besarnya pujian hamba-hamba-Nya yang beriman terhadap 
nikmat yang dikaruniakan kepada mereka sebagai balasan atas perbuatannya 
selama hidup di dunia dengan firman-N ya: 


-7 ir 4 as KA (> Z KAKA SR 
BA Tpi AMAL Es ara SAS TT KS Ta 
Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-N ya 
kepada kami dan telah memberikan tempat ini kepada kami sedang kami 
(diperkenankan) menempati surga di mana saja yang kami kehendaki." 
M aka (surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal. (az- 
Zumar/39: 74) 


Dan firman-Nya: 


KE @ KEL D YG 


OLI LE BLN SA 


Dan mereka berkata, “Segala puji bau Allah yang telah menghilangkan 
kesedihan dari kami. Sungguh, Tuhan kami benar-benar M aha Pengampun, 
Maha Mensyukuri, yang dengan karunia-Nya menempatkan kami dalam 
tempat yang kekal (surga); di dalamnya kami tidak merasa lelah dan tidak 
pula merasa lesu.” (F £ir/35: 34-35) 
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Kemudian Allah menegaskan bahwa Dialah Yang Mahabijaksana, 
berbuat dan bertindak, serta mengatur dan mengendalikan urusan dunia dan 
akhirat serta alam seluruhnya. Dialah Y ang M aha M engetahui segala sesuatu 
dan segala urusan. Dia M engetahui segala-galanya dengan ilmu-N ya Y ang 
M ahaluas. 

(2) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bagaimana luas dan dalamnya ilmu- 
Nya. Dia mengetahui semua yang masuk ke dalam bumi, semua yang keluar 
daripadanya, semua yang turun dari langit dan semua yang naik ke atasnya. 
Dengan kata-kata yang ringkas dan pendek ini, Allah menggambarkan 
betapa luas ilmu-Nya. Andaikata semua penghuni bumi ini menghabiskan 
waktunya untuk mengetahui apa yang terjadi di langit dan bumi dalam satu 
Saat saja, niscaya mereka tidak akan sanggup mencatat untuk membuat 
statistiknya. Betapa banyaknya bibit dan benih tumbuh-tumbuhan yang 
masuk dan bersembunyi di dalam tanah. Betapa banyaknya binatang kecil 
seperti ulat, cacing, dan berbagai jenis serangga di dalam perut bumi yang 
amat luas ini. Betapa banyaknya bahan-bahan tambang yang selalu berproses 
dan berkembang di perut bumi seperti emas, perak, tambang minyak, gas, 
dan lain sebagainya. 

Betapa banyak pula yang keluar dari bumi seperti tanaman yang 
bermunculan, mata air yang memancar, gas yang naik menjulang, binatang 
dan serangga yang ingin menikmati cahaya matahari dan udara bebas dan 
lain sebagainya. Betapa banyaknya yang turun dari langit seperti hujan yang 
tak dapat diperkirakan berapa banyaknya yang merupakan rahmat dari Allah 
bagi hamba-Nya, cahaya yang memancar dengan panasnya seperti cahaya 
matahari, dan cahaya yang memancar dengan tenang seperti cahaya bulan. 
Kemudian betapa pula banyaknya yang naik ke langit seperti uap dari sungai 
dan laut, molekul-molekul gas dari tumbuh-tumbuhan, manusia dan binatang 
serta bumi sendiri. Betapa banyaknya roh manusia yang meninggal dan 
malaikat yang naik ke langit taat melaksanakan perintah Tuhannya. Semua 
ini tidak akan dapat dicatat oleh manusia apalagi untuk mengetahuinya satu 
per satu. Tetapi, Allah Yang Maha M engetahui tidak ada satu pun yang ter- 
sembunyi bagi-N ya, semuanya telah tercakup dalam ilmu-N ya. Benarlah apa 
yang difirmankan oleh A Ilah: 


So ena Pe CA 
KEWANGAN 
Sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit. (al-Isr#/17: 85) 


Demikian luasnya ilmu Allah dan rahmat serta karunia-Nya kepada 
hamba-Nya, karena semua yang ada di bumi dan di langit itu diciptakan-N ya 
untuk kepentingan manusia. Di samping itu, Allah Yang M aha Penyayang 
memberikan karunia yang tidak terhingga, dan M aha Pengampun terhadap 
orang yang bersalah bila ia insaf dan tobat dari kesalahannya. 
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Kesimpulan 

1. Hanya Allah sajalah yang berhak dipuji, baik di dunia maupun di akhirat. 

2. Ilmu Allah amat luas dan dalam, Dia mengetahui semua yang ada di 
langit dan semua yang ada di bumi. 


KEINGKARAN ORANG-ORANG KAFIR TERHADAP HARI 
KIAMAT DAN BALASANNYA 


435 LESTI KANE LNG 
I 


TEPERT PEE E TREE 
OEI A G E 

64,9 Eg 22a Ysi $ 4 ná 2} 
SPP INA ANA AGAN GT 


c s r an EN. { E £ 
NGON Ep NE NDA Gaga Ka 
2 Api 


OKAN ba NENG Ag NING SA 


Terjemah 

(3) Dan orang-orang yang kafir berkata, “Hari kiamat itu tidak akan 
datang kepada kami.” Katakanlah, “Pasti datang, demi Tuhanku yang 
mengetahui yang gaib, Kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada 
yang tersembunyi bagi-Nya sekalipun seberat zarrah baik yang di langit 
maupun yang di bumi, yang lebih kecil dari itu atau yang lebih besar, 
semuanya (tertulis) dalam Kitab yang jelas (Laut MaYfus),” (4) agar Dia 
(Allah) memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki yang 
mulia (surga). (5) Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat- 
ayat Kami dengan anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan azab 
Kami), mereka itu akan memperoleh azab, yaitu azab yang sangat pedih. (6) 
Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat bahwa (wahyu) 
yang diturunkan kepadamu (M uhammad) dari Tuhanmu itulah yang benar dan 
memberi petunjuk (bagi manusia) kepada jalan (Allah) Y ang M ahaperkasa, 
M aha Terpuji. 


Kosakata: L#Y a'zubu 24 (Saba'/34: 3) 


Kata It ya'zubu secara kebahasaan berarti tidak ada yang bersembunyi. 
Dalam konteks ayat di atas, sesungguhnya ayat ini menjadi bagian dari 
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penjelas atau penguat ayat sebelumnya, terkait kekuasaan dan pengetahuan 
Allah yang luas tak terbatas. Dikatakan, tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi atau tidak diketahui oleh Allah kendati sesuatu itu sekecil atom, 
baik itu di langit maupun di bumi. Bahkan, yang lebih kecil dari itu pun, 
pasti Allah mengetahuinya, karena telah termaktub dalam L au¥ M a¥fp§. 

Melalui kata ini, sesungguhnya Allah sedang menggambarkan keadaan 
orang-orang kafir yang tidak mengakui adanya hari kiamat. Allah 
mengetahui secara persis keingkaran dan segala kejelekan perilaku mereka 
di dunia fana ini, kendati keingkaran dan kejelekan itu sekecil atom, atau 
bahkan lebih kecil darinya. Allah pasti akan membalasnya di hari 
kebangkitan kelak. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu ditegaskan bahwa Allah sajalah yang berhak 
dipuji di dunia dan di akhirat. Juga dijelaskan bahwa ilmu Allah M ahaluas 
dan dalam, mencakup semua yang ada di langit dan di bumi serta dunia dan 
akhirat. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan keingkaran orang- 
orang kafir terhadap adanya hari kebangkitan. K eingkaran yang timbul dari 
kesombongan sehingga mereka mencemoohkan rasul dan orang-orang 
mukmin yang memercayainya. Ayat ini juga menerangkan bahwa adanya 
hari kebangkitan itu adalah untuk membalas perbuatan manusia di dunia 
dengan seadil-adilnya. Yang berbuat baik dimasukkan ke dalam surga dan 
yang berbuat buruk dimasukkan ke dalam neraka. 


Tafsir 
(3) Pada ayat ini, Allah menerangkan bagaimana kesesatan orang-orang 
kafir yang mengingkari hari Kiamat dan mengatakan bahwa hidup ini hanya 
sebatas di dunia saja. Mereka mengatakan bahwa kehidupan akhirat yang 
diberitakan Muhammad saw adalah omong kosong belaka, sesuatu yang 
tidak mungkin terjadi karena tubuh manusia setelah masuk kubur akan 
hancur luluh tidak berbekas apalagi setelah melalui masa yang panjang. 
Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad supaya menolak dengan 
keras anggapan orang-orang kafir yang sesat itu. Allah memerintahkan 
supaya Nabi bersumpah dengan menyebut nama Allah bahwa hari Kiamat 
itu pasti datang. Ayat ini adalah salah satu dari tiga ayat yang menyuruh 
Nabi Muhammad supaya bersumpah dengan menyebut nama Allah sebagai 
bantahan terhadap keingkaran orang-orang kafir, seperti ditegaskan Allah 
dalam firman-N ya: 
c > 2A 54957785 Kg 54 775 PLÈ a rr ANGIN 
Len ING TA pi TES 
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad), “Benarkah (azab yang 
dijanjikan) itu?” Katakanlah, “Y a, demi Tuhanku, sesungguhnya (azab) itu 
pasti benar dan kamu sekali-kali tidak dapat menghindar.” (Y unus/10: 53) 
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Yang kedua dalam Surah at-T ag#bun: 


TA f r 2 Gara apr PAN Ag Ga Aer 
TAN ENY HAL SERU < Sk Kana Pan 


Orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka tidak akan dibangkitkan. 
Katakanlah (M uhammad), “Tidak demikian, demi Tuhanku, kamu pasti 
dibangkitkan, kemudian diberitakan semua yang telah kamu kerjakan.” Dan 
yang demikian itu mudah bagi Allah. (at-T ag#bun/64: 7) 


Demikian kerasnya bantahan yang harus diucapkan oleh Nabi M uhammad 
terhadap keingkaran orang kafir tentang hari kebangkitan, karena hal itu 
adalah suatu hikmah dan kebijaksanaan Allah terhadap hamba-hamba-N ya. 
Suatu hikmah dan kebijaksanaan yang tidak dipahami oleh orang-orang kafir 
atau mereka tidak mau memahaminya. Hikmah dan kebijaksanaan itu ialah 
Allah tidak akan membenarkan hamba-hamba-Nya untuk berbuat sekehendak 
hatinya. Allah telah menjelaskan dengan perantaraan para rasul-Nya bahwa 
barang siapa yang berbuat kejahatan atau kezaliman akan dibalas dengan 
balasan yang setimpal baik di dunia maupun di akhirat. Kalau seorang 
hamba belum mendapat balasan di dunia atas kejahatannya karena 
kedudukan atau kepintarannya menyembunyikan kejahatan itu, maka 
balasannya pasti akan diterimanya di akhirat nanti. 

Demikian pula halnya hamba-hamba Allah yang berbuat kebaikan. Ini 
adalah hikmat dan kebijaksanaan Allah Yang M ahaadil, M aha M engetahui 
segala perbuatan hamba-Nya. Pada hari kebangkitan semua perbuatan 
manusia mendapat balasan yang wajar walaupun di dunia sudah mendapat 
siksaan, apalagi bagi hamba Allah yang belum menerima balasannya. 
M engingkari hari Kiamat dan hari pembalasan berarti mengingkari hikmah 
kebijaksanaan Allah Y ang M ahaadil dan M ahakuasa. 

Kemudian Allah menerangkan bahwa Dia mengetahui semua yang ada 
dan yang terjadi di langit dan di bumi, tidak ada suatu pun yang tersembunyi 
bagi-N ya, sekalipun sebesar zarrah (atom) karena semua itu telah termaktub 
dalam LauY M aYfuS. Janganlah seorang hamba mengira bahwa perbuatannya 
yang sangat kecil atau yang telah ditutupi rapat dan disembunyikan luput 
dari pengetahuan Allah. Dia pasti mengetahuinya dan akan membalas 
perbuatan itu, baik di dunia maupun akhirat, sesuai dengan hikmah 
kebijaksanaan dan keadilan-N ya. 

(4) Adapun orang-orang yang beriman percaya kepada hari kebangkitan 
dan membuktikan keimanan mereka dengan mengerjakan amal saleh serta 
menjauhi perbuatan yang dilarang Allah. M ereka akan memperoleh ampun- 
an dari Allah Yang Maha Pengampun. Allah akan mengampuni kesalahan 
mereka dan menghapuskan dosa mereka sesuai dengan firman-N ya: 


SO 2 yë y 2 2 P 
SE Ni 
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Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah). (Hud/11: 114) 


Mereka akan memperoleh rezeki yang halal dan kehidupan bahagia di 
dalam surga Na' 'm. 

(5) Sebaliknya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah, berusaha 
menghalang-halangi orang lain untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dan mendustakan hari kebangkitan serta memperolok-olokkan orang yang 
memercayainya, menyangka bahwa mereka akan luput dari azab Allah. 
Karena kesombongan dan keingkaran, mereka akan memperoleh azab yang 
sangat pedih dan akan dilemparkan ke dalam neraka Jahim. Demikianlah 
hikmah kebijaksanaan dan keadilan Allah menyediakan hari kebangkitan 
supaya manusia menerima balasan sesuai dengan perbuatannya. M ustahil 
Allah akan menyamakan hamba-Nya yang berbuat baik dengan hamba-N ya 
yang berbuat jahat. Allah berfirman pada ayat di bawah ini: 


r 
> Atal LEL den ya 


27 A 3 Dani la 2S DA? 4 2 2, Ai 
KIA SANI 


Pantaskah Kami memperlakukan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi? Atau 
pantaskah Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan 
orang-orang yang jahat? (£ 4/38: 28) 


Dan firman-Nya: 


L24 7? SRF Aa SIE? DZ IN >73, 127 
IHU AK SAN 
Tidak sama para penghuni neraka dengan para penghuni-penghuni surga, 
penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan. 
(al-! asyr/59: 20) 


(6) Allah menjelaskan bahwa berbeda dengan orang kafir yang tidak mau 
mempergunakan akal dan pikirannya dan secara apriori menolak apa yang 
diberitakan Al-Qur'an, sebagian Ahli Kitab, seperti Abdullah bin Salam, 
Ka'ab, dan lainnya, mengakui bahwa apa yang diberitakan dalam Al-Qur'an 
tentang akan datangnya hari kiamat adalah benar dan tidak dapat diragukan 
lagi. M ereka juga mengakui bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk dari Allah 
kepada jalan lurus yang harus dipedomani oleh manusia untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Di dalam Al-Qur'an itu terdapat undang- 
undang, peraturan, dan hukum yang sesuai dengan fitrah manusia dan 
lingkungan hidupnya serta pasti akan membawa kebahagiaan. 


62 34. SABA' JUZ 22 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad supaya menolak dengan 
tegas paham orang-orang kafir yang mengatakan bahwa hari Kiamat tidak 
mungkin terjadi. 

2. Allah memberikan ganjaran dan ampunan kepada orang-orang mukmin 
yang selalu mengerjakan amal saleh, yaitu akan dimasukkan ke surga 
Nam. 

3. Bagi orang-orang kafir penentang ajaran Allah disediakan azab yang 
sangat pedih dengan dimasukkan ke dalam neraka. 

4. Para Ahli Kitab yang berilmu serta menggunakan akal dan pikirannya 
mengakui bahwa kiamat pasti akan terjadi, dan Al-Qur'an adalah kitab 
yang mengarahkan manusia ke jalan yang lurus. 


CEMOOHAN ORANG KAFIR TERHADAP NABI MUHAMMAD 


Sa 23 #3727 547 w 
AN PEA PAN He Jar Ba 2 NK SANG 
D. 2 
an KN Les HN gada Ie 
APIP AAI 9 IAAI SI PA z 


Teng MEA Pa DA OI pas G 


a L E yr w n2 Go 3.272 
Epen BERES PN COLA 
< DA 2 NGANG A, ` 
OLEIS 
Terjemah 


(7) Dan orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya), “M aukah 
kami tunjukkan kepadamu seorang laki-laki yang memberitakan kepadamu 
bahwa apabila badanmu telah hancur sehancur-hancurnya, kamu pasti (akan 
dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru. (8) Apakah dia mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah atau sakit gila?” (Tidak), tetapi orang- 
orang yang tidak beriman kepada akhirat itu berada dalam siksaan dan 
kesesatan yang jauh. (9) Maka apakah mereka tidak memperhatikan langit 
dan bumi yang ada di hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami 
menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan 
kepada mereka kepingan-kepingan dari langit. Sungguh, pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap hamba yang 
kembali (kepada-N ya). 
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Kosakata: 
1. Mumazzag Sx: (Saba'/34: 7) 


Kata yang berakar pada huruf-huruf (mim-zai-gaf) mempunyai arti 
adanya robekan (takharrug) pada sesuatu. Kata al-miztg digunakan untuk 
potongan-potongan baju yang tersobek-sobek. N4#gah miz4tg artinya unta 
yang larinya sangat kencang sehingga hampir saja mengelupaskan kulit 
kakinya. Lalu muncul arti: tercerai-berai, hancur, dan lain sebagainya. 
Dalam ayat ini digambarkan bahwa Allah telah mencerai-beraikan kaum 
Saba' yang durhaka, sebagaimana tercerai-berainya kain yang tidak 
beraturan, sehingga mereka terpencar ke beberapa penjuru bumi untuk 
mencari kehidupan yang baru. Diceritakan bahwa kabilah Gass+n menuju ke 
negeri Syam, kabilah Azd ke Oman, kabilah K huzaʻah ke Tihamah, Suku 
Aus dan Khazraj ke Yasrib (Medinah), sedangkan keluarga Kabilah 
K huzaimah ke negeri Irak. 


2. Kisafan WS (Saba'/34: 9) 


Kisafan merupakan bentuk plural (jamak) dari kisfah. Kata yang terambil 
dari akar kata (kaf-sin-fa') mempunyai dua arti pokok. Pertama: adanya 
perubahan pada satu hal menuju keadaan yang tidak disenangi. Peristiwa 
gerhana bulan yang disebut dengan kusuf al-gamar adalah peristiwa di mana 
cahaya rembulan memudar karena tertutup oleh benda lain (bumi) dan 
menghilang. Orang yang bermuram durja disebut dengan kzsif al-wajh, 
karena keadaannya berubah dari senang ke tidak senang. Kedua: potongan 
sesuatu. A I-K isfah bisa berarti potongan dari satu pakaian atau juga sepotong 
awan (Lihat Tafsir al-1sr#/17: 92). Pada ayat ini, Allah menceritakan bahwa 
ada gumpalan awan yang membawa azab dan petaka bagi kaum Quraisy 
sebagaimana yang terjadi pada penduduk kota A ykah kaum N abi Syuaib. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keingkaran orang-orang 
kafir terhadap hari kiamat dan menyuruh Nabi M uhammad supaya menolak 
dengan tegas keingkaran mereka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan bagaimana orang-orang kafir itu mencemoohkan dan mem- 
perolok-olokkan Nabi Muhammad karena mengatakan bahwa hari 
kebangkitan pasti terjadi. Kemudian Allah mencela mereka karena tidak mau 
memperhatikan keadaan alam di sekitar mereka. Jika mau memperhatikan, 
tentu mereka akan dapat menarik kesimpulan bahwa Allah dapat saja 
menimpakan azab kepada mereka dengan gempa bumi atau menjatuhkan 
meteor dari langit. 
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Tafsir 

(7-8) Pada ayat ini, Allah menerangkan keingkaran orang-orang kafir 
terhadap terjadinya hari kebangkitan dan bagaimana hebatnya cemoohan dan 
olok-olok mereka terhadap Nabi Muhammad yang memberitakannya. 
Mereka saling bertanya tentang seorang laki-laki yang mengatakan bahwa 
apabila mereka telah mati dan dikuburkan kemudian tubuh dan tulang- 
belulang mereka telah hancur luluh, sesudah itu akan hidup kembali untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatan mereka. Orang yang mengatakan hal 
itu adalah Muhammad yang mendakwahkan bahwa dia menerima wahyu 
dari Tuhannya. Mereka menganggap bahwa ini adalah suatu peluang besar 
bagi mereka untuk mempengaruhi pendapat umum dan mendiskreditkan 
Nabi serta mengatakan bahwa dia telah gila atau mengada-adakan suatu 
kebohongan besar terhadap Allah dengan mengatakan bahwa berita itu 
adalah wahyu yang diturunkan kepadanya. Mungkin kebanyakan orang 
awam akan terpengaruh oleh cemoohan dan olok-olok itu sehingga mereka 
memandang rendah dan hina terhadap Nabi. 

Oleh sebab itu, Allah menegaskan dalam ayat ini bahwa orang-orang 
yang tidak percaya akan adanya hari akhirat akan mendapat siksaan dan 
berada dalam kesesatan yang nyata. Mereka akan mendapat siksaan baik di 
dunia maupun di akhirat. Di dunia mereka akan menjadi orang-orang yang 
sesat di tengah perjalanan hidupnya, tidak mengetahui arah yang akan dituju, 
serta selalu dalam kegelisahan dan keragu-raguan. Orang-orang yang tidak 
mempunyai akidah dan tidak percaya kepada keadilan Allah dan hari akhirat 
akan selalu terombang-ambing dalam kebingungan. Ia tidak mempunyai 
harapan untuk mendapat keadilan Allah karena apa yang ditemui dan 
dilihatnya di dunia ini penuh dengan kepincangan dan kezaliman. Orang 
yang lemah menjadi mangsa bagi yang kuat. Sedangkan orang-orang yang 
beriman yang percaya sepenuhnya akan keadilan Allah dan adanya 
perhitungan perbuatan manusia di akhirat nanti, tentu akan yakin 
sepenuhnya bahwa bila ia teraniaya, Allah akan membalas orang yang 
menganiayanya dengan balasan yang setimpal. Kalau tidak di dunia ini, di 
akhirat nanti pasti pembalasan itu akan terlaksana. Bahkan di akhirat nanti 
Allah akan memberi balasan yang berlipat ganda atas kesabaran dan 
ketawakalannya. Kepercayaan kepada adanya hari akhirat adalah suatu 
rahmat bagi seorang hamba Allah. 

(9) Pada ayat ini, Allah memberikan peringatan kepada orang-orang yang 
tidak percaya akan terjadinya hari Kiamat dan menyuruh mereka memper- 
hatikan kejadian-kejadian alam yang mereka saksikan sendiri. Betapa 
banyaknya bencana alam yang terjadi di beberapa negeri seperti gempa 
dahsyat yang menghancurkan bangunan, menimbulkan korban jiwa dan 
harta benda yang tak ternilai, banjir besar yang menghanyutkan rumah, 
manusia, binatang, dan tanaman. 

M enurut kajian ilmiah, karena langit berbentuk bola, maka di mana pun 
manusia menginjak bumi maka langit akan selalu berada di depan dan di 
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belakangnya, serta di atas dan di bawahnya. Penggalan ayat ini juga 
menunjukkan bahwa bentuk bumi adalah bulat. 

Gumpalan dari langit dapat ditafsirkan sebagai pecahan benda langit 
(planet, bintang, komet, dan lain-lain) setelah mengalami benturan satu sama 
lain. Pecahan-pecahan ini dikenal dengan nama asteroid, meteorit, dan lain 
sebagainya. Setiap hari permukaan bumi dihujani oleh bom-bom batuan 
pecahan, yang bisa mengakibatkan kerusakan bumi dan penghuninya. 
Karena Allah Maha Pengasih dan Penyayang, Ia melindungi bumi dengan 
pelindung berupa lapisan udara yang disebut atmosfer. Lapisan udara itu 
bagaikan rem yang meredam gerakan bom-bom ini dengan gesekan yang 
terjadi pada saat bersinggungan dengan asteroid atau meteorit. Bahkan bisa 
langsung memusnahkannya karena asteroid atau meteorit hancur atau 
terbakar habis akibat panas yang ditimbulkan oleh gesekan dengan atmosfer 
bumi. 

Perisai pelindung lain adalah lapisan ozon, medan magnit bumi yang 
mengerem pecahan-pecahan yang bermuatan. Jika lapisan ozon ini terkoyak 
karena pencemaran udara, pecahan benda langit itu akan jatuh menghunjam 
ke bumi, dan bisa saja menimpa manusia atau membenamkannya ke 
permukaan bumi. 

Sejarah mencatat bagaimana Allah menghancurkan beberapa umat 
terdahulu, dan sisa peninggalan mereka masih dapat dilihat sampai sekarang. 
Apakah semua ini tidak menginsafkan mereka bahwa bila Allah 
menghendaki, Ia dapat membenamkan negeri mereka ke dalam tanah, dan 
dapat pula mengirimkan benda langit seperti meteor atau planet, untuk 
membentur bumi, dan dengan demikian terjadilah malapetaka yang tidak 
dapat dibayangkan bagaimana dahsyatnya. Tidakkah mereka mengambil 
pelajaran dari kejadian-kejadian alam itu atau dari kejadian yang tertulis 
dalam sejarah dan sisa-sisa peninggalan yang masih dapat mereka saksikan 
sendiri? Bagi orang yang hatinya disinari cahaya iman, berbagai kejadian itu 
menambah keimanan mereka dan menjadikan mereka meyakini bahwa Allah 
M ahakuasa, dan bahwa mereka pada hakikatnya akan kembali kepada Allah 
Pemilik dan Penguasa langit dan bumi Y ang M ahabijaksana dan M ahaadil. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir Mekah mencemooh dan memperolok-olok Nabi 
M uhammad dan menuduhnya sebagai orang gila atau pembohong besar, 
karena menyatakan bahwa hari Kiamat pasti datang. 

2. Allah menjelaskan bahwa orang kafir itu sombong dan sesat karena tidak 
mau memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah di bumi dan langit. 

3. Bagi orang-orang yang beriman, tanda-tanda kekuasaan Allah itu 
menambah keimanan mereka bahwa pada akhirnya akan kembali kepada- 
Nya. 
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KARUNIA ALLAH KEPADA NABI DAUD 
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(10) Dan sungguh, telah Kami berikan kepada Daud karunia dari K ami. 
(Kami berfirman), “Wahai gunung-gunung dan burung-burung! Ber- 
tasbihlah berulang-ulang bersama Daud,” dan K ami telah melunakkan besi 
untuknya, (11) (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 


anyamannya: dan kerjakanlah kebajikan. Sungguh, Aku Maha M elihat apa 
yang kamu kerjakan. 


Kosakata: Diwud 5515 (Saba'/34: 10) 


Kisah tentang Nabi Daud dalam Al-Qur'an dapat dilihat dalam beberapa 
surah, seperti dalam Surah al-Bagarah, al-Anbiyt, Saba', &4d, dan 
sebagainya, dalam 16 tempat seperti yang dapat dibaca di berbagai surah 
dalam Al-Qur'an, kadang singkat sekali, kadang lebih terinci, dan semuanya 
saling melengkapi. Sebelum dan sesudah kekuasaan Daud telah terjadi 
berbagai peristiwa penting seperti yang akan kita lihat dalam uraian 
berikutnya. Silsilah dan tempat kelahirannya dapat dibaca dalam Alkitab 
(Bibel) dan dalam kepustakaan Islam dan Ahli Kitab. Daud dalam Al- 
Qur'an, yang sebagian penjelasannya sudah ada, dalam uraian berikut tidak 
akan diulang, atau sekadar disinggung seperlunya.. 

Daud adalah anak Isai (J esse) anak Obed anak Boas anak Salmon anak 
Nahason anak Aminadab anak Ram anak Hezron anak Peres anak Y ehuda 
anak Yakub anak Ishak anak Abraham, lahir di Betlehem 1085 SM. 
Sebagian mereka lahir dari ibu yang berbeda-beda (Injil Matius 1: 2-6). 
Kisah Daud dalam Alkitab dimulai dari Samuel, Saul, Daud, dan Sulaiman, 
yang kebanyakan terdapat dalam Samuel | dan Samuel II serta sebagian lagi 
dalam Kitab Raja-raja. Dalam literatur gereja, Daud disebutkan lahir tahun 
Ussher 1085 SM. 

Masa hidupnya dapat dibagi ke dalam tiga bagian: 1. M asa mudanya 
sebelum mengenal istana Saul: 2. Hubungannya dengan Saul: dan 3. Masa 
kekuasaannya. Tampaknya Daud yang termuda dari sepuluh orang 
bersaudara. Pertama kali ia muncul dalam sejarah ketika dalam pesta kurban 
tahunan saat Samuel datang diutus Tuhan untuk mengadakan perminyakan 
suci kepada salah seorang dari kesepuluh anak Isai sebagai raja Israil 
menggantikan Saul. Daud yang kemudian ditetapkan sebagai raja, maka ia 
yang diurapi, dan sejak hari itu berkuasalah roh Tuhan atas Daud. Demikian 
Alkitab (Bibel). Kehidupan Daud dalam Alkitab diceritakan secara panjang 
lebar, dari masa anak-anak sampai pada kedudukannya sebagai raja Israil. 
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Dalam kekuasaannya yang selama 40 tahun ia dapat menguasai Y erusalem 
dan memperkuatnya sebagai pusat agama dan kehidupan Yahudi dengan 
membawa Tabut Perjanjian A llah. 

Bani Israil waktu itu, menurut Alkitab, selalu dalam peperangan dengan 
tetangga-tetangganya— orang-orang Amalek, Aram, M adyan, dan terutama 
Filistin, dengan kalah dan menang yang silih berganti. Kaum Ibrani masuk 
ke dalam kancah peperangan dengan kelompok Filistin penduduk Asdod 
(Ashdod) di dekat Gaza. Dalam perang, orang-orang Israil membawa Tabut 
Perjanjian (berisi sepuluh wasiat Allah kepada M usa di Gunung Sinai— Kel. 
25: 10) supaya mendapat kemenangan. Tetapi perang itu dimenangkan oleh 
pihak Filistin, dan Tabut tersebut dibawa dan dimasukkan ke kuil Dagon di 
Asdod. Dagon adalah dewa orang Filistin, dalam bentuk manusia dan ikan. 
Dalam Perjanjian Lama disebutkan “Orang Israel melakukan pula apa yang 
jahat di mata Tuhan: sebab itu Tuhan menyerahkan mereka ke dalam tangan 
orang Filistin empat puluh tahun lamanya.” (Kitab Hakim-hakim 13: 1). 

Lama sesudah Nabi Musa, maka terjadi kekosongan tanpa ada raja di 
kalangan Bani Israil, yang sementara itu dipimpin oleh Y osua yang memang 
sudah dipersiapkan oleh Musa (Keluaran17: 9). Dalam Surah al-B agarah/2: 
246-251 dapat kita baca kisahnya, bahwa sesudah M usa tidak ada, mereka 
meminta kepada seorang nabi di kalangan mereka supaya didatangkan 
seorang raja untuk mereka agar mereka dapat berjuang di jalan Allah. Nabi 
mereka yang disebutkan dalam Al-Qur'an (al-Bagarah/2: 247-248) adalah 
Nabi Samuel. M ereka khawatir jika Samuel sudah tak ada, tak ada orang 
yang akan dapat memimpin mereka. Samuel yang hidup di tengah-tengah 
mereka, sudah mengenal benar watak, adat kebiasaan, dan segala 
kecenderungan mereka. Nabi itu bertanya kepada mereka, “Jangan-jangan 
jika diwajibkan atasmu berperang, kamu tidak akan berperang juga?” 
Mereka menjawab, “Mengapa kami tidak akan berperang di jalan Allah, 
sedangkan kami telah diusir dari kampung halaman kami dan (dipisahkan 
dari) anak-anak kami?” Tetapi ketika perang itu diwajibkan atas mereka, 
mereka berpaling, kecuali sebagian kecil dari mereka. (al-Bagarah/2: 246). 
Mereka lari bersembunyi di gua, di perigi, di bukit, dan liang batu. (Samuel | 
13: 6-7). 

Al-Qur'an melanjutkan bahwa setelah nabi mereka memberitahukan 
bahwa Allah telah mengangkat Talut (Bibel, Saul) menjadi raja, mereka 





"Suatu kelompok imigran yang menurut tradisi Alkitab (Kitab Ulangan 2: 23; 
Yeremia 47: 4), orang-orang Filistin itu berasal dari orang Patrusim, orang Kasluhim 
dan orang Kaftorim; dari mereka inilah berasal orang Filistin yang bermuara pada 
Ham, anak Nuh yang kedua (Kejadian 10: 14, Ulangan 5: 32). Mereka datang dari 
pulau Kaftor (Yunani). Mereka bangga terhadap diri sendiri dan tidak peduli 
terhadap nilai-nilai budaya dan estetika, tinggal di barat daya Palestina sejak sekitar 
12 abad SM, bersamaan dengan tibanya orang-orang Israil. Selalu berperang dengan 
pihak Israil untuk menguasai negeri itu. Kemudian mereka dihancurkan oleh Daud. 
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menggerutu, “Bagaimana Talut memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan 
kami lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya, dan dia tidak diberi 
kekayaan yang banyak?” (Nabi mereka) menjawab, “Allah telah 
memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik.” 
(al-Bagarah/2: 247). Nabi itu juga mengatakan bahwa tanda kerajaan Talut 
adalah dengan datangnya T abut yang berisikan keterangan dari Tuhan bagi 
mereka serta sisa peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun yang 
dibawa oleh para malaikat (al-B agarah/2: 248). 

Setelah siap akan berangkat, Talut berkata kepada pasukannya bahwa 
Allah akan menguji mereka dengan sebuah sungai. Barang siapa yang 
minum dari air sungai itu, maka ia bukanlah pengikutnya, dan yang tidak 
meminumnya adalah pengikutnya, kecuali hanya menciduk sedikit dengan 
tangan. Tetapi, justru mereka banyak yang minum, hanya sedikit yang tidak 
ikut. Ketika Talut dan orang-orang beriman menyeberangi sungai itu, 
mereka berkata, “Kami tidak kuat lagi hari ini melawan Jalut dan bala 
tentaranya.” Mereka yang yakin bahwa mereka akan bertemu dengan Allah 
berkata, “Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar 
dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” Dan mereka 
terus maju melawan Jalut sambil berdoa kepada Allah memohon kesabaran 
dan ketabahan melawan musuh mereka. Dengan izin Allah, mereka pun 
berhasil membunuh Jalut. Allah telah memberi kerajaan dan kearifan kepada 
Daud dan memberinya pula pelajaran sesuai dengan kehendak Allah (al- 
Bagarah/2: 249-251). 

Demikian lukisan dalam Al-Qur'an, seluruh adegan dalam peristiwa 
perang antara Talut dengan Jalut itu selesai dengan tiga ayat pendek, dengan 
tekanan sebagai konsumsi rohani dalam bentuk tamsil dan pelajaran. Dalam 
Alkitab (| Samuel, 17) peristiwa perang ini dilukiskan terinci dalam 57 ayat 
dengan tekanan pada jalan cerita dalam peristiwa demi peristiwa. 

Ketika Talut (Saul) bersiap-siap akan berperang menghadapi bala tentara 
kaum Filistin yang dipimpin oleh manusia raksasa Jalut (Bibel, Goliat, 
Goliath), orang sudah mulai gentar karena keberanian dan kehebatannya 
dalam perang. Orang berusaha menghindari perang dengan pihak musuh itu. 
Pesan Talut agar jangan ada orang yang minum dari air sungai nanti, tetapi 
ketika sudah sampai di tepi sungai sebagian dari mereka minum, karena 
sudah tidak dapat menahan dahaga yang luar biasa. Hanya sebagian kecil 
mereka yang masih taat dan dapat menahan diri tidak minum. Setelah 
menyeberangi sungai, mereka yang sudah minum tampaknya ketakutan, 
maka mereka mengatakan bahwa mereka tidak akan mampu menghadapi 
Jalut dan pasukannya yang begitu besar, sedang jumlah mereka sedikit 
sekali. Tetapi mereka yang sebagian kecil dengan iman yang tangguh, tetap 
mau terus maju dengan keyakinan, bahwa betapa banyak jumlah kecil dapat 
mengalahkan jumlah yang lebih besar dengan izin Allah. 

Dalam peristiwa itu, Daud adalah pemuda yang masih hijau, hanya 
gembala kambing, dan tak ada hubungannya dengan perang. K edatangannya 
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ke tempat itu disuruh oleh bapaknya untuk menemui ketiga saudaranya— 
yang memang anggota pasukan Saul (Talut)— untuk menyampaikan sesuatu 
yang akan menghibur mereka. Ia juga melihat Goliat (Jalut) yang sedang 
menantang perang tanding, hal yang paling ditakuti semua orang, sebab 
siapa pun yang berhadapan dengan dia pasti binasa. Ketika Daud bertanya 
apa yang akan diperoleh orang yang dapat membunuh orang Filistin itu, 
dijawab bahwa ia akan diberi kekayaan dan dikawinkan dengan putri Raja 
Saul. Ketika disuruh menemui saudara-saudaranya itu, Daud belum tahu 
bahwa dia akan terlibat dalam peperangan. Ia pernah dimarahi kakaknya 
karena sering meninggalkan kambing gembalaannya. 

la menemui Saul dan minta izin akan melawan Goliat, karena dalam 
pengalamannya sebagai penggembala kambing bapaknya ia sudah pernah 
membunuh harimau yang menerkam kambing bapaknya. Akan tetapi, ia 
sendiri belum mengenal senjata dan pakaian perang, juga tidak banyak 
dikenal orang sehingga pihak lawan pun tentu akan meremehkannya. Talut 
memakaikan pakaian perang kepada Daud dan memberikan senjatanya, 
tetapi Daud menemui kesulitan berjalan dengan pakaian demikian dan 
membawa pedang, karena ia tak pernah dilatih untuk itu. Dilepasnya semua 
itu dan ia maju dengan tongkat gembalanya. Lalu dipilihnya dari dasar 
sungai lima batu yang licin dan ditaruh di kantong gembala yang dibawanya 
dan umbannya (pelempar batu) di tangan. Dengan itu ia lebih terlatih, dan 
dengan keyakinan yang teguh ia sanggup menghadapi pasukan Filistin. 
Digunakannya umban yang sudah diisi batu itu lalu diumbannya demikian 
rupa sehingga benar-benar tepat mengenai dahi Goliat dan melesak ke 
dalamnya. Goliat pun jatuh tersungkur, dan langsung dibantainya dengan 
menggunakan pedang Goliat sendiri, sehingga kepalanya terlepas dari 
badannya. Setelah itu timbul ketakutan di kalangan tentara Filistin. M ereka 
lari kocar-kacir, dan terus dikejar sampai mereka dapat dihancurkan. 

Sesudah terjadi liku-liku dan pasang surut hubungan Saul dengan Daud 
yang cukup panjang, kemudian jadi juga Daud kawin dengan M ikhal, putri 
Saul. Hanya saja, hubungan Saul dengan Daud makin lama makin tegang. 
Soalnya bintang Daud di hati rakyat terasa makin cemerlang dan 
pengaruhnya bertambah besar. Di samping itu, selain telah berhasil 
membunuh musuh yang paling ditakuti, dalam peperangan berikutnya 
sebagai panglima, Daud selalu mendapat kemenangan. Pada waktu mereka 
pulang, ketika Daud kembali sesudah mengalahkan orang Filistin, keluarlah 
orang-orang perempuan dari segala kota Israel menyongsong raja Saul 
sambil menyanyi dan menari dengan memukul rebana, dengan bersukaria 
dan dengan membunyikan gerincing. Perempuan-perempuan yang menari- 
nari itu menyanyi berbalas-balasan, “Saul mengalahkan beribu-ribu musuh, 
tetapi Daud berlaksa-laksa.” (I Samuel 18: 6-7). 

Yonatan anak Saul yang bersimpati kepada Daud berusaha mau 
menengahi antara ayah dengan iparnya itu, tetapi tidak berhasil. Saul 
berupaya hendak membunuh Daud, karena khawatir menantunya ini akan 
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merebut kerajaannya dan menjadi raja Israel. Kendati ia sudah tahu niat 
jahat Saul terhadap dirinya, semangatnya tidak berkurang terus mengejar dan 
mengalahkan musuh raja. Akan tetapi, Saul tetap pada niatnya, dan yang 
menjadi sasaran pembunuhannya sekarang ialah anaknya sendiri, Y onatan 
yang dianggap membela Daud. Setelah yakin benar bahwa Saul tetap 
berusaha mencari jalan hendak membunuhnya, Daud lari ke Gat, kota di 
bawah Raja Akhis, musuh Saul dan Daud. Datang perintah dari raja agar 
Daud dibunuh. Daud pura-pura gila, maka raja mengusirnya dan 
menjauhkannya dari sana. 

Daud pergi ke gua Adulam. Setelah itu semua saudara dan anggota 
keluarga bapaknya menyusul datang. Mereka disambut oleh imam 
A himelekh bin Ahitub, seorang imam di kota Nob yang membela Daud dan 
memberinya pedang Goliat. Saul marah kepada Ahimelekh, tetapi imam itu 
berkata bahwa Daud yang telah berbuat, mengapa dibalas dengan kejahatan. 
Saul memerintahkan agar dia dan keluarganya, laki-laki dan perempuan, 
anak-anak dan ternaknya serta para imam dibunuh semua. Akan tetapi, 
seorang anak kecil, Abyatar bin A hitub ternyata selamat, karena ia melarikan 
diri dan mengadukan kejadian itu kepada Daud. Sementara itu permusuhan 
Saul kepada Daud, karena selalu dibayangi ketakutannya bahwa Daud akan 
merebut kerajaannya, membuat Saul tak pernah tenang, dan berusaha 
membunuhnya, tetapi tak pernah berhasil. Sebaliknya Daud mendapat 
beberapa kesempatan untuk membunuh Saul, tetapi tidak dilaksanakan, dan 
Saul baru tahu kemudian. Ia menyesali sikap dan perbuatannya terhadap 
Daud. Sungguhpun begitu, kemudian timbul lagi dendamnya kepada Daud, 
padahal anaknya Y onatan bersahabat karib dengan Daud. 

Tak berselang lama setelah itu, ketika terjadi perang dengan Filistin, 
pasukan Saul menderita kekalahan dan Saul beserta ketiga anaknya mati. 
Pada masa itu, rupanya sudah ada seorang nabi, yaitu Nabi Gad. Setelah 
melihat berbagai pengalaman Daud itu ia berkata kepada Daud, “Janganlah 
tinggal di kubu gunung itu, pergilah dan pulanglah ke tanah Y ehuda.” Lalu 
pergilah Daud dan masuk ke hutan Keret (Hareth) (I Samuel 22: 5). 
Sementara itu, Samuel diketahui sudah mati dan seluruh orang Israel 
meratapi dan menguburkannya di rumahnya di Ramah. Sebelum itu pun, 
sikap Samuel terhadap Saul sudah berubah. Daud kemudian berkemas pergi 
ke padang gurun Paran. K etika Daud pergi ke Hebron, orang-orang Y ehuda 
berdatangan dan mereka menobatkan Daud sebagai raja mereka, yang 
kemudian berlangsung selama tujuh tahun. Dalam kehidupannya, sejak masa 
muda sampai menjadi raja, Daud banyak terlibat dalam peperangan, dan 
kemenangan selalu berpihak kepadanya. Demikianlah seterusnya, seperti 
diceritakan dalam Alkitab (I Samuel). Dalam pasang surut dan romantika 
kehidupannya, Daud lebih terlihat sebagai raja daripada sebagai nabi. 

Dalam tafsir yang ditulisnya, Al-Qur'an, Terjemahan dan Tafsirnya, 
Abdullah Yusuf Ali mengatakan, “Kisah ini dapat dirangkum dalam kata- 
kata yang sedikit saja dalam Al-Qur'an untuk melukiskan isi kisah: tetapi 
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pelajaran yang diberikan dapat diangkat dari pelbagai segi. Perjanjian Lama, 
sebenarnya ialah lebih merupakan sejarah bangsa Israel, lebih banyak 
bercerita, yang diuraikan cukup panjang dan dirinci, tetapi tidak banyak 
memberi tamsil sebagai pelajaran. Al-Qur'an juga menggunakan kisah 
demikian, tetapi sedikit bercerita, karena intinya selain memperkenalkan 
para nabi dan rasul, juga untuk dijadikan pelajaran dalam bentuk tamsil.” (al- 
Bagarah/2: 251). 

Kisah Musa dalam Al-Qur'an secara garis besar tidak terlalu berbeda 
dengan yang terdapat dalam Alkitab, tetapi mengenai Daud tidak demikian, 
kisah dan suasananya secara keseluruhan berbeda, dan perbedaannya jauh 
sekali, seperti yang akan kita lihat. Banyak cerita yang ada dalam Alkitab, 
tidak terdapat dalam Al-Qur'an, seperti mengenai kehidupan pribadi Daud, 
ketika ia di atas loteng atau atap istananya melihat seorang perempuan 
sangat elok parasnya sedang mandi, yang kemudian diketahuinya dia adalah 
Batsyeba istri Uria orang Het, salah seorang prajuritnya. Daud tidur dengan 
perempuan itu, sampai kemudian ia mengandung. Uria yang baru pulang 
dari perjalanan tidak mau pulang ke rumahnya kendati sudah dibujuk oleh 
Raja (Daud), sampai ia diberi minuman supaya mabuk. Namun demikian, ia 
tetap tidak mau pulang. Daud memerintahkan panglimanya agar Uria 
ditempatkan di barisan terdepan dalam pertempuran yang paling hebat, 
supaya ia mati terbunuh. Dalam pertempuran itu gugur beberapa orang 
tentara Daud, termasuk Uria. Di bagian berikutnya terdapat beberapa cerita 
tentang perkosaan-perkosaan, persetubuhan dengan sanak saudara, membu- 
nuh saudara dalam rumah tangga Daud sendiri! (Samuel II, 11: 2-18, 26-27: 
12: 9-10, 20-25). Pandangan demikian terjadi mungkin karena Daud 
dipandang sebagai raja saja. 

Dalam Al-Qur'an, demikian juga dalam tafsir-tafsir dan pandangan para 
ulama dan umat Islam umumnya, Daud ditempatkan sangat terhormat 
sebagai seorang nabi dan raja, seperti halnya dengan para nabi dan rasul 
Allah yang lain. Kedudukan Daud sebagai nabi dan rasul membuatnya 
terbebas dari sifat dan tindakan tercela seperti diuraikan di atas. Kehidupan 
Daud juga pantas dijadikan teladan dan pelajaran akhlak yang terpuji. 

Allah telah mengaruniakan beberapa kelebihan kepadanya, sebagai nabi 
dan raja dalam sebuah kerajaan yang kuat, diberi ilmu dan kearifan, dan 
dengan perintah-Nya gunung-gunung dan burung-burung pun menyanyikan 
puji-pujian bersamanya, bakat seni musik dan nyanyian kudus, yang 
tergambar dalam kitab Zabur (Mazmur), sampai pada soal besi atau baja 
yang dilunakkan baginya untuk membuat berbagai pakaian perang dan 
seterusnya. (an-Nis#/4: 163: al-Isr#/17: 55, al-Anbiy#/21: 105: Saba'/34: 
10; 4 4/38: 19, 26). 

Menurut Abdullah Yusuf Ali, peralihan kalimat dari bentuk tunggal, 
"Buatlah oleh engkau pakaian rantai besi," kepada bentuk jamak, "dan 
berbuat baiklah kamu sekalian," mengandung makna tersendiri. Yang 
pertama ditujukan kepada Daud yang pandai membuat baju besi pelindung: 
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dan yang kedua ditujukan kepadanya dan juga kepada seluruh kaumnya. Dia 
membuat baju besi pelindung, yang tidak hanya dipakai oleh Daud tetapi 
juga oleh semua prajuritnya. Dia dan kaumnya sangat berhati-hati dalam 
melihat bahwa semua itu tidak menyimpang dari jalan yang benar. Perang 
adalah suatu senjata berbahaya dan dapat memburuk (seperti yang memang 
sering terjadi) menjadi tindak kekerasan. Mereka melihat bahwa ini tak 
boleh terjadi, dan disebutkan bahwa Allah mengawasi mereka semua dengan 
perhatian khusus yang terkandung dalam kata ganti tunggal "A ku." 

Nabi Daud sangat taat beribadah, dan dalam beberapa tafsir yang 
mengutip hadis Rasulullah, disebutkan Nabi Daud orang yang berpuasa 
selang sehari, yakni sehari berpuasa, sehari tidak, yang rinciannya dan 
penjelasannya dapat kita baca dalam beberapa kitab tafsir, juga dalam Tafsir 
ini. Nabi Daud adalah orang yang berhati bersih, adil, ikhlas, dan jujur, serta 
banyak bertobat jika merasa telah berbuat salah. Daud telah diberi bakat 
pada musik dan nyanyi, bermain kecapi, serta suara yang merdu, dan kitab 
Zabur dalam bentuk puisi untuk dinyanyikan, puji-pujian, dan doa kepada 
Allah dalam acara kebaktian menurut tata-cara yang berlaku bagi Daud dan 
umatnya. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa kejadian-kejadian alam yang 
membuktikan kekuasaan Allah menjadikan hamba-Nya yang beriman 
bertambah kuat imannya, serta menjadi insaf. Oleh sebab itu, dia selalu 
patuh dan taat kepada-Nya, selalu bertawakal dan mengharapkan rida dan 
karunia-Nya. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan bahwa di antara hamba- 
hamba Allah yang dianugerahi berbagai karunia dan keutamaan karena 
ketaatan dan kepatuhannya dalam menjalankan perintah Allah adalah Nabi 
Daud. 


Tafsir 

(10) Di antara karunia Allah yang dianugerahkan kepada Nabi Daud ialah 
suaranya yang sangat merdu. Diriwayatkan bahwa Nabi Daud adalah 
seorang komponis atau pencipta nyanyian yang bersifat keagamaan. K etika 
Daud bertasbih memuja dengan suaranya yang merdu, apalagi lagu-lagu itu 
menggambarkan pula kebesaran, kemuliaan, dan keagungan Tuhan, maka 
alam sekitarnya bergema seakan-akan turut bertasbih mengikuti irama 
suaranya. Kita tidak mengetahui bagaimana alam sekitarnya bertasbih dan 
bernyanyi bersama Daud sebagaimana diperintahkan Allah kepadanya. Hal 
itu memang tidak dapat diketahui oleh manusia sebagai tersebut dalam 
firman-N ya: 
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Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-N ya, 
tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun, 
M aha Pengampun. (al-Isr#/17: 44) 


M engenai keindahan dan kemerduan suara Daud diriwayatkan dalam 
sebuah hadis sahih: 


Gb Ja Kap al el Kayla ake AN Jas pwa IU AAN 6 
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Dari "Aisyah, dia berkata: Rasulullah saw mendengar bacaan Abp M psa al- 
Asy'ar?, kemudian beliau berkata, “Sesungguhnya orang ini telah dikaruniai 
Allah suara merdu seperti keluarga Daud.” (Riwayat an-N as#:) 


Nikmat lain yang dikaruniakan Allah kepada Daud ialah dia dapat 
menjadikan besi yang keras menjadi lunak seperti lilin sehingga dapat 
dibentuk menjadi alat-alat, terutama alat peperangan. Dengan mukjizat yang 
dikaruniakan Allah, Daud melakukannya tanpa dipanaskan dengan api 
sebagaimana yang bisa dilakukan orang. 

(11) Lalu Allah memerintahkan kepada Nabi Daud supaya membuat baju 
besi istimewa dari bahan besi yang lunak bukan seperti baju yang dikenal 
pada masa itu. Biasanya baju besi pada masa itu dibuat dari kepingan- 
kepingan besi yang tipis disusun seperti baju, tetapi baju besi itu sangat 
mengganggu pemakainya selain menimbulkan panas pada badan dan 
membatasi gerak. Tetapi, baju besi yang dibuat Daud, karena besinya telah 
menjadi lunak, jauh berbeda dengan baju besi biasa. Baju besi itu dibuat 
seperti gulungan-gulungan rantai yang disusun rapi sehingga baju besi itu 
mengikuti gerak badan. Dengan demikian, pemakainya dapat bergerak 
dengan bebas tanpa merasakan gangguan apa pun. Dengan baju besi yang 
lunak itu, Daud dapat membuat alat senjata yang baru untuk 
mempertahankan kerajaannya dari serangan musuh. 

Kemudian untuk mensyukuri karunia yang diberikan-Nya, Allah 
memerintahkan pula supaya Daud dan kaumnya selalu mengerjakan amal 
saleh dan mempergunakan segala nikmat yang dikaruniakan Allah itu untuk 
mencapai keridaan-Nya. Dia selalu melihat dan mengetahui apa yang 
dikerjakan oleh hamba-Nya. 
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Kesimpulan 

1. Allah mengaruniakan kepada Daud suara yang sangat merdu, sehingga 
bila dia menyanyikan lagu-lagu pujian kepada Tuhan, alam sekitarnya 
turut menyanyikan lagu itu. 

2. Di antara karunia-Nya kepada Daud ialah dapat menjadikan besi keras 
menjadi lunak dan mudah dibentuk menjadi senjata. 

3. Allah memerintahkan kepada Daud supaya membuat baju besi yang 
nyaman dipakai sebagaimana Allah memerintahkan kepada Daud untuk 
selalu berbuat amal kebaikan sebagai pernyataan bersyukur atas karunia 
itu. 


KARUNIA ALLAH KEPADA NABI SULAIMAN 
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(12) Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya 
pada waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada 
waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan 
tembaga baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di 
bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di 
antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang 
apinya menyala-nyala. (13) Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman 
sesuai dengan apa yang dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung- 
gedung yang tinggi, patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti 
kolam dan periuk-periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah wahai 
keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari 
hamba-hamba-K u yang bersyukur. 


Kosakata: 


1. ‘Ain al-OiT ji 1:2 (Saba/34: 12) 
'Ain arti harfiahnya adalah “mata”, jamaknya 'uyun. Dalam Al-Qur'an 
kata itu juga digunakan untuk makna metafora, antara lain berarti “di bawah 
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penilikan/perlindungan”, seperti fainnaka bi a'yuninz (engkau di bawah 
penilikan/perlindungan Kami) (al-M u'minyun/23: 27). Juga berarti “mata air" 
atau “sumber”, dan itulah pengertian “ain dalam Saba'/34: 12 ini, yaitu 
“sumber”. Al-Oir adalah “tembaga cair”. Maksudnya, di antara mukjizat 
Nabi Sulaiman a.s. adalah bahwa ia bisa menambang kandungan tembaga 
cair yang darinya dibuat baju anti tembus senjata. 


2. Jifan kal-awtb ASIS Ox (Saba'/34: 12) 


Jiftn adalah bentuk jamak dari jafnah yaitu mangkok/belanga. Dan al- 
jawah adalah kolam atau danau kecil. Maksudnya, di antara mukjizat Nabi 
Sulaiman adalah mampu mempekerjakan jin membuat belanga besar untuk 
tempat memasak makanan bagi rakyat dan pasukannya yang besar. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah telah menyebutkan karunia yang 
dianugerahkan kepada Daud berupa kenabian, kerajaan, suara merdu, dan 
kekuatan untuk menjadikan besi yang keras menjadi lunak dan lembut 
seperti lilin. Pada ayat-ayat ini, Allah menyebutkan pula karunia-Nya kepada 
Sulaiman, di antaranya menundukkan angin sehingga menjadi kendaraan 
yang dapat membawanya ke negeri yang dikehendakinya, menjadikan 
tembaga lunak seperti lilin sehingga dapat dibuat menjadi barang-barang dan 
senjata, menundukkan jin untuk melakukan pekerjaan yang diinginkannya, 
seperti membuat bejana besar, bangunan-bangunan, dan istana yang indah. 


Tafsir 

(12) Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah menundukkan angin untuk 
Nabi Sulaiman sehingga dapat membawanya ke tempat-tempat yang 
diingininya dengan cepat sekali. Dalam waktu setengah hari saja angin dapat 
membawanya ke tempat yang jaraknya sebulan perjalanan, baik perjalanan 
itu pada waktu pagi sampai zuhur maupun pada waktu siang mulai dari 
zuhur sampai terbenamnya matahari. 

OGattdah dalam menafsirkan ayat ini menyatakan, “Angin dapat 
membawa Sulaiman dari pagi sampai tergelincirnya matahari sejauh sebulan 
perjalanan dan dari tergelincirnya matahari sampai terbenamnya sejauh 
sebulan perjalanan pula. Dalam hal ini, al-! asan al-Bajr? berkata, “Sulaiman 
pernah berangkat dengan mengendarai angin, dari Damaskus ke Is'akhr lalu 
dia turun di sana untuk makan siang, kemudian dia berangkat lagi ke K abul 
untuk bermalam di sana. Padahal jarak antara Damaskus dan Is'akhr adalah 
sebulan perjalanan bagi orang yang berjalan cepat dan jarak antara Is akhr 
dan Kabul adalah sebulan perjalanan pula. 

Karunia lainnya yang diberikan Allah kepada Sulaiman ialah melunakkan 
tembaga seperti lilin sehingga mudah dibentuk menurut keinginan orang 
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yang mengolahnya. Hal ini sama dengan karunia yang diberikan kepada 
Nabi Daud yaitu melunakkan besi. 

Di antara karunia itu pula ialah menundukkan jin untuk bekerja membuat 
apa saja yang diingini Sulaiman. Jin-jin itu selalu taat dan patuh mengikuti 
perintahnya, karena mereka diancam oleh Allah dengan azab yang pedih 
apabila tidak memenuhi perintah Sulaiman. 

(13) Oleh sebab itu, mereka dengan giat sekali melaksanakan apa yang 
diperintahkan Sulaiman, seperti membangun tempat-tempat beribadah, arca- 
arca yang indah yang terbuat dari kayu, tembaga, kaca, dan batu pualam, 
serta belanga-belanga besar untuk memasak makanan yang cukup untuk 
berpuluh-puluh orang. Karena besar dan luasnya, bejana-bejana itu kelihatan 
seperti kolam-kolam air. M ereka juga membuatkan untuk Sulaiman periuk 
yang besar pula yang karena besarnya tidak dapat diangkat dan dipindahkan. 
Karena jin mempunyai kekuatan yang dahsyat, dengan mudah mereka 
membuat semua yang dikehendaki Sulaiman seperti membangun istana yang 
megah dan mewah, serta menggali selokan-selokan untuk irigasi sehingga 
kerajaan Sulaiman menjadi masyhur sebagai suatu kerajaan besar dan paling 
makmur, tidak ada suatu kerajaan pun di waktu itu yang dapat 
menandinginya. Hal ini ialah sebagai realisasi dari doanya yang dikabulkan 
Tuhan seperti tersebut dalam firman-N ya. 


l>, oTr LT AEs, 2424 7R sZ E SERET E A 
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Dia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku 

kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapa pun setelahku. Sungguh, Engkaulah 

Yang Maha Pemberi.” Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang 

berhembus dengan baik menurut perintahnya ke mana saja yang 

dikehendakinya, dan (Kami tundukkan pula kepadanya) setan-setan, 
semuanya ahli bangunan dan penyelam. (£ 4d/38: 35-37) 


Kemudian Allah memerintahkan kepada Sulaiman sebagai keluarga Daud 
supaya bersyukur atas nikmat yang dilimpahkan Allah kepadanya. 
M ensyukuri nikmat Allah itu bukanlah sekadar mengucapkan, tetapi harus 
diiringi dengan amal saleh dan mempergunakan nikmat itu untuk hal-hal 
yang diridai-N ya. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmi& bahwa Nabi Muhammad naik ke atas 
mimbar lalu membaca ayat ini. Lalu beliau bersabda, “Ada tiga sifat bila 
dipunyai oleh seseorang berarti dia telah diberi karunia seperti karunia yang 
diberikan kepada keluarga Daud.” Kami bertanya kepada beliau, “Sifat-sifat 
apakah itu?” Rasulullah menjawab, “Pertama: Berlaku adil, baik dalam 
keadaan marah maupun dalam keadaan senang. Kedua: Selalu hidup 
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sederhana baik di waktu miskin maupun kaya. Ketiga: Selalu takut kepada 
Allah baik di waktu sendirian maupun di hadapan orang banyak. 

Allah mengiringi perintah-Nya supaya Sulaiman bersyukur atas nikmat 
yang diterimanya dengan menjelaskan bahwa sedikit sekali di antara hamba- 
hamba-Nya yang benar-benar bersyukur kepada-Nya. Bagaimana seorang 
hamba bersyukur kepada Tuhannya dapat dilihat dari cara bersyukur Nabi 
saw kepada Allah. 


nig a gea i ia suas kad Ga JIN Ga GOS MI JAS Sang LA 
Peran Bata gg AT TALI LL BL OT SU aa AT DI aa TA 
[wa ola) Ga EE ISI MI Jas pl Ugi iya PARU WN AI ae 


Dari “Aisyah bahwa Rasulullah salat di malam hari sampai kedua telapak 
kakinya bengkak, maka aku (“Aisyah), berkata kepadanya, “M engapa 
engkau berbuat seperti ini padahal Allah telah mengampuni dosamu yang 
sekarang dan dosamu yang akan datang?” Rasulullah menjawab, “Bukankah 
aku ini seorang hamba yang bersyukur?” (Riwayat M uslim) 


Kesimpulan 

1. Allah menganugerahkan nikmat dan karunia-Nya kepada Sulaiman 
sebagaimana Dia telah menganugerahkannya kepada ayahnya, Daud. 

2. Di antara nikmat dan karunia itu ialah dapat mengendalikan angin, 
melunakkan tembaga, dan menundukkan jin-jin untuk melaksanakan ke- 
inginannya membangun istana, bangunan besar, irigasi, dan sebagainya. 

3. Atas nikmat dan karunia yang dianugerahkan itu, Allah memerintahkan 
supaya Sulaiman bersyukur kepada-N ya. 


WAFATNYA NABI SULAIMAN 


Egne 2 44 Zg AAA, LAN PAS 219 Ae ae 1% 
C JEANI A Jen o ga CSa a 


r . 
E DI Gang TANNA GE AR ALR 
GA GAS ija AK EA oa AG 


Terjemah 

(14) Maka ketika Kami telah menetapkan kematian atasnya (Sulaiman), 
tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap 
yang memakan tongkatnya. M aka ketika dia telah tersungkur, tahulah jin itu 
bahwa sekiranya mereka mengetahui yang gaib tentu mereka tidak tetap 
dalam siksa yang menghinakan. 


— 
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Kosakata: M insa'atah alase (Saba'/34:14) 


Kata dasarnya adalah nasa'a yang berarti mengakhirkan atau menjauhkan. 
Minsa'ah adalah isim alat-nya, yang berarti “alat untuk menjauhkan'. 
Maksudnya adalah tongkat besar, yang biasanya digunakan oleh peng- 
gembala untuk menghalau ternak waktu digembalakan. Dalam Surah 
Saba'/34: 14 ini dikisahkan bahwa Nabi Sulaiman memakai tongkat besar 
itu. Ia meninggal dalam keadaan berdiri ditopang tongkatnya itu, sehingga 
orang tidak tahu bahwa ia sudah meninggal. Orang baru mengetahuinya 
setelah tongkatnya itu digerogoti rayap dan ia jatuh tersungkur. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan nikmat dan karunia yang 
dianugerahkan-Nya kepada Sulaiman. Pada ayat ini, Allah menerangkan 
bahwa Sulaiman pun harus meninggal bila ajalnya telah sampai. Tidak ada 
seorang pun yang dapat luput dari maut, karena maut itu telah menjadi 
ketetapan Allah bagi semua hamba-Nya. 


Tafsir 

(14) Ayat ini menerangkan bahwa ketika ajalnya telah dekat, Nabi 
Sulaiman duduk di atas singgasananya bertelekan pada tongkatnya. Pada 
waktu itulah Sulaiman meninggal dunia dan tidak seorang pun yang tahu 
bahwa dia sudah meninggal baik para pengawalnya, penghuni istana, 
maupun jin-jin yang selalu bekerja keras melaksanakan perintahnya. Dia 
jatuh tersungkur karena tongkatnya dimakan rayap, sehingga tidak dapat 
menahan berat tubuhnya. Ketika itu, barulah orang sadar bahwa Sulaiman 
sudah meninggal, demikian pula jin-jin yang tetap bekerja keras 
melaksanakan perintahnya. Pada waktu itulah mereka mengakui kelemahan 
diri mereka, karena tidak dapat mengetahui bahwa Sulaiman telah 
meninggal. Kalau mereka tahu bahwa Sulaiman telah meninggal, tentulah 
mereka tidak akan tetap bekerja keras, karena mereka hanya diperintahkan 
Allah patuh kepada Nabi Sulaiman saja, tidak kepada pembesar-pembesar di 
istananya. Allah tidak menerangkan dalam ayat ini berapa lama Sulaiman 
bertelekan di atas tongkatnya sampai ia jatuh tersungkur. 

Sebagian mufassir mengatakan bahwa Nabi Sulaiman bertelekan pada 
tongkatnya sampai ia mati selama satu tahun. Mereka mengatakan bahwa 
Nabi Daud telah mulai membangun Baitul Makdis tetapi tidak dapat 
menyelesaikan pembangunannya. Ketika sudah dekat ajalnya, ia berwasiat 
kepada Nabi Sulaiman agar menyelesaikan pembangunannya. Nabi 
Sulaiman memerintahkan jin yang tunduk di bawah kekuasaannya supaya 
menyelesaikan bangunan itu. Tatkala Sulaiman merasa ajalnya sudah dekat, 
dia ingin menyembunyikan kematiannya kepada jin-jin yang bekerja keras 
menyelesaikan pekerjaannya. Lalu Nabi Sulaiman bertelekan di atas 
tongkatnya agar kalau ia mati, orang akan menyangka ia masih hidup karena 
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masih duduk bertelekan di atas tongkatnya. Akhirnya tongkatnya itu 
dimakan rayap dan patah. Pada waktu itu, barulah diketahui bahwa Nabi 
Sulaiman telah meninggal. 

M ereka ingin mengetahui berapa lama Sulaiman bertelekan pada tongkat 
itu setelah ia meninggal, dengan mengambil sisanya. Setelah mereka 
perhitungkan, ternyata rayap itu dalam sehari semalam hanya memakan 
sebagian kecil saja dari tongkat itu, sehingga dibutuhkan waktu satu tahun 
untuk dapat merusaknya. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa Sulaiman bertelekan pada 
tongkatnya sampai ia meninggal. Memang tongkat itu telah lama dimakan 
rayap tanpa diketahui oleh Sulaiman. Pada waktu Sulaiman bertelekan di 
atas tongkat ketika ajalnya tiba, tongkat itu sudah lapuk juga. Tidak mungkin 
seorang raja akan dibiarkan saja oleh keluarga dan pengawalnya tanpa 
makan dan minum, tanpa menanyakan kepadanya hal-hal penting yang harus 
dimintakan pendapatnya. 

M ana yang benar di antara kedua pendapat ini tidak dapat kita ketahui. 
Dalam kisah-kisah para nabi banyak sekali terjadi hal-hal yang tidak dapat 
dijangkau oleh pikiran manusia karena mereka diberi mukjizat oleh Allah. 
Kalau Nabi Sulaiman bertelekan hanya sebentar saja lalu roboh tersungkur, 
tentu para jin tidak akan menyesal demikian hebatnya karena mereka telah 
telanjur bekerja menyelesaikan Baitul M akdis. 


Kesimpulan 

1. Pada waktu merasa ajalnya sudah dekat, Nabi Sulaiman bertelekan pada 
tongkatnya sehingga kematiannya tidak diketahui kecuali setelah ia roboh 
tersungkur, karena tongkatnya lapuk dimakan rayap. 

2. Para jin yang bekerja untuk Nabi Sulaiman sangat menyesali diri mereka 
karena tidak segera mengetahui bahwa Nabi Sulaiman telah meninggal. 

3. Kalau jin itu mengetahui bahwa Nabi Sulaiman telah meninggal, tentu 
mereka akan bebas dari pekerjaan berat, karena mereka hanya diperintah 
untuk menaati Sulaiman. 
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KEINGKARAN KAUM SABA' 
TERHADAP NIKMAT ALLAH 


Kena RN EN SANAK 
aa Lesunya an AA 
WEE NO aa Mask anna 

NE 
Terjemah 


(15) Sungguh, bagi kaum Saba' ada tanda (kebesaran Tuhan) di tempat 
kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri, 
(kepada mereka dikatakan), “M akanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerah- 
kan) Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang 
baik (nyaman) sedang (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun." 
(16) Tetapi mereka berpaling, maka Kami kirim kepada mereka banjir yang 
besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang 
ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon A£ dan sedikit pohon 
Sidr. (17) Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena 
kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), 
melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. 


Kosakata: Sail al-'arimi e,i J$ (Saba'/34: 16) 


Sail terambil dari akar kata s#a-yas'lu-sailan 'mengalir'. Sail adalah 
majdar (infinitive)-nya yang kemudian menjadi kata benda, yang berarti 
“banjir”. Al-'Arim berasal dari kata “arama-ya'rumu-'araman maknanya 
“keluar dari alirannya dengan hebat”. Sail al-'arim adalah banjir hebat yang 
disebabkan oleh runtuhnya Bendungan M a'rib di Yaman pada masa kerajaan 
Saba”, 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan Nabi Daud dan 
Nabi Sulaiman yang taat kepada perintah Tuhan-N ya serta bersyukur dengan 
mengerjakan amal saleh atas nikmat dan karunia yang dianugerahkan 
kepadanya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan bagaimana nasib 
umat yang mengingkari nikmat Allah dan tidak mensyukurinya sebagai 
peringatan dan pelajaran bagi manusia umumnya dan bagi kaum kafir 
M ekah khususnya. 
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Tafsir 

(15) Di sebelah selatan negeri Yaman berdiam suatu kaum bernama 
Saba, Mereka menempati suatu daerah yang amat subur sehingga mereka 
hidup makmur dan telah mencapai kebudayaan yang tinggi. M ereka dapat 
menguasai air hujan yang turun lebat pada musim tertentu dengan 
membangun sebuah bendungan raksasa yang dapat menyimpan air untuk 
musim kemarau. Bendungan itu boleh dikatakan bendungan alami karena 
terletak di antara dua buah bukit dan di ujungnya didirikan bangunan yang 
tinggi untuk mencegah air mengalir sia-sia ke padang pasir. Mereka 
membuat pintu-pintu air yang bila dibuka dapat mengalirkan air ke daerah 
yang mereka kehendaki. Bendungan ini terkenal dengan Bendungan M arrib 
atau Bendungan al-Arim. 

Banyak di antara ahli sejarah dan peneliti di barat meragukan tentang 
adanya Bendungan Marrib ini. Akhirnya seorang peneliti dari Perancis 
datang sendiri ke selatan Yaman untuk menyelidiki sisa-sisa bendungan itu 
pada tahun 1843. Dia dapat membuktikan adanya bendungan itu dengan 
menemukan bekas-bekasnya, lalu memotret dan mengirimkan gambar- 
gambarnya ke suatu majalah di Perancis. Para peneliti lainnya menemukan 
pula beberapa batu tulis di antara reruntuhan bendungan itu. Dengan 
demikian, mereka bertambah yakin bahwa dahulu kala di sebelah selatan 
Yaman telah berdiri sebuah kerajaan yang maju, makmur, dan tinggi 
kebudayaannya. 

Pada ayat ini, Allah menerangkan sekelumit tentang kaum Saba' yang 
mendiami daerah sebelah selatan Yaman itu. Mereka menempati sebuah 
lembah yang luas dan subur berkat pengairan yang teratur dari Bendungan 
M arrib. Di kiri dan kanan daerah mereka terbentang kebun-kebun yang amat 
luas dan subur yang menghasilkan bahan makanan dan buah-buahan yang 
melimpah ruah. 

Kaum Saba' pada mulanya menyembah matahari, namun setelah 
pimpinan kerajaan dipegang Ratu Balgis, mereka menjadi kaum yang 
beriman dengan mengikuti ajaran yang dibawa Nabi Sulaiman. Hal ini 
diceritakan dalam Al-Qur'an sebagai berikut: 


al @ JAN Ae Peta BANGÊT NK Dat Aa TE 


PN 25" 


sa dn”. a 57 27 SAT: aLla a DOr 
Ya Ka Maak j ad ni E 
7 saran ` 


D3 Jal, 253, BIHAN JABA, z Bana 


M aka tidak lama = (datanglah Hud-hud), lalu ia berkata, “Aku telah 
mengetahui sesuatu yang belum engkau ketahui. Aku datang kepadamu dari 
negeri Saba' membawa suatu berita yang meyakinkan. Sungguh, kudapati 
ada seorang perempuan yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi 
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segala sesuatu serta memiliki singgasana yang besar. Aku (burung Hud) 
dapati dia dan kaumnya menyembah matahari, bukan kepada Allah: dan 
setan telah menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan-perbuatan 
(buruk) mereka, sehingga menghalangi mereka dari jalan (Allah), maka 
mereka tidak mendapat petunjuk. (an-Naml/27: 22-24) 


Tetapi, lama-kelamaan kaum Saba' menjadi sombong dan lupa bahwa 
kemakmuran yang mereka miliki adalah anugerah dari Y ang M ahakuasa dan 
Maha Pemurah. Allah dengan perantaraan rasul-Nya memerintahkan agar 
mereka mensyukuri-N ya atas segala nikmat dan karunia yang dilimpahkan 
kepada mereka. Negeri mereka menjadi subur dan makmur berkat karunia 
Allah Yang Maha Pengampun, melindungi mereka dari segala macam 
bahaya dan malapetaka. 

(16) Mereka menolak dan berpaling dari seruan Allah, bahkan meng- 
halangi orang-orang yang insaf beriman kepada-Nya. Allah lalu menimpa- 
kan siksaan kepada mereka dengan membobolkan Bendungan Ma'rib dan 
terjadilah malapetaka yang hebat. Negeri mereka dilanda banjir yang deras, 
dan menghanyutkan semua yang menghalangi arusnya. Kebun-kebun yang 
berada di kiri dan kanan negeri itu menjadi musnah, dan semua binatang 
ternak mereka hanyut. Korban manusia pun tidak terhitung banyaknya, 
sehingga hanya sedikit orang yang masih hidup. Hanya beberapa kelompok 
kecil dari mereka yang selamat dari malapetaka yang dahsyat itu. 

M ereka yang selamat ini pun tidak dapat tinggal dengan senang di tempat 
mereka semula. Sebagian dari mereka lalu hijrah ke tempat lain yang subur 
karena tidak ada lagi kebun-kebun yang bisa mereka tanami dengan baik dan 
tidak banyak lagi binatang-binatang ternak yang akan mereka pelihara. 
Tanah-tanah yang dahulu subur telah menjadi tandus karena semua air yang 
tersimpan di dalam bendungan telah tumpah ke padang pasir yang dapat 
menelan air berapa pun banyaknya. Yang tumbuh di bekas kebun-kebun 
mereka hanya tumbuhan yang tidak banyak gunanya, buahnya pun pahit. 
Bila mereka ingin bercocok tanam yang mereka harapkan hanya air hujan 
yang turun dari langit saja. 

(17) Demikianlah sunatullah telah berlaku terhadap kaum Saba' 
sebagaimana yang berlaku bagi umat-umat yang sombong dan durhaka 
sebelumnya, tidak mau menerima kebenaran, serta selalu menolak dan 
membangkang terhadap ajaran Allah yang dibawa oleh para rasul-Nya. 
Demikianlah Allah menimpakan azab dan malapetaka kepada kaum kafir 
yang mengingkari dan tidak bersyukur atas nikmat yang dikaruniakan 
kepada mereka. 


Kesimpulan 
1. Kaum Saba' mendiami satu daerah yang subur dan makmur serta 
mempunyai peradaban dan kebudayaan yang tinggi. 
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2. Allah dengan perantaraan rasul-Nya memerintahkan agar mereka beriman 
kepada-Nya dan mensyukuri nikmat dan karunia yang dianugerahkan 
kepada mereka. 

3. Mereka menolak dan membangkang karena kesombongan, maka Allah 
menimpakan kepada mereka malapetaka dahsyat yang memusnahkan 
negeri mereka. 

4. Tanah mereka yang subur menjadi tandus sehingga mereka yang selamat 
terpaksa hijrah ke tempat lain kecuali sebagian kecil. 


KELANJUTAN NASIB KAUM SABA' 
RZ E27 TEA PERCA rR KATA 2772722 
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Terjemah 

(18) Dan Kami jadikan antara mereka (penduduk Saba') dan negeri- 
negeri yang Kami berkahi (Syam), beberapa negeri yang berdekatan dan 
Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. 
Berjalanlah kamu di negeri-negeri itu pada malam dan siang hari dengan 
aman. (19) Maka mereka berkata, “Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak 
perjalanan kami,” dan (berarti mereka) menzalimi diri mereka sendiri: 
maka Kami jadikan mereka bahan pembicaraan dan Kami hancurkan 
mereka sehancur-hancurnya. Sungguh, pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang yang 
Sabar dan bersyukur. 


Kosakata: M azzagnthum AS (Saba'/34: 19) 


M azzag artinya adalah “menyobek-nyobek”, seperti menyobek-nyobek 
kertas atau kain. Mazzagnthum terjemahannya adalah “Kami sobek-sobek 
mereka”. Yang dimaksud adalah Allah telah menyobek-nyobek atau 
menghancurkan bangsa Saba' di Yaman dahulu karena kesombongan dan 
pembangkangan mereka. 


M unasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan nasib kaum Saba' yang 
dikaruniai nikmat yang menjadikan negeri tempat tinggal mereka subur dan 
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makmur. Tetapi, mereka menolak ajaran rasul yang diutus Allah untuk 
menyeru mereka agar beriman kepada-Nya dan mensyukuri nikmat-N ya. 
Akhirnya Allah menimpakan siksaan yang berat dengan membobolkan 
Bendungan Ma'rib yang mereka bangun sehingga negeri mereka dilanda 
banjir besar yang menghanyutkan segala yang dilaluinya. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah menerangkan nasib kaum Saba' yang masih menetap di 
tempat yang sudah dilanda banjir besar itu. 


Tafsir 

(18) Kaum Saba' yang masih tinggal di negerinya, walaupun mengalami 
kesulitan hidup karena negeri mereka telah menjadi lekang dan tandus, 
mengadakan perjalanan untuk berdagang dari suatu negeri ke negeri yang 
lain, terutama ke negeri-negeri yang agak besar, seperti Mekah dan Syam di 
utara dan barat laut. Negeri-negeri tersebut pada waktu itu termasuk negeri 
yang makmur yang menjadi pusat perdagangan. Perjalanan di antara negeri- 
negeri itu mudah dan aman karena adanya kampung-kampung tempat 
singgah para musafir bila kemalaman dan kehabisan bekal atau merasa letih. 

M ereka dapat bertahan hidup dan dapat pula bercocok tanam sekadarnya 
pada waktu musim hujan. M ereka juga memelihara binatang ternak ketika di 
sana masih banyak padang rumput. Ini adalah suatu nikmat dari Allah 
kepada mereka walaupun tidak sebesar nikmat yang dianugerahkan-N ya 
ketika Bendungan Marrib belum hancur dan musnah. Allah menyuruh 
mereka mempergunakan nikmat itu dengan sebaik-baiknya dan berjalan 
dengan membawa barang dagangan di antara negeri-negeri dengan aman, 
walaupun jarak yang ditempuh mereka kadang-kadang amat jauh. Mereka 
dapat singgah di kampung-kampung yang ada di sekitar kota-kota besar itu 
bila merasa lelah. Bila mereka kemalaman mereka dapat berhenti di 
kampung yang terdekat dan demikianlah seterusnya. 

(19) Oleh karena itu, mereka meminta kepada Allah supaya di sepanjang 
perjalanan antara suatu negeri dengan negeri lain tidak ada tempat singgah 
untuk beristirahat, sehingga perjalanan harus dilanjutkan walaupun akan 
menderita berbagai macam kesulitan. Beginilah watak mereka dan watak 
orang-orang sombong, sudah mendapat kemudahan, justru mereka 
menginginkan kesulitan dan penderitaan. Tidak ubahnya seperti Bani Israil 
yang telah diberi Allah makanan yang baik yaitu Manna dan Salwa, lalu 
mereka meminta makanan biasa, sebagaimana tersebut dalam firman-N ya: 
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Wahai Musa! Kami tidak tahan hanya 
(makan) dengan satu macam makanan saja, maka mohonkanlah kepada 
Tuhanmu untuk kami, agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi, 
seperti: sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas dan bawang 
merah.” Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu meminta sesuatu yang buruk 
sebagai ganti dari sesuatu yang baik? Pergilah ke suatu kota, pasti kamu 
akan memperoleh apa yang kamu minta.” Kemudian mereka ditimpa 
kenistaan dan kemiskinan, dan mereka (kembali) mendapat kemurkaan dari 
Allah. (al-Bagarah/2: 61) 


Sebenarnya dengan permintaan itu, kaum Saba' telah menganiaya diri 
sendiri dan tidak puas dengan karunia yang dianugerahkan Allah kepada 
mereka. M ereka telah lupa bahwa Allah menghancurkan negeri mereka yang 
subur dan makmur tiada lain karena mereka tidak mau beriman dan 
bersyukur atas karunia Allah. Oleh sebab itu, Allah memenuhi permintaan 
mereka dengan meniadakan tempat singgah dalam perjalanan mereka, 
sehingga mereka kesulitan melakukan perdagangan, dan kehidupan mereka 
menjadi susah. 

Mereka harus hijrah ke negeri lain meninggalkan negeri mereka dan 
berpencar-pencar ke sana kemari. Kabilah Jafnah bin Amr terpaksa tinggal 
di negeri Syam, Aus dan Khazraj di Medinah, dan Azad (Uman) tinggal di 
Oman. Demikian pula kabilah-kabilah yang lain. Hilanglah wujud mereka 
sebagai suatu umat yang dahulunya sangat masyhur sebagai suatu umat yang 
mulia yang mempunyai peradaban dan kebudayaan yang tinggi. Yang 
tinggal hanya cerita-cerita yang diriwayatkan dari mulut ke mulut dan 
kemasyhuran mereka hanya menjadi bahan penghibur, dibicarakan pada 
waktu mereka berjaga di malam hari. 

Sesungguhnya yang dialami kaum Saba' ini patut menjadi pelajaran bagi 
setiap orang yang sabar dan tahu bersyukur atas setiap nikmat yang 
diterimanya dari Allah. Setiap hamba harus bersyukur kepada Allah atas 
segala nikmat-Nya dan bersabar menerima cobaan-Nya. Bahkan ia harus 
bersyukur kepada Allah walaupun mendapat cobaan dari-Nya. 

Diriwayatkan oleh Sa'ad bin Ab? Wagzs bahwa Rasulullah bersabda: 
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AA AN YA LA Dinas pi JIE sa Ane 
f 7 4 Mana, 8. 0. BA ag Tan Tea Tentu nb a 
(aa Olga) saa Maa AAN GS 2 ISS APN EK Seng dh da 


Aku mengagumi ketetapan Allah untuk seorang mukmin. Bila ia mendapat 
kebaikan ia memuji dan bersyukur kepada-Nya. Bila ia ditimpa musibah ia 
memuji dan bersyukur kepada-Nya. Orang mukmin mendapat pahala dalam 
segala hal walaupun hanya sesuap makanan yang ia berikan untuk istrinya. 
(Riwayat A Ymad) 


Kesimpulan 

1. Allah masih memberikan karunia-Nya kepada kaum Saba' yang selamat 
dari bahaya banjir dengan memudahkan perjalanan mereka untuk 
berdagang mencari nafkah. Mereka dapat berjalan dengan aman tanpa 
kesulitan karena banyak tempat berhenti dalam perjalanan. 

2. Mereka tidak puas dengan nikmat itu dan tidak bersyukur kepada Allah, 
malah mereka meminta supaya perjalanan mereka dipersulit. 

3. Karena kesombongan mereka, Allah menghapuskan kesatuan mereka 
sebagai suatu umat dan hiduplah mereka berpencar-pencar di berbagai 
pelosok, menumpang hidup di negeri orang. 


IBLIS TIDAK BERKUASA MEMAKSA 
MANUSIA UNTUK MENGIKUTINYA 


a f. 


Da2 ena Gn K9, as ha sn CE saia BAN ATAS ea 
POLA INA EN AA 
E a er eI H NAA Bu AS “2 2496 “ND 3 5457 "376 f 12 
SELEKSI SPAN A a 


Terjemah 

(20) Dan sungguh, Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka 
kebenaran sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari 
orang-orang mukmin. (21) Dan tidak ada kekuasaan (Iblis) terhadap mereka, 
melainkan hanya agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada 
adanya akhirat dan siapa yang masih ragu-ragu tentang (akhirat) itu. Dan 
Tuhanmu M aha M emelihara segala sesuatu. 


Kosakata: Sul'4n 0L. (Saba'/34: 21) 


Sul'n terambil dari kata sala'a-yasla u/yaslu u-saltatan yang berarti 
menguasai. Sul n adalah “yang memiliki kekuasaan”. Penggunaan kata itu 
dalam Al-Qur'an lebih banyak pada kekuasaan fisik. Contoh yang jelas 


A01 
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Surah ar-Raymm/55: 33, “Hai kumpulan jin dan manusia! Jika kalian 
sanggup menembus keluar dari langit dan bumi, tembuslah! Kalian tidak 
akan sanggup menembusnya kecuali dengan sul 4n (kekuasaan fisik).” Juga 
misalnya dalam Surah Ibrih?m/14:22 mengenai ucapan setan, “Saya tidak 
punya kekuasaan atas kalian, kecuali hanya saya mengajak kalian... ,” karena 
setan itu tidak mampu memaksa, kemampuannya hanya menggoda. Tetapi 
ada juga kata itu digunakan untuk arti non-fisik, yaitu “hujjah, alasan, atau 
argumen” karena itu menembus pikiran dan hati. Contoh, Surah al- 
Mu'min/40: 56, “Sesungguhnya orang-orang yang bertengkar mengenai 
ayat-ayat Allah tanpa sul 4n (alasan)... " 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kisah kaum Saba' yang 
mengalami nasib buruk karena kesombongan mereka serta tidak beriman dan 
bersyukur kepada Allah atas karunia yang dianugerahkan-Nya kepada 
mereka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan bahwa yang 
menjerumuskan mereka kepada kemurkaan Allah adalah setan yang selalu 
membujuk dan memperdaya mereka. Sebenarnya setan itu tidak mempunyai 
kekuasaan untuk memaksa manusia guna mengikuti jalan mereka yang sesat, 
tetapi manusialah yang terpengaruh dengan bujukan dan tipu daya itu. 


Tafsir 

(20) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Iblis menyangka kaum 
Saba' yang telah dibinasakan Allah beserta negeri mereka telah mengikuti- 
nya dan dengan penuh kepatuhan melaksanakan tipu dayanya. Ia menyangka 
mereka telah mendurhakai Allah dan tidak bersyukur atas segala nikmat 
yang dikaruniakan kepada mereka, kecuali sebagian orang yang beriman 
yang tetap imannya dan tidak menerima tipu daya itu. Dengan demikian, 
Iblis menyangka bahwa dia dapat menguasai manusia dan membawa mereka 
ke jalan kesesatan, sebagaimana diikrarkan di hadapan Allah. Hal ini 
tersebut dalam firman-N ya: 


W Gus: Sa ITN DI HF eka LAN aU 


(Iblis) menjawab, “Demi kemuliaan-M u, pasti aa akan menyesatkan 
mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara 
mereka.” (t 40/38: 82-83) 


(21) Allah menolak dan membatalkan persangkaan Iblis yang tidak benar 
itu. Allah menegaskan bahwa tidak ada kekuasaan sedikit pun bagi setan 
terhadap manusia untuk menyesatkan mereka, sehingga mereka durhaka 
kepada-Nya. Tipu daya setan itu hanyalah sebagai ujian dari Allah terhadap 
hamba-hamba-Nya, apakah mereka mau teperdaya oleh bujukan setan 
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ataukah mereka menolaknya sama sekali sehingga tidak mempengaruhi 
sedikit pun pada keimanan dan ketakwaan mereka. 

| asan al-Bajr? berpendapat bahwa setan itu tidak pernah memukul 
manusia dengan tongkat dan tidak pernah memaksa mereka untuk melaku- 
kan sesuatu. Tindakan setan hanya sekadar melakukan tipu daya, membujuk 
dengan angan-angan kosong, lalu manusia menerimanya. Tipu daya setan itu 
hanya seperti itu, tidak ubahnya seperti bakteri-bakteri yang menyerang 
manusia di musim tersebarnya wabah penyakit. Barang siapa tidak memiliki 
ketahanan yang kuat dalam tubuhnya untuk menahan serangan penyakit itu, 
ia menjadi korbannya. Tetapi, penyakit itu tidak akan dapat menguasai orang 
yang di dalam tubuhnya terdapat unsur-unsur ketahanan yang kuat. Ia akan 
tetap sehat walafiat meskipun telah banyak orang yang jatuh sakit atau 
meninggal karenanya. Bila ada orang yang terperosok masuk perangkap 
setan maka janganlah ia menyalahkan orang lain, yang salah dan lemah 
dalam hal ini adalah dirinya sendiri. Oleh sebab itu, setiap manusia harus 
membentengi dirinya dengan iman yang kuat dengan takwa dan selalu 
beramal saleh. 


Firman Allah: 
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Tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru 
kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu 
mencerca aku, tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, 
dan kamu pun tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak 
dahulu.” Sungguh, orang yang zalim akan mendapat siksaan yang pedih. 
(Ibr4h3m/14: 22) 


Allah lalu menegaskan kepada Nabi Muhammad bahwa Dia mencatat 
segala perbuatan manusia, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya sebesar 
Garrah pun. Ia akan memperhitungkan perbuatan manusia dengan seadil- 
adilnya dan tidak ada seorang pun yang dirugikan dalam hal ini, bahkan Dia 
akan membalas perbuatan yang baik dengan pahala yang berlipat ganda. 


Kesimpulan 
1. Iblis menyangka bahwa dia berkuasa terhadap manusia, karena dia telah 
dapat membujuk kaum Saba' untuk mendurhakai A Ilah. 
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2. Persangkaan Iblis tidak benar, karena hanya Allah yang ingin menguji 
hamba-Nya dengan tipu daya dan bujukan setan itu. 

3. Orang yang teperdaya dengan bujukan setan adalah orang yang lemah 
imannya. 

4. Allah mencatat semua amal dan usaha manusia untuk dipertanggung- 
jawabkan di akhirat. 


SEGALA SEMBAHAN SELAIN ALLAH 
TIDAK MEMPUNYAI KEKUASAAN TETAP 


So Piisi ks JÉ 
EP AETH A aG 43 SANG 
TANG ne ena an 
Terjemah 


(22) Katakanlah (Muhammad), “Serulah mereka yang kamu anggap 
(sebagai tuhan) selain Allah! Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat 
zarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali tidak mempunyai 
peran serta dalam (penciptaan) langit dan bumi dan tidak ada di antara 
mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya.” (23) Dan syafaat (pertolongan) 
di sisi-N ya hanya berguna bagi orang yang telah diizinkan-N ya (memperoleh 
syafaat itu). Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, 
mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” M ereka 
menjawab, “(Perkataan) yang benar,” dan Dialah Yang M ahatinggi, M aha- 
besar. 


Kosakata: Fuzzi'a P3 (Saba'/34: 23) 


Kata dasarnya adalah faza'a-yafza'u-faz'an yang berarti gempar atau 
takut karena ketakutan. Tetapi fazza'a berarti menghilangkan kegemparan 
atau ketakutan. Fuzzi'a berarti “dihilangkan ketakutannya.” 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan tentang dugaan setan bahwa 
dirinya telah berhasil menggoda dan menjerumuskan kaum Saba', padahal 
sebenarnya setan tidak mempunyai kekuasaan sedikit pun terhadap manusia. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad 
supaya menegaskan kepada kaum musyrik penyembah berhala bahwa apa 
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yang mereka sembah itu tidak mempunyai kekuasaan sedikit pun. Nabi 
M uhammad disuruh menantangnya kalau benar sembahan-sembahan mereka 
mempunyai kekuasaan, di bumi atau di langit. Kemudian Allah menerang- 
kan bagaimana keadaan mereka dengan sembahan-sembahan itu di akhirat. 


Tafsir 

(22) Pada ayat ini, Allah memerintahkan Nabi M uhammad supaya 
menantang kaum musyrikin Mekah, kalau berhala-berhala dan sembahan 
mereka benar-benar mempunyai kekuasaan walaupun sedikit, cobalah 
mereka buktikan hal itu dengan memberikan contoh tentang apa yang telah 
diciptakan atau yang mereka miliki. Apakah berhala itu dapat memberikan 
pertolongan kepada mereka atau menolak bahaya yang mengancam mereka. 
Tentu saja mereka tidak dapat memberikan bukti-bukti seperti itu, karena 
tidak mungkin benda mati yang mereka buat dengan tangan mereka sendiri 
akan dapat membuat sesuatu atau dapat menolong serta menolak 
kemudaratan dari mereka. 

Oleh sebab itu, Allah menegaskan bahwa berhala-berhala itu tidak 
memiliki kekuasaan sedikit pun (walau sebesar Garrah sekalipun) terhadap 
langit, bumi, dan apa yang terdapat dalam keduanya, dan tidak ada 
kemampuan sama sekali untuk menolong mereka. Bagaimanakah mereka 
sampai menyembahnya kalau mereka mempergunakan akal pikiran mereka. 
Dalam ayat lain, Allah menegaskan pula hal ini dengan firman-N ya: 


> 2. 2 se 5717 245 5A57 5.57 
Jabal ao a TEK CAH 


Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tidak mempunyai 
apa-apa walaupun setipis kulit ari. (F tir/35: 13) 


Mereka tidak memiliki apa pun secara sendiri atau secara berserikat 
dengan yang lain dan tidak ada suatu apa pun yang bekerja sama dengan 
mereka dalam menciptakan atau memiliki sesuatu. Hal ini adalah fakta yang 
kita lihat di dunia. 

(23) Di akhirat berhala itu tidak dapat menolong mereka dari kesulitan. 
Juga tidak mungkin memberi syafaat karena pada hari itu tidak ada seorang 
pun yang dapat memberi syafaat, kecuali dengan izin Allah. Apakah 
mungkin Allah akan mengizinkan berhala-berhala yang menjadi sebab bagi 
kesesatan hamba-Nya untuk memberi syafaat? Syafaat tidak akan diberikan 
Allah kecuali kepada para nabi, malaikat, dan hamba-Nya yang dianggap 
berhak untuk diberi syafaat. Firman A Ilah: 


£ BI Ia 72 xi Lo. 
An UI Ke aan SAN Ea 


Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. (al- 
Bagarah/2: 255) 
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5772657 y Ly ss. $ Boa PA AL 2 224 © Lonte 
Gg AN SEN MN o G 
Dan betapa banyak malaikat di langit, syafaat (pertolongan) mereka sedikit 
pun tidak berguna kecuali apabila Allah telah mengizinkan (dan hanya) bagi 
siapa yang Dia kehendaki dan Dia ridai. (an-Najm/53: 26) 


Pada hari itu, hamba-hamba Allah menunggu dengan perasaan gelisah 
dan tidak sabar, siapakah di antara mereka yang akan diizinkan-Nya untuk 
memberi syafaat dan yang akan mendapat syafaat. Ketika itu, mereka 
berdiam semuanya karena ketakutan telah hilang dari hati mereka dan Allah 
akan memberi ketetapan-N ya. M ereka menunggu sambil berharap-harap dan 
bertanya-tanya antara sesama mereka apa yang difirmankan Tuhan. Semua 
menjawab, “Yang difirmankan Allah ialah perkataan yang benar yaitu 
syafaat-Nya akan diberikan kepada siapa yang diridai-Nya karena Dia 
Mahatinggi dan Mahabesar.” Pada waktu itu, sadarlah orang-orang kafir 
bahwa mereka tidak akan mendapat syafaat dan tahulah mereka nasib apa 
yang harus mereka alami. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk menentang para 
penyembah berhala dengan menanyakan kepada mereka apakah berhala- 
berhala itu memiliki sesuatu baik di bumi maupun di langit. Atau kalau 
tidak memiliki sendiri, apakah berhala itu memiliki sesuatu bersama 
sekutunya atau adakah pembantu yang menolongnya. 

2. Di akhirat nanti, berhala-berhala itu tidak akan diizinkan Allah untuk 
memberi syafaat kepada penyembahnya, karena Allah hanya akan 
memberi izin pemberian syafaat kepada para nabi, malaikat, dan hamba 
yang diridai-N ya. 
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KELANJUTAN TANTANGAN 
TERHADAP KAUM MUSYRIKIN 
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(24) Katakanlah (M uhammad), “Siapakah yang memberi rezeki kepada- 
mu dari langit dan dari bumi?” Katakanlah, “Allah,” dan sesungguhnya kami 
atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam 
kesesatan yang nyata. (25) Katakanlah, “Kamu tidak akan dimintai tanggung 
jawab atas apa yang kami kerjakan dan kami juga tidak akan dimintai 
tanggung jawab atas apa yang kamu kerjakan.” (26) Katakanlah, “Tuhan kita 
akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi keputusan antara 
kita dengan benar. Dan Dia Yang Maha Pemberi keputusan, Maha 
Mengetahui.” (27) Katakanlah, “Perlihatkanlah kepadaku sembahan- 
sembahan yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu(-N ya), 
tidak mungkin! Sebenarnya Dialah Allah Yang  Mahaperkasa, 
M ahabijaksana.” 


a 


K osakata: Al¥aqtum E (Saba'/34: 27) 


Kata al¥aqtum berasal dari kata la¥iqa yal¥aqu lu¥uq. Kata yang terdiri 
dari huruf lam, ¥a, dan qaf memiliki arti menemukan dan mendapatkannya. 
Dari sini kemudian lahir makna menyusul dan mengikuti seperti doa ketika 
ziarah kubur, “Wa inn insy+ Allah bikum l+¥iqun”. La¥aq juga berarti 
lampiran yang menyertai sebuah buku yang selesai ditulis. La¥aq juga 
diartikan dengan sesuatu yang mengikuti baik pada binatang atau tumbuh- 
tumbuhan. La¥aq dalam pohon diartikan dengan munculnya buah untuk 
kedua kalinya. La¥iqa berarti bernisbat kepada, atau menimpanya dan 
mengikutinya. Inna 'a@baka bilkufftri mulXig (sesungguhnya azab-M u 
akan menimpa orang-orang kafir). 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang perintah-Nya kepada Nabi 
M uhammad agar menanyakan kepada kaum kafir untuk menjelaskan Tuhan 
yang mereka sembah. Tuhan yang mereka anggap sama atau mempunyai 
hubungan dengan Allah dan menjadikannya sebagai sekutu Allah. 
Pertanyaan yang diajukan meliputi siapa sebenarnya yang memberikan 
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rezeki di langit dan di bumi, mereka pasti akan menjawab Allah-lah Sang 
Pemberi rezeki semua yang berada di langit dan di bumi. Oleh karena itu, 
Nabi Muhammad diperintahkan untuk meminta mereka memperlihatkan 
kepadanya sembahan-sembahan yang dihubungkan dengan Allah sebagai 
sekutu-N ya. Maka sekali-kali tidak mungkin, sebenarnya Dialah Allah Y ang 
M ahaperkasa lagi M ahabijaksana. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menyuruh Nabi M uhammad menantang 
penyembah-penyembah berhala dengan mengatakan bahwa berhala-berhala 
itu tidak memiliki suatu apa pun di bumi atau di langit, sendiri-sendiri atau 
berserikat dengan lain dan di akhirat berhala-berhala itu tidak pula dapat 
memberi syafaat kepada mereka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menyuruh 
Nabi-Nya melanjutkan tantangan terhadap kaum musyrik dengan menanya- 
kan kepada mereka siapakah yang memberi rezeki dari langit dan bumi? 
Dengan pertanyaan ini tentu mereka tidak dapat menjawab kecuali mengakui 
bahwa hanya Allah yang memberi rezeki. Dialah Tuhan yang tiada Tuhan 
selain Dia. Kemudian Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad agar 
mengatakan pula kepada mereka bahwa masing-masing (kaum musyrik dan 
kaum mukmin) tidak bertanggung jawab atas perbuatan orang lain, dan 
Allah akan memberi keputusan antara kita di akhirat. 


Tafsir 

(24) Pada ayat ini, Allah dengan perantaraan Nabi Muhammad menanya- 
kan kepada kaum musyrik, siapakah yang memberi mereka rezeki dari langit 
dan bumi dengan menurunkan hujan, dan dengan air hujan itu bumi menjadi 
subur dan menumbuhkan berbagai macam tumbuhan untuk menjadi 
makanan bagi mereka dan binatang ternak. Mereka tentu tidak dapat 
menjawabnya. Walaupun mereka ingin mengatakan Allah, jawaban yang 
sesuai dengan hati nurani mereka, tetapi mereka menjawabnya berhala- 
berhala, jawaban yang sebetulnya bertentangan dengan hati nurani mereka 
yang membenarkan seruan Nabi Muhammad. Oleh sebab itu, mereka ter- 
diam, tidak dapat memberikan jawaban apa pun. Demikianlah Allah 
memerintahkan kepada Muhammad bahwa yang memberi rezeki baik dari 
langit maupun bumi hanyalah Allah. Pertanyaan semacam ini disebut pula 
pada ayat lain yaitu: 


NK A 220 Te KAT Ki Duo d3 77538 y AS 7 - ago 
FI Ws Pen YON NA 21 KAON APN AA aa Ji 


Katakanlah (M uhammad), “Siapakah Tuhan langit dan bumi?” Katakanlah, 
“Allah.” Katakanlah, “Pantaskah kamu mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah, padahal mereka tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun menolak 
mudarat bagi dirinya sendiri?” (ar-Ra'd/13: 16) 
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Allah lalu menyuruh Nabi Muhammad mengatakan kepada mereka 
setelah tidak dapat menjawab pertanyaan di atas, “Kami atau kamu pasti 
berada dalam petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata.” Inilah suatu cara 
berdiskusi yang amat halus dan tajam. Nabi tidak mengatakan bahwa kaum 
musyrik itulah yang sesat dan dirinya yang benar, tetapi dia menyatakan 
salah satu di antara keduanya pasti ada yang mengikuti jalan yang benar dan 
ada yang mengikuti jalan yang sesat. Ucapan ini pasti menarik lawan untuk 
berpikir siapa sebenarnya yang mendapat petunjuk dan siapa yang sesat, dan 
menghindari cara-cara yang keras karena akan mendatangkan jawaban yang 
keras pula. Kalau Nabi saw mengatakan dengan tegas bahwa merekalah 
yang sesat, tentu mereka akan menjawab dengan tegas bahwa Nabilah yang 
sesat. 

(25) Pada ayat ini, Nabi M uhammad disuruh mengatakan kepada mereka 
bahwa masing-masing bertanggung jawab penuh atas segala perbuatannya. 
Kaum musyrik tidak bertanggung jawab atas perbuatan kaum M uslimin yang 
salah, demikian pula sebaliknya, kaum Muslimin pun tidak bertanggung 
jawab atas segala perbuatan kaum musyrik. Sebagian mufasir mengatakan 
bahwa orang-orang musyrik pernah menuduh Nabi saw dan orang-orang 
mukmin bahwa mereka telah berdosa besar karena murtad dan mengkhianati 
agama nenek moyang mereka. Sebagai jawaban atas tuduhan itu, 
dikemukakan bahwa kaum Muslimin memang bertanggung jawab atas 
segala dosa dan kesalahan mereka. Demikian pula kaum musyrikin 
bertanggung jawab pula sepenuhnya atas segala perbuatan mereka yang baik 
ataupun yang jahat. Pada ayat lain, Allah menyuruh Nabi mengucapkan 
kata-kata yang senada dengan ini, seperti firman-N ya: 


AA IT AAA SG LATIN HA LA NEK NA 
PEARL ISSN SI, 
Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu (M uhammad), maka katakanlah, 
“Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun tidak bertanggung jawab 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Y unus/10: 41) 


(26) Kemudian Nabi diperintahkan untuk mengatakan kepada kaum 
musyrikin itu, “Allah akan mengumpulkan kita semua pada hari Kiamat dan 
di sanalah Dia akan memberi keputusan terhadap kita dan perbuatan kita 
dengan seadil-adilnya. Di sana akan jelas siapa di antara kita yang sesat dan 
siapa yang menempuh jalan yang lurus, siapa di antara kita yang salah dan 
siapa yang benar.” 

Semua perbuatan hamba-Nya akan ditimbang dengan neraca keadilan. 
Perbuatan buruk akan dibalas dengan balasan yang setimpal dan perbuatan 
baik akan dibalas dengan pahala yang berlipat ganda. Hal ini disebut pula 
dengan jelas pada ayat lain, yaitu: 
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po bat 


SN A KE) SAN San KAS AS 
ADE NA WE O CI a 
da ig 


Dan pada hari (ketika) terjadi Kiamat, pada hari itu manusia terpecah-pecah 
(dalam kelompok). Maka adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, maka mereka di dalam taman (surga) bergembira. 
Dan adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat K ami serta 
(mendustakan) pertemuan hari akhirat, maka mereka tetap berada di dalam 
azab (neraka). (ar-R um/30: 14-16) 


Di sanalah nanti Allah memberikan keputusan, tidak ada yang dapat 
membantah karena semua keputusan itu berdasarkan fakta-fakta yang nyata 
yang tidak dapat disangkal lagi. Allah Maha M engetahui kapan vonis itu 
akan dijatuhkan-N ya, tidak ada seorang hamba pun yang dapat mengetahui, 
karena Dialah yang M aha Pemberi K eputusan dan M aha M engetahui. 

(27) Allah lalu memerintahkan kepada Nabi Muhammad supaya mena- 
nyakan kepada orang-orang musyrik itu, siapakah dan apakah sebenarnya 
berhala-berhala yang mereka persekutukan dengan Allah. Mereka diminta 
untuk menerangkan kepadanya siapa berhala-berhala itu, bagaimana sifat- 
sifatnya, nilai dan mutunya, serta kedudukannya. M engapa mereka dijadikan 
sembahan, apakah memang dia berhak disembah? 

Pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan kepada mereka itu sebagai 
tantangan dan pernyataan bahwa mereka tidak mempergunakan akal mereka 
karena menyembah sesuatu yang tidak ada nilainya, benda mati yang mereka 
buat dengan tangan mereka sendiri. Sekali-kali tidak mungkin dan tidak 
masuk akal mempersekutukan benda mati dengan Allah Y ang M ahaperkasa 
dan M aha M engetahui. 


Kesimpulan 
Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad supaya mengatakan 

kepada orang-orang musyrik hal-hal berikut: 

1. Tak ada yang memberi rezeki baik dari langit atau bumi kecuali A llah. 

2. Golongan mukmin pasti benar dan mendapat petunjuk, sedangkan 
golongan kafir sesat dari jalan yang benar dan tidak mendapat petunjuk. 

3. Masing-masing golongan tidak bertanggung jawab atas kesalahan 
golongan yang lain. 

4. Pada hari Kiamat, Allah akan mengumpulkan semua makhluk dan semua 
golongan untuk mempertanggungjawabkan perbuatan mereka di 
hadapan-N ya. 
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5. Tidak ada yang tahu kapan waktu terjadinya hari Kiamat. Hanya Allah 
yang mengetahui. 

6. Orang musyrik ditantang untuk menerangkan siapa dan apa sebenarnya 
berhala-berhala yang mereka sembah itu, sehingga dia berhak untuk 
dipersekutukan dengan Tuhan Y ang M aha Esa. 


UNIVERSALITAS RISALAH MUHAMMAD 


Kara x 1432 TN AN PIA GEL GE, INGGI, 
ALAN IDA AAS AE AS NOTA 


A 
ANG D A Aaby A92 LA See hr 
Gb Ia BS aga II l guta Ia yoa AIN Laa 
AAA RESIN BOARS Nasa 53 
an Laa u 
Ce d 9 


Terjemah 

(28) Dan Kami tidak mengutus engkau (M uhammad), melainkan kepada 
semua umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (29) Dan mereka 
berkata, “Kapankah (datangnya) janji ini, jika kamu orang yang benar?” (30) 
Katakanlah, “Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (hari kiamat), kamu 
tidak dapat meminta penundaan atau percepatannya sesaat pun." 


Kosakata: K4ffah & 3S (Saba'/34: 28) 


Kata kiffah berasal dari kata kaffa. Arti asalnya adalah apa-apa yang 
digenggam atau dibentangkan telapak tangan. Kemudian makna ini meluas 
menjadi sesuatu yang dihalangi oleh tangan atau tidak. Rajul makfjf artinya 
laki-laki yang tidak bisa melihat, seakan-akan matanya tertutup oleh 
tangannya. Ha dalam k4#ffah adalah mubalagah seperti lafal “all-m menjadi 
'alltmah. Dalam Al-Qur'an lafal kaffah terulang sebanyak lima kali, 
kesemuanya diartikan dengan kelompok atau jamaah seperti firman Allah: 
Ottilu al-musyrik?n k4#ffah. Lebih jauh lafal ini mengandung arti 
keuniversalan atau keseluruhan. Risalah Nabi Muhammad bersifat k4#ffah, 
menyeluruh untuk semua umat manusia (wa mt arsalnzka illt k#ffah 
linnzsi). Dari sini, k#ffah juga memiliki arti tidak setengah-setengah, muslim 
dituntut masuk Islam secara k#ffah (udkhulu fi as-silmi k4#ffah) artinya 
dalam menjalankan syariat Islam seorang Muslim haruslah mengamalkan 
ajarannya secara menyeluruh, tidak setengah-setengah. 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa risalah yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad bersifat universal. Beliau diutus untuk seluruh umat manusia 
sampai hari Kiamat. Tidak seperti nabi-nabi terdahulu, di mana risalah yang 
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mereka bawa bersifat lokal atau hanya untuk kaumnya saja. Inilah 
keistimewaan yang dimiliki oleh Nabi Muhammad sebagai nabi terakhir 
yang diutus oleh Allah. Tentunya sebagai risalah terakhir, memiliki 
keunggulan-keunggulan yang bisa beradaptasi dengan perkembangan zaman 
sampai hari Kiamat nanti. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengemukakan dalil-dalil bagi keesaan 
Allah dan ketiadaan sekutu bagi-Nya. Dalil-dalil itu apabila dijawab dengan 
benar akan menjadi bukti bagi keesaan-Nya. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menerangkan bahwa risalah yang dibawa oleh Nabi M uhammad 
adalah untuk manusia seluruhnya, tidak seperti risalah yang dibawa oleh 
nabi-nabi sebelumnya yang khusus untuk kaum mereka. Tetapi, orang-orang 
kafir Mekah, yang pada dasarnya adalah kaum Nabi Muhammad, menolak 
risalah itu dan tidak memercayainya. 


Tafsir 

(28) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Nabi Muhammad diutus 
kepada seluruh manusia. Ia bertugas sebagai pembawa berita gembira bagi 
orang yang mempercayai dan mengamalkan risalah yang dibawanya dan 
sekaligus pembawa peringatan kepada orang yang mengingkari atau 
menolak ajaran-ajarannya. Nabi Muhammad adalah nabi penutup, tidak ada 
lagi nabi dan rasul diutus Allah sesudahnya. Dengan demikian, pastilah 
risalah yang dibawanya itu berlaku untuk seluruh manusia sampai kiamat. 
Sebagai risalah yang terakhir, maka di dalamnya tercantum peraturan- 
peraturan dan syariat hukum-hukum yang layak dan baik untuk dijalankan di 
setiap tempat dan masa. 

Risalah yang dibawa Nabi M uhammad bersumber dari A Ilah Y ang M aha- 
bijaksana dan M aha M engetahui. Tuhan yang menciptakan langit dan bumi 
dan segala apa yang ada pada keduanya. Dialah yang mengatur segala apa 
yang ada pada keduanya. Dialah yang mengatur semuanya itu dengan 
peraturan yang amat teliti sehingga semuanya berjalan dengan baik dan 
harmonis. Allah yang demikian besar kekuasaan-Nya tidak mungkin akan 
menurunkan suatu risalah yang mencakup seluruh umat manusia kalau 
peraturan dan syariat itu tidak mencakup seluruh kepentingan manusia pada 
setiap masa. Dengan demikian, pastilah risalahnya itu risalah yang baik 
untuk diterapkan kepada siapa dan umat yang mana pun di dunia ini. Banyak 
ayat di dalam Al-@ur'an yang menegaskan bahwa M uhammad diutus kepada 
manusia seluruhnya. 


Wess A at sea? LAN Ter», Tone 
WK DANG aé JENANG GINI 
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Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgin (Al-Qur'an) kepada 
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam (jin dan manusia). (al-Furg4n/25: 1) 


Dan firman-N ya: 
in AN ARENA NISN UGT 
Aa Bo An BELI ANAN 
ep AEE hauts 


Katakanlah (M uhammad), “Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan 
Allah bagi kamu semua, Y ang memiliki kerajaan langit dan bumi: tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan 
mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, (yaitu) 
Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat- 
Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia, agar kamu mendapat petunjuk." (al- 
A'r4/7: 158) 


AA 


Hal ini tidak diketahui oleh semua orang bahkan kebanyakan manusia 
menolak dan menantangnya. Di antara penantang-penantang itu adalah kaum 
M uhammad sendiri yaitu orang-orang kafir M ekah. 


Orang Gb FAAN EN Ana) 


Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau sangat 
menginginkannya. (Y usuf/12: 103) 


(29) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa kaum musyrik menentang 
Nabi M uhammad sebagai pembawa berita gembira bagi orang mukmin dan 
pemberi peringatan bagi kaum yang ingkar. Nabi M uhammad menerangkan 
kepada mereka bahwa keadilan Allah bukan hanya berlaku di dunia saja, 
tetapi mencakup keadilan di akhirat. Semua perbuatan manusia akan dibalas 
dengan balasan yang setimpal. M ereka mengolok-olok ucapan Nabi saw dan 
mengatakan bahwa hari Kiamat tidak mungkin terjadi dan tidak mungkin 
akan terjadi. Mereka berkata kepadanya dengan nada mengejek, “Kalau 
benar kiamat yang dijanjikan Tuhanmu itu benar akan terjadi, maka 
terangkanlah kepada kami kapan akan terjadi.” Bahkan pada ayat lain 
diterangkan bahwa mereka menantang Nabi M uhammad supaya kedatangan 
hari Kiamat itu disegerakan saja, sebagaimana disebut dalam firman A Ilah: 
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y 


84.7 LG en I an 2 LoL, 23 247 ai nd 12A ng 2. A AA 
GIA Ag Ga ganda ya] LAI) er en 
IE KPK GAS 


Orang-orang yang tidak percaya adanya hari kiamat meminta agar hari itu 
segera terjadi, dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan 
mereka yakin bahwa kiamat itu adalah benar (akan terjadi). K etahuilah 
bahwa sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang terjadinya 
kiamat itu benar-benar telah tersesat jauh. (asy-Syur442: 18) 


Ejekan dan tantangan mereka itu menunjukkan ketidaktahuan mereka 
tentang tugas Nabi Muhammad sebagai rasul, dan mereka tidak mengetahui 
batas-batas tugasnya. Rasul itu hanya seorang manusia yang ditugaskan 
Allah menyampaikan risalah. Dia bukan orang yang berkuasa dan 
mempunyai ilmu seperti Tuhannya. Ilmu dan kekuasaannya terbatas pada 
apa yang diberikan Allah kepadanya. Kalau ditanyakan kepadanya tentang 
hal-hal yang gaib, dia tentu tidak akan dapat menjelaskannya kecuali bila 
Allah telah memberitahukan kepadanya. Kalau diminta kepadanya agar 
diturunkan azab atau disegerakan datangnya hari Kiamat, maka hal itu 
berada di luar kemampuannya. 

(30) Sebagai jawaban atas keingkaran dan tantangan kaum musyrik itu, 
Allah menyuruh Nabi Muhammad menegaskan kepada mereka bahwa hari 
Kiamat itu pasti terjadi pada waktu yang telah ditentukan Allah. Bila 
waktunya sudah tiba, kiamat itu tidak dapat diundurkan atau dimajukan 
walau sesaat pun. Oleh sebab itu, mereka harus berhati-hati, selalu waspada, 
dan bersiap-siap dengan iman dan amal saleh. Jika waktu kiamat sudah 
datang, tidak ada kesempatan lagi bagi seseorang untuk bertobat dan dia 
akan menyesal kelak bila melihat azab yang disediakan bagi orang yang 
ingkar. 


Kesimpulan 

1. Nabi Muhammad diutus bukan hanya kepada kaumnya saja, tetapi dia 
diutus kepada seluruh umat manusia sampai hari Kiamat. 

2. Kaum musyrikin menantang supaya kepada mereka diberitahukan kapan 
terjadinya hari Kiamat. 

3. Allah menyuruh Nabi Muhammad menerangkan bahwa kiamat pasti 
terjadi pada waktu yang ditetapkan-N ya. 

4. Bila waktu itu sudah datang, kiamat tidak dapat lagi diundurkan atau 
dimajukan. 
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KEADAAN ORANG KAFIR DI DUNIA DAN DI AKHIRAT 


fa FEAE 4 DA Kei 
yaB je j9 AVIN NGING ar A CRN 
22) KIYAT. 379 wua sonhar 


iá 38. só Ta aa AN dapan La MG) Ke SAR 
KA Ha LEE WAK AN ha LN 
cas A a Ha ES 135 24 PAKAN 
KG a GENG at GA; 


276 aa 


TAB PENA BNN LL SA, 
fg? 7572, Aak 
Da NA Ka 
Terjemah 


(31) Dan orang-orang kafir berkata, “Kami tidak akan beriman kepada 
Al-Qur'an ini dan tidak (pula) kepada Kitab yang sebelumnya.” Dan 
(alangkah mengerikan) kalau kamu melihat ketika orang-orang yang zalim itu 
dihadapkan kepada Tuhannya, sebagian mereka mengembalikan perkataan 
kepada sebagian yang lain: orang-orang yang dianggap lemah berkata 
kepada orang-orang yang menyombongkan diri, “Kalau tidaklah karena 
kamu tentulah kami menjadi orang-orang mukmin." (32) Orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah, 
“Kamikah yang telah menghalangimu untuk memperoleh petunjuk setelah 
petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak!) Sebenarnya kamu sendirilah orang- 
orang yang berbuat dosa.” (33) Dan orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, “(Tidak!) 
Sebenarnya tipu daya(mu) pada waktu malam dan siang (yang menghalangi 
kami), ketika kamu menyeru kami agar kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-N ya.” M ereka menyatakan penyesalan ketika 
mereka melihat azab. Dan Kami pasangkan belenggu di leher orang-orang 
yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan. 


Kosakata: gadadnikum »& UsXc- (Saba'/34: 32) 


Kalimat jadadntkum terambil dari lafal jadda-yajuddu-jaddan yang 
berarti menolak atau berpaling. Dari kata ini berkembang makna 
perlawanan, pencegahan, dan menghalang-halangi. tadda juga berarti 
tertawa karena merasa aneh. Tajdiyah adalah tepuk tangan karena kedua 
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telapak tangan saling menghalangi sehingga menimbulkan suara (Wa mt 
kana jaltuhum “inda al-baiti ill- mukta wa tajdiyah). dad'd artinya air 
nanah bercampur dengan darah yang keluar dari tubuh. Dalam Al-Qur'an, 
jad'd diartikan dengan sesuatu yang keluar dari tubuh penghuni neraka. 
Gunung juga disebut dengan aj-jadd karena menghalangi pandangan. 
Tajaddtadalah yang bermaksud atau yang mendekati dan menghadapmu (fa 
anta lahy taj add. 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang sikap orang-orang kafir yang 
menyombongkan dirinya kepada orang-orang lemah bawahan mereka yang 
menganggap telah dijerumuskan oleh mereka. Tetapi, pernyataan itu mereka 
jawab dengan berkata, “M engapa kalian harus menuduh kami? Bukankah 
kami tidak pernah menghalangi kalian untuk ikut dengan ajaran 
M uhammad? J ustru kalian sendirilah yang menolak ajaran itu.” Tampak dari 
ayat ini sikap munafik pemimpin orang-orang kafir yang hendak berlepas 
diri dari tanggung jawab. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keingkaran orang-orang 
musyrik terhadap keesaan A llah, risalah yang dibawa Nabi M uhammad, dan 
terjadinya hari Kiamat. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan 
keingkaran mereka terhadap Al-Qur'an dan kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya. Juga diiringi dengan keterangan tentang keadaan mereka di 
akhirat dan perdebatan yang terjadi antara mereka dengan pemimpin- 
pemimpin yang menjerumuskan mereka ke dalam jurang kesesatan. 


Tafsir 

(31) Pada ayat ini, Allah menerangkan bagaimana mendalamnya ke- 
ingkaran orang-orang musyrik terhadap agama yang dibawa oleh Nabi 
M uhammad dengan agama samawi lainnya yang dibawa oleh para rasul 
sebelumnya. Mereka menyatakan tekad tidak akan beriman kepada Al- 
Our'an dan kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para rasul-Nya. Bagi 
orang-orang yang bertekad seperti ini tidak ada suatu dalil atau bukti pun 
yang dapat mereka terima, walaupun bukti itu kuat, nyata, dan dapat 
diterima oleh akal yang sehat atau pikiran yang jernih. 

Hati mereka telah dipenuhi dengan fanatisme yang keras sehingga semua 
yang bertentangan dengan paham mereka adalah salah, sesat, dan sama 
sekali tidak dapat diterima. Pernah kaum musyrikin M ekah bertanya kepada 
Ahli Kitab tentang bagaimana ciri-ciri dan sifat-sifat Muhammad saw dan 
apakah hal itu disebutkan dalam kitab mereka. Sebagian Ahli Kitab 
menerangkan ciri-ciri dan sifat-sifat M uhammad saw. M ereka juga mengata- 
kan bahwa mungkin M uhammad saw itu memang seorang rasul utusan 
Tuhan. Bagi orang yang hatinya bersih dan tidak dikotori oleh kesombongan 
dan fanatik buta, jawaban ini akan menginsafkan mereka dan menjadikan 
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mereka berpikir. Tetapi, jawaban itu membuat mereka menjadi marah dan 
menolak mentah-mentah keterangan para Ahli Kitab itu dan tidak mau 
memercayainya. Memang batin mereka telah ditutup untuk menerima 
kebenaran sebagaimana disebut dalam firman A Ilah: 


C z z # o n 4 4 22 P4 1 st 
ster $fe IA . > rs 2» 22 UP» si. 3 24 
ae SAE AG EH al JEI HA Ap SE es 
Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka 


telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat. (al-B agarah/2: 
7) 


Oleh karena tidak ada bukti yang dapat menginsafkan mereka, dan yang 
patut dikemukakan kepada mereka jalah ancaman yang keras, maka pada 
ayat-ayat ini diceritakan bagaimana keadaan orang-orang kafir itu dan para 
pemimpin mereka di akhirat nanti ketika berdiri di hadapan Allah. Pada 
waktu itu, orang-orang kafir itu sadar bahwa mereka telah sesat. Mereka 
menoleh kepada pemimpin mereka dan berkata, “Kalau tidak karena 
tindakanmu terhadap kami di dunia, tentu kami tidak akan mengalami hal 
seperti ini. Kami tentu telah beriman kepada Muhammad saw dan termasuk 
hamba Allah yang diridai-N ya.” 

(32) Ucapan dan tuduhan ini dijawab oleh para pemimpin yang telah 
menjerumuskan mereka karena hendak melepaskan diri dari tanggung jawab. 
Para pemimpin itu berkata, “Apakah kami pernah menghalangi kamu 
mengikuti petunjuk? Kami tidak pernah memaksa kamu supaya mengikuti 
kemauan kami dan mengikuti jalan yang kami tempuh. Kami tidak pernah 
menghalangi kamu mengikuti ajaran yang dibawa oleh rasul Allah. Hanya 
kamu sendirilah dengan kemauan kamu sendiri pula yang menolak ajaran 
itu, dan turut mendustakannya. Kalau kamu telah sesat disebabkan tindakan 
kamu, janganlah kami dibawa-bawa untuk mempertanggungjawabkan per- 
buatanmu itu. Kamu sebenarnya termasuk orang-orang sesat." 

Kalau jawaban para pemimpin itu diucapkan pada waktu mereka masih di 
dunia, para pengikutnya pasti akan diam, karena pengaruhnya yang besar 
terhadap mereka. Tetapi, lain halnya di akhirat. Kedudukan manusia di 
hadapan A Ilah semua sama, tidak ada bawahan dan pimpinan, dan tidak ada 
kaum feodal atau kaum jelata. 

(33) Oleh sebab itu, para pengikut itu tidak puas mendengar jawaban para 
pemimpinnya dan melanjutkan dakwaan bahwa para pemimpin itu selalu 
membujuk dan menipu mereka siang dan malam, serta memerintahkan 
supaya ingkar kepada Allah dan mempersekutukan-N ya dengan yang lain. 
Tetapi, semuanya telah telanjur dan tidak ada waktu lagi untuk kembali 
kepada kebenaran atau untuk bertobat. 

Semuanya, baik para pemimpin maupun pengikutnya, telah mengetahui 
akan mendapat balasan yang setimpal atas keingkaran dan kedurhakaan 
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mereka. Mereka merasa sangat menyesal ketika melihat azab yang akan 
ditimpakan kepada mereka, tetapi penyesalan itu tidak berguna lagi. M ereka 
dimasukkan ke neraka dalam keadaan terbelenggu. M emang siksaan itulah 
yang layak ditimpakan karena sikap dan perbuatan mereka selama di dunia. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir menegaskan bahwa mereka tidak akan percaya kepada 
Al-Qur'an dan kepada kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada rasul- 
rasul sebelumnya, apa pun alasan atau bukti-bukti yang dikemukakan 
kepada mereka. 

2. Tidak ada jalan untuk menginsafkan mereka kecuali dengan meng- 
gambarkan bagaimana nasib mereka di akhirat. 

3. Di akhirat akan terjadi pertengkaran antara para pemimpin dengan para 
pengikutnya, tentang siapa yang bertanggung jawab atas kesesatan dan 
kedurhakaan mereka. 

4. Mereka semua akan menyesali nasib mereka karena tidak ada kemung- 
kinan lagi untuk bertobat. 


PENENTANG RASUL ADALAH GOLONGAN 
YANG BERKEDUDUKAN TINGGI DAN KAYA RAYA 
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(34) Dan setiap Kami mengutus seorang pemberi peringatan kepada suatu 
negeri, orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) berkata, “Kami benar- 
benar mengingkari apa yang kamu sampaikan sebagai utusan.” (35) Dan 
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mereka berkata, “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak (daripada 
kamu) dan kami tidak akan diazab." (36) Katakanlah, “Sungguh, Tuhanku 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasinya (bagi 
siapa yang Dia kehendaki), tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
(37) Dan bukanlah harta atau anak-anakmu yang mendekatkan kamu kepada 
Kami: melainkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda atas apa yang 
telah mereka kerjakan: dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang 
tinggi (dalam surga). (38) Dan orang-orang yang berusaha menentang ayat- 
ayat Kami untuk melemahkan (menggagalkan azab Kami), mereka itu 
dimasukkan ke dalam azab. (39) Katakanlah, “Sungguh, Tuhanku 
melapangkan rezeki dan membatasinya bagi siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya.” Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan 
menggantinya dan Dialah pemberi rezeki yang terbaik. 


Kosakata: Zulft 4' (Saba'/34: 37) 


Akar katanya adalah (zay-lam-fa') artinya berjalan cepat menuju kedepan 
untuk mendekati sesuatu. Bisa juga diartikan dengan kedekatan. Kata az- 
zalaf dan az-zulft bisa berarti martabat, derajat. Seorang mendapatkan 
derajat yang baik karena kedekatannya dengan seseorang pemimpin 
misalnya. Kata az-zulaf jika dikaitkan dengan malam maka artinya adalah 
potongan potongan waktu di malam hari. Karena satu potongan berdekatan 
dengan lainnya. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa orang-orang musyrik 
menyatakan kepada Nabi Muhammad bahwa mereka tidak akan mengimani 
wahyu yang disampaikan beliau kepada mereka. Hal itu membuat beliau 
khawatir dakwahnya tidak berhasil. Dalam ayat-ayat berikut dijelaskan 
bahwa nabi-nabi yang diutus oleh Allah sebelum beliau pun selalu ditentang. 
Orang-orang yang menentang itu adalah yang berkedudukan tinggi, kaya 
raya, hidup mewah, dan berfoya-foya. M ereka membanggakan kekayaan dan 
keturunan mereka yang disangka akan dapat melestarikan kekuasaan mereka 
secara turun-temurun. Penjelasan itu menyadarkan Nabi Muhammad saw 
bahwa para nabi atau penganjur kebaikan itu biasa ditentang. Penjelasan itu 
membuat hati beliau tenang. 


Tafsir 

(34) Pada ayat ini ditegaskan bahwa tidak ada seorang nabi pun yang 
dikirim Allah ke suatu negeri yang tidak mendapat perlawanan dari pemuka- 
pemuka kaumnya. Mereka biasanya adalah kaum elite yang menguasai 
kehidupan politik dan ekonomi negeri itu. Mereka sudah mapan dan hidup 
mewah, dan berfoya-foya. Dengan kedatangan nabi-nabi, mereka merasa 
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kemapanan hidup mereka terusik oleh ajaran-ajaran yang dibawa para nabi 
itu. 

Agama tidak membenarkan yang berkuasa menzalimi yang lemah, 
sedangkan kemapanan mereka dipertahankan dengan jalan menekan golong- 
an lemah. Agama meminta manusia agar mengindahkan kehalalan dan 
keharaman dalam mencari rezeki dan memanfaatkan kekayaan, sedangkan 
kekayaan mereka diperoleh dengan cara apa saja, legal atau ilegal, dan 
kekayaan itu mereka gunakan untuk berfoya-foya. Agama tidak 
membolehkan melanggar aturan-aturan agama, sedangkan kehidupan mereka 
tanpa mengindahkan norma-norma itu. Oleh karena itu, mereka menentang 
nabi-nabi dan dengan lantang menyatakan, “Kami menentang apa yang 
kalian ajarkan!” Ucapan itu menegaskan pula kesombongan mereka, dan 
selanjutnya mendorong mereka bertindak semena-mena (fusug) di bumi ini. 
Bila manusia sudah berbuat semena-mena, maka itu menjadi alasan bagi 
Allah untuk memperlihatkan kekuasaan-Nya, yaitu memusnahkan mereka. 
Firman A Ilah: 


fe AN one, 223 Yo can 


Ga KG AS YENG AG ANN S 


Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka K ami perintahkan 
kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar menaati Allah), tetapi 
bila mereka melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, maka sepantasnya 
berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami 
binasakan sama sekali (negeri itu). (al-lsr#/17:16) 


(35) Golongan berkuasa yang zalim, sombong, dan semena-mena itu 
membanggakan kekayaan dan keturunan mereka. Mereka berkata, “Kami 
kaya raya dan keturunan kami banyak, kami tidak akan terkena azab 
(tersentuh hukum).” Dengan kekayaan, mereka merasa dapat membeli apa 
saja. Dengan keturunan dan pendukung, mereka beranggapan bahwa kekua- 
saan mereka terhadap yang lemah dapat terus dipertahankan dari generasi ke 
generasi. M ereka juga merasa disayangi oleh Allah sehingga di akhirat nanti 
tidak akan dihukum karena dosa-dosa mereka. Tolok ukur yang mereka 
pakai adalah kesenangan hidup di dunia. Kesenangan hidup, menurut 
pandangan mereka, menunjukkan bahwa mereka disayangi, sedangkan 
kesengsaraan hidup menandakan mereka dibenci A llah. 

Semua anggapan mereka itu tidaklah benar. Pemberian harta yang 
melimpah dan anak-anak yang berhasil bagi orang kafir tidak merupakan 
petunjuk bahwa Allah menyayangi mereka, tetapi sebaliknya, sebagaimana 
dinyatakan ayat berikut: 


I 


GRI het aga A 5444765 0587575 
OI EN NIA 
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Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak 
kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami segera memberikan kebaikan- 
kebaikan kepada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya. (al- 
M u'minyn/23: 55-56) 


Walaupun begitu, azab tidak segera dijatuhkan kepada orang-orang kafir 
di dunia ini karena Allah masih memberi penangguhan kepada mereka. Hal 
ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada mereka agar bertobat, 
sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah: 


= et AN > Sea 1 AZ, r AHLI? Pah A Ba 
TE La JADI ai SI An Sa 


57 57 SI r 5 baarn o ader 
ELI E E a 
Dan kalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya tidak 
akan ada yang ditinggalkan-Nya (di bumi) dari makhluk yang melata 
sekalipun, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai waktu yang sudah di- 
tentukan. M aka apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan 
atau percepatan sesaat pun. (an-N a¥l/16: 61) 


Dalam ayat lain diterangkan bahwa harta dan anak-anak menjadi ujian 
bagi manusia, apakah ia tetap beriman dan bersyukur ataukah ingkar. Allah 
berfirman: 


3» 2 824772 al Ato, KA Ga, A 114 
Ake AN Salon ai KI al LSI 


Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di 
sisi Allah pahala yang besar. (at-T ag#bun/64: 15) 


Sesungguhnya harta bagi orang kafir tidak akan bisa membuat mereka 
abadi di dunia, tetapi sebaliknya akan menyebabkan mereka dilemparkan ke 
dalam neraka, sebagaimana firman A Ilah: 

They oa 21. Ja? 

NAG Bea 
Dia (manusia) mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya. (al- 
Humazah/104: 3) 


(36) Pada ayat ini, Allah meminta Nabi Muhammad menegaskan kepada 
pemuka-pemuka kafir Mekah bahwa yang melapangkan rezeki seseorang 
dan membatasi rezeki adalah Allah. Hal itu untuk menolak pandangan orang 
kafir di atas bahwa keberuntungan hidup di dunia adalah tanda kesayangan 
Allah dan kesengsaraan adalah tanda kebencian-N ya. 
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Allah melapangkan atau membatasi rezeki seseorang sesuai dengan 
kebijaksanaan-Nya. Allah melapangkan rezeki seseorang mungkin karena 
dipercayai-N ya sehingga mampu mengeluarkan sebagian kekayaannya untuk 
mereka yang berkekurangan, an dinyatakan ayat: 


4 Ok Seru Bn 
TA Pkn ud 7> r “nba, Lai 

a AE A KO AN ORA 

& rer 

Darah 

Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh. Apabila dia ditimpa 

kesusahan dia berkeluh kesah, dan apabila mendapat kebaikan (harta) dia 

jadi kikir, kecuali orang-orang yang melaksanakan salat, mereka yang tetap 

setia melaksanakan salatnya, dan orang-orang yang dalam hartanya 


disiapkan bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan yang tidak 
meminta, (al-M a' trij/70: 19-25) 


Bagi mereka yang kafir, harta yang melimpah dan keturunan yang banyak 
dan berhasil justru untuk dijadikan Allah sebagai alasan untuk menghukum 
mereka. Penyebabnya adalah karena cara memperoleh dan menggunakan 
kekayaan serta pendidikan keturunan itu tidak sesuai dengan ketentuan 
Allah, sebagaimana dinyatakan ayat: 


LLLI “24 747 ` 5 rg NING? LL BAL 
BEN Se IA EA AA 9 
O9 5 | PA RAIRA 

P 

Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. Sesung- 


guhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka dalam 
kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir. (at-Taubah/9: 55) 


Sebaliknya, Allah pulalah yang membatasi rezeki seseorang. Bagi yang 
beriman berkurangnya harta benda, anggota keluarga, dan makanan adalah 


untuk menguji kesabaran mereka. Bila mereka sabar, Allah akan mem- 
bahagiakan mereka di dunia dan di akhirat, sebagaimana firman-N ya: 


a Sue AINA net, 249 Lyn etil z se 
33 DI JA Gaya pa ala KN, 
GD 
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Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar 
gembira kepada orang-orang yang sabar. (al-B agarah/2: 155) 


Bagi yang tidak kuat imannya, kesengsaraan hidup membuatnya tidak 
berhenti menyesali nasib, dan akhirnya membawanya kepada kekafiran: 


az SANG 1 Lra 22? Zas > Pa 5 
bapa a) ana Jeda SS 


Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika ditimpa malapetaka, 
mereka berputus asa dan hilang harapannya. (Fuj jilat/41: 49) 


Jelaslah bahwa baik kesenangan maupun kesusahan hidup adalah ujian 
dari Allah. Kesenangan hidup bukanlah tolok ukur bahwa Allah menyayangi, 
dan kesempitan hidup bukan pula tolok ukur bahwa Allah membenci. Bisa 
berarti sebaliknya, bahwa kesenangan hidup diberikan Allah sebagai ujian 
sehingga orang itu semakin terperosok dalam keingkaran. Kesempitan hidup 
adalah jalan untuk memperoleh kebahagiaan di akhirat bila orang itu tabah 
menerimanya. Ketentuan itulah yang tidak diketahui atau tidak dipahami 
oleh banyak orang, termasuk oleh pemuka kaum kafir M ekah. 

(37) Pada ayat ini ditegaskan kepada pemuka kafir M ekah bahwa bukan 
harta benda dan keturunan yang dapat mendekatkan diri manusia kepada 
Allah dan memperoleh kasih sayang-N ya, tetapi iman dan amal saleh. Harta 
benda dan keturunan itu hanya bermanfaat bila menambah kuat iman dan 
memperbanyak amal. Oleh karena itu, harta benda harus diperoleh dengan 
benar dan dipergunakan dengan benar pula. Keturunan harus dididik dengan 
baik sehingga menjadi keturunan yang baik pula. Dengan demikian, sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan memperoleh kasih sayang-N ya 
adalah harta yang diperoleh dan digunakan dengan benar, dan keturunan 
yang dididik dengan baik yang akan melestarikan dan melanjutkan iman dan 
amal salehnya. 

Dalam ayat lain, Allah memang meminta orang yang beriman agar 
mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan caranya adalah 
dengan amal saleh: 


PRN ALL 2R Pa LA» en 47 r -3 A417 
ea A 
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AA 22 24 2A Ba 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 


wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
(berjuanglah) di jalan-N ya, agar kamu beruntung. (al-M #idah/5: 35) 
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Hanya orang-orang yang beriman dan banyak amal salehnya yang akan 
diberi balasan pahala yang berlipat ganda oleh Allah. Dalam ayat-ayat lain 
disebutkan bahwa pelipatgandaan itu minimal sepuluh kali (al-A n' m/6: 
160), dan ada yang tujuh ratus kali lipat (al-B agarah/2: 261). 


Mereka yang diberi surga itu merasa aman, yaitu bebas dari ancaman 
neraka. Lebih dari itu, mereka puas dan bahagia karena Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-N ya. Allah BETAN; 


& Tgn 1212 £ 260 Danh DIT Ka Pe AWU 
KGa SENG fak A Aa) ap plan Ana M6 
nia na 
Allah berfirman, “Inilah saat orang yang benar memperoleh manfaat dari 
kebenarannya. Mereka memperoleh surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida kepada 


mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Itulah kemenangan yang agung." 
(al-M #idah/5: 119) 


(38) Selanjutnya Allah menjelaskan tentang orang-orang yang tidak 
beriman. M ereka itu berusaha melemahkan ayat-ayat Allah. Y ang dimaksud 
adalah bahwa mereka selalu berusaha menggagalkan misi Islam sehingga 
manusia tidak mengenal, meyakini, dan melaksanakan ajaran-ajaran Islam 
dengan baik. Mereka itu akan dimasukkan ke dalam neraka dan diazab 
dengan dahsyat, sebagaimana Ka dalam ayat lain: 


A 12A.) “a AIA 2r a L22 ar 
OES E GA ig ka 
Ly Sa y oC 3 
Pan kn > lê a AKS ENG mal PA 
GAENE D 
(yaitu) mereka yang menghalangi dari jalan Allah dan menghendaki agar 
jalan itu bengkok. Dan mereka itulah orang yang tidak percaya adanya hari 
akhirat, Mereka tidak mampu menghalangi (siksaan Allah) di bumi, dan 
tidak akan ada bagi mereka penolong selain Allah. Azab itu dilipatgandakan 


kepada mereka. M ereka tidak mampu mendengar (kebenaran) dan tidak dapat 
melihat(nya). (H ud/11: 19-20) 


(39) Dalam ayat ini ditegaskan sekali lagi bahwa Allah-lah yang 
melapangkan rezeki atau membatasinya. Berbeda dengan ayat 36, dalam 
ayat ini ditegaskan bahwa yang dilapangkan rezekinya atau dibatasi-N ya 
adalah rezeki hamba-hamba-Nya. Berarti bahwa seorang hamba Allah akan 
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menerima ketentuan rezekinya apakah dilapangkan atau dibatasi oleh Allah. 
Dengan demikian ayat ini membantah sekali lagi bahwa kelapangan rezeki 
itu adalah tanda Allah sayang dan keterbatasannya menandakan Allah benci. 
Seorang hamba Allah akan sabar bila rezekinya terbatas. Seorang hamba 
Allah, bila rezekinya lebih akan memperhatikan orang lain yang kekurangan. 
la tidak akan termasuk pendusta agama atau hari kemudian, sebagaimana 
dinyatakan ayat berikut: 


Ae MI PX ih, ye & >. lAa AL» 
NO sa NA SAINS YA LN 


OA 


Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? M aka itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan orang miskin. 
(al-M #yn/107: 1-3) 


1 $ ar 


dejas 


M embantu orang lain, berdasarkan ayat ini, justru akan mengekalkan 
kekayaan itu, bukan menghabiskannya. M embantu orang lain tidak akan 
membuat kita miskin, bahkan sebaliknya karena bantuan itu berarti 
memberdayakan orang banyak. Keberdayaan orang banyak akan mem- 
buahkan kemakmuran, sebaliknya eksploitasi masyarakat akan membuat 
masyarakat itu melarat. Rasulullah menginformasikan bahwa orang yang 
membantu orang lain didoakan oleh malaikat pertambahan rezekinya, dan 
orang yang kikir didoakan oleh malaikat kehilangan harta bendanya: 


Sa a Ga IN GAH Sa NS YA D b 


Pada setiap pagi ada dua malaikat yang turun kepada hamba Allah, yang satu 
berdoa, “Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang yang berinfak.” Dan yang 
satu lagi berdoa pula, “Ya Allah, musnahkanlah harta orang yang tidak mau 
berinfak.” (Riwayat al-B ukh? dan Muslim dari Abu Hurairah) 


Kesimpulan 

1. Para penentang dakwah nabi-nabi biasanya adalah kaum elite dan 
penguasa yang takut kemapanan kehidupan dan kekuasaan mereka 
terganggu. M ereka menentang karena ajaran-ajaran Islam bertentangan 
dengan kepentingan pribadi mereka. 

2. Para penentang itu yakin bahwa kekuasaan mereka tidak akan pernah 
sirna. Hal itu karena mereka menjadikan tolok ukur kebenaran itu adalah 
kesenangan hidup mereka di dunia. Padahal kesenangan atau kesempitan 
hidup di dunia Allah yang menentukannya. 
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3. Mencintai harta dan keturunan tidak salah bahkan manusiawi. Tetapi, 
yang mengantarkan manusia dekat kepada Allah dan disayangi-N ya 
bukanlah harta benda dan keturunan itu, melainkan iman dan perbuatan- 
perbuatan baik. Oleh karena itu, harta benda dan keturunan seorang 
mukmin harus dapat menambah iman dan amalnya. Dengan demikian, 
mereka yang dilapangkan rezekinya harus membantu yang kekurangan, 
dan keturunan harus dididik dengan baik. 

4. Mereka yang menyambut seruan Allah yang disampaikan-N ya melalui 
para nabi-Nya itu akan bahagia di dalam surga, dan mereka yang 
menampiknya akan sengsara di dalam neraka. Kenyataan itu hendaknya 
dijadikan pelajaran oleh para pemimpin kaum kafir Mekah, dan siapa 
saja setelahnya, yaitu agar mereka beriman. 


KAUM MUSYRIK AKAN DIKONFRONTASI 
DENGAN SEMBAHAN MEREKA 


"4 Ce 7 EP AI Z Ia “nd 74757? 
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(40) Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka 
semuanya kemudian Dia berfirman kepada para malaikat, “Apakah kepada- 
mu mereka ini dahulu menyembah?” (41) Para malaikat itu menjawab, 
“Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka; bahkan 
mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka beriman kepada jin itu.” 
(42) M aka pada hari ini sebagian kamu tidak kuasa (mendatangkan) manfaat 
maupun (menolak) mudarat kepada sebagian yang lain. Dan Kami katakan 
kepada orang-orang yang zalim, “Rasakanlah olehmu azab neraka yang 
dahulu kamu dustakan.” 


Kosakata: Yafsyuruhum «2-45 (Saba! : 40) 


Kata yaYsyuruhum merupakan bentuk fi'il musti" yang terambil dari 
akar kata Yasyara yaYsyuru Yasyran yang berarti mengumpulkan atau 
menghimpun. Sebuah perkumpulan disebut maysyar. Hari Kiamat disebut 
juga dengan yaum al-mafsyar karena pada hari itu semua manusia 
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dikumpulkan di suatu tempat yang juga disebut Padang Mahsyar. Nabi 
Muhammad dinamai dengan al-Y4syir karena beliau telah menghimpun 
manusia. Al-! asyar juga berarti kematian (f£umma il#- rabbihim yuXsyarjn). 
Al-! asyarah adalah hewan serangga, bentuk jamaknya al-Yasyarit. ! asyar 
juga mengandung arti pengusiran dari satu tempat secara berkelompok. 

Y a¥syuruhum dalam ayat ini menerangkan bahwa akan ada hari di mana 
semua manusia akan dikumpulkan di Padang Mahsyar untuk dimintai 
pertanggungjawabannya atas semua yang pernah mereka kerjakan selama 
hidup di dunia. Pada hari ini, tidak akan ada yang luput dari perhitungan 
Allah sekecil apa pun dan tidak bisa mengelak sedikit pun serta tidak ada 
yang bisa membantu seorang pun kecuali amal ibadahnya. Semua anggota 
badan akan bersaksi atas perilakunya selama di dunia 


Munasabah 


Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa penolakan terhadap 
dakwah nabi-nabi selalu datang dari golongan yang berkuasa yang merasa 
terganggu kepentingannya oleh isi dakwah itu. Begitu juga yang meng- 
halangi dakwah Nabi Muhammad adalah para pemimpin kafir M ekah. 
Mereka memandang tolok ukur kebenaran itu adalah kesenangan hidup, 
bukan iman dan perbuatan baik. Dalam ayat-ayat berikut dipahami bahwa 
para pemimpin kafir Mekah yang menolak beriman kepada Allah itu 
memandang sumber kesenangan mereka itu adalah malaikat, sehingga 
mereka mempertuhankannya. Di akhirat nanti, mereka akan dipertemukan 
dengan para malaikat untuk menjelaskan apakah para malaikat tersebut 
pernah meminta untuk disembah. 


Tafsir 

(40) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa pada hari Kiamat nanti 
semua manusia dikumpulkan di hadapan Allah untuk mempertanggung- 
jawabkan perbuatan mereka. Pada saat itu, orang-orang kafir yang 
menyembah selain Allah akan dipertemukan dengan sembahan-sembahan 
mereka di dunia. Kepada yang disembah, Allah bertanya apakah mereka 
dulu pernah meminta manusia untuk menyembahnya. Di antara yang ditanya 
itu adalah malaikat, karena sewaktu di dunia ada manusia yang menyembah 
mereka. M anusia ada yang memandang para malaikat itu sebagai anak-anak 
perempuan Allah, yang karena sifat keibuannya, akan selalu menyayangi 
anak-anaknya sekalipun bersalah. Karena itulah mereka menyembahnya. 
Allah berfirman: 
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pan 

Oya 
Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat hamba-hamba (A Ilah) Y ang M aha 
Pengasih itu sebagai jenis perempuan. Apakah mereka menyaksikan 
penciptaan (malaikat-malaikat itu)? Kelak akan dituliskan kesaksian mereka 
dan akan dimintakan pertanggungjawaban. Dan mereka berkata, “Sekiranya 
(Allah) Yang M aha Pengasih menghendaki, tentulah kami tidak menyembah 
mereka (malaikat).” M ereka tidak mempunyai ilmu sedikit pun tentang itu. 
Tidak lain mereka hanyalah menduga-duga belaka. (az-Zukhruf/43: 19-20) 


Malaikat dengan para penyembahnya itu dipertemukan bukan karena 
Allah tidak tahu peristiwa yang sebenarnya, tetapi untuk memperlihatkan 
sendiri kepada penyembah-penyembah itu bahwa mereka salah. 

(41) Para malaikat itu menjawab bahwa mereka tidak pernah meminta 
demikian, bahkan mereka menyucikan Allah dari adanya sembahan- 
sembahan selain-N ya. M ereka sendiri mempertuhankan A Ilah dan memohon 
perlindungan dari-Nya, sehingga bagaimana mungkin mereka meminta 
manusia untuk menyembahnya. Mereka menjelaskan bahwa yang selalu 
menyesatkan manusia adalah jin atau setan. Dengan demikian, manusia 
sesungguhnya keliru ketika menyangka bahwa mereka menyembah malaikat, 
karena yang mereka sembah adalah jin atau setan. Sebagian besar manusia 
yang menyembah jin atau setan itu benar-benar percaya bahwa jin atau setan 
itulah yang menentukan kehidupan manusia sehingga mempertuhankannya. 

Di dalam ayat lain diterangkan bahwa di antara yang ditanya Allah 
apakah ia pernah meminta manusia untuk menyembahnya adalah Nabi Isa 
a.s. Beliau pun mengingkarinya seraya menegaskan bahwa ia justru meminta 
mereka untuk menyembah Allah, sebagaimana diungkapkan ayat berikut: 
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam! 
Engkaukah yang mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah aku dan ibuku 
sebagai dua tuhan selain Allah?” (Isa) menjawab, “M ahasuci Engkau, tidak 
patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. Jika aku pernah 
mengatakannya tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui 
apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada-M u. 
Sungguh, Engkaulah Y ang M aha M engetahui segala yang gaib.” A ku tidak 
pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan 
kepadaku (yaitu), “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu,” dan aku 
menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di tengah-tengah mereka. 
M aka setelah Engkau mewafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. 
Dan Engkaulah Yang Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. (al-M #idah/5: 
116-117) 


(42) Pada hari Mahsyar itu Allah menyatakan bahwa baik yang 
menyembah selain Allah maupun yang disembah tidak akan bisa berbuat 
apa-apa, baik yang menguntungkan maupun yang merugikan yang lain. 
Orang-orang kafir yang menyembah selain Allah itu tidak akan memperoleh 
pertolongan dari yang mereka sembah, karena yang disembah itu memang 
tidak mampu berbuat apa-apa. Orang yang menyembah itu juga tidak akan 
bisa menyalahkan yang disembah, karena yang disembah itu tidak pernah 
meminta mereka menyembahnya. 

Dalam Al-Qur'an dinyatakan bahwa siapa pun tidak akan bisa menolong 
siapa pun, termasuk keluarga atau teman dekat, sebagaimana firman Allah: 


> WOR NN at Op 72 
Dis NN ny LAN Ora de Wa ian 
Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, dan 
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang menyibukkannya. (“A basa/80: 34-37) 


Juga firman-N ya: 
Ker an r 47 Ng 


Dan tidak ada seorang teman karib pun Da temannya. (al- 
Ma'-rij/70: 10) 


Mereka akan diseret dan dijebloskan ke dalam neraka dan tambah 
dihinakan lagi dengan kata-kata, “Rasakan azab neraka yang dulu kalian 
tidak percayai!” Kata-kata itu berarti bahwa mereka disalahkan karena tidak 
percaya adanya neraka pada waktu di dunia, yang akan membuat mereka 
lebih tersiksa. Kata-kata itu juga berarti bahwa azab neraka itu adalah 
dahsyat. 
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Demikianlah balasan bagi orang-orang yang tidak mengindahkan ajakan 
Rasulullah saw. Penyampaian peristiwa itu di dalam Al-Qur'an bertujuan 
agar para pemimpin kafir Mekah, dan siapa saja sesudahnya, untuk beriman 
sehingga peristiwa itu nanti tidak menimpa mereka. 


Kesimpulan 

1. Mereka yang menyembah selain Allah akan dipertemukan nanti di 
akhirat dengan yang mereka sembah untuk membuktikan kepada para 
penyembah itu bahwa tindakan mereka itu salah. Di antara mereka 
adalah orang-orang yang menyembah malaikat. 


2. Yang disembah menyatakan bahwa mereka tidak pernah meminta 
manusia untuk menyembahnya. Yang menyembah itulah yang 
sesungguhnya keliru, karena mereka sesungguhnya menyembah jin atau 
setan karena selalu menggoda mereka. 

3. Para penyembah selain Allah itu nanti tidak dapat berkutik. Mereka 


diseret ke dalam neraka dan dihinakan. 


TUDUHAN PEMUKA KAFIR MEKAH 
TERHADAP NABI MUHAMMAD DAN AL-9UR'AN 
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(43) Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang, 
mereka berkata, “Orang ini tidak lain hanya ingin menghalang-halangi 
kamu dari apa yang disembah oleh nenek moyangmu,” dan mereka 
berkata, “(Al-Our'an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada- 
adakan saja.” Dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran ketika 
kebenaran (Al-Qur'an) itu datang kepada mereka, “Ini tidak lain hanyalah 
sihir yang nyata.” (44) Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka 
kitab-kitab yang mereka baca dan Kami tidak pernah mengutus seorang 
pemberi peringatan kepada mereka sebelum engkau (Muhammad). (45) 
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Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para rasul) 
sedang orang-orang (kafir Mekah) itu belum sampai menerima 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang 
terdahulu itu namun mereka mendustakan para rasul-Ku. Maka (lihatlah) 
bagaimana dahsyatnya akibat kemurkaan-K u. 


Kosakata: M i'sy4r |Lixs (Saba'/34: 45) 


Kata mi'sy4 adalah isim yang berasal dari kata 'asyara yang merupakan 
angka hitungan setelah angka sembilan. Kata ini banyak dikaitkan dengan 
angka sepuluh. "Asyara mengambil satu dari sebelas atau menambah satu 
dari sembilan. A'syara al-gaum artinya kaum itu menjadi yang kesepuluh. 
(Tilka “asyarah k4milah). “Asysyara mengambil sepersepuluh. xaub "usyzri 
artinya baju yang panjangnya sepuluh hasta, gultm 'usyzri artinya anak yang 
berusia sepuluh tahun. Puasa bulan M uharram disebut dengan puasa 'asyurt 
karena terjadi pada hari kesepuluh. AI-'Isyir adalah sebutan untuk unta yang 
berusia sepuluh bulan (wa'i@ al-'isy4 'u'ilat). 

Selain makna di atas, kata “asyara juga mengandung arti percampuran 
atau pergaulan. M u' #syarah menunjukkan kepada sebuah kedekatan seperti 
persahabatan, pertemanan, dan pernikahan. Suami disebut 'asy3r al-mar'ah 
karena dialah yang menggaulinya. Kata ma'syar juga diartikan dengan 
kelompok, suku, kabilah, kaum, dan jamaah (ytma'syara al-jinn wa al-ins). 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang sikap orang-orang kafir 
terhadap kerasulan Nabi Muhammad. Risalah yang dibawanya adalah 
penyempurna dari risalah-risalah sebelumnya. Oleh karena itu, hendaklah 
mereka mengambil iktibar kepada apa yang menimpa umat-umat terdahulu 
sebelum M uhammad. 

Allah menjelaskan bahwa apa yang kaum kafir Mekah miliki baik 
kekayaan, kekuatan, keberanian, dan ilmu pengetahuan tidak melebihi dari 
mi'sytr (sepersepuluh) yang dimiliki oleh umat-umat terdahulu. Mereka 
lebih kaya, lebih luas ilmunya, lebih kuat fisiknya, tetapi karena membang- 
kang, akhirnya Allah menghancurkan mereka. Ini sebagai perumpamaan 
supaya orang kafir Mekah berpikir bahwa orang-orang yang memiliki 
kelebihan saja tidak mampu untuk melakukan perlawanan terhadap azab 
Allah, dan apa yang mereka miliki tidak bisa membantu, apalagi mereka 
yang kekayaannya tidak lebih dari sepersepuluh harta mereka, kekuatan 
yang tidak lebih dari sepersepuluh kekuatan mereka, dan ilmu pengetahuan 
yang tidak lebih dari sepersepuluh ilmu pengetahuan mereka. M aka tentunya 
suatu hal yang sangat mudah bagi Allah menimpakan kebinasaan kepada 
kaum kafir M ekah seperti kebinasaan umat-umat terdahulu. 


M unasabah 


Pada ayat-ayat lalu diterangkan bahwa yang menyebabkan para pemuka 
kaum kafir tidak mau mengakui kebenaran yang dibawa nabi-nabi adalah 
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kesombongan dan kesyirikan mereka, sehingga mereka dijebloskan ke dalam 
neraka. Begitu pulalah latar belakang pemuka kaum kafir M ekah yang tidak 
mau beriman kepada Nabi Muhammad saw. Pada ayat-ayat berikut ini 
diterangkan tuduhan pemuka kaum kafir Mekah itu terhadap Nabi 
Muhammad dan Al-Qur'an yang didasarkan atas kebanggaan mereka 
terhadap agama syirik nenek moyang mereka. Dengan demikian, mereka 
juga akan masuk neraka. 


Tafsir 

(43) Pada ayat ini dijelaskan dua tuduhan lebih lanjut pemuka kaum kafir 
Mekah terhadap Islam. Pertama, menuduh Nabi Muhammad hanyalah 
seorang manusia biasa yang menyampaikan ayat-ayat Al-Qur'an kepada 
mereka dengan maksud menghalangi mereka menjalankan agama syirik 
yang diwarisi dari nenek moyang mereka. Maksudnya, Nabi M uhammad 
saw hanya manusia biasa, bukan malaikat, dan tidak memiliki keistimewaan 
berupa kekayaan, dan sebagainya. Tujuan Nabi Muhammad hanyalah 
menjauhkan mereka dari agama nenek moyang mereka. Dengan demikian, 
mereka memandang agama nenek moyang mereka itu lebih baik daripada 
agama yang dibawa Nabi M uhammad saw. 

Kedua, mereka menuduh Al-Qur'an sebagai suatu kebohongan yang 
dibuat-buat. Al-Qur'an itu hanyalah buatan Muhammad saw, bukan wahyu 
dari Allah swt, dan isinya tidak benar. 

Di sisi lain, mereka melihat kenyataan bahwa banyak manusia yang 
tertarik pada Al-Qur'an. M ereka sendiri pun ketika membaca atau dibacakan 
ayat-ayat Al-Qur'an juga merasa tertarik. Ketika melihat kandungan Al- 
Qur'an, mereka yakin bahwa itu tidak mungkin buatan M uhammad karena ia 
tidak belajar kepada siapa pun dan tidak bisa pula tulis baca. M ereka 
menjadi sadar bahwa tuduhan mereka terhadap Al-Qur'an itu salah. 
Kenyataan itu menghendaki mereka untuk mencari alasan lain. Akhirnya, 
mereka menuduh Al-Qur'an adalah sihir, dan karena pengaruhnya yang luar 
biasa, mereka menganggap sihirnya itu luar biasa hebatnya. Begitulah sifat 
orang kafir, ketika mereka tidak mampu lagi membantah kebenaran Al- 
Our'an, mereka mencercanya dan mencari-cari alasan lain yang tak masuk 
akal, sebagaimana Allah berfirman: 


ND 123, 245 y ANG 
Gii 25 AANG BOSS 1165 
Dan apabila mereka melihat suatu tanda (kebesaran) Allah, mereka 


memperolok-olokkan. Dan mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata. (aj-t #f4t/37: 14-15) 


Firman-N ya juga: 
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A Aor ip SA rL? 
Dan jika mereka isi a melihat suatu tanda (mukjizat), 


mereka berpaling dan berkata, “(Ini adalah) sihir yang terus-menerus.” (al- 
Qamar/54: 2) 


(44) Allah membantah tuduhan kaum kafir M ekah itu dengan dua alasan. 
Pertama, agama syirik dari nenek moyang mereka itu tidaklah berdasar suatu 
kitab suci dari Allah; dan kedua, agama itu tidak diajarkan oleh nabi-N ya. 
Agama yang benar haruslah mempunyai kitab suci sebagai landasan ajaran, 
karena pikiran manusia tidak terjamin A Allah berfirman: 


z,£ 537 > "f A 57) A 

SI anang Sen SL pus 
Atau apakah pernah Kami berikan sebuah kitab kepada mereka sebelumnya, 
lalu mereka berpegang (pada kitab itu)? (az-Zukhruf/43: 21) 


Di samping kitab suci, agama harus mempunyai seorang nabi yang diutus 
Allah untuk menerima dan mengajarkan isi kitab suci itu. Allah berfirman: 


IIP AK eb aa FH 
Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka keterangan, yang 


menjelaskan (membenarkan) apa yang (selalu) mereka persekutukan dengan 
Tuhan? (ar-R um/30: 35) 


Agama syirik nenek moyang kaum kafir Mekah itu tidak mempunyai 
dasar kitab suci dan tidak diajarkan seorang nabi dari Allah. Oleh karena itu, 
agama tersebut salah, dan mereka tidak patut mengikuti agama yang salah 
itu. Agama yang benar adalah Islam karena berdasarkan wahyu dari Allah 
yaitu Al-Qur'an dan disampaikan oleh seorang nabi yaitu Muhammad saw. 
Mereka seyogyanya menerima agama yang dibawa Nabi Muhammad 
tersebut. 

(45) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa umat-umat terdahulu, 
seperti kaum Nabi Nuh, kaum “Ad, kaum Samud, dan lain-lain yang karena 
kekafiran mereka telah dimusnahkan Allah dan tinggal hanya puing-puing 
atau nama-nama. Mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan menganggap 
rasul-rasul-Nya bohong, padahal mereka lebih perkasa dan lebih hebat 
kemampuan dan kebudayaan mereka. Kafir M ekah tidak sampai berkekuatan 
sepersepuluh dari umat-umat itu, lalu apakah mereka akan membangkang 
dan menyombongkan diri pula? Tidak takutkah mereka terhadap murka 
Allah, mengingat umat-umat terdahulu yang lebih perkasa saja sudah 
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dimusnahkan Allah? Seharusnya mereka mengambil pelajaran dari sejarah 
masa lampau itu, karena mereka mengenal betul daerah-daerah bekas umat- 
umat terdahulu itu, sebab mereka melewatinya siang atau malam dalam 
perjalanan dagang mereka pada musim panas atau musim dingin, 
sebagaimana firman A Ilah: 


ee? BG 


FAKK mak 


Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar akan melalui 
(bekas-bekas) mereka pada waktu pagi, dan pada waktu malam. Maka 
mengapa kamu tidak mengerti? (aj-¢ #f+#/37: 137-138) 


K esimpulan 

1. Pemuka kaum kafir M ekah memandang agama yang diajarkan nenek 
moyang mereka lebih baik daripada yang dibawa Nabi M uhammad. 
Mereka juga menuduh beliau hendak menghalangi mereka menganut 
agama syirik itu. Mereka juga menuduh Al-Qur'an buatan Nabi 
Muhammad, dan lebih jauh menuduhnya sihir yang sangat hebat. 

2. Allah membantah pandangan mereka itu dengan alasan bahwa agama 
syirik mereka itu tidak memiliki landasan yang benar yaitu adanya kitab 
suci dan nabi yang diutus Allah. 

3. Mereka cukup mengenal sejarah umat-umat terdahulu yang lebih hebat 
daripada mereka tetapi dimusnahkan Allah. Peristiwa-peristiwa itu 
seharusnya dijadikan pelajaran oleh mereka, atau siapa saja setelah itu, 
untuk beriman, supaya mereka tidak bernasib sama dengan umat-umat 
terdahulu tersebut. 


BANTAHAN NABI TERHADAP TUDUHAN ORANG KAFIR 
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Terjemah 

(46) Katakanlah, “Aku hendak memperingatkan kepadamu satu hal saja, 
yaitu agar kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri- 
sendiri: kemudian agar kamu pikirkan (tentang M uhammad). Kawanmu itu 
tidak gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan 
bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras.” (47) Katakanlah 
(M uhammad), “Imbalan apa pun yang aku minta kepadamu, maka itu untuk 
kamu. Imbalanku hanyalah dari Allah, dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (48) Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan kebenar- 
an. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib.” (49) Katakanlah, “Kebenaran 
telah datang dan yang batil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan 
mengulangi." (50) Katakanlah, “Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat 
untuk diriku sendiri: dan jika aku mendapat petunjuk maka itu disebabkan 
apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku. Sungguh, Dia Maha M endengar, 
M ahadekat.” 


Kosakata: Y agGfu 25.5 (Saba'/34: 48) 


Kata yagGfu berasal dari kata gaGafa yaggfu gaGan yang arti asalnya 
adalah melempar. Biasanya digunakan untuk melempar sesuatu yang ada 
dalam genggaman tangan. At-Tagt@if artinya saling melempar, al-ga &taf 
adalah ketapel, alat untuk melempar. M ugaGGaf adalah sebutan untuk orang 
yang gemuk, seakan-akan ia telah dilempar oleh daging. MigGaf diartikan 
dengan perahu atau kapal. Dari arti asalnya kemudian kata gaGafa diartikan 
dengan menuduh seseorang seakan-akan dia melemparkan sesuatu kepada 
orang itu. Dalam fikih Islam, orang yang menuduh seseorang melakukan 
perzinaan tanpa bisa mendatangkan 4 orang saksi, maka ia telah melakukan 
gag (tuduhan palsu). OaGaf juga berarti mencaci dan mencela. 

Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Muhammad saw supaya ia 
mengatakan kepada orang-orang yang mengingkari keesaan Allah, serta 
tidak mempercayai rasul-rasul dan hari Kiamat bahwa sesungguhnya Allah 
mewahyukan kebenaran dan petunjuk ke dalam hati orang-orang yang 
dipilihnya. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menangkis tuduhan pemuka kafir Mekah bahwa 
kedatangan Islam hanyalah untuk merintangi mereka untuk memeluk agama 
nenek moyang mereka dan Al-Qur'an hanya berisi kebohongan. Dalam ayat- 
ayat berikut ini, Nabi M uhammad diperintahkan oleh Allah agar meminta 
mereka merenungkan kebenaran dakwah yang ia sampaikan, dan kemudian 
menegaskan kepada mereka beberapa kebenaran ajaran Islam untuk 
menggugah hati mereka agar menerima kebenaran. 
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Tafsir 

(46) Pada ayat ini, Allah meminta Nabi Muhammad agar mengajak kaum 
kafir untuk melakukan satu hal saja, yaitu benar-benar berupaya 
mendekatkan diri kepada Allah untuk mencari kebenaran. M endekatkan diri 
untuk mencari kebenaran dapat dilakukan sendiri-sendiri atau bersama 
dengan orang lain supaya dapat bertukar pikiran. Setelah itu, mereka diminta 
untuk merenungkan kebenaran ajaran-ajaran dalam Al-Qur'an, secara tenang, 
objektif, dan tulus tanpa dipengaruhi hawa nafsu atau kedengkian. Setelah 
mereka renungkan secara objektif, masih jugakah mereka akan menuduh 
bahwa yang menyampaikan kebenaran itu, yaitu Nabi M uhammad, tidak 
benar? Bukankah ajaran Al-Qur'an itu amat benar? Bila benar, pembawa 
ajaran itu juga benar. Seharusnya mereka sampai kepada kesimpulan bahwa 
beliau sejatinya adalah seorang yang tulus. Ia hanya ingin mengingatkan dan 
memperingatkan manusia agar tidak sesat di dunia dan merugi nanti di 
akhirat. Beliau hanya ingin agar manusia beriman dan menjadi manusia yang 
baik, agar di dunia bahagia dan di akhirat terhindar dari neraka. Oleh karena 
itu, mereka seharusnya berterima kasih kepadanya, dan tidak menuduhnya 
yang bukan-bukan. 

Fungsi beliau sebagai pemberi peringatan ini juga disampaikan beliau 
dalam sebuah hadis: 


- 
öp 


e Ea ala) JA EN a AN ob 


Sesungguhnya aku ini pemberi peringatan bagimu sekalian sebelum 
menghadapi azab yang keras. (Riwayat al-B ukh#3 dari Ibnu “Abb:s) 


(47) Nabi Muhammad selanjutnya diminta oleh Allah untuk menegaskan 
kepada kaum kafir bahwa beliau tidak mengharapkan pamrih apa-apa dari 
pekerjaannya menyampaikan dakwah. Kalaupun ada pamrihnya, maka 
keinginannya hanyalah agar mereka beriman. Dengan beriman, maka 
keuntungannya akan kembali kepada mereka juga, tidak kepadanya. Ia 
sendiri hanya mengharapkan pahala dari Allah atas pekerjaannya, bukan 
keuntungan duniawi. Pahala itu ia harapkan diterimanya nanti di akhirat, 
tidak di dunia sekarang ini. Lalu apa lagi alasan mereka tidak menerima 
seruannya? Bila mereka tidak juga mau beriman, maka mereka perlu 
mengetahui bahwa Allah menyaksikan segala sesuatu sehingga tidak ada 
yang luput dari pengetahuan-Nya, baik yang nyata, seperti perbuatan- 
perbuatan jahat, maupun yang gaib, seperti kekafiran. Oleh karena itu, bagi 
yang beriman dan berbuat baik akan dibalasi-Nya dengan surga, dan yang 
kafir dan berbuat jahat akan diganjari-N ya dengan neraka. 

(48) Selanjutnya Nabi Muhammad diminta oleh Allah menegaskan 
kepada kaum kafir bahwa Allah selalu melontarkan kebenaran, yaitu 
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menanamkan wahyu-Nya, ke dalam hati para rasul-Nya. Hal itu juga 
sebagaimana difirmankan-N ya dalam ayat lain: 

AL ol > NGE ? 3 2o 
DAUN kedesa AI (Bie, 
(Dialah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, yang memiliki 'Arsy, yang 
menurunkan wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki 


di antara hamba-hamba-N ya, agar memperingatkan (manusia) tentang hari 
pertemuan (hari Kiamat). (al-M u'min/40: 15) 


Rasul-rasul itu adalah orang-orang yang dipilih Allah. Ia Maha 
M engetahui siapa yang pantas untuk dipilih-N ya. Dengan demikian, manusia 
tidak berwenang mempersoalkannya, sebagaimana difirmankan-N ya: 


Aan 57 AT 


AN Sa » 22 529 BA, » 47 
KAA Sena YUNG Sh, 


GS era AN Le AG, sa 
Dan apabila datang suatu ayat kepada mereka, mereka berkata, “Kami tidak 
akan percaya (beriman) sebelum diberikan kepada kami seperti apa yang 
diberikan kepada rasul-rasul Allah.” Allah lebih mengetahui di mana Dia 
menempatkan tugas kerasulan-Nya. Orang-orang yang berdosa, nanti akan 
ditimpa kehinaan di sisi Allah dan azab yang keras karena tipu daya yang 
mereka lakukan. (al-A n' m/6: 124) 


Karena wahyu itu dari Allah dan yang menerimanya adalah orang-orang 
yang terpilih, maka rasul-rasul itu pasti pula benar. Begitu juga ajaran-ajaran 
yang disampaikannya, sehingga manusia tidak selayaknya membantahnya. 

(49) Allah selanjutnya meminta Nabi Muhammad menegaskan kepada 
kaum kafir itu bahwa kebenaran telah datang dan kebatilan tidak akan 
kembali. M aksud kebenaran di sini adalah Islam, sedangkan kebatilan adalah 
kekafiran. 

Kebenaran apabila sudah datang maka kebatilan itu akan dihancurkannya 
sampai lumat, sebagaimana firman Allah: 


54 ZZ Saa? SISA g z ceh é 

S SASAK, da Aa BE IE 
Sebenarnya Kami melemparkan yang hak (kebenaran) kepada yang batil 
(tidak benar) lalu yang hak itu menghancurkannya, maka seketika itu (yang 


batil) lenyap. Dan celaka kamu karena kamu menyifati (Allah dengan sifat- 
sifat yang tidak pantas bagi-N ya) (al-A nbiy#/21: 18) 
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Dengan demikian kebatilan akan sirna bila datang kebenaran, dan 
kebenaran itu akan menang Firman Allah: 


42 
bol! BG DRG SP aan 55 NG 247 
byas ab JUNG IE GI Jas 
Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap.” 
Sungguh, yang batil itu pasti lenyap. (al-Isr#/17: 81) 


Kemenangan kebenaran akan membuat kebatilan tidak akan muncul lagi, 
baik dalam bentuk baru atau bentuk semula. Kembali dalam bentuk baru 
yaitu matinya kebatilan yang lama digantikan kebatilan lainnya. Kembali 
dalam bentuk semula, yaitu hidupnya kembali kebatilan yang sudah mati itu. 
Contoh kemenangan kebenaran itu adalah penguasaan kota M ekah dimana 
Nabi Muhammad memasuki Masjidil Haram dan menghancurleburkan 
berhala-berhala yang ditempatkan kaum kafir Mekah di sekeliling dan di 
dalam Ka'bah. Sebuah hadis menginformasikan hal itu: 


MEA aa ci) gga Ii A le NI Je a KN 
A55 ai ste 55 Ag agi Kang Naba ka) Cai Ja SI Jap yak 
Lg Jb beat 3 GE aa JB AN ai Gg Bag OS JA Je 

(eg gal olsy) Aa 


Ketika Rasulullah memasuki M asjidil Haram pada hari penaklukan M ekah 
dan menemukan banyak berhala terpancang di sekeliling Ka'bah, beliau 
menusuk satu berhala di antara berhala-berhala itu dengan ujung panahnya 
dan membaca, “Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap, 
sesungguhnya yang batil itu sesuatu yang pasti lenyap,” dan seterusnya 
membaca ayat 49 ini. (Riwayat al-B ukh4#? dan M uslim) 


Setelah pengislaman kota Mekah, suku-suku di seluruh Jazirah Arab 
menyatakan keislaman mereka satu demi satu. Kemudian Islam terus 
berkembang ke seluruh dunia, dan akan terus berjaya sampai hari Kiamat. 
Dengan demikian, kemenangan kebenaran dan kehancuran kebatilan hanya 
terwujud dengan perjuangan, sebagaimana Nabi M uhammad, para sahabat, 
dan para pemimpin sesudah mereka berjuang. Di akhirat nanti, Islam itu 
pasti benar dan kekafiran itu pasti salah. 

(50) Terakhir, Allah memerintahkan Nabi saw menyampaikan kepada 
kaum kafir bahwa seandainya ia salah, maka kesalahan itu dari dirinya 
sendiri. Tetapi bila ia benar, maka kebenaran itu diperolehnya dari Allah. 
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Ayat ini memperlihatkan tanggung jawab yang besar dari Nabi 
M uhammad. Beliau bertanggung jawab atas seluruh isi dakwah yang beliau 
sampaikan. Bila ia salah dalam ajaran-ajaran yang disampaikannya, maka ia 
akan mempertanggungjawabkan sendiri kesalahan itu, tidak akan membawa- 
bawa umatnya. Tetapi tidak mungkin apa yang beliau sampaikan itu salah, 
karena semuanya dari Allah, tidak ada yang beliau tambah-tambah atau 
kurangi. Oleh karena itu, tanggung jawab beliau itu adalah untuk 
menunjukkan bahwa yang beliau sampaikan itu sangat benar. Dengan 
demikian, orang-orang kafir itu tidak perlu meragukannya dan seyogyanya 
beriman. 

Bila manusia beriman, maka Allah mendengarnya. Bila mereka menyem- 
bah-Nya, la mengetahui dan akan menerimanya. Bila hamba-Nya berdoa, 
maka doanya itu akan dikabulkan-N ya. Hal itu karena Ia Maha M endengar, 
la juga sangat dekat dengan manusia. Bagaimana dekatnya Allah dengan 
manusia sehingga Ia mendengar bisikan hatinya dalam bentuk iman atau 
kafir dan mengabulkan doa orang yang berdoa, dilukiskan ayat berikut: 


oer 


22a 27? a NA Aar po Agro 2 a 1217 NYA 
Jin NGANAH kad a yaga so bale, 


Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya. (04/50: 16) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


A 


Ca EA so Ce MUI 


r - 
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le ada esa Hae 
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Sea 


SB deh 2 429 23 
C AINI 
Dan apabila hamba-hamba-K u bertanya kepadamu (M uhammad) tentang 
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang 
berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran. 
(al-Baqarah/2:186) 


Kesimpulan 

1. Kaum kafir hendaknya mencari kebenaran dan merenungkan secara 
objektif dan jujur, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama yang lain, 
ajaran-ajaran yang disampaikan Nabi M uhammad. Bila hal itu dilakukan, 
mereka pasti mengimani apa yang disampaikannya. 
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2. Nabi Muhammad tidak mempunyai pamrih apa pun dalam dakwahnya. 
Oleh karena itu, tidak ada alasan lagi bagi kaum kafir untuk tidak 
menerima dakwahnya. Sikap Nabi saw itu perlu dipedomani oleh setiap 
pendakwah, bahkan seluruh umat Islam. 

3. Segala yang disampaikan Nabi Muhammad dari Allah tidak perlu 

diragukan apalagi diingkari. 

. Islam itu benar dan kekafiran itu salah. Kekafiran akan sirna bila Islam 

datang. 


D 


NASIB ORANG KAFIR DI AKHIRAT 
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Terjemah 
(51) Dan (alangkah mengerikan) sekiranya engkau melihat mereka 
(orang-orang kafir) ketika terperanjat ketakutan (pada hari kiamat): lalu 
mereka tidak dapat melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang 
dekat (untuk dibawa ke neraka), (52) dan (ketika) mereka berkata, “K ami 
beriman kepada-Nya.” Namun bagaimana mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh? (53) Dan sungguh, mereka telah 
mengingkari Allah sebelum itu: dan mereka mendustakan tentang yang gaib 
dari tempat yang jauh. (54) Dan diberi penghalang antara mereka dengan apa 
yang mereka inginkan sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang 
yang sepaham dengan mereka yang terdahulu. Sesungguhnya mereka dahulu 
(di dunia) dalam keraguan yang mendalam. 


Kosakata: At-Tanzwusy ? 544 (Saba'/34: 52) 


Kata ini terambil dari kata kerja n4#sya-yanysyu yang artinya menerima, 
mencari, mengambil sesuatu dengan mudah dan ringan. Kata ini pada 
mulanya digunakan untuk melukiskan keadaan unta yang minum air dari 
sebuah telaga dengan cepat. Sebagian ulama membacanya dengan at- 
tantusy, dengan mengganti huruf waw dengan hamzah, yang tujuannya 
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untuk mempermudah mengucapkannya. Sebagian lagi menilai bahwa kata 
tersebut terambil dari kata na'sya yang artinya adalah terlambat melakukan 
sesuatu atau mengharapkan sesuatu yang telah berlalu masanya. 

Sesuatu yang diambil dengan mudah biasanya merupakan hal yang ringan 
dan berada di dekat pelakunya. Keimanan dan keberagamaan adalah sesuatu 
yang tidak berat. Tuntunan Ilahi juga selalu sejalan dengan jati diri manusia, 
sehingga terasa dekat dengan manusia dan mudah pula diambilnya. Itu 
semua akan mudah dilaksanakan ketika di dunia. Setelah kematian, maka 
semua yang mudah itu akan menjadi sulit, karena waktunya telah berlalu. 
Demikianlah keimanan yang mereka ucapkan setelah kematian itu, yang 
merupakan keimanan yang telah terlambat dan tidak ada manfaatnya lagi. 
Padahal, sebelum kematian keimanan itu merupakan sesuatu yang sangat 
mudah. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu telah dibantah semua bentuk kekafiran 
manusia terhadap Allah, Al-Qur'an, Nabi M uhammad, dan hari kemudian 
dengan alasan-alasan yang meyakinkan. Namun masih ada di antara manusia 
yang tetap kafir. Di dalam ayat-ayat berikut disampaikan bagaimana nasib 
yang akan dialami orang-orang yang kafir itu nanti di akhirat, sebagai 
pelajaran bagi manusia agar beriman. 


Tafsir 

(51) Pada ayat ini dijelaskan bahwa andaikata Rasulullah menyaksikan 
bagaimana orang-orang kafir itu nanti ketakutan di depan Allah, maka beliau 
akan menyaksikan peristiwa yang hebat sekali. Pada waktu itu, orang-orang 
kafir itu dihadapkan kepada siksa Allah. Tempat melarikan diri tidak ada, 
begitu juga kemungkinan adanya pertolongan, atau tempat untuk berlindung. 
Oleh karena itu, gemparlah mereka dalam ketakutan yang luar biasa. Pada 
waktu itulah mereka dibekuk dengan mudah tanpa berkutik karena sudah 
terpojok di Padang M ahsyar yang menyesakkan. 

(52) Pada waktu itulah mereka bertobat dengan mengikrarkan iman 
mereka kepada Allah, para rasul-Nya, dan Al-Qur'an. Mereka mengikrarkan 
iman yang tulus sekali karena semua bukti yang tadinya mereka ragukan 
telah nyata dan telah terbukti. Ikrar iman seperti itu dilukiskan dalam ayat 
lain: 


- 
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JUZ 22 34. SABA' 127 


Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), 
“Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 
kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami 
adalah orang-orang yang yakin.” (as-Sajdah/32: 12) 


Mengikrarkan iman untuk bertobat pada waktu itu tidak mungkin lagi 
mencapai maksud yang diharapkan, karena mereka sudah berada di tempat 
yang sangat jauh yaitu akhirat. Di tempat yang sangat jauh seperti itu tidak 
mungkin lagi mencari keselamatan. Tempat mencari keselamatan dengan 
beriman dan beramal saleh adalah di dunia, tetapi masa itu sudah berlalu dan 
mereka tidak mungkin lagi dikembalikan ke sana. Oleh karena itu, tobat dan 
ikrar iman mereka itu tidak berguna dan tidak mungkin diterima. 

(53) Dijelaskan lebih lanjut bahwa mereka tidak mungkin lagi mencari 
keselamatan di tempat yang jauh itu karena semasa hidup di dunia mereka 
ingkar sekali. Mereka tidak mau mengimani Allah, para rasul-Nya, Al- 
Our'an, dan hari kemudian. Sebab mereka tidak mau beriman adalah karena 
mereka melontarkan dugaan-dugaan yang tidak beralasan sama sekali. 
Mereka menyangka yang lain dari Allah sebagai Tuhan, menuduh Nabi 
Muhammad saw. penyair, dukun, penyihir, gila, dan sebagainya, 
menyatakan Al-Qur'an dongeng, mimpi, atau sihir, dan menyangka bohong 
adanya hari kemudian beserta surga dan neraka. Semua itu mereka nyatakan 
tanpa dasar pengetahuan, tetapi hanya berdasarkan dugaan. Dugaan itu 
diibaratkan orang yang melempar sesuatu yang tidak jelas secara 
serampangan dari tempat yang jauh. Ia tidak tahu apakah lemparan itu 
mengenai sasaran atau tidak. Dalam al-K ahf/18: 22 tindakan itu dilukiskan 
dengan ungkapan: rajman bil-gaib, yaitu membidik sesuatu yang tidak jelas 
secara serampangan atau menerka-nerka sesuatu tanpa dasar sama sekali. 

(54) Pada ayat ini dijelaskan bahwa antara orang itu dengan harapannya 
untuk bertobat dan terlepas dari siksa terganjal total, tidak mungkin terjadi 
sama sekali, seakan-akan di antara keduanya telah terbangun tembok tebal 
yang besar. Dambaan itu sama halnya dengan apa yang diharapkan umat- 
umat sebelum mereka. Umat-umat itu semenjak awal selalu membangkang 
dan baru beriman ketika bencana sebagai hukuman sudah di depan mata. 
Tentu saja tobat dan iman pada waktu sudah terpaksa seperti itu tidak 
diterima, sebagaimana Naa dalam ayat lain: 


Hn KELOR Ke ta Tea Le zŠ te 1 
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r 
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Maka ketika mereka melihat azab Kami, mereka berkata, “Kami hanya 
beriman kepada Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan-sembahan 
yang telah kami persekutukan dengan Allah.” Maka iman mereka ketika 
mereka telah melihat azab Kami tidak berguna lagi bagi mereka. Itulah 
ketentuan Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan ketika 
itu rugilah orang-orang kafir. (al-M u'min/40: 84-85) 


M ereka tidak beriman di dunia karena selalu sangsi mengenai kebenaran 
Al-Qur'an dan ragu untuk menerima kebenarannya. Padahal, Al-Qur'an tidak 
perlu diragukan lagi oleh manusia, karena merupakan wahyu Allah, 
disampaikan oleh Jibril, diterima Nabi Muhammad, dan isinya benar. 
Keraguan hanya akan menghasilkan kekafiran, dan kekafiran hanya akan 
membuahkan kesengsaraan di akhirat. 


K esimpulan 

1. Orang kafir nanti akan sangat terperanjat ketika dihadapkan kepada azab 
Allah di akhirat. M ereka tidak menyangka sebab ketika di dunia, mereka 
mengingkarinya. 

2. Pada saat seperti itu mereka bertobat dengan menyatakan iman yang 
sebenar-benarnya, tetapi itu tidak mungkin lagi diterima. 

3. Kalau manusia mau diterima imannya, maka hendaklah ia beriman 
semasa hidup di dunia. Untuk itu manusia harus membuang keraguan 
dalam bentuk apa pun mengenai kebenaran yang disampaikan dalam A I- 
Our'an. 


PENUTUP 


Surah Saba' menegaskan keterpujian Allah di dunia dan di akhirat. Allah 
terpuji di dunia karena Ia adalah pemilik segala yang ada di alam ini. Ia 
menyeru manusia untuk beriman kepada-Nya, kepada Rasul-Nya 
Muhammad saw, wahyu yang disampaikannya yaitu Al-Our'an, dan hari 
kemudian. Dijelaskan bahwa la Mahakuasa karena Ia yang menciptakan 
alam ini, memberi rezeki manusia, mengirim rasul-rasul, serta mematikan 
dan membangkitkan manusia kembali di akhirat. Rasul-Nya yaitu 
Muhammad saw adalah benar, tidak dusta atau gila, dan ia bekerja tanpa 
pamrih. Al-Gur'an adalah wahyu-N ya, siapa yang menentangnya tidak akan 
menang, walaupun yang menentang itu kaum yang berkuasa, kuat, dan 
mapan, dan di akhirat dijebloskan ke dalam neraka. Hari kemudian pasti 
terjadi, di mana tobat waktu itu tidak akan diterima dan tidak ada tolong- 
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menolong. Tidak ada yang memiliki kekuasaan seperti Nabi Daud dan Nabi 
Sulaiman, padahal keduanya beriman. Tidak ada yang sekuat negeri Saba', 
tetapi dihancurkan Allah. Oleh karena itu, manusia tidak boleh 
menyombongkan diri dengan membanggakan kekuasaan dan kekayaan. 
Sehubungan dengan itu juga, manusia harus beriman di dunia ini dan 
menyiapkan diri dengan berbuat baik sebelum terlambat. 
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SURAH F? ° IR 
PENGANTAR 


Surah F ir terdiri atas 45 ayat, termasuk surah M akkiyyah, diturunkan 
sesudah Surah al-Furqżn, dan merupakan surah terakhir dari urutan surah- 
surah yang dimulai dengan al-Yamdulillth. Dinamakan F tir karena terdapat 
kata ftir pada ayat pertama surah ini, yang artinya adalah “Pencipta”. Dalam 
ayat itu diterangkan bahwa Allah adalah pencipta alam semesta, termasuk 
manusia dan malaikat. Surah ini dinamai juga “Surah M alaikat”, karena pada 
ayat ini disebutkan bahwa Allah telah menjadikan malaikat-malaikat sebagai 
utusan-N ya kepada manusia. 


Pokok-pokok Isinya 

1. Keimanan: 
Menyampaikan bukti-bukti dan tanda-tanda bahwa Allah M ahakuasa, 
M ahakasih, dan M ahasayang, bahwa Nabi M uhammad saw benar sebagai 
nabi dan penyampai wahyu, bahwa ajaran-ajaran yang disampaikan 
dalam Al-Qur'an benar, dan bahwa hari kemudian pasti terjadi beserta 
nasib yang dialami orang kafir di dalamnya. 

2. Ayat-ayat tentang alam semesta: 
Antara lain tentang angin yang membawa hujan, penciptaan manusia 
secara bertahap, dua jenis air (tawar dan asin) yang tak bercampur, 
adanya siang dan malam, manusia, tumbuhan dan hewan dengan berbagai 
macam spesiesnya, dan sebagainya. Semuanya itu menunjukkan bahwa 
Allah M ahakuasa dan mengharuskan manusia yang memahaminya untuk 
mengimani-N ya. 

3. Ibadah dan Akhlak: 
Perlunya manusia beribadah dan berlomba dalam berbuat baik, agar 
mereka selamat dan bahagia di akhirat. Fungsi manusia adalah sebagai 
khalifah, ia harus memenuhi seruan rasul, tidak boleh sombong, tidak 
teperdaya oleh rayuan setan sehingga yang buruk dianggap baik, dan 
sebagainya. Namun bila manusia berdosa, Allah tidak langsung 
menghukumnya, tetapi menundanya untuk memberi kesempatan 
kepadanya untuk bertobat. 


HUBUNGAN SURAH SABA' DENGAN SURAH F°? ° IR 


1. Kedua surah dimulai dengan pernyataan tentang keterpujian Allah. 
Dalam Surah Saba', keterpujian itu mengenai kepemilikan langit, bumi, 
dan akhirat, sedangkan dalam Surah Fir mengenai penciptaan langit 
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dan bumi serta pengiriman malaikat sebagai utusan-Nya kepada 
manusia. 

2. Kedua surah meminta manusia agar beriman kepada Allah. Dalam Surah 
Saba' yang ditekankan adalah Allah sebagai yang memberi manusia 
rezeki dan meminta tanggung jawabnya di akhirat, dalam Surah F tir 
yang ditekankan adalah Allah sebagai pencipta alam sebagai tanda 
kekuasaan-Nya, yang akan dihancurkan-Nya pada hari kiamat, kemu- 
dian dihidupkan-N ya kembali. 

3. Kedua surah meminta manusia agar mengimani para nabi, siapa yang 
tidak beriman maka nasib yang dialami umat-umat terdahulu hendaknya 
mereka jadikan pelajaran. Dalam Surah Saba', manusia tidak beriman 
karena sombong sebab mereka berkuasa dan kaya. Dalam Surah F tir 
kesombongan itu terjadi karena tipuan setan. 

4. Kedua surah meminta manusia beriman kepada Al-Our'an. Dalam Surah 
Saba', Al-Qur'an dinyatakan pasti benar dan yang menentangnya akan 
kalah. Dalam Surah Fir dinyatakan adanya tiga sikap manusia yang 
beriman kepadanya: yang masih melakukan kesalahan, yang mengerja- 
kan ajaran secara pas-pasan, dan yang berlomba dalam pelaksanaannya 
sebaik mungkin. 

5. Kedua surah meminta manusia agar beriman kepada hari kemudian dan 
adanya penyesalan mereka yang kafir karena akan diazab. Dalam Surah 
Saba' dilukiskan imannya orang-orang kafir itu pada waktu sudah 
dihadapkan kepada neraka dan memohon ampunan Allah. Dalam Surah 
F ir dilukiskan bagaimana dahsyatnya neraka itu dan orang-orang kafir 
itu berteriak-teriak minta dikeluarkan untuk dapat beriman dan berbuat 
baik. 

6. Kedua surah menegaskan ketidakbenaran agama syirik karena tidak ada 
landasan kebenarannya yaitu wahyu yang disampaikan nabi. 

1. Kedua surah menyampaikan tanda-tanda kemahakuasaan Allah di dunia. 
Dalam Surah Saba', tanda-tanda itu adalah keagungan kerajaan Nabi 
Daud dan Nabi Sulaiman, serta kemakmuran negeri Saba' yang 
kemudian dihancurkan karena pembangkangan penduduknya. Dalam 
Surah Ftir, tanda-tanda itu adalah alam yang luar biasa besar dan 
dahsyatnya ini termasuk penciptaan manusia. 

8. Kedua surah meminta agar Nabi Muhammad tidak goyah dalam 
menghadapi kekafiran manusia. Dalam Surah Saba', kekafiran itu 
dilatarbelakangi kesombongan dan kebanggaan terhadap nenek moyang. 
Dalam Surah F ir, kekafiran itu karena rayuan setan. 
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SURAH F? ° IR 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 


ALLAH MAHAKUASA DAN PEMBERI RAHMAT 


N 


EA NPGa <7 15 KT KR 

aa KIE MAA 
2 2 NGA GENG AI Bs” 
P Ginah TAN: al Sa State 


Jis "IA 


AIA Gn peka dakan NGANG 

NE gg Ki 2 2282 AAN Gro 23 Gu 2 

HA put LA aaa CA ENG 
3138 251 ark “aa 2 AN 
Ina daa NGO KESAN FN 


2 ay A AS “23 
Oya FAM 
Terjemah 


(1) Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan 
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) 
yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah 
M ahakuasa atas segala sesuatu. (2) Apa saja di antara rahmat Allah yang 
dianugerahkan kepada manusia, maka tidak ada yang dapat menahannya; 
dan apa saja yang ditahan-Nya maka tidak ada yang sanggup untuk 
melepaskannya setelah itu. Dan Dialah Y ang M ahaperkasa, M ahabijaksana. 
(3) Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. A dakah pencipta 
selain Allah yang dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit dan bumi? 
Tidak ada tuhan selain Dia: maka mengapa kamu berpaling (dari ketauhidan)? (4) 
Dan jika mereka mendustakan engkau (setelah engkau beri peringatan), maka 
sungguh, rasul-rasul sebelum engkau telah didustakan pula. Dan hanya kepada 
Allah segala urusan dikembalikan. 


UN 


SAN 
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K osakata: 
1. Ftir bG (F Æir/35: 1) 

Kata ftir terambil dari kata kerja fa 'ara-yaf uru, yang artinya membelah, 
muncul, memukul, atau memerah. Dengan demikian, ftir dapat diartikan 
sebagai yang membelah, yang muncul, yang memukul, atau yang memerah. 
Dari arti-arti itu kemudian muncul pula makna lain seperti menciptakan 
pertama kali. Allah seolah-olah membelah ketiadaan, yang kemudian dari 
celahnya muncul ciptaan, yang dalam konteks ayat ini adalah langit dan 
bumi serta semua yang terdapat di antara keduanya. Kata ini dipopulerkan 
Al-Qur'an, sehingga Ibnu ‘ʻAbb+s menyatakan, “Saya tadinya tidak menge- 
tahui arti kata ftir, sampai saya mendengar dua penduduk dari gunung 
bertengkar di depan sebuah sumur, dan masing-masing mengaku sebagai 
pemiliknya. Kemudian salah seorang dari keduanya berkata, An+fa`artuh#, 
dan ketika itu saya mengetahui bahwa ungkapan tersebut maknanya adalah 
saya yang membuat pertama kali/mencipta.” 


2. Mumsik Suka (F1r/35: 2) 


Kata mumsik merupakan isim f- il dari kata kerja amsaka-yumsiku, yang 
artinya memegang, bergantung dan berpegangan, mengurung, diam, men- 
cegah, atau menahan. Dengan demikian, mumsik dapat diartikan sebagai 
yang memegang, yang bergantung dan berpegangan, yang mengurung, yang 
diam, yang mencegah, yang menahan. Dalam konteks ayat ini, kata tersebut 
diartikan sebagai menahan. Kata tersebut digunakan untuk menggambarkan 
betapa kehendak Allah itu pasti akan terlaksana, dan ketika itu tidak ada satu 
makhluk, betapapun kuatnya dia, yang dapat menahan atau mencegah 
kehendak Allah tersebut. Sebaliknya, bila Allah berkehendak untuk menahan 
sesuatu, maka tidak ada pula satu makhlukpun yang dapat melepaskannya. 


3. Tu'fakun o SG (Fxir/35: 3) 

Kata tu'fakun terambil dari kata kerja afaka-yafiku, yang artinya adalah 
berbohong, membalikkan, memalingkan, atau gersang. Dengan demikian, 
tu'fakun yang merupakan kata kerja untuk orang kedua jamak dalam bentuk 
pasif dapat diartikan sebagai kamu yang dibohongi, kamu yang dibalikkan, 
kamu yang dipalingkan, atau yang digersangkan. Dalam konteks ayat ini, 
makna yang tepat dari sekian banyak artinya adalah dipalingkan. Peng- 
gunaan kata yang berbentuk pasif dalam ayat ini mengisyaratkan adanya 
banyak pelaku yang memalingkan mereka dari kebenaran. Inti dari para 
pelaku pemalingan dari kebenaran itu adalah setan dan hawa nafsu mereka 
sendiri. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu (akhir Surah Saba'), Allah menerangkan tentang 
kehancuran orang-orang kafir dan azab yang sangat pedih, serta ditolaknya 
keinginan mereka untuk beriman setelah datangnya azab. Pada ayat berikut 
ini, Allah menyuruh orang mukmin agar bersyukur terhadap nikmat yang 
telah diberikan dan memuji Allah Pencipta alam semesta, serta Pencipta 
malaikat yang bertugas menyampaikan perintah Allah kepada rasul-Nya. 


Tafsir 

(1) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa puji dan syukur hanyalah 
bagi-Nya, yang telah menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya dengan ciptaan yang amat indah dan ajaib, ciptaan yang 
belum ada sebelumnya, dan telah diatur-N ya dengan tertib dan lengkap serta 
sempurna. Dia juga yang telah menugaskan malaikat menyampaikan wahyu 
kepada para nabi-Nya, untuk menyampaikan berbagai macam urusan. 
Malaikat itu adalah sejenis makhluk yang mempunyai sayap yang beraneka 
ragam, ada yang dua, tiga, atau empat bahkan ada yang lebih dari itu. 
Malaikat bertugas untuk menyampaikan segala perintah dan larangan Allah 
kepada para nabi-Nya. Allah berkuasa menambah sayap para malaikat lebih 
banyak lagi menurut kehendak-Nya, sesuai dengan keperluan. Tidak ada 
kekuatan yang dapat menghalangi-Nya, karena Allah itu Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Di dalam suatu hadis diterangkan bahwa: 


aa lains de Si Jiya Ss si a da ei oi 
$ o - » 
(o gae ji E aan lo) RAN BAN Ip LS la IS 


Sesungguhnya Nabi Muhammad saw melihat Malaikat Jibril pada malam 
isrt dalam bentuk aslinya, dia mempunyai enam ratus sayap, antara dua 
sayapnya seperti sepanjang mata memandang ke timur dan barat. (Riwayat 
M uslim dari Ibnu M as' ud) 


(2) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa pemberian atau penahanan 
suatu rahmat termasuk dalam kekuasaan-Nya. Apabila Dia menganugerah- 
kan suatu rahmat kepada manusia, tidak seorang pun dapat menahan dan 
menghalangi-Nya. Begitu pula sebaliknya, apabila Dia menahan dan 
menutup sesuatu rahmat dan belum diberikan kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya, maka tiada seorang pun bisa membuka dan memberikannya, karena 
semua urusan di tangan-Nya. Dia Maha Perkasa berbuat menurut kehendak 
dan kebijaksanaan-Nya. Oleh karena itu, kita harus selalu menghadap Allah 
melalui ibadah untuk mencapai cita-cita kita, dan senantiasa dengan 
bertawakal kepada-Nya, begitu pula di dalam usaha mencapai tujuan dan 
maksud yang diridai-N ya. Sejalan dengan ini, A Ilah berfirman: 
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MATI SANG ANo ia NG 
Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, maka tidak ada yang 
dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan 
bagi kamu, maka tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya. (Y unus/10: 
107) 


Dan dalam sebuah hadis disebutkan sebagai berikut: 
Bi OS dhan ale MI SA Oh ah TE ARA yi Tah up 
Ie ag BE UA i i a aS ay a S J SEA ya BG 
E E A E A LA 
(D Ng dh a) 


Dari al-M ugrrah bin Syu'bah bahwa ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
saw apabila selesai salat mengucapkan, “Tiada tuhan melainkan Allah. Dia 
Esa tiada ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-N ya segala puji. 
Dia kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah Tuhanku, tidak ada seorang 
pencegah pun terhadap sesuatu yang Engkau berikan dan tak ada seorang 
pemberi terhadap sesuatu yang Engkau cegah, tidak bermanfaat kejayaan 
seseorang dalam menghadapi siksaan Engkau'.” (Riwayat AYmad, al- 
Bukh:r? dan Muslim) 


(3) Pada ayat ini, Allah menganjurkan supaya manusia memberikan 
perhatian secara khusus atas nikmat yang telah diberikan kepadanya dan 
menjaganya agar tidak lenyap dan menghilang. Untuk kepentingan ini, 
manusia selalu harus merendahkan diri mengakui bahwa semua nikmat itu 
dari Allah sebagai anugerah kepadanya, yang wajib disyukuri dengan 
melakukan ibadah kepada-Nya tidak kepada lain-Nya, taat kepada segala 
perintah-Nya, dan menjauhi semua larangan-Nya. Satu-satunya cara untuk 
memelihara dan menjaga kelestarian nikmat yang ada pada seseorang ialah 
mensyukuri nikmat itu. Dengan demikian, Allah akan selalu menambahnya. 
Sebaliknya, kalau nikmat itu tidak disyukuri, maka Allah akan menimpakan 
azab yang keras, sebagaimana firman-N ya: 


ea 0 KA > gT a? 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu.” (Ibr4h?m/14: 7) 
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Allah satu-satunya pemberi rezeki yang hakiki, baik yang turun dari 
langit berupa hujan dan sebagainya, maupun yang tumbuh dari bumi berupa 
keperluan hidup seperti beras, air, pakaian, dan sebagainya. Tidak ada T uhan 
melainkan Dia. Kalau manusia mau mengerti dan menyadari semuanya itu, 
tentunya dia tidak akan berpaling daripada-Nya, tetapi dia akan tetap 
mengesakan-N ya, menyembah hanya kepada-Nya, tidak kepada yang lain- 
Nya. 

(4) Pada ayat ini, Allah menghibur Nabi Muhammad bahwa kalau 
kaumnya mendustakannya terus-menerus atas kebenaran yang disampaikan- 
nya sesudah ia mengemukakan alasan-alasan dan tamsil (ibarat) kepada 
mereka, maka hendaklah ia bersabar sebagaimana halnya rasul-rasul 
sebelumnya yang selalu disakiti oleh kaumnya, sampai tiba saatnya ia 
mendapat kemenangan sesuai dengan ketentuan A llah yang telah dijanjikan- 
Nya. Hendaklah ia mengembalikan segala urusan kepada Allah. Dia akan 
memberi balasan atas kesabarannya dan imbalan siksa kepada kaumnya yang 
selalu mendustakan-N ya. 


K esimpulan 

1. Puji dan syukur itu hanya bagi Allah, Pencipta langit dan bumi, yang 
menugaskan kepada malaikat untuk menyampaikan wahyu kepada para 
nabi-N ya. 

2. Malaikat adalah makhluk gaib yang mempunyai sayap yang senantiasa 
patuh melaksanakan perintah Allah dan tidak pernah melanggar perintah- 
Nya. 

3. Pemberian atau penahanan suatu rahmat kepada manusia sepenuhnya di 
tangan Allah. Dialah yang mengatur segala-galanya sesuai dengan 
keperkasaan dan kebijaksanaan-Nya, tidak seorang pun yang dapat 
campur tangan di dalamnya. 

4. Manusia itu hendaknya selalu bersyukur kepada Allah atas nikmat yang 
telah diberikan kepadanya, dan tidak boleh mengingkarinya. 

5. Muhammad saw yang selalu didustakan oleh kaumnya diperintahkan 
Allah supaya jangan gusar, karena rasul-rasul sebelumnya telah 
didustakan pula oleh kaumnya. 
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MENGHINDARI TIPU DAYA KEHIDUPAN DUNIA 


976, AL 


Pah A BA a AG 
ea 23 2 Gak sb MA 21 AH 


aan aa 


— 


Tg 


ta, GG DATA A) Yaa feri KPA 
AE ENYA a A NA ATAU NO 
LA Pt PI) Èn 27 Sp 
SE á orage ias 
Terjemah 


(5) Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah 
kehidupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai 
menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. (6) Sungguh, setan itu musuh 
bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh, karena sesungguhnya setan 
itu hanya mengajak golongannya agar mereka menjadi penghuni neraka 
yang menyala-nyala. (7)Orang-orang yang kafir, mereka akan mendapat 
azab yang sangat keras. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, mereka memperoleh ampunan dan pahala yang besar. (8) M aka 
apakah pantas orang yang dijadikan terasa indah perbuatan buruknya, lalu 
menganggap baik perbuatannya itu? Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. M aka jangan engkau (M uhammad) biarkan dirimu binasa karena 
kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat. 


Kosakata: ! asart lr (F£ir/35: 8) 


Kata Yasarit merupakan bentuk jamak dari Yasrah, yang berasal dari kata 
kerja Yasira-yaYsaru yang artinya menyesal. Dengan demikian, kata Yasrah 
dapat diartikan sebagai penyesalan. Dalam konteks ayat ini, larangan 
menyesal tersebut ditujukan kepada Rasulullah saw, yang sangat 
menginginkan agar seluruh umatnya beriman dan taat kepada ajaran-ajaran 
Allah. Pada sisi lain, larangan ini juga merupakan dorongan bagi manusia 
agar tidak larut dalam kesedihan dan penyesalan ketika mereka tidak 
berhasil mencapai sesuatu yang telah diupayakannya. Ayat ini bukan 
melarang manusia untuk menyesal, tetapi yang dilarang adalah larut dalam 
penyesalan yang dapat menyebabkan kebinasaan diri, atau menyebabkan 
mereka melalaikan tugas-tugas lain yang mesti dilaksanakannya. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa Nabi M uhammad 
didustakan oleh kaumnya sebagaimana nabi-nabi terdahulu. M aka pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah menjelaskan bahwa janji-N ya pasti benar dan mesti 
terlaksana, karena itu hendaknya manusia jangan teperdaya oleh kehidupan 
dunia yang mewah dan menyilaukan, serta mengikuti ajakan setan. 


Tafsir 

(5) Pada ayat ini, Allah menerangkan kebenaran janji-Nya, yaitu 
terjadinya hari Kebangkitan dan hari Pembalasan. Apabila seseorang taat 
kepada perintah-Nya akan diberi pahala, dan orang yang mendurhakai-N ya 
akan disiksa. Janji Allah pada waktunya akan menjadi kenyataan. Dia itu 
tidak akan pernah menyalahi janji-N ya, sebagaimana firman Allah: 


MN SI LA 
Sungguh, Allah tidak menyalahi janji. (* li 'Imr4n/3: 9) 


Oleh karena itu, tidaklah pada tempatnya bila seseorang teperdaya 
dengan kehidupan dunia yang mewah, sehingga ia “Iupa daratan”, bahkan 
melupakan Tuhan. Semua waktunya dipergunakan untuk menumpuk harta 
tanpa mengingat Allah sedikit pun. Hal demikian itu dilarang oleh Allah 
sebagaimana firman-N ya: 


` 5 RR at Sp AA AAN 2.5 Sya 
Da IAI, SIA KESAN GA EU 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta benda dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Alah. (al-M un4#figun/63: 9) 


Begitu pula janganlah seseorang dapat tertipu dan teperdaya dengan 
bujukan dan godaan setan, dengan mudah menuruti bisikan dan ajakannya 
karena setan tidak hanya mengajak kepada hal-hal yang keji dan mungkar, 
tetapi kadangkala ia menyuruh orang untuk berbuat baik dengan tujuan ria. 
Allah berfirman : 


Aa ae ESA Ie Na Yah GAL GA LEG 
sa, 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah setan. Barang siapa mengikuti langkah-langkah setan, maka sesung- 
guhnya dia (setan) menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan munkar. 
(an-Nyur/24: 21) 
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(6) Pada ayat ini, A Ilah menerangkan bahwa setan itu adalah musuh abadi 
bagi manusia yang selalu membuat keraguan, membisikkan yang jahat 
dengan daya tariknya yang memesona, supaya manusia menuruti dan 
mengerjakannya. Firman Allah: 


Zo 245 2 KEL Kej SG ger 
TEKAN GIA 96 BIS ANA NAS 


Setan telah menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan (buruk) mereka, 
sehingga menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah 
orang-orang yang berpandangan tajam. (al-' Ankabut/29: 38) 


Oleh karena itu, hendaklah manusia menganggap dan menjadikan setan 
itu musuhnya yang sangat berbahaya, yang tidak perlu dilayani dan diikuti 
sama sekali, sebagaimana firman A Ilah: 


A Aan Ma 2 AA DA SG 


Dan janganlah a aa Bana aan setan. Sesungguhnya setan 
itu musuh yang nyata bagimu. (al-A n' 4m/6: 142) 


Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa maksud dan tujuan setan men- 
dorong manusia berbuat yang bertentangan dengan perintah Allah adalah 
untuk mencari teman sebanyak-banyaknya, menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala. Firman Allah: 


AII Apii 


Apakah mereka (akan mengikuti nenek moyang mereka) walaupun sebenarnya 
setan menyeru mereka ke dalam azab api yang menyala-nyala (neraka)? 
(Lugman/31: 21) 


(7) Dalam ayat ini diterangkan bahwa orang-orang yang ingkar kepada 
Allah dan rasul-Nya akan mendapat azab yang keras dan pedih di dalam 
neraka. Azab itu sebagai balasan atas keingkaran mereka pada bujukan 
setan, lalu mengikuti langkah-langkahnya. Adapun orang-orang yang 
membenarkan perintah-perintah yang dibawa oleh rasul-N ya dan mengerja- 
kan amal saleh akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar. Dosa- 
dosa mereka diampuni oleh Allah, pahala mereka dilipatgandakan dan telah 
disiapkan surga sebagai balasan atas iman yang mantap di dalam hati mereka 
dan amal saleh yang ikhlas karena Allah semata. Firman A Ilah: 


2 r 


HN sk Ae NAGA 8; 
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Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan 
berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. (al-B aqarah/2: 25) 


(8) Pada ayat ini, Allah menerangkan perbedaan besar antara dua 
golongan disebut pada ayat sebelumnya. Orang-orang yang teperdaya dan 
dapat ditipu oleh setan, sehingga pekerjaan mereka yang buruk dianggapnya 
baik, tentunya tidak sama dengan orang-orang yang tidak dapat ditipu oleh 
setan. Sebagaimana firman Allah: 


“2A SAPI Lo. 57547753 - A “2 2 7 . a ëz Pa 2 £ PN 22 
Aa Paan 
SD X 


Katakanlah (Muhammad), “Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang yang paling rugi perbuatannya?” (Yaitu) orang yang sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira telah 
berbuat sebaik-baiknya. (al-K ahf/18: 103-104) 


Tersesat atau mendapat petunjuk ada di tangan Allah. Dia menyesatkan 
atau memberikan petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, sesuai 
dengan kebijaksanaan-N ya, berdasarkan keadaan hamba yang bersangkutan. 
Orang-orang yang ditetapkan tersesat, dia selalu mengerjakan perbuatan 
buruk dan keji. Sebaliknya orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah, 
selalu mengerjakan amalan yang baik. Oleh karena itu, Nabi M uhammad 
dilarang Allah untuk sedih dan cemas menghadapi kaumnya yang belum 
mau beriman dan menerima ajakannya, sehingga tidak membinasakan 
dirinya. Hal semacam ini diterangkan juga di ayat yang lain, firman Allah: 

GIR 9 ia » 23.2 NT, r25 penat 

WA a aa Sa 
Maka barangkali engkau (M uhammad) akan mencelakakan dirimu karena 
bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (Al-Qur'an). (al-K ahf/18: 6) 


Ayat ini ditutup dengan penegasan Allah bahwa la Mengetahui apa yang 
mereka perbuat, termasuk perbuatan buruk dan keji yang akan dibalas-Nya 
dengan balasan yang setimpal. 


Kesimpulan 

1. Janji Allah itu benar dan pasti terlaksana. Oleh karena itu, manusia 
sekali-kali jangan teperdaya dengan kehidupan dunia yang mewah dan 
rayuan setan. 
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2. Setan adalah musuh bagi manusia, karena setan itu selalu berusaha agar 
manusia menjadi pengikutnya dan menjadi penghuni neraka. 

. Orang-orang kafir akan mendapat siksaan, sedang orang yang beriman 
dan beramal saleh akan mendapat ampunan dan pahala yang besar. 

. Orang yang tertipu oleh setan tidak akan mempunyai pikiran yang sehat, 
sehingga perbuatan yang buruk dipandang baik. Sebaliknya, perbuatan 
yang baik dipandangnya buruk. 

. Allah menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk orang yang dikehendaki-N ya. 

6. Nabi Muhammad dilarang berputus asa dalam menghadapi kaumnya 

yang tidak mau beriman dan menolak seruannya. Tugas beliau hanya 
menyampaikan, sedangkan hasil akhirnya berada di tangan Allah. 


>e wW 


UI 


BEBERAPA TANDA KEKUASAAN ALLAH 


”2 Z PPN “ai 5 
BIM sa SAN PAS SEA Yaa AGAN 1 
kang NGANA AG Na PO NG aaa 
2 , z (ita r Ge z y A 2 
KERAS KABAG ENG Ad na LAN 


2g 8 grr 8, Ke A ag Hate 74 Ns Ipper 21 SLA A 4 
PN nan Na 8 Pre 2 


fa ry 5 NG 234 ga 7 Í; 
SINGA! gig ENKE Pagi 


Terjemah 

(9) Dan Allah-lah yang mengirimkan angin: lalu (angin itu) 
menggerakkan awan, maka Kami arahkan awan itu ke suatu negeri yang 
mati (tandus) lalu dengan hujan itu Kami hidupkan bumi setelah mati 
(kering). Seperti itulah kebangkitan itu. (10) Barangsiapa menghendaki 
kemuliaan, maka (ketahuilah) kemuliaan itu semuanya milik A Ilah. K epada- 
Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik, dan amal kebajikan Dia 
akan mengangkatnya. Adapun orang-orang yang merencanakan kejahatan 
mereka akan mendapat azab yang sangat keras, dan rencana jahat mereka 
akan hancur. (11) Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air 
mani, kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan 
perempuan). Tidak ada seorang perempuan pun yang mengandung dan 
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-N ya. Dan tidak dipanjangkan 
umur seseorang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah 
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ditetapkan) dalam K itab (Lau¥ M a¥fu§). Sungguh, yang demikian itu mudah 
bagi Allah. 


Kosakata: Y abur s4 (F#ir/35: 10) 


Y abur merupakan bentuk kata kerja musti" (sekarang), sedang bentuk 
lampaunya adalah bira, yang artinya tidak laku, batal, atau belum ditanami. 
Dalam konteks ayat ini, yabur diartikan sebagai batal atau binasa. Kata ini 
untuk mengungkapkan bahwa segala bentuk tipu daya yang direncanakan 
orang kafir, pada akhirnya hanya akan menemukan kebinasaan. Hal ini 
disebabkan kekuasaan Allah yang tidak ada bandingannya. Semua yang 
bertentangan dengan kehendak dan kekuasaan Allah pasti tidak akan 
bertahan selamanya, dan akan binasa pada akhirnya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa janji Allah pasti benar. Oleh 
sebab itu, manusia tidak boleh tertipu oleh kehidupan dunia dan ajakan setan 
orang-orang yang kafir akan mendapat azab yang keras di akhirat. 
Sedangkan orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan memperoleh 
pahala besar. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan beberapa tanda 
kekuasaan Allah di alam semesta ini seperti angin yang dikirim untuk 
menggerakkan awan yang mengandung uap air dan lain-lain. 


Tafsir 

(9) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia-lah Y ang M enciptakan 
angin yang menggerakkan awan tebal yang mengandung air kemudian mem- 
bawanya ke bumi yang tandus, dan menurunkan hujan. Dengan turunnya air 
hujan, bumi yang mati dan tidak ada pepohonan sedikit pun di atasnya 
berubah menjadi subur. Bumi menumbuhkan buah-buahan yang bermacam- 
macam dan beraneka ragam cita rasanya. Demikianlah Allah menghidupkan 
bumi sesudah mati dengan hujan yang turun dari awan. Kalau manusia mau 
menggunakan akalnya dan memikirkan dengan sungguh-sungguh tanda 
kekuasaan Allah seperti kejadian yang tersebut di atas, tentu ia akan sampai 
kepada suatu kesimpulan bahwa Allah yang berkuasa menghidupkan tanah 
yang mati, tentunya kuasa pula menghidupkan manusia yang sudah mati 
sekalipun telah hancur dan tulang-belulangnya berserakan. 

Diriwayatkan dari Abu Ruzain al-'Ugaili bahwa ia bertanya kepada 
Rasulullah saw tentang bagaimana cara Allah menghidupkan orang mati dan 
apa tanda-tandanya pada makhluk. Rasulullah saw menjawab, “Wahai Abu 
Ruzain, pernahkah engkau melalui suatu lembah kaummu yang gersang, 
kemudian kamu melaluinya kembali dalam keadaan subur dan menghijau?" 
Abu Ruzain menjawab, “Pernah.” Rasulullah bersabda, “Begitulah Allah 
menghidupkan orang yang sudah mati.” 
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(10) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa barang siapa ingin men- 
dapatkan kemuliaan di dunia dan di akhirat, hendaklah ia senantiasa taat 
kepada Allah karena semua kemuliaan baik di dunia maupun di akhirat 
adalah kepunyaan-Nya. Dialah yang menerima perkataan-perkataan yang 
baik seperti kalimat tauhid, zikir, membaca Al-Qur'an, dan lainnya, begitu 
pula amal-amal yang baik yang disertai dengan keikhlasan akan diberi 
pahala oleh Allah. Sesuatu amal, baik berupa perkataan maupun perbuatan, 
yang dilakukan tanpa keikhlasan tidak akan berpahala, bahkan akan 
mendapat azab karena dianggap mendustakan agama. Ibadah salat, zakat, 
dan amal-amal baik yang lain apabila dilakukan dengan ria, yakni dikerjakan 
bukan untuk mencari keridaan Allah, tetapi mencari pujian atau ketenaran di 
masyarakat, tidak akan diterima oleh A llah. Firman Allah: 


Mr yh 


Oia SN OT aa MEA GI OA MAN AG 


borat dop!!! 
D 


Maka celakalah orang yang salat, (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap 
salatnya, yang berbuat ria, dan enggan (memberikan) bantuan. (al- 
M #yn/107: 4-7) 


Orang-orang yang merencanakan kejahatan terhadap orang-orang Islam, 
seperti merencanakan suatu hal yang akan menyebabkan mundurnya Islam 
atau kurang mendapat perhatian dari masyarakat dan lain-lain, akan 
mendapat siksa yang pedih di hari Kiamat dan rencana buruknya akan 
hancur tidak mencapai sasarannya seperti yang dialami orang-orang kafir 
Mekah. Mereka dulu merencanakan akan menangkap Rasulullah saw lalu 
membunuh atau mengasingkannya di suatu tempat yang jauh dari tumpah 
darahnya, agar Islam menjadi lemah bahkan akan hilang lenyap di 
permukaan bumi. 

(11) Pada ayat ini, Allah menerangkan kejadian Adam yang menjadi 
nenek moyang manusia. Ia dijadikan oleh Allah langsung dari tanah, 
kemudian keturunannya dijadikan dari sperma yang pada hakikatnya juga 
berasal dari tanah karena berasal dari makanan berupa beras, sayur-sayuran 
dan lain-lain, yang berasal dari tanah. Kemudian mereka dijadikan 
berpasang-pasangan, terdiri dari laki-laki dan perempuan. Tidak ada seorang 
perempuan yang mengandung atau melahirkan kecuali semuanya diketahui 
oleh Allah, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. Sejalan dengan ayat ini 
Allah berfirman: 


N 


Ae No 


72 ct Pon 24 shr alor ay 
be ei E5 55363 Pa IE Jaa GA z 
OIL IG TA lia 


— 
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Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, apa yang 
kurang sempurna dan apa yang bertambah dalam rahim. Dan segala sesuatu 
ada ukuran di sisi-N ya. (Allah) Y ang mengetahui semua yang gaib dan yang 
nyata; Y ang M ahabesar, M ahatinggi. (ar-Ra' d/13: 8-9) 


Tidak seorang pun yang berumur panjang, kecuali telah ditetapkan Allah 
lebih dahulu dan tertulis di Lau¥ M a¥fuỌ tidak akan bertambah dan tidak 
akan berkurang. Begitu pula orang yang telah ditetapkan berumur pendek, 
tidak akan lebih panjang dan tidak lebih pendek demi untuk menjaga 
keseimbangan di bumi supaya kemakmuran tertib jalannya. Hal demikian itu 
bagi Allah adalah mudah, karena Dia mengetahui segala sesuatu, tidak ada 
yang tersembunyi bagi-N ya. 


K esimpulan 

1. Allah menciptakan angin untuk menggerakkan awan yang mengandung 
air, lalu turun berupa hujan di permukaan tanah yang tandus. Tanah itu 
kemudian menjadi subur dan menumbuhkan berbagai macam tanaman. 

2. Barang siapa menghendaki kemuliaan, hendaklah ia taat kepada Allah, 
berkata dengan perkataan yang baik, dan beramal saleh. Perencana 
kejahatan dan pelaksananya akan disiksa dengan azab yang keras dan 
rencananya itu akan hancur. 

3. Allah menjadikan manusia dari sperma yang berasal dari tanah lalu 
dijadikan-N ya berpasangan. Perempuan yang sedang hamil atau sedang 
melahirkan semuanya ada dalam pengetahuan Allah, termasuk umur 
masing-masing, semuanya sudah ditetapkan di Lau¥ M a¥fu@ 
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BUKTI-BUKTI KEKUASAAN ALLAH 


3 TEA 6S ee P en 

BN TANK ANN NAN 
ya 5? aa 8, 1 Sa GE KN, Pan ORANG AA 

dapa MAL AN Gg dalan gn ag E bés 

RE dani aree 


sai ari kaka, GZO Ís 
es aa NYAN SA JENG LE 
ni eie NAN TRESNO pa KI AAA 93 Aya 
Depan A rn FERS sada SANG 


mg mg 


Terjemah 

(12) Dan tidak sama (antara) dua lautan; yang ini tawar, segar, sedap 
diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari (masing-masing lautan) itu 
kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 
perhiasan yang kamu pakai, dan di sana kamu melihat kapal-kapal berlayar 
membelah laut agar kamu dapat mencari karunia-Nya dan agar kamu 
bersyukur. (13) Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing- 
masing beredar menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian 
itulah Allah Tuhanmu, milik-Nyalah segala kerajaan. Dan orang-orang yang 
kamu seru (sembah) selain Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun setipis 
kulit ari. (14) Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak mendengar 
seruanmu, dan sekiranya mereka mendengar, mereka juga tidak 
memperkenankan permintaanmu. Dan pada hari Kiamat mereka akan 
mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat memberikan 
keterangan kepadamu seperti yang diberikan oleh (Allah) Y ang M ahateliti. 


Kosakata: 
1. Bayrani OI (F ir/35: 12) 


Kata benda ba¥r umumnya berarti laut atau samudra, tetapi dapat juga 
berarti sekumpulan air dalam jumlah yang besar, seperti air sungai atau 
danau yang tawar. Kata baYrini dalam ayat ini berarti ‘dua lautan’ berupa air 
asin dan air tawar. Air laut dan air sungai— danau, kolam, mata air dan air di 
dalam tanah pada dasarnya merupakan satu kesatuan dengan air laut, “dan 
satu sama lain saling berhubungan dengan adanya peredaran air yang 


146 35. F2 ° IR JUZ 22 


mengalir terus-menerus, yang mengisap uap, membawanya ke tengah-tengah 
awan atau embun di lapisan udara, kemudian membawanya lagi dalam 
bentuk padat ke air atau salju ataupun hujan untuk kemudian bercampur 
dengan sungai dan saluran-saluran air lainnya, yang selanjutnya membawa- 
nya ke samudra kembali. Dalam Surah ar-Ra¥m2n/55: 19-20 disebutkan: 
maraja al-bayraini yaltagiyini, bainahumt barzakhul It yabgiyini (Dia 
membiarkan dua kumpulan air yang mengalir bertemu. Di antara keduanya 
ada penyekat yang tak dapat mereka langgar). Beberapa mufasir 
memberikan penafsiran yang hampir sama. Dua air itu bertemu, bertetangga 
tanpa ada penyekat atau pembatas menurut penglihatan mata, padahal 
keduanya tak dapat bercampur, karena ada penyekat, dan masing-masing 
dengan wilayahnya, satu sama lain tidak mau bercampur dan saling 
memasuki. Menurut ar-R#?, kebanyakan mufassir berpendapat ayat ini 
sebagai perumpamaan orang kafir dan orang beriman yang tidak sama, 
seperti halnya air tawar dengan air asin. Penggalan pertama ayat ini ada 
hubungannya dengan penggalan berikutnya tentang ikan dan mutiara. Lihat 
juga Surah al-F urg#n/25: 53, al-K ahf/18: 60. 


2. Gi mPr seb (Fir/35: 12) 

Oi mr adalah kata benda yang berarti “kulit ari,” kulit tipis yang 
membalut biji kurma. Perumpamaan dalam ayat ini memperlihatkan bahwa 
kekuatan apa pun, dalam pandangan Allah hanya seperti kulit ari, kulit tipis 
yang melapisi biji kurma dan sangat lemah, tak ada artinya dibandingkan 
dengan kekuatan Allah. Kata gi mr hampir sama artinya dengan kata nag?r 
dalam Surah an-Nist/4: 53 dan 124, yaitu “alur kecil dalam biji kurma yang 
dari alur ini muncul tunas”, sesuatu yang tak ada gunanya atau sangat kecil 
dibandingkan dengan kekuasaan Allah. Dalam beberapa tafsir Al-Qur'an 
disebutkan bahwa nama anjing dalam Surah al-Kahf/18: 18 adalah qi m*r 
atau rag'm dalam tafsir yang lain. Dalam sebuah ungkapan dikatakan: I-# 
yamliku gi m?ran (dia tidak memiliki sepeser pun; tidak memiliki apa- 
apa). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan dalil-dalil yang menunjuk- 
kan akan terjadinya hari Kebangkitan. Allah juga menjelaskan bukti-bukti 
seputar kekuasaan-Nya dalam alam semesta ini seperti menghidupkan tanah 
yang mati dengan menurunkan hujan sehingga menjadi subur, dan 
mengetahui semua yang terjadi, bahkan janin yang berada di perut ibunya. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan bukti-bukti keesaan, 
keagungan, dan kekuasaan-Nya melalui gejala-gejala yang terdapat di alam 
semesta. Allah juga menjelaskan sikap orang-orang kafir dan musyrik 
terhadap seruan dakwah. 
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Tafsir 

(12) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa ada dua keistimewaan air, 
masing-masing mempunyai kegunaan sendiri-sendiri. Keduanya dapat 
menjadi tempat berkembang biak ikan yang lezat cita rasanya. Air tawar di 
sungai-sungai yang mengalir melalui desa-desa dan kota-kota besar, sedap 
diminum, menghilangkan dahaga, menyuburkan tanah, dan menumbuhkan 
rumput-rumputan, tanam-tanaman, dan pohon-pohonan. Perahu-perahu dapat 
berlayar di atasnya untuk membawa keperluan hidup dari satu tempat ke 
tempat lain. Sedangkan air asin, di dalamnya terdapat mutiara dan karang 
laut yang dapat dijadikan perhiasan, dan menjadi tempat berlayarnya kapal- 
kapal besar membawa hasil bumi dan tambang dari satu tempat ke tempat- 
tempat lain, baik di daerah sendiri maupun ke luar negeri sebagai barang 
ekspor atau mendatangkannya dari luar negeri sebagai barang impor, yang 
tidak dapat dijangkau oleh perahu-perahu kecil, sebagai barang dagangan 
untuk mencari karunia A Ilah. 

Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa kekuasaan Allah dapat menunduk- 
kan air tawar dan air asin sehingga bisa dipergunakan menurut fungsinya 
masing-masing. Hal demikian itu bertujuan agar manusia bersyukur atas 
nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan Allah kepadanya itu. 

Menurut para saintis, air nikmat diminum dan terasa segar apabila 
mengandung hanya sedikit garam terlarut, sedangkan rasa asin dan pahit air 
laut disebabkan oleh tingginya kandungan garam yang terlarut di dalamnya. 
Ukuran kandungan garam di dalam air biasa dinyatakan dengan kegaraman 
atau salinitas yang satuannya adalah gram garam per kg air, atau karena BD 
air = 1, dalam gramj/liter. Empat belas abad yang lalu, ketika ilmu kimia 
praktis belum ada, ayat ini telah menyatakan bahwa salinitas air laut 
berbeda-beda. Kenyataan ini terbukti kini bahwa apa yang dinyatakan dalam 
ayat ini benar adanya. Hasil pengukuran di seluruh dunia memperlihatkan 
bahwa salinitas rata-rata air laut adalah sebesar 34,72 gr/l. Tetapi salinitas 
rata-rata ketiga samudra besar memiliki perbedaan: 34, 90 untuk Samudra 
Atlantik, 34,76 untuk Samudra Hindia dan 34,62 untuk Samudra Pasifik. 
Salinitas air di lautan terbuka umumnya bervariasi antara 33 sampai 37 
gram/I. Salinitas tertinggi di laut terbuka dijumpai di Laut Merah ( sekitar 41 
gr/l), sedangkan salinitas terendah dijumpai di Teluk Bothnia dan Laut 
Baltik (Masing-masing sekitar 10 dan 20 gr/l). 

(13) Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah yang memasukkan malam ke 
dalam siang, maka jadilah siang itu lebih panjang dari malam, begitu pula 
sebaliknya. Dia memasukkan siang ke dalam malam maka jadilah malam itu 
lebih panjang dari siang. Silih bergantinya siang dengan malam merupakan 
suatu rahmat dari Allah. Pada waktu siang, manusia bekerja mencari rezeki 
dan pada waktu malam mereka beristirahat untuk melepaskan lelah dan 
mengumpulkan tenaga baru untuk dipergunakan lagi esok harinya. 

Allah menundukkan siang dan malam, dan menjadikan matahari dan 
bulan beredar menurut ketentuan yang telah digariskan. Tidak satu pun di 
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antaranya yang menyalahi ketentuan itu, sehingga tidak terjadi tabrakan. Ini 
semua merupakan rahmat dari Allah, karena dengan demikian bilangan 
tahun dan perhitungan waktu dapat diketahui, sebagaimana ditegaskan A Ilah 
dalam ayat yang lain: 


Pa No J LIL TA IGALE NG NG. 57 te» Ae 
ME AN IE 205 KAI PN Aan Jawa Ia SA 
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah 


yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan (waktu). (Y unus/10: 5) 


Hanya Allah yang melakukan semua itu. Tuhan yang mempunyai 
kekuasaan yang sempurna dan mutlak. Dialah Tuhan yang wajib disembah. 
Semua yang ada di langit dan di bumi adalah hamba-Nya dan di bawah 
kekuasaan-Nya. Berbeda dengan berhala-berhala yang disembah orang- 
orang musyrik, yang tidak memiliki daya kemampuan sedikit pun, sekalipun 
setipis kulit ari. Bahkan, sembahan mereka itu adalah milik Allah Pencipta 
semesta alam. 

(14) Ayat ini menerangkan bahwa tuhan-tuhan yang mereka persekutu- 
kan dengan Allah tidak dapat mendengar apabila diseru oleh penyembahnya, 
karena hanya berupa benda mati yang tidak bernyawa. Andaipun dapat 
mendengar seruan penyembahnya, tuhan-tuhan itu tidak akan dapat berbuat 
apa-apa, serta tidak dapat melayani dan mengabulkan permintaan mereka di 
hari kiamat nanti. Tuhan-tuhan itu berlepas diri dari mereka, tidak mau 
bertanggung jawab, dan bahkan berkata, “Sebenarnya mereka itu tidaklah 
menyembah kami, tetapi menyembah hawa nafsu mereka, dan sesuatu yang 
dianggap baik menurut ajakan dan bujukan setan." A Ilah berfirman: 

Š 


SAS une LoS EENI os pL A oA SA 
E aa KW) Ne MG a Ja 53 La an 

O lepet 
Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan selain Allah, agar tuhan-tuhan itu 
menjadi pelindung bagi mereka. Sama sekali tidak! Kelak mereka (se- 


sembahan) itu akan mengingkari penyembahan mereka terhadapnya, dan 
akan menjadi musuh bagi mereka. (M aryam/19: 81-82) 


Ayat 14 ini ditutup dengan ketegasan bahwa pemberitaan mengenai 
tuhan-tuhan yang menjadi sembahan kaum musyrikin adalah benar dan tidak 
mungkin keliru, karena informasi itu berasal dari Allah, Tuhan Maha 
M engetahui segala sesuatu dengan pasti. Tidak ada yang tersembunyi bagi- 
Nya, baik di bumi maupun di langit. Firman A Ilah: 
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ÊNGG A $ ab Ea ana) 


Bagi Allah tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di bumi dan di langit. 
(2 li “1mr4n/3: 5) 


Kesimpulan 

1. Di antara bukti-bukti kekuasaan Allah adalah dua macam air yang 
berbeda, yang satu tawar dan yang lain asin. Dari keduanya dapat 
dinikmati daging ikan yang lezat cita rasanya, dan dapat dikeluarkan 
mutiara dan karang laut sebagai perhiasan. Perahu-perahu dan kapal- 
kapal berlayar membawa keperluan hidup dari satu tempat ke tempat lain 
untuk mencari karunia Allah dan untuk mensyukuri nikmat-N ya. 

2. Allah memasukkan malam ke dalam siang, begitu pula sebaliknya. Dia 
yang menundukkan matahari dan bulan. Dia yang mempunyai kerajaan 
yang sempurna, sedang berhala yang disembah orang-orang musyrik 
selain Allah tidak bermanfaat walaupun sedikit. 

3. Sembahan-sembahan orang musyrik tidak dapat memberi manfaat kepada 
mereka, sehingga tidak pantas disembah. 


MANUSIA SANGAT MEMERLUKAN RAHMAT ALLAH 


Kek A lada, AG 4 AAA ii KA a pi 
Beng a 


i AI 
otg PIR RAA 


tw 


Ke 34 
457 . 28 seen D 2 


OAT SNG SAE SN ajaa 
2 AR 4 tu LA vena 4 / P 5: 
SENI AN SAS Ih TAN AE LA KS 


Terjemah 

(15) Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah: dan Allah Dialah 
Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu), Maha Terpuji. (16) Jika Dia 
menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu dan mendatangkan makhluk 
yang baru (untuk menggantikan kamu). (17) Dan yang demikian itu tidak sulit 
bagi Allah. (18) Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. Dan jika seseorang yang dibebani berat dosanya memanggil (orang 
lain) untuk memikul bebannya itu tidak akan dipikulkan sedikit pun, 
meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang 
dapat engkau beri peringatan hanya orang-orang yang takut kepada (azab) 
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Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan mereka yang 
melaksanakan salat. Dan barang siapa menyucikan dirinya, sesungguhnya 
dia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allah-lah 
tempat kembali. 


Kosakata: 
1. Al-Fugart sz)! (F £ir/35: 15) 


Kata ini merupakan bentuk jamak dari faqr, yang artinya yang 
membutuhkan. Orang miskin disebut sebagai fag”r, karena ia membutuhkan 
sesuatu untuk menutupi kebutuhan hidupnya. Kata fag?r terambil dari kata 
al-fagir yaitu tulang punggung. Orang fakir (fag?r) disebut demikian karena 
tulang punggungnya patah akibat membawa beban yang berat. 

Dalam ayat ini, kata tersebut dirangkai dengan kata lain, sehingga 
membentuk frasa (gabungan kata) antum al-fugart, yang artinya “kamulah 
yang membutuhkan”. Frasa ini mengandung makna pembatasan, yaitu kamu 
saja yang benar-benar perlu kepada Allah. Namun demikian, pembatasan ini 
tidak harus dipahami bahwa selain kamu tidak butuh. Hal yang sedemikian 
ini karena semua makhluk membutuhkan Allah dalam wujud dan kesinam- 
bungannya, sedang Allah tidak membutuhkan apa pun, karena wujud-N ya 
berasal dari Zat-Nya sendiri. Mereka yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
semua makhluk tanpa kecuali, walaupun konteksnya tertuju kepada manusia 
yang kafir. 

Selain itu dapat pula dikatakan bahwa kebutuhan manusia kepada Allah 
demikian besar, jauh lebih besar daripada kebutuhan makhluk lain. 
Keperluan manusia kepada Allah sangat banyak karena mereka memang 
membutuhkannya, apalagi dengan potensinya sebagai makhluk yang diserahi 
amanah untuk mengelola alam dan isinya ini. Semakin banyak keinginan 
manusia, semakin banyak pula kebutuhannya, dan itu semua hanya Allah 
saja yang dapat memenuhinya. 


2. Khalgin Jadid was sb (F+ir/35: 16) 


Kata khalg berarti penciptaan. Kata ini dan kata lain turunannya dalam 
Al-Qur'an disebut 261 kali tersebar dalam 75 surah. Dilihat dari pemakaian- 
nya, kata khalg dalam Al-Qur'an mempunyai pengertian sebagai berikut: 

a. Apabila objeknya selain dari alam semesta, kata khalq berarti penciptaan 
sesuatu dari bahan atau materi yang sudah ada, seperti manusia (Adam 
dan keturunannya) yang diciptakan Allah dari suatu materi yang sudah 
ada, misalnya disebutkan bahwa manusia diciptakan dari sari pati tanah, 
atau dari tanah kering seperti tembikar. Demikian pula halnya iblis dan 
jin diciptakan Allah dari materi yang sudah ada, misalnya disebutkan 
bahwa iblis/jin diciptakan Allah dari api, atau dari nyala api. Juga hewan 
diciptakan Allah dari sesuatu yang sudah ada, yakni dari air. 
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b. Apabila objeknya alam semesta, maka Al-Qur'an tidak menjelaskan 
secara rinci, apakah ia diciptakan dari bahan atau materi yang sudah ada 
atau dari ketiadaan. 

Jadi kata khalq yang objeknya selain alam semesta titik tekannya adalah 
penciptaan jasad, seperti jasad manusia diciptakan dari tanah, iblis dan jin 
dari api, sedangkan kata khalq yang berobjek alam semesta tidak ditemukan 
petunjuk penekanannya secara tegas. Dengan demikian, kata khalq pada ayat 
16 Surah Fir berarti penciptaan jasad manusia dengan bahan atau materi 
yang sudah ada. Kata jad?d berarti baru. Dari ungkapan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa makna khalg jad?d dalam ayat tersebut adalah penciptaan 
jasad manusia yang baru dari bahan atau materi yang sudah ada. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa milik-Nyalah 
kerajaan bumi dan langit, sedangkan berhala-berhala yang disembah orang- 
orang musyrik tidak memiliki apa-apa, tidak dapat mendatangkan manfaat, 
dan tidak dapat menolak mudarat. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan bahwa manusia itu membutuhkan Allah dan mempunyai 
keperluan kepada-Nya. Allah berkuasa atasnya, menghidupkan atau 
mematikan mereka. Hanya Dialah yang wajib disembah, karena manfaat dan 
mudarat itu ada di tangan-Nya, dan kepadanya semua makhluk akan 
kembali. 


Tafsir 

(15) Pada ayat ini diterangkan bahwa manusia sangat berkepentingan 
kepada Penciptanya yaitu Allah karena semua manusia membutuhkan 
pertolongan-Nya dalam seluruh aspek kehidupan, seperti kekuatan, rezeki, 
menolak bahaya, mendapat kenikmatan, ilmu dan sebagainya, baik urusan 
dunia maupun akhirat. Semua itu tidak akan terjadi kecuali dengan rahmat 
dan taufik Allah. 

Hanya Allah yang wajib disembah dan diharapkan rida-Nya. Ia M aha- 
kaya, tidak memerlukan sesuatu. Maha Terpuji atas nikmat yang telah 
dianugerahkan kepada para hamba-Nya. Setiap nikmat yang dimiliki oleh 
manusia berasal dari sisi-Nya. Dialah yang seharusnya dipuji dan disyukuri 
dalam segala hal. Di ayat lain Allah menegaskan: 


Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan Allah 
benar-benar M ahakaya, Maha Terpuji. (al-! ajj/22: 64) 


(16-17) Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak memerlukan suatu 
apa pun, dan Dia mempunyai kekuasaan yang sempurna. Jika Allah mau 
menghancurkan makhluk-Nya, maka dengan sekejap saja hancur binasalah 
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semuanya, karena sekalipun Dia yang menciptakan, tetapi Dia tidak 
mempunyai keperluan sedikit pun padanya. Dia lalu menggantinya dengan 
makhluk lain yang akan patuh dan taat kepada perintah-Nya, menyerukan 
yang baik dan mencegah yang keji dan mungkar. Y ang demikian itu tidak 
sulit bagi Allah untuk melaksanakannya, tetapi mudah sekali. Firman Allah: 


ey ae Ng 22? A 2 2,4 sor Dee 
aaa Je DN Asa Gn GENG BE II 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah memulai 
penciptaan (makhluk), kemudian Dia mengulanginya (kembali). Sungguh, 
yang demikian itu mudah bagi Allah. (al-'Ankabut/29: 19) 


(18) Pada ayat ini, Allah menerangkan kedahsyatan hari Kiamat. Pada 
hari itu setiap orang memikul dosanya masing-masing. Seseorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Jika ada yang merasa dosanya 
berat sekali, lalu meminta bantuan kepada orang lain untuk memikul 
sebagian dosanya, maka dosa itu tidak akan dipukulkan kepada yang 
diminta, sekalipun itu kaum kerabatnya, seperti ayah, anak, dan lain 
sebagainya. Setiap orang di hari Kiamat itu sibuk dengan urusannya masing- 
masing memikirkan dan merenungkan apa gerangan yang akan menimpa 
dirinya. Firman Allah: 

Go LN EA AG Aga NT La AG LN AA AAA 
Abasa yaa angi Nagi la pasa NG Iyan ga AL 

SA ang AK RAI anna MB En GA 

DN A ns 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari yang 
(ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan seorang anak 
tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh, janji Allah 
pasti benar, maka janganlah sekali-kali kamu teperdaya oleh kehidupan 
dunia, dan jangan sampai kamu teperdaya oleh penipu dalam (menaati) 
Allah. (Luqm-4n/31: 33) 


A yat lain menjelaskan: 


č sapi © 7575494 > c Bee Pal 3, 17 Ae AT KALI 
OH an a A KO kan ga an Dada O pa 
Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, dan 
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang menyibukkannya. (“A basa/80: 34-37) 


Dalam tafsir al-Gur ub? diriwayatkan dari Ikrimah bahwa seorang bapak 
menggantungkan harapan kepada anaknya di hari Kiamat dan berkata, 
“Wahai anakku! Bagaimana aku sebagai bapakmu,” lalu anak itu memujinya 
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dengan pujian yang baik. Bapak itu berkata lagi kepada anaknya, “Wahai 
anakku! Aku benar-benar memerlukan dari amal baikmu sekalipun hanya 
seberat zarah, supaya aku selamat dari keadaanku sebagaimana yang engkau 
lihat.” Anaknya menjawab, “Wahai bapakku! Alangkah sedikitnya yang 
engkau minta, tetapi aku sendiri khawatir terhadap diriku sebagaimana 
bapak khawatir terhadap diri sendiri. Oleh karena itu, saya tidak dapat 
memberikan apa-apa barang sedikit pun.” Kemudian ia beralih kepada 
istrinya yang menggantungkan harapannya dan berkata, “Wahai Fulanah! 
Bagaimanakah aku sebagai suamimu?” Lalu dipuji-pujinya suaminya itu 
dengan pujian yang baik. Berkatalah suami itu kepada istrinya, “Aku 
meminta kepadamu satu saja dari amal baikmu, semoga dengan pemberian- 
mu aku selamat dari keadaanku, sebagaimana yang kamu saksikan ini.” 
Istrinya menjawab, “Alangkah sedikitnya yang engkau minta, namun aku 
tidak bisa memberikannya karena aku khawatir juga seperti apa yang engkau 
khawatirkan.” 

Kandungan ayat ini sebagai penghibur hati Rasulullah karena dakwahnya 
yang tidak mendapat sambutan baik dari kaumnya dan mereka tetap keras 
kepala. Allah menjelaskan bahwa yang dapat menerima nasihat dan 
peringatan-N ya hanyalah orang-orang yang takut kepada Allah dan azab- 
Nya yang pedih di hari kemudian, sekalipun mereka tidak melihatnya. Tidak 
seperti halnya orang-orang yang telah dipatri hatinya oleh Allah sehingga 
mereka tidak tahu apa-apa. Mereka mengerjakan salat yang diwajibkan 
sesuai dengan rukun dan syaratnya, mensucikan hati mereka, dan 
mendekatkan diri kepada Allah. Barang siapa menyucikan dirinya dari 
syirik, perbuatan dosa, dan kedurhakaan, seperti ria, ujub, dusta, dan menipu, 
kebaikannya akan kembali kepada dirinya sendiri. Begitu pula sebaliknya, 
kalau ia berbuat maksiat bergelimang dosa, maka mudaratnya itu kembali 
kepada dirinya. 

Ayat ini ditutup dengan satu penjelasan bahwa semua urusan 
dikembalikan kepada Allah. Tiap-tiap orang akan dibalas sesuai dengan 
amal perbuatannya di dunia. Kalau baik akan dibalas dengan baik, begitu 
pula sebaliknya, kalau amalnya jahat akan dibalas dengan balasan yang 
setimpal. Firman A Ilah: 


SARA? AA 28 y hz 
SEN, 
Hanya kepada Allah segala urusan dikembalikan. (al-A nf4/8: 44) 


Kesimpulan 

1. Manusia sangat bergantung kepada rahmat Allah, sebaliknya Allah tidak 
memerlukan sesuatu dari hamba-Nya karena Ia Mahakaya dan Maha 
Terpuji. 
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2. Bagi Allah tidak ada kesulitan untuk memusnahkan makhluk-N ya kalau 
la kehendaki, dan dapat menggantinya dengan makhluk lain yang lebih 
taat. 

3. Orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kalaupun ia 
diminta memikulnya, dosa itu tidak akan diberikan kepadanya walaupun 
yang meminta kerabatnya. 

4. Orang yang dapat menerima nasihat dan mendengar peringatan rasul 
ialah orang yang takut kepada Allah dan azab-Nya, serta mendirikan 
salat. 

5. Orang yang menyucikan diri akan mendapat manfaat yang besar. 


NABI MUHAMMAD SAW PEMBAWA KEBENARAN 


ATAUPUN JAN SE 
ae 13 PANG GG KAN gas 
ngin A ANAA 
daan) AS SAHA Aa Mor Ao 

532 DN, & 


2 469384 aa a 
Tahan) ENG KAN a TANG ab NGING BI) 
Aya 16 “an F 5 x 2 à 
OS KENA SORE PA ek 


Terjemah 

(19) Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, (20) 
dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya, (21) dan tidak (pula) sama 
yang teduh dengan yang panas, (22) dan tidak (pula) sama orang yang hidup 
dengan orang yang mati. Sungguh, Allah memberikan pendengaran kepada 
siapa yang Dia kehendaki dan engkau (Muhammad) tidak akan sanggup 
menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar. (23) Engkau tidak 
lain hanyalah seorang pemberi peringatan. (24) Sungguh, Kami mengutus 
engkau dengan membawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada satu pun umat melainkan di sana 
telah datang seorang pemberi peringatan. (25) Dan jika mereka 
mendustakanmu, maka sungguh, orang-orang yang sebelum mereka pun telah 
mendustakan (rasul-rasul): ketika rasul-rasulnya datang dengan membawa 
keterangan yang nyata (mukjizat), zubur, dan kitab yang memberi penjelasan 
yang sempurna. (26) Kemudian Aku azab orang-orang yang kafir, maka 
(lihatlah) bagaimana akibat kemurkaan-K u. 
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K osakata: 
1. A§-” ill H (F £ir/35: 21) 


Kata a8- ill berarti naungan. Kata ini dan kata lain turunannya dalam Al- 
Our'an disebut 33 kali tersebar dalam 23 surah. Kata a8-$ill jamaknya adalah 
Sila dan a§l#. M akna kata a8-8ill dalam Surah F tir ayat 21 adalah naungan. 
Maksudnya bahwa keimanan menghasilkan kenyamanan dan ketenangan 
bagaikan seorang yang berada di bawah naungan yang teduh. 


2. Al-! aryr $$ (F£1r/35: 21) 


Kata al-Yaryr berarti terik matahari, atau angin panas. Kata al-Yarur hanya 
sekali disebutkan dalam Al-Gur'an. Makna al-farur dalam Surah F tir ayat 
21 adalah terik matahari atau angin panas yang berhembus di siang atau 
malam hari. Maksudnya, bahwa kekufuran adalah rasa gerah dan panas yang 
mengakibatkan kegelisahan hidup. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa manusia sangat 
memerlukan rahmat-Nya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan 
bahwa manusia tidak mungkin bisa lepas dari rahmat-Nya. Oleh karena itu, 
Allah mengutus rasul kepadanya. Sebagian dari mereka menerima dan 
menyambut baik dakwah rasul sehingga mereka selamat. Sedangkan 
sebagian yang lain senantiasa berbuat maksiat dan bergelimang dalam 
perbuatan dosa, maka mereka menyesal dan bersedih di dunia dan akhirat 
mereka akan dimasukkan ke dalam neraka. 


Tafsir 

(19) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang tidak 
mengetahui atau mengingkari agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
tidak sama dengan orang-orang yang membuka matanya lebar-lebar sehingga 
dapat melihat dan mengetahui dengan jelas kebenaran agama yang dibawa- 
nya, lalu mereka mengikuti dan menaatinya. Golongan pertama termasuk 
orang-orang yang jahat dan tidak mengetahui, sedang golongan kedua adalah 
orang-orang yang baik dan mengetahui. 

Firman Allah: 


TARAKAN 
CB Ll SY 


Katakanlah (M uhammad), “Tidaklah sama yang buruk dengan yang baik." 
(al-M #idah/5: 100) 


Dan firman-Nya: 
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5215 4, ca otta KIRI 54 
AA GN gen AN gga Jadi 


Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?” (az-Zumar/39: 9) 


(20) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa kekafiran tidak sama 
dengan iman, karena kekafiran adalah kegelapan, tidak mengetahui 
peraturan Allah. Orang kafir berjalan dalam kegelapan, tidak dapat keluar 
darinya, bahkan hanyut dalam kesesatan di dunia dan akhirat. Adapun 
cahaya iman menerangi orang Islam kepada jalan yang benar dan membawa 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagian mufasir mengartikan ‘gelap gulita’ 
di sini dengan ‘kebatilan’, dan ‘cahaya’ dengan ‘kebenaran’, kebatilan dan 
kebenaran tidak sama. 

(21) Selanjutnya, Allah menerangkan bahwa yang terlindung tidak sama 
dengan yang terkena panas. Sebagian ulama tafsir mengartikan §ill 
(teduh/naungan) di sini dengan surga, karena surga itu mempunyai naungan 
yang menyebabkan hawa sejuk. Sebagaimana firman A Ilah: 


22 ag Pe 2, > 428 „z ng ea 2? Arr 
CE IE NS EA AN KA 


Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa (ialah 
seperti taman), mengalir di bawahnya sungai-sungai: senantiasa berbuah dan 
teduh. (ar-Ra'd/13: 35) 


Sedang Yarr (panas) diartikan dengan neraka, karena ia memang satu 
tempat yang amat panas dan penuh dengan api yang menyala-nyala, jauh 
lebih panas dari api yang dikenal di dunia. Sepercik bunga api neraka saja 
jatuh di dunia, maka dunia akan panas seluruhnya sebagaimana dijelaskan di 
dalam suatu hadis. 


DUE Bakal ago) Ae TA WP AA Biala a sa BO 
(su 


Sekiranya sepercik api dari bunga-bunga api neraka (berada) di timur, maka 
akan dirasakan panasnya (oleh orang-orang yang berada) di barat. (Riwayat 
a -° abran? dari Anas bin M Hik) 


(22) Pada awal ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
hatinya hidup karena beriman kepada Allah dan rasul-Nya, serta mengetahui 
Al-Qur'an dan isinya, tidak sama dengan orang yang mati hatinya akibat 
ditutupi kekafiran. M ereka yang terakhir ini tidak mau mengetahui perintah 
dan larangan Allah, tidak dapat membedakan antara petunjuk dan kesesatan. 
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Ini adalah perumpamaan bagi orang-orang yang mukmin dan bagi orang- 
orang kafir. Firman A Ilah: 


< Aesar < HI 033 GC A Gea EA, 2 
Gags 


Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan Kami beri dia 
cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang banyak, 
sama dengan orang yang berada dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat 
keluar dari sana? (al-A n' #m/6: 122) 


Dan firman-N ya: 


2-8, PL a? 


Ha on FIS aa NASI INA NU JEANS 


Ba ana aa kedua golongan (orang kafir dan mukmin), seperti orang 
buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. 
Samakah kedua golongan itu? M aka tidakkah kamu mengambil pelajaran? 
(H ud/11: 24) 


Orang mukmin itu melihat, mendengar, dan bermandikan cahaya terang- 
benderang ketika melintasi jir#al mustag?m sampai ke surga yang sejuk, 
mempunyai naungan, dan mata air yang banyak. Sedangkan orang kafir buta 
dan tuli berjalan di dalam gelap gulita tidak dapat keluar daripadanya, 
bahkan selalu bersikap sombong di dalam kesesatannya di dunia dan akhirat 
sampai diberi keputusan masuk neraka yang sangat panas, penuh api 
menyala-nyala. Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang dikehendaki- 
Nya, mau mendengar hujjah atas kebenaran rasul, dan menerima agama 
yang dibawanya yaitu Islam dengan baik. Sebagaimana halnya orang yang 
telah mati dimasukkan dalam kubur, tidak dapat mendengar nasihat-nasihat 
dan saran-saran yang akan membimbingnya ke jalan yang benar, begitu pula 
orang yang mati hatinya. Tidak akan bermanfaat baginya peringatan- 
peringatan Allah. Mereka tidak dapat memahami isi Al-Qur'an dan ajaran- 
ajaran agama. 

(23) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa tugas Nabi Muhammad 
hanyalah memberi peringatan kepada manusia yang belum mendapat 
petunjuk. la tidak dibebani perintah untuk memaksa mereka menerima 
petunjuk dan agama yang dibawanya, karena petunjuk itu adalah sepenuhnya 
berada di tangan Allah. Oleh karena itu, tidak pada tempatnya Nabi 
M uhammad bersedih hati dan merasa kecewa kalau mereka itu belum mau 
menyambut baik seruannya. Tugas ini ditegaskan oleh Nabi M uhammad 
sebagaimana firman Allah: 
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pr ng 5A 


KAWUNG 


Katakanlah (Muhammad), a aku hanya seorang pemberi 
peringatan,” (t4d/38: 65) 


Dan firman-N ya: 
GARENA 


Yang diwahyukan kepadaku, bahwa aku hanyalah seorang pemberi peringatan 
yang nyata.” (t 4d/38: 70) 


(24) Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Muhammad diutus kepada 
manusia agar mereka beriman kepada Allah Y ang Maha Esa disertai dengan 
syariat yang diwajibkan kepada hamba-Nya. Nabi saw juga diperintahkan 
untuk memberi kabar gembira kepada orang yang membenarkan risalahnya 
dan menerima baik agama yang dibawanya dari Allah, bahwa mereka akan 
dimasukkan ke dalam surga yang penuh dengan kenikmatan dan 
kesenangan. Juga memberi peringatan kepada orang yang mendustakannya 
dan menolak wahyu yang diturunkan dari Allah bahwa mereka akan 
dimasukkan ke dalam neraka yang penuh dengan azab dan siksa yang amat 
pedih. Pada ayat yang lain Allah menegaskan sebagai berikut: 

Dn LT Sd 


Wa ea II GUA BSI, 


Dan Kami mengutus engkau (M uhammad), hanya sebagai pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan. (al-lsr#/17: 105) 


Tidak ada suatu umat pun sejak Nabi Adam kecuali Allah mengutus 
kepada mereka seorang utusan yang memberi peringatan. Dengan demikian, 
umat itu tidak mempunyai alasan lagi untuk membantah Allah sesudah 
diutus-N ya para rasul itu. Firman A Ilah: 


PENA ai UI A PUSEI 7? ae 


Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita sb dan pemberi 
peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah 
setelah rasul-rasul itu diutus. (an-N is#/4: 165) 


Dan firman-N ya: 


AA A Aal ST tt 
YO LE ai 
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Kami tidak akan menyiksa sebelum K ami mengutus seorang rasul. (al-Isr#/17: 
15) 


Pada ayat lain ditegaskan juga sebagai berikut: 
y ANI? 1 IL Ai rg RERET AEA 272972 247 AP 0 
OLIENA RA KE AN 
> 7 sts AA aah ro NANA s11 pd NG AS DA 215 
OKKAS PIN PAN AA A SA 


Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan engkau (M uhammad), 
begitu pulalah kaum-kaum yang sebelum mereka, kaum Nuh, “Ad, dan 
Samud (juga telah mendustakan rasul-rasul-Nya), dan (demikian juga) kaum 
Ibrahim dan kaum Lut, dan penduduk Madyan. Dan Musa (juga) telah 
didustakan, namun Aku beri tenggang waktu kepada orang-orang kafir, 
kemudian Aku siksa mereka, maka betapa hebatnya siksaan-K u. (al-! ajj/22: 
42-44) 


(25-26) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa setelah mereka meng- 
ingkari kedatangan rasul dan mendustakan agama yang dibawanya, Dia 
mengazab orang-orang kafir itu dengan azab yang pedih. Alangkah hebatnya 
kemurkaan Allah kepada mereka apabila mereka tetap dalam keadaan 
membangkang, serta tetap mengingkari kerasulan Muhammad saw dan 
agama yang dibawanya. Mereka akan mengalami seperti apa yang telah 
dialami umat dahulu. Demikian sunatullah tetap berlaku dan tidak akan 
berubah. Sebagaimana firman A Ilah: 

PUAN z Lot Da» s17 »4 Ni Ne 
SEN EA AN Seal AN AA 
Sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum(mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan pada 

sunah A Ilah. (al-A Yz4b/33: 62) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang beriman diumpamakan Allah sebagai orang yang 
melihat karena mereka dapat menerima kebenaran wahyu, sebaliknya 
orang kafir diumpamakan sebagai orang yang buta, karena tidak dapat 
melihatnya. 

2. Rasulullah diutus untuk menyampaikan risalah, tetapi tidak dilimpahi 
wewenang untuk memaksa orang menerima hidayah ini. 

3, Rasulullah diutus untuk menyampaikan kebenaran dan kabar gembira 
bagi umatnya yang beriman dan peringatan bagi orang yang ingkar. 

4. Apabila Rasulullah didustakan maka rasul-rasul sebelumnya pun 
mengalami nasib yang sama. 
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5. Sebagai balasan bagi umat yang ingkar itu, Allah telah mengazab mereka 
dengan azab yang pedih. 


HANYA ULAMA YANG BENAR-BENAR TAKUT 
KEPADA ALLAH 


7 76 4 077 Ab NG LOG TN Na 1 A y GLR 
yan WG SANG NGGEN JAAN 
Gu Bag s2 See Be gg SERI KA 
AS GE AN AS Gang AN San JL 
27 2203p Cet r 


Ta 257726 3 NG 3 ? 723 A Wa 
PEI 


MAN 


Aalha rL T 
OY pa papan) 


Terjemah 

(27) Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit lalu 
dengan air itu Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan 
di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka 
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. (28) Dan demikian (pula) 
di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa dan hewan-hewan 
ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba- 
hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah 
M ahaperkasa, M aha Pengampun. 


Kosakata: al- Ulamt sWSI (Fx1r/35: 28) 


Bentuk jamak dari “alm. Seperti juga kata bukhala' jamak dari bakh'l, 
kurama' jamak dari kar8m. Al-'al8?m adalah orang yang sangat berpengetahu- 
an atau orang yang mempunyai ilmu pengetahuan mendalam. Pada mulanya 
akar kata yang terdiri dari (“Ain-Lam-M im) artinya adanya bekas pada 
sesuatu yang dengan bekas itu sesuatu tersebut berbeda dengan lainnya. 
Tanda pada sesuatu disebut juga alamat. "Alam juga berarti bendera atau 
gunung, karena keduanya menjadi tanda. Kata ilmu juga terkait dengan arti 
akar kata ini, karena dengan ilmu seseorang akan berbeda dengan orang 
yang tidak berilmu. Kata al-'Ulamt ditujukan kepada orang orang yang 
mempunyai ilmu pengetahuan yang luas dalam bidang apa saja. Dalam 
konteks keislaman biasanya ungkapan ini untuk menunjukkan kepada orang 
yang sangat dalam pengetahuan agamanya. Pengertian ini juga dipakai pada 
kata 'Ulamt Bani Isra'il yang ada pada Surah asy-Syu'art/26: 197. 
Sedangkan pada ayat ini al-'Ulamtdiartikan dengan orang yang mengerti 
tentang ilmu pengetahuan alam semesta, sebab ayat ayat sebelumnya 
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bercerita tentang fenomena alam semesta. Bagaimanapun juga semestinya 
orang yang mempunyai ilmu pengetahuan yang dalam, baik ilmu agama 
maupun Umum merekalah yang mempunyai sifat takut terhadap Allah Y ang 
M aha Agung, karena merekalah yang sangat tahu tentang seluk beluk tanda 
kebesaran Allah baik melalui ayat-ayat yang dibaca maupun tanda kebesaran 
Allah di alam semesta. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan perumpamaan orang 
beriman bagaikan orang yang melihat, dan orang kafir bagaikan orang yang 
buta. Juga dijelaskan tentang tugas dan fungsi rasul bagi manusia, dan 
balasan bagi orang-orang yang mengingkarinya karena takabur dan 
sombong. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan tanda-tanda 
kemahaesaan dan kemahakuasaan-Nya yang dapat disaksikan orang-orang 
musyrik setiap waktu, seperti air yang turun dari langit yang menumbuhkan 
tanaman dan tumbuhan, dan memberi minum berbagai binatang ternak yang 
sangat berguna bagi manusia. Semua itu dimaksudkan agar mereka sadar dan 
insaf lalu kembali kepada kebenaran dan meninggalkan kesesatannya. 


Tafsir 

(27) Pada ayat ini, Allah menguraikan beberapa hal yang menunjukkan 
kesempurnaan dan kekuasaan-Nya, yang dapat dilihat manusia setiap waktu. 
Jika mereka menyadari dan menginsyafi semuanya itu, tentu mereka akan 
menyadari pula keesaan dan kekuasaan Allah Yang Maha Sempurna itu. Di 
antara tanda-tanda itu adalah A Ilah menjadikan sesuatu yang beraneka ragam 
macamnya yang bersumber dari yang satu. Allah menurunkan hujan dari 
langit, sehingga tanaman bisa tumbuh dan mengeluarkan buah-buahan yang 
beraneka ragam warna, rasa, bentuk, dan aromanya, sebagaimana yang kita 
saksikan. Buah-buahan itu warnanya ada yang kuning, merah, hijau, dan 
sebagainya. Hal yang sama dijelaskan pula di dalam ayat yang lain. Firman 
Allah: 


13A K boaz KELAA P Pe RA Ta Daey 
LN Oo IP A BE REA EN 
A AAN 


Ga ND JENG gan ên Jadi Jah ae 


Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak 
bercabang: disirami dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan tanaman 
yang satu dari yang lainnya dalam hal rasanya. Sungguh, pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti. 
(ar-Ra'd/13: 4) 
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Allah juga menciptakan gunung-gunung yang kelihatan seperti garis- 
garis, ada yang kelihatan putih, merah, dan hitam pekat. Di antara gunung- 
gunung itu terbentang pula jalan-jalan yang beraneka ragam pula warnanya. 

M enurut para saintis, garis-garis berwarna pada batuan paling umum 
dijumpai pada jenis batuan sedimen. Batuan sedimen terbentuk dari hasil 
pengendapan bahan yang terangkut oleh aliran air atau angin. Bahan yang 
diendapkan adalah butiran-butiran halus berupa pasir, debu, atau lempung 
sebagai hasil pelapukan batuan di tempat lain, yang kemudian terlepas dari 
batuan induknya dan terangkut oleh aliran air atau tiupan angin. Tempat 
pengendapan bahan sedimen ini umumnya terletak pada bagian-bagian yang 
rendah di mana kecepatan tenaga pengangkut (arus air, hembusan angin) 
berkurang. Daerah-daerah yang umum dikenal sebagai tempat pengendapan 
adalah dataran, pesisir terutama daerah delta, dan dasar laut. 

Pada proses pengangkutan (transportasi) dan pengendapan (sedimentasi) 
terjadi pula mekanisme pemilahan (sorting) di mana pada umumnya bahan 
dengan karakteristik fisik yang sama (misalnya dalam hal ukuran butir atau 
berat jenis) akan diendapkan pada lingkungan pengendapan yang sama. 

Proses pelapukan, pengangkutan, dan pengendapan ini berjalan terus- 
menerus sepanjang sejarah bumi yang dapat memakan waktu ribuan bahkan 
jutaan tahun. 

Selama proses ini berjalan terdapat pula perubahan-perubahan baik dalam 
hal lingkungan pengendapan maupun jenis bahan yang diendapkan, sehingga 
pada batuan sedimen terbentuk lapisan-lapisan yang juga melukiskan urutan 
sejarah (waktu) pengendapan. M ekanisme geologi lain yang biasa terjadi 
pada batuan sedimen adalah mengalami pengangkatan oleh adanya gaya 
tektonik sehingga batuan sedimen yang biasanya terbentuk di tempat-tempat 
yang rendah bisa dijumpai di puncak-puncak gunung. Pada puncak-puncak 
gunung yang tertoreh, baik oleh pengikisan maupun oleh terjadinya rekahan, 
lapisan-lapisan sedimen ini akan tampak ke permukaan. 

Setiap lapisan pada batuan sedimen dapat memiliki warna yang berbeda 
karena tersusun dari material yang berbeda. Perbedaan warna ini terutama 
dicirikan oleh perbedaan susunan mineralogisnya. M isal: mineral-mineral 
yang mengandung senyawa besi oksida (hematit) berwarna merah, mineral 
yang berwarna putih antara lain alumino-silika (kaoline), mineral-mineral 
logam hidroksida (goethite, brucite, diaspore, boehmite) dapat memberikan 
berbagai warna (kuning, hijau, abu-abu, hitam, merah muda), yang berwarna 
bening antara lain silika (kuarsa). Batuan atau mineral keras yang berwarna- 
warni biasa digosok menjadi batu perhiasan. 

(28) Pada ayat ini, Allah menambah penjelasan lagi tentang hal-hal yang 
menunjukkan kesempurnaan dan kekuasaan-Nya. Allah menciptakan 
binatang melata dan binatang ternak, yang bermacam-macam warnanya 
sekalipun berasal dari jenis yang satu. Bahkan ada binatang yang satu, tetapi 
memiliki warna yang bermacam-macam. Mahasuci Allah pencipta alam 
semesta dengan sebaik-baiknya. Sejalan dengan ini firman Allah: 
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ZA MA NABA NGA Suar < t2 7 
KIKE E A I o ais 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-N ya ialah penciptaan langit dan bumi, 
perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. (ar-R um/30: 22) 


Demikianlah Allah menunjukkan tanda-tanda kekuasaan-Nya seperti 
tersebut di atas untuk dapat diketahui secara mendalam. Hanya ulama yang 
benar-benar menyadari dan mengetahui tanda-tanda kekuasaan Allah, 
sehingga mereka benar-benar tunduk kepada kekuasaan-Nya dan takut 
kepada siksa-N ya. 

Ibnu “Abbas berkata, “Yang dinamakan ulama ialah orang-orang yang 
mengetahui bahwa Allah itu Mahakuasa atas segala sesuatu.” Di dalam 
riwayat lain, Ibnu 'Abb4s berkata, “Ulama itu ialah orang yang tidak 
mempersekutukan Tuhan dengan sesuatu apa pun, yang menghalalkan yang 
telah dihalalkan Allah dan mengharamkan yang telah diharamkan-N ya, 
menjaga perintah-perintah-Nya, dan yakin bahwa dia akan bertemu dengan- 
Nya yang akan menghisab dan membalas semua amalan manusia.” 

Ayat ini ditutup dengan suatu penegasan bahwa Allah M ahaperkasa 
menindak orang-orang yang kafir kepada-Nya. Dia tidak mengazab orang- 
orang yang beriman dan taat kepada-Nya, tetapi M aha Pengampun kepada 
mereka. Dia kuasa mengazab orang-orang yang selalu berbuat maksiat dan 
bergelimang dosa, sebagaimana Dia kuasa memberi pahala kepada orang- 
orang yang taat kepada-Nya dan mengampuni dosa-dosa mereka, maka 
sepatutnya manusia itu takut kepada-N ya. 


Kesimpulan 

1. Tanda-tanda kekuasaan Allah ialah diturunkan-N ya hujan yang menumbuh- 
kan tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan buah-buahan yang beraneka 
ragam macamnya, dan diciptakan-Nya gunung-gunung yang dilengkapi 
dengan jalan-jalan yang beraneka ragam. 

2. Demikian juga manusia, binatang-binatang melata, dan binatang-binatang 
ternak diciptakan Allah bermacam-macam jenis dan warnanya sebagai 
tanda kekuasaan-N ya. 

3. Allah Mahaperkasa menindak orang-orang kafir. Maha Pengampun 
kepada hamba-N ya yang beriman dan taat. 

4. Hanya ulama yang benar-benar takut dan taat kepada Allah. 
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PERNIAGAAN YANG TIDAK PERNAH RUGI 


54, 2g sik, PH aE PPN & AN, MG Ls 
s 52? 24 J w Ann Aa 2534 ah 7574 2042 y A 3 ye 
sa ren ma aa OH) 


@ A 1 


Terjemah 

(29) Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (A I- 
Our'an) dan melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki yang 
Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi, (30) agar Allah 
menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah karunia-Nya. 
Sungguh, A Ilah M aha Pengampun, M aha M ensyukuri. 


Kosakata: Lan Tabur s7 5 (Fir/35: 29) 


Kata Ian tabur berarti tidak akan merugi. Kata ini dan derivasinya dalam 
Al-Qur'an disebut 5 kali dan tersebar dalam 4 surah. Kata Ian tabur di- 
sebutkan bergandengan dengan kata tijtrah dalam Surah F ir ayat 29, yaitu 
tijarah lan tabur berarti perdagangan yang tidak akan merugi. Al-Qur'an 
dalam mengajak manusia memercayai dan mengamalkan tuntunannya dalam 
segala aspek sering kali menggunakan istilah-istilah yang dikenal oleh dunia 
bisnis, seperti perdagangan, jual beli, untung rugi, kredit, dan sebagainya. 
Demikian terlihat Al-Qur'an menggunakan logika pelaku bisnis dalam 
menawarkan  ajaran-ajarannya, seperti pelaku bisnis yang selalu 
memperhitungkan untung rugi dan lain-lain. Ayat ini bagaikan berdialog 
dengan para pelaku bisnis itu. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu ditegaskan bahwa hanya kepada Allah dan azab- 
Nya manusia diwajibkan untuk takut, dan hanya para ulama yang benar- 
benar takut kepada Allah. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan cara 
mendapatkan pahala dan karunia Allah tanpa pernah merugi, yaitu membaca 
Al-Qur'an dan berinfak di jalan Allah setiap saat. 


Tafsir 

(29-30) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang selalu 
membaca Al-Qur'an, meyakini berita, mempelajari kata dan maknanya lalu 
diamalkan, mengikuti perintah, menjauhi larangan, mengerjakan salat pada 
waktunya sesuai dengan cara yang telah ditetapkan dan dengan penuh ikhlas 
dan khusyuk, menafkahkan harta bendanya tanpa berlebih-lebihan dengan 
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ikhlas tanpa ria, baik secara diam-diam atau terang-terangan, mereka adalah 
orang yang mengamalkan ilmunya dan berbuat baik dengan Tuhan mereka. 
Mereka itu ibarat pedagang yang tidak merugi, tetapi memperoleh pahala 
yang berlipat ganda sebagai karunia Allah, berdasarkan amal baktinya. 
Firman A Ilah: 


r 1> > ssr, PAN A » 4 ca 
SARI AA APA HN LE AK AN EG 
aa orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Allah akan 


menyempurnakan pahala bagi mereka dan menambah sebagian dari karunia- 
Nya. (an-Nis#/4: 173) 


Selain dari itu, mereka juga akan memperoleh ampunan atas kesalahan 
dan kejahatan yang telah dilakukan, karena Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri hamba-hamba-Nya, memberikan pahala yang sempurna 
terhadap amal-amal mereka, memaafkan kesalahannya dan menambah 
nikmat-N ya. Sejalan ha ini o Allah: 


— S3, NG 
So pasal 
Sungguh, Allah Maha a M aha M ensyukuri. (asy-Syyur#42: 23) 


Kesimpulan 

Perniagaan yang tidak pernah rugi ialah membaca Al-Qur'an dan meng- 
amalkan isinya, mendirikan salat, menafkahkan sebagian harta benda. Orang 
yang melakukannya akan memperoleh pahala dan tambahan karunia dari 
Allah Y ang M aha Pengampun lagi M aha M ensyukuri. 


166 35. F2 ° IR JUZ 22 


TINGKATAN MANUSIA DALAM 
MENERIMA AL-QUR'AN 


P PGA AK AL 23 Ga P 
I E ANES SPI AN ENAIT 


A I 


ToS KUA Oh 2 7 Rr Peg og rrea 
Ibn GG Aan UNS RS STA 
Ba 22125 3 NN 2 s3 Zas? G CBee rE a 
92 da > aL Aa 
NGA N AS aagi 
Cg R7 ep 2 I A a13 PE 25 SIA 
aa gan a) NUN YA ala AI san 


TAGAR EN CAT EA GA PRIA TN 3 Aca 
SIANG GANG AN GN ALAN GP 
5484755 PANGERAN ba 1 KANGEN 29 ag 6007 76 AN 
DLL NAN RAGE ANN 
an 

Terjemah 

(31) Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) yaitu 
Kitab (Al-Qur'an) itulah yang benar, membenarkan kitab-kitab yang 
sebelumnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha M engetahui, Maha Melihat 
(keadaan) hamba-hamba-Nya. (32) Kemudian Kitab itu Kami wariskan 
kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di 
antara mereka ada yang menzalimi diri sendiri, ada yang pertengahan dan 
ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang 
demikian itu adalah karunia yang besar. (33) (Mereka akan mendapat) surga 
'Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi perhiasan 
gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah 
sutra. (34) Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan kesedihan dari kami. Sungguh, Tuhan kami benar-benar 
Maha Pengampun, Maha Mensyukuri, (35) yang dengan Kkarunia-Nya 
menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga); di dalamnya kami tidak 
merasa lelah dan tidak pula merasa lesu.” 


Kosakata: 
1. Sabigun bil-Khairat SSL  (FKir/35: 32) 

Kata s4biq adalah isim fa'il terambil dari kata al-sabg yakni berlomba/ 
perlombaan. M akna sżbiq adalah seorang yang mencapai batas yang dituju 
mendahului yang lainnya. Kata s4biq dan turunannya dalam Al-Qur'an 


disebut 37 kali tersebar dalam 26 surah. Kata al-khair4t adalah bentuk jamak 
dari kata khair yakni kebajikan. Kata al-khairit disebut 10 kali dalam Al- 
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Qur'an tersebar dalam 8 surah. Dengan demikian, makna s-big bi al-khair4t 
dalam Surah F tir ayat 32 adalah orang yang mendahului dalam kebajikan. 


2. D#rul-M ugtmah SAI 415 (F ir/35 :35) 


Kata d#r dalam Al-Gur'an disebut 56 kali dalam berbagai bentuk, tersebar 
dalam 27 surah. Kata d#wr berasal dari dawara yang secara terminologi 
bermakna bergerak dan kembali pada tempat semula, istirahat setelah ia 
bergerak dan melakukan aktivitasnya. Pengertian kata ini kemudian meluas 
pada pengertian lain, yakni tempat tinggal atau rumah, karena rumah 
berfungsi sebagai tempat kembali manusia setelah melakukan berbagai 
aktivitas sehari-hari. Di samping pengertian tersebut di atas, dł bisa 
bermakna perkampungan karena setelah seseorang melakukan berbagai 
perjalanan, dia akan kembali ke kampungnya. Kemudian kata ad-d#r berarti 
dataran rendah yang dikelilingi oleh dataran-dataran tinggi (pegunungan). 

Kata d4 yang dihubungkan dengan konteks pembicaraan dalam Al-Qur'an 
secara garis besar dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu yang bersifat 
keduniaan dan yang bersifat keakhiratan. Dari pembicaraan dalam Al- 
Qur'an, tergambar bahwa kata d+ berarti suatu tempat yang menjadi akhir 
dari berbagai aktivitas kehidupan manusia, baik menyangkut kehidupan 
duniawi maupun kehidupan ukhrawi. Namun kebanyakan pembicaraan Al- 
Qur'an mengenai dir lebih mengarah pada pembalasan kehidupan di akhirat, 
baik berupa balasan kebaikan dengan surga, maupun balasan kejahatan 
dengan neraka. 

Kata al-mugtmah berarti kekal. Jadi makna dx al-mugtmah dalam Surah 
F-tir ayat 35 adalah tempat kediaman yang kekal di akhirat. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah telah menjelaskan bahwa orang-orang yang 
selalu membaca kitab suci Al-Qur'an serta mengamalkan makna dan 
kandungan ayat yang dibacanya, akan disempurnakan Allah pahalanya di 
akhirat kelak. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan lagi bahwa K itabullah 
(Al-Qur'an) yang dibaca itu adalah kitab suci yang benar-benar wahyu dari 
Allah. Namun orang yang menerima Al-Qur'an terbagi menjadi tiga 
tingkatan, yaitu yang menganiaya dirinya, yang mengambil sikap pertengah- 
an (muqtasid), dan yang berlomba dalam kebaikan. 


Tafsir 

(31) Sesungguhnya Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi M uhammad 
adalah Kitabullah yang benar-benar diturunkan dari Allah. Oleh karena itu, 
Allah mewajibkan kepada Nabi dan kepada segenap umatnya untuk 
mengamalkan ajarannya dan mengikuti pedoman-pedoman hidup yang 
terdapat di dalamnya. Bila seorang muslim telah mematuhi secara sempurna 
ajaran Al-Qur'an itu, maka ia tidak perlu lagi mengamalkan kitab-kitab suci 
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sebelumnya, sekalipun diwajibkan untuk mengimaninya. Sebab apa yang 
pernah diterangkan dalam kitab-kitab sebelumnya, telah dibenarkan oleh Al- 
Qur'an. Dengan kata lain, beriman dengan kitab-kitab suci yang pernah 
diturunkan kepada para rasul sebelum Nabi Muhammad bukan berarti 
mengamalkan ajarannya, tetapi cukup mengimani kebenarannya, sebab 
intisari dari apa yang tercantum dalam kitab-kitab itu telah tertera pula dalam 
Al-Qur'an. Allah Maha Mengetahui perihal hamba-Nya. Allah Mahateliti 
akan aturan-aturan hidup yang perlu bagi mereka. Atas dasar itulah Dia 
menetapkan aturan dan hukum-hukum yang sesuai dengan kehidupan 
mereka, di mana dan kapan mereka berada. Guna kesejahteraan manusia 
seutuhnya, Allah mengutus para rasul dengan tugas menyampaikan syariat- 
Nya, di mana Nabi Muhammad adalah rasul terakhir yang diutus untuk 
sekalian manusia sampai hari Kiamat. Risalah dan syariat yang dibawanya 
kekal dan abadi sampai tibanya hari Kiamat. 
Firman Allah: 
By 


62 y Bp IL INI 
Ah my ISS Seken A 
r 


Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-N ya. (al- 
An am/6: 124) 


Imam Ibnu Kafir menjelaskan bahwa maksud pengetahuan Allah yang 
M ahaluas mengenai perihal hamba-Nya itu ialah Dia mengangkat derajat 
para nabi dan rasul melebihi manusia keseluruhannya. Bahkan di antara 
mereka (para nabi) itu sendiri berbeda-beda tingkat ketinggiannya, dan 
kedudukan Nabi M uhammad melebihi semua mereka. 

(32) Allah mewahyukan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad. Kemudian 
ajaran-ajaran Al-Qur'an itu diwariskan-N ya kepada hamba-hamba-N ya yang 
terpilih. Mereka itu adalah umat Nabi Muhammad, sebab Allah telah 
memuliakan umat ini melebihi kemuliaan yang diperoleh umat sebelumnya. 
Kemuliaan itu tergantung kepada sejauh manakah ajaran Rasulullah itu 
mereka amalkan, dan sampai di mana mereka sanggup mengikuti petunjuk 
Allah. Berikut ini dijelaskan tingkatan-tingkatan orang mukmin yang 
mengamalkan Al-Qur'an: 

1. Orang yang zalim kepada dirinya. M aksudnya orang yang mengerjakan 
perbuatan wajib dan juga tidak meninggalkan perbuatan yang haram. 

2. Mugtajid, yakni orang-orang yang melaksanakan segala kewajiban dan 
meninggalkan larangan-larangannya, tetapi kadang-kadang ia tidak 
mengerjakan perbuatan yang dipandang sunah atau masih mengerjakan 
sebagian pekerjaan yang dipandang makruh. 

3. Sabigun bil-khair4t, yaitu orang yang selalu mengerjakan amalan yang 
wajib dan sunah, meninggalkan segala perbuatan yang haram dan 
makruh, serta sebagian hal-hal yang mubah (dibolehkan). 
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M enurut al-M aragi pembagian di atas dapat pula diungkapkan dengan 
kata-kata lain, yaitu: 

1. Orang yang masih sedikit mengamalkan ajaran Kitabullah dan terlalu 
senang menuruti hawa nafsunya, atau orang yang masih banyak 
perbuatan kejahatannya dibanding dengan amal kebaikannya. 

2. Orang yang seimbang antara amal kebaikan dan kejahatannya. 

3. Orang yang terus-menerus mencari ganjaran Allah dengan melakukan 
amal kebaikan. 

Para ulama tafsir telah menyebutkan beberapa hadis sehubungan dengan 
maksud di atas. Salah satunya adalah hadis riwayat A ¥mad dari A bu ad-Dard#, 

di mana setelah membaca ayat 32 Surah F sir di atas, Rasulullah bersabda: 


AAS DAN UI Kali AN ONE SAN Ae aah Nata TAN CG 
Op xil Da j8 Ha Nyak oa Ll, La blum D yar aa Mb 
LAI AGAIN Al AN SE adi IN Dedi Mekah as MK UI b 

Maa al) ISS Fb SS US 


Adapun orang yang berlomba dalam berbuat kebaikan mereka akan masuk 
surga tanpa hisab (perhitungan), sedang orang-orang pertengahan (mugtaj id) 
mereka akan dihisab dengan hisab yang ringan, dan orang yang menganiaya 
dirinya sendiri mereka akan ditahan dulu di tempat (berhisabnya), sehingga 
ia mengalami penderitaan kemudian dimasukkan ke dalam surga. Kemudian 
beliau membaca “al- Yamdulill-h al-laG aghaba 'anntal-Yazana inna rabban- 
lagafurun syakur,” (Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka 
cita dari kami, sesungguhnya Tuhan kami Maha Pengampun lagi Maha 
M ensyukuri). (Riwayat A Ymad) 


Warisan mengamalkan kitab suci dan kemuliaan yang diberikan kepada 
umat Nabi Muhammad itu merupakan suatu karunia yang amat besar dari 
Allah, yang tidak seorang pun dapat menghalangi ketetapan itu. 

(33-34) Kemudian Allah menerangkan pahala yang akan diterima orang 
mukmin di atas yakni surga “Adn, tempat tinggal abadi buat selama- 
lamanya, yang akan mereka diami kelak di akhirat ketika mereka telah 
menghadap Allah. Mereka dianugerahi perhiasan dari emas dan pakaian dari 
sutra. Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


(ore ato) Sh al a Gaga Ga load ali 


Sebagian dari orang mukmin itu akan memperoleh perhiasan (di surga) 
diletakkan pada anggota badan yang terbasuh (air) wudu. (Riwayat al- 
Bukh:?) 
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Dalam hadis lain, Rasulullah bersabda: 
E Ito At Opa Awan ul dat an AN 
Mah SIG AA adi, AN SA G Éi Ma 5 
ka Ba Ba UN Nah GG He aah LA SA Aa T 
[a gÍ ol sa) 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Abu Umamah meriwayatkan hadis bahwa 
Rasulullah mengatakan kepada para sahabat, dan menyebutkan perhiasan 
penghuni surga. Beliau berkata, “M ereka diberi gelang emas dan perak yang 
bertatahkan mutiara, mereka juga memakai mahkota dari mutiara y4gjt yang 
bersambung. Mereka memakai mahkota seperti mahkota raja-raja. M ereka 
muda-muda, tidak berjenggot dan berkumis, dan mata mereka bercelak. 
(Riwayat Ibnu Ab?! 4tim) 


Atas anugerah Allah yang berlipat ganda itu, mereka memuji kebesaran- 
Nya dan bersyukur atas keselamatan mereka dari kesedihan dan kepedihan. 
Ibnu 'Abb4s mengartikan kesedihan (Yazan) itu dengan api neraka, karena 
kepedihan akibat dosa atau kepedihan akibat hebatnya siksaan di padang 
mahsyar. Lepasnya mereka dari segala siksaan dan ketakutan adalah semata- 
mata karena ampunan Allah bagi orang yang berbuat kesalahan (dosa) dan 
balasan syukur bagi orang yang selalu menaati-Nya. Diriwayatkan dalam 
sebuah hadis dari Ibnu Umar dimana Nabi saw bersabda: 


Pe AE keji a aj ISA IN ANN Jl eh 
WP Dan yaa PA Di na Le aa Oo P E SB na PAN A A 
Ol OI es ASI GUI UK TOP Hai) 0S SAI Opah Al YI Y 

Las cl oe ghal olay) SSE a 


Orang (yang selalu mengucapkan)“L+ ilha illallih” tidak akan merasa 
kesepian di dalam kematiannya, di dalam kuburnya, dan juga pada hari 
Kebangkitan. Seolah-olah aku berada dengan mereka di mana mereka 
membersihkan kepalanya dari tanah/debu, dan mereka berkata, “Segala puji 
bagi Allah yang telah melenyapkan kedukaan dari kami! Sesungguhnya 
Tuhan kami M aha Pengampun lagi M aha Penerima syukur.” (Riwayat a`- 
° abr4n? dari Ibnu ‘U mar) 


Ringkasnya, mereka terlepas dari segala ketakutan dan siksaan yang telah 
diancamkan pada orang-orang yang berdosa akibat bisikan dan rayuan setan 
ketika hidup di dunia ini. 
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(35) Orang yang telah memperoleh nikmat dari Allah itu menyadari 
bahwa semua pemberian tersebut adalah semata-mata karena kasih sayang- 
Nya. Tidaklah seimbang besarnya pemberian Allah itu dengan perbuatan 
baik yang mereka kerjakan. Oleh karena itu, masuknya orang-orang mukmin 
ke dalam surga sama sekali bukanlah karena kebaikan yang mereka 
kerjakan, tetapi karena rahmat dan karunia Allah bagi orang yang mematuhi 
perintah-N ya. 

Rasulullah saw bersabda: 


DL ME Yg SIG St ORG NYI NE aka akan ai Nasi Jean 


(da oy Ab e alam elo) jag AA Kai JW a) Aan 
Tiada masuk surga seorang di antara kamu karena perbuatannya. M ereka 
(para sahabat) bertanya, “Apakah engkau juga tidak begitu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Aku juga tidak, melainkan karena Allah 
memberi rahmat dan karunia kepadaku.” (Riwayat Muslim dari J4bir bin 
“Abdull th) 


Di surga itu mereka tidak menemui kesulitan atau rintangan lagi 
sebagaimana yang mereka rasakan dalam kehidupan di dunia ini. Mereka 
juga tidak merasa lelah dan letih. Semuanya terasa nikmat dan 
menggembirakan. 

Ringkasnya surga itulah tempat nikmat yang kekal dan abadi, di mana 
penghuninya dapat menikmati kesenangan itu sebagai ganjaran kepatuhan 
dan ketaatan mereka di dunia ini. Alah berfirman: 

NE oi et Pep AD A 922 e 

IGLE EL EA ES 
(Kepada mereka dikatakan), “M akan dan minumlah dengan nikmat karena 
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.” (al- 
! tggah/69: 24) 


Kesimpulan 

1. Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
dan membenarkan kitab-kitab sebelumnya. 

2. Orang yang mewarisi dan mengamalkan Al-Qur'an itu terbagi atas tiga 
tingkatan, yaitu menganiaya dirinya, pertengahan (mugtasid), dan 
berlomba dalam kebaikan 

3. Orang mukmin terlepas dari siksaan di hari Kiamat hanya karena 
ampunan Allah dan menjadi balasan syukur bagi orang yang menaati- 
Nya. 

4. Seorang mukmin yang memperoleh kebahagiaan dengan kenikmatan 
dalam surga bukanlah karena balasan amal kebaikan yang mereka 
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kerjakan, tetapi semata-mata disebabkan rahmat Allah. Tidaklah 
berimbang besarnya rahmat Allah dibanding dengan sedikitnya amal 
kebaikan manusia. 


ORANG-ORANG KAFIR MEMOHON DIKEMBALIKAN 
KE DUNIA UNTUK BERAMAL SALEH 


ip L AGAGA AI CN DIKEK PETE 

Ys Pena Ka KATA AN 

gi NAN NANG ZAN, 2723 rar a 3 24 NGE, 57 

ba ah Fog dara TEGANG Dara 
PZP 


2 n ayo 423 Ph pg AKB AYAT Lan TE 
PN Aa EM aa Th NA 
2 Ga ya Ik 547 
edisi 
Terjemah 


(36) Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka neraka Jahanam. M ereka 
tidak dibinasakan hingga mereka mati, dan tidak diringankan dari mereka 
azab-nya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. (37) 
Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, “Y a Tuhan kami, keluarkanlah kami 
(dari neraka), niscaya kami akan mengerjakan kebajikan, yang berlainan dengan 
yang telah kami kerjakan dahulu.”(Dikatakan kepada mereka), “Bukankah 
Kami telah memanjangkan umurmu untuk dapat berpikir bagi orang yang mau 
berpikir, padahal telah datang kepadamu seorang pemberi peringatan? M aka 
rasakanlah (azab K ami), dan bagi orang-orang zalim tidak ada seorang penolong 
pun.” 


Kosakata: Y aj arikhuna ù` Jess (F #ir/35: 37) 

Kata yaj arikhuna asalnya adalah yajrakhun yang terambil dari kata 
jurakh yakni teriakan. Penambahan huruf 'a' yang asalnya adalah ta' pada 
kata yang digunakan ayat ini, untuk menunjukkan kesungguhan serta kerasnya 
teriakan itu karena sakitnya siksa. Kata yaj arikhun hanya satu kali disebut 
dalam Al-Qur'an, yaitu dalam Surah F tir/35: 37 ini. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menyebutkan perihal orang-orang yang 
beriman dengan kenikmatan yang mereka peroleh di surga.. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah menerangkan tentang kesengsaraan dan penyesalan yang 
dialami oleh orang-orang kafir di neraka sehingga mereka meminta 
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dikembalikan ke dunia untuk beramal saleh. Hal itu sebagai upaya mereka 
menghindari siksaan tersebut. 


Tafsir 

(36) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa bagi orang-orang kafir yang 
senantiasa menyembunyikan kebenaran agama yang buktinya telah diperoleh 
oleh akal mereka, baik dari keterangan ayat-ayat Al-Qur'an maupun melalui 
hasil pemikiran yang mendalam, bagi mereka disediakan neraka Jahanam. 
Keadaan mereka di sana antara hidup dan mati. Mungkin kematian lebih 
baik daripada menanggung kesengsaraan seperti itu, tetapi Allah sengaja 
menetapkan siksaan demikian sebagai balasan kejahatan yang mereka 
lakukan. Dalam Surah al-A'1-487: 13 ditegaskan bahwa keadaan mereka 
tidak mati dan tidak hidup, sebagai tafsir dari kata “tidak ditetapkan 
kematian atas mereka". 

Di samping itu dijelaskan bahwa azab neraka Jahanam tidak pula 
dikurangi kepedihannya, sekalipun manusia-manusia malang yang sedang 
mengalami siksaan di sana menjerit-jerit meminta tolong. A da keterangan 
dari ayat lain yang menggambarkan bahwa kematian sangat mereka 
harapkan daripada keadaan mereka antara hidup dan mati, harapan kematian 
itu disimpulkan dari makna yang terkandung dalam ayat: 


AEK BEN 


Dan mereka berseru, “Wahai (M alaikat) M alik! Biarlah Tuhanmu mematikan 
kami saja.” Dia menjawab, “Sungguh, kamu akan tetap tinggal (di neraka 
ini)." (az-Zukhruf/43: 77) 


Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadis tentang keadaan orang-orang 
kafir yang berbunyi sebagai berikut: 


ulos ema el) ONG 3 OP Y HB UAS GA a ju a Gi 
Adapun penghuni neraka di mana mereka sebagai penduduknya, mereka 


tidak akan mati di dalamnya dan juga tidak hidup. (Riwayat Muslim dari 
A bp Saʻĉd al-K hudr?) 


Tentang siksaan yang tidak diringankan itu, bahkan makin ditambah lagi, 
juga diperoleh penjelasan dalam ayat lain, misalnya: 


> es AT A r Teo ln SYA 
DK aaa AE AOGE aple CSi 


Sehingga apabila Kami bukakan untuk mereka pintu azab yang sangat keras, 
seketika itu mereka menjadi putus asa. (al-M u'minun/23: 77) 
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Dan firman-N ya: 


AL be Se 22 
Baa 
Maka karena itu rasakanlah! Maka tidak ada yang akan Kami tambahkan 
kepadamu selain azab. (an-Naba'/78: 30) 


Maan AK rr PAN Lar 422242 >32) Dop A DAL 
SU e CLEE É ya Yeah Ia ari 


di -a 


Cin r asyo? 


Ana pk? 2 


Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat dengan wajah 
tersungkur, dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka 
adalah neraka Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan padam, K ami 
tambah lagi nyalanya bagi mereka. (al-1sr#/17: 97) 


Siksaan demikian itu balasan yang pantas bagi setiap orang yang 
mengingkari nikmat Allah, tidak mengakui kemahaesaan-N ya dan tidak 
percaya kepada rasul yang diutus-N ya. 

(37) Lebih lanjut diterangkan bahwa orang yang bernasib malang itu 
memohon kepada Allah agar dilepaskan dari azab dan dikembalikan ke 
dunia lagi. Mereka berjanji akan menaati Allah yang selama di dunia mereka 
lalaikan. Akan tetapi, seandainya permohonan itu dikabulkan— dan ini tidak 
mungkin sama sekali— tentulah mereka akan mengulangi kembali perbuatan 
lama yang terlarang. Perbuatan yang mereka sesali dan pernah mereka 
lakukan di dunia dulu adalah perbuatan syirik dan segala perbuatan jahat 
lainnya. Allah menjawab dan menghardik mereka dengan ucapan yang 
menghina bahwa di dunia dulu kepada mereka telah diberikan kesempatan 
hidup dengan umur yang cukup panjang untuk memperbaiki kesalahan dan 
menerima kebenaran yang disampaikan rasul selaku orang yang memberi 
peringatan. Dengan kata lain, permohonan demikian tidak diterima Allah 
sama sekali. Ayat lain menyatakan: 


ATIN S e LN lira Ser 
DEBAT OA Be ANE, 
Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya (kembalikanlah kami K dunia), 
jika kami masih juga kembali (kepada kekafiran), sungguh, kami adalah 
orang-orang yang zalim.” Dia (Allah) berfirman, “Tinggallah dengan hina di 
dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku.” (al-M u'minun/23: 

107-108) 
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Allah berfirman: 


A a 2r? YA 22 Go gta 34577 
Jaa NGGI BAN Ea pan AAA DA 

Sen 
Dan barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak ada baginya 
pelindung setelah itu. Kamu akan melihat orang-orang zalim ketika mereka 


melihat azab berkata, “Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)?" 
(asy-Syur442: 44) 


Tentang umur yang dimaksudkan dalam ayat 37 ini, Ibnu “Abbas 
menerangkan dalam satu riwayat, yaitu 40 tahun, dan riwayat lain 
mengatakan 60 tahun. Ibnu Kafir dalam tafsirnya memilih riwayat yang 
paling sahih dari Ibnu “Abbas yakni 60 tahun. Demikian pula hadis riwayat 
Imam A Ymad dari Abi Hurairah. Di antara sekian banyak lafaz hadis itu, ada 
yang berarti: Adapun orang yang memberi peringatan yang disebutkan 
dalam ayat ini adalah Nabi Muhammad sendiri yang mengajarkan K itabullah 
kepada umatnya, mengancam mereka dengan siksaan yang pedih bagi siapa 
yang tidak patuh kepada perintah A Ilah dan tidak mau menaati-N ya. 

Ringkasnya, permohonan mereka itu tidak dikabulkan untuk kembali ke 
dunia ialah karena dua hal. Pertama, karena mereka rata-rata telah diberi 
kesempatan untuk hidup begitu lama antara 60 - 70 tahun, dan kedua, rasul 
sudah diutus kepada mereka untuk menyampaikan ajaran dan peringatan dari 
Tuhan. 

Perhatikan firman A Ilah: 


Ket ana IB A TAES ajeg KETEL, 
KANGGE Peru an 
Hampir meledak karena marah. Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang 
kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya 


kepada mereka, “Apakah belum pernah ada orang yang datang memberi 
peringatan kepadamu (di dunia)?" (al-M ulk/67: 8) 


Dalam Tafsir al-W-xif dikatakan bahwa na@r (pemberi peringatan) 
dalam ayat ini berarti Rasulullah yang membawa Al-Qur'an, boleh pula 
diartikan sebagai umur tua dan kematian. Memang umur dan kematian 
tersebut adalah peringatan penting bagi manusia bahwa sebentar lagi dia 
akan meninggalkan dunia yang fana ini, dan diwajibkan mempertanggung- 
jawabkan perbuatannya. Jelaslah bahwa orang-orang kafir di atas kekal di 
dalam neraka dan tidak dikeluarkan selama-lamanya. Azab nerakalah yang 
mereka rasakan sepanjang masa sebagai imbalan yang setimpal bagi orang 
yang zalim yang tidak mau tunduk kepada ajaran rasul sebagai utusan Allah 
dalam kehidupan duniawinya. Ayat ini menegaskan jangan diharap mereka 
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akan memperoleh penolong yang akan menyelamatkan mereka dari azab 
neraka dari rantai dan belenggu yang terbuat dari api neraka. 


K esimpulan 

1. Keadaan antara hidup dan mati di dalam neraka merupakan siksaan pedih 
bagi penghuninya. 

2. Allah tidak akan mengabulkan permohonan seseorang yang ingin 
kembali hidup ke dunia, karena Allah telah mengutus rasul sebagai 
pemberi peringatan, dan umur yang cukup untuk memperbaiki diri ketika 
mereka hidup di dunia. 


ILMU ALLAH MELIPUTI SEGALANYA 


l A yal EZÉ ICRI a NIN Aa 
LAO a A AN og EEN, 
5 


33 P ya 3 An a? hgh MAA ALAN AA . LA aA ll 
AAS FAN Si ahan an 
SAI PELEH 


Z 46, as IN | An, 2 
ME MATA EA 
erjema 


(38) Sungguh, Allah mengetahui yang gaib (tersembunyi) di langit dan di 
bumi. Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi hati. (39) Dialah yang 
menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi. Barangsiapa kafir, maka 
(akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang- 
orang kafir itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan 
kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambah kerugian mereka 
belaka. 


Kosakata: M agtan Gi (F #ir/35: 39) 


Kata magtan adalah kata jadian (majdar) dari kata magata-yamgutu- 
magtan. Kata ini berarti kemarahan dan kebencian yang amat sangat. Di 
dalam Al-Qur'an, kata ini disebut sebanyak lima kali, dan seluruhnya 
menunjukkan arti yang sama. Di dalam tradisi Jahiliah dikenal aturan di 
mana seorang laki-laki menikahi istri bapaknya yang ditinggal mati atau 
diceraikannya. Pernikahan yang kemudian dilarang setelah Islam datang ini 
disebut zaw #ul magti. Adapun maksud kata magtan di dalam konteks ayat 
ini adalah kekufuran mereka tidak menambah apa-apa selain kebencian dan 
kemarahan dari Allah dan orang-orang yang beriman. Imam a-? abar? dalam 
tafsirnya menulis penafsiran senada, yaitu “semakin jauh dari rahmat Allah". 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa orang-orang yang zalim 
tidak akan mendapat seorang penolong pun untuk melepaskan diri dari azab 
Allah. Mereka di neraka tidak hidup dan tidak pula mati, tetapi terus- 
menerus dalam siksaan. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan bahwa segala 
sesuatu berada dalam kekuasaan dan pengetahuan Allah. Juga dijelaskan 
bahwa keingkaran orang-orang kafir hanya akan membawa kerugian bagi 
mereka sendiri. 


Tafsir 

(38) Ayat ini memerintahkan kepada Nabi M uhammad agar memberi per- 
ingatan keras kepada orang-orang musyrik bahwa Allah Maha M engetahui 
segala apa yang mereka sembunyikan. Allah juga Maha M engetahui 
perasaan yang terkandung dalam hati mereka, dan rencana apa yang akan 
mereka kerjakan. Allah pulalah yang mengetahui segala yang tak terlihat 
oleh pancaindra manusia, baik yang ada di langit maupun di bumi. Oleh 
karena itu, hendaklah orang-orang musyrik itu merasa takut kepada Allah, 
sebab segala gerak-gerik mereka di bawah pengawasan-N ya. Segala yang 
mereka rencanakan untuk menipu rasul dan melenyapkan kebenaran agama- 
Nya di bumi ini, atau usaha mereka untuk membantu sekutu mereka dalam 
menuhankan berhala, pasti diketahui A llah. 

Allah M engetahui segala perasaan yang terkandung dalam hati manusia, 
dan perbuatan apa saja yang mereka kerjakan. Firman Allah “Sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui apa yang ada dalam dada manusia” mengisyaratkan 
kepada pengertian sekalipun orang-orang kafir diberi kesempatan untuk 
hidup lebih lama lagi, namun mereka tidak akan meninggalkan 
kekufurannya. Oleh karena itu, sia-sia Allah memanjangkan umurnya. 

(39) Ayat ini menegaskan bahwa manusia dijadikan sebagai khalifah di 
bumi. Sebagai khalifah, yang dapat diartikan sebagai penguasa, manusia 
diberi kemampuan untuk memanfaatkan alam ini dengan sebaik-baiknya 
guna kesejahteraan hidup mereka. Sebagian ahli tafsir menerangkan maksud 
khal-if fi al-ar« ialah sebagian manusia menggantikan manusia yang lain, 
satu generasi menggantikan generasi lain agar mereka mengambil pelajaran 
karena Allah telah membinasakan umat terdahulu disebabkan dosa yang 
mereka lakukan. 

Semuanya bertujuan agar mereka menyadari siapakah mereka itu 
sebenarnya. Rasa keinsafan demikian insya Allah akan mendorong untuk 
mensyukuri segala nikmat-Nya yang tidak terhingga, mengesakan-N ya dari 
segala perbuatan dan kepercayaan yang berbau syirik, serta menaati segala 
perintah-Nya. Semakin bertambah rasa kekafiran itu dalam lubuk hati 
mereka, makin bertambah pula kemarahan dan kemurkaan Allah. Akan 
tetapi, tidaklah berarti bahwa hal demikian akan mengurangi kebesaran dan 
keagungan Allah, sebab Dia tidak memerlukan puji dan syukur manusia 
untuk keagungan dan kemuliaan-N ya, seperti bunyi ayat: 
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MEREK 277 27,32 SIG 3 Go ee 
kabeh Dob a aa SG ERAS 
Dan barang siapa bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa tidak bersyukur (kufur), 
maka sesungguhnya Allah M ahakaya, M aha Terpuji. (Lugmn/31: 12) 


Sebaliknya, kerugian akan menimpa mereka di hari akhirat kelak karena 
tidak mau kembali ke jalan yang benar, dan tetap berada dalam kekafiran. 
Mereka kekal dalam siksaan api neraka Jahanam seperti diuraikan di atas. 
Sengaja kalimat, “tidaklah menambah kekafiran itu bagi orang-orang kafir" 
disebutkan dua kali karena mengandung maksud bahwa kufur yang 
menimbulkan kemarahan Allah dan kufur yang mendatangkan kerugian, 
keduanya terpisah dan mengandung makna sendiri-sendiri. 


Kesimpulan 

1. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu termasuk kekufuran yang 
dilakukan manusia. 

2. Allah menciptakan manusia sebagai khalifah di atas bumi untuk 
memakmurkannya, bukan dimaksudkan agar mereka bertindak semena- 
mena, tanpa mengindahkan aturan-aturan Allah. Begitu pula Allah 
mengganti manusia sebelumnya agar generasi berikutnya mengambil 
pelajaran atas azab yang menimpa umat sebelumnya. 

. Kekufuran menyebabkan kemurkaan Allah dan mengakibatkan kerugian 
yang abadi. 


UJ 


KESALAHAN JALAN PIKIRAN 
ORANG MUSYRIK YANG MENYEMBAH BERHALA 


Af, TE Xi en G3 3 Gi A07! 9A, 
Penanti 
3 12 Naa SANA YA KG 29 nasil 
Aoa ISA AAN GA SANG 

572 2 gn Go RA 7 : 
PAGAR LAN 3 ANAK HA 

KO: g, 8 aw ffa TA 

Ona AA Pee 
Terjemah 


(40) Katakanlah, “Terangkanlah olehmu tentang sekutu-sekutumu yang 
kamu seru selain Allah.” Perlihatkanlah kepada-K u (bagian) manakah dari 
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bumi ini yang telah mereka ciptakan; ataukah mereka mempunyai peran 
serta dalam (penciptaan) langit; atau adakah K ami memberikan kitab kepada 
mereka sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas 
darinya? Sebenarnya orang-orang zalim itu, sebagian mereka hanya 
menjanjikan tipuan belaka kepada sebagian yang lain. (41) Sungguh, Allah 
yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap: dan jika keduanya akan 
lenyap tidak ada seorang pun yang mampu menahannya selain Allah. 
Sungguh, Dia M aha Penyantun, M aha Pengampun. 


Kosakata: 
1. Arun? 5331 (F #ir/35: 40) 


Kata arun? adalah kata perintah dari kata ar#-yur? yang berarti memper- 
lihatkan. Kata dasarnya adalah ra'+yar+ Bila kata ra'+ memiliki satu objek, 
maka ia berarti melihat. Darinya terambil kata ru'yah yang berarti melihat 
dengan mata atau dengan hati. Bila kata itu memiliki dua objek, maka ia 
berarti mengetahui, seperti kalimat ra'aitu M uyammadan 'Himan yang 
berarti aku tahu M uhammad orang yang alim. Tampaknya, penggunaan kata 
arun? di sini mengacu pada makna ini. Inilah makna yang digunakan 
sebagian ulama dalam menafsirkan kata arun? di dalam ayat ini, yaitu 
akhbiruni “beritahu aku', sebagaimana yang disebutkan dalam tafsir al- 
Jalalain. 


2. An Tazul&Y$5 of (F £1r/35: 41) 


Kata tazulu adalah fi'il musi" dari kata zHa-yazulu yang berarti hilang, 
beralih tempat, dan memudar. Kata wagtu zawal berarti waktu bergesernya 
matahari dari timur ke barat. Kata ini juga bisa berarti bergerak-gerak, 
seperti kata yazulu fin-nzs yang berarti banyak bergerak di tengah banyak 
orang. Adapun yang dimaksud di dalam ayat ini adalah Allah menahan 
langit agar tidak hilang. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menegaskan kedudukan manusia sebagai 
khalifah (penguasa) di bumi ini, dan kekafiran hanya akan membawa 
kerugian bagi pelakunya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan tugas 
Nabi Muhammad, yaitu untuk memperkenalkan tanda-tanda keesaan Allah 
kepada manusia dan memberi pengertian kepada mereka dengan dalil-dalil 
yang logis agar mereka tidak mempersekutukan-Nya dengan makhluk apa 
pun. 


Tafsir 
(40) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar 
mengajak orang-orang musyrik itu untuk berdialog menjajaki jalan pikiran 
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mereka yang salah. A pa sebab orang-orang musyrik itu meminta pertolongan 
kepada patung dan berhala yang mereka sekutukan kepada Allah. A dakah 
bukti yang menunjukkan bahwa berhala itu pantas disembah. Orang-orang 
musyrik Mekah itu tidak paham benar akan hakikat tuhan mereka, 
bagaimana keadaannya. Seandainya mereka menyadari bahwa tuhan-tuhan 
mereka itu tidak sanggup berbuat apa-apa, tentulah mereka tidak 
menyembahnya. Tetapi sebaliknya, kalau memang betul berhala-berhala itu 
mempunyai kekuatan (untuk mencipta), tentulah mereka mampu 
memperlihatkan hasilnya. Demikian juga, apabila Allah mempunyai sekutu 
dalam menciptakan langit, tentu sekutu itu juga berhak disembah seperti 
yang mereka duga. Apakah ada kitab suci (yang benar isinya) yang dapat 
menguatkan dalil-dalil tentang adanya sekutu bagi Tuhan itu? 

Nabi Muhammad memberi kesempatan kepada kaum musyrik agar 
mengemukakan alasan penyembahan mereka terhadap berhala, terutama 
kemampuan tuhan-tuhan itu untuk menciptakan makhluk, sehingga ia berhak 
disembah dan dipersekutukan dengan Allah dalam soal penciptaan. Karena 
kepercayaan demikian hanya semata-mata warisan dari nenek moyang 
mereka (lihat Surah al-Bagarah/2: 170), maka tiada satu alasan yang dapat 
mereka kemukakan, baik alasan yang diterima dari dalil nagli (nas) maupun 
alasan agli (logika). Di mana pun tidak pernah ada dijumpai suatu kitab suci 
yang menyerukan manusia menyembah berhala, sebab semuanya hanyalah 
imajinasi dan khayalan orang-orang dahulu saja. Setelah Al-Qur'an 
menyalahkan dan mematahkan jalan pikiran mereka, dan bahwa apa yang 
mereka turuti itu adalah jalan pikiran pemimpin-pemimpin mereka yang 
sesat, maka tentulah pendapat mereka batil dan membawa kepada 
kesengsaraan. 

(41) Allah melukiskan kebenaran dan keagungan kekuasaan-Nya. 
Dengan kekuasaan-Nya, langit tercipta tanpa tiang, dan gunung-gunung 
berdiri dengan kokoh. Allah menyebarkan makhluk melata (dabbah), 
manusia, dan hewan di atas bumi, seperti bunyi ayat: 


Sa o n GR o 121A 2r R a AG RAL an KL 
E GES N EAN g AEG E oN AS 
L a1 “3 2 A, note NT bang AU raga 

KE JE En If, 

Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana kamu melihatnya, dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi agar ia (bumi) tidak 
menggoyangkan kamu: dan memperkembangbiakkan segala macam jenis 
makhluk bergerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turunkan air hujan dari 


langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik. (Lugmm/31: 10) 


Semuanya membuktikan kebesaran dan kekuasaan Allah Yang M aha- 
agung. Pengertian Allah menahan langit dan bumi ialah menahan langit itu 
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dengan hukum gravitasi agar tidak guncang dan roboh, atau bergeser dari 
tempatnya. Allah memelihara dan mengawasi keduanya dengan pengawasan 
yang Dia sendirilah yang mengetahuinya. Semua benda-benda langit di jagat 
raya ini beredar menurut garis edarnya masing-masing. Para ahli ilmu 
astronomi dapat membuktikan bahwa tidak pernah terjadi benturan antara 
benda-benda angkasa itu satu dengan yang lain. Semuanya beredar menurut 
garis edarnya masing-masing. K eterangan lain yang menguatkan arti yang 
terkandung dalam ayat di atas yakni: 


r 24 CAV 


A N lal NS ena, sah TG UANG Ae ah 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah berdirinya langit dan bumi 
dengan kehendak-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 
panggil dari bumi, seketika itu kamu keluar (dari kubur). (ar-R um/30: 25) 


Kuatnya bangunan langit dan bumi itu sehingga tidak pernah mengalami 
kerusakan, keruntuhan, dan sebagainya adalah karena kekuasaan Allah juga. 
Jika Allah Yang M ahakuasa itu bermaksud menghancurkan bumi dan langit 
itu, tiada satu kekuatan pun dari makhluk yang sanggup mencegahnya. 
Demikianlah pula dijelaskan oleh ayat lain: 


CAS ea Pera 


» 1 


KST SAS SU 
Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menundukkan bagimu 
(manusia) apa yang ada di bumi dan kapal yang berlayar di lautan dengan 
perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda-benda) langit agar tidak jatuh ke 
bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sungguh, Allah Maha Pengasih, M aha 
Penyayang kepada manusia. (al-! ajj/22: 65) 


Di samping sifat-Nya Yang Maha Perkasa itu, Allah juga mempunyai 
sifat rasa kasih sayang kepada hamba-Nya. Biarpun manusia di bumi ini 
kebanyakan kafir dan tidak mau tunduk pada pengajaran dan pedoman hidup 
menuju kesejahteraan dunia dan akhirat yang telah ditetapkan-Nya, namun 
azab dan murka Allah tiada segera diturunkan untuk menghukum kaum kafir 
dan pendurhaka. Kasih sayang Allah itu ialah selain menunda siksaan bagi 
orang kafir dan ingkar, juga sangat mudah memberi ampunan kepada siapa 
yang mau tobat dari segala kesalahannya, bagaimanapun besarnya perbuatan 
maksiat yang pernah dilakukannya. Allah Maha Perkasa, Maha Pengasih, 
dan Penyayang kepada seluruh hamba-Nya, baik terhadap orang mukmin 
maupun kafir. 
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K esimpulan 

1. Islam memberi kesempatan kepada siapa saja yang mempersekutukan 
Allah untuk mengemukakan alasan-alasan keyakinannya, sebab pada 
akhirnya yang benar dan sesuai menurut jalan pikiran yang sehat adalah 
konsepsi iman yang mentauhidkan Allah, sedang kepercayaan lain pasti 
mengalami kegagalan dan kehancuran. 

2. Indah dan kokohnya penciptaan langit tanpa tiang, bumi, dan susunan 
benda-benda langit di angkasa membuktikan betapa M ahabesar kekuasaan 
Allah. Karena sifat Mahakasih dan Penyayang-Nyalah, orang-orang 
musyrikin itu tidak segera diazab. Mereka diberi waktu yang cukup 
panjang agar menginsafi diri dan kembali kejalan yang benar. 


ORANG MUSYRIK MENGINGKARI RASUL SETELAH 
MEMPEROLEH KEBENARANNYA 


2,33 ERA DEN D Kn ar MDA y 
AL AAA AAL AA AT 
napa Ly Do Den AO BIN OALAH 

BAGASI et PN OSN ANA ET Aa 
NN LAI EN ANA At an KANAN AL 
AMAN SEO AAN AAN GE SP LN 


Z 52 4 g ri Ts, Z Z 
SIA AN SAI PIA Ii 


Terjemah 

(42) Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sungguh- 
sungguh bahwa jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, 
niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat 
(yang lain). Tetapi ketika pemberi peringatan datang kepada mereka, tidak 
menambah (apa-apa) kepada mereka, bahkan semakin jauh mereka dari 
(kebenaran), (43) karena kesombongan (mereka) di bumi dan karena rencana 
(mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu hanya akan menimpa orang 
yang merencanakannya sendiri. Mereka hanyalah menunggu (berlakunya) 
ketentuan kepada orang-orang yang terdahulu. Maka kamu tidak akan 
mendapatkan perubahan bagi Allah, dan tidak (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi ketentuan Allah itu. 


Kosakata: 
1. WaltY aPgu S4 Y3 (Fathir/35: 43) 
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Kata yawgu adalah fi'il mu«ari' dari kata ¥aqa-ya¥qu-¥aiqan, yang 
berarti meliputi, seperti kalimat afaga-Il4hu bihim makrahum yang berarti 
Allah meliputkan makar mereka pada mereka sendiri. Kata Yaig menurut 
istilah berarti makar atau perbuatan baik yang meliputi seseorang lalu 
menimpanya, atau diliputinya seseorang akibat dari perbuatan buruk yang 
dilakukannya. Kata ini berakar dari kata hug yang berarti lingkaran pada tali 
pinggang. M akna inilah yang dimaksud di dalam ayat ini. 


2. Sunnatul-A wwaln 2991 2 (F ¥ir/35: 43) 


Kata sunnah adalah kata jadian (majdar) dari kata sanna-yasunnu- 
sunnah. Kata sunnah memiliki akar makna jalan. Dalam penggunaannya 
sebagai istilah syariat, kata sunnah berarti apa-apa yang diperintahkan, 
dilarang, dan dianjurkan Rasulullah dalam bentuk ucapan dan perbuatan, 
yang tidak disebutkan di dalam Al-Qur'an al-Karim. Kata sanna fulimun 
“ar3qan berarti fulan membuat jalan baru lalu jalan itu diikuti oleh orang lain. 
Kata sunnah pada ayat ini dimaksudkan sebagai sunnatull+h, yang berarti 
ketentuan Allah. 

Kata awwal?n adalah jamak dari kata awwal yang berarti yang pertama. 
Kata awwal terbentuk dari kata aul yang berarti kembali. Yang pertama 
dalam bahasa Arab disebut awwal karena kepada yang pertama-lah segala 
sesuatu kembali. Kata awwal?n dalam ayat ini berarti orang-orang pertama, 
atau orang-orang terdahulu. 

Jadi, yang dimaksud dengan kata sunnatal-awwal”n adalah sunnatull th 
berupa azab yang diturunkan-Nya kepada orang-orang terdahulu yang 
mendustakan para rasul, dan ketentuan ini berlaku kepada umat mana saja 
hingga hari Kiamat. M akna senada diriwayatkan dari Qatadah di dalam tafsir 
a-” abar, 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan keingkaran orang-orang musyrik 
untuk mentauhidkan Allah dan pembangkangan mereka akan bukti-bukti 
keesaan-Nya, padahal sudah diperlihatkan berbagai kesalahan berpikir 
mereka dan keburukan akidah syirik. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan 
bahwa orang-orang yang demikian itu akan tetap tidak mau percaya kepada 
Nabi Muhammad dan ajarannya, sekalipun batin mereka telah mem- 
benarkannya. 


Tafsir 

(42) Orang-orang musyrik itu bersumpah dengan sepenuh hati, seandai- 
nya Allah mengirimkan seorang rasul yang memperingatkan kesesatan jalan 
pikiran dan kerusakan moral masyarakatnya, pasti merekalah yang paling 
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mudah menerima petunjuk rasul itu, dibanding dengan umat mana pun yang 
pernah ada sebelum mereka. Penjelasan ayat ini diperkuat pula oleh ayat lain 
yang berbunyi: 


DAAT AO AEA OERS 


Sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) 
kepada orang-orang dahulu, tentu kami akan menjadi hamba Allah yang 
disucikan (dari dosa). Tetapi ternyata mereka mengingkarinya (Al-Qur'an); 
maka kelak mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya itu). (aj- 
t#f4t/37: 168-170) 


Dalam tafsir al-Khxzin diriwayatkan bahwa orang-orang kafir Mekah 
ketika mengetahui Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) mendustakan para rasul 
yang diutus kepada mereka, mereka pun bersumpah dengan nama Allah 
seandainya kepada mereka diutus pula rasul seperti yang pernah diutus 
kepada Bani Israil itu, tentulah mereka akan menjadi bangsa yang lebih 
banyak memperoleh petunjuk dibanding dengan kaum Y ahudi dan Nasrani. 
Sikap demikian itu mereka tunjukkan sebelum Muhammad saw diutus 
sebagai rasul. Tetapi, setelah beliau betul-betul diutus ke tengah mereka, 
mereka pun mendustakannya sebagaimana sikap Ahli Kitab terhadap rasul- 
Nya. Untuk memperingatkan kaum Muslimin akan sikap orang-orang kafir 
yang telah memperoleh kebenaran murni tentang Nabi Muhammad dan 
risalahnya itu, Allah menurunkan ayat-ayat di atas. 

Setelah impian mereka menjadi kenyataan, yakni dengan diutusnya 
Muhammad saw sebagai rasul di tengah masyarakat mereka untuk 
menyampaikan kebenaran dari Allah, yang tercantum dalam Al-Qur'an al- 
Karim, maka dengan serta merta mereka mendustakannya. Bahkan sikap 
keingkaran dan kesombongan mereka makin menjadi-jadi. M ereka bukannya 
makin dekat kepada kebenaran, bahkan semakin jauh dengan alasan menjaga 
kehormatan dan martabat kaumnya. Tegasnya, para pemimpin musyrik 
Mekah itu enggan mengikuti ajaran Nabi M uhammad. Keadaan mereka 
serupa dengan unta liar yang kabur, semakin dikejar oleh pemiliknya, 
semakin cepat larinya dan semakin tersesat jalannya, sehingga sukar 
ditangkap. 

(43) Ayat ini masih menjelaskan sikap orang musyrik M ekah terhadap 
dakwah Nabi saw. Dengan segala daya dan pikiran, dengan harta dan 
kekayaan yang dimiliki, mereka menentang dakwah Nabi M uhammad, 
bahkan beliau diboikot dan dihalangi. Tetapi, segala rencana jahat guna 
mematahkan dakwah Islam itu pada akhirnya menjadi bumerang bagi 
mereka. Kegagalan kaum kafir M ekah mencegah tersiarnya dakwah Islam 
telah tertulis dengan tinta emas dalam sejarah Islam. Setiap usaha dan 
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rencana jahat untuk memadamkan cahaya agama Allah di bumi ini, pasti 
akan gagal, sebab Allah selalu akan memelihara eksistensi agama-Nya di 
bumi ini, sampai akhir zaman, biarpun tidak disukai oleh orang-orang 
musyrik, sebagaimana disebutkan dalam ayat: 


2 2AA a) 


LAN - 4 >47 54 A 21 YAA AKA 22555 
GAKI ip e Kental an blora 


M ereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan- 
ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-N ya meskipun 
orang-orang kafir membencinya. (aj-taf/61: 8) 


Dalam Aisar at-Tafzsir disebutkan satu riwayat bahwa Ka'ab berkata 
kepada Ibnu 'Abb3s, “Dalam Taurat diterangkan bahwa siapa yang menggali 
lubang untuk kawannya, dialah yang masuk ke dalamnya.” Ibnu 'Abb4s 
menjawab, “Hal itu aku temukan dalam Al-Qur'an.” Ka'ab bertanya, “Di 
mana?” Ibnu ‘Abb+s menjawab, “Bacalah wa I+yah?qul-makrus-sayyi' illa bi 
ahlih (Rencana yang jahat itu hanya akan menimpa orang yang 
merencanakannya sendiri.)” 

Seperti diuraikan di atas, kadang-kadang Allah menunda kedatangan 
siksa sebagai bukti kasih sayang-Nya kepada orang-orang kafir. Tetapi, 
jangan dikira bahwa Allah tidak akan menyiksa mereka bila mereka tidak 
tobat, sebab bila mereka di dunia belum merasakan siksaan, di akhirat kelak 
pasti akan mereka alami juga. Di akhirat nanti baru mereka yakini ke mana 
orang yang zalim itu ditempatkan A Ilah sesuai dengan ancaman Allah ketika 
mereka masih di dunia. 


2320 KITIR YEH la. 


Sae AE GAB OA, 


Dan orang-orang yang zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka akan 
kembali. (asy-Syu'art/26: 227) 


Sekalipun azab itu sudah pasti datang, orang-orang yang tidak meng- 
imaninya masih saja menentang kedatangannya dengan tidak menghentikan 
segala perbuatan jahatnya. Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan nasib 
mereka kelak dengan mengatakan bahwa tidak ada yang mereka tunggu- 
tunggu itu melainkan siksaan seperti apa yang telah menimpa manusia 
dahulu kala disebabkan keingkaran mereka terhadap risalah para rasul. 
Tetapi, ujung ayat ini menegaskan bahwa sunah Allah menentukan bahwa 
setiap orang yang mendustakan ajaran-Nya pasti akan disiksa dengan azab 
yang tidak akan berubah dan tidak akan dipindahkan kepada orang lain. 
Allah tidak akan melimpahkan rahmat-Nya pada seseorang yang sudah 
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tercatat sebagai pembangkang dan pendosa, serta tidak akan memikulkan 
dosanya kepada diri orang lain. 


12153547. KA 3 
SAN Dag 89313 3; 
Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain. (al-A n‘ +m/6: 
164) 


K esimpulan 

1. Di antara sifat-sifat Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) itu ialah suka 
mengingkari janji dan keras kepala untuk tidak beriman kepada para nabi 
dan rasul, sekalipun sebelumnya mereka telah bersumpah dengan nama 
Allah akan beriman sepenuhnya kepada nabi dan rasul yang akan diutus. 

2. Segala rencana jahat yang bertujuan untuk menghalangi dakwah Islam 
atau melenyapkan agama dari bumi ini, pada akhirnya pasti akan 
mengalami kegagalan. Sunah Allah yang berlaku sepanjang masa adalah 
bila Dia menetapkan suatu siksaan bagi suatu bangsa, tiada satu kekuatan 
pun yang sanggup mencegahnya. 


ANCAMAN ALLAH TERHADAP ORANG MUSYRIK 


FAL n ER. Kb men BG APAN RN 1222 42 
(In kena TANK INA 


Po KA NP MN AI ha be Paay 5868989 GA 

Ka) NN e gaip MATAN ah Gen AN 
(mena ANE URAA < y, 

Naaa Aaa WA ORS 


P 

E pa raa ya y I Arr N E EZ aA AA A 

Oa TRE N aor EE KENA Sr 
Terjemah 


(44) Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul), padahal 
orang-orang itu lebih besar kekuatannya dari mereka? Dan tidak ada sesuatu 
pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. Sungguh, 
Dia Maha Mengetahui, M ahakuasa. (45) Dan sekiranya Allah menghukum 
manusia disebabkan apa yang telah mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan 
menyisakan satu pun makhluk bergerak yang bernyawa di bumi ini, tetapi 


JUZ 22 35. F2 ° IR 187 


Dia menangguhkan (hukuman)nya, sampai waktu yang sudah ditentukan. 
Nanti apabila ajal mereka tiba, maka Allah M aha M elihat (keadaan) hamba- 
hamba-N ya. 


Kosakata: ' Agibah &sts (F £ir/35:44) 


Kata '4#gibah terambil dari kata “agaba-ya' gubu-'agaban yang berarti 
menggantikan. Kalimat 'agaba ht@r @ika berarti yang ini menggantikan 
yang itu. Seorang anak disebut 'agab karena anak menggantikan ayahnya. 
Darinya diambil kata '4gib yang berarti yang menggantikan seorang 
pemuka. Dari kata ini juga diambil kata “agiba kulli syai' yang berarti akhir 
dari segala sesuatu. Darinya juga diambil kata 'ugubah yang berarti 
hukuman. Adapun yang dimaksud dengan kata '#gibah pada ayat ini adalah 
kesudahan yang buruk yang dialami orang-orang yang berbuat zalim. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menegaskan bahwa sunah-Nya pasti akan 
berlaku bagi siapa saja yang ditetapkan-Nya, tanpa ada yang sanggup 
menghalanginya. Juga ditegaskan bahwa setiap usaha untuk menghalangi 
dakwah Islam atau melenyapkan agama Allah di bumi akan berakhir dengan 
kegagalan dan kebinasaan. 

Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menunjukkan bukti-bukti kebenaran 
ancamannya dengan menyaksikan betapa azab dan siksaan yang pernah 
dijatuhkan-N ya kepada bangsa-bangsa dahulu kala, agar mereka menyadari 
dan membenarkan apa yang telah difirmankan-N ya itu. Oleh karena itu, A I- 
Our'an memerintahkan umatnya untuk melakukan perjalanan ke mana saja di 
bumi ini, sehingga dengan perjalanan tersebut, manusia mendapat keyakinan 
yang sangat berharga bagi keimanannya kepada Allah. 


Tafsir 

(44) Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad supaya memperingat- 
kan kaum pendusta (musyrik), apakah mereka tidak pernah melakukan 
perjalanan untuk menyaksikan betapa dahsyatnya azab yang diturunkan pada 
bangsa-bangsa dahulu akibat keingkaran mereka pada kebenaran ajaran 
Allah. 

Semula ayat ini ditujukan kepada kaum musyrik M ekah, yang umumnya 
bermata pencaharian berdagang. Pada musim-musim tertentu, kafilah 
Ouraisy berangkat menuju Syam (Syiria) dan Irag. Pada daerah-daerah 
gurun pasir yang mereka lewati, banyak terdapat bekas-bekas negeri yang 
pernah dihuni manusia di zaman kuno, akibat kedurhakaan penduduknya 
kepada rasul utusan Allah. M ereka disiksa, dan bumi tempat mereka berpijak 
dijungkirbalikkan sehingga hancur sama sekali. Allah memperingatkan 
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kaum pedagang Quraisy, andaikata mereka juga mengikuti jejak bangsa 
yang mendustakan-N ya, maka kepada mereka pasti akan berlaku sunatullah. 
M ereka akan merasakan siksaan dan azab yang tidak sanggup mereka tolak. 

Untuk meyakinkan mereka, ayat 44 ini lebih lanjut memberi penjelasan 
bahwa umat-umat yang telah merasakan balasan akibat sikap dan tindak- 
tanduk mereka yang menentang ajaran rasul itu adalah umat yang perkasa, 
berani, punya harta, dan anak keturunan yang banyak sekali. Namun 
demikian, keperkasaan, kekayaan, dan keturunan mereka yang besar itu 
ternyata tidak sanggup membela dan melindunginya dari azab Allah. 

M aksud berjalan di muka bumi, menurut penafsiran Sayid Gu ub dalam 
TafsPr fi “ilH al-Gur'm, adalah berjalan dengan mata hati terbuka dan 
pikiran yang segar sambil merenungkan peristiwa-peristiwa yang pernah 
menimpa umat dahulu, betapa dan bagaimana keadaan mereka sewaktu 
ditimpa azab Allah. Perjalanan demikian, menurutnya, menambah perasaan 
takwa kepada Allah, membangunkan hati dari kelalaian dan kelengahan akan 
sunatullah yang pasti berlaku itu. Mereka diingatkan bahwa Allah Yang 
M ahakuasa itu tidak pernah kewalahan untuk melaksanakan keputusan-N ya, 
apabila Dia telah menginginkan. Sebab dengan tegas dikatakan tiada satu 
daya dan kekuatan yang sanggup melemahkan Allah, baik kekuatan itu 
terdapat di langit maupun di bumi. Bagaimana Allah itu lemah? Bukankah 
ilmu dan kekuasaan-Nya meliputi kerajaan langit dan bumi? Bagaimana 
mungkin makhluk ciptaan-Nya, Sekalipun seluruh manusia bersatu 
menandingi kekuasaan Allah, tidak akan sanggup menjatuhkan atau 
menandingi kekuasaan-Nya, sedang semuanya dijadikan dengan fisik yang 
lemah? Allah berfirman: 


As 


Zo AAA AA SG ATAA A 
UAN GE KEL 


Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia diciptakan 
(bersifat) lemah. (an-Nist/4: 28) 


Perhatikanlah akhir ayat ini dengan penegasan bahwa Allah Maha 
Mengetahui dan M ahakuasa terhadap segala makhluk ciptaan-Nya. Dalam 
Tafsir al-M ar4g? dijelaskan bahwa Allah M aha M engetahui dan M ahakuasa 
terhadap orang-orang yang harus mendapatkan siksaan dengan segera. 
Sebaliknya, orang yang tobat, dan ingin kembali kepada Tuhan dari 
kesesatannya, Dia memberi petunjuk kepadanya sehingga beriman 
sepenuhnya. K etika orang-orang musyrik meminta kepada Nabi M uhammad 
agar azab yang dijanjikan itu segera diturunkan, maka diterangkan kepada 
mereka bahwa Allah menentukan peraturan-N ya bagi umat ini, yakni siksaan 
tidak segera diturunkan kepada mereka yang melakukan kedurhakaan atau 
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keingkaran terhadap ajaran rasul. Sebab diharapkan sebagian di antara 
mereka mungkin masih ada yang insaf dan kembali kepada ajaran Tuhannya. 

(45) Ayat ini menjelaskan manifestasi dari sifat rahman dan rahim dari 
Allah. Jika Allah langsung menyiksa orang-orang musyrik itu seperti apa 
yang mereka kehendaki, pasti mereka dan binatang-binatang mati kehausan 
akibat kurang minum. Tetapi, Allah tidak bertindak begitu sekalipun Dia 
berkuasa, sebaliknya Dia tetapkan suatu ketentuan yakni siksaan itu ditunda 
sampai pada waktu yang hanya diketahui-Nya sendiri. Akan tetapi, kalau 
azab itu telah menimpa, tidak akan dikurangi dan mereka tidak akan bisa 
melepaskan diri. Ketentuan Allah yang demikian itu hanya berlaku bagi 
umat Nabi Muhammad saja, sedang pada umat sebelumnya bila mereka 
bersalah, langsung dihukum tanpa penundaan. 

Dalam Tafsir al-W xih dijelaskan bahwa ketentuan itu adalah kemuliaan 
yang dikaruniakan Allah kepada Nabi Muhammad, sebagai suatu hukum 
bagi beliau dan umatnya. Dengan harapan agar orang-orang yang masih 
belum mau beriman segera tobat, kembali kepada petunjuk dan ajaran-N ya. 
Tetapi, bila janji Allah telah datang, tidak ada waktu lagi untuk menundanya. 
Di situlah nanti masing-masing orang akan diperhitungkan perbuatannya. 
Yang baik dibalas dengan ganjaran kebaikan, yang jahat dibalas dengan 
azab. 

Dengan kasih dan sayang Allah, Al-Qur'an menyerukan supaya manusia 
bertobat dan kembali kepada-Nya. Biarpun azab itu telah ditunda 
kedatangannya, namun kapan waktunya yang pasti, tiada seorang pun yang 
mengetahuinya. Orang yang merasa dirinya bersalah tidak perlu berputus 
asa, sebab betapapun besarnya kesalahan, jika diakhiri dengan penyesalan 
dan tobat yang sesungguhnya, pasti akan diampuni Allah. Dialah Yang 
Maha Pengampun dan Penyayang. Dialah Yang Maha Mengetahui dan 
memperhatikan sekalian hamba-N ya. 


Kesimpulan 

1. Untuk meyakinkan bahwa sunatullah pasti berlaku kepada siapa yang 
ditetapkan-Nya, manusia dianjurkan untuk mengambil pelajaran dari 
hukuman berupa kebinasaan yang terjadi pada orang yang mendustakan 
agama. 

2. Di antara perwujudan dari sifat Rahman dan Rahim Allah, antara lain 
penundaan azab bagi kaum pendurhaka dengan maksud supaya mereka 
segera menginsafi kesalahannya. Tetapi, bila telah datang waktu siksaan 
itu, tidak seorang pun dapat menundanya. 
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PENUTUP 


Surah F #ir mengajak manusia mensyukuri nikmat-nikmat yang diberikan 
Allah kepada manusia karena Allah adalah Pencipta, menjauhi perbuatan 
yang jahat, memikirkan tentang keindahan-keindahan alam semesta, dan 
menjelaskan bahwa manusia adalah khalifah di bumi. 
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SURAH YAS'N 
PENGANTAR 


Surah Y4s?n terdiri dari 83 ayat, termasuk kelompok surah-surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-Jinn. Dinamakan Y 4s8n karena 
dimulai dengan huruf Y + S?n. Sebagaimana halnya arti huruf-huruf abjad 
yang terletak pada permulaan beberapa surah Al-Qur'an, demikian pula arti 
Y+ S'n yang terdapat pada ayat permulaan surah ini, yaitu Allah 
mengisyaratkan bahwa sesudah huruf tersebut akan dikemukakan hal-hal 
yang penting, antara lain Allah bersumpah dengan Al-Qur'an bahwa 
M uhammad saw benar-benar seorang rasul yang diutus-Nya kepada kaum 
yang belum pernah diutus kepada mereka rasul-rasul. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Bukti-bukti adanya hari Kebangkitan; Al-Qur'an bukanlah syair; ilmu- 
kekuasaan dan rahmat Allah; surga dan sifat-sifat yang disediakan bagi 
orang-orang mukmin: menyucikan Allah dari sifat-sifat yang tidak layak 
bagi-N ya: anggota badan manusia akan menjadi saksi pada hari Kiamat 
atas segala perbuatannya di dunia. 

2. Kisah: 
Kisah utusan-utusan Nabi Isa dengan penduduk Antakia (Syam). 

3, Lain-lain: 
Peringatan tidak berfaedah bagi orang musyrik; Allah menciptakan segala 
sesuatu berpasang-pasangan; semua jenis bintang di cakrawala berjalan 
pada garis edar yang telah ditentukan Allah; ajal dan hari kiamat 
datangnya secara tiba-tiba; Allah menghibur hati Rasulullah saw terhadap 
sikap kaum musyrikin yang menyakitkan hatinya. 


HUBUNGAN SURAH FA” IR 
DENGAN SURAH YAS'N 


1. Pada bagian akhir Surah F tir dikemukakan bahwa orang-orang musyrik 
bersumpah akan beriman apabila datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan (rasul). Tetapi, setelah datang kepada mereka rasul, mereka 
mengingkarinya. Pada permulaan Surah Y 4s?n, Allah menegaskan bahwa 
Nabi Muhammad adalah seorang rasul yang selalu berada di jalan yang 
lurus untuk memberi peringatan kepada mereka, tetapi mereka tetap tidak 
beriman. 
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2. Pada Surah Fir disebutkan bahwa Allah menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing beredar menurut waktu tertentu, sedang pada 
Surah Y 4s?n disebutkan bahwa matahari beredar pada garis edar yang 
telah ditetapkan Allah, dan bulan mempunyai garis edar yang telah 
ditentukan pula. 
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SURAH Y? S'N 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 


AL-QUR'AN DAN KERASULAN NABI MUHAMMAD SAW 


An 01 3 nunod 1 ashr IAE A DEAA na LA 
Kas O Aa Ne EORNA OED 
z 2 


An 4 IL nee Z 223 à 5 Set 
DAKA ARAH GG a KO je ag 
Terjemah 


(1) Y£sn. (2) Demi Al-Qur'an yang penuh hikmah, (3) sungguh, engkau 
(M uhammad) adalah salah seorang dari rasul-rasul, (4) (yang berada) di atas 
jalan yang lurus, (5) (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh (Allah) Yang 
M ahaperkasa, M aha Penyayang, (6) agar engkau memberi peringatan kepada 
suatu kaum yang nenek moyangnya belum pernah diberi peringatan, karena 
itu mereka lalai. 


Kosakata: Y &SIn . (Y 482n/36: 1) 


Kata yt sn dalam istilah ilmu-ilmu Al-Qur'an disebut al-a¥ruf al- 
muga 'a'ah yang berarti huruf-huruf yang dibaca secara terpenggal-penggal, 
bukan dalam kesatuan kata. Nama Surah Y 4s#n diambil dari kata ini. 
Sebagian ulama tafsir ada yang menyerahkan pengertian huruf-huruf ini 
kepada Allah Ta'ala, karena termasuk ayat-ayat mutasyabihat. Namun 
segolongan yang lain mencoba menakwilkannya. M enurut yang terakhir ini, 
huruf-huruf ini mengisyaratkan tantangan kepada bangsa Arab bahwa Al- 
Qur'an itu tersusun dari huruf-huruf hijaiyah sama seperti ucapan mereka. 
Meskipun Al-Qur'an dan perkataan mereka memiliki bahan dasar yang sama, 
namun mereka tidak bisa membuat sesuatu yang serupa mutunya dengan A I- 
Qur'an. Khusus berkenaan dengan kata y+ s?n, sebagian ulama ada yang 
mengatakan bahwa kata ini adalah kata yang digunakan Allah untuk 
bersumpah. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, “Ikrimah, dan 
Mujahid. Ulama lain mengatakan bahwa y+s?n adalah salah satu nama Al- 
Qur'an. Pendapat ini diriwayatkan dari Qat-4dah. 


Munasabah 
Pada ayat yang lalu (akhir Surah Fir), Allah memerintahkan kaum 
musyrik untuk berjalan di bumi agar mengambil pelajaran bahwa orang yang 
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mendustakan para rasul pasti dibinasakan Allah. Pada awal Surah Y sèn, 
Allah bersumpah bahwa M uhammad adalah utusan-Nya yang tidak boleh 
didustakan supaya orang Quraisy tidak dibinasakan Allah. 


Tafsir 

(1) Pada surah-surah sebelumnya telah dibicarakan mengenai awal surah 
yang dimulai dengan huruf-huruf abjad. Pada kesimpulannya disebutkan 
bahwa pendapat yang terkuat menetapkan huruf-huruf abjad itu 
dimaksudkan sebagai peringatan untuk membangkitkan minat orang yang 
membacanya kepada hal-hal penting yang akan disebutkan dalam ayat-ayat 
sesudahnya. Tetapi, dari riwayat Ibnu “A bb:s diperoleh keterangan bahwa y- 
sin bermakna ytinsi#n (wahai manusia) yakni wahai Muhammad. Demikian 
pula pendapat Abu Hurairah, “Ikrimah, a<-mahhzak, Sufyan bin Uyainah dan 
Sa'd bin Jubair. Menurut mereka, y#s$n berasal dari logat Habsyah. Sedang 
M Hik yang meriwayatkan dari Zaid bin Aslam menyebutkan arti y+ s?n 
adalah kependekan dari nama-nama Allah. Ada lagi yang berpendapat y+ s?n 
ringkasan dari kalimat “Y a Sayidal Basyar”, yakni Nabi M uhammad sendiri. 
Atau ia adalah salah satu nama dari Al-Qur'an. Namun demikian, mayoritas 
ulama menyerahkan arti yt s'n kepada Allah. (untuk lebih jelasnya, lihat 
tafsir surah al-B agarah/2: 1) 

(2) Allah bersumpah dengan Al-Qur'an yang penuh hikmah. Ada 
beberapa arti hikmah yang disarikan dari pendapat-pendapat ahli tafsir 
yakni: kata “hikmah” di sini muhkam, berarti yang telah pasti benarnya, dan 
tidak mungkin terdapat di dalamnya sesuatu yang batil (tidak benar) baik 
makna lafa§, tujuan, hikmah, kisah, hukumnya, dan lain-lain walaupun 
ditinjau dari segi apa pun. “Hakim” adalah suatu sifat yang dimiliki oleh 
orang yang berakal (cerdas). Demikian halnya Al-Qur'an, dengan hikmah 
yang dikandungnya memberi bekal kehidupan manusia untuk menyucikan 
hati mereka dan memberi rasa kepuasan rohani. Dengan kesucian hati dan 
kejernihan pikiran, akan terbuka rahasia-rahasia yang terkandung di alam ini. 
Al-Qur'an memberi bimbingan hidup yang penuh dengan kebijaksanaan, 
segala ajarannya sejalan dan harmonis dengan pikiran yang sehat dan 
kehendak nafsu yang terkendali, yakni jalan pikiran yang menuju ke arah 
kemaslahatan manusia. 

(3) Ayat ini menyatakan bahwa tujuan sumpah Allah dengan Al-Qur'an 
yang mengandung hikmah itu adalah pernyataan bahwa Nabi Muhammad 
merupakan salah seorang di antara para rasul Allah yang diutus membawa 
kebenaran. Hal ini merupakan penolakan tegas terhadap orang-orang yang 
tidak memercayai M uhammad sebagai rasul Allah. 

(4) Ayat ini menegaskan bahwa Rasulullah berada pada jalan yang lurus. 
Hal ini sebagai penegasan bahwa agama dan syariat yang dibawa Nabi 
M uhammad itu adalah benar, lurus, berasal dari Allah. Salah satu ciri dari 
risalah Muhammad selalu berada pada jalan yang lurus. Kebenaran yang 
dibawanya jelas, tanpa mencampuradukkan antara kebenaran dan kebatilan. 
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Syariat Muhammad saw tidaklah cenderung mengikuti keinginan hawa nafsu 
manusiawi, tetapi senantiasa mendorong manusia menuju kepada 
kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. Firman A Ilah: 


sel 22 £: W3 PAT 
sea He SN GAR NY 
Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan yang 
lurus. (asy-Syur #42: 52) 


(5) Ayat ini dengan tegas menentukan kedudukan Al-Qur'an, yakni kitab 
suci yang berasal dari Allah, bukan kitab suci hasil karangan manusia. Allah 
telah menyatakan kepada para hamba-Nya agar memahami hakikat kitab 
suci yang diturunkan-Nya, yaitu dari Zat Yang Maha Perkasa, yang 
bertindak seperti apa yang dikehendaki-Nya, tetapi Dia juga Maha 
Penyayang kepada hamba-Nya. Kasih sayang itu tertuang dalam Al-Qur'an 
yang mengandung rahmat bagi seluruh manusia. 

Arti yang serupa dengan ayat ini adalah: 


SINA 2 Tae 


Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh 
alam. (asy-Syuʻar#/26: 192) 


(6) Adapun hikmah penurunan Al-Qur'an antara lain untuk memberi 
peringatan kepada bangsa Arab yang belum pernah diutus kepada mereka 
seorang rasul. Dalam ayat ini disebutkan kerusakan moral bangsa Arab 
akibat sifat lalai dalam hati mereka. Hati yang lalai ialah hati yang tidak 
melaksanakan kewajiban yang harus dilaksanakan. M ereka adalah bangsa 
Arab keturunan Nabi Ismail yang belum pernah dikirim seorang rasul pun 
kepada mereka. Oleh karena itu, mereka belum mengenal syariat yang 
membawa manusia kepada kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Adapun 
kata gaum yang mengandung pengertian khusus ditujukan kepada bangsa 
Arab saja, tidak mengubah maksud risalah yang sebenarnya, yakni tertuju 
kepada seluruh manusia, sebagaimana ditegaskan dalam ayat lain: 


> p SAn Y a 21 r LAT 24 
KR LN MI EK UNGU J3 


Katakanlah (Muhammad), “Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan 
Allah bagi kamu semua. (al-A “r#/7: 158) 


Kesimpulan 
1. Al-Qur'an merupakan kitab penuh hikmah yang berasal dari Allah. 
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2. Muhammad adalah rasul Allah yang membawa risalah untuk memberi 
peringatan kepada manusia yang lalai dari segala kewajibannya. 


AZAB ALLAH BAGI ORANG YANG 
TIDAK MENGINDAHKAN PERINGATANNYA 


KISI Bata bosa ea 


asa z 2949 


hape aa NA AA WA AH YOH A 4 
Sah 338 f PE A $245 zaa) 21221 
See aa Ka Ian: Na NN Aa KA 


Terjemah 

(7) Sungguh, pasti berlaku perkataan (hukuman) terhadap kebanyakan 
mereka, karena mereka tidak beriman. (8) Sungguh, Kami telah memasang 
belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, karena itu 
mereka tertengadah. (9) Dan Kami jadikan di hadapan mereka sekat 
(dinding) dan di belakang mereka juga sekat, dan Kami tutup (mata) mereka 
sehingga mereka tidak dapat melihat. (10) Dan sama saja bagi mereka, 
apakah engkau memberi peringatan kepada mereka atau engkau tidak 
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan beriman juga. 


Ke 


Kosakata: M ugmaXun 05245 (Y 457n/36: 8) 


Akar katanya gaf-mim-ha', menunjukkan satu keadaan seseorang atau 
hewan sehabis meminum lalu wajahnya menengadah. Seekor unta yang 
tidak lagi mau meminum dengan mendongakkan wajahnya ke atas disebut 
dengan al-g#mih. Ayat ini menggambarkan tentang nasib orang kafir pada 
hari kiamat, di mana belenggu menjerat leher mereka. Wajah mereka 
terangkat ke atas, tangan mereka diangkat ke dagu, dan mata mereka 
terpejam. Sebuah pemandangan yang sangat memilukan. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu telah dijelaskan fungsi Al-Qur'an sebagai 
pemberi peringatan bagi manusia yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan bahwa Allah akan 
menurunkan siksaan kepada siapa saja yang kafir dan tidak mengindahkan 
peringatan-N ya. 
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Tafsir 

(7) Telah menjadi ketetapan Alah untuk mengazab nenek moyang orang- 
orang kafir sebagaimana terjadi pada kebanyakan umat yang telah menolak 
kedatangan rasul yang diutus kepada mereka. Keingkaran dan kejahatan 
akhlak mereka menyebabkan hati mereka tidak mampu menghayati 
kebenaran dan tidak mau tunduk kepada Allah. 

(8) Kemudian diberikan sebuah perumpamaan bagi orang-orang yang 
tidak mau beriman itu, seolah-olah belenggu telah dipasang di leher mereka, 
tangan diangkat sampai ke atas dagu. Hal demikian menyebabkan muka 
mereka selalu tertengadah. Demikianlah gambaran orang yang tidak beriman 
karena dia tidak dapat menoleh ke kanan dan ke kiri untuk mengambil 
perbandingan. Belenggu itu demikian erat, sehingga tidak memungkinkan 
kepalanya bergerak sama sekali. Di ayat lain terdapat pula keterangan: 


>14 278 De SPP Ken 2A > Pn cat 172 225 ra, 
BEI LA BAGI AA 3 AAA, 
2> 22, X . 2 » to A . 

ya Pa ab ks Sa BS 


Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti binasalah 
langit dan bumi, dan semua yang ada di dalamnya. Bahkan Kami telah 
memberikan peringatan kepada mereka, tetapi mereka berpaling dari peringatan 
itu. (al-M u'minun/23: 71) 


M enurut riwayat, ayat ini pada mulanya diturunkan sehubungan dengan 
niat Abu Jahal bersama dua orang temannya yang berasal dari Bani 
Makhzum. Abu Jahal pernah bersumpah bila melihat M uhammad sedang 
salat di Baitullah, ia akan menjatuhkan batu besar ke atas kepalanya. Pada 
suatu hari, dilihatnya Nabi sedang sujud, di tangannya sudah tersedia batu 
yang cukup besar. Ketika batu itu diangkatnya dan akan dilemparkan ke arah 
Nabi yang sedang sujud itu, ia jadi ragu-ragu dan batu itu terlepas dari 
pegangan tangannya. Abu Jahal kembali kepada kaumnya dan menceritakan 
apa yang terjadi. 

Kemudian ada pula seorang Bani Makhzum karena tertarik dengan cerita 
Abu Jahal, bermaksud pula melempar Nabi pada waktu beliau akan salat. 
Ketika ia hendak melaksanakan niat jahatnya, Allah membutakan matanya. 
la kembali kepada kaumnya dalam keadaan buta. Dia menceritakan bahwa 
ketika hendak melaksanakan niatnya tiba-tiba muncul seekor binatang besar 
yang siap hendak menerkamnya. Seandainya batu itu ia lemparkan juga, 
binatang itu pasti menerkamnya. Ada yang mengatakan bahwa makna 
belenggu di sini adalah arti majazi (kiasan). Jadi yang dimaksud dengan 
belenggu adalah penghalang yang menghalangi niat seseorang untuk 
beriman kepada Allah. 
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(9) Kemudian digambarkan pula bahwa orang-orang yang tidak beriman 
itu memandang baik perbuatan jahat yang mereka kerjakan. Hal demikian 
menyebabkan mereka menjadi sombong, sehingga mereka enggan mengikuti 
ajaran rasul. Pikirannya tertutup dari kebenaran, dari apa yang dapat 
mendatangkan manfaat. Oleh karena itu, tidak ada yang bisa mereka pahami 
kecuali apa yang telah diwariskan dari nenek moyang mereka. Ringkasnya, 
mereka selalu berada dalam penjara kebodohan, seolah-olah hati mereka 
dipisahkan oleh dinding, sehingga mereka tidak bisa berpikir dan 
merenungkan dalil-dalil kebenaran ajaran yang dibawa rasul. 

Ada pula yang mengartikan dinding yang menghalangi itu dengan hijab; 
hingga berarti Allah menjadikan hijab yang menghalangi orang-orang 
musyrik untuk menyakiti Rasul. Sedang mata yang tertutup diartikan, 
mereka tidak bisa mengindra dengan baik sesuatu yang dilihatnya, dan tidak 
satu pun petunjuk yang dapat meluruskan pikiran mereka. 

(10) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang tidak 
bisa menerima petunjuk itu walaupun diancam dengan siksaan yang pedih, 
tidak akan berubah. Sebab hati mereka sebenarnya sudah terpatri mati dan 
tidak dapat menerima petunjuk. Hal yang demikian disebabkan pikiran 
mereka tidak sanggup lagi memikirkan kebenaran yang disampaikan, dan 
mata mereka sudah buta dari kebenaran itu. Ringkasnya, siapa yang telah 
ditetapkan Allah kesesatannya tidak mungkin lagi bermanfaat baginya segala 
nasihat yang disampaikan orang. Allah berfirman: 


RE OK TENAN ng ET ENGI 
r rah > SPA 

Oih f San aa ESR Pa 

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi He engkau 
(Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka 
tidak akan beriman. Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, 


penglihatan mereka telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang 
berat. (al-B agarah/2: 6-7) 


Dan firman-Nya: 
» NG AG Ae » Ge 
De es SG HA — TANG 


Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman. (Y unus/10: 96) 


K esimpulan 
1. Orang-orang yang mendustakan kebenaran yang dibawa rasul pasti 
mendapat siksa dari Allah. Ketentuan itu berlaku bagi semua orang yang 
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tidak mengindahkan peringatan Allah, seperti yang terjadi pada umat- 
umat sebelumnya. 

2. Keingkaran mereka terhadap kebenaran yang dibawa rasul demikian 
mendalam, sehingga tidak ada kebenaran sedikit pun yang bisa mereka 
terima. 

3. Karena keingkaran mereka, hati mereka telah terpatri mati, sehingga tidak 
akan dapat melihat kebenaran dari peringatan yang disampaikan kepada 
mereka. 


PERINGATAN HANYA BERGUNA BAGI ORANG 
YANG TAKUT KEPADA ALLAH 


ga 2 DP aper Agiri A NA EPU BALI 

ND pk lai AGAN ARI 
th ABA MY AI GANU MUS 
Dagan JANGGA aan NG BN 


Terjemah 

(11) Sesungguhnya engkau hanya memberi peringatan kepada orang- 
orang yang mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang 
Maha Pengasih, walaupun mereka tidak melihat-Nya. Maka berilah mereka 
kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia. (12) Sungguh, 
Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, dan Kami-lah yang 
mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
(tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab yang jelas 
(LauY M aYfpS). 


Kosakata: Imim Mubin 24 AG (Y 459n/36: 12) 


Im4m mub?n artinya kitab induk yang nyata. Kata al-amm pada mulanya 
adalah berarti tujuan yang lurus (al-gasd al-mustag?m). Imam disebut 
demikian karena dia yang dituju dan diikuti oleh makmum atau pengikutnya. 
Imam bisa berupa manusia di mana ucapan dan tindakannya ditiru oleh yang 
lain, atau juga berupa kitab. Pada Surah al-Isr#/17: 13-14 dijelaskan yang 
dimaksud dengan imm ialah orang yang dijadikan panutan atau kitab 
amalan manusia. Seorang ibu disebut al-umm karena dialah tempat tujuan 
anak-anaknya. Pada ayat yang kita tafsirkan ini maksud dari imtm mub?n 
adalah LauY MaYfus, yaitu tempat tertulisnya segala sesuatu yang bakal 
terjadi di alam semesta ini, karena dari sinilah asal muasal atau induk dari 
semua yang terjadi di dunia. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah mengancam orang-orang kafir, yang 
mendustakan kebenaran yang dibawa rasul, dengan siksaan yang pedih pada 
hari Kiamat. Pada ayat-ayat berikut ini ditegaskan bahwa hanya orang yang 
mau mengikuti peringatan Al-Qur'an dan orang yang takut kepada Tuhan 
saja yang mau menerima peringatan itu. Juga disebutkan bahwa Allah akan 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati dan menuliskan segala 
yang telah mereka kerjakan di dunia untuk diperhitungkan di akhirat. 


Tafsir 

(11) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa hanya orang yang dapat 
menerima petunjuk Nabi Muhammad yang takut mendengar ancaman Allah, 
yakni orang-orang yang beriman pada Al-Qur'an dan mau melaksanakan 
pedoman yang telah digariskannya. M ereka merasa sadar, gentar, dan ngeri 
bila mendengar ancaman dan siksaan Allah. Allah M ahabesar rahmat-N ya 
dan M ahapedih siksa-N ya, sebagaimana disebutkan dalam ayat lain: 


OPEN AA PIA KET OPS IYA AR GP 


Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang M aha 
Pengampun, M aha Penyayang, dan sesungguhnya azab-K u adalah azab yang 
sangat pedih. (al-! ijr/15: 49-50) 


Allah memerintahkan Nabi M uhammad untuk memberi kabar gembira 
kepada orang-orang yang beriman bahwa mereka akan mendapat magfirah 
(ampunan) dan pahala yang mulia, yaitu nikmat yang abadi yang tidak dapat 
dilukiskan, tidak pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga, dan 
terlintas dalam hati. A yat lain menyatakan: 


n 243A Gay tan 
yi AKI BERBAGI 


ETE orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang tidak terlihat 
oleh mereka, mereka memperoleh ampunan dan pahala yang besar. (al- 
M ulk/67: 12) 


Maksud firman Allah “takut kepada Tuhan Yang Maha Pengasih 
walaupun tidak melihatnya” ialah selalu melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangan-Nya di saat ada atau tidak orang yang mengetahui, atau ia 
bertakwa kepada Allah baik waktu ia sendirian maupun bersama orang lain. 
Orang-orang beriman dan berkepribadian seperti di ataslah yang diberi A llah 
kabar gembira melalui Nabi Muhammad. Kabar gembira itu adalah segala 
dosa yang pernah mereka kerjakan akan diampuni Allah dengan magfirah- 
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Nya, dan mereka akan menikmati pahala yang mulia yakni surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi, aa yang dinyatakan oleh ayat: 


Sit Gu MG EA ds Nya Sasa KJ 
Gal 


Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang 
yang bertakwa. (? li “1mr4n/3: 133) 


(12) Kemudian disebutkan pula bahwa orang harus merasa takut kepada 
Tuhannya, karena Allah akan menghidupkan kembali semua orang yang 
telah mati dan membangkitkan mereka dari kuburnya masing-masing pada 
hari Akhirat. Ketika itu manusia memperoleh catatan dari seluruh perbuatan, 
baik besar maupun kecil, yang pernah dikerjakan di dunia dahulu. Tiada satu 
pun perbuatan yang luput dari catatan. Semuanya tertulis dalam buku itu 
Ka teliti dan. Al-Qur'an menyatakan: 


r Ka la LA Ka 111 A 1 pn F 


(222 LN Z4 NA > IA A 
Kay D an ga Kerana GY 


Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan ma orang yang 
berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata, “Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang 
tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat semuanya,” dan 
mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun. (al-K ahf/18: 49) 


Tidak hanya perbuatan mereka yang tertulis dalam buku itu, tetapi juga 
segala amal yang mereka tinggalkan, yang diikuti dan masih dimanfaatkan 
orang banyak setelah ia meninggal dunia, seperti ilmu pengetahuan yang 
diajarkannya, harta benda yang diwakafkan, atau rumah sakit yang 
didirikannya untuk kesehatan masyarakat. Demikian pula perbuatan jahat 
yang ditinggalkan, seperti fitnah yang pernah ditebarkannya sehingga 
mengakibatkan orang saling berselisih atau berpecah-belah. Ringkasnya, 
setiap perbuatan yang menimbulkan pengaruh, baik yang bermanfaat atau 
menimbulkan mudarat, tertulis semua dalam buku itu. Ayat ini sejalan 
dengan hadis Rasulullah yang berbunyi: 
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AN a E ea 
aii ie G Jab DA Da Wg ES a a a Lag Ea pah 
g oe ssia aa) MASA) (AU UKG) SE US pa A 

(SAS en 


Barang siapa membuat tradisi (kebiasaan) yang baik ia akan memperoleh 
pahalanya dan pahala orang yang mengamalkannya sesudah ia meninggal 
tanpa dikurangi sedikit pun pahala mereka. Dan barangsiapa membuat suatu 
tradisi (kebiasaan) yang buruk, ia akan memikul dosanya dan dosa orang 
yang mengerjakannya setelah (ia) meninggal dunia tanpa dikurangi sedikit 
pun dosa mereka. Kemudian Rasulullah membaca ayat “wanaktubu 
maigaddamu wa #fitrahum"” (dan Kami-lah yang mencatat apa yang telah 
mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka (tinggalkan).” (Riwayat al- 
Bukha#? dari Abu M jsa al-A sy'ar?) 


Sehubungan dengan makna firman Allah “Dan Kami menuliskan apa 
yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan”, 
Imam at-Tirmi@ meriwayatkan sebuah kisah, seperti yang dimuat oleh Ibnu 
Kafr dalam tafsirnya, di mana diceritakan ada orang-orang dari Bani 
Salamah tinggal di pinggiran kota M edinah. M ereka merasa betapa jauhnya 
tempat kediaman mereka dari masjid Nabi. Agar mereka dapat datang 
berjamaah lebih awal untuk memperoleh keutamaan salat berjamaah, mereka 
berniat untuk memindahkan rumah mereka ke daerah sekitar masjid, maka 
turunlah ayat ini. Setelah Rasulullah memanggil mereka, beliau pun 
bersabda, “Niatmu yang baik itu akan ditulis.” Akhirnya mereka tidak jadi 
pindah. 

Ibnu Jar?r a-? abar? meriwayatkan pula bahwa rumah sebagian orang 
Anfar jauh dari masjid Rasulullah. Mereka ingin memindahkannya, maka 
turunlah ayat ini. Mereka akhirnya membatalkan maksud tersebut. 
Barangkali yang mendorong orang-orang Bani Salamah atau segolongan 
sahabat Anfar hendak memindahkan rumah mereka adalah hadis Nabi saw 
yang menyatakan bahwa salat berjamaah itu 27 kali lipat pahalanya 
dibanding dengan salat yang dikerjakan sendirian. 

Rasulullah bersabda: 


á Zc 3y 20o SI MIRI EOD E E E CG Zo hp a[o 
4 i aA R Ta aa ga PN EA 
ler dee a Ks A 


M anusia yang paling banyak pahalanya dalam salat ialah orang yang paling 
jauh berjalan dengan kaki, kemudian yang paling jauh, dan orang yang 
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menunggu salat sehingga ia mengerjakannya bersama imam lebih besar 
pahalanya daripada orang yang mengerjakan salat (sendiri) kemudian ia 
tidur.” (Riwayat al-B ukh#3 dan M uslim dari A bu M us 


Kemudian lebih ditegaskan lagi bahwa tidak hanya perbuatan Bani Adam 
yang tertulis dalam buku itu dengan teliti, tetapi juga apa yang terjadi di 
bumi ini. Menurut penjelasan ahli tafsir yang dimaksud dengan imtmum 
muban (kitab induk yang nyata) ialah LauY MaYfy8. Ayat ini diperkuat lagi 
dengan keterangan ayat-ayat lain yang berbunyi: 

SNI Sg aaa 2 JG 
Dia (Musa) menjawab, “Pengetahuan tentang itu ada pada Tuhanku, di 


dalam sebuah K itab (Lau¥ M a¥fu§), Tuhanku tidak akan salah ataupun lupa.” 
(° +4420: 52) 


Dan ayat: 


A 
syr: ia pa K 


Dan segala (sesuatu) yang kecil maupun yang besar (semuanya) tertulis. (al- 
Qamar/54: 53) 


Demikian penjelasan ayat-ayat di atas yang memastikan datangnya hari 
Kiamat, di mana manusia akan menerima balasan dari semua usahanya, baik 
jahat maupun baik. Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kabar gembira 
berupa ampunan dan surga bagi orang yang takwa kepada Tuhan dan 
mengikuti petunjuk Al-Qur'an ditetapkan Allah nanti setelah hari K ebang- 
kitan. 


K esimpulan 

1. Peringatan yang diberikan oleh Nabi M uhammad hanya berguna bagi 
orang yang mau mengikuti Al-Qur'an dan orang yang bertakwa kepada 
Allah. 

2. Segala perbuatan manusia dan segala peristiwa yang terjadi di alam ini 
tercatat di Lau¥ M a¥fu§. M anusia akan menerima balasan dari semua 
perbuatannya di akhirat. 
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KISAH A¢! ABUL QARYAH 


SENANG NEE TAA ES Sai 
SENENG Ga ENA UG BAAK 


Ad ya 22205 TN 2 Kao 
SN GOT: PEN na argo A Gt 
PIA Je, 


2 HARE 15 C owp aet > 2 e “hi (Ža Png 

GED Kerna 
MMP ah ORPO 

ANA 0 E Ha KA 


4 2 PA nGa 


BEA INN a. a 
6 BA sh a RI 572546 
DaN 12 3 Ý SaaS 2248 
Terjemah 


(13) Dan buatlah suatu perumpamaan bagi mereka, yaitu penduduk 
suatu negeri, ketika utusan-utusan datang kepada mereka; (14) (yaitu) 
ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka 
mendustakan keduanya; kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang 
ketiga, maka ketiga (utusan itu) berkata, “Sungguh, kami adalah orang- 
orang yang diutus kepadamu.” (15) Mereka (penduduk negeri) menjawab, 
“Kamu ini hanyalah manusia seperti kami, dan (Allah) Yang Maha 
Pengasih tidak menurunkan sesuatu apa pun: kamu hanyalah pendusta 
belaka.” (16) Mereka berkata, “Tuhan kami mengetahui sesungguhnya 
kami adalah utusan-utusan(-Nya) kepada kamu. (17) Dan kewajiban kami 
hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas.” 18. Mereka 
menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu. Sungguh, 
jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami rajam kamu dan 
kamu pasti akan merasakan siksaan yang pedih dari kami.” 19. M ereka 
(utusan-utusan) itu berkata, “Kemalangan kamu itu adalah karena kamu 
sendiri. Apakah karena kamu diberi peringatan? Sebenarnya kamu adalah 
kaum yang melampaui batas.” 20. Dan datanglah dari ujung kota, seorang 
laki-laki dengan bergegas dia berkata, “Wahai kaumku! Ikutilah utusan- 
utusan itu. 21. Ikutilah orang yang tidak meminta imbalan kepadamu; dan 
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. 


Kosakata: A į ¥+bĐul Qaryah 4531 ALA (Y &5?n/36: 13) 


Sebutan “penduduk kota” dalam ayat di atas mendapat perhatian banyak 
mufassir, dari dahulu hingga sekarang. Mereka sangat beragam dalam 
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menafsirkan kata “penduduk kota” dalam ayat itu: penduduk, kota, dan para 
rasul. Dalam hal ini tampaknya mereka masih banyak berspekulasi dengan 
keterangan yang panjang lebar. Tetapi jika disimpulkan, sebenarnya kisah itu 
sebagai sebuah perumpamaan, seperti disebutkan dalam pangkal pertama 
ayat itu, sehingga tidak perlu ditafsirkan dan dibahas begitu panjang lebar 
bahwa nama kota itu Antakia (Antioch/An'skiyah) dengan segala 
peristiwanya yang sampai dirinci demikian rupa. Antakia berasal dari kata 
bahasa Turki, Antakya— sebuah kota padat penduduk di Suria dahulu kala, 
dan sekarang merupakan kota utama di selatan Turki, terletak di dekat mulut 
Sungai Orontes, sekitar 19 km barat laut perbatasan Suria. 

Mengenai peristiwa dan nama kota itu, mungkin asumsi beberapa 
mufassir pada cerita-cerita dalam Alkitab, Perjanjian Baru, Kisah Para 
Rasul 11: 26-27 yang menyebutkan bahwa di Antiokhia ini murid-murid 
Yesus berhasil menyebarkan agama di sana, dan di kota ini pula, murid- 
murid itu untuk pertama kalinya disebut K risten. 

Banyak mufassir bercerita begitu terinci, yang intinya bahwa yang 
mendatangi kota itu para utusan Nabi Isa. Setelah berada di dekat kota 
Antakia, mereka melihat orang tua yang sedang menggembalakan 
kambingnya. Lalu terjadi dialog panjang di antara mereka. Ketika orang tua 
itu menanyakan siapa mereka, dijawab bahwa mereka utusan Isa Almasih, 
akan mengajak mereka beribadah kepada Allah dan meninggalkan 
penyembahan berhala. Ketika dimintai bukti, mereka menjawab bahwa 
mereka dapat menyembuhkan orang sakit dan buta sejak lahir serta penyakit 
sopak. Orang tua itu meminta mereka mengobati anaknya yang menderita 
penyakit menahun, kemudian kedua utusan itu mengusap anaknya yang sakit 
lalu sembuh. Maka tersebarlah berita itu di seluruh kota dan banyak orang 
sakit yang disembuhkan. Berita itu sampai juga kepada raja, yang juga 
penyembah berhala. Kedua orang itu pun dipenjarakan, dihukum cambuk 
200 kali, dan seterusnya. Kemudian Nabi Isa mengutus orang ketiga, 
Syam'un (Bibel, Simson), pemimpin murid-murid Yesus (Yawariyyun) 
untuk menolong mereka. 

Cerita-cerita demikian itu ada yang mereka terima melalui Ka' bul-A hbar 
yang juga sering merawikan hadis, atau dari Wahab bin Munabbih, yang 
banyak bercerita tentang sejarah lama. Keduanya adalah tabi'in asal Y ahudi 
Y aman, dan dianggap banyak tahu tentang T aurat. 

Seterusnya cerita-cerita Yahudi dan Nasrani itu berjalan mulus panjang 
lebar. Padahal di dalam ayat itu tak disebutkan nama orang, tempat, atau 
waktu. Patut sekali bila cerita-cerita semacam ini digolongkan ke dalam 
Israiliyat. Lalu sebagian mufassir mengomentari bahwa ayat-ayat itu 
ditujukan kepada Rasulullah untuk menghiburnya, “Ini contoh kesabaran 
para rasul itu menghadapi siksaan, sedang engkau (Muhammad) datang 
kepada kaummu seorang diri, dan kaummu lebih banyak daripada kaum 
ketiga orang itu. Mereka mendatangi penduduk kota, sedang engkau diutus 
kepada seluruh umat manusia.” Ada juga mufassir yang mengatakan bahwa 
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dua orang utusan itu (ayat 14) adalah Nabi M usa dan Nabi Isa dan utusan 
ketiga, yang untuk memperkuat, adalah Nabi M uhammad. 

Sehubungan dengan hal ini, Ibnu Kafr mengatakan secara ringkas bahwa 
banyak ulama dahulu yang berpendapat kota ini adalah Antakia, dan ketiga 
orang itu adalah para utusan Isa Almasih, seperti diterangkan oleh Qat+dah 
dan yang lain. Dilihat dari kenyataan, kisah itu menunjukkan bahwa mereka 
adalah para utusan Allah, bukan utusan Almasih. Disebutkan dalam firman 
Allah itu, “K etika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan.” Kalau 
mereka murid-muridnya, tentu dikatakan dengan ungkapan yang sesuai 
bahwa mereka dari pihak Almasih. Penduduk kota Antakia yang pertama 
beriman kepada Almasih sampai penduduknya yang terakhir, melalui para 
utusan itu. Karenanya, di mata orang Kristen, ia termasuk di antara empat 
kota para uskup, yakni: 1. Baitul mukadas (Yerusalem) sebab ini negeri 
Almasih; 2. Antakia, karena mereka adalah yang pertama beriman 
kepadanya sampai penduduknya yang terakhir: 3. Iskandaria, karena di situ 
mereka sepakat menetapkan adanya para bapa, para uskup agung, para 
uskup, para diaken, dan para rahib. 4. Roma, karena itu adalah kota Kaisar 
Konstantin yang membela dan memperkuat agama mereka. Setelah 
Konstantinopel dibangun, mereka memindahkan pusat agama itu dari Roma 
ke kota ini. Yang berhubungan dengan sejarah mereka ini tidak sedikit dari 
mereka yang mengatakan— seperti Sa'd bin Batrig dan yang lain dari 
kalangan Ahli Kitab dan juga dari Muslimin. Atas dasar ini dapat dilihat 
bahwa penduduk kota yang tersebut dalam Al-Qur'an adalah kota lain, bukan 
Antakia, yang juga dikatakan oleh banyak ulama dahulu. Demikian Ibnu 
Kafr menjelaskan ayat ini. 

Sebagian mufassir memang ada yang merasa tidak puas bila sebuah ayat, 
bahkan sebuah kosakata ditafsirkan secara sederhana. Tetapi biasanya lalu 
merentangnya kian ke mari, dengan mengutip kata si fulan, kata si anu, gHa 
wa Qila, dari anu, "an fultn, yang kadang sampai memerlukan beberapa 
halaman. Lalu diakhiri dengan: Wallta' lam, bukan dengan kesimpulan! 
Apalagi jika menyangkut cerita yang lebih mengasyikkan, seperti kisah Nabi 
Yusuf, Nabi Sulaiman, kisah Penghuni Gua, atau kisah-kisah lain dalam 
Our'an. 

Dalam menafsirkan ayat-ayat di atas, al-Gasimi hanya mengatakan bahwa 
“penduduk kota” itu sebagai perumpamaan bagi kota Mekah, dan agar 
diingatkan pada kisah yang mengajak orang kepada kebenaran dan 
meninggalkan penyembahan berhala. Seperti Abdullah Y usuf Ali, al-Gasimi 
juga menolak penafsiran cerita-cerita di atas dengan mengutip Ibnu Kafr 
seperti disebutkan itu, sebagai koreksi atas sebagian mufassir yang ber- 
panjang lebar mengomentari ayat-ayat seperti itu sampai menyimpang dari 
pokok masalah. Banyak di antara mereka, kata al-Gasimi, yang beranggapan 
bahwa menguraikan ungkapan-ungkapan yang singkat dalam Al-Qur'an itu 
dengan penjelasan-penjelasan yang panjang-panjang, sudah dijadikan seni 
ilmu tersendiri pula. Dalam catatan khusus, ia menambahkan bahwa 
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keindahan Al-Our'an serta gaya dan kefasihannya yang tak dapat ditiru itu 
justru terletak pada ungkapan-ungkapannya yang serba singkat dan 
mendalam dengan semangat kisah-kisahnya berupa pelajaran dan peringatan. 
Seharusnya ini disambut pula dengan penjelasan yang terbatas pada hal-hal 
yang memberi manfaat serta menjauhi kecenderungan tukang-tukang cerita 
dan para sejarawan. Apa gunanya membawa-bawa beberapa nama yang 
tidak jelas. Kebanyakan cerita itu mungati” dan mauguf, tak dapat dijadikan 
pegangan karena memang tidak mempunyai dasar yang otentik. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menyebutkan sikap orang-orang 
musyrik yang telah dikunci mati hati mereka sehingga sulit sekali 
mendengar seruan untuk beriman. Pada ayat-ayat berikut ini dikisahkan 
sikap orang-orang musyrik sebelum mereka yang hampir sama dengan orang 
musyrik M ekah, terutama dalam kesombongan dan sikap mereka yang selalu 
mendustakan rasul, dan tidak mau mendengar sama sekali nasihat dan 
pengajarannya. Mereka itulah ajY4bul qaryah (penduduk negeri) yang 
menurut pendapat ahli-ahli tafsir tidak lain adalah suku bangsa Antakia yang 
tinggal di negeri Syam. 


Tafsir 

(13) Allah memerintahkan Nabi M uhammad untuk menceritakan kepada 
kaum musyrik Mekah dan sekaligus kepada kaum yang mendustakan 
risalahnya tentang riwayat Aj Y4bul Garyah sebagai pengajaran bagi mereka. 
Intisari dari kisah itu menyatakan bahwa siapa saja yang mendustakan rasul 
akan mengalami nasib malang seperti apa yang dialami oleh Aj F4bul 
Qaryah. Dalam beberapa tafsir diterangkan bahwa yang dimaksud dengan 
Aj Y&bul Garyah adalah penduduk kota Antakia (Arab: An skiyah), tetapi 
ada yang menyebut penduduk suatu kota yang tidak dikenal. 

Sedangkan tiga utusan itu, ada yang menyebut bahwa mereka adalah 
utusan Isa kepada penduduk negeri tersebut, dan ada pula yang menyebut 
mereka adalah rasul yang diutus kepada penduduk negeri tersebut. 

(14) Oleh karena kedua utusan itu ada yang menyebutkan bernama 
(Y u¥an+ dan Bulus) tidak berhasil melaksanakan misinya, dikirim lagi 
seorang yang bernama Syam'un dengan tugas yang sama. Risalah yang 
mereka bawa adalah supaya penduduk Antakia itu mau membersihkan 
dirinya dari perbuatan syirik, supaya mereka melepaskan diri dari segala 
bentuk sesembahan selain Allah, dan kemudian kembali kepada ajaran 
tauhid. 

(15) Kemudian dalam ayat ini disebutkan alasan mendasar kaumnya tidak 
mau beriman kepada Allah. Kebanyakan orang-orang yang mendustakan itu 
berkeyakinan bahwa ketiga utusan itu adalah manusia biasa saja seperti 
mereka juga, tanpa ada keistimewaan yang menonjol. Ketika itu, mungkin 
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juga sekarang, seseorang tidak akan dihargai kalau tidak mempunyai 
kepandaian atau keahlian yang luar biasa. 

Alasan kedua, karena mereka yakin bahwa Tuhan Y ang M aha Pengasih 
tidaklah menurunkan risalah ataupun kitab yang berisi wahyu dan Dia tidak 
pula memerintahkan untuk beriman kepada ketiga utusan itu. Oleh karena 
itu, mereka menyimpulkan ketiga utusan itu bohong belaka. Firman Allah 
yang menggambarkan penolakan mereka “mt anzala ar-raYman", 
menunjukkan bahwa penduduk Antakia itu telah lama mengenal Tuhan, 
hanya mereka mengingkarinya dan digantinya dengan berhala. Oleh sebab 
itu, semua rasul mereka tolak. 

(16) Pandangan demikian dibantah oleh utusan-utusan itu dengan 
mengatakan hanya Allah yang mengetahui bahwa mereka benar-benar orang 
yang diutus kepada penduduk tersebut. Apabila mereka bohong, maka azab 
yang pedih akan menimpa mereka. Tugas mereka ini akan diridai Allah, dan 
pasti akan diketahui kelak siapa yang bersalah dan harus menanggung risiko 
atas kesalahan itu. Dalam ayat lain, jawaban seperti itu memang bisa 
diucapkan oleh seorang rasul, misalnya: 


LOIA Jii ». P 


DAD Yang ana SUA bari SA AA 


Dan mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan azab. Kalau bukan 
karena waktunya yang telah ditetapkan, niscaya datang azab kepada mereka, 
dan (azab itu) pasti akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang 
mereka tidak menyadarinya. (al-'Ankabut/29: 53) 


(17) Ayat ini menjelaskan bahwa misi yang dibawa para rasul itu 
hanyalah sekadar menyampaikan risalah Allah. Keputusan ada di tangan 
manusia, apakah akan beriman kepada risalah tersebut atau tidak. Jika 
mereka beriman, faedah keimanan itu adalah untuk kebahagiaan mereka 
juga, di dunia dan di akhirat. Sebaliknya, kalau orang-orang kafir itu tidak 
mau melaksanakan seruan para rasul itu, tentu akibatnya akan menimpa diri 
mereka sendiri. 

(18-19) Pada ayat ini dijelaskan bahwa penduduk Antakia tidak bisa lagi 
mematahkan alasan-alasan para rasul itu. Oleh karena itu, mereka mengancam 
dengan mengatakan bahwa kalau kesengsaraan menimpa mereka kelak, maka 
hal ini disebabkan perbuatan ketiga orang tersebut. Dengan demikian, kalau 
para rasul itu tidak mau menghentikan dakwah yang sia-sia ini, terpaksa 
mereka merajamnya dengan batu atau menjatuhkan siksaan yang amat pedih. 
Ketiga utusan itu menangkis perkataan mereka dengan mengatakan bahwa 
seandainya penduduk Antakia kelak terpaksa mengalami siksaan, itu adalah 
akibat perbuatan mereka sendiri. Bukankah mereka yang mempersekutukan 
Allah, mengerjakan perbuatan maksiat, dan melakukan kesalahan- 
kesalahan? Sedangkan ketiga utusan itu hanya sekadar mengajak mereka 
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untuk mentauhidkan Allah, mengikhlaskan diri dalam beribadah, dan tobat 
dari segala kesalahan. Apakah karena para rasul itu memperingatkan mereka 
dengan azab Allah yang sangat pedih dan mengajak mereka mengesakan 
Allah, lalu mereka menyiksa para rasul itu? Itukah balasan yang pantas bagi 
para rasul itu? Hal itu menunjukkan bahwa mereka adalah bangsa yang 
melampaui batas dengan cara berpikir dan menetapkan putusan untuk 
menyiksa dan merajam para rasul. Mereka menganggap buruk orang-orang 
yang semestinya menjadi tempat mereka meminta petunjuk. Ayat yang mirip 
pengertiannya dengan ayat ini adalah: 


Si PA 55 bagan ha 55 Sa ERA 43K 
GUN Fs Ke BAN 


Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) datang kepada mereka, mereka 
berkata, “Ini adalah karena (usaha) kami.” Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan 
pengikutnya. Ketahuilah, sesungguhnya nasib mereka di tangan Allah, 
namun kebanyakan mereka tidak mengetahui. (al-A “r#/7: 131) 


(20) Ayat ini menjelaskan bahwa sunatullah berlaku adalah apabila rasul 
yang bertugas menyampaikan kebenaran terdesak, pasti akan mendapat 
bantuan Allah. Berkaitan dengan kisah penolakan penduduk Antakia 
terhadap tiga utusan Nabi Isa, datanglah seorang laki-laki bernama ! ab:b an- 
Najjar yang tidak memiliki pengaruh ataupun kekuasaan yang menentukan, 
juga bukan keluarga atau orang yang berpengaruh terhadap raja negeri itu. 
Hanya dengan dinamika kekuatan imannya sajalah dia datang dari pelosok 
negeri guna membela ketiga utusan itu dengan memperingatkan orang-orang 
yang hendak menyiksa mereka. Ia menyerukan agar penduduk kota itu 
mengikuti para rasul yang datang hanya untuk menyampaikan petunjuk 
Allah. 

(21) Laki-laki itu menjelaskan bahwa ketiga utusan yang mendakwahkan 
kebenaran itu tidak mengharapkan balas jasa sama sekali atas jerih payahnya 
menyampaikan risalah itu. M ereka memperoleh petunjuk dari Allah bahwa yang 
seharusnya disembah itu adalah Allah Y ang M aha Esa, tanpa menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu apa pun. 

Laki-laki yang bernama ! ab'b an-Najj# itu datang dari jauh untuk 
menjelaskan kepada penduduk Antakia bahwa ia memberikan pelajaran dan 
pengajaran kepada mereka, setelah ia meyakini apa yang disampaikannya 
merupakan sesuatu yang baik bagi dirinya sendiri dan mereka. M engapa ia 
tidak menyembah Allah Yang Maha Esa yang telah menciptakannya, dan 
kepada-Nya akan kembali semua yang hidup ini? Di sanalah mereka akan 
menerima segala ganjaran perbuatan mereka. Orang yang berbuat baik pasti 
menikmati hasil kebaikannya, sedangkan yang berbuat jahat, sudah barang 
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tentu tidak sanggup melepaskan diri dari azab sebagai balasannya. 
Penegasan di atas adalah sebagai jawaban dari pertanyaan kaumnya yang 
tidak mau beriman. 

Menurut ! ab?b, tidak pantas ia mencari tuhan selain daripada Tuhan 
Yang Maha Esa. Tuhan yang mereka puja adalah tuhan yang tidak sanggup 
memberi manfaat atau menolak mudarat, tidak mendengar dan melihat, serta 
tidak bisa memberi pertolongan (syafaat). Tuhan-tuhan itu sudah barang 
tentu tidak dapat menghindarkan mereka dari azab Allah, walaupun mereka 
telah menyembahnya. Oleh karena itu, bila ia turut serta menyembah apa 
yang mereka sembah selain dari Tuhan Yang Maha Esa, sungguh ia telah 
menempuh jalan yang sesat. Kalau ia menyembah patung yang terbuat dari 
batu atau makhluk-makhluk lainnya, yang sama sekali tidak mungkin 
mendatangkan manfaat atau menolak mudarat, bukankah itu berarti ia sudah 
berada dalam kesesatan? 

Laki-laki yang datang dari jauh itu mengakhiri nasihatnya dengan me- 
negaskan di hadapan kaumnya kepada ketiga utusan itu tentang pendiriannya 
yang sejati. Ia berkata, “Dengarlah wahai utusan-utusan Nabi Isa, aku 
beriman kepada Tuhanmu yang telah mengutus kamu. Oleh karena itu, 
saksikanlah dan dengarkanlah apa yang aku ucapkan ini". 

Menurut riwayat, setelah ! ab?b mengumandangkan pendiriannya, kaum 
kafir itu lalu melemparinya dengan batu. Sekujur tubuhnya mengeluarkan 
darah. Akhirnya ! ab'b meninggal dalam keadaan syahid menegakkan 
kebenaran. Ada pula riwayat yang mengatakan bahwa kedua kakinya ditarik 
ke arah yang berlawanan sampai sobek sehingga dari arah duburnya 
memancar darah segar. Ia gugur dalam melaksanakan tugasnya. Sebelum 
menemui ajalnya, pahlawan tersebut masih sempat berdoa kepada Allah, 
“Ya Allah tunjukilah kaumku, sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang tidak mengetahui.” 

Pada saat hari Kebangkitan tiba, Allah memerintahkan kepada ! ab:b, 
“Masuklah engkau ke dalam surga sebagai balasan atas apa yang telah 
engkau kerjakan selama di dunia.” Setelah ia masuk dan merasakan betapa 
indah dan nikmatnya balasan Allah bagi orang yang beriman dan sabar 
dalam melaksanakan tugas dakwah, ia pun berkata, “Kiranya kaumku dahulu 
mengetahui bahwa aku memperoleh ampunan dan kemuliaan dari Allah." 
M agfirah dan kemuliaan yang hanya dapat dinikmati oleh sebagian manusia 
yang beriman. 

Sesungguhnya ayat di atas memakai kata “tamann?” (mengharapkan 
sesuatu yang tak mungkin dicapai) untuk mendorong kaum Antakia dan 
orang-orang mukmin pada umumnya agar berusaha sebanyak mungkin 
memperoleh ganjaran seperti itu, tobat dari segala kekufuran, dan masuk ke 
dalam kelompok orang yang merasakan indahnya beriman kepada Allah, 
menaati jalan para wali Allah, dengan cara menahan marah dan 
melimpahkan kasih sayang kepada orang yang memusuhinya. 
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Ibnu “Abbas mengatakan bahwa ! ab?b menasihati kaumnya ketika ia 
masih hidup dengan ucapan, “Ikutilah risalah yang dibawa oleh para utusan 
itu.” Kemudian setelah meninggal dunia akibat siksaan mereka, ia juga 
masih mengharapkan, “Kiranya kaumku mengetahui bahwa Allah telah 
mengampuniku dan menjadikanku termasuk orang-orang yang dimuliakan." 
Setelah | abb dibunuh, Allah menurunkan siksaan-Nya kepada mereka. 
Jibril diperintahkan mendatangi kaum yang durhaka itu. Dengan satu kali 
teriakan saja, bagaikan halilintar kerasnya, mereka tiba-tiba mati semuanya. 
Itulah suatu balasan yang setimpal dengan kesalahan karena mendustakan 
utusan-utusan Allah, membunuh para wali-Nya, dan mengingkari risalah 
Allah. 


Kesimpulan 

1. Kisah AjYabul @aryah (penduduk negeri Antakia) memberikan 
pengajaran yang berharga bagi kita bahwa setiap rasul (utusan) yang 
dikirim Allah itu hanya sekadar menyampaikan risalah-Nya saja. 
Beriman atau tidak beriman suatu kaum, atau seseorang, menjadi 
tanggung jawab masing-masing. 

2. Barang siapa memusuhi wali-wali Allah baik dengan menolak ajaran 
yang mereka bawa, atau dengan menyakiti dan memusuhi mereka, sedang 
mereka itu melakukan dakwah tanpa pamrih apa pun, maka Allah pasti 
akan menurunkan siksa-N ya kepada mereka. 


Y? S N/36: 22-83 
A ¢-¢AFF? T/37: 1-182 
¢? D/38: 1-88 
AZ-ZUMAR/39: 1-31 
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JUZ 23 
BALASAN UNTUK ORANG MUKMIN DAN KAFIR 
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Terjemah 

(22) Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak menyembah (Allah) 
yang telah menciptakanku dan hanya kepada-Nyalah kamu akan 
dikembalikan. (23) M engapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain- 
Nya? Jika (Allah) Yang Maha Pengasih menghendaki bencana terhadapku, 
pasti pertolongan mereka tidak berguna sama sekali bagi diriku dan mereka 
(juga) tidak dapat menyelamatkanku. (24) Sesungguhnya jika aku (berbuat) 
begitu, pasti aku berada dalam kesesatan yang nyata. (25) Sesungguhnya 
aku telah beriman kepada Tuhanmu: maka dengarkanlah (pengakuan 
keimanan)-ku.” (26) Dikatakan (kepadanya), “Masuklah ke surga.”) Dia 
(laki-laki itu) berkata, “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, 
(27) apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan 
menjadikan aku termasuk orang-orang yang telah dimuliakan.” (28) Dan 
setelah dia (meninggal), Kami tidak menurunkan suatu pasukan pun dari 
langit kepada kaumnya, dan Kami tidak perlu menurunkannya. (29) Tidak 
ada siksaan terhadap mereka melainkan dengan satu teriakan saja: maka 
seketika itu mereka mati. 


Kosakata: K himidun ox (Y 45?n/36: 29) 


Kata yang terdiri dari huruf kha', mim, dan dal tersebut, dalam Al-Qur'an 
disebut dua kali, yaitu dalam ayat ini dan dalam Surah al-A nbiy#/21 ayat 15: 
kh4mid?n. Kata ini merupakan kata sifat berasal dari khamada-yakhmidu- 
khamd(an) yang artinya mayyitun (mati) atau seperti kata Ibnu Jar8r a- 
' abar?, hHikun(a) (binasa). Maksudnya, satu kali teriakan keras malaikat 
Jibril, pada saat penghancuran nanti, semua manusia mati dan binasa 
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karenanya, bagaikan abu yang sudah padam bara apinya (ka hai'at al-ramad 
al-khamid). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang terdahulu telah disebutkan kisah ajY4bul qaryah 
yaitu tentang seorang lelaki yang datang dari kota yang jauh. Hatinya telah 
mendapat cahaya iman yang memberinya keyakinan kepada Allah dan 
mengajak serta meyakinkan orang lain untuk beriman. Pada ayat berikut 
dijelaskan tentang bagaimana timbulnya kesadaran dalam hati orang 
tersebut, yaitu mengapa ia menyembah Tuhan yang telah menciptakannya 
dan alangkah salahnya mengambil tuhan-tuhan selain Allah karena mereka 
tidak dapat berbuat apa pun. 


Tafsir 
(22) Pada ayat ini digambarkan kesadaran yang timbul dalam hati dan 

cahaya iman yang telah menyinari jiwa orang itu, sehingga ia berpendapat 

bahwa tidak ada alasan sedikit pun baginya untuk tidak beriman kepada 

Allah. Karena Dialah yang telah menciptakan dan membentuknya 

sedemikian rupa dalam proses kejadian, sehingga memungkinkan dirinya 

memeluk agama tauhid yaitu agama yang mengajarkan untuk mempercayai 

Allah sebagai Tuhan Y ang M aha Esa. 

Pada akhir ayat ini, orang itu menyatakan bahwa hanya kepada Allah 
sajalah ia akan kembali setelah meninggalkan kehidupan dunia yang fana ini, 
tidak kepada yang lain. Pernyataan ini timbul dari lubuk hatinya, setelah ia 
merasakan kekuasaan dan kebesaran Allah. 

Seseorang menghambakan diri kepada A Ilah karena: 

1. Merasakan kekuasaan dan kebesaran Allah. Hanya Dialah yang berhak 
disembah, tidak ada sesuatu pun yang lain. Karena keyakinan itu, ia 
tetap menghambakan diri kepada Allah dalam keadaan bagaimana pun, 
apakah ia diberi nikmat oleh-Nya atau tidak, apakah ia dalam 
kesengsaraan atau dalam kesenangan, apakah dalam kesempitan atau 
kelapangan. 

2. Hamba yang beribadah kepada Allah telah merasakan nikmat yang 
dianugerahkan kepadanya, ia merasa tergantung kepada nikmat Allah 
itu. 

3. Seorang hamba mengharapkan pahala kepada Allah dan takut ditimpa 
siksa-N ya. 

Hamba yang dimaksud pada ayat ini, ialah hamba yang termasuk 
golongan pertama. Hamba itu tetap beribadah kepada Allah sesuai dengan 
yang telah ditetapkan-Nya, sekalipun ia ditimpa malapetaka, kesengsaraan 
dan cobaan-cobaan yang lain. Ia menyatakan bahwa seluruh yang ada 
padanya, jiwa dan raganya, hidup dan matinya, semuanya adalah milik 
Allah. 
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Keimanan orang ini sesuai dengan iman yang dimaksud dalam firman 
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Katakanlah (M uhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada sekutu bagi- 


Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 
yang pertama-tama berserah diri (muslim).” (al-A n‘ +m/6: 162-163) 


(23) Seterusnya hamba yang disebutkan di atas bertanya kepada dirinya 
sendiri, “Apakah aku patut menyembah Tuhan selain Allah, Yang Maha Esa, 
padahal seandainya Dia bermaksud menimpakan sesuatu malapetaka atau 
kemudaratan atas diriku, niscaya tidak ada sesuatu pun yang dapat 
menolongku, demikian pula tuhan-tuhan yang aku sembah itu. M ereka tidak 
berdaya sedikit pun untuk menyelamatkan aku dari kemudaratan dan 
malapetaka." 

(24) Ia lalu memperoleh jawaban yang benar atas pertanyaan itu, yaitu 
tidak patut sama sekali baginya menghamba kepada selain Allah. Hanya 
Allah sajalah Tuhan yang sebenarnya. Dan jika ia menyembah kepada selain 
Allah, pastilah ia berada dalam kesesatan yang nyata. 

(25-28) Akhirnya, orang tersebut mengambil keputusan yang tepat 
berdasar keyakinan yang penuh bahwa ia hanya beriman kepada Allah, yaitu 
Tuhan yang sebenarnya bagi dia dan kaumnya. Ia lalu mengumumkan 
keimanan dan keyakinannya itu kepada kaumnya, dan berkata dengan tegas, 
“Sesungguhnya aku telah beriman kepada Allah yaitu Tuhan kamu yang 
sebenarnya. M aka dengarkanlah pernyataan imanku ini.” 

Sikap dan pernyataan iman seperti tersebut di atas, yang dilontarkan di 
tengah-tengah masyarakat yang masih bergelimang kekafiran, kemusyrikan, 
dan kemaksiatan, benar-benar merupakan keberanian yang timbul dari 
cahaya iman yang telah menerangi hati nuraninya. Ia ingin agar kaumnya 
juga beriman. Ia tak gentar kepada ancaman yang membahayakan dirinya, 
demi melaksanakan tugas suci untuk mengajak umat ke jalan yang benar. 

Menurut suatu riwayat, ketika orang itu berkata demikian kaumnya 
menyerangnya dan membunuhnya dan tidak seorang pun yang membelanya. 

Sedang menurut Gatadah, “Kaumnya merajamnya dengan batu, dan dia 
tetap berdoa, ‘Wahai Tuhanku, tunjukilah kaumku, karena mereka tidak 
mengetahui'.” Mereka merajamnya sampai ia mengembuskan napasnya 
yang penghabisan. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa orang yang 
dimaksud pada ayat-ayat di atas bernama ! ab'b an-Najjtr, yang terkena 
penyakit campak, tetapi suka bersedekah. Separuh dari penghasilannya 
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sehari-hari disedekahkannya. Disebutkan bahwa setelah kaumnya men- 
dengar pernyataan keimannya terhadap Islam maka berkobarlah kemarahan 
terhadapnya, dan akhirnya mereka membunuhnya. Akan tetapi, pada saat 
sebelum ia mengembuskan napas yang terakhir, turunlah kepadanya 
malaikat untuk memberitahukan bahwa Allah telah mengampuni semua 
dosa-dosanya yang telah dilakukannya sebelum ia beriman, dan ia 
dimasukkan ke dalam surga sehingga termasuk golongan orang-orang yang 
mendapat kemuliaan di sisi Allah. 

Pada detik-detik terakhir, ia masih sempat mengucapkan kata yang berisi 
harapan, “Alangkah baiknya, jika kaumku mengetahui karunia Allah yang 
dilimpahkan-Nya kepadaku, berkat keimananku kepada-Nya, aku telah 
memperoleh ampunan atas dosaku. Aku akan dimasukkan ke dalam surga 
dengan ganjaran yang berlipat ganda, dan termasuk golongan orang-orang 
yang memperoleh kemuliaan di sisi-N ya. Seandainya mereka mengetahui hal 
ini, tentulah mereka akan beriman pula.” 

Pernyataan ! ab?b itu adalah pernyataan yang amat tinggi nilainya dan 
menunjukkan ketinggian akhlaknya. Sekalipun ia telah dirajam dan disiksa 
oleh kaumnya, namun ia tetap berharap agar kaumnya sadar dan mendapat 
rahmat dari Tuhan sebagaimana yang telah dialaminya. 

(29) Pada ayat ini, Allah menerangkan azab yang ditimpakan kepada 
kaum yang musyrik, kafir, dan mendustakan agama-Nya. Allah tidak perlu 
menurunkan pasukan-pasukan malaikat untuk membinasakan mereka, 
melainkan cukup dengan satu teriakan saja dari malaikat Jibril, maka orang- 
orang kafir tersebut menjadi kaku dan tak bernyawa lagi. Peristiwa itu terjadi 
sedemikian cepatnya, sebagai bukti betapa besarnya kekuasaan Allah. 


Kesimpulan 

1. Seorang hamba Allah yang hatinya telah mendapat cahaya iman, tidak 
gentar untuk menyatakan imannya, dan mengajak orang lain untuk 
beriman kepada Allah. 

2. Allah memberikan balasan yang berlipat ganda terhadap hamba-hamba- 
Nya yang beriman, yaitu berupa pengampunan atas dosa-dosanya, serta 
kenikmatan di surga, dan memperoleh kemuliaan di sisi-N ya. 

3. Tidaklah sukar bagi Allah untuk menimpakan azab kepada kaum yang 
ingkar dan kafir, karena Allah M ahakuasa. Satu teriakan malaikat saja 
cukup membuat makhluk hidup mati seketika. 
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Terjemah 

(30) Alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu, setiap datang 
seorang rasul kepada mereka, mereka selalu memperolok-olokkannya. (31) 
Tidakkah mereka mengetahui berapa banyak umat-umat sebelum mereka 
yang telah Kami binasakan. Orang-orang (yang telah Kami binasakan) itu 
tidak ada yang kembali kepada mereka. (32) Dan setiap (umat), semuanya 
akan dihadapkan kepada K ami. 


Kosakata: M u¥«arun 0552524 (Y 489n/36: 32) 


Kata tersebut merupakan bentuk isim maf'ul dari a¥«ara-yu¥«iru- 
ikxtran-muYxtran, yang artinya dihadirkan. Tidak kurang dari sembilan kali, 
kata serupa itu diulang dalam Al-Qur'an, semuanya disebutkan dalam 
hubungan pembicaraan bahwa manusia yang akan mengalami penyiksaan 
(azab) atau menerima balasan surga dihadirkan untuk menerima 
pembalasannya masing-masing. Tidak ada yang absen atau bolos demi 
menghindari balasan itu. Ada pihak lain (malaikat) yang bertugas 
menghadirkan mereka untuk menerima pembalasan, baik balasan buruk atau 
balasan baik. M enurut penjelasan Ibnu al-Jauz?, semua umat manusia akan 
dihadirkan pada hari kiamat, kemudian amal-amal mereka dibalas dengan 
seadil-adilnya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa hamba Allah yang telah 
mendapat cahaya iman memaklumkan keimanannya kepada kaumnya yang 
belum beriman, dan mengajak mereka untuk beriman. Namun kaum itu tetap 
tidak mau beriman, bahkan membunuhnya. Perbuatan seperti ini memang 
menjadi sikap dan tingkah laku orang-orang kafir, baik kaum dari ! ab?b an- 
Najjar di atas, maupun kaum kafir lainnya. Pada ayat-ayat berikut 
diterangkan nasib mereka yang senantiasa menyesal di akhirat. 


Tafsir 

(30) Allah menerangkan bahwa sikap dan tingkah laku kaum kafir 
semacam ini sangat disesalkan. Mereka tidak hanya menolak seruan iman, 
tetapi juga memperolok-olokkan para rasul dan orang-orang yang telah 
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beriman. Bahkan, tak jarang mereka menganiaya dan membunuhnya. Jika 

mereka mau berpikir dengan akal yang sehat, pastilah mereka menerima 

seruan iman dari para rasul dan orang-orang yang telah beriman. Allah 
menerangkan kedudukan orang-orang kafir di akhirat nanti tatkala mereka 
ditimpa azab yang dahsyat karena mendustakan para rasul. 

(31) Allah lalu memperingatkan mereka agar mau memperhatikan nasib 
yang menimpa kaum kafir berabad-abad sebelum mereka yang telah ditimpa 
kemurkaan Allah, sehingga mereka hancur-lebur dan lenyap dari muka 
bumi. M ereka takkan pernah muncul kembali di dunia ini. 

Ibnu Kafr berkata, “Kebanyakan ulama salaf meriwayatkan bahwa yang 
dimaksud dengan "negeri" dalam ayat ini ialah negeri Antakiyah, dan mereka 
yang diutus itu ialah para utusan Nabi Isa, ke negeri itu untuk 
menyampaikan risalahnya.” 

Ada beberapa hal yang membuat kita keberatan menerima riwayat ini 
karena faktor-faktor berikut: 

1. Tidak mungkin Allah menghancurkan negeri Antakiyah karena penduduk 
negeri itu adalah penduduk negeri yang pertama kali beriman kepada Isa. 
Allah tidak akan menghancurkan suatu negeri yang penduduknya sedang 
beriman dan memenuhi seruan rasul yang diutus kepada mereka. 

2. Dalam ayat ini diterangkan bahwa negeri itu dihancurkan Allah, sehingga 
seluruh negeri dan penduduknya itu menjadi musnah. Al-Qur'an 
menerangkan bahwa Allah menurunkan azab kepada orang-orang kafir 
berupa kehancuran dan kemusnahan mereka dengan negerinya, sampai 
Kitab Taurat diturunkan. Setelah Kitab Taurat diturunkan, Allah tidak 
pernah menurunkan azab yang seperti itu. 

Hal ini dipahami dari Nn ya: 


NG NAN 244 KEE Xia ata 754 o ke 

pa Lagu 185 

Dan sungguh, telah Kami berikan kepada Musa Kitab (Taurat) setelah 

Kami binasakan umat-umat terdahulu, untuk menjadi pelita bagi 

manusia dan petunjuk serta rahmat, agar mereka mendapat pelajaran. 
(al-@ajaj/28: 43) 

3. Tidak ada satu naj pun yang kuat sehubungan dengan riwayat itu, seperti 


keterangan yang menerangkan kapan dan dimana peristiwa itu terjadi, 
dan sebagainya. 


Sementara itu kaum muslimin percaya kepada kisah-kisah yang terdapat 
dalam Al-Qur'an. Tidak semua kisah dijelaskan Al-Qur'an secara terperinci. 
Kisah-kisah itu ada yang diterangkan dengan terperinci dan ada yang tidak. 
Akan tetapi, tiap-tiap kisah itu ada maksud dan tujuannya. Oleh karena itu, 
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kaum muslimin tidak perlu mengetahui perincian dari kisah yang disebutkan 
pada ayat di atas. Namun kaum muslimin agar menjadikan kisah-kisah itu 
sebagai pelajaran dan iktibar, sehingga dapat menambah dan menguatkan 
iman masing-masing. 

(32) Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa mereka semuanya, baik 
yang dahulu, sekarang, maupun yang akan datang, pasti akan dikumpulkan 
ke hadirat-Nya untuk mempertanggungjawabkan perbuatan dan tingkah laku 
mereka selama di dunia. 


K esimpulan 

1. Perbuatan kaum kafir yang menolak seruan para rasul, bahkan 
memperolok-olokkan dan membunuh mereka, adalah perbuatan yang 
sadis, kejam, dan amat disesalkan. D engan demikian perbuatan mereka 
pantas dibalas dengan siksaan yang berat. 

2. Tidak sedikit kaum kafir yang bertingkah laku demikian, dan sejak 
berabad-abad yang lalu mereka telah dibinasakan Allah sehingga lenyap 
dari permukaan bumi ini. 

3. Semua manusia pasti akan mempertanggungjawabkan perbuatan mereka 
di hadapan Allah di akhirat. 


BUKTI-BUKTI KEKUASAAN ALLAH SWT 
YANG TERDAPAT DI BUMI 


MIRAS 
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Terjemah 

(33) Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah bumi yang mati 
dari (biji- bijian) itu mereka makan. (34) Dan Kami jadikan padanya di bumi 
itu kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa 
mata air, (35) agar mereka dapat makan dari buahnya, dan dari hasil usaha 
tangan mereka. Maka mengapa mereka tidak bersyukur? (36) M ahasuci 
(Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik dari apa 
yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, maupun dari apa 
yang tidak mereka ketahui. 
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Kosakata: al-Ar« al-M aitah JI 25591 (Y 25°n/36: 33) 


Al-ar« al-maitah artinya “bumi yang mati.” Maksudnya, bahwa sebagai 
tanda yang menunjukkan kepada mereka atas kebenaran tauhid, dan bahwa 
Allah pasti membangkitkan semua yang telah mati dalam keadaan hidup 
kembali, adalah suatu “kenyataan bumi yang mati.” Bumi yang semula mati 
dihidupkan Allah dengan cara disirami oleh air hujan, kemudian subur, yang 
kemudian menghasilkan berbagai tumbuhan yang hidup. Di antaranya ada 
yang menghasilkan bahan makanan dan buah-buahan yang dapat dimakan 
oleh manusia. Jadi, keadaan bumi yang semula mati kemudian subur 
menghasilkan berbagai makanan yang dapat dimakan manusia, sudah cukup 
sebagai pertanda bahwa Allah swt pasti kuasa menghidupkan para makhluk- 
Nya yang telah mati nanti. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa perbuatan dan 
tingkah laku kaum kafir yang menolak seruan rasul amat disesalkan, 
sehingga mereka pantas mendapat balasan siksa yang berat dan harus 
mempertanggungjawabkan perbuatan mereka itu di hadapan Allah pada hari 
Kiamat. Pada ayat-ayat ini, Allah menunjukkan beberapa bukti atau tanda- 
tanda dari kekuasaan-Nya yang Mahabesar yang mengharuskan mereka 
bersyukur kepada penciptanya, bukti-bukti di atas mengantarkan manusia 
untuk meyakini hari kebangkitan. 


Tafsir 

(33) Pada ayat ini diterangkan bahwa salah satu dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah dan adanya hari kebangkitan, ialah adanya tanah yang 
semula mati, tandus dan gersang, serta tidak menumbuhkan tanaman apa 
pun, namun dengan kekuasaan Allah semuanya menjadi hidup dengan 
turunnya hujan dari langit. Hal itu memungkinkan tumbuhnya bermacam- 
macam tanaman yang menghasilkan bahan makanan bagi manusia dan 
makhluk lainnya yang hidup di bumi ini. Dengan demikian, manusia dan 
makhluk itu memperoleh makanan untuk menumbuhkan jasmani dan 
memberikan kekuatan kepada mereka. Di samping itu, hasil-hasil bumi 
tersebut dapat pula dijadikan bahan perniagaan untuk diperdagangkan oleh 
manusia. 

(34) Allah juga menciptakan di bumi ini kebun, ladang, dan sawah, yang 
dapat ditanami bermacam-macam tanaman yang menghasilkan bahan 
makanan bagi manusia, seperti korma dan anggur yang menjadi bahan 
makanan bangsa Arab. Demikian pula padi, gandum, dan jagung yang 
menjadi makanan pokok bagi bangsa-bangsa lainnya. Di samping itu, Allah 
menciptakan pula sumber-sumber air yang kemudian mengalir menjadi 
sungai-sungai, yang sangat diperlukan bagi kehidupan di bumi. Bahkan pada 
masa kita sekarang, air tidak hanya diperlukan untuk minum, mandi, dan 
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mencuci saja, bahkan juga untuk irigasi dan pembangkit tenaga listrik yang 

amat penting untuk memajukan pertanian dan industri. 

(35) Allah menciptakan dan menganugerahkan semuanya itu kepada 
manusia, agar mereka memperoleh makanan dari buah dan hasilnya. Begitu 
pula dari hasil usaha kerajinan tangan mereka, yang sekarang ini kita kenal 
dengan hasil-hasil pertanian dan industri yang hampir tak terhitung 
jumlahnya. Jika mereka mau memikirkan betapa besarnya kekuasaan dan 
nikmat Allah, mengapa mereka tak mau juga bersyukur kepada-Nya. Sikap 
dan tingkah laku semacam ini sungguh tak layak bagi orang-orang yang 
berakal. 

(36) Pada ayat ini diterangkan bukti lain tentang kekuasaan Allah, yaitu 
Dia telah menciptakan makhluk-Nya berpasang-pasangan, baik pasangan 
jenis, yaitu lelaki dan perempuan, maupun berpasangan sifat, seperti: besar 
dan kecil, kuat dan lemah, tinggi dan rendah, kaya dan miskin, dan lain 
sebagainya. 

Bahkan perpasangan itu juga terjadi pada arus listrik, yaitu arus positif 
dan negatif, yang kemudian menimbulkan kekuatan yang dapat 
membangkitkan tenaga listrik dan menimbulkan cahaya. Tenaga listrik dan 
cahaya yang dihasilkan sangat vital dalam kehidupan manusia zaman 
modern ini. 

Itu semuanya adalah hal-hal yang berhasil diketahui manusia sampai saat 
sekarang ini. Akan tetapi perpasangan yang belum dapat dijangkau oleh 
pengetahuan dan penemuan manusia sampai masa kini, masih banyak lagi. 
Boleh jadi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi manusia di masa 
datang akan dapat pula menyingkapkan sebagian dari rahasia-rahasia yang 
masih tersimpan tentang adanya perpasangan dalam bidang-bidang yang lain 
yang belum diketahui pada masa kita sekarang ini. 

Pada ayat ini diterangkan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah, 
yang terdapat dalam pasangan-pasangan yang telah diciptakan-N ya, yaitu: 

1. Benda-benda yang ditumbuhkan-Nya di bumi yang telah diketahui 
manusia seperti tumbuh-tumbuhan dan sebagainya. 

2. Pada diri mereka sendiri, seperti adanya jenis laki-laki dan jenis 
perempuan. Dari hubungan kedua jenis itu lahirlah keturunan-keturunan 
mereka. 

3. Hal-hal yang belum diketahui manusia. Ilmu Allah amat luas dan tidak 
terhingga, sedangkan yang diketahui manusia hanyalah sebagian kecil 
saja. Mengenai pasangan, juga terdapat hal-hal yang belum terungkap 
oleh manusia. 


Kesimpulan 

1. Di antara tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah serta adanya hari 
Kebangkitan ialah: 
a. Menghidupkan bumi setelah matinya. 
b. Menghidupkan tumbuh-tumbuhan dan memancarkan mata air. 
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C. Menciptakan pasangan-pasangan pada makhluk-N ya. 
2. Ilmu Allah Mahaluas, hanya sebagian kecil saja yang baru diketahui 
manusia. 


TANDA-TANDA KEBESARAN DAN KEKUASAAN ALLAH 
YANG TERDAPAT DI ALAM 


AAA ak PIA AKA ERA GET ANTA GA APE CAKE TN AA 
ma LS Ggs NONA saga Je aa 

2 r? 232931 MAH 1944 ea È LD LA AA 
DANANG AN AG NE 


gang ar a 
2734 z 2337 9 A97 


s 3 UPEP 4, 2 rt 
Aa SNN ANE GI MAN 


Terjemah 

(37) Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah malam; Kami 
tanggalkan siang dari (malam) itu, maka seketika itu mereka (berada dalam) 
kegelapan, (38) dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan (Allah)Y ang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. (39) Dan telah 
Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga (setelah ia sampai ke 
tempat peredaran yang terakhir) kembalilah ia seperti bentuk tandan yang tua. 
(40) Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang. M asing-masing beredar pada garis edarnya. 


Kosakata: 
1. Taj a > (Y +s3n/36: 38) 
Kata tajr? merupakan fiʻil mu«#i' (kata kerja berkelanjutan) dari kata 


jar+yajr-jaryan-jiry+n(an), yang artinya “pergi”, “berjalan”, “beredar”, atau 
“mengalir”. Karena subjeknya di sini adalah matahari, maka maknanya yang 
tepat adalah “beredar”, dalam arti bahwa matahari itu beredar/bergerak 
menuju tempat pemberhentiannya. M atahari yang merupakan sebuah bintang 
yang besar yang bertetangga dengan planet bumi sebenarnya tidaklah 
berdiam saja di suatu tempat melainkan bergerak dan beredar pada garis 
edarnya, dan terus beredar sepanjang masa sampai hari Kiamat. M enurut 
Ibnu Jauz?, matahari itu beredar selamanya, dan tidak menetap pada suatu 
tempat (annah-tajr? abadan Ia tafbutu fi mak4n(in) w-#hid). 
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2. Al-‘Urjun 054 Y 48n/36: 39) 


Kata al-'urjun disebut hanya sekali dalam Al-Qur'an, yaitu dalam ayat ini. 
la ber-wazan fu'lun, diduga berasal dari kata al-in'ir4, yang artinya 
“menjadi bengkok.” M enurut para mufasir, tempat beredar bulan selama satu 
bulan berjumlah 28 (dua puluh delapan) manzzil, yang dilaluinya sejak awal 
bulan sampai akhirnya. Apabila rembulan memasuki garis edarnya pada 
akhir-akhir peredarannya, maka ia tampak seperti sesuatu yang bengkok, 
mirip seperti pada saat ia memasuki awal-awal peredarannya pada awal 
bulan. Secara tradisional, kata ka al-'urjun al-gad?m diartikan “seperti tandan 
kering yang tua”. 


3. Y asba¥un 05223 (Y 482n/36: 40) 


Kata yasbaYun yang berhubungan dengan penggambaran fenomena alam, 
disebutkan dua kali dalam Al-Qur'an, dalam Surah al-A nbiy# ayat 33 dan 
dalam ayat Surah Y s?n ini. Kata ini dari saba¥a-yasba¥u-siba¥atan yang 
secara harfiah artinya mengapung atau berenang. Seperti halnya orang yang 
berenang dalam keadaan mengapung di atas air, demikian pula benda-benda 
alam di langit juga berenang mengapung ditopang secara kokoh oleh sesuatu 
yang ada di sekelilingnya. M engapungnya benda-benda alam di langit pada 
orbitnya masing-masing adalah pernyataan di luar ilmu pengetahuan orang 
Arab lima belas abad yang lampau. Al-Qur'an adalah kitab yang berisi 
petunjuk bagi hati dan rohani manusia, tetapi ia juga banyak membuka 
rahasia kebenaran ilmu pengetahuan yang belum diketahui oleh manusia 
pada waktu Al-Qur'an diturunkan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang tanda-tanda kekuasaan dan 
kebesaran Allah serta adanya hari kebangkitan, yang terdapat di bumi dan 
pada diri manusia. Kemudian Allah menegaskan bahwa ilmu-Nya sangat 
luas dan banyak yang belum diketahui manusia. Pada ayat-ayat berikut ini, 
diterangkan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah yang terdapat di 
alam semesta seperti terjadinya siang dan malam, planet-planet dan bintang- 
bintang yang tidak terhitung banyaknya. 


Tafsir 

(37) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bukti yang lain tentang kekuasaan- 
Nya Yang Mahabesar dan bukti adanya hari kebangkitan, yaitu adanya 
waktu malam. Allah menanggalkan siang dan mendatangkan malam, tiba- 
tiba manusia berada dalam kegelapan. 

Ayat ini meletakkan dasar-dasar bagi ilmu pengetahuan alam dan ilmu 
falak. Terjadinya siang dan malam karena bergeraknya tata surya, terutama 
bumi dan matahari, sehingga bagian muka bumi yang terkena cahaya 
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matahari mengalami siang, dan bagian yang tidak terkena cahaya matahari 
mengalami malam. Hal ini terjadi silih berganti. 

Kemajuan ilmu pengetahuan manusia mengenai ilmu falak atau 
astronomi pada masa sekarang ini telah memungkinkan mereka mengetahui 
benda-benda di angkasa raya. Dengan kemajuan teknologi, manusia 
akhirnya dapat pula mengarungi ruang angkasa, tidak hanya sekadar 
mengamatinya dari bumi. 

Adanya siang dan malam juga berfaedah bagi manusia. Waktu siang 
mereka gunakan untuk bekerja bagi keperluan hidup mereka. Sedang waktu 
malam pada umumnya digunakan untuk beristirahat dan tidur, sebagai salah 
satu dari kebutuhan jasmaniah dan rohaniah mereka. 

(38) Allah menjelaskan bukti lain tentang kekuasaan-Nya, yaitu 
peredaran matahari, yang bergerak pada garis edarnya yang tertentu dengan 
tertib menurut ketentuan yang telah ditetapkan Allah. Sedikit pun ia tidak 
menyimpang dari garis yang telah ditentukan itu. Andaikata ia menyimpang 
seujung rambut saja, niscaya akan terjadi tabrakan dengan benda-benda 
langit lainnya. K ita tidak dapat membayangkan apa yang akan terjadi akibat 
peristiwa itu. 

Dilihat sepintas lalu, orang akan menerima bahwa hanya matahari yang 
bergerak, sedang bumi tetap pada tempatnya. Di pagi hari, matahari terlihat 
di sebelah timur, sedang pada sore hari ia berada di barat. Akan tetapi, ilmu 
falak mengatakan bahwa matahari berjalan sambil berputar pada sumbunya, 
sedang bumi berada di depannya, juga berjalan sambil berputar pada 
sumbunya, dan beredar mengelilingi matahari. 

Ternyata apa yang ditetapkan oleh ilmu falak sejalan dengan apa yang 
telah diterangkan dalam ayat tersebut. Oleh sebab itu, tidak berlebihan jika 
dikatakan bahwa semakin tinggi kemampuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi manusia, semakin terbuka pula kebenaran-kebenaran yang telah 
dikemukakan Al-Qur'an sejak empat belas abad yang lalu. Allthu Akbar. 
Allah M ahabesar kekuasaan-N ya. 

(39) Allah telah menetapkan jarak-jarak tertentu bagi peredaran bulan, 
sehingga pada setiap jarak tersebut ia mengalami perubahan, baik dalam 
bentuk dan ukurannya, maupun dalam kekuatan sinarnya. M ula-mula bulan 
itu timbul dalam keadaan kecil dan cahaya yang lemah. Kemudian ia 
menjadi bulan sabit dengan bentuk melengkung serta sinar yang semakin 
terang. Selanjutnya bentuknya semakin sempurna bundarnya, sehingga 
menjadi bulan purnama dengan cahaya yang amat terang. Tetapi kemudian 
makin menyusut, sehingga pada akhirnya ia menyerupai sebuah tandan 
kering yang berbentuk melengkung dengan cahaya yang semakin pudar, 
kembali kepada keadaan semula. 

Jika diperhatikan pula benda-benda angkasa lainnya yang bermiliar- 
miliar banyaknya, dengan jarak dan besar yang berbeda-beda, serta 
kecepatan gerak yang berlainan pula, semua berjalan dengan teratur rapi, 
semua itu akan menambah keyakinan kita tentang tak terbatasnya ruang 
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alam ini dan betapa besarnya kekuasaan Allah yang menciptakan dan 
mengatur makhluk-N ya. 

Dengan memperhatikan semua itu, tak akan ada kata-kata lain yang ke 
luar dari mulut orang yang beriman, selain ucapan “Allthu Akbar, Allah 
M ahabesar, lagi M ahabesar kekuasaan-N ya." 

(40) Berdasarkan pengaturan dan ketetapan Allah yang berlaku bagi 
benda-benda alam itu, peraturan yang disebut “Sunnatullah”, maka tidaklah 
mungkin terjadi tabrakan antara matahari dan bulan, dan tidak pula malam 
mendahului siang. Semuanya akan berjalan sesuai dengan peraturan yang 
telah ditetapkan-N ya. M asing-masing tetap bergerak menurut garis edarnya 
yang telah ditetapkan Allah untuknya. 

Betapa kecilnya kekuasaan manusia, dibanding dengan kekuasaan Allah 
yang menciptakan dan mengatur perjalanan benda-benda alam sehingga 
tetap berjalan dengan tertib. Manusia telah membuat bermacam-macam 
peraturan lalu lintas di jalan raya dilengkapi dengan rambu-rambu yang 
beraneka ragam. Akan tetapi kecelakaan lalu-lintas di jalan raya tetap terjadi 
di mana-mana. Peraturan manusia selalu menunjukkan sisi kelemahannya. 


Kesimpulan 
Di antara kekuasaan dan kebesaran Allah yang menunjukkan bukti-bukti 

adanya hari Kebangkitan ialah: 

1. Malam mengikuti siang, dan ketika itu terjadi gelap. 

2. Tidak mungkin malam mendahului siang, semuanya ditetapkan sesuai 
dengan sunatullah. Tidak ada perubahan dalam sunatullah, kecuali jika 
Allah menghendakinya. 

3. Allah menetapkan jarak tertentu bagi peredaran bulan mengelilingi bumi 
dimana satu kali putaran memerlukan waktu satu bulan. 


TANDA-TANDA KEKUASAAN ALLAH 
YANG TERDAPAT DI SAMUDERA 


SAE Ah PENIPU Up 
eda NI o$ 9 

OAEI AA AAA TOAL AAE AN Suot 2242 
Or ÉE EIEIO giia A A Ee ep PAI 


Terjemah 

(41) Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah bahwa K ami 
angkut keturunan mereka dalam kapal yang penuh muatan, (42) Dan Kami 
ciptakan (juga) untuk mereka (angkutan lain) seperti apa yang mereka 
kendarai. (43) Dan jika Kami menghendaki, Kami tenggelamkan mereka. 
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M aka tidak ada penolong bagi mereka dan tidak (pula) mereka diselamatkan, 
(44) melainkan (Kami selamatkan mereka) karena rahmat yang besar dari 
Kami dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai waktu tertentu. 


Kosakata: al-F ulk al-M asy¥un oaii slái (Y 4s2n/36: 41) 


Ungkapan tersebut terdiri dari dua kata: al-fulk yang artinya kapal 
(saf?nah) dan al-masyYun yang artinya penuh muatan (al-mamlu'). Jadi, al- 
fulk al-masyYun artinya “kapal atau perahu yang penuh muatan.” 
Berdasarkan catatan Ibnu Jauz?, dengan berpegang pada pandangan para ahli 
tafsir, yang dimaksud dengan “perahu/kapal yang penuh muatan” dalam ayat 
ini adalah perahu Nabi Nuh yang sarat dengan penumpang yang 
diselamatkan Allah dari bencana banjir dahsyat. Mereka antara lain adalah 
orang-orang yang beriman dan putra-putra Nabi Nuh yang melanjutkan 
keturunan manusia di waktu-waktu selanjutnya. Peristiwa penyelamatan dan 
diangkutnya mereka ke dalam kapal/perahu yang sarat muatan itu diingatkan 
kembali oleh Allah sebagai tanda kebesaran kekuasaan-N ya kepada manusia, 
agar mereka beriman. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bukti-bukti kebesaran dan 
kekuasaan-Nya yang terdapat di angkasa seperti pengaturan terhadap gerak 
dan dinamika benda-benda di langit. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan-Nya yang terdapat di 
samudera. 


Tafsir 

(41) Pada ayat ini, Allah mengemukakan bahwa kapal yang berlayar di 
tengah samudera merupakan salah satu bukti kebesaran dan kekuasaan-Nya. 
Kapal itu mengangkut manusia dan barang-barang keperluannya dari suatu 
negeri ke negeri yang lain, baik yang berdekatan letaknya maupun yang 
berjauhan. 

Penggunaan alat-alat angkutan laut sebagai salah satu sarana 
perhubungan yang dimanfaatkan manusia untuk bergerak dan mengangkut 
barang, telah dikenal sejak zaman dahulu kala, bahkan telah dikenal sejak 
zaman Nabi Nuh. Orang yang mula-mula membuat kapal adalah Nabi Nuh. 
Kapal itu dibuat atas perintah dan bimbingan Allah. Hal ini diterangkan 
dalam firman-N ya: 


SRA 


Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami. 
(Hud/11: 37) 
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Perahu, sampan, dan kapal yang berbobot berat, baik yang digerakkan 
oleh tenaga manusia, kekuatan angin, maupun tenaga mesin dapat meluncur 
dengan mudah di atas air mengangkut manusia dan barang dari suatu pulau 
ke pulau yang lain, dari suatu benua ke benua yang lain, tentu terkait dengan 
suatu kekuatan yang menahan kapal itu, sehingga tidak tenggelam. Hal ini 
merupakan bukti-bukti kekuasaan dan kebesaran Allah melalui pember- 
lakuan hukum alam-N ya. 

Allah berfirman: 


{v 
wh L 2232 geot RI 


Yan NZ aeaa dae ND GG 
TOI E E E TOE EEEO ANA 
2 A 
NET 


Tidakkah engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di 
laut dengan nikmat Allah, agar diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari 
tanda-tanda (kebesaran)-Nya. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran)-N ya bagi setiap orang yang sangat sabar dan banyak 
bersyukur. (Lugmm/31: 31) 


(42) Pada ayat ini, Allah mengingatkan manusia kepada bukti kekuasaan- 
Nya yang lain. Allah memberikan kepada manusia bermacam-macam 
kendaraan selain perahu, bahtera dan kapal, yaitu hewan-hewan yang dapat 
dijadikan kendaraan atau alat angkutan misalnya: kuda, keledai, unta, gajah 
dan sebagainya. Ini merupakan alat angkutan darat bagi manusia. 

Pada ayat yang lain Allah berfirman: 


LM GI tiar ttar rA ara Lt AKA 
Opal LGA, Anal AA Ml JL, JAN 
Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk kamu 


tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu 
ketahui. (an-N aX1/16: 8) 


Untuk memungkinkan pengangkutan orang dan barang-barang yang lebih 
banyak, manusia dapat membuat alat-alat angkutan darat yang ditarik oleh 
hewan-hewan tersebut, seperti dokar, pedati, gerobak, dan sebagainya. 
Dengan menggunakan akal yang dikaruniakan Allah kepadanya, manusia 
dapat pula membuat alat angkutan yang bergerak dengan tenaga mesin yang 
memakai bahan bakar berupa minyak bumi atau batu bara, yang juga 
disediakan dan dikaruniakan Alah kepada manusia. Kendaraan bermesin ini 
dapat berjalan lebih cepat dan bermuatan lebih banyak. 

Berkat kemajuan akal (nalar) dan ilmu pengetahuan yang dikaruniakan 
Allah kepada manusia, mereka dapat membuat kendaraan-kendaraan yang 
dapat terbang di udara, mulai dari balon, pesawat terbang, hingga roket-roket 
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yang menggerakkan kapal-kapal ruang angkasa yang kecepatannya dapat 
melebihi kecepatan suara. Itu semua merupakan nikmat dari Allah kepada 
manusia. Dengan menyiasati hukum gravitasi, manusia berhasil menciptakan 
pesawat terbang untuk kepentingan transportasi manusia. 

(43) Allah memperingatkan bahwa jika Dia menghendaki untuk 
menenggelamkan kapal-kapal yang berlayar di lautan itu, niscaya akan 
terjadi. Datangnya angin badai yang kencang yang menimbulkan 
gelombang-gelombang yang dahsyat, akan menyebabkan kapal-kapal itu 
tenggelam, para penumpangnya binasa dan terkubur ke dasar laut, tidak 
dapat ditolong lagi. 

Hal ini merupakan suatu peringatan agar manusia jangan sombong, 
takabur, dan merasa bahwa prestasi mereka menciptakan kendaraan yang 
dapat berjalan di darat, laut, dan udara adalah semata-mata karena 
kepandaian otaknya, bukan karena karunia dari Allah. 

Dari ilmu alam kita dapat mengetahui bahwa sesuatu dapat terapung di 
atas air, jika berat jenis benda itu lebih ringan dari berat jenis air yang 
dilaluinya. Ini ketentuan atau sunatullah yang ditetapkan Allah terhadap air 
yang diciptakan-N ya. Dengan menyiasati hukum alam tentang air yang dapat 
membuat suatu benda menjadi tenggelam dan dapat pula terapung, maka 
manusia dapat membuat kapal selam yang dapat menyelam jauh ke dasar 
laut, tetapi pada waktu yang diperlukan dapat timbul ke permukaan air. Hal 
itu dilakukan dengan mengurangi udara dalam rongga kapal selam sehingga 
menjadi tenggelam. Akan tetapi, jika udara dipompakan lagi ke dalam 
rongganya, kapal selam itu akan menjadi ringan sehingga bisa terapung di 
permukaan air. 

(44) Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa karena kasih sayang-N ya 
yang sangat besar terhadap hamba-hamba-Nya, dan agar mereka dapat 
bersenang-senang menikmati karunia-Nya, maka Allah tidak membiarkan 
kendaraan-kendaraan itu semua binasa, baik yang berjalan di darat, berlayar 
di permukaan dan di dalam air, maupun yang terbang di udara. Apalagi jika 
orang-orang yang menggunakan kendaraan itu tidak takabur serta selalu 
cermat dan berhati-hati. Apabila sewaktu-waktu terjadi kecelakaan, itu 
adalah karena yang bersangkutan tidak berhati-hati, kurang cermat, lalai, 
atau sebab lainnya. 


Kesimpulan 

1. Tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah dapat dibaca pada benda- 
benda alam yang dapat dilihat dengan jelas, seperti adanya tanah yang 
gersang dan yang subur, adanya kebun, ladang, dan sawah, adanya mata 
air dan sungai-sungai, adanya pergantian siang dan malam, adanya 
matahari, bulan, bumi, dan benda-benda angkasa lainnya, atau kendaraan 
yang berjalan di darat, laut, dan udara. 

2. Allah berkuasa menenggelamkan atau menyelamatkan kapal yang 
sedang berlayar di laut tanpa ada yang bisa mencegahnya. 
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3. Kekuasaan Allah yang demikian itu diberikan-N ya karena kasih sayang- 
Nya terhadap hamba-hamba-N ya. 


SIKAP ORANG-ORANG YANG INGKAR 


y r 
PUAA aa WA Oa 955 MJ AY 42. 1122 24020 85 
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Terjemah 

(45) Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu akan siksa 
yang di hadapanmu (di dunia) dan azab yang akan datang (akhirat) agar 
kamu mendapat rahmat.” (46) Dan setiap kali suatu tanda dari tanda-tanda 
(kebesaran) Tuhan datang kepada mereka, mereka selalu berpaling darinya. 
(47) Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah sebagian rezeki 
yang diberikan Allah kepadamu,” orang-orang yang kafir itu berkata kepada 
orang-orang yang beriman, “Apakah pantas kami memberi makan kepada 
orang-orang yang jika Allah menghendaki Dia akan memberinya makan? 
Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 


Kosakata: M u'rix?n ea (Y 45?n/36: 46) 


Lafal mu'ric?n berasal dari fi'il: a'rawa, yu'risu, i'rx(an) artinya 
berpaling, menghindar. Bentuk dalam isim f#il (orang yang mengerjakan 
atau melakukan pekerjaan tersebut) yaitu mu'ri«, kemudian dalam bentuk 
jamak menjadi mu'ricun dalam keadaan marfu', dan mu'ris?n dalam 
keadaan mansub atau majrur. Ungkapan dalam ayat 46 ini ialah: ktny 'anht 
mu'rix3n artinya: mereka berpaling darinya. Maksudnya meskipun berbagai 
peringatan diberikan kepada mereka (orang-orang yang tidak percaya pada 
Allah dan Hari Akhir) dan ditunjukkan kepada mereka tanda-tanda 
kekuasaan Allah, mereka selalu saja menolak, berpaling, dan menghindar. 
Hati mereka memang sudah terkunci rapat, sudah tertutup dari kebenaran 
yang disampaikan Allah kepada mereka, sebagaimana firman Allah dalam 
Surah al-B agarah/2: 6 yang artinya: Sesungguhnya orang-orang kafir, sama 
saja bagi mereka, engkau (Muhammad) beri peringatan atau tidak 
engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menunjukkan bukti-bukti 
kekuasaan-Nya yang Mahabesar, memberi manusia kemampuan membuat 
saran transportasi baik di darat maupun laut. Semuanya itu dikaruniakan 
Allah kepada manusia karena kasih sayang dan rahmat-Nya yang amat besar 
kepada mereka, agar mereka dapat bersenang-senang menikmati karunia itu. 

Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan sikap orang-orang yang 
ingkar, yang tidak mau memperhatikan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang 
terdapat di alam ini, dan tidak mau bersyukur atas nikmat dan karunia yang 
telah mereka peroleh. 


Tafsir 

(45) Allah menerangkan bahwa andaikata terhadap orang-orang yang 
ingkar itu dianjurkan agar mereka menjaga diri terhadap siksaan Allah yang 
akan datang di kemudian hari, mereka akan tetap berpaling, tidak mau 
mendengarkan anjuran itu. Padahal, anjuran itu disampaikan agar mereka 
mendapatkan rahmat dari Allah. 

M enjaga diri dari siksaan Allah ialah dengan cara bertakwa kepada-N ya, 
yaitu melakukan apa-apa yang diperintahkan-Nya, menjauhi segala 
larangan-N ya, dan mensyukuri setiap karunia-Nya. Akan tetapi, hati orang- 
orang yang ingkar telah tertutup terhadap kebenaran. Mereka senantiasa 
berpaling dari nasihat-nasihat yang baik. Oleh sebab itu, wajarlah mereka 
ditimpa kemurkaan dan siksaan Allah. 

(46) Allah menegaskan bahwa orang-orang yang ingkar itu senantiasa 
memalingkan muka dari setiap tanda-tanda yang menunjukkan keesaan dan 
kekuasaan-Nya, serta mengakui kerasulan utusan-Nya. Hati mereka telah 
buta, walaupun mata kepala mereka dapat melihat dengan terang semua 
tanda-tanda tersebut. 

(47) Allah menyebutkan sisi lain dari keingkaran mereka, yaitu 
keengganan mereka menyumbangkan sebagian harta yang telah 
dikaruniakan-Nya kepada mereka. Apabila kepada mereka dianjurkan 
menafkahkan harta bagi kepentingan fakir miskin dan orang yang 
memerlukan bantuan, mereka menjawab kepada orang-orang beriman yang 
menganjurkan itu, “Apa perlunya kami memberi mereka itu makan, karena 
Allah dapat memberi makan bila Allah menghendaki.” Di samping itu, 
mereka mengatakan bahwa orang-orang mukmin yang suka 
menyumbangkan harta benda untuk membantu fakir miskin itu adalah orang- 
orang yang sesat dan bodoh. 

Alangkah jauh pendapat mereka itu dari kebenaran. Menyumbangkan 
sebagian harta benda dan menolong orang lain berupa sumbangan wajib, 
seperti zakat, maupun sumbangan suka rela, seperti sedekah, merupakan 
perwujudan dari rasa iman dan syukur atas nikmat Allah, dan sekaligus 
menghilangkan sifat bakhil dari jiwa manusia. Harta benda, menurut ajaran 
Islam mempunyai fungsi sosial, bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri. 
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Harta benda haruslah dijadikan alat untuk mempererat tali persaudaraan, 
solidaritas, dan kegotongroyongan. M anusia tidak akan dapat hidup sendiri, 
tanpa mengharapkan pertolongan orang lain dalam berbagai keperluan 
hidup, walau pun ia seorang yang kaya raya. 


K esimpulan 

1. Orang-orang yang ingkar tidak mau menerima nasihat kebenaran, dan 
senantiasa memalingkan muka dan hati mereka dari setiap tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan Allah. 

2. Hati mereka kasar dan bakhil, tidak mempedulikan nasib orang lain yang 

memerlukan pertolongan, dan menganggap kebaikan itu sebagai 

perbuatan bodoh dan sesat. 

Harta tidak hanya berfungsi untuk kesejahteraan diri dan keluarga, tetapi 

juga memiliki fungsi sosial guna menolong sesama manusia. 


» 


SIKAP ORANG KAFIR TERHADAP HARI KEBANGKITAN 
DAN KEADAAN MEREKA DI HARI KIAMAT 


Oa Peg 2477 


Z 4 Ch 22 Na 447 ra TH 
PE a Sandyan 
NALA AH A PEN la AN 27959 G2 MA na $ 
AS, sad Sri DARA Kep ANA ON wesi 


& Tenar nan GIGI antar? KA AG 133 ID UAN lu 
KERA EAA OA T 


die ci 293 BA 


MANGDA 23 s9 GG9 2 29 (“3 
EA nga a Mba ASN Na 
ora MEA GAN 
Terjemah 


(48) Dan mereka (orang-orang kafir) berkata, “Kapan janji (hari 
berbangkit) itu (terjadi) jika kamu orang yang benar?” (49) M ereka hanya 
menunggu satu teriakan, yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. (50) Sehingga mereka tidak mampu membuat suatu 
wasiat dan mereka (juga) tidak dapat kembali kepada keluarganya. (51) 
Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika itu mereka keluar dari kuburnya 
(dalam keadaan hidup), menuju kepada Tuhannya. (52) Mereka berkata, 
“Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur 
kami (kubur)?” Inilah yang dijanjikan (Allah) Yang Maha Pengasih dan 
benarlah rasul-rasul(-Nya). (53) Teriakan itu hanya sekali saja, maka 
seketika itu mereka semua dihadapkan kepada Kami (untuk dihisab). (54) 
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Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan kamu 
tidak akan diberi balasan, kecuali sesuai dengan apa yang telah kamu 
kerjakan. 


Kosakata: M argadint Uus”: (Y 183n/36: 52) 


M argadint artinya tempat tidur kami. Berasal dari fi'il ragada-yargudu- 
rugudan artinya tidur atau berbaring. M argad adalah isim makan (kata benda 
yang menunjukkan tempat terjadi atau berlakunya perbuatan tersebut), 
kemudian diberi «am?r (kata ganti) orang pertama jamak yang menunjukkan 
kepunyaan, menjadi margadinz artinya tempat tidur atau tempat berbaring 
kami. Al-Qur'an menggunakan kata ini untuk ungkapan kehidupan alam 
kubur dalam rangka menjelaskan bahwa kehidupan di alam kubur laksana 
tidur, begitu cepat hal itu berlalu. Pada ayat 52 digambarkan sikap terkejut 
orang-orang kafir yang tidak percaya pada hari akhir dan hari kebangkitan, 
yaitu ketika ditiup sangkakala kedua yang membangunkan semua manusia 
dari kubur masing-masing, maka orang-orang kafir dengan sangat terkejut 
dan masih tidak percaya berkata, “Aduh celaka kami, siapa yang 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami? Padahal sebetulnya peristiwa 
inilah yang dijanjikan Allah yang Maha Pengasih sebagaimana telah 
diberitakan oleh para rasul, dan benarlah para rasul yang telah diutus Allah 
itu, tetapi dulu mereka tidak mau percaya. Kini mereka baru sadar tetapi 
sudah terlambat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan agar bertakwa kepada- 
Nya, dan menerangkan bukti-bukti kekuasaan dan kebesaran-Nya, serta 
adanya hari kebangkitan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan 
kemungkaran orang-orang kafir terhadap hari kebangkitan itu, bahkan 
mereka minta segera didatangkan dan memperolok-olokkannya. Kemudian 
Dia menegaskan bahwa hari Kiamat itu pasti datang, akan datang tanpa 
mereka sadari dan pada hari Kiamat itu mereka akan menyesali sikap 
mereka. Tetapi penyesalan pada hari itu tidak berguna lagi. 


Tafsir 

(48) Sisi lain dari sifat-sifat jelek kaum yang ingkar itu adalah 
ketidakpercayaan mereka tentang akan adanya hari Kebangkitan sesudah 
mati. A pabila disampaikan bahwa mereka kelak akan dibangkitkan kembali 
sesudah mati, untuk mempertanggungjawabkan perbuatan mereka selama di 
dunia ini, maka mereka menjawab dengan sikap mengejek, “Bilakah janji itu 
akan terlaksana?” Demikian keadaan kaum yang ingkar, hati mereka tidak 
lagi terbuka untuk menerima kebenaran. Penyesalan mereka barulah akan 
timbul setelah mereka menghadapi kenyataan tentang apa yang dulunya 
mereka ingkari. 
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(49) Allah memperingatkan, bahwa mereka tidak akan menunggu terlalu 
lama datangnya hari kebangkitan itu. Cukup dengan suatu teriakan aba-aba 
saja, yaitu suara tiupan yang pertama dari sangkakala yang membawa 
kehancuran alam ini. Kemudian semua manusia akan dibangkitkan kembali 
dan dikumpulkan ke hadapan Allah untuk diperhitungkan segala 
perbuatannya selagi di dunia kemudian mereka menerima balasan sesuai 
dengan perbuatan mereka. 

Ayat lain yang sama maksudnya dengan ayat ini ialah, firman Allah: 


» 2 go IG PL ka SR z > A>7 27 
OA au mil 


Apakah mereka hanya menunggu saja kedatangan hari Kiamat yang datang 
kepada mereka secara mendadak sedang mereka tidak menyadarinya? (az- 
Zukhruf/43: 66) 


Manusia tidak akan menyadari kedatangan hari Kiamat. Mereka 
dimatikan secara tiba-tiba dalam keadaan saling berselisih dan berbantah- 
bantahan dalam urusan dunia. Peristiwa Kiamat atau kematian terjadi secara 
tiba-tiba karena keduanya terjadi bukan hasil kompromi antara Allah dengan 
manusia, tetapi karena kehendak dan kekuasaan Allah semata. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jar?r a'-* abar? dari Ibnu 'U mar bahwa ia berkata, 
“Sangkakala benar-benar akan ditiup di saat keadaan manusia dalam 
kesibukan urusan mereka masing-masing di jalan, pasar, dan tempat mereka, 
hingga keadaan dua orang yang sedang tawar-menawar pakaian, misalnya, 
ketika pakaian belum sampai ke tangan salah seorang di antara mereka, 
maka tiba-tiba ditiupkan sangkakala, hingga mereka mati bergelimpangan 
semuanya. Inilah yang dimaksud dengan firman Allah dalam ayat ini. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh4r3 dan Muslim dari Abu Hurairah r.a. bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 


LA 


BAN Ga aii gat NG NGANG W CR CA SISA AS Di LN Sai 
SE oh JEANS BLN Gia da AAS AI IN 
Menag GAS Oya) alas SG aas Jl ST Gn oh BLN Ga, dala SG 
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“Hari Kiamat itu benar-benar akan terjadi pada saat dua orang sedang 
menggelar pakaian mereka (sambil tawar-menawar), dan keduanya tidak 
sempat berjual-beli dan melipat kembali. Hari Kiamat itu benar-benar akan 
terjadi pada saat seseorang membuat kolam dan ia belum sempat 
memberikan minuman dari kolam itu. Hari Kiamat benar-benar akan terjadi 
pada saat seseorang memeras susu kambingnya dan ia belum sempat 
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meminumnya, dan hari kiamat itu benar-benar akan terjadi pada saat 
seseorang mengangkat makanan yang akan dimasukkannya ke mulutnya, 
dan ia belum sempat memakannya.” (Riwayat al-Bukh#°, M uslim dari Abu 
Hurairah) 


(50) Demikian cepat datangnya peristiwa itu, dan amat tiba-tiba, sehingga 
mereka tidak mempunyai kesempatan sedikit pun untuk berwasiat atau 
meninggalkan pesan kepada keluarganya, dan tidak pula dapat kembali 
berkumpul dengan mereka. Masing-masing menghadapi persoalannya 
sendiri, menunggu keputusan dari pengadilan Tuhan Yang Mahaadil dan 
M ahakuasa. 

(51) Setelah seluruh manusia mati dengan tiupan sangkakala yang 
pertama, selanjutnya ditiuplah sangkakala kedua untuk membangkitkan 
mereka dari kuburnya. Pada waktu itu, seluruh manusia bangkit dan hidup 
kembali. Mereka bangun dan bergegas menemui Allah Yang M ahakuasa 
untuk menerima hisab mereka. 

Ayat lain yang berhubungan dengan ayat ini ialah firman A Ilah: 


Lk Tabah ye 


1» 24 >33 
Gaga) = AG a NG 


(Yaitu) pada hari ketika mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan 
mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia). (al- 
M a' arij/70: 43) 


(52) Ayat ini menerangkan keheranan dan kekagetan orang-orang kafir 
ketika dibangkitkan dari kubur. Mereka berkata, “Aduhai celakalah kami, 
siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami?” M ereka heran 
dan tercengang karena dibangkitkan dari alam kubur dan menghadapi 
malapetaka serta kesulitan pada waktu itu. 

K etika mereka heran dan tercengang, di antara orang-orang yang beriman 
berkata kepada mereka, “Semua yang terjadi dan yang kita alami ini sesuai 
dengan yang dijanjikan Allah dan disampaikan oleh para rasul yang telah di- 
utus kepada kita semua ketika di dunia dahulu. Kita telah diberitahu akan 
adanya janji, ancaman, dan hari kebangkitan seperti yang kita hadapi 
sekarang ini. Oleh karena itu, kita tidak pantas heran dan tercengang dengan 
keadaan yang kita alami sekarang ini.” 

M enurut suatu riwayat bahwa yang dimaksud dengan bunyi sangkakala 
dalam ayat ini ialah suara malaikat Israfil yang sangat keras yang 
menyerukan, “Wahai tulang-belulang yang telah hancur-lebur, Allah 
memerintahkan kamu semua supaya berkumpul kembali seperti semula 
untuk menerima keputusan yang adil.” 

Pada ayat ini orang-orang kafir menanyakan tentang siapa yang 
membangkitkan dan menghidupkan mereka kembali pada hari kebangkitan 
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ini. Pertanyaan mereka itu dijawab dengan apa yang pernah disampaikan 
kepada mereka dahulu waktu masih hidup di dunia. Hal ini memberi 
pengertian bahwa seakan-akan Allah menyuruh mereka mengingat apa yang 
pernah mereka lakukan dahulu terhadap para rasul yang diutus. 

(53) Ayat ini menerangkan bagaimana mudahnya bagi Allah untuk 
membangkitkan seluruh manusia yang pernah ada dahulu sebelum 
datangnya hari Kiamat. Cukup dengan satu teriakan saja, maka hiduplah 
kembali seluruh manusia, dan berkumpul di hadapan Allah untuk menerima 
perhitungan dan keputusan yang adil dari-Nya. 

Ayat yang lain yang na sama dengan ayat ini ialah firman-N ya: 


lrA 


sad pin SANA AN GK ALAN AVA 


Urusan kejadian Kiamat itu, saa seperti sekejap mata atau lebih cepat 
(lagi). Sesungguhnya Allah M ahakuasa atas segala sesuatu. (an-Na¥l/16: 
77) 


Dan firman-N ya: 
3 MA 
OPAH ba ANGGO Ma 


M aka pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan saja. Maka seketika 
itu mereka hidup kembali di bumi (yang baru). (an-N &i' 4/79: 13-14) 


(54) Kemudian Allah menerangkan bahwa pada hari Kiamat itu, setiap 
manusia akan menerima balasan semua perbuatan yang telah dilakukannya 
selama hidup di dunia, perbuatan baik dibalas dengan pahala yang berlipat 
ganda dan perbuatan buruk dan jahat akan dibalas dengan siksa yang 
seimbang dengan perbuatan itu. Sebagaimana sifat Allah yang memberikan 
keputusan dengan adil maka pada hari itu pun Dia memberi keputusan 
dengan adil. Oleh karena itu, seseorang tidak akan menerima pahala 
kebaikan yang dikerjakan orang lain, sebaliknya seseorang tidak akan 
menerima azab karena perbuatan jahat yang dilakukan orang lain. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir tidak percaya adanya hari kebangkitan dan mereka 
mengejek orang-orang yang menyampaikan bukti-bukti hari kebangkitan 
kepada mereka walaupun bukti-bukti yang dikemukakan benar-benar 
masuk akal. 

2. Membangkitkan manusia dari kubur itu adalah perbuatan mudah bagi 
Allah. 

3. Hari Kiamat dan hari kebangkitan itu datangnya secara tiba-tiba tanpa 
diketahui dan disadari sebelumnya oleh seseorang pun. 
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4. Hari kebangkitan itu terjadi setelah seluruh alam hancur semuanya. Pada 
hari itu manusia menghadap Allah dengan kepala tertunduk. 

5. Orang-orang kafir heran menghadapi peristiwa kebangkitan itu, seakan- 
akan mereka belum pernah mengetahuinya sebelum itu. 

6. Allah membangkitkan seluruh manusia cukup dengan suatu isyarat atau 
bunyi saja, hampir-hampir tidak memerlukan waktu untuk itu. 

1. Pada hari Kiamat Allah akan menetapkan hukum dengan seadil-adilnya 
atas segala macam perbuatan yang telah dilakukan oleh manusia. Tidak 
ada balasan apa pun bagi seseorang kecuali apa yang telah dilakukannya 
di dunia. 


BALASAN YANG DITERIMA 
ORANG-ORANG BERIMAN DI AKHIRAT 


ALIAN MU KL LANA WA IA AU NIH 
SEA NU AP OA AN LA 
Iw 
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Terjemah 

(55) Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka). (56) M ereka dan pasangan-pasangannya berada dalam 
tempat yang teduh, bersandar di atas dipan-dipan. (57) Di surga itu mereka 
memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa saja yang mereka inginkan. 
(58) (Kepada mereka dikatakan), “Salam,” sebagai ucapan selamat dari 
Tuhan Y ang M aha Penyayang. 


Kosakata: Syugul Jx5 (Y 452n/36: 55) 


Syugul artinya kesibukan, berasal dari fi'il syagala-yasygulu-syugulan. 
Pada ayat 55 digambarkan para penghuni surga dengan penuh kegembiraan 
pada hari itu: f8 syugulin f4kihun, yaitu mereka bersenang-senang dalam 
kesibukan mereka. Hal ini disebabkan mereka mendapatkan semua yang 
diinginkan, bersama pasangan atau jodoh-jodoh yang mereka cintai, 
menghadapi segala macam makanan, minuman, dan buah-buahan yang 
menjadi kegemaran mereka, sehingga mereka amat sibuk dalam suasana 
yang penuh ceria dan bahagia yang belum pernah mereka alami ketika di 
dunia, kesenangan yang luar biasa. Itulah balasan Allah kepada orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh ketika mendapatkan pahala surga, 
mendapatkan kebahagiaan yang lebih dari yang mereka bayangkan, 
sebagaimana sebuah hadis Nabi saw yang mengatakan bahwa di surga 
mereka akan mendapatkan hal-hal yang mata mereka belum pernah 


JUZ 23 36.Y? SN 239 


melihatnya, telinga mereka belum pernah mendengarnya, bahkan belum 
pernah terlintas di hati manusia. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang kepastian adanya hari 
Kiamat dan hari kebangkitan. M embangkitkan manusia setelah matinya itu 
adalah mudah bagi Allah. Pada hari itu, setiap perbuatan akan dibalas 
dengan balasan yang setimpal dan tak seorang pun yang dirugikan. Pada 
ayat-ayat berikut ini diterangkan balasan yang akan diterima orang-orang 
yang beriman yaitu berupa surga yang penuh kenikmatan, dan siksaan yang 
disediakan bagi orang-orang kafir yaitu mereka akan dimasukkan di neraka 
jahanam. 


Tafsir 

(55) Allah menerangkan bahwa orang-orang yang beriman dibalas Allah 
dengan pahala yang berlipat ganda, berupa surga yang penuh kenikmatan. Di 
dalamnya, mereka merasakan kesenangan dan kenikmatan yang belum 
pernah mereka rasakan, keindahan yang belum pernah mereka lihat, dan 
suara yang menyejukkan kalbu yang belum pernah mereka dengar. Waktu 
itu tidak terpikir olehnya azab yang sedang diderita orang-orang kafir yang 
terbenam dalam neraka. Yang dirasakan dan diingatnya hanyalah 
kegembiraan dan kepuasan hati bersama teman-temannya di dalam surga. 

(56) Di dalam surga orang-orang yang beriman dan istri-istri mereka 
berada dalam taman-taman yang indah dengan pohon yang rindang, duduk di 
atas sofa dan tempat-tempat tidur, berbincang-bincang sambil menikmati 
berbagai macam rezeki yang mereka peroleh dari Tuhan mereka. 

Dari perkataan “hum wa azwgjuhum" (mereka dan pasangan mereka) 
dapat dipahami bahwa orang-orang yang beriman akan tinggal bersama 
pasangan mereka dengan bahagia dan damai dalam surga dan memperoleh 
nikmat yang berbagai macam bentuk yang tiada taranya. Ada yang dalam 
bentuk langsung mereka nikmati, seperti memperoleh tempat yang nyaman 
dan indah, serta merasakan makanan yang lezat dan sebagainya. Ada pula 
dalam bentuk pemenuhan keinginan dan cita-cita mereka sebagai anggota 
atau kepala keluarga. Selama hidup di dunia mereka mencita-citakan 
keluarga yang berbahagia, mempunyai istri yang cantik dan setia. 
Keinginan-keinginan mereka yang seperti itu dipenuhi Allah dalam surga 
nanti. 

Bahkan pada ayat yang lain diterangkan bahwa anak cucu mereka yang 
beriman ditinggikan Allah derajatnya seperti derajat bapak dan ibu mereka. 
Mereka dikumpulkan dengan orang tua mereka di dalam surga, tanpa 
membeda-bedakan pemberian nikmat kepada masing-masing anggota 
keluarga itu. Allah berfirman: 
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Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu ia yang mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan anak cucu 
mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala 
amal (kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. (a -* ur/52: 21) 


Dari ayat ini dipahami pula agar setiap mukmin selalu berusaha untuk 
menjadikan suami, istri, anak-anak dan keluarga mereka, menjadi orang- 
orang beriman yang baik, agar cita-cita mereka untuk dapat saling 
berhubungan dengan keluarga mereka dikabulkan A llah di akhirat. 

(57) Orang-orang yang beriman akan memakan bermacam-macam buah- 
buahan yang lezat di dalam surga, dan memperoleh semua yang mereka 
inginkan. Bagi yang suka bermain disediakan berbagai alat permainan, yang 
suka olahraga juga disediakan semua kebutuhan olahraga. Demikian pula 
berbagai alat kesenian yang mereka inginkan Firman A Ilah: 

1 r “2 PETEA 
Cp KG 
Di dalamnya mereka dapat meminta segala macam buah-buahan dengan 
aman dan tenteram. (ad-D ukh+n/44: 55) 


(58) Y ang mereka inginkan itu ialah salam dari Allah yang disampaikan 
kepada mereka untuk memuliakan mereka. Salam ini langsung disampaikan 
Allah atau mungkin dengan perantaraan malaikat, seperti firman Allah: 


HA SEA KO Ci Kurnia LA TEA Ia 


.. sedang para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu: 
(sambil mengucapkan), “Selamat sejahtera atasmu karena kesabaranmu." 
M aka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu. (ar-Ra'd/13: 23-24) 


Salam berarti selamat dan sejahtera, terpelihara dari segala yang tidak 
disenangi memperoleh semua yang diingini sehingga orang itu memperoleh 
kenikmatan jasmani dan rohani yang tiada bandingannya. 


Kesimpulan 

1. Para penghuni surga menikmati segala macam kenikmatan dan 
kesenangan, sehingga tidak terpikir oleh mereka nasib yang sedang 
dialami penghuni neraka. 
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2. Orang-orang yang beriman beserta keluarganya, akan dikumpulkan Allah 
dalam surga, diberi kenikmatan dan kesenangan yang mereka inginkan. 

3. Kepada penduduk surga itu diucapkan salam sebagai penghargaan dari 
AIlah yang M aha Pengasih dan M aha Penyayang. 


AZAB YANG MENIMPA 
ORANG-ORANG KAFIR DI NERAKA 


mer aspal po 40,0 


ING dg Aya Ye 03 3G Len 
GG pang I INEN KG) AN AAN AG 


A 1) 
Aula YI GAIRI GA 0 Ar GI na GA 
KAN aka KN AAN AO 
5324 7 79372 pat 433 £ Yang £ Sale a) 22 Kai A 
pen lasagna ai Oi 
AT 28888309 SIARAN D O TALA IAIN, Sean 
eria A R A TEE PEN WNI AN 


4 
IA 125 I8 ME MAN MAI ATA NAN 13 Lo 
Dp Sapala saa pa EA Wigan 
SIASI YIA EA ING, AA L AA NA r AA 
Aa AAN O Para a Ega l l E GE 
a 4415 212 


Onani IPL 
Terjemah 


(59) Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), “Berpisahlah kamu 
(dari orang-orang mukmin) pada hari ini, wahai orang-orang yang 
berdosa!” (60) Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak 
cucu Adam agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh 
yang nyata bagi kamu, (61) dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah 
jalan yang lurus.” (62) Dan sungguh, ia (setan itu) telah menyesatkan 
sebagian besar di antara kamu. Maka apakah kamu tidak mengerti? (63) 
Inilah (neraka) Jahanam yang dahulu telah diperingatkan kepadamu. (64) 
M asuklah ke dalamnya pada hari ini karena dahulu kamu mengingkarinya. 
(65) Pada hari ini Kami tutup mulut mereka: tangan mereka akan berkata 
kepada Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian terhadap apa yang 
dahulu mereka kerjakan. (66) Dan jika Kami menghendaki, pastilah K ami 
hapuskan penglihatan mata mereka: sehingga mereka berlomba-lomba 
(mencari) jalan. Maka bagaimana mungkin mereka dapat melihat? (67) 
Dan jika Kami menghendaki, pastilah Kami ubah bentuk mereka di tempat 
mereka berada: sehingga mereka tidak sanggup berjalan lagi dan juga tidak 
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sanggup kembali. (68) Dan barangsiapa Kami panjangkan umurnya niscaya 
Kami kembalikan dia kepada awal kejadian(nya). M aka mengapa mereka 
tidak mengerti? 


Kosakata: J ibillan K afran (2 Ss (Y 482n/36: 62) 


Jibillan kafFran artinya bagian terbesar kelompok manusia. Dalam bahasa 
Arab ada empat kata yang hampir sama yang berarti kelompok atau 
kumpulan orang yang sangat banyak, yaitu jibillah-jublatu-jubulla-jibilla. 
Pada ayat 62 ini, Allah mengingatkan kita bahwa sungguh setan itu telah 
menyesatkan bagian terbesar kelompok manusia, maka apakah kamu tidak 
berfikir dan menggunakan akalmu? Iblis dan juga keturunannya yaitu setan- 
setan memang telah bersumpah akan berbuat sekuat tenaga untuk menggoda 
dan mempengaruhi manusia supaya sesat dari jalan yang benar (al-A 'r4#f/7: 
15). Dengan berbagai cara dan jalan manusia akan selalu digoda dan 
diiming-imingi supaya tertarik dan memandang indah berbagai perbuatan 
maksiat, yang akhirnya mereka semua dapat disesatkan oleh ajakan dan 
rayuan iblis dan setan. Pada kenyataannya memang sebagian besar manusia 
dapat terpengaruh dan tergoda oleh setan sampai akhirnya mereka mau 
mengikuti jalan sesat yang telah dihiasi dengan berbagai keindahan oleh 
setan. Yang tidak tergoda dan tidak terpengaruh hanyalah hamba-hamba 
Allah yang beriman dan beribadah dengan ikhlas (al-! ijr/15: 39-40). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan orang-orang 
beriman di akhirat. Mereka hidup dalam keadaan saling mencintai, 
menghormati antara yang satu dengan yang lain, dan masing-masing mereka 
memperoleh jodoh yang mereka ingini baik berupa istri maupun suami di 
dalam surga, sehingga mereka tidak ingat keadaan orang-orang kafir yang 
sedang mengalami siksa yang berat di dalam neraka. Pada ayat-ayat berikut 
ini diterangkan keadaan orang-orang kafir di dalam neraka, sebagai balasan 
dari perbuatan dosa yang telah mereka lakukan selama hidup di dunia. 


Tafsir 

(59) Allah memerintahkan kepada orang-orang kafir agar segera berpisah 
dari orang-orang yang beriman dan masuk ke dalam neraka sebagai tempat 
yang telah disediakan untuk mereka. 

Perintah ini disampaikan Allah, sewaktu seluruh manusia telah selesai 
dihisab di Padang M ahsyar. Orang-orang yang beriman diperintahkan masuk 
ke dalam surga dan orang-orang kafir diperintahkan masuk ke dalam neraka. 

Ayat lain yang senada dengan ayat ini ialah firman A Ilah: 


Op De lih daa ARE aga a D Kal Gas a GAGANA sizi 
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(Diperintahkan kepada malaikat), “K umpulkanlah orang-orang yang zalim 
beserta teman sejawat mereka dan apa yang dahulu mereka sembah, selain 
Allah, lalu tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. (aj-taff4t/37: 22- 
23) 


(60) Pada ayat ini diterangkan bahwa orang-orang kafir yang digiring 
masuk neraka itu dihardik dan diingatkan Allah kepada perbuatan-perbuatan 
dosa yang pernah mereka kerjakan di dunia. Allah berfirman, “Bukankah 
dahulu pernah Aku wasiatkan kepadamu agar jangan sekali-kali menyembah 
setan. Di samping itu, telah Aku kemukakan kepadamu bukti-bukti yang 
kuat menurut akal pikiran, dan Aku utus rasul kepadamu dengan membawa 
kitab yang berisi petunjuk ke jalan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sebenarnya dengan hidayat dan pengutusan rasul itu telah cukup sebagai 
alasan bagimu untuk tidak mengikuti godaan setan. Tetapi semuanya itu 
tidak kamu hiraukan, sehingga jadilah nasibmu seperti keadaan sekarang 
ini.” 

AIlah menerangkan alasan-N ya melarang manusia mengikuti setan, yaitu 
karena setan itu merupakan musuh yang nyata bagi manusia. Permusuhan 
manusia dengan setan telah berlangsung sejak dahulu, yaitu sejak setan 
menyesatkan Adam dan Hawa, sehingga mereka dikeluarkan Allah dari 
surga. Sejak itu setan selalu berusaha dan berdaya upaya menyesatkan 
manusia. 

(61) Allah memerintahkan manusia agar hanya menyembah-N ya, 
mengikuti semua yang diperintahkan-N ya, dan menghentikan semua yang 
dilarang-N ya. Jika seseorang telah melaksanakan segala yang diperintahkan- 
Nya dan menghentikan semua yang dilarang-N ya berarti ia telah menempuh 
jalan yang diridai, dan itulah jalan yang lurus dan itulah agama yang benar 
yang berasal dari T uhan semesta alam. 

(62) Ayat ini menerangkan pengaruh dan akibat godaan setan kepada 
manusia, yaitu mereka ingkar dan tidak menaati Allah, bahkan banyak di 
antara mereka yang mempersekutukan-N ya. 

Alangkah lemahnya hati manusia, sehingga mereka dapat tergoda oleh 
setan. Padahal mereka telah dianugerahi akal, pikiran, perasaan, kemampuan 
jasmani dan rohani, demikian pula taufik dan hidayah berupa agama yang 
disampaikan rasul kepada mereka. Sebenarnya dengan semua anugerah yang 
diberikan itu, manusia dapat membedakan mana yang benar dan mana yang 
salah, mana jalan yang lurus dan mana jalan yang sesat, mana perbuatan 
dosa dan mana amal yang saleh. Tetapi mereka lalai dan selalu 
memperturutkan hawa nafsunya. 

(63) Allah menyatakan kepada orang-orang kafir, “Hai orang-orang kafir, 
inilah neraka Jahanam yang pernah Aku janjikan kepadamu dan janji itu 
telah disampaikan oleh rasul yang telah diutus kepadamu semasa hidup di 
dunia dahulu. Akan tetapi, kamu tidak mempercayainya, bahkan kamu 
ingkar dan durhaka kepada-K u dan menyembah tuhan selain-K u.” Al-@ur'an 
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menggunakan kata h+®@hi yaitu bentuk isim isyarah untuk sesuatu yang dekat 
guna menggambarkan bahwa neraka jahanam sudah berada di hadapan 
mereka, ini merupakan sebuah gambaran yang mengerikan. 

(64) Selanjutnya, Allah memerintahkan kepada mereka, “Hai orang-orang 
kafir, masuklah dan rasakanlah pada hari ini panasnya api neraka. Tetaplah 
di dalamnya sebagai balasan dari keingkaran dan perbuatan dosa yang telah 
kamu kerjakan dahulu.” 

Dari ayat-ayat ini dipahami, seakan-akan Allah memperingatkan kepada 
orang-orang kafir yang sedang diazab itu bahwa mereka tidak perlu lagi 
menyesal, putus asa dan bersedih hati karena azab yang sedang mereka 
alami. Azab yang diberikan kepada mereka merupakan ketetapan Tuhan 
yang tidak mungkin diubah lagi. Kepada mereka sewaktu hidup di dunia 
telah disampaikan bermacam-macam peringatan dan bermacam-macam 
cobaan, tetapi mereka tetap ingkar. Oleh karena itu, rasakanlah dan terimalah 
azab yang sedang ditimpakan itu. 

(65) K etika menerima azab di neraka, ada sebagian dari orang-orang kafir 
yang mengingkari perbuatan-perbuatan jahat mereka di dunia sebagaimana 
diterangkan dalam firman A Ilah: 


2 zé lsr s 2 2r% 7> 
SAS UE SEN ASI 


Kemudian tidaklah ada jawaban bohong mereka, kecuali mengatakan, 
“Demi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan Allah." (al- 
An #m/6: 23) 


Maka pada ayat 65 ini, Allah mengunci mati mulut-mulut mereka 
sehingga mereka tidak dapat berbohong maupun mendebat adanya perbuatan 
mereka. Apalagi tangan-tangan mereka kemudian berbicara dan kaki-kaki 
mereka menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan, sehingga mereka tidak 
mungkin lagi mengelak atas adanya perbuatan-perbuatan mereka yang 
melawan agama. Pada hari akhirat ini, hukum berlaku dengan seadil-adilnya 
sesuai dengan segala perbuatan mereka di dunia. 

M enurut riwayat Anas bin M Hik dikatakan: 


Ad KM Ha DAS Ya TO Utah el dl ia Ul Ai In le 
J6 EN Ga peh NG NG Ugi ig al ban sa IG I Aya Aa 
a a ANA A IU 
AN SN Ji SS Si | ga Ul 

(da de sal PUNI el) Gah Gi b 
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Kami sedang berada di sisi Nabi saw, tiba-tiba beliau tertawa. Lalu beliau 
berkata, “Tahukah kamu mengapa saya tertawa?” Kami menjawab, “Allah 
dan rasul-Nya yang lebih tahu.” Beliau berkata, “(Saya tertawa) karena 
adanya pembicaraan antara seorang hamba dengan Tuhannya.” Hamba itu 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, bukankah Engkau telah menyelamatkan aku dari 
kezaliman?’ Tuhannya menjawab, ‘Y a benar, kamu telah Aku selamatkan.’ 
Hamba berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak akan mengizinkan atas diriku 
kecuali seorang saksi daripadaku.’ Tuhannya menjawab, ‘Cukup, kamu 
menjadi saksi atas dirimu dan para malaikat pencatat amal juga menjadi 
saksi'.” Nabi saw lalu berkata, “Kemudian mulut hamba tadi ditutup, lalu 
anggota-anggota badan diperintahkan untuk berbicara, 'Bicaralah!'” Kata 
Nabi saw lagi, “Maka anggota-anggota badan itu berbicara (sesuai 
perbuatannya).” (Riwayat Imam Abu Ya'la al-M aujuli) 


Banyak ayat-ayat Al-Our'an yang menerangkan tentang persaksian 
anggota tubuh manusia terhadap perbuatan-perbuatan yang telah mereka 
lakukan selama hidup di dunia ini, di antaranya ialah firman A Ilah: 


ah 2 KE SAS, 1. > Á >27 1? AA 
Ga ngen reh Ga 


Pada hari, (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi 25 atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. (an-N ur/24: 24) 


Allah menjadikan tangan dan kaki berbicara sebagai saksi karena 
tanganlah yang mengerjakan perbuatan itu, sedang kaki ikut menyaksikan 
apa yang dikerjakan oleh tangan itu. Jadi perbuatan tangan merupakan 
suatu ikrar atau pengakuan, sedangkan perkataan kaki merupakan 
persaksian. 

Jika semua perbuatan buruk seorang manusia dibukakan dan 
diungkapkan selama hidup di dunia dan diketahui oleh orang banyak maka ia 
merasa malu dan merasa sukar menyembunyikan muka mereka. Bahkan 
banyak pula di antara manusia yang membunuh dirinya karena tidak 
sanggup menahan rasa malu itu. Di akhirat, mereka akan mengalami apa 
yang mereka tidak sanggup mengalami dan menanggungnya semasa hidup di 
dunia. 

(66) Ayat ini menerangkan kekuasaan A Ilah terhadap hamba-hamba-N ya, 
yaitu jika Dia menghendaki dapat saja menghapus penglihatan dan 
pendengaran orang-orang kafir, sehingga tidak dapat melihat padahal mereka 
harus banyak beramal dan berbuat baik. Akan tetapi, karena sifat kasih 
sayang Allah kepada manusia, maka hal itu tidak dilakukan-Nya. Orang- 
orang kafir tetap dapat melihat dan berbuat baik di dunia sesuai dengan 
petunjuk agama. Akan tetapi, hal itu tidak mereka lakukan, bahkan mereka 
banyak berbuat dosa. Dengan demikian, di samping mereka tidak memiliki 
amal kebaikan yang perlu diberi pahala, dosa-dosa mereka juga sangat 
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banyak sehingga siksaan Allah di akhirat tentu sangat berat. M ereka tidak 
dapat mengelak dari semua itu karena adanya kesaksian tangan dan kaki 
mereka. 

(67) Ayat ini juga menerangkan kekuasaan Allah, yaitu jika Allah 
menghendaki maka Dia dapat mengubah bentuk orang-orang kafir di tempat 
mereka berada, sehingga tidak sanggup lagi berjalan dan kembali. Akan 
tetapi, hal itu tidak dilakukan karena Allah Maha Pengasih dan M aha 
Penyayang. M eskipun begitu, orang-orang kafir yang memiliki kesempatan 
untuk beramal saleh sesuai petunjuk agama juga tidak melakukannya, 
bahkan mereka bertambah ingkar sehingga pantas mendapat siksa yang berat 
dan menghinakan di akhirat. 

(68) Selanjutnya Allah menegaskan bahwa barang siapa yang 
dipanjangkan umurnya, niscaya akan dikembali kepada awal kejadiannya. 
Artinya, mereka kembali lemah dan kurang akal seperti anak kecil. Tidak 
kuat lagi melakukan ibadah-ibadah yang berat dan mulai banyak lupa, 
sehingga tidak banyak dapat melakukan ibadah dengan baik. Pada akhir ayat 
ini, Allah mempertanyakan mengapa mereka tidak mengerti dan 
menggunakan kesempatan selagi masih muda dan kuat. 

Nabi saw menerangkan hal ini dalam hadisnya yang berbunyi: 


Di Ban D JB ME SUK JS DA A BU a 
(Ae a Su D Sa 


Pergunakan kesempatan yang lima sebelum datang yang lima; waktu 
luangmu sebelum waktu sibukmu, waktu kayamu sebelum waktu miskinmu, 
waktu sehatmu sebelum waktu sakitmu, waktu mudamu sebelum waktu 
tuamu, dan waktu hidupmu sebelum waktu matimu.(Riwayat al-! 4kim dari 
Ibnu “A bb:s) 


Apakah orang-orang kafir tidak mempergunakan akalnya bahwa semakin 
panjang dan tua umur seseorang semakin lemah jasmani dan rohaninya dan 
semakin tidak mampu ia berbuat. Allah telah memberinya umur yang cukup 
kepada mereka untuk dapat berbuat banyak, beramal saleh, menuntut ilmu 
yang cukup, beribadah dengan baik, dan sebagainya. Akan tetapi, mereka 
tidak mempergunakan umur itu dengan sebaik-baiknya. Allah mengutus para 
rasul kepada mereka dengan membawa petunjuk ke jalan yang lurus, tetapi 
mereka tidak mengikuti rasul dan petunjuk itu bahkan mereka mendustakan 
dan mengingkarinya. 


Kesimpulan 

1. Setelah selesai proses hisab di akhirat, Allah memerintahkan kepada 
orang-orang kafir agar memisahkan diri dari orang-orang beriman dan 
masuk ke dalam neraka. Orang-orang kafir dimasukkan ke dalam neraka 
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karena mereka mengikuti godaan setan yang selalu mencelakakan 
manusia. 

2. Orang-orang kafir di akhirat mengingkari persaksian orang lain terhadap 
perbuatan jahat mereka, tetapi Allah mengunci mulut mereka. Tangan- 
tangan merekalah yang berbicara dan kaki-kaki yang menjadi saksi, 
sehingga tidak dapat mengelak lagi. 

3. Siksaan terhadap orang-orang kafir sangat wajar karena mereka telah 
hidup dan memiliki kesempatan yang luas untuk beriman dan beramal 
saleh, tetapi semua itu tidak mereka lakukan. 

4. Manusia perlu menyadari bahwa semakin panjang dan lanjut usianya 
akan semakin kurang tenaga, daya ingat, dan daya pikirnya. Oleh karena 
itu, hendaklah manusia mempergunakan kesempatan selagi masih muda 
usia dan memiliki tenaga dan ingatan yang baik untuk memperbanyak 
amal saleh. 

5. Siksaan terhadap orang-orang kafir di akhirat banyak sekali. Di samping 
semua kejahatan mereka telah terungkap karena pengakuan tangan dan 
kesaksian kaki, penglihatan mereka juga menjadi hidup dan tiba-tiba 
mereka berada di tempat yang asing dan tidak mampu keluar sama sekali. 
Hal ini menimbulkan kebingungan bagi mereka. 


AL-0UR'AN BUKANLAH SYAIR 


G glr egored Ea AGI A MAA ERTE NE 3) Bed! 
Ser da IA IE Bayang 
LIA BE i e? AM NIKA kh 4 1? AAL AGAN 
AA ANE Ge BEN AYO ara 
Ki m A Bx 234 s 195355 Ki 22593 Aak 2g 277 s 
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Ga 6 Ona ea Ag dh AA KENA 
AMA AI AA OO Ak AN AN ING IKU 213) 125 
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Terjemah 
(69) Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (M uhammad) dan 
bersyair itu tidaklah pantas baginya. Al-Qur'an itu tidak lain hanyalah 
pelajaran dan Kitab yang jelas, (70) agar dia (Muhammad) memberi 


peringatan kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan agar pasti ketetapan 
(azab) terhadap orang-orang kafir. (71) Dan tidakkah mereka melihat bahwa 
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Kami telah menciptakan hewan ternak untuk mereka, yaitu sebagian dari apa 
yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami, lalu mereka 
menguasainya? (72) Dan Kami menundukkannya (hewan-hewan itu) untuk 
mereka; lalu sebagiannya untuk menjadi tunggangan mereka dan sebagian 
untuk mereka makan. (73) Dan mereka memperoleh berbagai manfaat dan 
minuman darinya. M aka mengapa mereka tidak bersyukur? (74) Dan mereka 
mengambil sesembahan selain Allah agar mereka mendapat pertolongan. 
(15) Mereka (sesembahan) itu tidak dapat menolong mereka; padahal 
mereka itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga (sesembahan) itu. 
(16) Maka jangan sampai ucapan mereka membuat engkau (M uhammad) 
bersedih hati. Sungguh, Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan 
apa yang mereka nyatakan. 


Kosakata: Asy-Syi'r X5! (Y 453n/36: 69) 


Asy-Syi'r artinya juga syiir, tetapi dalam bahasa Indonesia sering disebut 
syair yaitu sastra dalam bentuk puisi dengan jumlah suku kata yang teratur 
dan pada setiap barisnya memiliki persamaan bunyi atau bersajak. Pada ayat 
69 ini, Allah menegaskan bahwa Al-Qur'an bukanlah kumpulan syair 
sebagaimana orang-orang kafir Mekah menduga, dan tidak layak Allah 
mengajarkan syair kepada Nabi M uhammad saw. M emang ada banyak ayat 
yang bersajak atau berakhiran bunyi yang sama terutama pada surah-surah 
Makkiyyah, seperti Surah an-N 4s, al-Falag, al-Ikhl4, al-Lahab, dan lain- 
lain. Tetapi Al-Qur'an bukan sekedar buku sastra melainkan kitab petunjuk 
dan pelajaran. Syair biasanya berisi khayalan, lamunan, ataupun impian 
seseorang, sedangkan Al-Qur'an menerangkan berbagai fakta dan peristiwa 
yang telah terjadi, yang sedang terjadi, maupun yang akan terjadi secara 
benar dan tepat, jadi jauh dari khayalan, lamunan, ataupun impian. Maka 
tidak pantas jika Allah mengajarkan kepada Nabi-N ya hal-hal yang bersifat 
khayalan dan lamunan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan celaan Allah swt terhadap kaum 
kafir di akhirat, karena mereka ketika di dunia telah menuruti godaan setan, 
sehingga mengingkari Allah, adanya hari akhirat dan neraka Jahanam. 
Mereka diperintahkan segera masuk neraka Jahanam yang dulunya mereka 
ingkari. 

Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menyangkal tuduhan kaum kafir di masa 
Nabi Muhammad saw, yang menuduh bahwa Al-Qur'an yang 
disampaikannya hanyalah syair-syair yang diciptakannya sendiri. Dengan 
demikian mereka menganggap Nabi Muhammad saw hanyalah seorang 
penyair, bukan seorang nabi dan rasul Allah yang menyampaikan wahyu- 
Nya kepada umat manusia. 
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Tafsir 
(69) Pada ayat ini, Allah membantah tuduhan kaum kafir yang 

mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah syair yang diciptakan oleh Nabi 

Muhammad saw sendiri. Dengan demikian, menurut tuduhan mereka, 

M uhammad adalah seorang penyair. Hal ini dibantah keras pada ayat ini, 

karena Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang membawa kebenaran. 

Sedang Nabi Muhammad saw bertugas menyampaikannya kepada umat 

manusia semua kebenaran yang diterima dari Allah. Nabi M uhammad bukan 

penyair yang hanya mengkhayal, tetapi rasul Allah yang membawa 
kebenaran untuk memperbaiki orang-orang jahiliah. 

Al-Qur'an jauh berbeda dengan syair yang berkembang di tanah Arab 
ketika itu. perbedaan itu dapat dilihat dalam hal: 

1. Syair Arab waktu itu merupakan rangkaian kalimat-kalimat yang terikat 
pada wazan (timbangan kalimat) atau pola tertentu, bahr-bahr (irama dan 
notasi dalam syair Arab) tertentu, seperti bahr kamil, bahr rajaz, dan lain- 
lain. 

Sedangkan ayat-ayat Al-Qur'an susunan kalimatnya begitu indah, pilihan 
diksi kata-katanya begitu tepat, tetapi tidak terikat pada wazan dan bahr 
syair Arab. 

2. Syair Arab juga terikat pada qafiyah, yaitu huruf akhir tertentu. Jika hal 
itu tidak dipenuhi, maka rusaklah syair tersebut, sehingga ada unsur 
pemaksaan atau takalluf. 

Pada ayat-ayat Al-Qur'an memang ada beberapa huruf akhir yang sama 
sehingga bersajak (masju'), tetapi menjadi lebih indah karena tidak kaku 
dan tidak ada unsur pemaksaan (takalluf). 

3. Isi syair Arab biasanya berupa khayalan penyair dengan imajinasi yang 
tinggi sehingga melupakan banyak hal yang tidak sesuai dengan 
kenyataan yang ada. 

Sedangkan ayat-ayat Al-Qur'an semuanya sesuai dengan kenyataan, baik 
alam gaib maupun alam nyata, sehingga memberi informasi yang benar. 

4. Syair-syair Arab biasanya berupa puji-pujian yang berlebih-lebihan 
terhadap raja atau kepala suku sehingga menjadikan para raja bertambah 
sombong. Syair bisa juga berisi celaan atau ejekan terhadap musuh 
sehingga meningkatkan permusuhan yang ada. 

Sedangkan Al-Qur'an selalu berbicara masalah kebenaran tanpa membuat 
orang menjadi sombong, bahkan ayat Al-Qur'an melarang kesombongan 
dan rasa kebencian maupun permusuhan. 

5. Syair-syiar Arab seringkali disusun dan dirangkai oleh penyair dan 
digunakan untuk mendapat hadiah sebagai mata pencaharian penyair. 
Sedangkan ayat-ayat Al-Qur'an semata-mata memberi informasi, 
petunjuk, dan pelajaran yang baik. Bahkan ayat Al-Qur'an tidak boleh 
diperjualbelikan dengan harga murah untuk memperoleh penghasilan 
tertentu. 
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Dari hal-hal di atas terbukti bahwa bahasa Al-Qur'an lebih indah dari 
syair dan kandungan isinya lebih baik dan memberi manfaat yang lebih besar 
bagi kehidupan manusia secara keseluruhan. 

Allah menegaskan bahwa Dia tidak mengajarkan syair kepada 
M uhammad saw. la hanyalah mewahyukan Al-Qur'an kepadanya, untuk 
disampaikan kepada umat manusia. Tuduhan kaum musyrik dan kaum kafir 
bahwa M uhammad saw adalah penyair adalah tuduhan yang tidak patut dan 
tidak dapat diterima akal yang sehat. 

Kemudian Allah menegaskan lagi bahwa Al-Qur'an yang disampaikan 
oleh Muhammad saw adalah pelajaran dan kitab suci yang memberikan 
penerangan kepada umat manusia untuk mencapai kebahagiaan lahir dan 
batin, dunia dan akhirat. 

Kaum musyrik mengatakan Al-Qur'an itu syair, karena kata-kata dan 
kalimat-kalimat yang terdapat di dalamnya demikian indah dan tepat. 
Bahkan kadang-kadang mereka mengatakan Al-Qur'an adalah sihir, karena 
kata-kata dan susunan kalimatnya memang memesona siapa saja yang 
mendengarnya. A kan tetapi, tuduhan mereka ini sama sekali tidak benar. Al- 
Qur'an bukanlah sihir ataupun syair, karena syair merupakan susunan yang 
terikat kepada pola-pola tertentu, sedang A I-Our'an tidaklah demikian. 

(70) Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa fungsi Al-Qur'an antara lain 
untuk memberikan peringatan kepada umat manusia. Di samping itu, ia juga 
menerangkan kepastian adanya ketetapan azab bagi orang-orang kafir. 

Orang-orang yang hati, pikiran, dan semangatnya tetap hidup pasti 
mengambil Al-Qur'an sebagai pedoman yang utama, karena Al-Qur'an 
membawa ajaran yang melenyapkan kebodohan dan kebekuan, 
menyembuhkan penyakit-penyakit mental yang merusak hidup manusia, 
baik lahir maupun batin serta menjadi rahmat bagi orang-orang yang 
bertakwa. 

Sebaliknya orang-orang yang hati, pikiran, dan semangatnya sudah mati 
dan membeku, tidak mau mengambil pelajaran dan bimbingan dari Al- 
Qur'an karena godaan setan sudah membelenggu sedemikian rupa. 

Sebetulnya, di dalam hati para pemuka kaum kafir dan musyrik itu telah 
mengakui kebenaran dan kemukjizatan Al-Qur'an. Akan tetapi, mereka tidak 
berani mengemukakan pengakuan itu, karena takut akan kehilangan 
pengaruh di lingkungan kaumnya yang menyebabkan turunnya kewibawaan, 
dan kehilangan sumber penghasilan. 

(71-72-73) Allah memperingatkan kembali kepada kaum kafir tentang 
sifat dan rahmat yang telah dikaruniakan-Nya kepada mereka yang 
sepatutnya disyukuri. Rahmat yang dikaruniakan itu lalu mereka kuasai dan 
ambil manfaatnya sedemikian rupa. Akan tetapi, mereka tidak pernah 
bersyukur, bahkan mengingkari rahmat tersebut. 

Di antara rahmat dan karunia Allah adalah bermacam-macam hewan dan 
binatang ternak yang telah diciptakan dan disediakan-Nya untuk manusia. 
Sebagian dari hewan tersebut mereka jadikan kendaraan untuk mengangkut 
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mereka dan barang-barang dari suatu tempat ke tempat yang lain. Dari 
hewan itu pula mereka memperoleh bahan makanan, minuman, pakaian, dan 
alat-alat keperluan lainnya. Namun demikian, mereka tidak bersyukur 
kepada Allah yang telah menciptakan dan menyediakan semuanya itu untuk 
kepentingan mereka. 

(74-75) Allah menerangkan pada ayat ini bahwa kaum kafir telah 
menguasai dan mengambil manfaat sedemikian rupa dari rahmat yang 
diciptakan dan dikaruniakan Allah. Jangankan mereka bersyukur kepada- 
Nya, bahkan sebaliknya mereka bertuhan kepada selain Allah, karena 
mereka menyangka akan segera mendapat pertolongan. M ereka menyembah 
patung, berhala, atau benda lainnya, padahal semuanya itu tidak dapat 
memberikan pertolongan apa-apa. Dengan demikian, mereka mengharapkan 
sesuatu yang mustahil, yang tidak dibenarkan oleh pikiran dan akal yang 
sehat. 

(76) Akhirnya, Allah menghibur Nabi M uhammad saw dari tingkah laku 
dan perbuatan kaum kafir dan musyrik itu, yaitu Nabi tidak perlu merasa 
sedih mendengarkan ucapan dan tuduhan mereka yang bukan-bukan, yang 
ditujukan kepadanya dan kepada Al-Qur'an. Allah M aha M engetahui semua 
perbuatan mereka, baik yang dilakukan dengan terang-terangan maupun 
yang mereka rahasiakan. Semua itu akan dimintakan pertanggung- 
jawabannya kepada mereka kelak di hari Kiamat dan mereka pasti akan 
menerima balasannya berupa azab yang pedih. 


K esimpulan 

1. Tuduhan kaum kafir dan musyrik bahwa Al-Qur'an adalah syair dan 
M uhammad saw adalah penyair merupakan tuduhan yang tidak benar. 
Al-Qur'an sangat berbeda dari syair, dan Nabi M uhammad saw bukanlah 
seorang penyair. 

2. Kaum kafir telah mengambil manfaat yang tidak terhitung banyaknya 
dari ciptaan dan karunia Allah, tetapi mereka tidak bersyukur atas 
karunia tersebut. Sebaliknya mereka bertuhan kepada selain Allah, 
dengan harapan agar mereka segera mendapat pertolongan. A kan tetapi, 
harapan tersebut akan sia-sia belaka. 

3. Semua tingkah laku dan perbuatan kaum kafir dan musyrik itu 
senantiasa diketahui Allah, dan akan dibalas-Nya dengan azab dan siksa. 
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Terjemah 

(77) Dan tidakkah manusia memperhatikan bahwa K ami menciptakannya 
dari setetes mani, ternyata dia menjadi musuh yang nyata! (78) Dan dia 
membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal kejadiannya: dia 
berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, yang telah 
hancur luluh?” (79) Katakanlah (M uhammad), “Y ang akan menghidupkan- 
nya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha 
Mengetahui tentang segala makhluk, (80) yaitu (Allah) yang menjadikan api 
untukmu dari kayu yang hijau, maka seketika itu kamu nyalakan (api) dari 
kayu itu.” (81) Dan bukankah (Allah) yang menciptakan langit dan bumi, 
mampu menciptakan kembali yang serupa itu (jasad mereka yang sudah 
hancur itu)? Benar, dan Dia Maha Pencipta, Maha Mengetahui. (82) 
Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” M aka jadilah sesuatu itu. (83) M aka M ahasuci 
(Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya 
kamu dikembalikan. 


Kosakata: 
1, Khaj?m M ub?n če sma% (Y #S?n/36: 77) 


Khaj?m mub?n artinya: penentang atau musuh yang jelas. Berasal dari 
fi'il khajima - yakhjumu  - khajman artinya: menentang, melawan, 
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memusuhi, dan mau mengalahkan. Pada ayat 77 ini, Allah mengingatkan 
kita semua manusia dengan kalimat pernyataan yang bergaya satire atau 
ejekan, yaitu apakah manusia tidak memperhatikan kenyataan bahwa Allah 
telah menciptakannya dari setetes air mani, tetapi kemudian ternyata “fa' Gr 
huwa khaj3m(un) mub$n(un)”, artinya ia kemudian menjadi penentang yang 
terang-terangan. Manusia banyak yang tidak beriman kepada Allah, tidak 
mengakui kekuasaan-Nya, tidak tunduk pada aturan dan ketentuan-N ya, 
bahkan tidak taat pada perintah dan larangan-Nya. Memang manusia yang 
diciptakan Allah menjadi makhluk yang paling baik bentuknya dan paling 
berkuasa di muka bumi, kemudian banyak yang lupa pada penciptanya dan 
bahkan melawan kehendak-Nya. Menentang pencipta, pemelihara, dan 
pengatur alam ini tentu berakibat kerugian yang sangat besar, padahal Allah 
telah menunjukkan jalan yang baik dan benar supaya manusia selamat di 
dunia maupun akhirat. 


2. Malakut XX (Y 4s:n/36: 83) 


M alakut artinya kekuasaan, kemuliaan, kerajaan besar. Berasal dari fi'il 
malaka - yamliku - malakan - wamalakatan artinya: memiliki, menguasai, 
memerintah. Pada ayat terakhir Surah Y s?n ini Allah menegaskan dengan 
firman-Nya, "biyadih? malakutu kulli syai'in wa ilaihi turja'un,” artinya: 
hanya di tangan-Nya kekuasaan dan kemuliaan atas segala sesuatu dan 
hanya kepada-Nyalah kamu semua akan dikembalikan. M aksudnya hanya 
Allah pencipta, pemelihara, dan pengatur alam raya ini, dan juga hanya 
kepada Allah kita dan semua makhluk akan dikembalikan. Jadi tidak benar 
jika ada pembagian tugas seperti adanya penguasa yang mencipta alam ini, 
kemudian ada penguasa lain yang memelihara dan mengaturnya, serta ada 
penguasa yang lain lagi yang akan menghancurkannya. Allah adalah M aha 
Esa dan M ahakuasa, di tangan Allahlah semua kekuasaan dan kerajaan besar 
ini, dan tidak ada sekutu bagi Allah, Mahasuci Allah dari segala kekurangan 
dan kelemahan seperti yang disifatkan oleh orang-orang kafir dan musyrik. 


Sabab Nuzul 

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa beberapa orang dari kalangan 
kaum musyrik antara lain Ubay bin Khalaf dan al-'Aj bin Wa'il as-Sahm?, 
datang kepada Rasulullah, dan mereka membawa sepotong tulang yang 
sudah lapuk. Lalu seorang di antara mereka berkata kepada Rasulullah 
dengan sikap menantang, “Hai Muhammad, apakah engkau berpendapat 
bahwa Allah dapat menghidupkan kembali tulang yang sudah lapuk ini?” 
Rasulullah saw menjawab, “Tentu, Allah akan membangkitkanmu kembali, 
dan akan memasukkanmu ke dalam neraka.” 

Maka turunlah ayat ini yang menyebut bahwa orang musyrik yang 
berkata kepada Rasulullah itu telah mengemukakan sesuatu yang menurut 
pendapatnya merupakan sesuatu yang tidak akan dapat dijawab oleh 


254 36.Y2 SN JUZ 23 


Rasulullah, karena tulang-belulang yang telah lapuk itu tak mungkin lagi 
menjadi manusia yang hidup dan utuh. Sebab itu ia mengemukakan 
pertanyaan, “Siapakah yang dapat menghidupkan kembali tulang yang sudah 
lapuk ini?” 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa A Ilah swt telah menciptakan 
dan memberikan bermacam-macam rahmat kepada manusia, antara lain ialah 
binatang ternak yang mereka jadikan milik masing-masing dan mereka ambil 
manfaatnya untuk bermacam-macam keperluan hidup. Tetapi sebagian 
manusia tidak mensyukuri rahmat tersebut, bahkan sebaliknya mereka 
bertuhan kepada selain Allah, yang mereka buat sendiri berupa patung- 
patung dan berhala, yang mereka harapkan dapat menolong dan melindungi 
mereka. A kan tetapi benda-benda tersebut sudah tentu tak dapat berbuat apa- 
apa. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mengingatkan kembali asal mula 
kejadian manusia anak cucu Adam yang sebagian besar dari mereka bahkan 
memusuhi Allah dan rasul-Nya, dan tidak percaya tentang adanya hari 
kebangkitan kelak di akhirat. 


Tafsir 

(77) Karena adanya sebagian manusia tidak percaya tentang adanya hari 
Kebangkitan, maka Pada ayat ini Allah mengingatkan mereka kepada 
kekuasaan-Nya dalam menciptakan manusia, sebagai bagian dari seluruh 
makhluk-N ya. Ini dikemukakan dengan nada keheranan atas sikap sebagian 
manusia itu. Yaitu: apakah manusia itu tidak memikirkan dan tidak 
memperhatikan bahwa Allah telah menciptakannya dari setetes air mani, 
tetapi kemudian setelah melalui proses, ia lahir ke dunia dalam bentuk 
manusia sempurna, kemudian ia menjadi orang yang bersikap memusuhi 
Allah dan rasul-Nya. Sikap semacam ini benar-benar tidak dapat diterima 
oleh pikiran yang sehat. 

Apabila manusia menyadari bahwa Allah kuasa menciptakannya, bahkan 
dari setetes air mani, kemudian menjadikan makhluk yang paling baik di 
bumi ini, pastilah ia yakin, bahwa Allah kuasa pula mengembalikannya 
kepada asal kejadiannya itu, dan Ia kuasa pula untuk mengulangi kembali 
penciptaan-N ya, yakni membangkitkannya seperti kehidupannya semula. 
Oleh karena itu, manusia tidak boleh bersikap melawan perintah Allah. 

(78) Pada ayat ini dijelaskan tentang keraguan kaum kafir Mekah 
terhadap adanya hari kebangkitan. Mereka berpendapat demikian karena 
telah melupakan asal kejadian masing-masing. M ereka diingatkan bahwa 
Allah telah menciptakan mereka dari setetes air mani, sehingga mereka lahir 
berwujud manusia yang hidup dan utuh. Jika seandainya mereka mengingat 
dan menyadari hal ini, pastilah mereka yakin bahwa Allah juga kuasa 
menghidupkannya kembali sesudah mati, walaupun tulang-belulang mereka 
sudah remuk. 
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(79) Pada ayat ini, Allah memerintahkan Nabi M uhammad saw untuk 
menjawab pertanyaan orang-orang tersebut di atas, dengan menegaskan 
bahwa yang akan menghidupkan tulang-tulang lapuk itu kembali menjadi 
manusia yang hidup dan utuh adalah Allah yang dahulu telah 
menciptakannya pada kali yang pertama, dari tidak ada menjadi ada. Allah 
M aha M engetahui semua makhluk ciptaan-N ya. 

Bagi manusia, mengulang suatu perbuatan lebih mudah daripada 
melakukannya pertama kali. Akan tetapi, bagi Allah menciptakan sesuatu 
pertama kali, sama saja mudahnya dengan mengulanginya, karena Allah 
M ahakuasa. 

(80) Pada ayat ini disebutkan bahwa Allah juga memerintahkan rasul-Nya 
untuk menjelaskan kepada orang-orang musyrik tersebut bahwa yang akan 
menghidupkan kembali tulang-tulang lapuk tersebut adalah Allah yang telah 
menciptakan untuk mereka, api yang menyala dari kayu yang semula 
merupakan pohon yang basah dan hijau tetapi kemudian kayu itu menjadi 
kering sehingga dapat menyalakan api. Dalam kehidupan sehari-hari, orang 
Arab telah mengetahui bahwa ada beberapa jenis kayu yang jika digesekkan 
antara satu dengan lainnya akan memercikkan api. Ini semua diciptakan 
Allah untuk manusia agar mereka bisa menghangatkan badan, memasak, 
menggunakannya untuk penerangan, dan berbagai kebutuhan lainnya. 

Pemberian contoh ini merupakan hal yang cukup jelas bagi mereka yang 
sehari-hari menggunakan kayu api. Mereka mengira bahwa tulang-tulang 
yang sudah lapuk itu telah menjadi dingin dan kering tidak dapat lagi 
menerima kehidupan, sebab kehidupan ini memerlukan adanya panas. 
Padahal sehari-hari mereka menyaksikan bahwa kayu yang sudah lapuk dan 
dingin dapat menimbulkan panas dan menghidupkan api. Bahkan kayu yang 
masih basah dan berdaun ada juga yang dapat menyalakan api. 

Menurut kajian ilmiah, api di sini dapat saja diinterpretasikan sebagai 
energi. Di dalam tumbuhan memang terjadi proses pemanfaatan energi 
matahari untuk mengubah bahan yang diambil tumbuhan menjadi energi 
kimiawi. Penjelasan mengenai terjadinya perubahan energi tersebut, yang 
disebut sebagai proses fotosintesa adalah sebagai berikut. 

Dari banyak bagian tumbuhan, salah satu yang terpenting adalah adanya 
kloroplas (chloroplast) yang terdapat pada daun. Pada kloroplas ini terdapat 
ribuan kloropil (chlorophyl) atau butir hijau daun, dan dalam bahasa Al- 
Qur'an dikenal dengan nama al-khadir (bahan hijau). Kedua ayat di atas 
menyinggung keberadaan kloropil yang berwarna hijau (al-A n' tm/6: 99) dan 
peranan matahari dalam menjalankan “pabrik hijau” ini (at-Takw?r/81: 17- 
18). 

Sel tumbuhan, tidak sebagaimana sel manusia atau binatang, dapat 
menggunakan secara langsung energi matahari. Tumbuhan akan mengubah 
energi matahari menjadi energi kimia, dan menyimpannya dalam bentuk 
nutrien dengan cara yang khusus. Proses ini dinamakan fotosintesis 
(Photosynthesis). Sel berwarna hijau ini hanya dapat dilihat dengan 
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menggunakan mikroskop. Ini adalah satu-satunya laboratorium di dunia 
yang dapat menyimpan energi matahari dalam bentuk bahan organik. 

Sebagaimana diuraikan di atas, maka tumbuhan adalah makhluk yang 
sangat dan paling penting untuk kelangsungan kehidupan makhluk lainnya. 
Di samping menghasilkan bahan makanan, proses fotosintesa yang dilaku- 
kan tumbuhan juga menghasilkan oksigen. Oksigen adalah bahan untuk 
bernapas bagi semua makhluk hidup, termasuk manusia dan binatang. 

Dengan demikian tepatlah Allah memberikan contoh, bahkan bukan 
hanya kayu yang kering saja dapat menyalakan api tetapi kayu yang masih 
hijau dan basah pun dapat juga dijadikan kayu api. Sebaliknya, tulang-tulang 
yang dapat menerima kehidupan bukan hanya tulang-tulang yang segar, 
tetapi tulang yang sudah lapuk pun dapat pula menerima kehidupan dengan 
kekuasaan Allah. 

(81) Allah mengemukakan pertanyaan kepada orang-orang yang tidak 
mempercayai hari kebangkitan itu bahwa jika mereka percaya bahwa Allah 
kuasa menciptakan langit dan bumi ini, mengapa Allah tidak kuasa pula 
menciptakan sesuatu yang serupa dengan itu. Jawabannya adalah Allah pasti 
kuasa menciptakannya, karena Dia M aha Pencipta, lagi M aha M engetahui. 

(82) Allah menerangkan betapa mudah bagi-N ya menciptakan sesuatu. 
Apabila Ia menghendaki untuk menciptakan suatu makhluk, cukuplah Allah 
berfirman, “Jadilah,” maka dengan serta-merta terwujudlah makhluk itu. 

Mengingat kekuasaan-Nya yang demikian besar, maka adanya hari 
kebangkitan itu, di mana manusia dihidupkan-Nya kembali sesudah 
terjadinya kehancuran di hari Kiamat, bukanlah suatu hal yang mustahil, dan 
tidak patut diingkari. 

(83) Orang-orang yang beriman pasti berkata bahwa Allah Mahasuci. Di 
tangan-Nya kekuasaan penuh atas segala sesuatu di alam ini. Dialah yang 
menciptakan, mengatur, dan memeliharanya. Kepada-Nya jualah semua 
makhluk dikembalikan. 

Pengakuan dan keyakinan semacam ini pasti timbul apabila manusia 
menggunakan pikiran sehat untuk memperhatikan isi alam ini semuanya 
yang menjadi bukti bagi kekuasaan Allah. 


Kesimpulan 

1. Sebagian manusia memusuhi Allah dan rasul-Nya karena mereka telah 
melupakan asal kejadian mereka. 

2. Untuk menunjukkan ketidakpercayaan mereka tentang hari kebangkitan, 
maka salah seorang dari kaum musyrik itu telah membuat perumpamaan 
dengan menunjukkan sepotong tulang yang telah lapuk, yang mereka 
anggap tak mungkin lagi menjadi manusia yang utuh dan hidup. 

3. Allah Mahakuasa menghidupkan kembali manusia yang telah mati, 
karena Ia kuasa menciptakan manusia itu pertama kalinya. Allah juga 
kuasa menjadikan api menyala pada kayu yang masih hijau dan basah. 
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4. Allah Kuasa menciptakan semua langit dan bumi. Sebab itu, pastilah 
Allah kuasa pula menciptakan kembali makhluk-makhluk tersebut pada 
hari kebangkitan. 

5. Jika Allah menghendaki untuk menciptakan sesuatu. Ia tidak perlu 
bersusah payah, cukuplah dengan firman-Nya, “Jadilah.” Maka 
terciptalah apa yang dikehendaki-N ya. 

6. Allah memegang kekuasaan sepenuhnya atas segala sesuatu yang ada di 
alam semesta ini. K epada-N ya jualah semuanya akan kembali. 


PENUTUP 


Surah Y 4s?n mengemukakan tentang Al-Qur'an, kenabian M uhammad 
saw, menegaskan adanya hari kebangkitan disertai bukti-buktinya, baik bukti 
alamiah maupun bukti-bukti aqliyah, kemudian mengemukakan beberapa 
perumpamaan, di antaranya dengan mengemukakan kisah utusan-utusan 
Nabi Isa Al-M asih dengan penduduk A ntakiyah dalam surah ini, Allah juga 
menerangkan kekuasaan dan kebesaran-Nya di alam yang luas dan 
mengandung banyak rahasia dan ilmu. Y ang terakhir ini perlu dipahami oleh 
orang-orang yang beriman. Kesemuanya dikemukakan sebagai penghibur 
hati Nabi M uhammad saw, dan untuk menambah keyakinan orang-orang 
beriman yang sedang mengalami tekanan-tekanan dari kaum musyrikin. 
Pembacaan Surah Y s?n tentunya tidak hanya pada acara-acara ritual, tetapi 
juga dikaji dalam kaitannya peningkatan ilmu pengetahuan, seperti mengkaji 
bidang astronomi dan pengetahuan alam lainnya. 
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SURAH Ac-tAFFAT 
PENGANTAR 


Surah ini merupakan surah ke-37 dalam Al-Qur'an dan termasuk dalam 
kelompok surah-surah M akkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-An' tm. Ia 
terdiri dari 182 ayat. 

Nama surah ini diambil dari kata-kata “aj-t #f4t” yang terdapat pada ayat 
yang pertama, aj-t #ff4t berarti “yang berbaris-baris”. 

Pada permulaan surah ini diterangkan keadaan malaikat yang berbaris- 
baris dengan jiwa yang bersih di hadapan Tuhan, tidak dapat digoda oleh 
iblis dan setan. 

Ini semua dikemukakan untuk menjadi pelajaran dan kaca perbandingan 
tentang ketaatan dan penghambaan diri yang tulus ikhlas kepada Allah swt. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Pada bagian ini dibentangkan dalil-dalil tentang kemahaesaan A Ilah dan 
tentang adanya hari Kebangkitan, Padang M ahsyar di hari Kiamat, dan 
tentang malaikat yang selalu bertasbih kepada Allah. 

2. Kisah-kisah: 
Tentang Nabi Nuh, Ismail, M usa, Harun, Ilyas, Lut, dan Y unus. 

3. Lain-lain: 
Sikap orang-orang kafir terhadap Al-Qur'an, saling tuduh-menuduh 
antara kaum kafir dan para pengikut mereka pada hari Kiamat; 
kenikmatan di surga yang diperoleh orang-orang yang beriman; kisah 
tentang pohon zaqqum; celaan terhadap orang-orang yang mengatakan 
bahwa Allah mempunyai anak: penjelasan bahwa yang baik belum tentu 
menurunkan keturunan yang baik pula. 


HUBUNGAN SURAH YAS N DENGAN 
SURAH Ac-&AFFAT 


1. Pada Surah Y 4s?n disebut secara umum tentang umat-umat yang telah 
dihancurkan Allah karena ingkar kepada-Nya, sedang Surah aj- ft 
menjelaskan kisah-kisah itu dengan menyebut kisah-kisah Ibrahim, Isa, 
dengan kaumnya. 

2. Pada akhir Surah Y 4s?n disebut secara umum keadaan orang-orang 
mukmin dan orang kafir di hari Kiamat, sedang Surah aj-t4#ffzt 
menjelaskannya. 
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3. Pada Surah Y 4s?n disebutkan tentang kekuasaan Allah membangkitkan 
manusia dan menghidupkannya kembali, karena Dialah yang 
menciptakan mereka dan Dialah yang menghendakinya demikian, 
sedang Surah aj-t#f4t menjelaskan lebih luas dengan mengemukakan 
contoh-contoh yang berhubungan dengan itu. 
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SURAH A¢-¢? FF? T 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


KEESAAN DAN KEKUASAAN ALLAH 


KOs eÉ gis 
69 ESA OA ag 
SA Bin Ka KAS TE LA BAAK 
SN Pns Maya 
AG MAA I DG aa 


INA 
Terjemah 


(1) Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bersaf-saf, (2) demi (rom- 
bongan) yang mencegah dengan sungguh-sungguh, (3) demi (rombongan) 
yang membacakan peringatan, (4) sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa. (5) 
Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan Tuhan 
tempat-tempat terbitnya matahari. (6) Sesungguhnya Kami telah menghias 
langit dunia (yang terdekat), dengan hiasan bintang-bintang. (7) Dan (K ami) 
telah menjaganya dari setiap setan yang durhaka, (8) mereka (setan-setan itu) 
tidak dapat mendengar (pembicaraan) para malaikat dan mereka dilempari dari 
segala penjuru, (9) untuk mengusir mereka dan mereka akan mendapat azab 
yang kekal, (10) kecuali (setan) yang mencuri (pembicaraan): maka ia 
dikejar oleh bintang yang menyala. 


Tg 


iy 


K osakata: g 
1. Ai-t#ft JUCJI (aj-#f4/37: 1) 
Aj-t4#ffat bentuk jamak dari aj-j #f isim fa'il dari fi'il max? jaffa. Kata aj- 


jaff artinya garis lurus pada setiap hal (as-sar al mustawi min kulli syai'). 
Baris artinya kembali kepada munculnya sesuatu secara teratur, rapih, tertib. 
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Ai- tafuf adalah unta yang membiarkan kedua kaki depannya tetap di 
tempat untuk memberikan peluang bagi pemerah susunya sehingga tempat 
susu berbaris dengan teratur untuk mendapatkan giliran diisi dengan air susu 
unta tersebut. Daging yang ditaruh di atas bara api untuk dibakar dinamakan 
aS-jaf”f. Daging tersebut biasanya ditaruh dengan teratur. Dalam ayat ini 
Allah tidak menyebutkan rombongan siapa yang berbaris dengan teratur, 
oleh karena itu para mufasir berbeda pendapat dalam hal ini. Apakah itu 
merupakan rombongan malaikat atau yang lainnya. 


2. Az-ZHirdt AI (aj-taff#t/37: 2) 


Az-Z irit berasal dari kata az-zajr yang artinya mendorong, mengusir 
dengan suara keras, dan kasar dari sesuatu yang tidak diinginkan oleh 
pelakunya. Menurut ar-R gib al-ljfah4n?, az-z4ir4 pada ayat ini adalah 
malaikat yang menggiring awan ke lokasi yang ditetapkan Allah untuk 
diturunkan hujan. Namun demikian, banyak ulama yang memahami az- 
zir dengan malaikat-malaikat yang menghardik dan mencegah manusia 
melakukan pelanggaran, baik pelanggaran hukum, syariat, maupun 
pelanggaran batas-batas yang sudah ditentukan Allah untuk menjamin 
kelestarian di alam raya ini. 


3. At-T diy SUB (aj-taff 4/37: 3) 


At-T Hiyit berasal dari kata talt yang artinya datang sesudahnya atau 
mengikuti. Objek yang diikuti bisa berupa benda, hukum, atau peraturan. 
Dari kata ini lahir makna yang berarti membaca karena membaca berarti 
mengikuti huruf demi huruf. Kata talt- khusus untuk membaca kitab suci dan 
mengikuti perintah, larangan, janji, dan ancaman yang tercantum dalam 
kitab suci tersebut. At-T Hiyit dalam ayat ini dipahami sebagai malaikat 
yang membacakan wahyu-wahyu Ilahi kepada para nabi. Pada ayat ini, Allah 
bersumpah demi malaikat-malaikat yang berbaris teratur yang menghardik 
setan sehingga tidak mengganggu proses penurunan wahyu atau ketika 
malaikat membacakannya kepada para nabi. 


M unasabah 

Pada akhir Surah Y 4s8n, Allah menjelaskan kekuasaan-Nya pada hari 
Kiamat dan hari kebangkitan dengan membangkitkan kembali semua 
manusia yang telah mati secara utuh meskipun sudah lama meninggal dunia 
dan tulang-belulangnya telah hancur. Allah yang menciptakan manusia 
pertama kali kemudian mematikannya, tentu dapat menciptakannya kembali 
seperti yang telah diciptakan dahulu. Pada permulaan Surah aj-t#ff4t, Allah 
menegaskan kembali keesaan dan kekuasaan-Nya di alam yang luas dan 
besar ini. 
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Tafsir 

(1) Di dalam Al-Qur'an terdapat banyak kata-kata untuk bersumpah, yang 
maksudnya untuk menguatkan kesan yang diberikan dalam ayat-ayatnya. 
Kata-kata yang dipakai untuk bersumpah itu pastilah kata-kata yang 
mempunyai arti penting yang menunjukkan kebesaran dan kekuasaan-N ya, 
misalnya: “demi matahari”, “demi malam”, dan sebagainya. 

Pada ayat ini, Allah berfirman, “Demi (rombongan malaikat) yang 
berbaris bersaf-saf.” M aksudnya ialah demi malaikat-malaikat yang berbaris 
dalam saf-saf yang lurus dan teratur, dalam melakukan ibadah dan tugas- 
tugas lain yang diperintahkan Allah. Hal ini mempunyai arti bahwa para 
malaikat selalu disiplin, teratur, dan rapi dalam melaksanakan tugas dari 
Allah. Rasulullah bersabda: 


SA wA AN EA D A A Ai Aa ne en 
HAB seen) Kie ASIN Hoa US Oka a D al JB 
= D yel jing MIE BA Dipan LB Kay NS IS li S 


Rasulullah bersabda, “ Mengapa kamu tidak berbaris seperti malaikat 
berbaris dihadapan Allah?” Kami bertanya, “Bagaimana berbarisnya 
malaikat dihadapan Allah?” Rasulullah menjawab, “Malaikat 
menyempurnakan barisan depan kemudian merapatkan dan merapikannya.” 
(Riwayat Abu Daud, Ibnu M Hah, dan A Ymad dari J #bir bin Samurah) 


(2) Pada ayat ini, Allah bersumpah dengan menyebut para malaikat yang 
menghardik untuk melarang makhluk sedemikian rupa dari perbuatan- 
perbuatan maksiat. Malaikat adalah makhluk Allah yang sangat patuh dan 
taat kepada perintah dan larangan-Nya. Oleh sebab itu, mereka tidak senang 
melihat makhluk lain yang berbuat kemaksiatan, melanggar larangan Allah, 
dan tidak melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya. Mereka 
menghardiknya seperti seorang gembala yang menghardik untuk menghalau 
ternaknya. 

(3) Allah bersumpah dengan menyebutkan malaikat yang senantiasa 
membacakan zikir atau ayat-ayat-Nya. Pernyataan ini berarti bahwa Al- 
Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah dengan perantaraan 
malaikat. Demikian pula wahyu Allah yang diturunkan kepada para rasul 
sebelum Nabi M uhammad, juga disampaikan dengan perantaraan malaikat. 

(4) Allah menegaskan pada ayat ini bahwa Dia benar-benar M aha Esa. Ia 
tidak berserikat dengan siapa pun dalam menciptakan, memelihara, dan 
menguasai segala makhluk-Nya. Tuhan yang pantas ditaati dan disembah 
memang hanya satu, yaitu Allah swt. Dalam Surah al-Ikhl4, jelas Allah 
menerangkan zat-N ya: huwa A Il+h aXad, All-#h aj -j amad. 
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(5) Kata-kata sumpah yang terdapat pada ayat-ayat yang lalu diikuti 
dengan keterangan dan pembuktian tentang kekuasaan Allah. Maka pada 
ayat ini Allah menegaskan bahwa Dia adalah Tuhan yang menciptakan dan 
memelihara semua langit dan bumi, serta segala apa yang berada di antara 
keduanya. Dia pula yang menguasai seluruh penjuru alam ini, antara lain 
tempat-tempat terbitnya matahari setiap hari sepanjang tahun. Ini semuanya 
menunjukkan kekuasaan dan kebesaran-Nya, serta keindahan dari semua 
ciptaan-N ya yang tak dapat ditiru oleh siapa pun juga. 

(6) Selanjutnya Allah menambahkan lagi bukti-bukti tentang kekuasaan- 
Nya, yaitu bahwa Dia telah menghias langit dengan planet-planet yang 
demikian indah. Barang siapa memandang langit di waktu malam yang cerah 
dan penuh bintang, serta bulan yang bersinar lemah, semestinya merasa 
sangat takjub dan dari mulutnya akan terucap kata-kata “Allthu Akbar”, 
Allah M ahabesar. 

(7) Di samping ciptaan-ciptaan-Nya yang demikian menakjubkan, Allah 
memelihara semua makhluk-Nya itu dari apa yang akan merusaknya. Ia 
memelihara manusia dari godaan setan yang senantiasa membujuk manusia 
untuk melakukan kemaksiatan, yang akan menjerumuskan kepada 
kebinasaan dan kemurkaan-Nya. Untuk itu, Allah telah memberikan 
petunjuk, berupa agama yang benar, yang akan menjaga manusia dari 
godaan setan. Hanya manusia yang ingkar yang dapat ditundukkan oleh 
rayuan setan yang mencelakakan itu. 

(8) Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa setan tidak dapat mendengar 
pembicaraan malaikat. Setan-setan itu dilempari dari segala penjuru karena 
ulah mereka yang suka merusak tatanan alam dan menggoda manusia untuk 
berbuat maksiat kepada Allah. 

(9) Lemparan itu untuk mengusir setan-setan tersebut karena mereka 
makhluk yang ingkar dan sesat, dan selalu berusaha menyesatkan manusia, 
dan membujuk manusia supaya ingkar kepada Tuhan. Untuk mereka telah 
disediakan azab yang akan berlangsung selama-lamanya di neraka. 

(10) Akan tetapi, bila ada di antara setan-setan yang sengaja mendengar- 
dengarkan pembicaraan para malaikat, ia segera diburu dengan suluh api 
yang menyala-nyala. Ini menunjukkan betapa terkutuknya setan-setan itu, 
sehingga mereka merupakan makhluk yang paling dibenci dan diusir di 
mana-mana. Oleh sebab itu, manusia tidak patut takluk kepada rayuan dan 
godaan mereka. 


Kesimpulan 

1. Allah bersumpah dengan menyebut para malaikat yang berbaris rapi 
melakukan ibadah, atau siap menanti perintah Allah yang akan 
dilaksanakan. Mereka juga senantiasa membaca zikir dan menyampai- 
kan wahyu. Semuanya menunjukkan kebesaran dan kekuasaan-N ya. 

2. Allah juga mengingatkan tentang kekuasaan-Nya sebagai pencipta 
semua langit dan bumi dan segala yang ada di antara keduanya. Ia pula 
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yang memelihara semua makhluk-Nya itu dari hal-hal yang akan 
merusak mereka, termasuk godaan setan. 

Semua kenyataan ini menjadi bukti tentang kekuasaan, kebesaran, 
kemahaesaan Allah, serta adanya hari kebangkitan. 


» 


TUHAN MEMATAHKAN DALIL-DALIL 
KAUM MUSYRIKIN 


24,2 se C Sana TEMA LIISI ORA 
5 Be se 


4 Nero) Calo a Milan Aan € 
NEKAT AA NO Ten NET AO) 2 
BEN ISO KA PIA NGO aa prada 
EOB NRP AK 

AAA 
Terjemah 


(11) Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah), “Apakah 
penciptaan mereka yang lebih sulit ataukah apa yang telah Kami ciptakan 
itu?” Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat. (12) 
Bahkan engkau (M uhammad) menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) 
dan mereka menghinakan (engkau). (13) Dan apabila mereka diberi 
peringatan, mereka tidak mengindahkannya. (14) Dan apabila mereka 
melihat suatu tanda (kebesaran) Allah, mereka memperolok-olokkan. (15) 
Dan mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata. (16. A pabila 
kami telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah benar 
kami akan dibangkitkan (kembali)? (17) dan apakah nenek moyang kami 
yang telah terdahulu (akan dibangkitkan pula)?” (18) Katakanlah 
(Muhammad), “Ya, dan kamu akan terhina.” (19) Maka sesungguhnya 
kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan saja; maka seketika itu mereka 
melihatnya. 


Kosakata: In Lzib DV sb (ai- 4f4/37: 11) 


A -”3n artinya tanah yang bercampur air, sedangkan al-I#zib artinya 
sesuatu yang menempel dengan yang lain. Pernyataan ini adalah satu fase 
dari fase-fase penciptaan Nabi Adam. Fase berikutnya adalah fase tanah liat 
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kering yang berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk(Hama' masnyn). 
Fase terakhir adalah fase “Tembikar"(;al; 4 kalfakhkh-r). Setelah itu Allah 
menghembuskan roh kepadanya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah swt telah menetapkan wujud, keesaan, 
ilmu, dan kodrat-Nya dengan menyebut tentang kejadian langit, bumi, dan 
penciptaan manusia serta kekuasaannya membangkitkan kembali setelah 
mati. Pada kelompok ayat ini, Allah kembali menetapkan adanya 
kebangkitan dari kubur dengan menerangkan bahwa menjadikan seluruh 
alam yang besar dan beraneka warna itu lebih sukar dibandingkan dengan 
menjadikan manusia. Maka bukan suatu hal yang sukar bagi Allah 
menjadikan manusia hidup kembali, sekalipun tulang-belulang manusia itu 
telah hancur karena lama terkubur dalam tanah. 


Tafsir 

(11-12) Allah memerintahkan Nabi Muhammad menanyakan kepada 
orang-orang yang mengingkari adanya kebangkitan dari kubur tentang mana 
yang lebih sukar antara menjadikan manusia termasuk orang-orang yang 
ingkar tadi dengan menjadikan malaikat, langit, bumi, dan segala isinya, 
yang wujudnya lebih besar dan lebih beraneka ragam. 

Allah memerintahkan rasul-Nya supaya mengajukan pertanyaan kepada 
mereka, dimaksudkan sebagai celaan terhadap sikap keras kepala mereka. 
Sebenarnya, mereka sendiri mengakui bahwa penciptaan langit, bumi, dan 
segala isinya yang besar itu lebih sukar dari menciptakan manusia. M aka 
bagaimana mereka dapat mengingkari kebangkitan itu, padahal mereka 
menyaksikan suatu yang lebih sukar dari apa yang mereka ingkari itu. 

Firman Allah: 


T 


DR INA Ato ASI 7 en NAN AA ana ena 
Gak melak Soya PN AN GS ea Gali 
PAE] 


A 


Dan bukankah (Allah) yang menciptakan langit dan bumi, mampu 
menciptakan kembali yang serupa itu (jasad mereka yang sudah hancur itu)? 
Benar, dan Dia Maha Pencipta, M aha M engetahui. (Y +s3n/36: 81) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 
PLK ÍRE ENE e K a a NE 


Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu lebih besar daripada penciptaan 
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (G #ir/40: 57) 
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Untuk menjelaskan perbandingan ini Allah memberikan tambahan 
penjelasan dengan menyebutkan kejadian nenek moyang mereka, yaitu 
A dam dari tanah liat. Proses kejadian A dam itu menunjukkan kepada mereka 
tentang kesederhanaan penciptaannya jika dibandingkan dengan penciptaan 
alam semesta yang mahabesar ini. Bilamana Allah kuasa menciptakan alam 
ini, tentulah lebih kuasa lagi menghidupkan kembali anak cucu Adam pada 
hari Kiamat. 

Rasulullah kemudian diperingatkan Allah agar jangan terlalu 
mengharapkan berimannya mereka yang keras kepala. Tidak ada manfaat 
bagi mereka segala keterangan dan peringatan itu karena mereka tidak 
tertarik. Bahkan orang-orang kafir itu memperolok-olokkan Rasul, sehingga 
Rasulullah sendiri merasa heran. 

Sesungguhnya hati mereka telah tertutup, dan jiwa mereka tidak dapat 
menjangkau keyakinan yang seperti itu. Mereka tidak mampu lagi melihat 
keterangan-keterangan dan tanda-tanda yang dapat menunjukkan 
kebangkitan dari kubur. Bahkan kesombongan dan pembangkangan mereka 
telah sampai ke puncaknya. Mereka memperolok-olokkan apa yang telah 
diucapkan oleh Nabi M uhammad saw, dan meremehkan kesungguhan beliau 
supaya mereka meyakini hari kebangkitan itu. 

(13, 14, 15) Allah menegaskan bahwa karena kekerasan hati orang-orang 
yang ingkar tadi, maka tidak akan ada manfaatnya apabila mereka diberi 
nasihat. Karena jiwa mereka telah dikotori tingkah laku dan perbuatan 
mereka sendiri. 

Bilamana diperlihatkan kepada mereka dalil-dalil dan mukjizat-mukjizat 
yang menunjukkan kebenaran Nabi, mereka pun menertawakan dan 
memperolok-olokkannya serta menuduh Nabi sebagai seorang tukang sihir 
yang telah memperdaya pikiran mereka dan ingin menjauhkan mereka dari 
sembahan-sembahan nenek moyang mereka. Mereka juga mengatakan 
bahwa segala dalil-dalil kenabian yang beliau sampaikan dipandang sebagai 
permainan sihir. Mereka mengatakan bahwa semua bukti-bukti kebenaran 
yang dibawa Nabi itu tidak ada artinya sama sekali. Oleh karena itu, mereka 
menghindari seruan Nabi dan tetap berpegang kepada agama nenek moyang 
yang sudah dianut berabad-abad. 

(16-17) Allah menunjukkan keingkaran kaum musyrikin terhadap 
peristiwa-peristiwa pada hari Kiamat. Kejadian-kejadian pada hari Kiamat 
itu membingungkan akal mereka. Mereka sama sekali tidak dapat mengerti 
apa yang dikatakan Nabi Muhammad bahwa tulang-belulang yang 
berserakan dan sudah menjadi tanah dapat dihidupkan kembali. Lebih 
mengherankan mereka lagi adalah kebangkitan nenek moyang mereka yang 
sudah lama terkubur dalam bumi, yang tidak ada bekasnya lagi, sehingga 
dengan demikian nenek moyang mereka itu tidak dapat hidup kembali. 
Semua ini ditanyakan mereka kepada Nabi saw. 

(18-19) Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar menjawab 
pertanyaan mereka secara tegas bahwa benar mereka dan nenek moyangnya 
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akan dibangkitkan kembali sesudah menjadi tanah. M ereka yang ingkar itu 
menjadi hina di hadapan Allah Yang Mahatinggi. Sebagaimana Allah 
berfirman: 


ri LA DI L lar 2r 24277 57 sA 
Hp KE TA Ce ES PA 
Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-K u akan 
masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina. (al- G#fir /40: 60) 
Dalam ayat lain Allah berfirman: 


55 
LA Ye 
KAN 
... Dan semua mereka datang menghadap-N ya dengan merendahkan diri. (an- 
Naml/27: 87) 


Terjadinya hari Kiamat sangatlah mudah bagi Allah. Dengan satu 
teriakan saja yang ditiupkan dari sangkakala manusia akan bangkit dari 
kubur dan hidup kembali. Pada waktu itu, mereka akan menyaksikan 
terlaksananya ancaman Allah. 


Kesimpulan 

1. Menciptakan manusia dan alam semesta bagi Allah sangat mudah, 
karena itu membangkitkan mereka hidup kembali pada hari Kiamat tentu 
lebih mudah dan tanpa kesukaran bagi-N ya. 

2. Sikap keras kepala orang-orang kafir menyebabkan mereka tidak mau 
merenungkan dalil-dalil kebenaran kenabian Muhammad saw bahkan 
meremehkannya. Kekerasan dan kesombongan hati kaum musyrikin itu 
menyebabkan mereka bertambah jauh dari ajaran agama. 

3. Penghinaan mereka terhadap Nabi M uhammad saw dan tuduhan kepada 
beliau sebagai tukang sihir merupakan contoh keingkaran kaum 
musyrikin yang melampaui batas. 

4. Dengan hanya sekali tiupan sangkakala, hari Kiamat itu terjadi dan 
manusia dibangkitkan dari kuburnya. 
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KEADAAN ORANG-ORANG MUSYRIK DI AKHIRAT 
ta 3423 t gass z$ 1953 an gn Ak AG 
TIGER Aa GA bad aga KR OT pe CLG 
Da NANA LG aa, na Aa LUNA 
RASA Os eS aealg IgA 
7232372 54 27 DAH 1 7233 Patah Iga” 
Dana ON sen pasa? 


Terjemah 

(20) Dan mereka berkata, “Alangkah celaka kami! (Kiranya) inilah hari 
pembalasan itu.” (21) Inilah hari keputusan yang dahulu kamu dustakan. 
(22) (Diperintahkan kepada malaikat), “K umpulkanlah orang-orang yang 
zalim beserta teman sejawat mereka dan apa yang dahulu mereka sembah, 
(23) selain Allah, lalu tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. (24) 
Tahanlah mereka (di tempat perhentian), sesungguhnya mereka akan 
ditanya, (25) ”M engapa kamu tidak tolong-menolong?” (26) Bahkan mereka 
pada hari itu menyerah (kepada keputusan A Ilah). 


4 


Kosakata: Y &W ailanz UE 3U (aj-4 #f4t/37: 20) 


K ata ini terdiri dari huruf nida' ya' yang digunakan untuk memanggil, dan 
kata wail yang berarti celaka. Sedangkan na kata ganti orang pertama yang 
berarti kita. Kata wail diucapkan ketika melihat sesuatu yang menyedihkan 
(seperti dalam ayat ini) atau sesuatu yang menggembirakan (seperti Surah 
Hud/11: 72). Ayat ini mengungkapkan reaksi orang-orang yang ketika di 
dunia menentang hari Kebangkitan, mereka terperanjat dan takut apalagi 
setelah siksa yang diancamkan di dunia telah menanti mereka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah diceritakan keingkaran orang-orang 
musyrikin Mekah akan hari kebangkitan dan segala peristiwa yang akan 
terjadi pada hari Kiamat itu. Maka pada ayat-ayat ini Allah menambahkan 
penjelasan tentang keadaan mereka pada hari itu bahwa mereka mengumpat 
dirinya sendiri ketika melihat kedahsyatan yang terjadi pada hari itu. M ereka 
mengakui dengan jujur bahwa mereka dahulunya dalam kesesatan. M ereka 
juga menyesali sedalam-dalamnya akan keterlanjuran perbuatan-perbuatan 
mereka, tetapi penyesalan itu sudah tidak ada gunanya lagi. 


Tafsir 

(20-21) Pada ayat ini, Allah menjelaskan keluhan orang-orang yang 
ingkar akan hari Kiamat. Ketika mereka melihat azab yang akan 
menimpanya, mereka menjadi sadar akan ancaman Allah melalui lisan para 
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rasul dan hukuman yang akan mereka terima pada hari itu atas perbuatannya 
ketika di dunia. M ereka memperolok-olokkan dan mendustakan para rasul 
serta mengingkari kebenaran ajaran yang dibawanya. Pada hari Kiamat 
mereka menyesali perbuatan dan kata-kata demikian itu terhadap diri sendiri. 
M ereka sadar bahwa hari pembalasan sudah datang. 

Pada hari Kiamat itu akan jelas perbedaan antara orang yang baik dan 
kebajikan yang dibuatnya dengan orang-orang jelek dengan kejahatan yang 
dilakukannya. 

Orang-orang yang telah berbuat baik akan dimasukkan ke surga Na'im. 
Sedang orang-orang yang telah berbuat fasik dan durhaka akan dimasukkan 
ke neraka Saqar. Firman A llah: 


OI IOI, 


Dan tahukah kamu apa (neraka) Sagar itu? Ia (Sagar itu) tidak meninggalkan 
dan tidak membiarkan, yang menghanguskan kulit manusia. (al- 
M uddaffir/74: 27-29) 


(22-23) Kemudian pada hari itu diperintahkan kepada malaikat 
Zabaniyah untuk mengumpulkan orang-orang yang telah berbuat zalim, agar 
pergi ke tempat hukuman menurut kelompok perbuatan dosa mereka 
masing-masing, yaitu para pezina sesama pezina, pemakan riba sesama 
pemakan riba, demikianlah seterusnya. Demikian pula penyembah- 
penyembah berhala dikumpulkan bersama berhalanya agar mereka tambah 
merasa malu dan sedih. Lalu mereka digiring menuju neraka Jahim. Allah 
berfirman: 


eat LG A IP 9 ts A22 A0 » LAN NS sh KAG 
SAS Ke SA mena BEKAL A 
K2 1 sg. 


TA a 2 


Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat dengan wajah 
tersungkur, dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka 
adalah neraka Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan padam, Kami 
tambah lagi nyalanya bagi mereka. (al-1sr#/17: 97) 


(24-25-26) Kepada malaikat diperintahkan supaya menahan mereka di 
tempat pemberhentian dan menanyakan tentang apa yang mereka usahakan, 
serta dosa dan kemaksiatan yang telah mereka lakukan. Pada waktu itu juga 
ditanyakan tentang akidah-akidah palsu yang diajarkan oleh setan yang 
menyesatkan hidup mereka. persoalan ini dijelaskan dalam hadis Nabi saw: 
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Ara rog AN A N Pe US ena AA a Peha A 
(esis AN og) a JABANG a 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, “Tidaklah 
bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada hari Kiamat sebelum dia 
ditanya empat perkara: tentang umur dihabiskannya untuk apa, tentang masa 
mudanya dipergunakan untuk apa, lalu tentang harta yang dimilikinya 
diperoleh dari mana, dan dipergunakan untuk apa, lalu tentang ilmu sampai 
sejauh mana diamalkannya. (Riwayat at-T irmi G) 


Pada waktu itu orang-orang kafir bisa saling menolong satu sama lain 
sebagaimana mereka perkirakan di dunia dulu. Tetapi nyatanya hal itu tidak 
dapat dilakukan, dan mereka benar-benar ditimpa azab setimpal dengan 
perbuatannya. Allah berfirman: 


Z 
A 54757 


2 II II pa A 22,7 Z 
Dun aan 


(Yaitu) pada hari (ketika) seorang teman sama sekali tidak dapat memberi 
manfaat kepada teman lainnya dan mereka tidak akan mendapat pertolongan. 
(ad-D ukh4n/44: 41) 


Kesimpulan 

1. Para penyembah berhala dan pembangkang ajaran rasul akan menyesali 
diri mereka sedalam-dalamnya pada hari Kiamat, namun penyesalan itu 
tidak ada gunanya. 

2. Antara golongan pemimpin dan golongan pengikut dari musuh-musuh 
Rasulullah saw dan musuh-musuh rasul pada umumnya saling tuduh- 
menuduh dan melemparkan kesalahan pada hari Kiamat di hadapan 
pengadilan Allah. 
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PERTENGKARAN ANTARA YANG MENYESATKAN 
DENGAN YANG DISESATKAN 


BEA AAA na Aa at 


TAN ane pe REG .. 
aga IFE ANAA 4, Gta yg 


D 


LK San A AKA so 
dari GO AN Al NG AAA EKO 


= 
1,3 Pan 


DA ASI 
Terjemah 


(27) Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling 
berbantah-bantahan. (28) Sesungguhnya (pengikut-pengikut) mereka 
berkata (kepada pemimpin-pemimpin mereka), “Kamulah yang dahulu 
datang kepada kami dari kanan.” (29) (Pemimpin-pemimpin) mereka 
menjawab, “(Tidak), bahkan kamulah yang tidak (mau) menjadi orang 
mukmin, (30) sedangkan kami tidak berkuasa terhadapmu, bahkan kamu 
menjadi kaum yang melampaui batas. (31) Maka pantas putusan (azab) 
Tuhan menimpa kita: pasti kita akan merasakan (azab itu). (32) Maka kami 
telah menyesatkan kamu, sesungguhnya kami sendiri, orang-orang yang 
sesat.” (33) Maka sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama 
merasakan azab. (34) Sungguh, demikianlah Kami memperlakukan 
terhadap orang-orang yang berbuat dosa. (35) Sungguh, dahulu apabila 
dikatakan kepada mereka, “Lt ilztha illallih” (Tidak ada tuhan selain 
Allah), mereka menyombongkan diri, (36) dan mereka berkata, “A pakah 
kami harus meninggalkan sesembahan kami karena seorang penyair gila?" 
(37) Padahal dia (Muhammad) datang dengan membawa kebenaran dan 
membenarkan rasul-rasul (sebelumnya). (38) Sungguh, kamu pasti akan 
merasakan azab yang pedih. (39) Dan kamu tidak diberi balasan melainkan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan. 


Kosakata: ? 4g3n gih (ai-t #f4/37: 30) 


° 93n berasal dari kata ugyan yang berarti melampaui batas dalam 
keburukan. Dari kata ini lahir kata gut yang bermakna segala sesuatu yang 
disembah selain Allah, seperti setan, dajjal, tukang sihir, diktator bertangan 
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besi, dan lain-lain. Dalam ayat ini, para pemimpin kaum musyrik menolak 
tuduhan pengikut-pengikutnya bahwa mereka telah menyesatkan kaumnya. 
Mereka mengakui bahwa mereka tidak memiliki kekuasaan apa pun atas 
kaumnya, tetapi kaumnya sendirilah yang memilih kesesatan karena tabiat 
mereka yang terlalu melampaui batas dalam berbagai perbuatan buruk. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu disebutkan tentang kepasrahan kaum musyrik di 
hadapan Allah. Mereka menyesal akan segala perbuatannya di dunia. Pada 
ayat-ayat ini dijelaskan tentang perdebatan yang akan terjadi antara para 
pemimpin dan pengikut-pengikut yang mereka sesatkan. Kedua kelompok 
ini saling tuduh-menuduh. 


Tafsir 

(27-28) Pada hari Kiamat terjadi perdebatan antara pemimpin dengan 
pengikut-pengikutnya. Para pengikut itu melemparkan pertanggungjawaban 
kepada para pemimpin mereka atas kesesatan dan kekafiran mereka. M ereka 
menyatakan bahwa para pemimpin itulah yang mencegah mereka berbuat 
kebaikan, dan menghalang-halangi mereka serta memaksa mereka untuk 
memeluk keyakinan pemimpin-pemimpin itu. Perbantahan mereka 
sebagaimana di atas itu dilukiskan oleh Allah dalam firman-N ya: 


A AIK ng 


AEs zoa ot TA bag Su. 22 171127 
SIBER a n A N C 
5A75 2> AL z fo s22, IAr 
BAL AGAI CEE RE IG 
> PAM IL y -> 4 1 

DAN KE AN Na SA 


Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantahan dalam neraka, maka orang 
yang lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, 
“Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu melepaskan sebagian (azab) api neraka yang menimpa kami?” Orang- 
orang yang menyombongkan diri menjawab, “Sesungguhnya kita semua 
sama-sama dalam neraka karena Allah telah menetapkan keputusan antara 
hamba-hamba-(N ya).” (Gir /40: 47-48) 


(29-30) Kemudian Allah menerangkan penolakan pemimpin mereka 
terhadap tuduhan tersebut. Para pemimpin itu menyatakan bahwa mereka 
tidak menyesatkan orang itu. Para pengikut sendirilah yang karena tabiatnya, 
menjadi kafir dan melakukan perbuatan syirik dan maksiat. Mereka 
mempersekutukan Allah dengan berhala dan patung dan berbuat macam- 
macam dosa yang menjadikan hatinya tertutup sehingga tidak lagi 
mengetahui jalan yang benar lagi baik. 
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Selanjutnya pemimpin-pemimpin itu membantah bahwa mereka memiliki 
kekuasaan atas pengikut-pengikutnya itu, menyesatkan dan mengkafirkan- 
nya serta tidak pernah menghalangi mereka menentukan pilihan, mana 
perbuatan yang buruk dan mana perbuatan yang baik. Tetapi kecenderungan 
pengikut-pengikut itu sendiri yang menyebabkan mereka berbuat kekafiran 
dan kemaksiatan. 


(31-32) Pada hari Kiamat penyembah-penyembah berhala itu mengakui 
bahwa mereka dulunya bersikap melampaui batas karena pembawaan dan 
tabiat mereka sendiri yang cenderung kepada kekafiran dan kejahatan. M aka 
sepatutnyalah bilamana pada hari Kiamat itu mereka menerima hukuman 
dari Allah. 

Balasan baik atau buruk terhadap suatu perbuatan adalah akibat yang 
wajar, karena perbuatan itu dilakukan dengan penuh kesadaran. Maka 
masing-masing orang tidaklah perlu menyalahkan orang lain, kecuali kepada 
dirinya sendiri. Tidaklah wajar bila satu golongan lain saling menyalahkan. 
Masing-masing seharusnya menerima balasan atas perbuatannya. Mereka 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya mendapat pahala dunia dan akhirat, 
dan mereka yang sesat akan masuk neraka. Demikian janji Tuhan yang 
disampaikan kepada manusia melalui rasul-rasul-Nya. Penyembah- 
penyembah berhala teman-teman setan mengetahui janji Tuhan itu namun 
mereka berpaling juga dari kebaikan dan ketaatan. 

Golongan pemimpin-pemimpin pada waktu itu menyatakan bahwa 
merekalah yang menyesatkan pengikut-pengikutnya itu. Mereka berbuat 
demikian karena keinginan mereka agar pengikut-pengikut itu mengikuti 
jejak mereka. Namun sesungguhnya tabiat dan usaha-usaha pengikut- 
pengikut itu sendirilah yang menyebabkan mereka berbuat kekafiran dan 
durhaka sehingga dengan demikian mereka menderita azab seperti 
diperingatkan sebelumnya oleh para rasul. 

(33-34) Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa azab ditimpakan kepada 
pemimpin-pemimpin dan pengikut-pengikutnya. Kedua golongan itu saling 
menuduh dan melempar tanggung jawab, namun mereka sama-sama dalam 
kesesatan. Yang menyesatkan tentulah menerima hukuman lebih berat. 
Mereka tidak hanya menanggung beban mereka sendiri, tetapi juga harus 
menanggung beban orang-orang yang mereka sesatkan. 

Hukuman yang dijatuhkan Tuhan kepada kaum musyrikin itu sesuai 
dengan keadilan Tuhan terhadap hamba-hamba-Nya. Semua orang yang 
berdosa akan mendapat hukuman sesuai dengan kejahatannya. Demikian 
pula orang yang berbuat kebaikan akan diberi balasan sesuai dengan 
kebaikannya. 

(35-36) Kemudian Allah menguraikan sebagian penyebab hukuman yang 
ditimpakan kepada orang-orang yang berdosa itu. Sewaktu di dunia mereka 
menolak ajaran tauhid ketika disampaikan kepada mereka dan berpaling 
tidak mau mendengarkan bacaan kalimat tauhid “Lt iltha illalltn” yang 
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artinya, “tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah”. Alasan 
penolakan mereka ialah kemustahilan bagi mereka meninggalkan sembahan- 
sembahan nenek moyangnya. 

M ereka mewarisi tradisi penyembahan berhala dan patung secara turun- 
temurun. M enurut mereka hal itu suatu kebenaran yang terus-menerus harus 
dipegang. K eyakinan itu tidak akan ditinggalkan hanya untuk mendengarkan 
perkataan seseorang penyair gila yang tidak patut didengarkan 
pembicaraannya dan tidak perlu pula didengar ajaran-ajarannya. Perkataan 
Nabi menurut mereka penuh dengan khayalan. 

Pernyataan orang kafir yang diucapkan di hadapan Nabi sewaktu hidup di 
dunia dengan penuh kesombongan, menunjukkan bahwa mereka 
mengingkari keesaan Allah, dan mengingkari kerasulan M uhammad saw. 
Keingkaran pertama ialah penolakan dengan sombong mendengarkan ajaran 
tauhid dan keingkaran kedua, pernyataan ketidakmungkinan meninggalkan 
sembahan-sembahan itu untuk mematuhi Rasul yang dituduhnya seorang 
yang gila. 

(37-38-39) Allah pada ayat ini membantah tuduhan orang-orang kafir 
Mekah itu. Nabi Muhammad saw tidak pernah mengucapkan kalimat- 
kalimat khayalan sebagai penyair, tetapi sesungguhnya beliau pembawa dan 
pendukung kebenaran. Ajaran tauhid yang disebarluaskan beliau tidak perlu 
lagi diragukan, sebab keesaan Tuhan itu dikukuhkan oleh pikiran yang sehat 
dan dapat dibuktikan dengan dalil-dalil yang nyata. Tidaklah patut bilamana 
Rasul itu dikatakan penyair padahal dia membawa ajaran yang benar. Ajaran 
yang sama telah dibawakan pula sebelumnya oleh para nabi-nabi terdahulu. 

Ajaran tauhid yang dibawa beliau meneruskan ajaran tauhid yang dibawa 
oleh nabi-nabi dahulu, dan bukan sekali-kali buatan Muhammad saw. Jadi 
tuduhan kepada Rasul sebagai penyair dan orang gila hanyalah karena 
kebencian dan keingkaran semata-mata. Allah pastilah akan menimpakan 
azab yang pedih dan hukuman yang berat kepada orang-orang kafir yang 
menuduh Rasul dengan tuduhan nista itu. Azab bagi mereka yang ingkar 
kepada ajaran rasul-rasul itu bisa jadi dirasakan di dunia ini, sebelum 
dirasakan di akhirat. Seperti azab yang diderita oleh kaum Samud, Fir'aun 
dan lain-lain. Namun Tuhan tidak akan menurunkan azab kepada manusia 
kecuali hanya sebagai balasan dan akibat dari perbuatan mereka sendiri. 
Allah berfirman: 


JS l 53, DA KAA 572 r 227 
LAN SE Pentas 
Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri 
dan barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan dirinya 
sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-hambal(-N ya). 

(Fujjilat/41: 46) 
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K esimpulan 

1. Hukuman Allah dijatuhkan kepada tiap manusia yang berbuat kejahatan 
baik pemimpin atau pengikut. 

2. Hukuman adalah sebagai akibat langsung dari suatu kejahatan yang 
dilakukan seseorang dengan sadar atas pertimbangan dan pilihan sendiri. 

3. Pengingkaran dan penolakan untuk mendengarkan ajaran tauhid dan 
mengucapkan kalimat tauhid mengandung arti pula pengingkaran 
kepada kerasulan Nabi Muhammad saw. 


KENIKMATAN ORANG-ORANG MUKMIN DI SURGA 


19 1 1724 31931733 5 KE aa JAG 19 1230 
KE 3 DANA) Se OA s$) 


A 
GIL nA gI Y EEA NG EN BA 
JAN Hn Kas Dena BRA io 
3 kan a D ya NG 
OYE MOH A SA SA 35 
Terjemah 


(40) Tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa), 41. mereka 
itu memperoleh rezeki yang sudah ditentukan, (42) (yaitu) buah-buahan. Dan 
mereka orang yang dimuliakan, (43) di dalam surga-surga yang penuh 
kenikmatan, (44) (mereka duduk) berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. 
(45) Kepada mereka diedarkan gelas (yang berisi air) dari mata air (surga), 
(46) (warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. 
(47) Tidak ada di dalamnya (unsur) yang memabukkan dan mereka tidak 
mabuk karenanya. (48) Dan di sisi mereka ada (bidadari-bidadari) yang 
bermata indah, dan membatasi pandangannya, (49) seakan-akan mereka 
adalah telur yang tersimpan dengan baik. 


Kosakata: 
1. Gaul Js£ (aj-4ff4t/37: 47) 


Gaul adalah sesuatu yang mengakibatkan kesusahan atau kemudaratan 
dan terjadi tanpa disadari oleh yang bersangkutan. Kata ini juga dimaknai 
dengan pusing dan rasa sakit yang dirasakan oleh orang-orang sesudah 
minum khamar. Oleh karena itu, ayat ini menerangkan tentang sifat khamar 
yang diminum oang-orang di surga yang tidak mengakibatkan mereka 
pusing atau sakit kepala. 


2, Baic Maknun 255 “55 (ai-t #f4/37: 49) 


276 37. A¢-¢? FF? T JUZ 23 


Bai« artinya telur, dan al-maknun artinya tersembunyi. Bai« maknun 
diartikan sebagai telur burung unta karena burung unta selalu menyembunyi- 
kan telurnya di lubang pasir dan kemudian ditutupi oleh bulu-bulu yang 
dihamparkannya. Oleh karena itu, telur-telur itu berwarna putih kekuning- 
kuningan. Kulit wanita yang paling bagus dalam pandangan masyarakat 
Arab adalah kulit yang berwarna seperti ini. Perempuan-perempuan yang 
akan menjadi istri bagi penghuni surga mempunyai kulit yang berwarna 
seperti ini. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah swt menceritakan penderitaan kaum yang 
ingkar kepada rasul di hari Kiamat, pertengkaran antara golongan pemimpin 
dan pengikut mereka dan kepastian jatuhnya azab kepada keduanya. Pada 
ayat berikut Allah menerangkan keadaan hamba-hamba-N ya yang ikhlas dan 
beriman, bagi mereka segala kenikmatan surga. Tidak ada perselisihan dan 
pertikaian, yang ada hanya kedamaian dan kenikmatan. 


Tafsir 

(40-42) Allah menceritakan kenikmatan yang diberikan kepada kaum 
yang taat kepada Allah dan rasul-Nya. Mereka dengan penuh keikhlasan 
melakukan amal kebajikan, menjauhi segala bentuk kemaksiatan dan 
kemungkaran, bersih dari dosa selalu memanjatkan doa dan harapan kepada 
Tuhan mereka. Itulah hamba-hamba Allah yang ikhlas, yang akan 
mendapatkan surga, sebagaimana firman Allah: 


2 nh 


8 72 54 s4 z y ga AELA 57773 = 57 Do NG 547 57 
LLAH GA AN NGO Aa JA Perai 


& Larss, g% 
OERA 
Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya, kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; 


maka mereka akan mendapat pahala yang tidak ada putus-putusnya. (at- 
T3n/95: 4-6) 


Dan firman Allah: 
oA Ter 1 ` A ge SANG 4 gA A 7? 1. y >i 
S MAL II O ya KOYO) FA 
t 1 et ni ya 
Op AN 
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Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk 
kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran. (al-“A jr/103: 1-3) 


Golongan hamba Allah yang ikhlas itu, tidak akan merasakan azab, tidak 
akan ditanya pada hari hisab, bahkan mereka mungkin diampuni 
kesalahannya jika ada kesalahan, dan diberi ganjaran pahala sepuluh kali 
lipat dari tiap amal saleh yang dikerjakannya atau lebih besar dari itu dengan 
kehendak A Ilah. 

Kepada mereka inilah Allah memberikan rezeki yang telah ditentukan 
yakni buah-buahan yang beraneka ragam harum baunya dan rasanya amat 
lezat sehingga membangkitkan selera untuk menikmatinya. Mereka hidup 
mulia serta mendapat pelayanan dan penghormatan. 

Dari ayat-ayat di atas, dapat dipahami bahwa makanan di surga itu 
disediakan untuk kenikmatan dan kesenangan. 

(43-44) Pada ayat ini, Allah menjelaskan lebih lanjut hamba-hamba Allah 
yang beriman dan beramal saleh dan surga yang penuh nikmat yang 
mempunyai tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya terdapat sungai- 
sungai yang mengalir, a dijelaskan A Ilah dalam firman-N ya: 


PTE, Gi De Brigi 
PETES 
5G 


Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan aan sungguh, 
mereka akan Kami tempatkan pada tempat-tempat yang tinggi (di dalam 
surga), yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Itulah sebaik-baik balasan bagi orang yang berbuat kebajikan. (al- 
ʻA nkabpt/29: 58) 


Ahli surga itu duduk di atas kursi yang megah berhadap-hadapan satu 
sama lain agar saling mengenal dan mereka berbincang-bincang tentang hal- 
hal yang menyenangkan, yang memberikan mereka kepuasan rohani dan 
jasmani sebagaimana diterangkan Allah dengan firman-Nya: 


CAN 57 NIS AAS 17377 
GE a aana JAG 
Dan sebagian mereka berhadap-hadapan satu sama lain saling bertegur sapa. 
(a-* ur/52: 25) 


(45-46-47) Sesudah menggambarkan makanan dan tempat tinggal 
mereka, Allah kemudian menerangkan minuman mereka. Dengan dilayani 
oleh anak-anak remaja yang cakap, ahli surga itu menikmati minuman lezat, 
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segelas khamar yang sangat jernih bagaikan air bening yang warnanya putih 
bersih yang sedap rasanya, ada minuman mereka yang bercampur zanjabil 
(jahe) yang didatangkan dari sumber air surga yang namanya Salsabil 
sebagaimana diterangkan dalam firman A Ilah: 


Tt Ts 


GOAL AS Ro ye Loe An 707 NANG NG A 121A zis g. 221232 
Sir, aie WL PS KEKI dgn) 
AAL 7> Dt 

Or 


Dan di sana mereka diberi segelas minuman bercampur jahe. (Yang 
didatangkan dari) sebuah mata air (di surga) yang dinamakan Salsab:l. Dan 
mereka dikelilingi oleh para pemuda yang tetap muda. Apabila kamu 
melihatnya, akan kamu kira mereka, mutiara yang bertaburan. (al-Ins4n/76: 
17-19) 


Kenikmatan minuman yang disediakan Allah dalam surga merupakan 
kelengkapan kenikmatan bagi ahli surga. M ereka disuguhi bermacam ragam 
khamar yang melimpah ruah seolah-olah khamar itu diambilnya dari sumber 
bening yang mengalir tanpa putus-putusnya, setiap kali mereka meminta 
tentu mendapatkannya. Allah menjelaskan pula bahwa khamar dalam surga 
itu keadaannya jauh berbeda dengan khamar yang terdapat di dunia, baik 
mengenai kejernihan, warna, bau ,dan rasanya. 

Demikian pula pengaruh minuman terhadap jasmani dan rohani berbeda 
dengan khamar dunia. Khamar surga tidak membahayakan dan tidak 
memabukkan. 

(48-49) Kemudian Allah menyebutkan lagi dalam ayat ini kecantikan istri 
ahli-ahli surga sebagai penyempurnaan terhadap nikmat yang diberikan 
Tuhan kepada mereka di akhirat. Istri-istri mereka itu merupakan bidadari- 
bidadari yang cantik, tidak suka melihat orang-orang yang bukan suaminya, 
matanya jeli, kulitnya putih kuning bersih seperti warna telur burung unta 
yang belum pernah disentuh orang-orang dan belum dikotori debu. Warna 
kulit perempuan demikian sangat disenangi oleh orang Arab. 

Pada ayat yang lain digambarkan para bidadari itu bagaikan mutiara. 


Firman Allah: 
c AB? Aof oo JANG LA 
(WS NJEE O iera 


Dan ada bidadari-bidadari yang bermata indah, laksana mutiara yang 
tersimpan baik. (al-W #gi ah/56: 22-23) 


Kesimpulan 

1. Hamba-hamba Tuhan yang bersih dari dosa ialah mereka yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh dengan penuh keikhlasan, dan mereka 
inilah yang dikecualikan dari orang-orang yang merasakan azab neraka. 
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2. Di dalam surga hamba-hamba Allah yang saleh itu, diberi rezeki yang 
mulia lagi tertentu, berupa buah-buahan yang beraneka ragam, minum- 
minuman, tempat peristirahatan dan istri-istri yang cantik. 

3. Hidangan-hidangan dalam surga hanyalah merupakan kesenangan dan 
kenikmatan. 

4. Suasana santai dalam surga merupakan salah satu kenikmatan bagi ahli- 
ahli surga. 


PERCAKAPAN PARA PENGHUNI SURGA 


4 gi MULAN Bg Qay gai p aa AIA NT AN 238 Iran 
A AAO OAS OC ag deian o 
2 


i 38 7 Kn... An aa Ke AS IA Daur 
T AS A 


CIA, a BANG GENG SALINAN NN Te A 
SET MEN PENA YA NG DA span A 


tenan Z 


? PA NENG NAKENANG Peng, II A SA 
Jd RE WN ALA NE SRI 
Terjemah 


(50) Lalu mereka berhadap-hadapan satu sama lain sambil bercakap- 
cakap. (51) Berkatalah salah seorang di antara mereka, “Sesungguhnya aku 
dahulu (di dunia) pernah mempunyai seorang teman, (52) yang berkata, 
“Apakah sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang membenarkan 
(hari berbangkit)? (53) Apabila kita telah mati dan telah menjadi tanah dan 
tulang-belulang, apakah kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi 
pembalasan?” (54) Dia berkata, “Maukah kamu meninjau (temanku itu)?" 
(55) M aka dia meninjaunya, lalu dia melihat (teman)nya itu di tengah-tengah 
neraka yang menyala-nyala. (56) Dia berkata, “Demi Allah, engkau hampir 
saja mencelakakanku, (57) dan sekiranya bukan karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka).” (58) Maka 
apakah kita tidak akan mati? (59) Kecuali kematian kita yang pertama saja 
(di dunia), dan kita tidak akan diazab (di akhirat ini)?” (60) Sungguh, ini 
benar-benar kemenangan yang agung. (61) Untuk (kemenangan) serupa ini, 
hendaklah beramal orang-orang yang mampu beramal. 


Kosakata: Oar?n ga (a;-t Hf4/37: 51) 


Secara kebahasaan, gar?n yang terambil dari akar kata qarana berarti 
menemani, mengawani, mendampingi, dan sebagainya. Sebagian ulama 
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mengartikannya dengan malak (malaikat) atau j #dig mulzim (sobat setia). 
Dalam konteks ayat di atas, Allah menjelaskan perbincangan yang terjadi di 
antara beberapa penghuni akhirat, terkait pengalamannya di dunia. Sebagian 
mereka berkata, “Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai teman 
yang berkata, “Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang yang 
membenarkan (hari Kiamat)?” Dan ternyata, gar#n yang tidak mempercayai 
kebangkitan itu malah terjerumus ke dalam neraka jahanam. M elalui dialog 
ini, Allah ingin menegaskan pentingnya kepercayaan atas kepastian hari 
kebangkitan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menceritakan keadaan orang-orang 
mukmin di surga beserta kenikmatan yang mereka rasakan, di waktu mereka 
makan dan minum. Digambarkan pula keindahan tempat tinggal dan 
kecantikan istri mereka. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa ahli 
surga itu berbincang-bincang satu sama lain tentang teman-teman mereka 
sewaktu hidup di dunia. Percakapan mereka menuju kepada cerita tentang 
salah seorang teman mereka karena perbedaan paham yang hampir saja 
menjerumuskan dia ke dalam kebinasaan. Berkat rahmat Allah, ia selamat 
dari pengaruh jelek kawannya itu. 


Tafsir 

(50) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang mukmin 
dalam surga duduk saling berhadap-hadapan dan berbincang-bincang satu 
sama lain sambil menikmati minuman yang disuguhkan kepada mereka. 
Betapa nikmatnya mengenang masa lampau mereka sewaktu dalam 
kesenangan dan ketenteraman hidup dalam surga. Mereka berbincang- 
bincang tentang pelbagai keutamaan dan pengalaman di dunia. 

(51-52-53) Pada ayat ini dijelaskan isi percakapan antara ahli surga. 
Seorang di antara mereka menceritakan kepada teman-temannya bahwa 
sewaktu hidup di dunia dia mempunyai seorang teman yang menanyakan 
kepadanya dengan nada mencemooh tentang keyakinannya akan hari 
kebangkitan dan hari Kiamat. Temannya itu sangat mengingkari akan 
terjadinya hari kebangkitan dari kubur. Dengan penuh keheranan dan 
keingkaran, temannya di dunia itu mengatakan bahwa tidaklah mungkin dan 
sangat tidak masuk akal bilamana manusia yang sudah menjadi tanah dan 
tulang-belulang akan dihidupkan kembali dari dalam kubur. Lalu setelah itu 
diadakan perhitungan terhadap amal perbuatannya semasa hidup di dunia. 

Menurut keyakinan orang kafir itu tidak ada lagi perhitungan antara 
kejahatan dan kebaikan, dan antara kufur dan iman. Semua perbuatan 
manusia sudah selesai diperhitungkan di dunia. Namun demikian, Allah 
menegaskan adanya perhitungan terakhir dengan firman-N ya: 
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ahh NG NANGING ada R Gs 
SETAN BI Sa 


“2 CAN 


Nya) 


Dan tidak sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidak 
(sama) pula orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 
dengan orang-orang yang berbuat kejahatan. Hanya sedikit sekali yang 
kamu ambil pelajaran. Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang, 
tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
beriman. (G #ir/40: 58-59) 


(54-55-56-57) Penghuni surga itu berkata kepada teman-temannya supaya 
mereka mau meninjau keadaan ahli surga. Dengan peninjauan itu tentulah 
mereka akan bertambah syukur kepada Allah yang telah memberikan taufik 
kepada mereka untuk mengikuti petunjuk para nabi sehingga terlepas dari 
penderitaan api neraka. 

Lalu ahli surga itu meninjau keadaan penghuni neraka, dan diperlihatkan 
kepada mereka kawan-kawannya yang kafir, sedang berada di tengah-tengah 
api neraka yang menyala-nyala. Pada waktu itu penghuni surga itu menuding 
kawannya yang berada di neraka itu, karena sewaktu di dunia hampir saja 
dia dijerumuskan ke dalam kekafiran oleh kawannya itu. Tetapi berkat taufik 
dan hidayah Allah yang dianugerahkan kepadanya, terhindarlah dia dari 
pengaruh paham kawannya yang kafir itu, dan selamatlah ia dari azab 
nereka. 

Percakapan antara penghuni surga dan neraka itu diterangkan Allah pula 
dalam firman-N ya: 


Zso ace sobore NEA A NG -£ 2r 2 LIT 2 y2. id 
É asie ea Sana 3 (ES 1 
2 Sa # 4 » BA 1, 574 Z 
gainari aaia 


Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka, “Sungguh, 
kami telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepada kami itu benar. 
Apakah kamu telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepadamu itu 
benar?” Mereka menjawab, “Benar.” Kemudian penyeru (malaikat) 
mengumumkan di antara mereka, “Laknat Allah bagi orang-orang zalim. (al- 
A'r#/7: 44) 
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Firman Allah: 


= 


AN EL NA ANN ENI La aer 
DANG {g E BAN 


Para penghuni neraka menyeru para penghuni surga, “Tuangkanlah (sedikit) 
air kepada kami atau rezeki apa saja yang telah dikaruniakan Allah 
kepadamu.” Mereka menjawab, “Sungguh, Allah telah mengharamkan 
keduanya bagi orang-orang kafir." (al-A“r4#f/7: 50) 


(58-59-60-61) Pada ayat ini Allah menjelaskan pernyataan penghuni 
surga itu bahwa mereka sangat puas terhadap nikmat dan kebahagiaan di 
surga. M ereka merasakan keadaan hidup dalam surga, tidak akan mengalami 
kematian lagi dan tidak pula akan menderita azab. Satu-satunya kematian 
yang mereka alami ialah kematian yang meninggalkan kehidupan dunia. 
Berbeda halnya dengan orang-orang kafir di dalam neraka. Meskipun 
mereka sudah mengalami kematian di dunia, namun mereka masih 
menginginkan kematian kedua kalinya untuk mengakhiri penderitaan yang 
bersangkutan di neraka Jahanam. 

Adapun penghuni surga tidak pernah meragukan keabadian hidup di 
surga, karena keraguan itu menimbulkan kegelisahan dan kegelisahan adalah 
penderitaan. Penghuni surga menyatakan lagi dengan penuh kesungguhan 
bahwa segala kenikmatan yang mereka peroleh, kelezatan makanan dan 
minuman dan segala kepuasan rohaniah di surga itu adalah kemenangan 
yang besar. Untuk mencapai kemenangan yang besar menurut mereka, 
diperlukan usaha yang sungguh-sungguh penuh keikhlasan dan pengabdian 
kepada Allah di dunia. 


Kesimpulan 

1. Salah satu kenikmatan kehidupan di surga ialah suasana santai di antara 
sesama penghuninya yang penuh kegembiraan dan kebahagiaan. 

2. Penderitaan penghuni neraka diperlihatkan Tuhan kepada penghuni surga 
supaya mereka bertambah syukur dan bahagia atas terhindarnya dari 
kemusyrikan dan kemunafikan di dunia. 

3. Kenikmatan yang besar di surga hanya dapat dicapai dengan usaha yang 
sungguh-sungguh, ikhlas dan takwa kepada Allah. 
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MAKANAN PENGHUNI NERAKA 
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(62) Apakah (makanan surga) itu hidangan yang lebih baik ataukah pohon 
zaggum.( 63) Sungguh, Kami menjadikannya (pohon zaggum itu) sebagai azab 
bagi orang-orang zalim. (64) Sungguh, itu adalah pohon yang keluar dari 
dasar neraka Jahim, (65) Mayangnya seperti kepala-kepala setan. (66) Maka 
sungguh, mereka benar-benar memakan sebagian darinya (buah pohon itu), 
dan mereka memenuhi perutnya dengan buahnya (zaggum). (67) Kemudian 
sungguh, setelah makan (buah zaggum) mereka mendapat minuman yang 
dicampur dengan air yang sangat panas. (68) Kemudian pasti tempat kembali 
mereka ke neraka Jahim. (69) Sesungguhnya mereka mendapati nenek 
moyang mereka dalam keadaan sesat, (70) lalu mereka tergesa-gesa 
mengikuti jejak (nenek moyang) mereka. 


Kosakata: 1 
1. Syajarah az-Zaggum £ SJ 3,55 (aj-t #f4t/37: 62) 


Syajarah az-zaggum terdiri dari dua kata, syajarah yang berarti pohon dan 
az-zaggum yang berarti jenis pohon yang tumbuh di neraka. Dijelaskan oleh 
Allah pada ayat di atas, pohon az-zaggum adalah makanan bagi para 
penghuni neraka sekaligus sebagai siksaan bagi orang-orang yang zalim. 
(ayat 63). Pohon ini tumbuh dari dasar neraka jahim. (ayat 64). 


2. Ru'us asy-Syay In sb 242) (aj-6 #f4/37: 65) 


Ru'us asy-syay#?n terdiri dari dua kata: ru'us dan syayt?n. Ru'us 
merupakan bentuk jamak (plural) dari ra's, yang berarti kepala. Sedang 
syayt?n merupakan bentuk jamak dari syai #n, yang berarti setan. Dengan 
demikian, ru'us asy-syay#?n bermakna kepala-kepala setan. Ayat ini masih 
terkait dengan ayat sebelumnya (ayat 62) yang menjelaskan tentang syajarah 
az-zaggum. Pada ayat ini, Allah menjelaskan lebih jauh bahwa syajarah az- 
zaggum yang tumbuh dari dasar neraka jahim itu mayangnya laksana kepala 
setan. Tidak ada yang tahu secara persis, apa yang dimaksud oleh Allah 
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dalam ayat ini, tetapi tampaknya untuk memberikan kesan yang lebih 
mengerikan. 


3. Yuhra'yn 055,8 (ai-t #f4/37: 70) 


Secara kebahasaan, yuhra'un yang berakar dari kata hara' t bermakna 
tergesa-gesa, terburu-buru, dan sebagainya. Pada ayat di atas, Allah men- 
jelaskan orang-orang terdahulu yang mengikuti kesesatan leluhur mereka, 
leluhur yang tidak mau menerima kebenaran. Ketika, karena kesesatannya, 
leluhur mereka itu terjerumus ke dalam neraka jahim, mereka juga harus 
cepat-cepat mengikuti leluhur mereka masuk ke neraka jahim. Itulah buah 
mengi kuti kesesatan. 


Munasabah 

Sesudah Allah swt menceritakan kehidupan penghuni surga, dengan 
berbagai kenikmatan yang mereka peroleh baik berupa makanan, minuman 
dan kenikmatan rohaniah dan lainnya maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menggambarkan makanan penghuni neraka yang merupakan bagian dari 
azab dan penderitaan neraka yang harus mereka rasakan sebagai balasan atas 
keingkaran mereka terhadap keesaan Allah dan hari kebangkitan. 


Tafsir 

(62-63) Pada ayat ini Allah memperingatkan kepada orang-orang kafir 
tentang azab yang mereka alami di neraka. Kepada mereka dikemukakan 
pertanyaan tentang manakah hidangan yang lebih baik apakah rezeki yang 
diberikan kepada penghuni surga sebagaimana telah disebutkan di atas 
ataukah buah pohon zaqqum yang pahit lagi menjijikkan yang disediakan 
bagi mereka. 

Pertanyaan itu adalah sebagai ejekan kepada mereka. Namun kemudian 
mereka mempertanyakan tentang pohon zaggum. M ungkinkah dia tumbuh 
dalam neraka, padahal neraka itu membakar segalanya. Bagi mereka pohon 
zaggum itu merupakan ujian dan cobaan dan di akhirat akan dijadikan bahan 
siksaan. Allah berfirman: 


CAN, A ph A. . GI NOS LL G I Tata, Í PAR > er r 
Ba oz TAN IU 

KS OLES ata 
Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan 
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon 
yang terkutuk (zaqqum) dalam Al-Qur'an. Dan Kami menakut-nakuti 


mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan 
mereka. (al-1sr#/17: 60) 
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(64-65) Allah menegaskan bahwa pohon zaqqum itu tumbuh dari dasar 
neraka yang menyala-nyala. Dahan-dahannya menjulang tinggi, setinggi 
nyala api neraka. Pohon itu tumbuh dari dalam api dan dari api pula dia 
dijadikan. Bayangannya seperti kepala setan, sangat buruk dan menjijikkan. 
Orang Arab dalam menggambarkan sesuatu yang sangat buruk dan 
menjijikkan mengumpamakannya dengan setan, misalnya seperti kepala 
setan. Akan tetapi, sebenarnya wujud setan itu tidak ada yang mengetahui. 

Hanya saja khayalan manusia menggambarkannya sangat buruk. 
Sebaliknya dalam menggambarkan sesuatu yang indah, mereka 
mengumpamakannya dengan malaikat. Karena itu Tuhan mempergunakan 
kata malaikat dalam menggambarkan ketampanan Y usuf dalam firman-Nya: 


BS MANA ESA 
.. Ini bukanlah manusia. Ini benar-benar malaikat yang mulia. (Y ysuf/12: 13) 


(66-67-68) Kemudian Allah menjelaskan bahwa makanan penghuni 
neraka itu buah pohon zaggum. Walau pun mereka mengetahui baunya yang 
busuk dan rasanya yang pahit tetapi karena sangat lapar dan makanan lain 
tidak ada terpaksa mereka memakannya sampai penuh perut mereka. 

Allah berfirman: 


VENNA 


Tidak ada makanan bagi mereka selain dari pohon yang berduri, yang tidak 
menggemukkan dan tidak menghilangkan lapar. (al-G #syiyah/88: 6-7) 


Sehabis makan buah zaggum itu tentulah mereka memerlukan minuman. 
Maka kepada mereka disediakan minuman yang bercampur dari air yang 
sangat panas yang menghanguskan muka mereka, sebagaimana dilukiskan 
Allah dalam firman-N ya: 


247. r eo? 5 ke 2 2 Asas, ERE TE AN 
ss JEN NG Soka Me aa 


Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang 
gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan (minum), 
mereka akan diberi air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
wajah. (al-K ahf/18: 29) 


Setelah mereka makan dan minum maka mereka dikembalikan ke neraka 
Jahim, tempat asal mula mereka. 
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(69-70) Pada ayat ini Allah menerangkan sebab orang-orang kafir itu 
terjerumus ke dalam penderitaan azab yang sangat berat. Yaitu bahwa 
mereka sesudah mendengar seruan yang disampaikan Nabi M uhammad saw, 
benar-benar mengetahui dan menyadari kesesatan nenek moyang mereka 
tanpa mengindahkan peringatan Rasulullah saw. M ereka terlalu terburu-buru 
dan fanatik mengikuti nenek moyang sehingga pikiran yang sehat 
dikesampingkan, seolah-olah mereka tidak sempat merenungkan peringatan- 
peringatan R asul. 

Kelakuan demikian itu sangat tercela karena tidak saja merugikan bagi 
pelakunya tetapi juga generasi-generasi yang hidup berikutnya. Kemunduran 
dan kehancuran akan menimpa umat, bilamana daya berpikir dan 
berprakarsa tidak berkembang pada mereka. Kebahagiaan akan dapat dicapai 
bilamana umat itu terus-menerus mengembangkan daya berpikir mereka 
dengan pengamatan dan penelitian kehidupan spiritual dan material. 


Kesimpulan 

1. Pohon zaqqum yang disebutkan dalam Al-Qur'an merupakan makanan 

bagi kaum yang kafir dan bahan penyiksa bagi mereka di neraka. 

2. Buah zaqqum dan air yang sangat panas yang menjadi makanan dan 
minuman bagi penghuni neraka, menggambarkan betapa beratnya azab 
yang akan ditimpakan kepada mereka yang ingkar kepada agama nabi- 
nabi. 

. Penderitaan-penderitaan yang dialami oleh penghuni neraka disebabkan 
mereka tidak mempergunakan akal pikiran mereka dan hanya mengikuti 
nenek moyang mereka yang nyata-nyata telah sesat. 


UJ 


AKIBAT SIKAP MEMBANGKANG 
TERHADAP KEBENARAN 


SOPO | 


pi 5 37 22 ? A el y 2 7 pn anu f 
CEEE O LAOR AI bpas Sg 
2 2 
SEA Oa 
Terjemah 


(71) Dan sungguh, sebelum mereka (Suku Quraisy), telah sesat sebagian 
besar dari orang-orang yang dahulu, (72) dan sungguh, Kami telah mengutus 
(rasul) pemberi peringatan di kalangan mereka. (73) Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu, (74) kecuali 
hamba-hamba Allah yang disucikan (dari dosa). 
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Kosakata: Ak£ar al-A wwalin 22991 ST (aj-4 #f4/37: 71) 


Akfar al-awwal?n terdiri dari dua kata, akfar yang berarti lebih banyak, 
kebanyakan, atau mayoritas, dan al-awwal?n yang berarti para pendahulu 
atau orang-orang sebelumnya. Dengan demikian, ak£far al-awwal?n bermakna 
kebanyakan orang-orang terdahulu. Dalam konteks ayat di atas, Allah 
menjelaskan bahwa kebanyakan orang-orang terdahulu, yaitu orang-orang 
yang hidup sebelum kemunculan suku Quraisy, adalah orang-orang yang 
sesat karena menolak kebenaran. Padahal, waktu itu Allah telah mengutus 
para penyeru kebenaran dan pemberi peringatan di antara mereka. 


M unasabah 

Sesudah Allah swt menceritakan tentang kaum musyrikin yang mengikuti 
begitu saja keyakinan dan kebiasaan nenek moyang mereka, tanpa renungan 
dan pertimbangan, dan tidak mau mendengarkan seruan dan peringatan 
Rasulullah saw maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menceritakan umat- 
umat zaman dahulu yang sikap mereka terhadap rasul-rasul yang diutus 
kepada mereka sama dengan sikap kaum musyrik Mekah terhadap 
Rasulullah saw. Musuh-musuh rasul zaman dahulu akhirnya mengalami 
kehancuran. 


Tafsir 

(71) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa sebagian besar umat-umat 
zaman dahulu sebelum Nabi Muhammad saw telah sesat. Mereka 
menyembah berhala dan mempersekutukannya dengan Tuhan dan seringkali 
berbuat kerusakan di atas bumi dengan mengadakan peperangan. Hidup 
mereka didasarkan atas hawa nafsu dan angkara murka. Pemimpin- 
pemimpin mereka dan pembesar-pembesar negara berlaku aniaya dan 
menindas rakyat dengan kerja paksa membangun istana-istana dan kuil-kuil 
tempat penyembahan berhala dan makam-makam raja. Bahkan ada di antara 
mereka yang mengaku Tuhan dan rakyat dipaksa menyembah mereka. 
Demikianlah kisah-kisah umat-umat zaman dahulu seperti kaum 'Ad, 
Samud, raja Namrud, Fir'aun, dan lain-lainnya. 

(72) Lalu Allah mengutus kepada umat-umat dahulu itu nabi-nabi dan 
rasul-rasul untuk menegakkan agama tauhid, menjalankan amar ma'ruf nahi 
munkar. Nabi-nabi itu merupakan pemberi peringatan yang berjuang untuk 
meluruskan jalan hidup manusia yang menyimpang dari fitrah kejadiannya. 
Mereka menunjukkan kepada kaumnya jalan yang hak dan yang batil, jalan 
yang baik dan yang buruk, serta mengingatkan kepada mereka azab yang 
akan menimpa bila mereka tidak mau meninggalkan kesesatan dan tidak 
mau tunduk kepada kebenaran yang dibawa rasul-rasul. 

Tetapi nabi-nabi dan rasul-rasul itu ditentang, didustakan dan dimusuhi, 
bahkan ada di antara mereka yang dianiaya sampai dibunuh. Kehadiran para 
rasul di tengah-tengah mereka itu dipandang sebagai gangguan bagi 
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kemantapan kehidupan mereka, karena itu mereka tetap dalam kesesatan dan 
kegelapan. Kesudahannya datanglah azab Tuhan menimpa mereka 
sebagaimana diterangkan Allah dalam firman-N ya: 


y Z. 25 2 Ce. r ata 
KEL an PAN Er YA gun SG 
Maka adapun kaum Samud, mereka telah dibinasakan dengan suara yang 


sangat keras, sedangkan kaum “Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin 
topan yang sangat dingin. (al-! #ggah/69: 5-6) 


(73-74) Pada ayat ini Allah menyerukan kepada Rasulullah saw dan 
umatnya untuk memperhatikan nasib kaum-kaum yang mendustakan rasul- 
rasul itu. Bekas-bekas kehancuran mereka itu masih dapat disaksikan berupa 
peninggalan purbakala. Dengan memperhatikan sejarah umat dahulu, mereka 
akan memperoleh pelajaran untuk merenungkan peringatan-peringatan yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. 

Tidaklah semua orang yang berada dalam kaum itu mengingkari utusan 
Tuhan yang datang kepada mereka dan mengalami siksaan sebagai balasan 
terhadap keingkaran kaum itu. Tetapi di antara mereka terdapat hamba- 
hamba Allah yang beriman kepada-Nya dengan setulus hati beramal saleh, 
menaati segala perintah dan larangan-N ya. M ereka diselamatkan dari siksaan 
dan dianugerahi kebahagiaan dunia dan akhirat. 


Kesimpulan 

1. Sebagian besar umat pada zaman dahulu sebelum kedatangan Nabi 
M uhammad, berada dalam kesesatan. 

2. Allah mengutus rasul-rasul kepada mereka untuk memberi peringatan 
agar selamat dari kesesatan, hal ini merupakan rahmat-Nya. Akan tetapi, 
sebagian mereka menolak peringatan rasul-rasul itu sehingga azab turun 
menimpa mereka. 

3. Orang-orang yang menerima peringatan rasul-rasul kemudian beriman, 
dan beramal dengan ikhlas akan memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
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PENYELAMATAN NUH DAN PENGIKUTNYA 


ÓL ALILA 2 OTR IL SANA ARA LIAT G NK 
PENGEN TN AAA Hy PAP uno 
KU ED NA Pn), ET NA PALA Lt AN 
Ka MESIN Neha TPG AIA Oa 

INA 19230 Ae AL 
WAE OA asa d) OO 

Terjemah 

(75) Dan sungguh, Nuh telah berdoa kepada Kami, maka sungguh, 
Kamilah sebaik-baik yang memperkenankan doa. (76) Kami telah menyelamat- 
kan dia dan pengikutnya dari bencana yang besar. (77) Dan Kami jadikan 
anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan. (78) Dan Kami 
abadikan untuk Nuh (pujian) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian; (79) “Kesejahteraan (Kami limpahkan) atas Nuh di seluruh 
alam.” (80) Sungguh, demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik. (81) Sungguh, dia termasuk di antara hamba- 

hamba Kami yang beriman. (82) Kemudian K ami tenggelamkan yang lain. 


Kosakata: Al-M ujbun Osama (aj- #f 44/37: 75) 


Secara kebahasaan, al-muj'bun yang merupakan bentuk jamak (plural) 
dari al-muj?b bermakna yang menjawab atau yang memperkenankan. Dalam 
konteks ayat di atas, al-muj'bun dialamatkan kepada Allah sebagai Zat yang 
mengabulkan seruan doa Nabi Nuh. Diceritakan, ketika Nabi Nuh merasa 
yakin bahwa kaumnya tidak ada harapan lagi untuk beriman kepada Allah, 
maka beliau berdoa kepada Allah supaya menurunkan azab kepada mereka. 
M enjawab seruan doa Nabi Nuh itu, Allah swt menyatakan, “Sesungguhnya 
Nuh telah menyeru kepada Kami: maka sesungguhnya sebaik-baik yang 
memperkenankan (adalah Kami).” Allah pun lalu menurunkan azab kepada 
mereka, kecuali pengikut setia Nabi Nuh. Allah menegaskan, “Dan Kami 
telah menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang besar.” 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang kesesatan umat-umat 
terdahulu dan penolakan mereka terhadap seruan para rasul untuk beriman 
kepada Allah, hari kebangkitan dan penghitungan amal. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah menjelaskan secara rinci tentang penyelamatan Nabi Nuh 
terhadap kaumnya yang beriman dan kebinasaan bagi yang ingkar terhadap 
seruannya. 
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Tafsir 

(75) Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Nuh berdoa kepada Tuhan 
supaya memberikan pertolongan kepadanya terhadap ancaman penganiayaan 
dari kaumnya. Bahkan mereka sudah bermaksud membunuhnya sewaktu dia 
menyeru mereka kepada agama tauhid. 

M eskipun cukup lama Nabi Nuh menyeru kaumnya siang dan malam, 
secara sembunyi dan terang-terangan, namun hanya sedikit di antara mereka 
yang beriman. Setiap kali diberi peringatan dan pengajaran, mereka 
bertambah jauh dari agama dan tambah sengit permusuhannya kepada N abi 
Nuh. Hal itu menyebabkan Nabi Nuh sangat kecewa lalu dia berdoa kepada 
Tuhan agar orang-orang kafir itu segera dibinasakan. F irman Allah: 


pap ae Tj Mba 


PP 4 alla ra Pa a SENG AA MEI 
VI Celana A MONG Ba NG Gd 
DINA NAN 


Dan Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau 
biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba- 
Mu, dan mereka hanya akan melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak tahu 
bersyukur. (NyX/71: 26-27) 


Allah mengabulkan doa Nabi Nuh itu. Allah menyebutkan dirinya 
sebagai Zat yang paling baik dalam mengabulkan doa. Pengabulan itu sangat 
diharapkan oleh Nabi Nuh pada saat itu karena kaumnya mendustakan dan 
menentangnya. 

(76-77-78) Kemudian dijelaskan jenis doa Nabi Nuh yang dikabulkan itu, 
antara lain: Pertama, Allah telah menyelamatkan Nuh beserta orang-orang 
yang beriman, termasuk beberapa orang puteranya, dari bencana yang besar 
yakni angin topan yang dahsyat dibarengi banjir besar. Seorang puteranya 
ikut tenggelam. M ereka yang selamat dari banjir besar itu ialah mereka yang 
berada dalam kapal. Firman Allah: 


ne RJ 
e. 


OREO A i aA 


Kemudian Kami menyelamatkannya Nuh dan orang-orang yang bersamanya 
di dalam kapal yang penuh muatan. Kemudian setelah itu Kami 
tenggelamkan orang-orang yang tinggal. (asy-Syu'ar#/26: 119-120) 


Kedua, Allah menjadikan anak cucu Nabi Nuh orang yang akan 
melanjutkan keturunannya, dan mereka yang membangkang dan menentang 
seruannya dibinasakan, seperti yang dimohon Nabi Nuh dalam doanya. 
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Ketiga, Allah mengabadikan pujian dan nama yang harum bagi Nuh di 
kalangan para nabi yang datang kemudian dan umat manusia sampai akhir 
zaman. Beliau masyhur di kalangan kaum muslimin, termasuk salah seorang 
dari lima rasul yang disebut ulul ʻazmi yang artinya orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati. Empat rasul lainnya ialah Ibrahim, M usa, Isa, 
dan M uhammad saw. 

(79) Kemudian disebutkan salam kesejahteraan bagi Nuh “Salmun 'alt 
Nyuhin” sebagai pengajaran bagi para malaikat, jin, dan manusia supaya 
mereka juga mengucapkan salam sejahtera kepada Nuh sampai hari Kiamat. 
Allah berfirman: 


AI Ie Gb AN EN AN 


Difirmankan, “Wahai Nuh! Turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh 
keberkahan dari Kami, bagimu dan bagi semua umat (mukmin) yang 
bersamamu. (Hud/11: 48) 


Dengan ucapan salam sejahtera untuk Nuh oleh umat manusia dari masa 
ke masa maka nama Nabi Nuh akan tetap harum dan diingat sepanjang masa. 

(80-81-82) Pengabadian nama Nuh dengan sebutan salam sejahtera 
kepadanya itu merupakan penghormatan kepadanya, dan pembalasan 
kepadanya atas kebajikan yang diperbuatnya dan perjuangannya dalam 
menegakkan kalimat tauhid yang tak henti-hentinya, siang dan malam, 
terang-terangan dan sembunyi-sembunyi selama ratusan tahun. Hal itu juga 
sebagai imbalan atas kesabarannya, dalam menahan derita lahir dan batin 
selama menyampaikan risalah di tengah-tengah kaumnya. 

Yang mendorong Nabi Nuh bekerja keras membimbing kaumnya adalah 
kemurnian dan keikhlasan pengabdiannya kepada Allah disertai keteguhan 
iman dalam jiwanya. Oleh karena itu, Allah menyatakan bahwa dia benar- 
benar hamba-Nya yang penuh iman. Penonjolan iman pada pribadi Nuh 
sebagai rasul yang mendapat pujian adalah untuk menunjukkan arti yang 
besar terhadap iman itu karena dia merupakan modal dari segala amal 
perbuatan kebajikan. 

Adapun kaum Nuh yang lain, yang tidak mau beriman kepada agama 
tauhid yang disampaikan kepada mereka, dibinasakan oleh topan dan banjir 
besar hingga tak seorang pun di antara mereka yang tinggal dan tak ada pula 
bekas peninggalan mereka yang dikenang. Mereka lenyap dari catatan 
sejarah manusia. 


Kesimpulan 

1. Permusuhan kaum Nuh yang sangat keras menyebabkan dia kehilangan 
harapan. Ia lalu berdoa untuk kehancuran kaumnya yang kafir itu. 

2. Allah mengabulkan doa Nuh dengan menghancurkan orang-orang kafir, 
menyelamatkan orang-orang yang beriman dari bencana banjir, 
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menjadikan anak-anaknya untuk melanjutkan keturunan dan 
mengabadikan keharuman namanya. 

3. Keharuman nama Nuh terpelihara sepanjang masa berkat kebajikan dan 
perjuangannya yang dilandasi keimanan yang sempurna. 

4. Permusuhan terhadap agama tauhid yang dibawa rasul-rasul pasti 
mengalami kegagalan dan kehancuran. 


NABI IBRAHIM MENGHANCURKAN BERHALA 


y I 


kI LAB RA INARA Ar IR blaa a LIN nlIr? Gar 

daka adad Aa) NOA al S OA 

I obh bal A ANRA w LIA Lag V 0232,1 521 

YEN DO ON PN NK 
Ku 


Tn 


KONI HO AOA 
PAT NY AAA 
LAN CL NOS 

DEA NO A 
Terjemah 


(83) Dan sungguh, Ibrahim termasuk golongannya (Nuh). (84) (Ingatlah) 
ketika dia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci, (85) (ingatlah) 
ketika dia berkata kepada ayahnya dan kaumnya, “Apakah yang kamu 
sembah itu? (86) Apakah kamu menghendaki kebohongan dengan 
sesembahan selain Allah itu? (87) M aka bagaimana anggapanmu terhadap 
Tuhan seluruh alam?” (88) Lalu dia memandang sekilas ke bintang-bintang, 
(89) kemudian dia (Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya aku sakit.” (90) Lalu 
mereka berpaling dari dia dan pergi meninggalkannya. (91) Kemudian dia 
(Ibrahim) pergi dengan diam-diam kepada berhala-berhala mereka: lalu dia 
berkata, “Mengapa kamu tidak makan? (92) Mengapa kamu tidak 
menjawab?” (93) Lalu dihadapinya (berhala-berhala) itu sambil memukulnya 
dengan tangan kanannya. (94) Kemudian mereka (kaumnya) datang bergegas 
kepadanya. (95) Dia (Ibrahim) berkata, “A pakah kamu menyembah patung- 
patung yang kamu pahat itu? (96) Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu 
dan apa yang kamu perbuat itu.” (97) Mereka berkata, “Buatlah bangunan 
(perapian) untuknya (membakar Ibrahim); lalu lemparkan dia ke dalam api 
yang menyala-nyala itu.” (98) M aka mereka bermaksud memperdayainya 
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dengan (membakar)nya, (namun Allah menyelamatkannya), lalu Kami 
jadikan mereka orang-orang yang hina. (99) Dan dia (Ibrahim) berkata, 
“Sesungguhnya aku harus pergi (menghadap) kepada Tuhanku, Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku. 


K osakata: 
1. Qalb Salm al —s (aj-t H#f4t/37: 84) 


Oalb sal8m terdiri dari dua kata, qalb yang berarti hati dan sal?m yang 
berarti selamat, sehat, tidak sakit, dan sebagainya. Dalam konteks ayat di 
atas, Allah menjelaskan perihal sikap Nabi Ibrahim yang memiliki galb 
salm. Pada ayat sebelumnya (ayat 83), Nabi Ibrahim dimasukkan sebagai 
sy? atih (golongan Nabi Nuh), karena kesamaan keimanan kepada Allah dan 
pokok-pokok ajaran agamanya. Bahkan lebih jauh lagi, Nabi Ibrahim 
menjawab seruan Allah dengan galb sal8m (hati yang bersih/suci), yakni ia 
mengikhlaskan jiwa dan raganya di jalan Allah dengan sepenuhnya. Itulah 
Nabi Ibrahim, yang juga sering disebut sebagai han?f muslim. 


2. Y aziffun S5 (ai-£ #f 4/37: 94) 


Secara kebahasaan, yaziffun bermakna bergegas atau segera. Dalam 
konteks ayat di atas, Allah menjelaskan bahwa selepas Nabi Ibrahim 
menghancurkan patung-patung yang disembah kaumnya, mereka lalu 
bergegas mendatangi Nabi Ibrahim untuk meminta pertanggungjawaban atas 
perbuatannya merusak tuhan-tuhan mereka itu. Itulah sikap kaumnya yang 
jauh dari kebenaran. Mereka mengagungkan dan bahkan menyembah 
berhala-berhala yang mereka buat sendiri, yang tidak bisa mendatangkan 
mudarat atau manfaat apa pun bagi diri mereka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dikisahkan riwayat Nabi Nuh bersama 
pengikutnya yang diselamatkan dari bencana banjir, ini merupakan balasan 
Tuhan atas ketabahannya dalam mengajak kaumnya kepada agama yang 
lurus. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan tentang kisah Nabi Ibrahim 
dengan keberanian dan ketawakalannya dalam menghadapi kaumnya. Cerita 
para nabi dengan masing-masing kaumnya disampaikan kepada Nabi 
Muhammad untuk memberikan dorongan dan ketetapan hati pada saat 
menghadapi permusuhan kaumnya yang menolak untuk mengikuti 
seruannya. 


Tafsir 

(83) Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Ibrahim termasuk keturunan dan 
penerus risalah Nabi Nuh. Beliau mengikuti jejak Nabi Nuh dalam 
memegang ajaran tauhid, meyakini akan adanya hari Kiamat, memperjuang- 
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kan penyebaran agama tauhid dan kepercayaan akan hari Kiamat, 
melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar serta tabah dan sabar dalam 
menghadapi permusuhan kaum kafir. 

(84) Ayat ini mempertegas lagi kemurnian jiwa Nabi Ibrahim. Dia 
menghadapkan jiwanya kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan penuh 
keikhlasan, bersih dari kemusyrikan, terlepas dari kepentingan kehidupan 
duniawi, dan jauh dari perasaan buruk lainnya yang dapat mengganggu 
jiwanya. 

(85-86-87) Kemudian Allah mengingatkan kita tentang kisah Nabi 
Ibrahim ketika dia dengan jiwanya yang bersih dan tulus ikhlas berkata 
kepada orang tuanya dan kaumnya mengapa mereka menyembah patung- 
patung. Seharusnya hal itu tidak patut terjadi jika mereka mau berpikir 
tentang patung-patung sembahan yang tidak memberi manfaat dan tidak pula 
memberi mudarat kepada mereka: 

Firman Allah: 


or 


oÉ ó EOE DAA GEA na sa G3 
Maa 


(Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku! 
M engapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, 
dan tidak dapat menolongmu sedikit pun? Wahai ayahku! Sungguh, telah 
sampai kepadaku sebagian ilmu yang tidak diberikan kepadamu, maka 
ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 
(M aryam/19: 42-43) 


Nabi Ibrahim dengan tegas menyatakan kepada mereka bahwa tidaklah 
benar sikap mereka yang menghendaki selain Allah untuk disembah dengan 
alasan-alasan yang tidak benar. Untuk menyembah Tuhan yang gaib 
diperlukan petunjuk kalau tidak penyembahan itu tentulah didasarkan atas 
khayalan-khayalan dan selera pikiran masing-masing orang. Hal demikian 
ini akan menimbulkan banyaknya bentuk penyembahan kepada Tuhan sesuai 
dengan konsepsi masing-masing orang tentang T uhan. 

Pada zaman Jahiliah, tiap-tiap kabilah Arab mempunyai berhala dan 
patung sendiri-sendiri sesuai dengan pikirannya masing-masing. Demikian 
juga zaman Nabi Ibrahim terdapat banyak patung sembahan mereka sebagai 
hasil imajinasi kaumnya pada waktu itu. Nabi Ibrahim yang diberi Allah 
ilmu pengetahuan yang tidak diberikan kepada kaumnya, tentulah beliau 
berusaha untuk mengubah keadaan demikian. Lalu beliau mengemukakan 
berbagai pertanyaan kepada kaumnya sehingga terpaksa mereka berpikir 
tentang diri mereka masing-masing apa dasar anggapan mereka tidak 
menyembah Tuhan Pencipta dan Penguasa semesta alam, bahkan sebaliknya 
mereka mempersekutukan-N ya dengan patung-patung dan berhala-berhala. 
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Sebenarnya mereka tidak dapat mengemukakan alasan untuk menolak 
menyembah Tuhan Y ang M aha Esa. 

(88-89-90) Kemudian Ibrahim melayangkan pandangannya ke bintang- 
bintang dengan berpikir secara mendalam bagaimana menghadapi kaumnya 
yang tetap bersikeras untuk menyembah patung, hanya dengan alasan 
mempertahankan warisan nenek moyang. Padahal, beliau sudah memberikan 
peringatan dan pengajaran kepada mereka, sebagaimana firman A llah: 


7 7) 
AT 


ASIAH PA 


DG LE 


(Ingatlah), ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya dan kaumnya, 
“Patung-patung apakah ini yang kamu tekun menyembahnya?” M ereka 
menjawab, “Kami mendapati nenek moyang kami menyembahnya.” (al- 
Anbiy#/21: 52-53) 


Sesudah berpikir dan mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, 
beliau memutuskan untuk mengambil tindakan yang bahaya, yaitu 
menghancurkan semua patung sembahan itu. 

Pada suatu saat, kaum Ibrahim datang untuk mengundangnya guna 
menghadiri hari besar mereka. Beliau menolak ajakan mereka secara halus 
dengan alasan kesehatannya terganggu. Selain untuk menghindari hadir 
dalam hari besar mereka, Nabi Ibrahim bermaksud melaksanakan 
rencananya untuk menghancurkan patung-patung, dan menyatakan 
perlawanan secara terbuka terhadap pemuja patung-patung itu. Kaumnya 
tidak mengetahui rencana Nabi Ibrahim itu dan tidak pula mencurigainya. 
Juga tidak tampak pada sikapnya bahwa dia tidak jujur dalam perkataannya. 
Dengan demikian, upacara hari besar mereka berlangsung tanpa hadirnya 
Ibrahim. Alasan terganggu kesehatannya untuk tidak menghadiri undangan 
kaumnya, padahal sebenarnya dia tidak sakit, tidaklah dipandang dusta yang 
terlarang dalam agama. Bahwa Ibrahim membohongi kaumnya memang 
benar. Rasulullah bersabda: 


Ga a AE GA PL AE ah LAS 
PIA Atu ea A Masis SAS Yi Ds, make 

[a gi 
Nabi Ibrahim tidak berbohong kecuali tiga perkataan, dua di antaranya 


tentang zat Allah, yaitu kata-katanya “Saya sedang sakit” dan “sebenarnya 
yang besar ini yang memecahkannya”, dan kata-katanya mengenai istrinya 
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Sarah “ini saudaraku”. (Riwayat AYmad dan asy-Syaikhmni dari Abu 
Hurairah) 


Kata-kata Nabi Ibrahim bahwa kesehatannya terganggu yang diucapkan 
di hadapan kaumnya sebenarnya untuk menghindari kehadirannya pada 
upacara hari besar kaumnya. 

Ibrahim berkata, “Sesungguhnya kami dan bapak-bapakku berada dalam 
kesesatan yang nyata”. M ereka menjawab, “Apakah kamu datang kepada 
kami dengan sungguh-sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang 
bermain-main?” Ibrahim berkata, “Sebenarnya Tuhan kamu adalah Tuhan 
langit dan bumi yang telah Dia ciptakan dan aku termasuk orang-orang yang 
dapat memberikan bukti atas yang demikian itu. Demi Allah, sesungguhnya 
aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu 
pergi meninggalkannya.” 

Dalam perayaan hari besar itu, Nabi Ibrahim mempergunakan 
kesempatan untuk menghancurkan patung-patung kaumnya. Kata-kata 
Ibrahim bahwa patung yang paling besar ini yang memecahkannya, 
diucapkan sewaktu dia diperiksa oleh kaumnya tentang perkara 
penghancuran patung. Sebenarnya dia sendiri yang memecahkan patung itu, 
tetapi dikatakan patung yang paling besarlah yang menghancurkannya, 
padahal kaumnya menyadari bahwa patung-patung itu tidak dapat berbuat 
apa-apa. 

Kedua ucapan Ibrahim diucapkan dalam rangka perjuangannya 
menegakkan kalimat tauhid. Adapun ucapan yang ketiga, yaitu “Sarah itu 
saudaraku” padahal sebenarnya istrinya, diucapkan di hadapan raja ketika 
raja menginginkan Sarah. 

Dengan demikian, ketiga perkataan yang diucapkan Ibrahim itu bukanlah 
kebohongan yang tercela dalam pandangan agama dan masyarakat. 
Rasulullah saw menjelaskan bahwa ketiga perkataan Nabi Ibrahim itu 
dibenarkan agama, seperti sabda Nabi saw: 


KAS Gi G NG Gali AAN GAN GAN ale ali AS a A G JG 
[sal Si Al IE ningen kaa UNY 


Rasulullah bersabda tentang tiga perkataan Ibrahim dengan mengatakan 
bahwa tidak ada suatu dusta pun kecuali hal-hal yang dibenarkan agama 
Allah. (Riwayat at-Tirmi@ dari Abu Sa'd) 


(91-94) Sesudah kaumnya pergi, Ibrahim diam-diam menuju tempat 
patung-patung itu, lalu berkata dengan maksud mengejek, “M engapa patung- 
patung itu tidak memakan makanan yang dihidangkan di hadapannya.” 
Sesajen itu disuguhkan oleh para penyembahnya pada hari-hari tertentu 
untuk mengharapkan berkah. 
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Tentu saja patung-patung itu tidak berkata apa-apa. Akan tetapi, Ibrahim 
bertanya lagi, “M engapa patung-patung itu tidak menjawab pertanyaanku?” 
Kemudian patung-patung itu dipukulnya dengan keras sampai hancur 
kecuali sebuah patung yang paling besar. Peristiwa ini menimbulkan 
kemarahan kaumnya. Lalu mereka mencari pelakunya dan memperoleh 
keterangan bahwa Ibrahimlah yang memecahkan patung-patung itu. Mereka 
cepat-cepat menemui Ibrahim dan menanyakan kepadanya, apakah benar dia 
memecahkan patung-patung itu. Ibrahim mengelak dari pertanyaan itu dan 
mengatakan bahwa patung yang besar itulah yang memecahkannya. Setelah 
mendengar ucapan Ibrahim, kaumnya menundukkan kepala dan 
merenungkan diri masing-masing. Tidak ada yang dapat mereka perbuat 
terhadap patung besar itu, yang selama ini mereka sembah. 

(95-99) Sesudah melihat keadaan kaumnya tertegun menundukkan 
kepala, Nabi Ibrahim lalu berkata lagi kepada mereka bahwa tidak patut 
mereka menyembah patung-patung yang mereka pahat dengan tangannya 
sendiri. Mereka mestinya bersyukur bahwa dari kalangan mereka sendiri, 
lahir seorang yang punya akal pikiran, yang mencegah penyembahan 
patung-patung itu. Nabi Ibrahim menegaskan lagi bahwa yang patut 
disembah hanyalah Allah yang menciptakan mereka dan patung-patung 
sesembahan mereka itu. Tuhan Maha Pencipta lebih berhak disembah 
daripada makhluk-N ya. Firman A Ilah: 


YE TA 2 2 BA Kéi AN 2 AN 
KAO Su GEN baal Sa BASIS 


se ta > > 57, 2 
K CAAA EN, 


Dia (Ibrahim) berkata, “M engapa kamu menyembah selain Allah, sesuatu 
yang tidak dapat memberi manfaat sedikit pun, dan tidak (pula) 
mendatangkan mudarat kepada kamu? Celakalah kamu dan apa yang kamu 
sembah selain Allah! Tidakkah kamu mengerti?" (al-A nbiy*/21: 66-67) 


Alasan yang disampaikan Nabi Ibrahim tidak dapat mereka bantah 
dengan alasan pula, sehingga mereka menempuh cara kekerasan menantang 
Ibrahim. Mereka merencanakan membunuh Ibrahim. Lalu didirikanlah 
sebuah bangunan untuk dijadikan tempat pembakaran Nabi Ibrahim. Ketika 
bangunan itu telah selesai dan apinya telah dinyalakan, lalu Nabi Ibrahim 
dilemparkan ke dalamnya. Firman Allah: 


| 2 KG - NA 


M ereka berkata, “Bakariah dia dan bantulah aan kamu, jika kamu 
benar-benar hendak berbuat.” (al-A nbiyZ#/21: 68) 
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Kaum Ibrahim benar-benar menghendaki ia binasa dan hangus terbakar 
dalam unggun api itu. Akan tetapi, Allah berkehendak menyelamatkan dia 
dari kebinasaan dengan memerintahkan kepada api supaya tidak membakar 
Ibrahim, sebagaimana firman-N ya: 


2 IT Z SI. 2 Pg 
KN SSL 


Kami (Allah) berfirman, “Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan penyelamat 
bagi Ibrahim!” (al-Anbiy-#/21: 69) 


Dengan demikian, Nabi Ibrahim selamat dari unggun api, dan mendapat 
kemenangan atas orang kafir. 

Sesudah beliau tidak melihat lagi tanda-tanda kesediaan kaumnya untuk 
beriman, maka beliau bermaksud untuk meninggalkan mereka, hijrah dari 
kampung halaman. Barangkali di tempat yang baru itu, beliau dapat 
beribadah kepada Tuhan tanpa gangguan dari kaum yang ingkar, dan dapat 
mengembangkan agama dengan taufik dan hidayah Allah. Adapun negeri 
yang beliau tuju ialah Baitulmakdis. 


Kesimpulan 

1. Nabi Ibrahim adalah pembawa agama tauhid seperti halnya Nabi Nuh dan 
memiliki ketulusan hati serta penuh tawakal. 

2. Orang-orang kafir menciptakan sembahan-sembahan mereka dengan 
dasar yang penuh kepalsuan disebabkan kesesatan pikiran mereka tentang 
Tuhan. Oleh karena itu, sembahan-sembahan mereka dihancurkan oleh 
Nabi Ibrahim. 

3. Nabi Ibrahim dalam usahanya menegakkan tauhid mempergunakan cara- 
cara yang bijaksana untuk menyadarkan kaumnya dari kesesatan. 

4. Nabi Ibrahim hijrah meninggalkan kaumnya setelah melihat tidak ada 
tanda-tanda untuk beriman dari kaumnya. 
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PENYEMBELIHAN ISMAIL 


FA AO OA Fa 3 
54 Ke fa 9 


RANG a Na 5 A NABINE OKAN 


Terjemah 

(100) Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang ter- 
masuk orang yang saleh.” (101) Maka Kami beri kabar gembira kepadanya 
dengan (kelahiran) seorang anak yang sangat sabar (Ismail). (102) Maka 
ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya, (Ibrahim) 
berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) 
menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) 
kepadamu: insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang 
sabar.” (103) Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (untuk melaksanakan perintah 
Allah). (104) Lalu Kami panggil dia, “Wahai Ibrahim! (105) sungguh, engkau 
telah membenarkan mimpi itu.” Sungguh, demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (106) Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata. (107) Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar. (108) Dan Kami abadikan untuk Ibrahim 
(pujian) di kalangan orang-orang yang datang kemudian, (109) "Selamat 
sejahtera bagi Ibrahim.” (110) Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. (111) Sungguh, dia termasuk hamba-hamba 
K ami yang beriman. 


Kosakata: 
1. Gulim! am Se (aji-t#f4t/37: 101) 


Gul4m terambil dari kata galama-yaglamu-galaman artinya “mulai punya 
nafsu”. Gultm adalah anak yang sudah mimpi, sudah memasuki usia balig. 
! aləm terambil dari kata Yaluma-yaflumu-Yilman yang berarti “santun”. 
| alm berarti “yang sangat santun”. Gultm Yal?m berarti “anak yang sangat 
santun”. Yang dimaksud adalah Ismail, putera Nabi Ibrahim. Salah satu 
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tanda kesantunannya adalah bahwa ia menerima permintaan ayahnya untuk 
dikurbankan atas perintah Allah. Akan tetapi, itu hanya sebagai ujian. 
Karena keikhlasan mereka, Allah menggantinya dengan seekor domba. 
Dalam Al-Qur'an terdapat pula kata al-¥ulum yang berarti tanda masuk usia 
balig. Kata itu terambil dari ¥alama-ya¥lumu-¥ulman ‘mimpi’ tanda masuk 
balig. Misalnya Surah an-Npr/24: 59, “Maka apabila anak-anak kalian sudah 
sampai mimpi (balig)...” 


2. Tallahy li al-j abdn SJ) 4G (aj-4#f4/37: 103) 


Kata yang berasal dari talla-yatallu-tallan ini mempunyai arti “mem- 
baringkannya di atas lehernya di tempat yang agak tinggi”. Al-J ab?n adalah 
“pelipis”. Maksudnya adalah bahwa Nabi Ibrahim membaringkan Ismail 
puteranya di atas tempat yang agak ketinggian. Ia letakkan leher anak itu di 
atasnya, dan ia baringkan di atas pelipisnya. Anak itu siap untuk disembelih. 
Waktu itulah Allah memanggil Nabi Ibrahim bahwa ia telah melaksanakan 
perintah dengan baik, tetapi itu hanya ujian, dan Ia menggantinya dengan 
seekor domba. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menceritakan tentang perjuangan Nabi Ibrahim di 
tengah-tengah kaumnya, perlawanan kaumnya sampai pada putusan 
membakarnya, dan akhirnya beliau hijrah dari negerinya. Ayat-ayat berikut 
ini menceritakan tentang kisah Ibrahim dalam perjalanannya ke negeri asing 
dengan anaknya Ismail. Kemudian diuji oleh Allah dengan perintah 
menyembelih anaknya. 


Tafsir 

(100-101) Ayat ini mengisahkan bahwa Nabi Ibrahim dalam perantauan 
memohon kepada Tuhan agar dianugerahi seorang anak yang saleh dan taat 
serta dapat menolongnya dalam menyampaikan dakwah dan mendampingi- 
nya dalam perjalanan dan menjadi kawan dalam kesepian. 

Kehadiran anak itu sebagai pengganti dari keluarga dan kaumnya yang 
ditinggalkannya. Permohonan Nabi Ibrahim ini diperkenankan oleh Allah. 
Kepadanya disampaikan berita gembira bahwa A llah akan menganugerahkan 
kepadanya seorang anak laki-laki yang punya sifat sangat sabar. 

Sifat sabar itu muncul pada waktu balig. Karena pada masa kanak-kanak 
sedikit sekali didapati sifat-sifat seperti sabar, tabah, dan lapang dada. Anak 
remaja itu ialah Ismail, anak laki-laki pertama dari Ibrahim, ibunya bernama 
Hajar istri kedua dari Ibrahim. Putera kedua ialah Ishak, lahir kemudian 
sesudah Ismail dari istri pertama Ibrahim yaitu Sarah. 

(102) Kemudian ayat ini menerangkan ujian yang berat bagi Ibrahim. 
Allah memerintahkan kepadanya agar menyembelih anak satu-satunya 
sebagai korban di sisi Allah. Ketika itu, Ismail mendekati masa balig atau 
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remaja, suatu tingkatan umur sewaktu anak dapat membantu pekerjaan orang 
tuanya. M enurut al-F arr#, usia Ismail pada saat itu 13 tahun. Ibrahim dengan 
hati yang sedih memberitahukan kepada Ismail tentang perintah T uhan yang 
disampaikan kepadanya melalui mimpi. Dia meminta pendapat anaknya 
mengenai perintah itu. Perintah Tuhan itu berkenaan dengan penyembelihan 
diri anaknya sendiri, yang merupakan cobaan yang besar bagi orang tua dan 
anak. 

Sesudah mendengarkan perintah Tuhan itu, Ismail dengan segala 
kerendahan hati berkata kepada ayahnya agar melaksanakan segala apa yang 
diperintahkan kepadanya. Dia akan taat, rela, dan ikhlas menerima ketentuan 
Tuhan serta menjunjung tinggi segala perintah-N ya dan pasrah kepada-N ya. 
Ismail yang masih sangat muda itu mengatakan kepada orang tuanya bahwa 
dia tidak akan gentar menghadapi cobaan itu, tidak akan ragu menerima 
qada dan qadar Tuhan. Dia dengan tabah dan sabar akan menahan derita 
penyembelihan itu. Sikap Ismail sangat dipuji oleh Allah dalam firman-N ya: 

siber UA AAA 5 > JB? 
er Gan EM IA IIS 
Dan ceritakanlah (M uhammad), kisah Ismail di dalam K itab (Al-Qur'an). Dia 
benar-benar seorang yang benar janjinya, seorang rasul dan nabi. 
(M aryam/19: 54) 


(103-105) Tatkala keduanya sudah pasrah kepada T uhan dan tunduk atas 
segala kehendak-Nya, kemudian Ismail berlutut dan menelungkupkan 
mukanya ke tanah sehingga Ibrahim tidak melihat lagi wajah anaknya itu. 
Ismail sengaja melakukan hal itu agar ayahnya tidak melihat wajahnya. 
Dengan demikian Nabi Ibrahim bisa dengan cepat menyelesaikan 
pekerjaannya. Nabi Ibrahim mulai menghunus pisaunya untuk 
menyembelihnya. Pada waktu itu, datanglah suara malaikat dari 
belakangnya, yang diutus kepada Ibrahim, mengatakan bahwa tujuan 
perintah Allah melalui mimpi itu sudah terlaksana dengan 
ditelungkupkannya Ismail untuk disembelih. Tindakan Ibrahim itu 
merupakan ketaatan yang tulus ikhlas kepada perintah dan ketentuan Allah. 
Sesudah malaikat menyampaikan wahyu itu, maka keduanya bergembira dan 
mengucapkan syukur kepada Allah yang menganugerahkan kenikmatan dan 
kekuatan jiwa untuk menghadapi ujian yang berat itu. Kepada keduanya 
Allah memberikan pahala dan ganjaran yang setimpal karena telah 
menunjukkan ketaatan yang tulus ikhlas. M ereka dapat mengatasi perasaan 
kebapakan semata-mata untuk menjunjung perintah Allah. 

M enurut riwayat Ahmad dari Ibnu “Abb4s, tatkala Ibrahim diperintahkan 
untuk melakukan ibadah sa'i, datanglah setan menggoda. Setan mencoba 
berlomba dengannya, tetapi Ibrahim berhasil mendahuluinya sampai ke 
Jumrah Agabah. Setan menggodanya lagi, tetapi Ibrahim melemparinya 
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dengan batu tujuh kali hingga dia lari. Pada waktu jumratul wus'a datang 
lagi setan menggodanya, tetapi dilempari oleh Ibrahim tujuh kali. Kemudian 
Ibrahim menyuruh anaknya menelungkupkan mukanya untuk segera 
disembelih. Ismail waktu itu sedang mengenakan baju gamis (panjang) 
putih. Dia berkata kepada bapaknya, “Wahai bapakku, tidak ada kain untuk 
mengafaniku kecuali baju gamisku ini, maka lepaskanlah supaya kamu 
dengan gamisku dapat mengafaniku.” Maka Ibrahim mulai menanggalkan 
baju gamis itu, tapi pada saat itulah ada suara di belakang menyerunya, “Hai 
Ibrahim, kamu sudah melaksanakan dengan jujur mimpimu.” Ibrahim segera 
berpaling, tiba-tiba seekor domba putih ada di hadapannya. 

(106-107) Pada ayat ini ditegaskan bahwa apa yang dialami Ibrahim dan 
puteranya itu merupakan batu ujian yang amat berat. Memang hak Allah 
untuk menguji hamba yang dikehendaki-Nya dengan bentuk ujian yang 
dipilih-Nya berupa beban dan kewajiban yang berat. Bila ujian itu telah 
ditetapkan, tidak seorang pun yang dapat menolak dan menghindarinya. Di 
balik cobaan-cobaan yang berat itu, tentu terdapat hikmah dan rahasia yang 
tidak terjangkau oleh pikiran manusia. 

Ismail yang semula dijadikan kurban untuk menguji ketaatan Ibrahim, 
diganti Allah dengan seekor domba besar yang putih bersih dan tidak ada 
cacatnya. Peristiwa penyembelihan kambing oleh Nabi Ibrahim ini yang 
menjadi dasar ibadah kurban untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
dilanjutkan oleh syariat Nabi Muhammad. Ibadah kurban ini dilaksanakan 
pada hari raya haji/raya kurban atau pada hari-hari tasyrig, yakni tiga hari 
berturut-turut sesudah hari raya kurban, tanggal 11, 12, 13 Zulhijah. 

Hewan kurban terdiri dari binatang-binatang ternak seperti unta, sapi, 
kerbau, dan kambing. Diisyaratkan binatang kurban itu tidak cacat 
badannya, tidak sakit, dan cukup umur. M enyembelih binatang untuk kurban 
ini hukumnya sunnah muakkadah(sunah yang ditekankan). 

Firman Allah: 


FANS j “4 


Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai 
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). (al-K auf£ar/108: 2) 


Dengan disyariatkannya ibadah kurban dalam agama Islam, maka 
peristiwa Ibrahim menyembelih anaknya akan tetap dikenang selama- 
lamanya dan diikuti oleh umatnya. Ibadah kurban juga menyemarakkan 
agama Islam karena daging-daging kurban itu dibagi-bagikan kepada 
masyarakat terutama kepada fakir miskin. 

(108-111) Ayat-ayat ini menerangkan bahwa umat manusia dari berbagai 
agama (samawi) dan golongan mencintai Nabi Ibrahim sepanjang masa. 
Penganut agama Y ahudi, Nasrani, dan Islam menghormatinya dan memuji 
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namanya, bahkan kaum musyrik Arab mengakui bahwa agama mereka juga 
mengikuti agama Islam (Ibrahim). 
Demikianlah A Ilah memenuhi permohonan Nabi Ibrahim ketika berdoa: 


22517 


Pa EIGER del Id, 


Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 
kemudian, dan jadikanlah aku termasuk orang yang mewarisi surga yang penuh 
kenikmatan. (asy-Syu'ar4/26: 84-85) 


Kemudian Allah memberikan penghargaan kepada Ibrahim bahwa Dia 
memberikan salam sejahtera kepadanya. Salam sejahtera untuk Ibrahim ini 
terus hidup di tengah-tengah umat manusia bahkan juga di kalangan 
malaikat. Dengan demikian, ada tiga pahala yang telah dianugerahkan Allah 
kepadanya, yaitu seekor kambing besar yang didatangkan kepadanya sebagai 
ganti dari anaknya, pengabadian yang memberi keharuman namanya 
sepanjang masa, dan ucapan salam sejahtera dari Tuhan dan manusia. 
Begitulah Allah memberikan ganjaran kepada hamba-hamba-Nya yang 
berbuat kebaikan. Semua ganjaran itu sebagai imbalan ketaatannya 
melaksanakan perintah Allah. 

Ibrahim mencapai prestasi yang tinggi itu karena dorongan iman yang 
kuat dan keikhlasan ibadahnya kepada Allah sehingga dia termasuk hamba- 
hamba-N ya yang beriman. 


Kesimpulan 

1. Perintah Allah kepada Ibrahim melalui mimpinya agar dia menyembelih 
anaknya adalah merupakan cobaan dari A Ilah. 

2. Nabi Ibrahim dan puteranya Ismail berhasil menghadapi cobaan itu 
berkat ketaatan, keikhlasan, dan kesabaran yang mereka miliki. 

3. Allah memberikan anugerah yang besar kepada Ibrahim, baik berupa 
materi seperti kambing maupun berupa moril seperti pengabadian 
keharuman namanya dan ucapan salam sejahtera dari Allah dan umat 
manusia. 

4, Ganjaran-ganjaran dari Allah diperoleh melalui amal kebajikan yang 
diperbuat berdasarkan iman. 
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KABAR GEMBIRA TENTANG KELAHIRAN ISHAK 


Kes “ha Ya, 12 buta e LN ay 
NA Laga) 339 esa oa aka Sela 
En $ 

Oa 


Terjemah 

(112) Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishak seorang 
nabi yang termasuk orang-orang yang saleh. (113) Dan Kami limpahkan 
keberkahan kepadanya dan kepada Ishak. Dan di antara keturunan keduanya 
ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang terang-terangan berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. 


Kosakata: Basysyarn4hu 36,55 (aj-4 44/37: 112) 


Basysyara terambil dari kata al-basyarah yang artinya “permukaan kulit”. 
Bi#syara artinya “menggesekkan dua kulit", maksudnya “bersetubuh”. 
Basysyara artinya “memberitahukan berita gembira”. Berarti demikian 
kiranya karena seseorang bila diberitahu berita yang menggembirakan maka 
darahnya mengalir di bawah kulitnya seperti mengalirnya air di dalam pohon 
atau kulit wajahnya berseri-seri. Istabsyara artinya “memperoleh berita 
gembira”, misalnya, “M ereka gembira tentang orang-orang yang masih akan 
menyusul mereka di belakang mereka,” (2? li “1mr4n/3:170), yaitu orang yang 
mati syahid di dalam surga akan gembira tentang orang yang berjihad di 
dunia. Kata basysyara sering digunakan untuk kabar gembira, tapi bisa juga 
untuk berita yang buruk seperti pada ayat 24 Surah al-Insyigtg/84 yang 
artinya berbunyi “Maka beri kabar gembiralah mereka dengan azab yang 
pedih". 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan cobaan kepada Nabi Ibrahim dan 
berbagai karunia Allah atas keberhasilannya mengatasi cobaan itu. Ayat-ayat 
berikut ini menerangkan karunia Allah lainnya yang besar kepada Ibrahim 
berupa kelahiran puteranya yang kedua, yaitu Ishak yang akan melanjutkan 
keturunan Ibrahim dan mewariskan ajarannya. 


Tafsir 

(112) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah menyampaikan berita 
gembira kepada Ibrahim tentang akan lahirnya seorang putera dari istrinya 
yang pertama, Sarah. Berita ini disampaikan oleh malaikat, yang menyamar 
sebagai manusia, ketika bertamu ke rumahnya padahal ketika itu Sarah 
sudah tua. Firman Allah: 
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BAM sa s1 SAW Ae TE “gg La. Aa Ya Zah 


© sadis IR SO FN 


Maka dia (Ibrahim) merasa takut terhadap mereka. Mereka berkata, 
“Janganlah kamu takut,” dan mereka memberi kabar gembira kepadanya 
dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak). Kemudian istrinya 
datang memekik (tercengang) lalu menepuk wajahnya sendiri seraya berkata, 
“(Aku ini) seorang perempuan tua yang mandul.” Mereka berkata, 
“Demikianlah Tuhanmu berfirman. Sungguh, Dialah Y ang M ahabijaksana, 
Maha Mengetahui.” (a@? #iy4t/51: 28-30) 


M alaikat juga memberitahukan bahwa Ishak itu adalah seorang nabi dan 
darinya akan diturunkan Yakub yang juga seorang nabi. Keduanya adalah 
termasuk hamba-hamba Allah yang saleh, orang yang suka berbuat 
kebajikan, dan membawa kemaslahatan kepada umatnya. 

M engenai berita kelahiran Ishak ini, diberitakan Allah juga dalam surah- 
surah lain seperti dalam Surah Hud/11: 69-73, Surah Maryam/19: 49 dan 
Surah al-A nbiy#/21: 72. 

Di kalangan ulama tafsir terdapat pendapat bahwa Ishaklah yang akan 
disembelih oleh Ibrahim untuk memenuhi perintah Tuhan, bukan kakaknya 
Ismail. Ibnu Kafir dalam tafsirnya mengutip keterangan al-Bagawi 
menyatakan bahwa Umar, Ali, Ibnu Mas'ud dan al-'Abb:s (Ibnu “A bbzs) 
berpendapat Ishaklah yang akan dijadikan korban itu. Sumber pendapat 
demikian ini adalah dari orang Yahudi yang masuk agama Islam. Menurut 
Ibnu Kafir, semua pendapat yang mengatakan bahwa Ishak yang akan 
disembelih bersumber dari Ka'b al-A khb-r. Dia seorang Y ahudi yang masuk 
Islam pada zaman Khalifah Umar, dan membacakan isi kitab Taurat itu 
kepada U mar. 

Berbicara masalah perbedaan pendapat tentang sembelihan ini, Ibnu al- 
Gayy?m dalam kitabnya Z4#dul Ma'4td mengatakan bahwa pendapat yang 
benar menurut ulama-ulama sahabat, para tabi'in, dan ulama-ulama 
kemudian, Ismaillah yang menjadi sembelihan Ibrahim. Pendapat yang 
mengatakan sembelihan itu Ishak sangat salah dipandang dari pelbagai segi. 
Ibnu Taimiyah, sebagaimana dikutip Ibnu al-Gayy?m, berkata, “Pendapat 
tersebut dilancarkan oleh Ahli Kitab, padahal ia bertentangan dengan isi 
kitab sendiri.” 

Dalam kitab Taurat dikatakan bahwasanya Allah memerintahkan Ibrahim 
menyembelih anaknya yang pertama lahir. Baik orang Islam maupun Ahli 
Kitab sepakat bahwa putera yang pertama kali lahir adalah Ismail. Akan 
tetapi kemudian, mereka melakukan pemutarbalikan isi Taurat dengan 
mencantumkan kata-kata: Sembelihlah anakmu Ishak. Menurut Ibnu 
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Taimiyah, “Itulah tambahan hasil pemutarbalikkan orang Yahudi, karena 
tambahan itu bertentangan dengan kata-kata anak pertama, satu-satunya 
kedengkian mereka kepada keturunan Ismail yang memperoleh kemuliaan, 
menyebabkan mereka melakukan pemalsuan isi kitab ini.” 

Alasan kedua yang dikemukakan Ibnu Taimiyah didasarkan pada 
keterangan Al-Qur'an: 


Pe Va AAN NS 


Gp uut) Dipa Gah; 


Maka Kami sampaikan kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) |shak 
dan setelah Ishak (akan lahir) Yakub. (H ud/11: 71) 


Allah mengabarkan kepada Sarah akan kelahiran Ishak, yang akan 
menurunkan anak yang bernama Yakub. Maka tidaklah mungkin Allah 
menyampaikan kelahiran Ishak lalu memerintahkan menyembelihnya 
padahal telah dinyatakan darinya akan diturunkan Yakub. Bagaimana 
mungkin Yakub lahir ke dunia kalau bapaknya dijadikan sembelihan, 
padahal dia dijanjikan akan lahir dari keturunan Ishak? Jadi kalau demikian 
bukanlah Ishak yang dijadikan sembelihan tetapi Ismail. 

Alasan ketiga Ibnu Taimiyah menunjuk berita Ibrahim dan anaknya 
dalam Surah aj-t#ff4t ini. Dalam ayat 103-111 diceritakan ketika Ibrahim 
akan menyembelih anaknya untuk melaksanakan perintah Allah, lalu datang 
suara menegurnya dari belakang, yang menyeru bahwa Ibrahim dengan 
tindakannya itu dipandang sudah melaksanakan perintah Allah. Atas 
ketaatannya yang tulus itu, Ibrahim memperoleh pahala dan pujian dari 
Allah. 

Sesudah peristiwa itu, Allah lalu memberitahu Ibrahim tentang kelahiran 
Ishak, sebagai ganjaran Allah atas kesabaran dan ketaatannya. Dengan 
demikian, tentu bukan Ishak yang akan disembelih, karena dia belum lahir. 

Alasan keempat: bahwa peristiwa Ibrahim akan menyembelih anaknya itu 
terjadi di dekat Mekah, tidak ada yang meragukan. Oleh karena itu, ibadah 
kurban diadakan pada hari raya haji. Juga sa'i antara daftdan M arwah serta 
melempar jumrah dalam ibadah haji merupakan kenangan pada peristiwa 
yang menimpa Ismail dan ibunya. Seperti diketahui, Ismail dan ibunya 
tinggal di Mekah. Waktu dan tempat ibadah kurban selalu dihubungkan 
dengan Baitulharam. Jika sekiranya Ishak yang akan dijadikan sembelihan, 
tentulah upacara ibadah kurban diadakan di tempat dimana Ishak tinggal 
(Syam), tidak di M ekah. 

Demikianlah beberapa alasan yang dikemukakan Ibnu Taimiyah untuk 
membantah pendapat yang mengatakan bahwa Ishak yang menjadi 
sembelihan itu. (Lihat juga keterangan yang terdapat dalam kosakata 
Ibrahim dan Ismail) 


JUZ 23 37. A¢-¢? FF? T 307 


(113) Ayat ini menjelaskan bahwa keberkahan dan kesejahteraan hidup 
dunia dan akhirat dilimpahkan Allah kepada Ibrahim dan Ishak. Dari 
keduanya lahir keturunan yang tersebar luas dan dari keturunan mereka 
banyak muncul para nabi dan rasul. Orang Islam disuruh agar selalu 
memohon kepada Tuhan setiap kali salat kiranya Ibrahim dan keluarganya 
diberi berkah dan kebahagiaan. 

Dari anak cucu mereka yang menyebar luas di muka bumi, ada yang 
berbuat kebaikan dan ada pula yang zalim terhadap dirinya sendiri. M ereka 
yang berbuat baik ialah mereka yang beriman kepada Allah, menjunjung 
tinggi perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya sesuai dengan petunjuk 
rasul-rasul-Nya. Adapun mereka yang berbuat zalim terhadap dirinya ialah 
mereka yang mengingkari agama yang dibawa para rasul serta berbuat fasik 
dan kemaksiatan. 

Ayat ini mengingatkan manusia bahwa dari keluarganya yang mulia dan 
terhormat, kemungkinan lahir turunan yang baik atau jelek. Keturunan atau 
ras tidak memberikan jaminan untuk menjadi mulia atau hina bagi keturunan 
karena hal itu masih tergantung kepada usaha pendidikan dan pembinaan 
terhadap anak. Ibrahim, Ishak, dan Yakub adalah orang-orang yang 
dinyatakan Allah telah mencapai tingkat kemuliaan. Firman A Ilah: 


2 R02 NA BPN Pen NGT ot 
LENGAN ASAS SR 
Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak, dan Yakub yang 


mempunyai kekuatan-kekuatan yang besar dan ilmu-ilmu (yang tinggi). 
(4 40/38: 45) 


Akan tetapi, keturunan Yakub yang disebut Bani Israil, baik dalam 
sejarah kuno maupun sejarah modern, banyak sekali mengalami penderitaan 
dan penghinaan. Penyebabnya adalah karena mereka berbuat zalim terhadap 
diri mereka sendiri, durhaka terhadap leluhur mereka, dan meninggalkan 
petunjuk A Ilah dan para nabi. 


Kesimpulan 

1. Berita gembira kelahiran Ishak serta kenabiannya disampaikan kepada 
Ibrahim dan Sarah sewaktu keduanya sudah tua sebagai tanda 
penghargaan Allah atas kesabaran dan ketaatan Ibrahim melaksanakan 
perintah-N ya. 

2. Ibrahim dan Ishak selalu diberkahi Tuhan dalam kehidupan dunia dan 
akhirat. Dari keduanya banyak diturunkan nabi-nabi dan rasul-rasul. 
Akan tetapi, ada juga yang berbuat zalim terhadap dirinya sendiri, dan 
ingkar terhadap Allah dan rasul-Nya. 

3. Tidak setiap anak cucu nabi menjadi orang saleh. 
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KISAH NABI MUSA DAN NABI HARUN 


L ponot y 


MALA ABA TAN LANG NI AL BK DB ANAA 
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Terjemah 

(114) Dan sungguh, Kami telah melimpahkan nikmat kepada M usa dan 
Harun. (115) Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana 
yang besar, (116) dan Kami tolong mereka, sehingga jadilah mereka orang- 
orang yang menang. (117) Dan Kami berikan kepada keduanya Kitab yang 
sangat jelas, (118) dan Kami tunjukkan keduanya jalan yang lurus. (119) 
Dan Kami abadikan untuk keduanya (pujian) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian, (120) "Selamat sejahtera bagi Musa dan Harun.” (121) 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
(122) Sungguh, keduanya termasuk hamba-hamba K ami yang beriman. 


Kosakata: Al-K arb al-‘A §3m sai SKI (aj-4#f4/37: 15) 


Al-Karb berasal dari karuba-yakrubu-kuruban artinya “membalik tanah”. 
Al-Karb adalah “musibah dahsyat”. Dinamakan demikian karena musibah 
itu sangat menyedihkan sehingga membongkar hati. Al-Karb al-'a38m 
artinya adalah musibah besar. Musibah yang dimaksud adalah yang 
menimpa Bani Israil, yaitu pembersihan etnis oleh Fir'aun dan aparat- 
aparatnya. Tetapi Allah menyelamatkan mereka dari musibah itu. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu mengisahkan kelahiran Ishak serta menjelaskan 
keberkahan yang diberikan kepadanya dan orang tuanya, dijelaskan pula 
tentang keadaan keturunannya yang baik dan yang buruk. Ayat-ayat berikut 
ini mengisahkan dua orang nabi dan keturunan Ishak yang berbuat kebajikan 
terhadap kaumnya yaitu M usa dan Harun. 


Tafsir 

(114) Allah menjelaskan bahwa Dia telah menganugerahkan kepada 
Musa dan Harun kenikmatan yang besar yakni kenabian dan kerasulan. 
Mereka juga diberi kepercayaan untuk memikul tugas yang mulia yaitu 
memimpin Bani Israil dan membebaskan mereka dari perbudakan Fir'aun 
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dan membawa kembali ke negeri asal mereka. Tugas ini sangat berat. Jika 
bukan karena pertolongan Allah, tentu mereka mengalami kebinasaan. 

Kisah M usa paling banyak disebutkan dalam Al-Qur'an. Sebagai seorang 
rasul, dia mempunyai banyak persamaan dengan Nabi M uhammad sebagai- 
mana diterangkan Allah dalam Surah al-M uzzammil/73 ayat 15. 

(115-116) Pada ayat ini, Allah menjelaskan enam nikmat yang telah 
diberikan kepada M usa dan Harun. Nikmat-nikmat itu ialah: 

Pertama, Musa, Harun, dan kaumnya diselamatkan dari bencana yang 
besar. Sejak lama, orang Israil hidup di Mesir di bawah kekuasaan Fir'aun. 
Mereka disuruh melakukan pekerjaan yang berat dengan paksa dan 
diperlakukan sebagai budak belian. Bahkan anak laki-laki mereka banyak 
yang dibunuh dan anak-anak perempuan dibiarkan hidup atas perintah dan 
ramalan dukun-dukun yang mengelilingi Fir'aun. Hampir saja mereka 
mengalami kemusnahan, jika M usa dan Harun tidak datang menyelamatkan 
mereka. 

Kedua, di samping tertolongnya mereka dari kejaran Fir'aun, bahkan 
Fir'aun tenggelam di dasar laut, Bani Israil berhasil pula mengalahkan 
musuh-musuh lainnya, dan merebut kembali negeri-negeri mereka. M ereka 
kembali dapat mengumpulkan harta kekayaan yang mereka peroleh 
sepanjang hidup, menjadi bangsa yang kuat, serta memiliki kekuatan dan 
kekuasaan hingga memiliki negara yang besar seperti zaman raja T Hut dan 
Daud. Firman Allah: 


KASN LINA NG NGA aa 
Me, 


M aka mereka mengalahkannya dengan izin Allah, dan Daud membunuh 
Jalut. Kemudian Allah memberinya (Daud) kerajaan, dan hikmah, dan 
mengajarinya apa yang Dia kehendaki... . (al-Bagarah/2: 251) 


(117-118) Dua ayat ini menjelaskan nikmat yang diberikan Allah kepada 
Bani Israil. Dua macam nikmat yang lalu merupakan kenikmatan lahiriah 
maka dua macam berikut ini kenikmatan batiniah, yakni dua macam 
anugerah Tuhan yang menyelamatkan dan meningkatkan jiwa dan akhlak 
mereka. 

Ketiga, Allah memberikan kepada Musa dan Harun kitab Taurat yang 
sangat jelas dan memuat ketentuan-ketentuan dan petunjuk baik untuk 
kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat. Allah berfirman: 


DI, 


Sa a KIT 
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Dan sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa dan Harun, Furgan 
(Kitab Taurat) dan penerangan serta pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa. (al-Anbiy-#/21: 48) 


Kitab ini diwariskan kepada Bani Israil untuk dijadikan pegangan hidup 
mereka. Firman Allah: 


NG 


BERA Dl Jadi TAN eii Ga, 
Oi 


Dan sungguh, Kami telah memberikan petunjuk kepada Musa; dan 
mewariskan Kitab (Taurat) kepada Bani Israil untuk menjadi petunjuk dan 
peringatan bagi orang-orang yang berpikiran sehat. (G Hir/40: 53-54) 


Keempat, Allah menunjukkan jalan kebenaran kepada keduanya untuk 
menuju kepada kebahagiaan yang hakiki. Dengan akal pikiran, keduanya 
menjalankan dan mengikuti petunjuk-petunjuk Ilahi, baik dalam bidang 
akidah maupun muamalah, dan Allah masih menganugerahkan kepada 
mereka taufik dan perlindungan-N ya. 

(119-120) Kemudian Allah menerangkan kenikmatan lain yang 
merupakan kemuliaan yang diberikan-Nya kepada Musa dan Harun, 
sebagaimana yang diberikan Allah kepada Nuh dan Ibrahim. Kemuliaan itu 
ialah: 

Allah mengabadikan sebutan keharuman nama keduanya yang 
mengharumkan di kalangan para nabi dan umat manusia sepanjang masa. 
Begitu juga dengan pujian dan doa terus diberikan kepadanya. 

Allah menyebutkan salam sejahtera bagi Musa dan Harun agar para 
malaikat, jin, dan manusia menyebutkan salam juga bagi keduanya. Dengan 
ucapan salam sejahtera itu maka nama mereka akan tetap harum selama- 
lamanya. 

(121-122) Dua ayat ini menjelaskan bahwa kenikmatan yang besar 
tersebut di atas seperti kemenangan atas musuh-musuh, petunjuk-petunjuk 
Tuhan, kemuliaan-kemuliaan, dan sebagainya adalah berkat amal kebajikan 
yang mereka lakukan, dan pengorbanan serta penderitaan mereka dalam 
memperjuangkan penegakan agama tauhid. Jadi begitulah A Ilah memberikan 
pembalasan pahala dunia-akhirat atas orang-orang yang berbuat kebaikan 
untuk kemaslahatan sesama umat manusia. 

Yang mendorong keduanya mengerjakan amal-amal kebajikan dan 
bersedia mengalami penderitaan adalah iman yang bersemi dalam dada 
mereka. Dari landasan iman yang kuat lahirlah perbuatan-perbuatan yang 
mulia, itulah sebabnya Allah menegaskan bahwa keduanya adalah hamba- 
hamba Allah yang beriman. 
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K esimpulan 

1. Kenikmatan yang diberikan Tuhan kepada Musa dan Harun beserta 
kaumnya ada yang berupa karunia lahiriah dan ada pula yang berupa 
karunia batiniah: 

a. Karunia lahiriah ialah keselamatan mereka dari bencana, kemenangan 
atas musuh-musuhnya, dan membangun negara untuk mencapai 
kemakmuran dan kebesaran. 

b. Karunia batiniah ialah diturunkannya kitab Taurat untuk pedoman 
hidup mereka, keabadian dan keharuman nama mereka dengan ucapan 
salam sejahtera dari malaikat dan umat manusia sepanjang masa. 

. Segala kenikmatan yang dianugerahkan kepada keduanya berkat amal- 
amal kebajikan dan perjuangan mereka yang dilandasi iman dan 
pengabdian yang sempurna. 


N 


KISAH NABI ILYAS 


Terjemah 

(123) Dan sungguh, Ilyas benar-benar termasuk salah seorang rasul. (124) 
(Ingatlah) ketika dia berkata kepada kaumnya, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa? (125) Patutkah kamu menyembah Ba'l dan kamu tinggalkan 
(Allah) sebaik-baik pencipta. (126) (Y aitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan nenek 
moyangmu yang terdahulu?” (127) Tetapi mereka mendustakannya (Ilyas), 
maka sungguh, mereka akan diseret (ke neraka), (128) kecuali hamba-hamba 
Allah yang disucikan (dari dosa), (129) Dan Kami abadikan untuk Ilyas 
(pujian) di kalangan orang-orang yang datang kemudian. (130) "Selamat 
sejahtera bagi Ilyas.” (131) Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. (132) Sungguh, dia termasuk hamba-hamba 
K ami yang beriman. 


Kosakata: Ily4s ALI (aj -4 4ffat/37: 123) 


Nama Ilyas tidak banyak disinggung dalam Al-Qur'an, hanya dalam ayat 
ini dan dalam Surah al-An‘+m/6: 85, dan kisahnya pun sedikit sekali. 
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Beberapa mufasir mengatakan Ilyas termasuk salah seorang dari cabang 
keturunan Nuh (Bagawi). Ilyas anak Yasin, salah seorang cucu Nabi Harun, 
saudara Nabi Musa, atau Ilyas anak Basyir anak Finhas anak Aizar (atau 
Gaizran) anak Harun anak Imran. Sesudah Y ehezkiel mati, terjadi kekacauan 
di kalangan Bani Israil. Mereka melupakan janji Allah dalam Taurat 
sehingga mereka menyembah Baʻl, berhala-berhala sembahan orang Funisia 
(Libanon). Pada waktu itulah Allah mengutus Ilyas, yang juga salah seorang 
nabi Bani Israil kepada suatu kaum di Baalbek (Baʻlbak, Heliopolis), 
Libanon sekarang. Ilyas memperingatkan kaumnya tentang azab Allah. 
Kaum Ilyas ini menyembah Baʻl, sembahan orang Funisia (Libanon 
sekarang), dan tempat mereka memohon. M ereka mendirikan beberapa kuil 
dan mazbah untuk Ba'l dan berhala-berhala lain lengkap dengan pendeta- 
pendetanya, dan mereka mengadakan bermacam-macam upacara, pesta, dan 
hari raya. Mereka mempersembahkan kurban-kurban manusia untuk sang 
berhala. M ereka menolak seruan Ilyas supaya menyembah Allah Y ang Esa, 
sebaliknya mereka menganggapnya pendusta. Sikap ini menyebabkan 
mereka kemudian mendapat azab. 

Ilyas dalam Alkitab (Perjanjian Lama) sama dengan Elia (Inggris, Elijah), 
salah seorang nabi besar Israel, dan dikenal dengan sebutan kehormatan 
“Elia orang Tisbe,” penduduk Gilead di kerajaan Israel utara, mendapat gelar 
“yang paling terhormat dan romantis yang pernah dilahirkan Israel.” 
Ceritanya terdapat dalam beberapa kitab dalam Perjanjian Lama (Bilangan 
22 dan 25, Raja-raja I, 17-19, dan Raja-raja II, 1-2, dan di sana sini), tanpa 
menyebut asal-usulnya. Elia hidup pada masa kekuasaan raja Ahab dan 
A haziah (abad ke-9 SM ). Ahab anak raja Omri, raja Israel yang ketujuh, dan 
Ahaziah raja Yudah yang keenam, termasuk raja-raja kerajaan Israel atau 
Samaria, dan Elisa, yang di dalam Al-Qur'an tampaknya sama dengan Y asa' 
(al-Yasa'), murid Elia yang kemudian menggantikannya sebagai nabi 
kerajaan Israel (Raja-Raja I, 19: 16-17). Latar belakangnya sangat bertolak 
belakang dengan Elisa. Elia orang Badwi sejati, hidup di sahara. Ia 
memasuki kota hanya untuk menyampaikan dakwahnya. Sebaliknya Elisa 
adalah orang kota, berperadaban kota, potongan rambut dan memakai 
pakaian cara Israel, yang barangkali sama dengan abaya pakaian panjang 
orang Suria. 

Hubungan Ilyas dengan al-Yasa' (sama dengan Elisa (Elisha) dalam 
Perjanjian Lama), dimulai ketika Ilyas datang ke rumah seorang perempuan 
yang punya anak bernama al-Yasa' bin Ukhtub (dalam Perjanjian Lama 
Elisa bin Safat). Ia sedang mengidap penyakit. Ketika itu Ilyas sudah berusia 
lanjut sedang Yasa' baru dalam usia remaja. Ilyas mendoakannya, maka ia 
pun sembuh dari penyakitnya. Sejak itu ia beriman kepada Ilyas dan menjadi 
pengikutnya yang setia. Ke mana pun Ilyas pergi ia ikut bersamanya, sampai 
akhirnya Ilyas naik ke langit dengan meninggalkan jubahnya di tangan Elisa. 
(lihat lebih lanjut dalam K osakata “Y asa'”) 
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Raja Ahab dan A haziah kemudian terjerumus ke dalam kemusyrikan dan 
penyembahan Baal (Baʻl), dewa matahari di Suria. Penyembahan Baal sudah 
dikenal dan tersebar luas di kalangan orang Moab dan M adyan, juga di 
kalangan orang Israel pada zaman Nabi M usa. Pada zaman raja-raja, sudah 
menjadi agama istana dan masyarakat dari sepuluh suku. Raja Ahab kawin 
dengan putri Sidon, Izebel (Jezebel), seorang perempuan durjana yang telah 
membawa suaminya meninggalkan Allah dan ikut memuja Baal. 
Didirikannya kuil untuk Baal di Samaria (Raja-Raja I, 16: 29-33). Segala 
perbuatan dosa A hab, demikian juga A haziah dicela oleh Elia dan dia sendiri 
menyingkir meninggalkan mereka. Ia meneruskan perjalanan bersama Elisa. 
“Sedang mereka berjalan terus sambil berkata-kata, tiba-tiba datanglah 
kereta berapi dengan kuda berapi memisahkan keduanya, lalu naiklah Elia ke 
surga dalam angin badai.” Setelah itu, Elisa memungut jubah Elia yang 
terjatuh. (Raja-raja II, 2: 11-13) 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dikisahkan nikmat yang diberikan Allah kepada 
Nabi Musa dan Nabi Harun, yaitu bahwa mereka dan Bani Israil 
diselamatkan Allah dari pemusnahan etnis yang dilakukan Fir'aun bahkan 
Fir'aun dan bala tentaranya hancur. Dan bahwa mereka diberi oleh Allah 
kitab suci dan berhasil menyebarkan ajaran-ajaran kitab suci itu kepada 
umatnya. K arena keberhasilan perjuangan mereka maka nama mereka harum 
di kalangan umat beragama sampai akhir zaman. 

Pada ayat-ayat berikut dikisahkan perjuangan Nabi Ilyas dalam 
melanjutkan dakwah Nabi Musa dan Harun. Ia telah berjuang untuk 
menyadarkan kaumnya agar bertakwa kepada Allah dan tidak menyembah 
berhala. Karena perjuangan itu, maka namanya juga dikenang oleh umat- 
umat beragama sampai akhir zaman. Allah juga mengucapkan selamat 
kepadanya, sebagaimana Ia ucapkan kepada Nabi M usa dan Nabi Harun. 


Tafsir 

(123) Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa Ilyas adalah seorang rasul 
yang diutus Allah. M enurut a-? abar?, Ilyas adalah putera Yasin bin Finhas 
bin “Iyzar bin Nabi Harun saudara Nabi Musa. Masa kenabiannya setelah 
kenabian Nabi Sulaiman. Ia diutus Allah kepada Bani Israil ketika kaumnya 
itu tidak lagi menyembah Allah, tetapi menyembah berhala. Raja-raja 
mereka juga mendukung agama berhala tersebut, bahkan membangun 
tempat-tempat khusus penyembelihan hewan untuk dipersembahkan kepada 
berhala tersebut. 

(124) Nabi Ilyas memperingatkan kaumnya agar bertakwa kepada Allah, 
yaitu mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-N ya. 
Takwa adalah inti ajaran para nabi sampai Nabi Muhammad. Bila mereka 
takwa mereka akan bahagia di dunia dan di akhirat, tetapi bila tetap kafir 
maka mereka akan ditimpa azab yang dahsyat dari Allah. 
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(125) Nabi Ilyas meminta mereka agar meninggalkan penyembahan 
patung yang mereka beri nama Bal, Menurut sebagian ulama Bal adalah 
nama patung orang-orang Funisia pada zaman sebelum masehi. Ada pula 
yang mengatakan bahwa Ba'| adalah nama patung yang disembah penduduk 
kota Ba'labak di barat Damaskus. Nabi Ilyas mengecam mereka, mengapa 
mereka menyembah patung itu, karena patung itu tidak mencipta bahkan 
tidak bisa berbuat apa-apa. Y ang patut dijadikan Tuhan dan disembah adalah 
yang mencipta bukan patung Ba'I yang tidak bisa berbuat apa-apa tersebut. 

(126) Nabi Ilyas menegaskan bahwa Tuhan yang Maha Pencipta itu 
adalah Allah. Allah-lah yang menciptakan mereka dan nenek moyang 
mereka. Karena itu, Allah-lah Tuhan mereka yang sebenarnya dan juga 
Tuhan nenek moyang mereka, yaitu Nabi Ibrahim, Nabi Ismail, Nabi Ishak 
dan Nabi Y akub. Sebelum meninggal, Nabi Y akub telah menerima janji dari 
anak-anaknya bahwa mereka hanya akan mempertuhankan A Ilah, sebagai- 
mana diterangkan dalam Al-Qur'an: 
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Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Yakub, ketika dia 
berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggal- 
ku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan 
nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang 
M aha Esa dan kami (hanya) berserah diri kepada-Nya.” (al-B agarah/2: 133) 


Dengan penyembahan patung Bal itu berarti bahwa mereka telah 
melanggar ikrar nenek moyang mereka tersebut, 

(127-128) Ayat ini menerangkan bahwa kaum Nabi Ilyas menentang 
Nabi Ilyas. Mereka memandang Nabi Ilyas berbohong dengan dakwah yang 
disampaikannya. Oleh karena itu, mereka menolak untuk kembali kepada 
agama tauhid. Karena tetap memilih syirik dan tidak kembali ke agama 
tauhid itu, maka selama di dunia mereka dibiarkan, tetapi di akhirat nanti 
mereka akan diseret dengan paksa ke dalam neraka. 

Mereka yang mengerjakan kebaikan dengan ikhlas dihindarkan dari 
neraka. Mereka disebut al-mukhl?j “orang yang ikhlas'. Setelah keikhlasan 
mereka dalam beramal begitu kuatnya sehingga sudah menjadi sifatnya, 
maka Allah menyambut keikhlasan itu sehingga ia dijadikan-Nya sebagai 
orang yang telah diterima sepenuhnya keikhlasannya. Orang itu disebut al- 
mukhlaj “orang yang diikhlaskan. Dalam Al-Our'an orang itulah yang tidak 
mempan digoda oleh setan sebagaimana diakui setan itu sendiri: 
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MIA akah 
la (Iblis) berkata, “Tuhanku, oleh karena Engkau telah memutuskan bahwa 
aku sesat, aku pasti akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi mereka di 
bumi, dan aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba- 
M u yang terpilih di antara mereka.” (al-! ijr/15: 39-40) 


(129) Ayat ini menjelaskan kemuliaan yang diberikan Allah kepada Nabi 
Ilyas atas perjuangannya yang tidak kenal lelah dalam menyampaikan 
dakwah kepada manusia. Kemuliaan itu sama dengan kemuliaan yang 
diberikan kepada Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, dan Harun, yaitu dikenangnya 
nama mereka sepanjang masa oleh umat beragama. Di antaranya adalah 
dipujinya nama mereka dalam AI-@ur'an yang lestari sampai akhir zaman. 

(130) Allah mengucapkan salam kepada Ilyis?n (bentuk jamak Ilyas), 
yaitu Nabi Ilyas dan orang-orang yang menerima dan mendukung ajaran 
yang disampaikannya. Ucapan salam dari Allah adalah kepastian 
keselamatan dan kesejahteraan sepanjang masa dari Allah bagi Nabi Ilyas 
dan para pengikutnya di dunia dan di akhirat. 

Imam Nafi‘ membaca ¿st Ji dengan Ali Y 4s?n seperti Ali Muhammad, 
sedangkan Imam Hafj membacanya Ily:s#n. Kemudian ahli tafsir berbeda 
pendapat apakah «sub Ji maksudnya Ilys atau keluarga Y 4s?n. Namun 
demikian, kebanyakan ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah 
keluarga atau pengikutnya. 

(131) Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa kemuliaan yang diberikan 
kepada Nabi Ilyas itu adalah karena kebajikan yang telah ia perbuat. Ia telah 
berjuang menegakkan agama tauhid dan meluruskan kembali jalan 
kehidupan yang ditempuh kaumnya, Bani Israil. Ia telah berdakwah dengan 
penuh pengorbanan secara tulus ikhlas. Kepentingannya bukan untuk 
dirinya, tetapi bagaimana supaya umatnya beriman dan berbuat baik dalam 
hidup mereka. 

(132) Allah memuji Nabi Ilyas karena termasuk salah satu hamba-Nya 
yang beriman. Ia seorang yang benar-benar beriman sehingga ia 
mengabdikan diri untuk-Nya. Karena keimanannya, Nabi Ilyas bisa 
memberikan pengorbanan yang besar bagi kebaikan umatnya. Iman memang 
perlu dibuktikan dengan perbuatan baik, dan Nabi Ilyas telah membuktikan- 
nya. 


K esimpulan 

1. Nabi Ilyas adalah salah seorang rasul yang diutus Allah kepada Bani 
Israil untuk mengembalikan mereka ke agama tauhid, yaitu agama 
Islam. 
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2. Seruan beliau tidak diindahkan oleh sebagian umatnya, karena itu 
mereka akan menerima balasan kekafiran mereka di akhirat yaitu 
dimasukkan ke dalam neraka. 

3. Allah memberikan kemuliaan kepada Nabi Ilyas dengan mengabadikan 
keharuman namanya sepanjang masa. 

4. Orang yang meninggalkan jasa yang baik karena mencari keridaan Allah 
akan dikenang sepanjang masa. 


KISAH NABI LUT 
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Terjemah 

(133) Dan sungguh, Lut benar-benar termasuk salah seorang rasul. (134) 
(Ingatlah) ketika Kami telah menyelamatkan dia dan pengikutnya semua, 
(135) kecuali seorang perempuan tua (istrinya) bersama-sama orang yang 
tinggal (di kota). (136) Kemudian Kami binasakan orang-orang yang lain. 
(137) Dan sesungguhnya kamu (penduduk M ekah) benar-benar akan melalui 
(bekas-bekas) mereka pada waktu pagi, (138) dan pada waktu malam. M aka 
mengapa kamu tidak mengerti? 


Kosakata: 'Ajuz(an) (55 (aj-4 #fx/37: 135) 


'Ajuz terambil dari akar kata 'ajaza-ya'jizu-' ujuzan maknanya “lemah”. 
'Ajuz artinya “perempuan tua karena fisiknya lemah”. Y ang dimaksud disini 
adalah istri Nabi Lut. la termasuk orang yang tidak mau keluar dari 
negerinya yang akan dibalikkan oleh para malaikat karena melakukan 
perbuatan homoseksual. Dalam Al-Qur'an contohnya adalah seperti yang 
terdapat dalam Surah al-M #idah/5: 31, “Lemahkah aku seperti burung gagak 
ini... ?” Itu adalah ucapan Qabil setelah membunuh saudaranya Habil yang 
tidak mengerti cara menguburkan jasad saudaranya itu, kemudian melihat 
burung gagak menguburkan bangkai kawannya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dikisahkan bahwa Nabi Ilyas telah berjuang 
menyadarkan kaumnya dari kekafiran, dan sebagian kaumnya itu tetap 
membangkang dan sebagian lain beriman. Nabi Lut yang diceritakan pada 
ayat-ayat berikut ini juga sudah berjuang menyadarkan kaumnya, dan juga 
mendapat perlawanan yang keras, karena yang membangkang itu termasuk 
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keluarganya sendiri. Allah menyelamatkannya dan kaumnya yang beriman 
sebagaimana nabi-nabi dan umat-umat terdahulu yang beriman. M ereka juga 
meninggalkan nama yang harum. 


Tafsir 

(133) Pada ayat ini diterangkan bahwa Nabi Lut adalah seorang rasul 
Allah. Ia sezaman dengan Nabi Ibrahim. la diutus Allah ke negeri bernama 
Sodom di daerah Palestina. Penduduk negeri ini terkenal dengan perilaku 
homoseksual. Nabi Lut berusaha menyadarkan mereka dengan menyatakan 
bahwa perbuatan mereka itu menyimpang dan dikutuk Allah. Allah 
berfirman: 
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Dan (ingatlah) ketika Lut berkata kepada kaumnya, “Kamu benar-benar 
melakukan perbuatan yang sangat keji (homoseksual) yang belum pernah 
dilakukan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu. Apakah pantas 
kamu mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan kemungkaran di 
tempat-tempat pertemuanmu?” Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, “Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika engkau termasuk 
orang-orang yang benar.” (al-'A nkabut/29: 28-29) 


Tetapi peringatan dan nasihat Nabi Lut itu tidak mereka indahkan, 
bahkan mereka menantang Nabi Lut untuk segera memohon kepada Allah 
untuk mendatangkan azab kepada mereka. 

(134-136) Karena terus membangkang bahkan menantang, maka Allah 
menurunkan azab-Nya. Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Ia 
menyelamatkan Nabi Lut dan pengikut-pengikutnya yang beriman dan 
menghancurkan mereka yang membangkang termasuk istrinya. Cara Allah 
menyelamatkan Nabi Lut dan pengikutnya adalah memerintahkan mereka 
keluar dari negeri itu tengah malam sehingga sebelum subuh mereka harus 
sudah berada di luar negeri itu, sebagaimana dilukiskan pada ayat berikut: 
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M ereka (para malaikat) berkata, “Wahai Lut! Sesungguhnya kami adalah para 
utusan Tuhanmu, mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu 
pergilah beserta keluargamu pada akhir malam dan jangan ada seorang pun di 
antara kamu yang menoleh ke belakang, kecuali istrimu. Sesungguhnya dia 
(juga) akan ditimpa (siksaan) yang menimpa mereka. Sesungguhnya saat 
terjadinya siksaan bagi mereka itu pada waktu subuh. Bukankah subuh itu sudah 
dekat?” (Hud/11: 81). 


Ketika subuh tiba datanglah bencana yang dijanjikan itu, yaitu negeri itu 
dibalikkan sehingga mereka yang kafir itu terkubur di dalam bumi. Firman 
Allah: 
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Maka ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalikkannya negeri 
kaum Lut, dan Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah yang 
terbakar, yang diberi tanda oleh Tuhanmu. Dan siksaan itu tiadalah jauh dari 
orang yang zalim. (Hud/11: 82-83) 


Di samping itu negeri itu dilanda topan besar yang membawa batu-batu 
sehingga menghancurkan dan menguburkan negeri itu, sebagaimana 
diinformasikan pada ayat lain: 


OAE A HO AN LS 


Kaum Lut pun telah mendustakan peringatan itu. Sesungguhnya Kami 
kirimkan kepada mereka badai yang membawa batu-batu (yang menimpa 
mereka), kecuali keluarga Lut. Kami selamatkan mereka sebelum fajar 
menyingsing. (al-Qamar/54: 33-34) 


Karena Nabi Lut, sebagian keluarganya, dan pengikutnya yang beriman 
sudah berada di luar kota mereka, maka mereka semua selamat. Y ang tidak 
selamat adalah seorang perempuan tua, yaitu istrinya. Ia lebih mematuhi 
kaumnya yang ingkar daripada mengikuti Nabi Lut. Oleh karena itu, ia tetap 
tinggal di negeri itu, sehingga ikut menjadi korban. 

(137-138) Pada ayat ini Allah swt mengarahkan sapaan-Nya kepada 
kaum kafir Mekah, bahwa mereka setiap saat lewat di negeri Sodom yang 
telah dihancurkan dan sebagiannya tinggal puing-puing itu, karena letaknya 
di jalur perdagangan antara Mekah dan Syria. Jalur itu sering dilewati 
kafilah-kafilah dagang mereka. M ereka melewatinya pagi hari atau sore hari. 
Dari puing-puing itu mereka dapat memperkirakan bagaimana kedahsyatan 
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peristiwa itu. Seharusnya mereka, dan siapa pun sesudah itu, mengambil 
pelajaran dari peristiwa tersebut dan beriman sebagaimana dinyatakan dalam 
ayat berikut: 


A 1r 
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Dan sungguh, (negeri) itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap 
(dilalui manusia). Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang beriman. (al-! ijr/15: 76-77) 


Tetapi mengapa mereka tidak juga mengambil pelajaran dari peristiwa itu 
dan mengapa mereka tidak juga mau beriman. 


Kesimpulan 

1. Nabi Lut adalah rasul Allah yang diutus untuk menyampaikan dakwah 
kepada penduduk negeri Sodom. Nabi Lut berusaha menyadarkan 
kaumnya agar menghentikan perilaku homoseksual. Akan tetapi 
kaumnya itu tidak mengindahkan seruan Nabi Lut dan terus 
membangkang, tidak mau meninggalkan perilaku homoseksual mereka 

2. Karena selalu membangkang bahkan menantang agar azab Allah untuk 
segera diturunkan, Allah swt menghancurkan mereka dengan 
membalikkan negeri itu dan menghujaninya dengan batu. Sedangkan 
Nabi Lut dan kaumnya yang beriman diselamatkan oleh Allah, karena 
Allah telah meminta mereka meninggalkan negeri mereka sebelum 
subuh datang. 

3. Kaum kafir Mekah, dan siapa saja sesudahnya, hendaknya mengambil 
pelajaran dari peristiwa itu, apalagi mereka lewat di negeri itu setiap saat 
pada pagi atau petang dalam perjalanan mereka bolak balik antara 
M ekah dan Syria. 


320 37. A¢-¢? FF? T JUZ 23 


KISAH NABI YUNUS 
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(139) Dan sungguh, Yunus benar-benar termasuk salah seorang rasul, 
(140) (ingatlah) ketika dia lari, ke kapal yang penuh muatan, (141) kemudian 
dia ikut diundi ternyata dia termasuk orang-orang yang kalah (dalam 
undian). (142) Maka dia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. (143) 
Maka sekiranya dia tidak termasuk orang yang banyak berzikir (bertasbih) 
kepada Allah, (144) niscaya dia akan tetap tinggal di perut (ikan itu) sampai 
hari Kebangkitan. (145) Kemudian Kami lemparkan dia ke daratan yang 
tandus, sedang dia dalam keadaan sakit. (146) Kemudian untuk dia Kami 
tumbuhkan sebatang pohon dari jenis labu. (147) Dan Kami utus dia kepada 
seratus ribu (orang) atau lebih, (148) sehingga mereka beriman, karena itu 
Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu tertentu. 


Kosakata: 
1. AM udfan px (aj-£ H37: 141) 


Kata dasarnya daYaxa-yadYaxu-dayean artinya “batil”, “salah”. AdYaxa 
artinya “menyatakan seseorang salah”. Al-M udYax adalah ism al-maf ul 
yang berarti “orang yang dinyatakan salah/kalah” dalam undian. Y ang 
dimaksud adalah Nabi Yunus. Ia dinyatakan kalah, dan karena itu harus 
keluar dari kapal, mencebur ke laut, supaya kapal tidak tenggelam. 


2. Al ES (ai- #f4/37: 142) 


! ut adalah jamak Wtan berarti ikan secara umum, kecil atau besar, tetapi 
ada yang membatasi hanya pada ikan besar. Selain pada ayat di atas, kata 
“Yut” terdapat juga pada Surah al-K ahf/18: 61 dan 63, al-Galam/68: 48, dan 
kata jamak “tan” pada al-A '"#/7: 163. Ada pula yang mengartikan kata 
“an-nun" juga ikan (al-Anbiyt/21: 87). Tetapi dalam pembahasan ini kita 
batasi pada pengertian kata “Yut" aj-t4ffzt/37: 142 yang berhubungan 
dengan Nabi Y unus. (Lihat juga Kosakata “Nabi Y unus”). 
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3. Al- Ar SA (ai-6#f#/37: 145) 


Kata ʻar# berasal dari kata dasar 'ar3y yang secara umum dapat berarti 
telanjang, terbuka dari segala yang tertutup. Dalam pengertian ayat di atas 
dikiaskan pada alam yang terbuka, telanjang, tanah yang tandus, tanpa ada 
tanaman yang tumbuh. Yunus terlempar dari perut ikan ke alam terbuka, 
tandus, dan terasa asing sekali baginya; akibatnya ia jadi sakit (saq*m). 
Mungkin karena terasa sangat tiba-tiba. Sebagian mufasir mengatakan sakit 
dalam arti batin, sedih, dan stres. (lihat kosakata “Nabi Y unus”). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dikisahkan tentang seorang nabi yang bukan dari 
Bani Israil, yaitu Nabi Lut yang telah berjuang keras memberantas perilaku 
homoseksual kaumnya. Karena selalu membangkang dan tidak mau 
meninggalkan perbuatan terkutuk itu, Allah akhirnya menghancurkan negeri 
itu dan menyelamatkan Nabi Lut dan umatnya yang beriman. Pada ayat-ayat 
berikut dikisahkan kembali seorang rasul dari kalangan Bani Israil yang juga 
mendapat penentangan yang sangat keras dari umatnya, yaitu Nabi Y unus 
putera Matta. Ia tidak tahan menghadapi penentangan kaumnya itu lalu lari 
meninggalkan tugasnya. Dengan demikian tidak ada rasul atau penganjur 
kebaikan yang tidak mendapat perlawanan yang biasanya datang dari kaum 
yang berkuasa di negeri itu. 


Tafsir 

(139) Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa Nabi Yunus adalah 
seorang rasul Allah. Ia diutus ke negeri Niniveh (Nainawa), salah satu kota 
kerajaan Asyuria di pinggir sungai Tigris (daerah M osul, Irak sekarang). Ia 
berusaha menyadarkan kaumnya untuk tidak mempertuhankan berhala, dan 
mengajak mereka untuk mempercayai dan menyembah Tuhan Y ang Maha 
Esa, yaitu Allah swt, tetapi mereka menentangnya. 

(140-142) Karena begitu kerasnya sikap kaum Nabi Yunus terhadap 
ajakan untuk memeluk agama tauhid, Nabi Yunus marah, lalu mengancam 
mereka bahwa tidak lama lagi mereka akan ditimpa bencana sebagai 
hukuman dari Allah. Ia kemudian meninggalkan mereka dan tidak lama 
kemudian ancaman itu memang terbukti, karena mereka telah melihat tanda- 
tanda azab itu dari jauh berupa awan tebal yang hitam. Sebelum azab itu 
sampai, mereka keluar dari kampung mereka bersama istri-istri dan anak- 
anak mereka menuju padang pasir. Di sana mereka bertobat dan berdoa agar 
Allah tidak menurunkan azab-Nya. Tobat mereka diterima oleh Allah dan 
doa mereka dikabulkan, sebagaimana dinyatakan dalam ayat lain: 
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Dorr 


Sie Ka - ii Nagi SKI 
ged RE Candai 


M aka mengapa tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman, lalu 
imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Ketika mereka 
(kaum Yunus itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka azab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada 
mereka sampai waktu tertentu. (Y unus/10: 98) 


Sementara itu, Nabi Yunus dalam pelariannya menumpang pada sebuah 
kapal yang sarat muatan barang dan penumpang. Di tengah laut kapal diterpa 
gelombang besar, yang dipercayai mereka sebagai suatu tanda bahwa ada 
seorang budak pelarian di dalam kapal itu. Orang itu harus diturunkan. 
Karena tidak ada yang mau terjun ke laut secara sukarela, diadakanlah 
undian dengan melemparkan anak-anak panah sebagaimana kebiasaan 
masyarakat waktu itu. Siapa yang anak panahnya menancap berarti ia kalah 
dan harus terjun ke laut. Dalam undian itu yang menancap anak panahnya 
adalah anak panah Nabi Yunus. Namun para penumpang tidak mau 
melemparkan beliau ke dalam laut secara paksa karena mereka hormat 
kepadanya. Diadakanlah undian sekali lagi, tetapi yang kalah tetap Nabi 
Yunus. Diadakan sekali lagi, juga demikian. Akhirnya Nabi Y unus sendiri 
membuka bajunya, dan terjun ke laut. 

Allah lalu memerintahkan seekor ikan amat besar menelan Nabi Y unus, 
tetapi tidak memakannya. Dalam perut ikan besar itu tentu saja Nabi Y unus 
menderita. la merasa terpenjara. Ia merasa tersiksa karena telah 
meninggalkan kaumnya. Ia kemudian bertobat. 

(143-144) Dalam tobatnya ia banyak bertasbih mensucikan Allah dan 
berdoa. Bunyi tasbih yang terus diulang-ulang Nabi Yunus dicantumkan 
dalam Surah al-A nbiy#/21: 87: 


AIA LENSA NAN ef 3 a 


"ie 


..Maka dia berdoa pa keadaan yang sangat gelap, "Tidak ada tuhan 
selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang yang 
zalim.” (al-A nbiy#/21: 87) 


Dalam tasbihnya itu, Nabi Y unus mengakui dengan sebenar-benarnya 
bahwa Tuhan hanyalah Allah. Allah Mahasuci dari segala kekurangan dan 
sifat-sifat yang tidak pantas bagi-N ya. Dan mengakui bahwa ia telah berbuat 
salah. Di dalam pengakuan-pengakuan itu terselip doa yang tulus agar ia 
dilepaskan dari siksaan terpenjara dalam perut ikan itu. 
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Allah menegaskan bahwa bila ia tidak bertasbih dan berdoa seperti itu, 
maka ia akan menghuni perut ikan itu sampai hari Kiamat. Karena tasbih dan 
doanya itulah maka Allah melepaskannya dari dalam perut ikan tersebut, 
po dinyatakan dalam ayat lain: 


naa pe ANE aL EA 


M aka Kami kabulkan E dan K ami selamatkan dia dari kedukaan. Dan 
demikianlah Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman. (al- 
A nbiy#/21: 88) 


(145-146) Setelah satu, atau tiga, atau beberapa hari, menurut beberapa 
pendapat, Nabi Yunus berada di dalam perut ikan besar itu, Allah 
memerintahkan ikan tersebut memuntahkannya ke suatu daerah tandus tidak 
ditumbuhi tanaman apa pun. Karena beberapa saat berada di dalam perut 
ikan, kondisi Nabi Yunus lemah sekali. Untuk menyelamatkannya dari 
terpaan panas matahari, Allah menumbuhkan pohon yaq”n (sejenis labu) di 
sampingnya. Daun pohon itu melindunginya dan buahnya jadi makanannya. 

(147-148) Setelah kesehatan Nabi Yunus pulih, Allah mengutusnya 
kembali kepada kaumnya yang pada waktu itu jumlahnya sudah sampai 
seratus ribu orang lebih. K edatangannya mereka sambut dengan baik karena 
mereka sadar bahwa dahulu mereka telah mengecewakannya sehingga ia 
meninggalkan mereka. Mereka menyadari telah memperoleh kasih sayang 
Allah, karena mereka baru beriman ketika tanda-tanda azab Allah telah 
menghadang mereka. Pada umat-umat yang lalu, iman di saat seperti itu 
tidak diterima. Hanya umat Nabi Yunus yang dikecualikan dari ketentuan 
itu, sebagaimana dinyatakan dalam Surah Yynus/10: 98 yang sudah 
diterangkan di atas. Mereka kemudian hidup bahagia dan sentosa sampai 
waktu yang ditetapkan bagi mereka. 


Kesimpulan 

1. Nabi Yunus adalah seorang rasul yang diutus Allah kepada penduduk 
Niniveh, tetapi mereka menentangnya. Nabi Yunus tidak sabar 
menghadapi penentangan itu, lalu meninggalkan kaumnya itu sebelum 
memperoleh izin dari Allah. Karena perbuatannya itu, Allah mengujinya 
dengan jalan ditelan ikan besar. 

2. Karena ia selalu bertasbih dan berdoa, Allah melepaskannya dari siksaan 
itu dengan melemparkannya ke suatu daerah tandus tak bertanaman apa 
pun sedang dia dalam keadaan sakit. Untuk melindunginya dari panas 
matahari, Allah menumbuhkan semacam pohon labu, yang juga menjadi 
makanannya. 

3. Setelah pulih kesehatannya, ia kembali ke kaumnya. Kaumnya 
menyambut Yunus, lalu bahagialah mereka sampai waktu yang 
ditentukan. 
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KEKELIRUAN KEPERCAYAAN KAUM KAFIR MEKAH 
BAHWA MALAIKAT ADALAH ANAK PEREMPUAN ALLAH 


E OA ASN TETAAN 
ii Hub NET Mp ai 
a Na O ESE ASi 

CANSEVER RASA OE Den BAG, 
Aaa ea AK ORA a 
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= Ana 
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NS 
AN Pa 


Terjemah 

(149) Maka tanyakanlah (Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir 
Mekah), “Apakah anak-anak perempuan itu untuk Tuhanmu sedangkan 
untuk mereka anak-anak laki-laki?” (150) atau apakah Kami menciptakan 
malaikat-malaikat berupa perempuan sedangkan mereka menyaksikan(nya)? 
(151) Ingatlah, sesungguhnya di antara kebohongannya mereka benar-benar 
mengatakan, (152) "Allah mempunyai anak.” Dan sungguh, mereka benar- 
benar pendusta, (153) apakah Dia (Allah) memilih anak-anak perempuan 
daripada anak-anak laki-laki? (154) Mengapa kamu ini? Bagaimana 
(caranya) kamu menetapkan? (155) M aka mengapa kamu tidak memikirkan? 
(156) Ataukah kamu mempunyai bukti yang jelas? (157) (Kalau begitu) 
maka bawalah kitabmu jika kamu orang yang benar. (158) Dan mereka 
mengadakan (hubungan) nasab (keluarga) antara Dia (Allah) dan jin. Dan 
sungguh, jin telah mengetahui bahwa mereka pasti akan diseret (ke neraka), 
(159) Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan, 160. kecuali hamba- 
hamba Allah yang disucikan (dari dosa). (161) M aka sesungguhnya kamu dan 
apa yang kamu sembah itu, (162) tidak akan dapat menyesatkan (seseorang) 
terhadap Allah, (163) kecuali orang-orang yang akan masuk ke neraka 
Jahim. 


Kosakata: Nasab(an) Ws (aj-t #f4t/37: 158) 


Kata dasarnya nasaba-yansubu-nasaban “menyebutkan hubungan 
darahnya”. Nasab adalah hubungan darah seseorang, baik vertikal, antara 
ayah dengan anak, maupun horizontal, antara saudara-saudaranya dengan 
anak pamannya. Kaum kafir Mekah memandang antara Allah dan jin ada 
hubungan darah seperti itu. Hal itu adalah pandangan yang sangat sesat dan 
dicerca oleh Al-Qur'an. 
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M unasabah 

Dalam kisah-kisah yang lalu dijelaskan bagaimana nabi-nabi terdahulu, 
Nuh, Ibrahim, Musa, Harun, Ilyas, Lut, dan Yunus, ditentang oleh kaum 
mereka. Mereka diajak untuk menyembah Tuhan yang sebenarnya yaitu 
Allah, mereka membangkang. Karena tak mungkin lagi diharapkan, mereka 
dimusnahkan oleh Allah, kecuali umat Nabi Yunus yang diterima iman 
mereka menjelang datangnya azab atau bencana. Hal yang sama dialami 
Nabi Muhammad saw dan umatnya. Pada ayat-ayat berikut ini, kaum kafir 
Mekah diminta agar mereka mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa 
itu. Jika menginginkan, Allah bisa saja memusnahkan mereka seperti umat- 
umat terdahulu itu. Oleh karena itu, mereka hendaknya beriman kepada 
Allah dengan sebenar-benarnya dan tidak berpandangan keliru mengenai 
Allah dan para malaikat-N ya. 


Tafsir 

(149) Allah meminta Nabi Muhammad agar menanyakan kepada kaum 
kafir Mekah tentang kepercayaan mereka bahwa Allah punya anak, dan 
anaknya itu perempuan, padahal anak perempuan itu dalam pandangan 
mereka rendah, sebagaimana firman A Ilah: 


Lt, 224 4? 17 oy 
EA EEN A 
Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 


perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia sangat marah. 
(an-N a¥l/16: 58) 


Y ang mulia dalam pandangan mereka adalah anak laki-laki, karena anak 
laki-laki itu mampu berperang dan membela mereka serta mengharumkan 
nama keluarga. Karena itu mereka mengambil anak laki-laki sedangkan anak 
perempuan mereka nisbahkan kepada Allah. Dengan demikian, mereka 
berdasarkan pandangan yang keliru dan mau menang sendiri. Pembagian 
menurut kepercayaan mereka itu menjadi tidak adil, sebagaimana dinyatakan 
ayat berikut: 


2 Lana BAJA akar 
SNN GOL SA 


Apakah (pantas) untuk kamu yang laki-laki dan untuk-Nya yang perempuan? 
Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (an-N ajm/53: 
21-22). 


Pemberian anak perempuan, yang mereka pandang rendah, kepada Allah 
dan anak laki-laki untuk mereka, berarti mereka merendahkan Allah. 
Pertanyaan yang diminta Allah untuk diajukan Nabi Muhammad kepada 
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kaum kafir M ekah itu sekaligus mengandung arti bahwa pandangan mereka 
itu salah. Dalam pandangan Allah tidak ada perbedaan laki-laki dan 
perempuan. Y ang membedakan manusia hanyalah takwanya. 

(150) Anak perempuan yang mereka maksud sebagai anak Allah adalah 
malaikat. Lalu Allah memperkeras bantahan-N ya dengan mempertanyakan 
lebih lanjut apakah mereka menyaksikan ketika Allah menciptakan atau 
melahirkan malaikat sebagai anak perempuan-Nya. Mereka tidak punya 
bukti apa-apa tentang hal itu, begitu juga bukti lain yaitu wahyu. Dengan 
demikian pandangan mereka itu salah, dan merupakan ucapan yang tidak 
dapat dipertanggungjawabkan karena dosanya amat besar, sebagaimana 
dinyatakan ayat berikut: 


DIANIA grr 8, 224 > ag 27 > 4 CA ga 1 
LT ai NA SN GG NA sa AG NG s 
1 Azo r 
GA 


Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat hamba-hamba (A Ilah) Y ang M aha 
Pengasih itu sebagai jenis perempuan. Apakah mereka menyaksikan 
penciptaan (malaikat-malaikat itu)? Kelak akan dituliskan kesaksian mereka 
dan akan dimintakan pertanggungjawaban. (az-Zuhkruf/43: 19) 


(151-153) Selanjutnya Allah mengecam lebih keras lagi ucapan atau 
pandangan mereka bahwa Allah punya anak itu. Allah menegaskan bahwa 
pandangan mereka itu hanyalah suatu kebohongan besar yang direkayasa. 
Karena rekayasa seperti itu maka Allah mencap mereka sebagai pembohong- 
pembohong besar. Untuk mempertegas kecaman terhadap kebohongan 
mereka itu, Allah bertanya, “Apakah Ia memilih anak perempuan daripada 
anak laki-laki?” Maksudnya: anak perempuan rendah dalam pandangan 
mereka, dan anak laki-laki mulia, lalu apakah Allah akan memilih anak 
perempuan dan untuk mereka anak laki-laki? Bila demikian keadaannya 
berarti Allah bodoh dan mereka pintar. Pandangan itulah yang dikecam 
Allah, karena Allah tidak mungkin beranak dan tidak memerlukan anak, dan 
tidak boleh dilecehkan dengan pandangan seperti itu, bahwa untuk Allah 
cukup anak perempuan sedangkan untuk mereka anak laki-laki. M ereka 
harus mempertanggungjawabkan dosa besar karena pandangan yang keliru 
itu dan dosa orang-orang yang mengikutinya. Firman A Ilah: 


Í> AAL AS tar 7 TZ “3 pn A A KAN 5777 
EN BEAN GG ATA, “KALI 


Maka apakah pantas Tuhan memilihkan anak laki-laki untukmu dan Dia 
mengambil anak perempuan dari malaikat? Sungguh, kamu benar-benar 
mengucapkan kata yang besar (dosanya). (al-Isr#/17: 40) 
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(154-155) Kecaman dilanjutkan lagi dengan pertanyaan, “Bagaimana 
kalian ini? Bagaimana kalian berpendapat demikian?” M ereka dikecam 
karena tidak punya pikiran yang sehat, karena bagaimana mungkin Allah 
yang menciptakan segala sesuatu di alam ini butuh seorang anak dan anak 
itu perempuan. Mereka dikecam pula karena, seandainya mereka punya 
pikiran, mereka keliru dalam berpikir sehingga pikiran itu tidak logis dan 
tidak dapat diterima akal. 

Selanjutnya mereka dikecam bahwa sebenarnya mereka tidak 
menggunakan pikirannya untuk menganalisa ayat-ayat Allah yang 
disampaikan, dan tidak mereka ambil menjadi pelajaran padahal hal itu 
berguna. Kaum kafir Mekah itu sudah mengetahui tentang umat-umat 
terdahulu, tetapi tidak mengambil hikmah dan pelajaran dari pengalaman 
umat-umat terdahulu sehingga mereka beriman. 

(156-157) Bantahan lebih lanjut yang disampaikan Allah untuk 
membantah pandangan kaum kafir M ekah bahwa Allah punya anak yaitu 
malaikat sebagai anak perempuan-Nya, Allah meminta mereka 
mengemukakan bukti nyata yang tidak dapat dibantah kebenarannya, baik 
bukti itu berbentuk fisik maupun berbentuk ungkapan yang terjamin 
kebenarannya. Bukti fisik, misalnya, bahwa Allah melahirkan malaikat. 
Bukti non-fisik adalah wahyu. Tentu saja mereka tidak akan bisa 
mengemukakan bukti-bukti itu, karena memang tidak ada. Dengan demikian 
firman-Nya berbentuk pertanyaan, “Atau apakah kalian memiliki bukti yang 
nyata?” merupakan sanggahan yang jitu terhadap pandangan mereka bahwa 
Allah punya anak perempuan tersebut. 

Apalagi setelah itu Allah meminta mereka menyampaikan kitab suci yang 
berisi pernyataan bahwa malaikat itu adalah anak-Nya. Kitab suci itu tidak 
mungkin mereka dapatkan karena Allah tidak pernah menurunkannya. Pada 
ayat lain A Ilah berfirman yang isinya sama dengan ayat ini: 


II 22 GU)! MA NPA a Se LA 


Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka keterangan, yang 
menjelaskan (membenarkan) apa yang (selalu) mereka persekutukan dengan 


Tuhan? (ar-R um/30: 35) 


(158) Di samping kaum kafir Mekah itu memandang malaikat sebagai 
anak Allah, mereka juga memandang Allah punya hubungan nasab 
(kekerabatan) dengan jin. Yaitu bahwa Allah memperistri sejumlah jin-jin 
perempuan, dan dari hubungan itu lahirlah malaikat dan malaikat itu 
jenisnya perempuan. Pandangan itu sangat keliru, karena bila demikian jin- 
jin itu berkedudukan sama dengan Allah, padahal mereka sendiri mengakui 
bahwa mereka pun nanti akan dihadirkan di depan-N ya, diminta tanggung- 
jawabnya berkenaan dengan perbuatan-perbuatan mereka, serta disiksa bila 
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bersalah. Dengan pertanggungjawaban itu berarti bahwa mereka tidaklah 
sama dengan Allah dan bukan keluarga Allah, tetapi adalah hamba-hamba- 
Nya yang akan diberi pahala bila berbuat baik dan akan dihukum bila 
berbuat jahat, sesuai dengan firman-N ya: 


sx As 274 » Ty sra ri Azs 
SEK NAAS KK 


Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha Pengasih telah menjadikan 
(malaikat) sebagai anak.” M ahasuci Dia. Sebenarnya mereka (para malaikat 
itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan (al-A nbiy#/21: 26) 


(159-160) Selanjutnya Allah menegaskan bahwa Ia Mahasuci dari segala 
anggapan dan pandangan seperti itu, bahwa Ia punya anak perempuan yaitu 
malaikat dan bahwa antara Ia dan jin ada hubungan kekerabatan. Bahkan Ia 
Mahasuci dari apa pun pandangan manusia mengenai diri-Nya, karena 
keadaan-Nya yang sebenarnya tidak dapat dilukiskan manusia dengan 
sebenar-benarnya, karena Ia tidak akan dapat ditangkap mata, tidak dapat 
didengar telinga, dan tidak tergores di dalam hati. Orang yang berpandangan 
demikian adalah musyrik. 

Hamba-hamba Allah yang terpilih, yaitu yang telah dijadikan-N ya 
memiliki sifat ikhlas, tidak akan mempunyai pandangan yang salah tentang- 
Nya. Mereka selalu mengagungkan-Nya sejauh yang ia mampu 
mengagungkan-N ya, memuji-N ya sejauh yang ia mampu memuji-Nya, dan 
melaksanakan perintah-Nya dengan patuh sejauh yang ia mampu 
melaksanakannya. Begitu pulalah malaikat dalam pandangan mereka. 
Malaikat bukanlah anak perempuan Allah, tetapi adalah hamba Allah yang 
selalu menghambakan diri kepada-Nya dan melaksanakan perintah-Nya 
tanpa pamrih sedikit pun. 

(161-163) Pada ayat-ayat ini Allah menegaskan bahwa kaum kafir M ekah 
itu bersama sembahan-sembahan mereka, yaitu patung-patung dan berhala- 
berhala itu, tidak akan bisa mempengaruhi dan menyesatkan mereka yang 
beriman. Hal itu karena dasar iman mereka mempertuhankan patung-patung 
itu tidak ada. Begitu juga menyatakan bahwa malaikat itu adalah anak-anak 
perempuan Allah. Dasar suatu keimanan adalah wahyu, sedangkan Allah 
tidak pernah menurunkan wahyu tentang benarnya penyembahan berhala 
dan tentang malaikat sebagai putrinya. Di samping itu mereka yang beriman 
kepada Allah, iman mereka kuat sehingga tidak akan terpengaruh oleh 
akidah mereka yang keliru. Bila ada yang terpengaruh, maka mereka adalah 
calon-calon penghuni neraka juga, yaitu orang-orang yang lemah imannya. 
M ereka nanti akan dimasukkan ke dalam neraka J ahim bersama orang-orang 
yang mempengaruhinya. 
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K esimpulan 

1. Pandangan kaum kafir Mekah bahwa Allah mempunyai anak dan anak- 
Nya itu perempuan yaitu malaikat adalah salah karena tidak ada faktanya. 
Kepercayaan itu dasarnya hanya rekayasa, dan tidak ada landasan 
wahyunya. Pandangan mereka yang keliru membuktikan bahwa mereka 
adalah pembohong. 

2. Di samping itu, mereka juga berpendapat bahwa malaikat itu adalah hasil 
hubungan Allah dengan jin-jin perempuan. Pendapat seperti itu lebih 
sesat lagi, karena jin-jin itu sendiri pun mengaku bahwa mereka adalah 
makhluk Allah yang nanti harus mempertanggungjawabkan amalnya di 
depan Allah. 

3. Hamba-hamba Allah yang kuat imannya tidak akan terpengaruh oleh 
pandangan orang-orang kafir. Mereka mensucikan Allah dari segala sifat 
kekurangan dan yang tidak layak bagi-N ya. Bagi mereka malaikat adalah 
makhluk Allah yang selalu mematuhi perintah-N ya. Mereka ingin meniru 
sifat-sifat malaikat tersebut. Yang terpengaruh hanyalah mereka yang 
lemah imannya, dan akan masuk neraka J ahim bersama orang-orang kafir 
yang mempengaruhinya. 


SIFAT-SIFAT MALAIKAT 


AA Ko Ga ke A Gd Pat NA Han PU 

Aa aa HO ak aaa 
75, ng y 79 MA 214 

ANN AN KO Ata do 


Terjemah 

(164)Dan tidak satu pun di antara kami (malaikat) melainkan masing- 
masing mempunyai kedudukan tertentu, (165) dan sesungguhnya kami selalu 
teratur dalam barisan (dalam melaksanakan perintah Allah). (166) Dan 
sungguh, kami benar-benar terus bertasbih (kepada Allah). (167) Dan 
sesungguhnya mereka (orang kafir M ekah) benar-benar pernah berkata, (168) 
"Sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) 
kepada orang-orang dahulu, (169) tentu kami akan menjadi hamba Allah 
yang disucikan (dari dosa).” (170) Tetapi ternyata mereka mengingkarinya 
(Al-Qur'an); maka kelak mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya 
itu). 


Kosakata: Maqim Ma'lum #44 AG: (aj-t #f4/37: 164) 


Kata maq4m berasal dari kata q4ma yaqumu yang berarti berdiri, antonim 
dari kata julus (duduk). Maqtm berarti tempat berdiri dua telapak kaki. 
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M aqm juga berarti kedudukan, posisi, atau derajat. Kata ini juga diartikan 
dengan tempat atau lokasi. M agim ma' Ium artinya kedudukan yang tertentu 
sesuai dengan apa yang telah digariskan oleh Sang Maha Pencipta. M asing- 
masing tidak dapat melampaui batas ketentuan yang telah ditetapkan, karena 
itu setiap makhluk diciptakan hanya untuk taat dan beribadah kepada-N ya. 

Kalimat magim terulang dalam Al-Our'an sebanyak 14 kali, dua kali 
disandingkan dengan mag4m kar8m (ad-D ukh1n/44: 26, asy-Syu' art/26: 58), 
sekali dengan magim am?n (ad-Dukhm/44: 21), dua kali dengan magim 
Ibrahêm (al-Bagarah/2: 125, ?li “Imrin/3: 97), sekali dengan magim 
maYmyd (al-Isr#/17: 79), magim ma'lum (aj-t#f4t/37: 164) dan sisanya 
disandingkan dengan kata rabb dan «amrr. 

Sedangkan kata ma'lum merupakan isim maf'ul dari akar kata 'alima 
ya' lamu yang berarti sifat mengetahui sesuatu. Allah memiliki sifat al-'A I8m, 
al-'Altm, al-'Alim yang kesemuanya menunjukkan kepada kemahatahuan 
Allah terhadap alam dan segala isinya. Kalimat yang tersusun dari huruf- 
huruf “ain, lam, dan mim menunjukkan kepada sesuatu objek yang jelas 
sehingga tidak menimbulkan keraguan. Manusia yang memiliki keahlian 
mengetahui ilmu agama dengan jelas disebut dengan alim atau ulama. Al- 
'Alamah juga artinya tanda untuk mengetahui sesuatu, seperti bendera 
disebut juga 'alam, bentuk jamaknya adalah 'altm. Dalam Al-Gur'an 
ditemukan banyak sekali ayat-ayat yang menggunakan akar kata yang sama. 
Dari kata ini juga terbentuk kata al-' Ham yang berarti semua jenis makhluk 
yang ada di alam semesta ini atau sesuatu selain Zat Allah. Disebut “alam 
sebagai tanda bagi manusia dalam memahami kebesaran dan keagungan 
Allah. Tidak ada bentuk mufrad dari kata ‘Ham. M a'lum berarti sesuatu 
yang telah diketahui dan ditentukan. Kata ini sudah menjadi istilah dalam 
bahasa Indonesia untuk hal-hal yang sudah diketahui yaitu maklum. 

Pada ayat di atas, Allah menjelaskan tentang kedudukan malaikat sebagai 
makhluk Allah. Para malaikat telah mempunyai kedudukan yang tertentu 
(magtm ma' lum). Mereka ini memiliki tugas yang tidak boleh dilebihkan 
atau dikurangi. Semuanya sudah ditentukan sesuai dengan ketetapan-N ya. 
Dan kenyataannya, mereka adalah makhluk Allah yang senantiasa taat 
menjalankan segala perintah-Nya, sedikit pun tidak pernah mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-N ya (at-T axr'm/66: 6). 


M unasabah 

Setelah pada ayat-ayat yang lalu disampaikan kekeliruan pandangan 
kaum kafir Mekah mengenai malaikat yang mereka anggap sebagai putri- 
putri Allah. Pada ayat-ayat berikut diterangkan sekelumit sifat-sifat malaikat 
yang perlu diketahui dan diimani oleh manusia. 


Tafsir 
(164) Pada ayat ini disampaikan pengakuan malaikat mengenai dirinya, 
yaitu bahwa mereka memanggul fungsi dan tugas tertentu. Mereka 
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menjalankan fungsi dan tugasnya itu tanpa mengurangi atau menambah 
sedikit pun dari yang diperintahkan Allah swt sebagaimana dinyatakan 
dalam firman-N ya: 


LION LA 2A 2 L227, 
Sara 
... yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 


kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (at- 
TaYrêm/66: 6) 


(165) Lebih jauh para malaikat itu menjelaskan bahwa mereka dalam 
menjalankan tugasnya berbaris-baris, yaitu selalu sigap melaksanakan 
tugasnya dan bekerjasama dalam kesatuan-kesatuan yang kuat. Dengan 
berbaris-baris seperti itu maka tugas dilaksanakan mereka dengan penuh 
semangat, gegap-gempita, dan sempurna, sehingga pelaksanaan tugas itu 
sukses secara maksimal tanpa ada yang kurang atau yang lebih. Pelaksanaan 
tugas secara serius itu memberikan petunjuk bahwa mereka sangat patuh 
kepada Allah dan menjalankan perintah-N ya. 

Kepatuhan dan keseriusan malaikat menjalankan tugasnya itu perlu ditiru 
oleh kaum Muslimin. Dalam sebuah hadis sahih yang diriwayatkan oleh 
M uslim yang bersumber dari J #bir bin Samurah, ia mengatakan: 


amii a ih ye i i Eo Bi pi) GP gp JE Aa ié 


27 
å - 


Kab OS Spa) Ui us A KAS bi US gkah Ni AH 
(dea a JA OEA Das LI SG) Ale Sa 


Dari J #bir bin Samurah bahwa Rasulullah suatu ketika keluar menemui kami 
sedang kami berada di dalam masjid, lalu beliau bersabda, “M engapa kalian 
tidak berbaris seperti malaikat berbaris di sisi Tuhannya?" Lalu kami 
bertanya, ‘Y a, Rasulullah, bagaimana caranya malaikat-malaikat itu berbaris 
di sisi Tuhannya?" Rasulullah bersabda, “Mereka mengisi sampai penuh 
barisan pertama dan merapatkannya.” (Riwayat M uslim) 


Karena terinspirasi oleh ayat itu, Khalifah Umar bin Kha 4b mengatur 
saf-saf sebelum mengimami salat. Dilaporkan oleh Abu Naxrah: 


AA 
o 


ye ya ba aa Jala PAN sena TI a Pa 
pa AR Ui, Tr Ka wan a S Lg T 


- 
sá ai 
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Umar r.a. ketika iqamat dilantunkan, ia menghadap kepada jamaah dan 
berkata, “Atur saf-saf kalian, luruskan barisan kalian! Allah Taʻala ingin 
kalian mengikuti perilaku malaikat.” Kemudian ia membaca ayat: “wa innz 
lanaYnu aj-j #fun” “Hai Fulan mundur, hai Fulan maju!” Setelah itu ia maju 
ke depan dan membaca takbir (mengimami salat). (Riwayat Ibnu Ab?! tim 
dan Ibnu Jar?r). 


(166) Kemudian Allah menjelaskan perilaku malaikat bahwa mereka 
selalu bertasbih kepada-Nya. Bertasbih adalah mensucikan Allah dari sifat- 
sifat yang tidak layak bagi-Nya, baik berupa sifat-sifat kekurangan, seperti 
lemah, mengantuk, perlu pembantu/anak dan sebagainya atau sifat-sifat 
tercela seperti pemarah, zalim, dan sebagainya. Bertasbih itu tidak cukup 
hanya dengan ucapan, dengan membaca subYnallih, tetapi perlu diiringi 
dengan perbuatan. Contoh tasbih yang sempurna adalah apa yang dikerjakan 
malaikat, dimana mereka tidak hanya terus menerus memuji Allah tetapi 
juga melaksanakan sepenuhnya perintah-perintah-N ya. 

(167-169) Dijelaskan bahwa kaum kafir Mekah itu sebelum kedatangan 
Nabi Muhammad sebenarnya sudah berjanji bahwa seandainya mereka 
memiliki kitab suci yang berisi pedoman seperti yang dimiliki oleh kaum 
Yahudi dan Nasrani, mereka akan beriman dan melaksanakan perintah yang 
tertera dalam kitab suci itu dengan sepatuh-patuhnya. M ereka mengharapkan 
datangnya seorang rasul untuk membimbing mereka menuju kebahagiaan di 
dunia dan akhirat seperti yang dipunyai mereka. Mereka ingin pula 
mengalami kejayaan seperti yang pernah dialami kedua kaum itu di bawah 
nabi mereka masing-masing, karena umat di bawah pimpinan nabi pastilah 
terjamin kebahagiaan dan kejayaannya. 

(170) Allah menjelaskan bahwa rasul yang mereka tunggu-tunggu itu 
sebenarnya sudah datang, yaitu Nabi Muhammad dan pedoman yang mereka 
dambakan itu sudah ada yaitu Al-Qur'an. Akan tetapi, mereka mengingkari 
nabi dan kitab suci tersebut. Tindakan mereka itu diterangkan dalam ayat 
lain: 

ka NG GA AI P r 
Pear NGAEN a ANG SEA SANA Ara 

4 235 an 22 ba? 


5, RIY G Ak 


Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sungguh-sungguh 
bahwa jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya 
mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang 
lain). Tetapi ketika pemberi peringatan datang kepada mereka, tidak 
menambah (apa-apa) kepada mereka, bahkan semakin jauh mereka dari 
(kebenaran) (F tir/35: 42) 
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Di akhir ayat, Allah swt menegaskan bahwa mereka yang kafir nanti akan 
tahu apa akibat kekafiran mereka. Y aitu bahwa mereka akan sengsara baik di 
dunia dengan kekalahan, maupun di akhirat yaitu disiksa dalam neraka 
selama-lamanya. Ancaman itu seharusnya membuat mereka takut lalu 
beriman. 


K esimpulan 

1. Dalam membantah pandangan keliru kaum kafir M ekah tentang malaikat, 
Allah menerangkan bahwa malaikat adalah makhluk-Nya yang sangat 
patuh kepada-Nya. Mereka mempunyai fungsi dan tugas masing-masing, 
dan mereka melaksanakan tugasnya dalam barisan dan kesatuan yang 
kuat sehingga tugas-tugas terlaksana dengan sebaik-baiknya 

2. Di samping itu malaikat adalah makhluk yang selalu bertasbih, memuji 
dan mensucikan Allah dari sifat kekurangan dan tercela dan mengerjakan 
seluruh perintah-Nya dengan penuh ketaatan. Penjelasan itu seharusnya 
menjadi pelajaran bagi kaum kafir Mekah, atau siapa saja sesudahnya, 
untuk beriman kepada malaikat menurut pengertian sebenarnya yang 
diajarkan dalam Al-Qur'an. 

3. Kaum kafir Mekah sebenarnya sebelum kedatangan Nabi M uhammad 
mendambakan datangnya seorang nabi kepada mereka untuk membawa 
mereka kepada kejayaan. Tetapi ketika nabi itu datang, mereka 
mengingkarinya. Akibat kekafiran itu adalah kesengsaraan yaitu masuk 
neraka. M ereka hendaknya takut hal itu, lalu beriman. 


ISLAM PASTI MENANG 


Los APIA poa Gg EII SS agn EN A 7 eng ALA LA 
DE O ra OAN NE aaa 


ARO EAP BATAS EAEE AEETI 
EA N IAY EA A 


Dog Da Knp DGA P AMANI BOSS pe AD nyA 
Dn Sah PEN TAU ITO EN AA Saga 
E 


BNI Soe SAS SERA pe Dgn Plan hwr wr ns 
E EANET NAAN KE TAN IN pa 


Terjemah 

(171) Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi hamba-hamba K ami yang 
menjadi rasul, (172) (yaitu) mereka itu pasti akan mendapat pertolongan. 
(173) Dan sesungguhnya bala tentara Kami itulah yang pasti menang. (174) 
Maka berpalinglah engkau (Muhammad) dari mereka sampai waktu 
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tertentu,(175) dan perlihatkanlah kepada mereka, maka kelak mereka akan 
melihat (azab itu). (176) Maka apakah mereka meminta agar azab Kami 
disegerakan? (177) Maka apabila (siksaan) itu turun di halaman mereka, 
maka sangat buruklah pagi hari bagi orang-orang yang diperingatkan itu. 
(178) Dan berpalinglah engkau dari mereka sampai waktu tertentu. (179) 
Dan perlihatkanlah, maka kelak mereka akan melihat (azab itu). (180) 
Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Mahaperkasa dari sifat yang mereka 
katakan. (181) Dan selamat sejahtera bagi para rasul. (182) Dan segala puji 
bagi Allah Tuhan seluruh alam. 


Kosakata: Bis-Yatihim (aj-64ff4t/37: 177) 


K ata bis#fatihim terambil dari kata s#fah yang memiliki arti suatu tempat 
yang luas dan lapang. Turunnya sesuatu di halaman yang sangat luas 
mengisyaratkan banyaknya yang turun. Bentuk jamaknya adalah s4#4. S rat 
ad-d4#r berarti halaman rumah. As-S-iY adalah air yang terus mengalir yang 
berada di halaman, bentuk jamaknya adalah suyuX. Dalam hadis Nabi 
disebutkan “M # sugiya bissaiXi fa f?hi al-'usyr (Lahan yang dialiri oleh air 
yang mengalir maka zakatnya adalah sepersepuluh). Kata nazala yang 
mendahuluinya mengisyaratkan kehebatan dan penguasaan apa yang 
diturunkan (dalam hal ini siksa) atas siapa-siapa yang berada di sekitar 
halaman itu. 

Kata ini berasal dari kata stYa yang berarti melakukan perjalanan di muka 
bumi (fas?Yy fi al-ar«). Nabi Isa digelari dengan al-M as? karena beliau 
senang bepergian, jika malam telah tiba ia melakukan salat sampai tiba 
waktu subuh. Al-M isyt# adalah mereka yang melakukan perjalanan dan 
melakukan perusakan di muka bumi. Sa"Y juga diartikan dengan mereka 
yang melakukan ibadah puasa dengan menjaga anggota tubuh dari 
kemaksiatan, diibaratkan dengan mereka yang melakukan perjalanan tanpa 
makanan (at-T aubah/9: 112, at-T akr'm/66: 5). 

Ayat ini menjelaskan tentang sikap orang-orang musyrik M ekah yang 
menantang Muhammad untuk membuktikan kebenaran risalah yang 
dibawanya agar sesegera mungkin menurunkan azab atau siksa. Ini artinya 
mereka tidak mempercayai akan adanya siksa Allah. Kemudian Allah 
menegaskan cepat atau lambat siksa itu pasti akan datang. Apabila siksaan 
itu turun di halaman (swfah) mereka, pasti amat dahsyat bencana tersebut 
dan amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang 
diperingatkan itu. Siksa dan bencana yang menimpa mereka digambarkan 
seperti serangan tentara yang menghancurkan kampung halaman mereka. 
M ereka diberikan peringatan untuk menyerah tetapi tidak menghiraukannya. 
Mereka tidak memiliki kesempatan untuk mempertahankan dan menye- 
lamatkan diri mereka. M ereka akan mengalami kehancuran yang pedih. 
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M unasabah 

Di akhir ayat yang lalu dinyatakan bahwa kaum kafir akan mengetahui 
akibat dari pengingkaran mereka terhadap ajaran yang dibawa Rasulullah. 
Mereka akan kalah dan menderita baik di dunia maupun di akhirat. Pada 
ayat-ayat berikut ini dijelaskan bentuk penderitaan mereka itu, juga 
dijelaskan tentang kemenangan yang akan diraih kaum M uslimin. 


Tafsir 

(171-173) Allah menegaskan bahwa ketetapan-Nya telah berlaku sejak 
semula berkenaan dengan para rasul-Nya. Mereka itu dibela oleh Allah dan 
hamba-hamba-Nya yang beriman akan menang. Pernyataan bahwa Allah 
akan membantu para rasul-N ya ditegaskan dalam ayat lain: 


MET Ga Nga MEN GA 


Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi (hari 
Kiamat). (G Hir/40: 51) 


Bahwa para rasul Allah beserta kaum yang beriman akan menang 
ditegaskan pula dalam ayat lain: 


1 0” 


PPS NI AAN Ti 


Allah telah menetapkan, “Aku dan rasul-rasul-K u pasti menang.” Sungguh, 
Allah M ahakuat, M ahaperkasa. (al-M uj#dalah/58: 21) 


Bukti ketetapan Allah itu sudah jelas dari pengalaman umat-umat 
terdahulu sebagaimana sudah dibaca kisah-kisah mereka dalam ayat-ayat 
sebelum ini, yaitu bahwa rasul-rasul Allah beserta mereka yang beriman 
mendapat pertolongan dari-Nya, sedangkan umat mereka yang durhaka 
mengalami kehancuran. Begitu pulalah Nabi Muhammad saw, beliau dan 
pengikutnya akan dibantu oleh Allah sebagaimana rasul-rasul-N ya yang lain, 
dan beliau beserta kaum Muslimin akan menang menghadapi kaum kafir 
M ekah, cepat atau lambat. 

(174-175) Untuk mewujudkan kemenangan itu, Allah meminta Nabi 
Muhammad agar berpaling dari mereka. Maksudnya yaitu menunjukkan 
sikap tidak suka pada sikap pembangkangan mereka, tidak menghiraukan 
ancaman mereka, dan melanjutkan dakwah pada mereka dengan penuh 
tawakal kepada Allah, Be diperintahkan Allah dalam ji lain: 


5, Z BY Rr? NE IN aer 725 2 bg 
Tea 3 WI Pagas Asa) Na BN, 
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Dan janganlah engkau (M uhammad) menuruti orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik itu, janganlah engkau hiraukan gangguan mereka dan 
bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung. (al- 
A Yz4b/33: 48) 


Di samping diperintahkan berpaling, Nabi Muhammad juga 
diperintahkan untuk melihat perkembangan selanjutnya, yaitu menunggu, 
karena pertolongan Allah pasti datang. Pertolongan itu adalah takluknya kota 
M ekah, sebagaimana dinyatakan ayat berikut: 


ÅS os AL 


Yy sa oto 
Ela E o a 
GEZI SE nata 21 » S CAA », AO 


Apabila telah datang pertolongan Allah dan apa dan a 
melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah, maka 
bertasbihlah dalam dengan Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. 
Sungguh, Dia Maha Penerima tobat. (an-Najr/110: 1-3) 


Mereka juga akan melihat perkembangan dan menunggu. Tetapi yang 
mereka tunggu hanyalah kekalahan. 

(176-177) Setelah orang-orang kafir itu diancam kekalahan di dunia, 
supaya mereka beriman, mereka diancam dengan azab akhirat. Karena 
keingkaran atau karena tidak percaya adanya azab akhirat itu, mereka 
menantang Nabi saw agar menyegerakan terjadinya azab akhirat itu waktu di 
dunia ini juga. Untuk menjawab tantangan itu, Allah bertanya apakah betul- 
betul mereka menginginkan azab akhirat itu disegerakan. Allah menyatakan 
bahwa bila azab akhirat itu disegerakan dan diturunkan ke halaman rumah 
mereka, maka malapetaka yang menimpa akan tak terkirakan. Yaitu 
datangnya malapetaka itu pada pagi hari, yakni di saat orang-orang yang 
diancam itu masih ingin menambah tidurnya menjelang matahari terbit, 
sehingga mereka belum siap menghadapinya. 

Hebatnya malapetaka pagi hari dapat diambil contohnya dari serangan 
Nabi saw terhadap Khaibar di waktu subuh yang mengakibatkan jatuhnya 
benteng itu: 


(Ea alah Ale Al Ih ke SIB RAN 5 yah 
GIS a SNG Ka a Oyi Ag yas) Gad) 3 LL aja 
su Sa SAN 2 Ae NI ole at dua 

(desa 
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Dari Anas r.a. bahwa ia berkata, “Rasulullah pada pagi hari berada di 
K haibar. Ketika mereka (Y ahudi penduduk K haibar) keluar dengan kampak 
dan tombak mereka, dan melihat pasukan, mereka lari dan berteriak, 
“Muhammad, demi Allah, Muhammad, dan pasukannya!” Nabi berkata, 
“Allah M ahaagung, K haibar hancur. Kita bila sampai di halaman mereka, itu 
adalah subuh yang jelek sekali bagi orang-orang yang diancam itu." 
(Riwayat al-B ukh4r? dan M uslim). 


(178-179) Menghadapi tantangan kaum kafir agar azab akhirat 
disegerakan bagi mereka, Allah memerintahkan Nabi untuk berpaling, yaitu 
menunjukkan sikap tidak suka pada sikap pembangkangan mereka, tidak 
menghiraukan ancaman mereka, dan melanjutkan dakwah kepada mereka 
dengan penuh tawakal kepada Allah, dan melihat perkembangan selanjutnya, 
yaitu menunggu. Untuk itu diperlukan sikap sabar dan tawakal sebagaimana 
sikap yang lalu pada waktu menunggu kehancuran mereka di dunia. Dengan 
demikian azab akhirat itu pasti mereka terima. 

(180-182) Selanjutnya Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw agar 
bertasbih mensucikan Allah dari segala sifat kekurangan dan kelemahan. 
Allah Mahaperkasa, tidak lemah sebagaimana pandangan kaum kafir itu, 
yang membutuhkan anak, teman hidup, dan tidak mampu memenangkan 
mereka yang beriman atau menjatuhkan azab segera. Karena Ia M ahasuci 
dari sifat kekurangan dan kelemahan itu, maka ia pasti akan menghukum 
yang kafir dan jahat dan membahagiakan yang beriman dan berbuat baik. 

Kepada para rasul dan pengikut mereka, khususnya kepada Nabi 
M uhammad dan umat Islam, Allah memberikan selamat, yaitu memastikan 
bahwa mereka memperoleh kemenangan di dunia dan kebahagiaan nanti di 
akhirat, yaitu menjadi penghuni surga. 

Dengan hancurnya mereka yang membangkang dan diazabnya mereka di 
dalam neraka, dan menangnya mereka yang beriman dan masuknya mereka 
menjadi penghuni surga, berarti Allah M ahaadil dan M ahakuasa. Ia memberi 
ganjaran yang baik sesuai dengan kebaikannya dan membalas perbuatan 
yang jahat sesuai dengan kejahatannya. Dengan demikian terbuktilah bahwa 
la terpuji dan memang patut selalu dipuji. 


Kesimpulan 

1. Kemenangan bagi para nabi dan umat mereka, termasuk Nabi 
Muhammad dan umat Islam, pasti datang. Oleh karena itu, mereka 
diminta sabar dan tawakal serta terus melanjutkan dakwah. 

2. Kaum kafir, bila azab akhirat yang mereka minta disegerakan di dunia, 
maka azab itu tidak terkirakan. Oleh karena itu, mereka diminta untuk 
menunggu datangnya hari akhirat. Ancaman dan penangguhan itu 
hendaknya membuat mereka beriman supaya terhindar dari azab 
tersebut. 
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3. Menghukum yang bersalah dan membahagiakan yang berbuat baik tanda 
bahwa Allah terpuji dan layak dipuji. 


PENUTUP 


Surah aj-t #f4t menekankan tentang keesaan Allah. Ia memiliki petugas- 
petugas dalam bidang masing-masing, yaitu malaikat-malaikat, yang 
melaksanakan perintah-Nya dengan patuh dan tersusun rapi. Pandangan 
kaum kafir bahwa malaikat-malaikat itu adalah anak perempuan Allah 
adalah salah, karena Ia tidak memerlukan apa pun. 

Tanda kemahakuasaan Allah adalah penciptaan langit dan bumi yang 
lebih hebat dari penciptaan manusia. Oleh karena itu, mereka hendaknya 
tidak menyombongkan diri. Allah mengirim Nabi Muhammad untuk 
membimbing manusia dan menurunkan Al-Qur'an sebagai tuntunan bagi 
mereka. Dia juga memberitahukan bahwa setelah kehidupan di dunia ini ada 
kehidupan yang abadi di akhirat. Manusia seharusnya mempersiapkan diri 
untuk menghadapi kehidupan abadi tersebut. 

Supaya manusia mengimani apa yang diajarkan Al-Qur'an yang 
disampaikan Nabi Muhammad, di dalam surah ini diperlihatkan pula 
gambaran tentang kehidupan di dalam surga dan neraka dengan gambaran 
yang begitu nyata. Diperingatkan bagaimana nasib umat-umat terdahulu, 
yaitu dimusnahkan Allah karena keingkaran mereka. Demikianlah surah ini 
berupaya agar manusia mempunyai pandangan yang benar mengenai Allah 
dan beriman. 
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SURAH &AD 
PENGANTAR 


Surah & 4d terdiri dari 88 ayat, termasuk surah M akkiyyah, diturunkan 
sesudah Surah al-Gamar dan sebelum Surah al-A'r4#f. Surah ini dinamakan 
Surah d 4d karena dimulai dengan huruf “4d”. 


Pokok-pokok Isinya 
1. Keimanan: 

a. Keesaan Allah yang telah menciptakan alam, mengirim nabi-nabi, 
menurunkan Al-Qur'an, menciptakan hari akhirat, dan membalas yang 
baik dengan surga dan yang jahat dengan neraka. 

b. Dalam surah ini Allah bersumpah dengan Al-Qur'an untuk 
menunjukkan bahwa K itab itu betul-betul wahyu dan isinya benar. 

c. Iman kepada Nabi Muhammad, jangan menuduhnya dengan 
bermacam tuduhan seperti mengatakannya pesihir. 

d. Iman kepada hari akhirat, yaitu tempat manusia hidup abadi sesuai 
dengan balasan amalnya. 

2. Kisah-kisah: 

a. Kaum-kaum Nabi Nuh, “Ad, Firfraun, AjY2b al-Aikah yang ingkar lalu 
dihukum A Ilah. 

b. Nabi-nabi Daud, Sulaiman, dan Ayub yang diuji Allah, supaya jadi 
pelajaran bagi manusia agar memiliki sifat sabar. 

c. Nabi-nabi Ibrahim, Ishak, Y akub yang terpilih, dan Nabi-nabi Ismail, 
Ilyasa', Zulkifli yang merupakan orang-orang saleh. 

d. Kisah penciptaan Adam dan Iblis, supaya jadi pelajaran bagi manusia 
bahwa Iblis itu adalah musuh terbesar mereka yang selalu ingin 
menjatuhkan mereka pada kesesatan. 

3. Lain-lain: 

a. Fungsi Nabi Muhammad sebagai pemberi peringatan tanpa meminta 
imbalan atas tugasnya, dan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup paling 
benar, dan kebenarannya akan segera terbukti. 

b. Penyebab manusia masuk neraka adalah kesombongan dan 
permusuhan yang sengit dengan para rasul. 


HUBUNGAN SURAH Ac-&AFFAT 
DENGAN SURAH &AD 


1. Pokok-pokok yang disampaikan dalam Surah aj-t#ffit adalah bukti- 
bukti tentang kemahaesaan dan kemahakuasaan Allah swt, adanya hari 
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kemudian, perlunya manusia beriman dan menjalankan ajaran-ajaran 
yang disampaikan dalam Al-Qur'an, dan adanya dua kelompok manusia 
yaitu yang beriman dan yang kafir dan nasib serta tempat mereka 
masing-masing nanti di akhirat apakah surga atau neraka. Surah dad 
dimulai dengan pernyataan-pernyataan tentang pokok-pokok yang 
disampaikan dalam Surah aj-t4#ff#t, yaitu tentang Al-Our'an sebagai 
petunjuk, adanya manusia yang ingkar, kehancuran umat-umat terdahulu 
karena kekafiran mereka, tuduhan yang tidak benar terhadap Allah swt 
dan Nabi M uhammad. 

2. Dalam Surah aj-t#f#t dikisahkan perjuangan nabi-nabi Nuh, Ibrahim, 
Musa, Harun, Ilyas, Lut, dan Yunus serta nasib umat mereka. Dalam 
surah ini disampaikan nasib umat Nabi Nuh, "Ad, Fir'aun, dan Aj Yzb al- 
Aikah dan kisah kesabaran nabi-nabi Daud dan Sulaiman, Ayub, 
Ibrahim, Ismail, Ilyasa', dan Zulkifli dalam berjuang. 

3. Kedua surah menginginkan manusia supaya beriman, jangan 
menyekutukan Allah, jangan berpandangan salah terhadap Nabi 
Muhammad, mengakui dan menjalankan ajaran Al-Qur'an, dan 
mengimani bahwa setelah kehidupan yang sekarang, ada lagi kehidupan 
yang abadi di akhirat. Manusia yang beriman akan bahagia, sedangkan 
yang kafir akan sengsara. 

4. Gambaran kehidupan di dalam surga dan neraka yang sangat hidup. Di 
dalam Surah aj-t#f4t dilukiskan bagaimana penghuni-penghuni neraka 
itu saling menyalahkan tetapi itu tidak ada gunanya. Dalam Surah & 4d 
penghuni neraka itu mencari orang yang menjerumuskan mereka tetapi 
tidak mereka temukan. 
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SURAH ¢? D 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 


MUSUH PARA NABI AKAN HANCUR 


= NG 5 na (Gan i 2 Yu PAN y 

EEEE ATENE TOE EEN 3 

5 A PG 4 Doe Rh PI (ena A0 Pt naa 

Kh ANGE KAG Bak D ANN PA 
4 037 3102 A3 4 8 GMN z c 

KENA On ERA 


. 


Ga An ah KEEMA 
SEIA AN AO E 
& 547 2 A A AEA Dy Ar 
ARN Aeh aaie SE 


fag E 


Pa LA PA AAS, tgd do A NG NGGE 2, hwr al 2r 
OE aa a Na É O 
MESLIERS EA 
Jean 

Terjemah 
(1) t 4d, demi Al-Our'an yang mengandung peringatan. (2) Tetapi orang- 
orang yang kafir (berada) dalam kesombongan dan permusuhan. (3) Betapa 
banyak umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, lalu mereka 
meminta tolong padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan 
diri. (4) Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi 
peringatan (rasul) dari kalangan mereka: dan orang-orang kafir berkata, 
“Orang ini adalah pesihir yang banyak berdusta.” (5) Apakah dia 
menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? Sungguh, ini benar- 
benar sesuatu yang sangat mengherankan. (6) Lalu pergilah pemimpin- 
pemimpin mereka (seraya berkata), “Pergilah kamu dan tetaplah 
(menyembah) tuhan-tuhanmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 
yang dikehendaki. (7) Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama 
yang terakhir, ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang 
diada-adakan, (8) mengapa Al-Qur'an itu diturunkan kepada dia di antara 
kita?” Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap AI-Our'an-K u, tetapi mereka 
belum merasakan azab(-Ku). (9) Atau apakah mereka itu mempunyai 
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perbendaharaan rahmat Tuhanmu Y ang M ahaperkasa, Maha Pemberi? (10) 
Atau apakah mereka mempunyai kerajaan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya? (Jika ada), maka biarlah mereka menaiki tangga- 
tangga (ke langit). (11) (Mereka itu) kelompok besar bala tentara yang 
berada di sana yang akan dikalahkan. 


Kosakata: 
1. Mang 5 (4 40/38: 3) 


Kata mang terambil dari kata nHya-yanyju-man?jan-wa mangan yang 
berarti berlindung dari sesuatu. Sebagian yang lain terutama masyarakat 
jahiliah Arab menggunakan kata ini sebagai istilah untuk berlari mundur ke 
belakang ketika terjadi kepanikan dan kekalutan dalam peperangan. Kata ini 
pada awalnya digunakan untuk menggambarkan sesuatu gerakan yang tidak 
tentu baik ke depan atau ke belakang untuk mencari sebuah perlindungan, 
akan tetapi gerakan maju mundur ini disertai dengan perasaan panik yang 
tidak menentu. Sebagian mengartikan bergerak dan pergi. Int-y at asy-syams 
artinya matahari telah bergerak dan terbenam. An-Nauj berarti melarikan 
diri. Na al-faras berarti kuda itu berlari dan bergerak. Kata ini juga 
mengandung arti keterlambatan, yang pasti kata ini menunjukkan kepada arti 
gerakan yang tidak menentu dan pasti. 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan tentang kisah umat terdahulu sebagai 
iktibar untuk kaum kafir Mekah. Dijelaskan oleh Allah bahwa umat-umat 
sebelum mereka karena kesombongan dan keangkuhannya, maka Allah 
membinasakan mereka dan menurunkan azab yang hebat. Pada saat azab 
ditimpakan, mereka meminta pertolongan kepada Allah padahal saat itu 
bukanlah waktu untuk meminta pertolongan, tidak ada gunanya lagi 
walaupun mengiba sepenuh hati. Mereka tidak akan bisa melepaskan diri 
dari siksa tersebut (Wal ttaY?'na man). 


2. "Uji ——xs (4 40/38: 5) 


Kata 'Uj1b menggunakan pola wazan fu' H4 dengan «ammah di awalnya 
untuk menunjukkan arti mubalagah (melebihkan makna), terambil dari akar 
kata “ajiba-ya'jabu-'ajaban yang berarti sesuatu yang sangat mengherankan 
karena tidak terbiasa atau karena sangat sedikit kejadiannya. Bentuk 
jamaknya adalah a'j4b. Sedangkan isti'jab adalah ungkapan yang 
menunjukkan pada ketakjuban dan keheranan yang luar biasa. Pola ini 
mengindikasikan adanya makna kemantapan sifat tersebut. Kata ini dengan 
berbagai derivasinya terulang dalam Al-Qur'an sebanyak 27 kali. 
Kesemuanya menunjukkan pada sifat aneh, takjub, ajaib, heran, dan kagum. 
Sifat ini mustahil dinisbahkan kepada Allah, karena bagi-Nya tidak 
tersembunyi sesuatu yang aneh. Kendati dinisbahkan seperti bunyi hadis 
“ajiba rabbuka min gaum yugzduna ila al-jannah fi as-sal-sil” yang artinya" 
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Tuhanmu merasa heran terhadap satu kaum yang digiring menuju surga 
dalam keadaan terbelenggu”. Maka itu adalah bentuk kiasan (majaz). 
Ungkapan ini juga memiliki arti kesombongan. 

Pada ayat ini dijelaskan tentang sikap orang-orang kafir yang merasa 
aneh dan heran (taʻajub) akan ajakan Rasulullah. Orang-orang kafir heran, 
mengapa M uhammad menjadikan Tuhan hanya satu, padahal sejak dahulu 
mereka dan nenek moyangnya berkeyakinan bahwa Tuhan itu banyak. 
M ereka menganggap apa yang diseru oleh M uhammad adalah sesuatu yang 
mengherankan dan bertentangan dengan keyakinan nenek moyang mereka 
(inna h4@ lasyaiun ʻuj+). As-Sulami membacanya dengan menggunakan 
tasydid pada huruf jim untuk mubalagah pada rasa taʻajjub. Untuk itu, 
mereka tidak mau mengikuti ajakan M uhammad bahkan mereka meng- 
anggap M uhammad adalah seorang pendusta dan pembohong. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang terakhir dari Surah aj-¢+#f#, Allah menjelaskan 
bahwa perjuangan Rasulullah dan pengikut-pengikutnya pasti mendapat 
kemenangan. Meskipun pada mulanya Rasulullah dan pengikutnya 
mendapat tekanan dan penghinaan dari kaum musyrik Mekah tetapi berkat 
ketabahan dan pertolongan Allah, tekanan dan penghinaan itu dapat 
dihindarkan. Pada ayat-ayat pertama dari surah ini, Allah menjelaskan 
bahwa perjuangan kaum musyrikin yang menghalang-halangi tersebar 
luasnya ajaran tauhid pasti berakhir dengan kehancuran. Dijelaskan juga 
segi-segi kelemahan yang mempercepat kehancuran mereka. Mereka 
mengingkari ajaran tauhid dan kerasulan Muhammad karena kesombongan 
dan kebencian. 


Tafsir 

(1) Allah memulai firman-Nya dengan Faw4tiY as-Suwar “dad”, seperti 
halnya Dia memulai beberapa surah yang diturunkan di M ekah dan dua buah 
surah yang diturunkan di M edinah. Mengenai penafsiran Faw4iY as-Suw# 
telah dikemukakan secara luas pada penafsiran ayat yang pertama surah 
yang kedua (al-Baqarah dalam Al-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 1). 

Kemudian Allah bersumpah dengan Al-Qur'an yang mempunyai 
keagungan isinya, kemuliaan martabatnya serta kesempurnaan hukumnya 
yang mengagungkan dan menakjubkan. 

Al-Qur'an disifati dengan “yang mempunyai keagungan” agar manusia 
memahami bahwa Al-Qur'an yang diturunkan kepada rasul-Nya itu benar- 
benar dari Allah, dan mengandung ajaran yang benar yang disampaikan oleh 
Rasulullah kepada seluruh manusia. 

(2) Allah mengungkapkan keadaan orang-orang kafir Mekah yang 
mengingkari kebenaran wahyu, dan tidak dapat melihat nilai-nilai 
kebenarannya, yang sebenarnya sangat penting bagi kesejahteraan mereka di 
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dunia dan kebahagiaan di akhirat, karena kesombongan dan permusuhan 
yang bersarang dalam jiwa mereka. 

Kesombongan mereka tampak pada tindakan mereka terhadap Rasul dan 
para pengikutnya. Mereka sangat merendahkan kaum Muslimin karena 
merasa lebih kuat dan lebih banyak hartanya. Sedangkan kaum Muslimin 
terdiri dari orang-orang miskin dan berjumlah sedikit. 

Permusuhan yang sengit itu disebabkan karena ajaran yang dibawa oleh 
Rasul itu mengancam agama nenek moyang mereka, dan menghinakan 
patung-patung yang mereka jadikan sembahan-sembahan di samping A Ilah. 

(3) Allah mengecam kesombongan dan permusuhan mereka dengan 
menjelaskan bahwa betapa banyak umat sebelum mereka, yang menghina 
dan mengingkari rasul-rasul Allah, dibinasakan-Nya. Ketika azab itu 
ditimpakan, mereka meminta pertolongan kepada Allah. Namun permintaan 
itu tidak berguna lagi, dan mereka tidak akan dapat melepaskan diri dari 
siksa yang membinasakan. 

Allah berfirman: 


23 LE L bp 7> M A z4, Pa sho, IRI 
RE GAE LENSE CCEE 


Maka ketika mereka melihat azab Kami, mereka berkata, “Kami hanya 
beriman kepada Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan-sembahan 
yang telah kami persekutukan dengan A llah.” (G #fir/40: 84) 


Dan firman-N ya: 
AON 5 NGO GS AS DATA 


Mg 3 > yerr 
Opa KAKLS 


M aka ketika mereka merasakan azab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri 
dari (negerinya) itu. Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah kamu 
kepada kesenangan hidupmu dan tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
agar kamu dapat ditanya. (al-A nbiy#/21: 12-13) 


(4) Ayat ini mengungkapkan keadaan orang-orang kafir M ekah yang 
sangat heran ketika nabi yang datang kepada mereka ternyata manusia biasa 
dari kalangan mereka juga. Menurut mereka, Muhammad yang mengaku 
dirinya diangkat menjadi rasul itu tidak mempunyai keistimewaan, baik 
keistimewaan jasmani maupun rohani, padahal kedudukan rasul itu tinggi. 
Dengan demikian, tidak mungkin Muhammad menduduki kedudukan yang 
tinggi. Itulah sebabnya maka mereka mengatakan bahwa M uhammad 
hanyalah tukang sihir. Dia penipu dan pendusta. Apa yang disampaikan baik 
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berupa perintah atau pun larangan yang dikatakan dari Allah adalah dusta. 
Firman Allah: 


WE ISI Ki 


A 


nan an , A ag: E IE egie 


Pantaskah manusia aat heran bahwa Kami memberi wahyu kepada 
seorang laki-laki di antara mereka, “Berilah peringatan kepada manusia dan 
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan 
yang tinggi di sisi Tuhan.” Orang-orang kafir berkata, “Orang ini 
(M uhammad) benar-benar pesihir.” (Y unus/10: 2) 


(5) Sebab nuzul ayat ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarr a- 
° abar? dari Ibnu "Abb:s yang menyatakan bahwa setelah Abu ° alib sakit, 
masuklah serombongan orang-orang Quraisy, di antara mereka terdapat A bu 
Jahal. M ereka berkata, “Sesungguhnya kemenakanmu mencaci-maki tuhan- 
tuhan kami. la betul-betul berbuat dan mengatakannya. Alangkah baiknya 
kalau engkau mengutus seseorang untuk melarangnya.” Maka A bp ° alib pun 
mengutus utusan kepadanya. Lalu Nabi pun datang dan masuk ke rumahnya, 
sedangkan jarak antara orang-orang Quraisy dengan A bų ° alib dekat sekali 
sekadar tempat duduk yang cukup untuk seorang. Ibnu “Abbzs mengatakan 
bahwa Abu Jahal khawatir kalau-kalau Nabi duduk di samping Abg ° alib. 
Lalu ia menjadi bersikap lunak. Ia lalu melompat dan duduk di tempat yang 
belum diduduki di sisi Abu “ alib. Dengan demikian Rasulullah tidak 
mendapatkan tempat duduk di dekat pamannya. Beliau duduk di dekat pintu. 
Lalu Abu “alib berkata kepada beliau, “Hai kemenakanku, mengapa 
kaummu mengadukan engkau. Mereka menuduh engkau memaki tuhan- 
tuhan mereka dan engkau pun mengatakan begini-begitu.” Ibnu “Abbas 
melanjutkan bahwa orang-orang Ouraisy banyak sekali berbicara dengan 
Abu ? alib. 

Kemudian Rasulullah berkata, “Hai Pamanku. Sesungguhnya saya ingin 
agar mereka itu menyatakan kalimat yang satu saja, yang dengan kalimat itu 
orang-orang Arab tunduk kepada mereka, dan orang-orang “Ajam (selain 
Arab) membayar jizyah (pajak kepala) kepada mereka.” Maka mereka pun 
senang akan kalimat (yang diusulkan itu) dan senang pula akan perkataan 
Rasul. Lalu kaum Quraisy itu bertanya, “Apakah kalimat itu? Demi 
Ayahmu, tentu kami memberi balasan kepadamu sepuluh kali lipat.” 
Rasulullah pun bersabda, “Lt iltha ilallin.” Maka mereka pun bangkit 
dengan gemetar, sambil menyingsingkan lengan bajunya dan berkata, 
“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang Satu saja, 
sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang mengherankan.” Maka 
turunlah ayat ini. 
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Allah menjelaskan keheranan kaum musyrik akan seruan rasul. M ereka 
heran mengapa Muhammad menjadikan Tuhan hanya satu saja, ini 
bertentangan dengan kepercayaan nenek moyang mereka. K etika Rasulullah 
mengajak mereka agar meninggalkan sembahan-sembahan mereka yang 
banyak itu dan menggantinya dengan menyembah Allah Yang Maha Esa, 
maka mereka menganggap bahwa seruan Muhammad itu bukan masalah 
yang remeh, akan tetapi benar-benar suatu yang mengherankan. M ereka 
mengingkari seruan itu karena yakin bahwa tidak mungkin nenek moyang 
mereka menganut keyakinan yang salah, tetapi M uhammad adalah seorang 
pendusta yang mengaku dirinya benar. 

(6) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa pemimpin-pemimpin Ouraisy 
itu pergi dari rumah Abu ? Hib setelah terbungkam oleh jawaban Rasul, 
sebagaimana dijelaskan dalam sebab nuzul di atas. Mereka mengetahui 
Muhammad berkeras hati membela agama. Itulah sebabnya mereka tidak 
mempunyai harapan lagi untuk melunakkan hati Muhammad dengan 
perantaraan pamannya. Mereka berunding apa yang seharusnya dilakukan, 
dan memeras otak untuk mendapatkan penyelesaian. Akhirnya mereka 
memutuskan untuk memperkokoh keyakinan pengikut-pengikutnya untuk 
tetap dengan keyakinan mereka dan tetap menyembah tuhan-tuhan mereka. 

Di akhir ayat, Allah mengungkapkan perkataan para pemimpin Quraisy 
itu kepada pengikut-pengikutnya, bahwa menyembah berhala-berhala itulah 
yang sebenarnya dikehendaki oleh Allah. 

(7) Allah menjelaskan alasan lain yang dikemukakan oleh para pemimpin 
Quraisy kepada pengikut-pengikutnya, bahwa seruan Muhammad saw itu 
tidak benar. Mereka mengatakan bahwa mereka tidak pernah mendengar 
seruan seperti yang diserukan oleh Muhammad itu di dalam agama yang 
diturunkan terakhir. Agama yang mereka maksudkan adalah agama Nasrani. 
Seruan Muhammad agar manusia mengesakan Tuhan itu hanyalah dusta 
yang dibuat-buat oleh M uhammad saw dan bukan datang dari A Ilah. 

(8) Kemudian Allah menjelaskan pengingkaran orang-orang kafir M ekah 
bahwa Muhammad diberi wahyu, padahal dia manusia biasa. M enurut 
anggapan mereka, yang pantas diangkat menjadi utusan ialah orang yang 
mempunyai kemuliaan dan kepemimpinan yang melebihi mereka. 
M uhammad tidak mempunyai sifat-sifat istimewa yang seperti itu, sehingga 
tidak mungkin Al-Qur'an diturunkan kepadanya. Sedangkan di antara 
mereka masih ada orang-orang yang lebih mulia, dan lebih pantas 
memegang kepemimpinan. 

Allah berfirman: 


LSN La ALE TA NE 
PEKAN SPAN HIS 3 


Dan mereka (juga) berkata, “M engapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada 
orang besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu dua negeri ini (M ekah 
dan Taif)?” (az-Zukhruf/43: 31) 
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Mereka mengingkari wahyu dan kenabian Muhammad karena menurut 
jalan pikiran mereka, orang yang diutus menjadi rasul adalah orang yang 
kaya raya dan berpengaruh. M ereka tidak menyadari bahwa Allah berkuasa 
menentukan pilihan menurut kehendak-Nya di antaranya mengangkat 
hamba-Nya menjadi Nabi. 

Allah berfirman: 


Lg PA, o DIL 2 1g Ag 
Heal a JAN Lagu 

» Ba La Ga Lan 15 Pa 3 A 
aa NE T s0 AaLi 


13 26 AN Ka JG 


Dan mereka berkata, “M engapa Rasul (M uhammad) ini memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar? M engapa malaikat tidak diturunkan kepadanya 
(agar malaikat) itu memberikan peringatan bersama dia, atau (mengapa 
tidak) diturunkan kepadanya harta kekayaan atau (mengapa tidak ada) kebun 
baginya, sehingga dia dapat makan dari (hasil)nya?" Dan orang-orang zalim 
itu berkata, “Kamu hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir." 
(al-Furq4n/25: 7-8) 


Di bagian akhir, ayat ini menjelaskan bahwa penyebab mereka jauh dari 
kebenaran adalah karena hati mereka diselubungi keraguan yang tidak bisa 
ditembus oleh cahaya kebenaran Al-Qur'an, dan mereka belum merasakan 
siksa Allah yang pedih. Seandainya mereka mau memperhatikan tanda-tanda 
kebenaran wahyu yang diturunkan kepada rasul-Nya, niscaya mereka 
mengakui kenabiannya, karena wahyu yang diterima itu telah cukup menjadi 
tanda kenabiannya. Namun demikian, karena penyakit hasad dan dengki 
yang telah bersarang dalam dadanya, maka mereka tidak mau menerima 
wahyu itu. Akhirnya mereka terjerumus dalam lembah keingkaran. 

(9) Pada ayat ini, Allah mengecam orang-orang Quraisy yang menolak 
kenabian M uhammad karena beliau bukan orang terpandang di kalangan 
mereka. Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menanyakan apakah 
mereka memiliki kekuasaan ikut menentukan dan membagi-bagi khazanah 
rahmat A llah. 

Di akhir ayat, Allah menyebutkan sifat-Nya Yang Mahaperkasa dan 
M aha Pemberi. Kemahaperkasaan yang tidak bisa ditandingi oleh siapa pun 
juga dan sifat M ahapemberi yang tidak bisa dihalang-halangi oleh kekuasaan 
yang lain. 

A Ilah berfirman: 


kaga that 


nu CE RE 
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Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki. Bagi 
mereka (manusia) tidak ada pilihan. (al-@aj aj/28: 68) 


Dan firman-N ya: 


ALA pon 


KA ES Zi 


..Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan- 
Nya... . (al-An'4m/6: 124) 


(10) Kemudian Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar 
menanyakan kepada orang-orang Quraisy atas sikap mereka yang ingkar dan 
sombong. Pertanyaan ini mengandung cemoohan karena memang mereka 
tidak mempunyai kekuasaan sedikit pun terhadap langit, bumi, dan isi 
keduanya. Kalau mereka merasa tidak mempunyai kekuasaan sedikit pun di 
jagat raya, mestinya mereka juga tidak ikut campur tangan dalam 
pengangkatan rasul, yang termasuk urusan gaib, yang kekuasaannya berada 
pada yang M ahaperkasa dan M ahaagung. 

Di akhir ayat, Allah memerintah Rasul-Nya agar menantang mereka 
menaiki tangga-tangga ke langit, dan mencari daya upaya agar menghalang- 
halangi wahyu yang didatangkan kepada rasul pilihan Allah. Sesungguhnya 
mereka tidak akan mampu melakukannya. Dengan demikian, jelaslah 
pengingkaran mereka kepada wahyu hanya karena sikap ¥asad (dengki). 

(11) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa keadaan orang-orang 
musyrik M ekah yang mendustakan kerasulan M uhammad dan mengingkari 
agama tauhid laksana bala tentara yang besar, yang merupakan gabungan 
dari kesatuan-kesatuan tentara. Bala tentara yang bersekutu bergerak untuk 
menghancurkan kaum M uslimin itu pasti dapat dikalahkan, karena landasan 
perjuangan mereka tidak didasarkan pada keyakinan yang kokoh, akan tetapi 
hanyalah karena ¥asad dan sombong. 

Peristiwa seperti digambarkan dalam ayat ini bukanlah terjadi pada saat 
diturunkannya ayat, karena pada saat itu kaum M uslimin belum mempunyai 
tentara, jumlah pengikutnya pun masih sedikit, dan belum ada tanda-tanda 
untuk menyusun kekuatan yang dapat mengalahkan bala tentara gabungan 
seperti digambarkan dalam ayat. Akan tetapi, peristiwa itu baru terjadi pada 
saat terjadinya Perang Badar, dimana kaum musyrikin yang jumlahnya 
berlipat ganda melebihi kaum Muslimin dapat dikalahkan atas bantuan 
Allah. Firman Allah: 


5 AA 4 AA PP ot ALSI 225, LI AA 
Hang naya RON AKA 
ATI NGA JL 


AN NYA AN 
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Atau mereka mengatakan, “Kami ini golongan yang bersatu yang pasti 
menang.” Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 
belakang. Bahkan hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan 
hari Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. (al-Qamar/54: 44-46) 


Penjelasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang terdapat dalam 
ayat ini termasuk salah satu di antara mukjizat Nabi dan sekaligus sebagai 
tanda kebenaran wahyu yang diterimanya bahwa wahyu itu benar-benar dari 
Allah bukan buatan M uhammad. 


Kesimpulan 

1. Al-Qur'an disebut kitab yang mempunyai keagungan karena kitab itu 
mengandung bimbingan hidup yang bernilai tinggi. 

2. Orang-orang kafir Mekah mendustakan Al-Qur'an bukan karena mereka 
tidak dapat memahami bimbingan yang termuat di dalamnya, tetapi 
disebabkan oleh keingkaran dan kesombongan mereka, hingga tidak 
melihat cahaya kebenaran. 

3. Kedustaan mereka terhadap kerasulan M uhammad tidak didasarkan pada 
pemikiran yang sehat, tetapi karena Yasad dan sombong yang telah masuk 
dalam jiwa mereka. 

4. Berbagai alasan mereka kemukakan untuk menolak agama tauhid dan 
kerasulan Muhammad. Akan tetapi, alasan-alasan itu pada hakikatnya 
karena mereka mendustakan kodrat dan iradat Allah. 

5. Bagaimana pun kuatnya pertahanan kaum musyrikin menentang agama 
tauhid, namun mereka dapat dikalahkan. 


PARA PENENTANG RASUL PASTI HANCUR 


Lai PA dota 63 A3 & RRELA RAPERE ARRET 
SA PON Le NIN AGANTI TON 
2 GAR 735 Z 3 s 


af! a a i < 4 2 3 F AAS at 
Kn Ona NOBAR AK 
a lbg 14 snet, 


fan EAEE G 


Terjemah 

(12) Sebelum mereka itu, kaum Nuh, "Ad dan Fir'aun yang mempunyai 
bala tentara yang banyak, juga telah mendustakan (rasul-rasul), (13) dan 
(begitu juga) Samud, kaum Lut dan penduduk Aikah. Mereka itulah 
golongan-golongan yang bersekutu (menentang rasul-rasul). (14) Semua 
mereka itu mendustakan rasul-rasul, maka pantas mereka merasakan azab- 
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Ku. (15) Dan sebenarnya yang mereka tunggu adalah satu teriakan saja, 
yang tidak ada selanya. (16) Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
segerakanlah azab yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari 
perhitungan.” 


Kosakata: 
1. 2u al-Autżd sU3YI 35 (44/38: 12) 


Kata al-auttd merupakan bentuk plural dari kata wat?d yang terambil dari 
kata watada wat?d yang berarti kayu atau besi yang runcing yang ditanam di 
tanah dan ujungnya diikat dengan tali dan dihubungkan dengan tenda atau 
kemah (patok) untuk mengokohkannya. Kata ini mengandung makna 
penguatan, penetapan dan pengukuhan. Bentuk jamaknya adalah autzd. 
Gunung disebut dalam Al-Qur'an autżd (wa al-jibH autida), karena dengan 
gunung bumi menjadi kokoh. 

Pada ayat ini menggambarkan tentang sekian banyak sarana dan 
prasarana yang menegaskan tentang kebesaran dan kemegahan kekuasaan 
Fir'aun. Syeikh Muhammad Abduh misalnya memahami aut#d di sini 
dengan arti piramid yang dibangun Fir'aun sebagai simbol kekuasaannya. 
Pengertian ini bisa-bisa saja, karena pada dinasti ke-19, Raja Fir'aun 
Menepeth II memiliki perhatian yang sangat besar terhadap sarana dan 
prasarana terutama arsitektur bangunan. 

Pada ayat ini Allah juga mengisahkan tentang kehancuran umat 
terdahulu supaya menjadi pelajaran bagi kaum kafir M ekah sehingga mereka 
bisa terlepas dari kesesatan dan mau menerima hidayah Ilahi. Ada enam 
kaum yang karena keengganannya mengikuti ajakan para nabi, akhirnya 
mereka dihancurkan. Keenam kaum ini adalah Kaum Nabi Nuh, Kaum 'Ad 
(umat Nabi Hud), Fir'aun (umat Nabi M usa), Kaum Samud (umat Nabi 
Saleh), Kaum Nabi Lut dan AjY4b al-Aikah (umat Nabi Syuaib). Dari 
keenam kaum ini, Fir'aun disifati dengan @ al-autid yang artinya Fir'aun 
yang memiliki bala tentara yang besar. Allah mengutus Musa untuk 
mengajaknya menyembah Allah, akan tetapi dengan keangkuhannya Fira' un 
dan bala tentaranya menolak seruan Musa, bahkan dengan congkak dia 
mengaku bahwa sebenarnya dialah Tuhan yang maha tinggi (ana rabbukum 
al-a'lH. Untuk itu Allah mewahyukan kepada Nabi Musa untuk 
mengevakuasi umatnya yang beriman ke tempat yang lebih aman karena 
Allah akan menurunkan azab kepada Fir'aun dan bala tentaranya dengan 
cara menenggelamkan mereka di lautan. 


2. Fawzg 353 (449/38: 15) 


Kata fawtg terambil dari kata ftga yafugu yang berarti melebihi dari 
kadar yang biasanya. Kata fauga yang berarti “di atas” merupakan antonim 
dari kata tahta yang berarti “di bawah”. Artinya kata ftga mengandung arti 
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sesuatu yang berada di atas yang lain atau lebih dari yang lain. Imra'at f#iqah 
berarti perempuan yang memiliki kecantikan di atas kecantikan wanita lain. 
Pada ayat ini berarti teriakan itu tidak ada yang melebihinya. A da juga yang 
mengartikan kata ini dalam arti saat atau jeda antara dua kali perasan susu 
unta. Biasanya hewan setelah diperas susunya beberapa perasan dibiarkan 
beristirahat sejenak agar air susunya berkumpul lagi dan setelah itu diperas 
lagi. 

Ayat ini menjelaskan tentang ancaman Allah kepada kaum kafir Mekah 
yang senantiasa menentang dan membangkang terhadap ajakan Rasul 
dengan akan ditimpakannya satu teriakan (jaifah) yang amat keras dan 
dahsyat sebagai tanda datangnya hari Kiamat. Pada saat datangnya jaifah 
yang tiba-tiba ini, mereka tidak akan memiliki kesempatan untuk melarikan 
diri dan mengelak, karena teriakan ini tidak mempunyai waktu jeda sedikit 
pun (mtlahtmin faw9). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menjelaskan keingkaran orang-orang 
kafir Mekah terhadap kerasulan Muhammad, serta akibat yang dideritanya 
karena keingkaran itu. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mengisahkan 
keingkaran umat-umat terdahulu kepada para rasul yang diutus kepada 
mereka serta akibat yang diderita karena keingkaran mereka juga. 


Tafsir 

(12-13) Pada kedua ayat ini, Allah menjelaskan enam kaum yang 
mendustakan rasul-rasul Allah, serta akibat yang mereka derita, dengan 
maksud agar menjadi pelajaran bagi kaum musyrik M ekah, sehingga mereka 
terlepas dari kesesatan, dan mau menerima tuntunan hidayah. Mereka itu 
adalah: 

Pertama, kaum Nuh yang menuduh Nabi Nuh telah memberikan nasihat 
dan peringatan yang dibuat-buat. Oleh karena itu, mereka memperolok-olok, 
bahkan mengatakan bahwa Nabi Nuh gila. Meskipun Nabi Nuh telah 
berulang kali menyeru kepada mereka dengan lemah-lembut agar mereka 
beragama tauhid tetapi tantangan mereka tidak berkurang juga, bahkan 
bertambah-tambah, akhirnya Nabi Nuh berdoa kepada Allah. 

Firman Allah: 


AT AI $ AE EA ATI KS NGT BAR AENG ab NGE 
VI Ce a a MOGE ba NIN Gd; 

OH b NG 
Dan Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 


antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau 
biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba- 
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M u, dan mereka hanya akan melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak tahu 
bersyukur.” (N u¥/71: 26-27) 


Kaum Nuh tetap mendustakan seruannya, bahkan tenggelam dalam 
kesesatan. Allah membinasakan mereka dengan perantaraan badai, topan, 
dan banjir sebagai balasan dari kejahatan yang mereka lakukan. Akan tetapi, 
Nuh dan pengikut-pengikutnya diselamatkan A Ilah dari siksaan itu. 

Allah berfirman: 


dz 754 (1 Cc. 


Oia Ar Aigi | kan Tara) (SIS 
OKE EA ni HK, 


Lalu Kami bukakan pintu-pintu langit sa (menurunkan) air yang tercurah, 
dan K ami jadikan bumi menyemburkan mata-mata air maka bertemulah (air- 
air) itu sehingga (meluap menimbulkan) keadaan (bencana) yang telah 
ditetapkan. Dan Kami angkut dia (Nuh) ke atas (kapal) yang terbuat dari 
papan dan pasak, yang berlayar dengan pemeliharaan (pengawasan) K ami 
sebagai balasan bagi orang yang telah diingkari (kaumnya). (al-Gamar/54: 
11-14) 


Kedua, kaum ‘Ad yang mendustakan seruan Hud yang mengajak mereka 
menyembah Allah Y ang M aha Esa dan meninggalkan sembahan-sembahan 
yang mereka persekutukan dengan Allah. Akan tetapi, kaum "Ad menentang 
seruan itu, bahkan mereka memperolok-olokkan Hud dan mengatakannya 
gila. Itulah sebabnya mereka dibinasakan dengan angin yang sangat dingin 
lagi kencang. 

A Ilah berfirman: 


y age Na b 5 AT Sa 5 > A A 24e 

MASA KAI an GÉ 

Aac E O SE FE rel AANI Lef: bas 
an - 30 nih SN 


Sedangkan kaum 'Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin topan yang 
sangat dingin, Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
malam delapan hari terus-menerus: maka kamu melihat kaum 'Ad pada 
waktu itu mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon kurma yang 
telah kosong (lapuk). Maka adakah kamu melihat seorang pun yang masih 
tersisa di antara mereka? (al-! #ggah/69: 6-8) 


Ketiga, Fir'aun yang mempunyai tentara yang besar. Di samping itu, ia 
mempunyai tempat penyiksaan khusus guna menyiksa musuh-musuhnya dan 
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bangunan yang tinggi dan kokoh. Allah telah mengutus M usa kepada Fir'aun 
dan para pengikutnya agar menghentikan kesesatannya dan menyembah 
Allah Yang Maha Esa. Kebenaran seruan Musa itu dikuatkan pula dengan 
mukjizat. Akan tetapi Fir'aun dan para pengikutnya tetap berkeras hati 
menolak seruan M usa, bahkan bersikap sombong dan menghinanya dengan 
menyatakan bahwa dialah tuhan yang maha tinggi. Maka Allah 
memerintahkan Musa untuk mengungsikan kaumnya agar selamat dari 
kekejaman Fir'aun. Dengan begitu, selamatlah M usa dan kaum Bani Israil 
dari pengejaran Fir'aun sedang dia dengan bala tentaranya tenggelam ditelan 
gelombang laut. 
A Ilah berfirman: 


I 


itgi A AA aa a NAK Hat K 
TO LNG A PIITTAA VIANA 
e OEE 

OLAN NG s3 MAH 


Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi laut, kemudian Fir'aun dan bala 
tentaranya mengikuti mereka, untuk menzalimi dan menindas (mereka). 
Sehingga ketika Fir'aun hampir tenggelam dia berkata, “Aku percaya bahwa 
tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan aku 
termasuk orang-orang M uslim (berserah diri).” M engapa baru sekarang (kamu 
beriman), padahal sesungguhnya engkau telah durhaka sejak dahulu, dan 
engkau termasuk orang yang berbuat kerusakan. Maka pada hari ini Kami 
selamatkan jasadmu agar engkau dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang 
yang datang setelahmu, tetapi kebanyakan manusia tidak mengindahkan 
tanda-tanda (kekuasaan) K ami. (Y unus/10: 90-92) 


Makna autid yang lain adalah pasung-pasung yang digunakan Fir'aun 
untuk menyiksa. Ada juga yang mengatakan bahwa Fir'aun mempunyai 
istana yang megah dan kokoh. 

Keempat, kaum Samud yang mendustakan seruan Nabi Saleh yang diutus 
untuk mereka. Mereka telah berbuat kesalahan yang melampaui batas. 
Mereka telah menyembelih unta yang seharusnya dipelihara. Sebagai 
balasan atas kedurhakaan mereka, Allah telah menimpakan suara keras yang 
mengguntur, hingga mereka musnah seperti rumput-rumput kering. 

Allah berfirman: 
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King WL Jeh WAMA AAN 196E, ALS 
Kar Jk EA ci 


L ALY ALLO TIA maa 

ye 2754 ANA Len yo, ee 72. 

GO aan aas GN Dab 3 sena ó 

PES as mpe Ola MOP KONG bleh aja 
ORI 


Kaum gampd pun telah mendustakan peringatan itu. M aka mereka berkata, 
“Bagaimana kita akan mengikuti seorang manusia (biasa) di antara kita? 
Sungguh, kalau begitu kita benar-benar telah sesat dan gila. Apakah wahyu 
itu diturunkan kepadanya di antara kita? Pastilah dia (Saleh) seorang yang 
sangat pendusta (dan) sombong.” K elak mereka akan mengetahui siapa yang 
sebenarnya sangat pendusta (dan) sombong itu. Sesungguhnya Kami akan 
mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka, maka tunggulah 
mereka dan bersabarlah (Saleh). Dan beritahukanlah kepada mereka bahwa 
air itu dibagi di antara mereka (dengan unta betina itu); setiap orang berhak 
mendapat giliran minum. Maka mereka memanggil kawannya, lalu dia 
menangkap (unta itu) dan memotongnya. M aka betapa dahsyatnya azab-K u 
dan peringatan-Ku! Kami kirimkan atas mereka satu suara yang keras 
mengguntur, maka jadilah mereka seperti batang-batang kering yang lapuk. 
(al-Qamar/54: 23-31) 


Kelima, Nabi Lut juga didustakan kaumnya. Berulang kali dia 
memperingatkan kaumnya agar bertakwa kepada Allah dan meninggalkan 
perbuatan keji, melakukan homoseksual, namun mereka tetap tidak 
menghiraukannya. Allah lalu memerintahkan Lut dan keluarganya 
meninggalkan Sodom karena mereka akan diazab dengan siksa yang 
membinasakan. 

A Ilah berfirman: 


Dina SIS Ke ASK 


Kaum Lut pun telah mendustakan peringatan itu. Sesungguhnya K ami 
kirimkan kepada mereka badai yang membawa batu-batu (yang menimpa 
mereka), kecuali keluarga Lut. Kami selamatkan mereka sebelum fajar 
menyingsing. (al-Gamar/54: 33-34) 
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Keenam, AjY4bul Aikah, yang merupakan kaum Nabi Syuaib, juga 
mendustakan nabinya. Nabi Syuaib mengajak mereka agar menyembah 
Allah Yang Maha Esa, melarang mempersekutukan-Nya, dan tidak 
mengurangi timbangan. Akan tetapi, kaumnya bukan saja menolak seruan 
itu, bahkan mereka bersekutu menentangnya. Itulah sebabnya mereka 
dibinasakan dengan kilat yang menyambar mereka dalam keadaan gelap 
gulita. 

Allah berfirman: 


BEE EL CINCANG Ian 
Ope, PESERTA 


“Maka jatuhkanlah kepada kami gumpalan dari langit, jika engkau termasuk 
orang-orang yang benar.” Dia (Syuaib) berkata, “Tuhanku lebih mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” Kemudian mereka mendustakannya (Syuaib), lalu 
mereka ditimpa azab pada hari yang gelap. Sungguh, itulah azab pada hari 
yang dahsyat. (asy-Syu'ar#/26: 187-189) 


(14) Allah menjelaskan penyebab mereka mendapat siksa dan mengalami 
kehancuran, yaitu karena umat-umat terdahulu itu mendustakan seruan para 
rasul Allah, maka sepantasnyalah mereka mendapat siksa dan mengalami 
kehancuran. Kisah-kisah umat yang lalu itu dikemukakan kepada kaum 
musyrik Mekah, sebagai peringatan agar mereka insaf dan mau mengubah 
sikap yang mendustakan seruan Rasul dan sebaliknya menjadi umat yang 
taat dan menerima seruannya. Kisah itu juga menjadi hiburan dan dorongan 
kepada kaum Mukminin agar tabah menghadapi siksaan dan penghinaan 
musuh-musuh Allah. Kisah itu menjadi teladan bagi mereka bahwa 
perjuangan membela agama tauhid tentu mendapat pertolongan dari Allah 
dan pasti berakhir dengan kemenangan. 

(15) Pada ayat ini, Allah mengancam kaum musyrik Mekah yang tidak 
mau mengubah keingkarannya kepada Rasul, dengan ancaman berupa 
teriakan yang amat keras dan cepat, sebagai tanda datangnya hari Kiamat 
yang membinasakan. Pada saat itu, mereka tidak mempunyai kesempatan 
untuk mengelakkan diri dari kebinasaan yang datang secara tiba-tiba dan 
tidak berselang sesaat pun. 

(16) Pada ayat ini, Allah mengungkapkan keingkaran orang-orang kafir 
Mekah terhadap azab yang diancamkan kepada mereka. Mereka 
memperolok-olokkan Rasulullah setelah mendengar bahwa azab yang 
diancamkan kepada mereka itu ialah azab di hari Kiamat. Mereka meminta 
kepada Allah agar azab yang diancamkan kepada mereka itu dipercepat 
datangnya dan tidak perlu ditunggu hingga hari perhitungan tiba. 

A Ilah berfirman: 
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sr 3 D A a 


Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Y a Allah, 
jika (A I-Our'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami dengan 
batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih.” (al- 
Anf4/8: 32) 

Menurut riwayat Imam an-Nasti dari Ibnu "Abbz4s, bahwa orang yang 
meminta agar siksa Allah disegerakan datangnya itu ialah an-N -xir bin Hari£ 
'Alagah bin Kaladah. An-N #xir mati terbunuh dalam Perang Badar. 

Yang dimaksud dengan hari perhitungan ialah hari diperiksanya setiap 
amal seseorang, dengan pemeriksaan yang teliti agar mendapat balasan yang 
sesuai dengan amalnya. Terjadinya hari perhitungan itu didahului oleh 
teriakan keras yang membinasakan seluruh kehidupan pada hari Kiamat. 


cw 


Kesimpulan 

1. Umat-umat nabi terdahulu yang mengingkari para rasul dan nabi, 
dibinasakan Allah. 

2. Apabila kaum musyrik Mekah tetap mengingkari Rasulullah, mereka 
pasti akan mendapat siksa yang membinasakan. 

3. Menghadapi ancaman yang membinasakan, orang-orang kafir M ekah 
malah menantang agar ancaman itu disegerakan, dan tidak perlu ditunda 
hingga saat hari Kiamat tiba. 

4. Sikap kaum musyrikin yang menantang dipercepatnya ancaman itu 
menunjukkan bahwa mereka mengingkari kebenaran wahyu dan 
terjadinya hari Kiamat. 
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Terjemah 

(17) Bersabarlah atas apa yang mereka katakan; dan ingatlah akan hamba 
Kami Daud yang mempunyai kekuatan; sungguh dia sangat taat (kepada Allah). 
(18) Sungguh, Kamilah yang menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih 
bersama dia (Daud) pada waktu petang dan pagi, (19) dan (K ami tundukkan 
pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. M asing-masing sangat taat 
(kepada Allah). (20) Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan 
hikmah kepadanya serta kebijaksanaan dalam memutuskan perkara. (21) Dan 
apakah telah sampai kepadamu berita orang-orang yang berselisih ketika 
mereka memanjat dinding mihrab? (22) ketika mereka masuk menemui Daud 
lalu dia terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka berkata, “Janganlah 
takut! (Kami) berdua sedang berselisih, sebagian dari kami berbuat zalim 
kepada yang lain: maka berilah keputusan di antara kami secara adil dan 
janganlah menyimpang dari kebenaran serta tunjukilah kami ke jalan yang 
lurus. (23) Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor saja, lalu dia 
berkata, “Serahkanlah (kambingmu) itu kepadaku! Dan dia mengalahkan aku 
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dalam perdebatan.” (24) Dia (Daud) berkata, “Sungguh, dia telah berbuat 
zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) 
kepada kambingnya. M emang banyak di antara orang-orang yang bersekutu 
itu berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka yang begitu.” Dan 
Daud menduga bahwa Kami mengujinya; maka dia memohon ampunan 
kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat. (25) Lalu Kami 
mengampuni (kesalahannya) itu. Dan sungguh, dia mempunyai kedudukan 
yang benar-benar dekat di sisi Kami dan tempat kembali yang baik. (26) 
(Allah berfirman), “Wahai Daud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan 
khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena 
akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat 
dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan 
hari perhitungan.” 


Kosakata: 
1. da al-Aid 4Y! 15 (44/38: 17) 


Kata aid berasal dari kata #da ya'du aidan yang berarti kekuatan baik 
secara fisik atau non fisik. At-Ta'y?d berarti menguatkan, dalam firman-N ya 
“IOayyadtuka bi ruY al-Ouds. Pada ayat lain Allah berfirman: Wa as-sam-: 
banain#h#bi aidin. Rajul ayyid artinya lelaki yang sangat kuat. Iyż+d adalah 
sesuatu yang bisa menguatkan dan menjaga. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan tentang sifat salah satu nabi-N ya yaitu 
Daud. Nabi Daud dianugerahi Allah dengan kekuatan yang dimilikinya. 
Kekuatan di sini adalah kekuatan dalam menaati Allah dan kekuatan dalam 
memahami agama. Ketaatan kepada Allah dan pengetahuannya terhadap 
agama tergambar pada tindakannya yang selalu berjuang melaksanakan 
amanat, menyebarluaskan risalah tauhid tanpa menampakkan kelemahan 
sedikit pun. Beliau dikenal sebagai nabi yang kuat dalam beribadah, beliau 
senantiasa melaksanakan sehari berpuasa sehari berbuka, sehingga dikenal 
puasa selang sehari dengan puasa Nabi Daud. Beliau juga menggunakan 
sepertiga malam untuk salat Tahajud. Kekuatan ini juga diartikan dengan 
kekuatan secara fisik dan mental. Beliau tidak pernah lari bila bertemu 
musuh, ia diberikan mukjizat berupa kemampuan melunakkan besi 
(Saba'/34: 10-11). Ia juga memiliki kerajaan yang kuat, hikmah dan 
kebijaksanaan dalam menyelesaikan permasalahan. 


2, Na'jah 15x (¢ 40/38: 23) 


Kata na'jah memiliki arti kambing atau biri-biri betina, sapi liar atau 
kambing gunung, bentuk jamaknya adalah ni' dan na'ajit. Bangsa Arab 
menyebut wanita dengan na'jat dan syi4t. Na'ija ar-rajul artinya seseorang 
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yang memakan daging kambing lalu merasa tidak enak perutnya. Imra' at 
ntijah artinya perempuan yang memiliki warna kulit putih mulus. An'aja ar- 
rajul artinya orang itu menggemukkan kambingnya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan pengingkaran dan tantangan 
kaum musyrikin kepada Rasulullah dan pengikut-pengikutnya, yang 
melampaui batas. Mereka menuduh Rasulullah sebagai pendusta dan tukang 
sihir. Mereka menentang agar siksa yang diancamkan segera didatangkan. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan kepada Rasulullah dan 
seluruh kaum Muslimin agar bersabar dalam menghadapi pengingkaran dan 
penghinaan kaum musyrikin, dengan mengambil contoh teladan pada 
perjuangan nabi yang diutus sebelumnya. Tiap-tiap nabi yang mendapat 
tantangan itu dan menyelamatkan kaumnya, tentu diberi jalan untuk 
mengatasi tantangan itu dan menyelamatkan kaumnya dari penganiayaan 
musuh-musuhnya. 


Tafsir 

(17) Allah memerintahkan kepada Rasulullah dan pengikut-pengikutnya 
agar tetap bersabar menghadapi apa saja yang dikatakan oleh kaum 
musyrikin, meskipun perkataan itu merupakan hinaan dan pendustaan. Hal 
serupa itu tidak saja menimpa Rasulullah dan para pengikutnya, akan tetapi 
juga menimpa nabi-nabi yang diutus sebelumnya. Bagi orang-orang yang 
beriman, pengingkaran dan penganiayaan yang datang dari pihak musuh- 
musuh Allah, tidaklah mengurangi semangat perjuangan mereka dalam 
menegakkan agama tauhid, bahkan menjadi pendorong untuk tetap 
mempertahankan kebenaran tauhid dan tetap berjuang menghancurkan 
kemusyrikan. 

Allah memerintahkan kepada Rasulullah agar mengingatkan kaumnya 
akan kisah Nabi Daud yang memiliki kekuatan. Dimaksud kekuatan pada 
ayat ini ialah kekuatan dalam menaati Allah dan kekuatan dalam memahami 
agama. Ketaatan kepada Allah dan pengetahuannya terhadap agama 
tergambar pada tindakannya yang selalu berjuang untuk melaksanakan 
amanat, menyebarluaskan seruan menganut agama tauhid, tanpa 
menampakkan kelemahan sedikit pun. 

Nabi Daud terkenal sebagai nabi yang paling kuat beribadah. Ia 
menggunakan waktunya sepertiga malam untuk salat, dan selang sehari ia 
berpuasa. 

M engenai ketaatan Daud kepada Tuhannya lebih jauh dijelaskan dalam 
beberapa hadis sebagai berikut: 
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Al AN SG Lag eia L yai NS a Ja i 
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Puasa yang paling dicintai Allah adalah puasa Daud. Dia berpuasa sehari dan 
berbuka sehari. Salat yang paling dicintai Allah Ta'ala ialah salat Daud, Dia 
tidur separuh malam, dan melakukan salat sepertiganya, lalu tidur lagi 
seperenamnya. (Riwayat A Ymad, al-Bukh4#?, Muslim, Abu D#wud, dan an- 
Nas#? dari Abdullah bin 'A mr) 


Dari riwayat ini dapat dipahami bahwa Nabi Daud dalam segala urusan 
selalu mengembalikannya kepada Allah. Apabila ia merasa bersalah, atau 
terlintas dalam hatinya ada kesalahan pada dirinya, maka ia selalu meminta 
ampun kepada Allah. 

Imam al-! #kim meriwayatkan dari Abu Dardt yang menyatakan: 


JAR Os IE S1 BE SN IL e as MN OLS 
Te 22 ar s £ 


Apabila Nabi (Muhammad) saw menyebutkan Nabi Daud atau 
membicarakannya, maka beliau memberikan sifat bahwa ia adalah manusia 
yang paling banyak ibadahnya. 


Imam Ax--ailam? meriwayatkan dari Ibnu "Umar yang menyatakan 
bahwa Rasulullah saw bersabda: 


HI ho Iko p alf ofre ars 


Tidak patut bagi seseorang mengatakan bahwa saya lebih banyak beribadah 
dari Nabi Daud. 


Riwayat-riwayat tersebut menunjukkan bahwa Nabi Daud adalah nabi 
yang amat taat kepada Allah, sebagaimana ditegaskan oleh Allah pada akhir 
ayat ini. 

(18-20) Di dalam ayat-ayat ini, Allah menyebutkan beberapa kenikmatan 
yang telah diberikan kepada Daud. 

Pertama, bahwa Allah telah menundukkan gunung-gunung untuk 
bertasbih bersama-sama Daud di waktu petang dan pagi. Ungkapan seperti 
ini mengandung pengertian bahwa Nabi Daud selalu taat beribadah kepada 
Allah. Dia selalu bertasbih, memuji kebesaran-Nya pagi dan petang. Allah 
menyamakan ketaatan Daud ini dengan ketaatan gunung-gunung untuk 
menunjukkan betapa dalam ketaatan Nabi Daud itu. Adapun tentang 
ketaatan gunung bertasbih itu adalah dalam kenyataan bahwa gunung- 
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gunung itu mengikuti sunah Allah yang tidak berubah-ubah, yang sudah 
barang tentu lain dengan taatnya manusia. 
Allah berfirman: 


- 
53475 sa a 


a SN ea, eU 


Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-N ya, tetapi 
kamu tidak mengerti tasbih mereka. (al-1sr4#/17: 44) 


Apabila seseorang memperhatikan dengan cermat arti dan kegunaan 
penciptaan gunung untuk manusia, serta memperhatikan pula fungsinya 
sebaik-baiknya, maka ia akan mengetahui bahwa gunung itu merupakan 
salah satu penyebab turunnya hujan, yang memberi kehidupan bagi manusia. 
la juga sebagai media penyimpan air di musim penghujan, yang dialirkannya 
di musim kemarau, serta mineral yang dimuntahkannya menjadi penyubur 
tanah pertanian. Demikian pula dalam perutnya terdapat segala macam 
barang tambang yang sangat diperlukan untuk kepentingan perlengkapan 
hidup manusia. Gunung-gunung itu menunaikan tugas dengan sebaik- 
baiknya dan tidak pernah keluar dari ketentuan yang berlaku. 

Allah selanjutnya menjelaskan bahwa Dia menundukkan pula burung- 
burung yang selalu bertasbih kepada-Nya bersama Nabi Daud. Ungkapan 
serupa ini mengandung pengertian betapa indahnya suara Nabi Daud pada 
saat membaca kitab Zabur, sehingga seolah-olah getaran suaranya dapat 
menawan burung-burung yang sedang beterbangan di angkasa. Digambarkan 
seolah-olah burung-burung yang sedang terbang itu terhenti di udara karena 
mendengar suara Nabi Daud yang sedang bertasbih, dan ikut pula bertasbih 
bersama-sama dengannya. 

Tasbih burung-burung tidak sama dengan tasbih manusia. Burung-burung 
mempunyai cara tersendiri di dalam menyatakan keagungan A Ilah. 

Sesudah itu Allah menegaskan bahwa masing-masing makhluk yang 
disebutkan tadi, yaitu gunung dan burung tunduk, takluk dan jinak patuh 
pada ketentuan Allah untuk kepentingan umat manusia. 

Pada ayat ini terdapat sindiran bagi orang-orang musyrik M ekah, pertama 
bahwa apabila gunung dan burung yang diciptakan tidak berakal itu selalu 
menaati ketentuan-ketentuan Allah, maka seharusnyalah mereka yang 
diciptakan sebagai makhluk yang lebih sempurna dan dilengkapi dengan 
akal lebih taat kepada hukum-hukum Allah. Apabila terjadi sebaliknya, 
berarti telah terjadi sesuatu yang tidak wajar pada diri mereka. 

Kedua, Allah telah menguatkan kerajaan Nabi Daud dengan tentara yang 
banyak, harta kekayaan yang melimpah ruah, pribadi yang sangat disegani, 
dan kemahiran dalam mengatur siasat perang sehingga selalu meraih 
kemenangan. 
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Ketiga, Allah telah menganugerahkan kepadanya hikmah. Yang 
dimaksud hikmah dalam ayat ini adalah kenabian, kesempurnaan ilmu, dan 
ketelitian dalam melaksanakan amal perbuatan, serta pemahaman yang tepat. 

Di antara ilmu pengetahuan yang diberikan Allah kepada Nabi Daud 
ialah seperti disebutkan dalam firman A Ilah: 


& 


GE pang SNN JÉ AO LN 
f> 7 


... 


.. dan Kami telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlah baju besi yang 
besar-besar dan ukurlah anyamannya: dan kerjakanlah kebajikan. Sungguh, 
Aku Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Saba'/34: 10-11) 


Sedang yang dimaksud ketelitiannya dalam melaksanakan amal 
perbuatan ialah dia tidak mau memulai sesuatu perbuatan, terkecuali ia 
mengetahui sebab apa dan untuk apa amal perbuatan itu dilakukan. 

Keempat, Allah telah menganugerahkan kepadanya kebijakan dalam 
menyelesaikan perselisihan. Dalam menyelesaikan persengketaan ia selalu 
memeriksa pihak-pihak berdasarkan bukti-bukti yang meyakinkan jauh dari 
sifat-sifat berat sebelah, dan bersih dari pengaruh hawa nafsu. Untuk 
mencari keyakinan yang sebenar-benarnya yang dapat dijadikan landasan 
yang tepat dalam memutuskan perkara memerlukan ilmu pengetahuan yang 
luas, sikap yang lemah-lembut, menguasai persoalan yang dipersengketakan, 
dan kesabaran yang kuat. 

(21-22) Allah menyebutkan salah satu peristiwa yang menarik di antara 
kisah Nabi Daud. Kisah ini dimulai dengan pertanyaan yang ditujukan 
kepada Rasulullah dan pengikut-pengikutnya, untuk menunjukkan bahwa 
kisah dimaksud benar-benar menarik perhatian dan patut diteladani. Kisah 
yang menarik itu ialah kisah orang-orang yang berperkara yang datang 
kepada Nabi Daud. Daud pada waktu itu berada di tempat peribadatannya. 
Nabi Daud pun terperanjat karena beliau menyangka mereka itu datang 
untuk memperdayainya. Nabi Daud menduga demikian, karena mereka 
datang dengan cara dan dalam waktu yang tak biasa. Pada saat itulah, 
mereka meminta kepada Daud agar tidak merasa takut. Selanjutnya mereka 
menjelaskan bahwa mereka mempunyai perkara yang harus diputuskan, dan 
meminta agar perkaranya diputuskan dengan keputusan yang adil, lagi tidak 
menyimpang dari kebenaran. 

(23) Pada ayat ini Allah menjelaskan apa yang mereka jadikan perkara 
itu. Salah satu pihak dari mereka menerangkan bahwa saudaranya 
mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing. Sedang ia sendiri 
mempunyai seekor kambing saja. Saudaranya menuntut agar menyerahkan 
kambing yang ia miliki. Karena saudaranya itu pandai memutarbalikkan 
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fakta, sedang ia sendiri tidak mempunyai bukti-bukti yang kuat untuk 
menangkis, ia merasa dikalahkan dan harus menyerahkan kambing yang 
seekor itu kepada saudaranya. Itulah perkara yang mereka ajukan kepada 
Nabi Daud dengan maksud agar mendapat keputusan yang adil. 

(24) Pada ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Daud memutuskan perkara 
tersebut dengan mengatakan bahwa tergugat telah berbuat aniaya kepada 
penggugat, karena yang digugat itu telah mengambil kambing penggugat 
untuk dimiliki, sehingga kambingnya menjadi bertambah banyak. 

Pada ayat ini tidak dijelaskan lebih lanjut apakah Nabi Daud sesudah 
mendapat keterangan dari penggugat, meminta keterangan juga kepada 
tergugat. Juga tidak diterangkan apakah jawaban Nabi Daud itu didasarkan 
atas bukti-bukti yang memberi keyakinan. M enurut pengertian yang tampak 
dalam ayat, Nabi Daud hanyalah memberi jawaban sesudah mendapat 
keterangan dari pihak penggugat saja. Padahal mungkin saja pihak 
penggugat mengemukakan keterangan yang berlawanan dengan kenyataan, 
atau karena cara mengemukakan kata diatur demikian rupa, hingga timbullah 
kesan seolah-olah si penggugat itu orang jujur. Seharusnya Nabi Daud tidak 
memberi jawaban secara tergesa-gesa, atau ditunda saja jawabannya hingga 
mendapat keyakinan yang sebenar-benarnya. 

Ditinjau dari cara mereka masuk menemui Daud dengan memanjat pagar, 
dan waktunya yang tidak tepat, dan persoalan yang diajukan, sebenarnya 
mereka tidak bermaksud untuk meminta keputusan kepada Daud, tetapi 
mereka mempunyai maksud yang lain. Hanya karena kewaspadaan Nabi 
Daud, maka rencana mereka itu tidak dapat mereka laksanakan. Di dalam 
sejarah dapat diketahui bahwa orang-orang Bani Israil sering kali berusaha 
untuk membunuh nabinya, misalnya mereka telah membunuh Ilyasa' dan 
Zakaria. Patut diduga kedua orang itu (penggugat dan tergugat) sebenarnya 
ingin menganiaya Nabi Daud, hanya saja mereka tidak sampai melaksanakan 
niat jahatnya karena niat mereka diketahui terlebih dahulu. 

Kemudian Allah menjelaskan jawaban Daud lebih terperinci. Daud 
mengatakan kepada orang yang berperkara itu bahwa sebagian besar orang 
yang mengadakan perserikatan, menganiaya anggotanya yang lain. Hal ini 
terjadi karena sifat Yasad, dengki, dan memperturutkan hawa nafsu sehingga 
hak anggota yang satu terambil oleh anggota yang lain. Terkecuali orang- 
orang yang dalam hatinya penuh dengan iman dan mencintai amal saleh 
yang terhindar dari perbuatan yang jahat itu. 

Di akhir ayat, Allah menjelaskan bahwa Nabi Daud sadar bahwa ia 
sedang mendapat cobaan dari Allah. Lalu ia meminta ampun kepada Allah 
atas kesalahan, seraya sujud bertobat kepada-Nya karena merasakan 
kekurangan dan kesalahan yang ada pada dirinya. 

Kesalahan dan kekurangan yang menimpa dirinya ialah ketergesa- 
gesaannya memberikan jawaban kepada orang yang berperkara, padahal ia 
belum memperoleh keyakinan dan bukti-bukti yang seharusnya ia peroleh. Ia 
memutuskan hanya berdasar prasangkanya bahwa kedatangan orang yang 
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ingin memperdayainya itu adalah cobaan dari Allah, padahal apa yang ia 
duga tidak terjadi. 

(25) Kemudian Allah menjelaskan bahwa Dia telah memberikan ampun 
kepada Daud atas kesalahan yang ia sadari. Allah menilai bahwa kesadaran 
yang tinggi terhadap peristiwa yang ia hayati, dan ketajaman nuraninya 
terhadap apa yang tergerak dalam hatinya serta taatnya kepada Allah, 
sebagai tanda bahwa ia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Allah. 
Hamba Allah seperti dialah yang berhak mendapat tempat kembali yang 
baik, yaitu surga na'im yang penuh dengan kenikmatan. 

(26) Pada ayat ini, Allah menjelaskan pengangkatan Nabi Daud sebagai 
penguasa dan penegak hukum di kalangan rakyatnya. Allah menyatakan 
bahwa dia mengangkat Daud sebagai penguasa yang memerintah kaumnya. 
Pengertian penguasa diungkapkan dengan khalifah, yang artinya pengganti, 
adalah sebagai isyarat agar Daud dalam menjalankan kekuasaannya selalu 
dihiasi dengan sopan-santun yang baik, yang diridai Allah, dan dalam 
melaksanakan peraturan hendaknya berpedoman kepada hidayah Allah. 
Dengan demikian, sifat-sifat khalifah Allah tercermin pada diri pribadinya. 
Rakyatnya pun tentu akan menaati segala peraturannya dan tingkah lakunya 
yang patut diteladani. 

Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa Dia menyuruh Nabi Daud agar 
memberi keputusan terhadap perkara yang terjadi antara manusia dengan 
keputusan yang adil dengan berpedoman pada wahyu yang diturunkan 
kepadanya. Dalam wahyu itu terdapat hukum yang mengatur kesejahteraan 
manusia di dunia dan kebahagiaan mereka di akhirat. Oleh sebab itu Allah 
melarang Nabi Daud memperturutkan hawa nafsunya dalam melaksanakan 
segala macam urusan yang berhubungan dengan kesejahteraan dan 
kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. 

Pada ayat ini terdapat isyarat yang menunjukkan pengangkatan Daud 
sebagai rasul dan tugas-tugas apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang 
rasul yang mengandung pelajaran bagi para pemimpin sesudahnya dalam 
melaksanakan kepemimpinannya. 

Pada akhir ayat Allah menjelaskan akibat dari orang yang 
memperturutkan hawa nafsu dan hukuman apa yang pantas dijatuhkan 
kepadanya. 

Memperturutkan hawa nafsu menyebabkan seseorang kehilangan 
kesadaran. Dengan demikian, ia akan kehilangan kontrol pribadi sehingga ia 
tersesat dari jalan yang diridai Allah. Kemudian apabila kesesatan itu telah 
menyelubungi hati seseorang, ia lupa akan keyakinan yang melekat dalam 
hatinya bahwa di atas kekuasaannya masih ada yang lebih berkuasa. Itulah 
sebabnya orang yang memperturutkan hawa nafsu itu diancam dengan 
ancaman yang keras, yang akan mereka rasakan deritanya di hari 
pembalasan, hari diperhitungkannya seluruh amal manusia guna diberi 
balasan yang setimpal. 
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K esimpulan 

1. Menghadapi pengingkaran dan penghinaan kaum musyrikin M ekah, 
Rasulullah dan para pengikutnya diperintahkan tetap tabah dan sabar 
serta mencontoh perjuangan Daud yang bersikap sabar. 

2. Berkat kesabarannya, Daud dianugerahi Allah berbagai macam 

kelebihan dan keistimewaan. 

Kelebihannya dalam urusan agama ialah pengangkatan dirinya menjadi 

rasul yang diberi kitab dan pengakuan sebagai hamba yang taat 

beribadah. 

Kelebihannya dalam urusan umat ialah pengangkatannya menjadi 

khalifah (penguasa) yang dianugerahi ilmu pengetahuan, kebijaksanaan 

dalam memerintah, dan kemampuan memecahkan persoalan yang terjadi 

di kalangan umatnya. 

Dalam melayani umat, Nabi Daud bersikap sopan dan bertindak adil 

serta mengutamakan kepentingan umat. 


» 


= 


UI 


BUKTI-BUKTI ADANYA ALLAH DAN 
KEBENARAN AL-QUR'AN 


pen Sb AM en SEE ASEAN PPA KEREN? EL 111 
Kana a SIANG Lag 
KEP AA LA aa DEL Nda AL Nan In Lg 
onta pap! JENG gagah Saad La aa Aja Al Ou aya 
4 SAN po / 1 BALON 13 ant syrgi Ang 
STAN NYA Oa 
Terjemah 

(27) Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka 
celakalah orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. (28) 
Pantaskah Kami memperlakukan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi? Atau 
pantaskah Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan 
orang-orang yang jahat? (29) Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan 
kepadamu penuh berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar 
orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran. 


Kosakata: Al-Fujjar jiwa) (6 29/38: 28) 


Kata al-fujjir merupakan bentuk jamak dari al-faj'r. Kata ini berasal dari 
fajara-yafjuru, yang artinya menyimpang, cenderung berdusta, berzina, 
melakukan maksiat, rusak, atau durhaka. Dengan demikian, faj#r dapat 
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diartikan sebagai yang menyimpang, yang memiliki kecenderungan 
berdusta, berzina, melakukan maksiat, yang rusak, atau yang durhaka. 
Dalam terminologi agama, faj?r ini diartikan sebagai orang yang melakukan 
kemaksiatan atau kemungkaran, yang berarti bahwa ia telah melakukan 
kedurhakaan kepada Allah, karena tidak taat untuk melaksanakan perintah- 
Nya dan bahkan melakukan perbuatan yang dilarang-Nya. Oleh karena 
itulah, kata al-fujj# sering dihadapkan pada kata al-muttaq?n, yang 
menunjuk pada orang-orang yang selalu menjaga diri mereka dengan 
melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan larangan-N ya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan sikap orang-orang 
musyrik yang mendustakan keesaan Allah dan kebenaran wahyu. 
M enghadapi sikap mereka ini, Allah memerintahkan kepada Rasulullah dan 
para pengikutnya agar tabah dan sabar. Lalu Allah menceritakan kisah N abi 
Daud yang sangat sabar dan menaati Allah hingga memperoleh kemuliaan, 
agar menjadi contoh dan teladan yang baik bagi kaum muslimin. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah menjelaskan bukti-bukti keesaan-N ya yang terdapat di 
langit, bumi, dan seluruh makhluk yang berada di antaranya agar pikiran 
orang-orang kafir terbuka untuk mengakui Kkemahaesaan dan 
kemahakuasaan-N ya menurunkan petunjuk berupa Al-Qur'an kepada hamba 
pilihan-N ya. 


Tafsir 

(27) Allah menjelaskan bahwa Dia menjadikan langit, bumi, dan makhluk 
apa saja yang berada di antaranya, tidak sia-sia. Langit dengan segala 
bintang yang menghiasi, matahari yang memancarkan sinarnya di waktu 
siang, dan bulan yang menampakkan bentuknya yang berubah-ubah dari 
malam ke malam, sangat bermanfaat bagi manusia. Begitu juga bumi dengan 
segala isinya, baik yang tampak di permukaan ataupun yang tersimpan 
dalam perutnya, sangat besar artinya bagi kehidupan manusia. Semua itu 
diciptakan Allah atas kekuasaan dan kehendak-N ya sebagai rahmat yang tak 
ternilai harganya. 

Apabila orang mau memperhatikan dengan seksama terhadap makhluk- 
makhluk yang ada di jagat raya ini, pasti ia mengetahui bahwa semua 
makhluk yang ada itu tunduk dan taat pada ketentuan-ketentuan yang 
berlaku, yang tak bisa dihindari. Begitu juga dalam hal penciptaan manusia. 
Mereka ini tidak dapat melepaskan diri dari ketentuan-ketentuan Allah, 
begitu lahir sudah tunduk pada gaya tarik bumi, ia bernafas dengan zat asam 
dan sebagainya. Tidak pernah ada manusia yang menyimpang dari ketentuan 
ini. Apabila ia dewasa, ia memerlukan kawan hidup untuk mengisi 
kekosongan jiwanya, dan untuk melaksanakan tujuan hidupnya ia 
mengembangkan keturunan. Kemudian kalau ajal telah datang, ia kembali ke 
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asalnya. la akan dihidupkan kembali di akhirat, guna mempertanggung- 
jawabkan segala amalnya ketika hidup di dunia. 
A Ilah berfirman: 


LAN AI 2 2742 aa ion 
KAT Ay BA 3 RN 


Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang 
telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). (al-B agarah/2: 
281) 


Jika manusia berpikir dengan jernih dan sungguh-sungguh, tentu akan 
mengakui keesaan dan kekuasaan Allah terhadap semua yang ada di langit, 
bumi, serta segala makhluk yang ada di antara keduanya. Apabila manusia 
mengakui kemahakuasaan Allah, tentulah akan mengakui pula kekuasaan- 
Nya menurunkan wahyu kepada hamba pilihan-N ya. 

Lalu Allah menjelaskan sikap orang-orang kafir Mekah. Mereka tidak 
mau memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah yang ada di langit dan 
bumi, dan juga tidak mau meneliti tanda kebesaran Allah yang ada pada diri 
mereka sendiri. Itulah sebabnya mereka mendustakan keesaan Allah dan hari 
kebangkitan. 

A Ilah berfirman: 


Rena OO Ta) Ao a 
GTA 12413 Sa 2 


Dan tidaklah K ami bermain-main menciptakan langit dan bumi T apa yang 
ada di antara keduanya. Tidaklah Kami ciptakan keduanya melainkan 
dengan haq (benar), tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (ad- 
Dukh+n/44: 38-39) 


Dan firman-N ya: 
7, UWA dop “21 ce 
5 LX sasa Cal | SEGEL, Yaa Cilie Š a) 
Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami menciptakan kamu main-main 
(tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? 
(al-M u'minun/23: 115) 
Pada penghujung ayat, Allah menegaskan bahwa mereka akan 


mendapatkan kenyataan yang berbeda dengan apa yang mereka duga selama 
hidup di dunia. Mereka akan merasakan neraka wail yang memang 
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disediakan sebagai azab bagi mereka, sebagai balasan yang setimpal atas 
keingkaran mereka terhadap keesaan Allah, kebenaran wahyu, dan 
terjadinya hari kebangkitan. 

(28) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa di antara kebijaksanaan-N ya 
ialah tidak menganggap sama para hamba-Nya yang melakukan kebaikan, 
dengan orang-orang yang terjerumus ke dalam lembah kemaksiatan. Tidak 
patut bagi zat Allah dengan segala keagungan-Nya, apabila menganggap 
sama antara hamba-hamba-Nya yang beriman dan melakukan kebaikan 
dengan orang-orang yang mengingkari keesaan-Nya lagi memperturutkan 
hawa nafsunya. 

Orang-orang yang beriman yang dimaksud dalam ayat ini ialah orang- 
orang yang meyakini bahwa Allah Maha Esa, tidak memerlukan sekutu 
dalam melaksanakan kekuasaan dan kehendak-Nya. Atas keyakinan itulah 
mereka menyadari dan melaksanakan apa yang seharusnya diperbuat 
terhadap sesamanya dan kepada Penciptanya. Dengan keyakinan itu pula, 
mereka menaati perintah Khaliknya yang disampaikan melalui rasul-Nya 
dan menjauhi segala larangan-Nya. Mereka selalu berusaha keras 
memelihara kebersihan jiwanya dari noda-noda yang mengotorinya. 

Allah berfirman: 


SAK bat Te BOS KARO É A 


Dan akan dijauhkan darinya (neraka) orang yang paling bertakwa, yang 
menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan (dirinya), dan 
tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat padanya yang harus 
dibalasnya. (al-Lail/92: 17-19) 


Sedang yang dimaksud dengan orang yang berbuat kerusakan di muka 
bumi ialah orang yang tidak mau mengikuti kebenaran dan selalu 
memperturutkan hawa nafsunya. Mereka ini tidak mau mengakui keesaan 
Allah, kebenaran wahyu, dan terjadinya hari kebangkitan dan pembalasan. 
Oleh karena itu, mereka yang jauh dari rahmat Allah, berani melanggar 
larangan-larangan-Nya. Mereka tidak meyakini bahwa mereka akan 
dibangkitkan kembali dari kuburnya, mereka tetap akan dihimpun di Padang 
M ahsyar untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya. 

Allah berfirman: 


Fi LO Sa Er A 
Pan FX 2 San 


Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya di 
lehernya. Dan pada hari Kiamat K ami keluarkan baginya sebuah kitab dalam 
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keadaan terbuka. “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini 
sebagai penghitung atas dirimu.” (al-Isr#/17: 13-14) 


Apabila ada di antara hamba Allah yang diberi pahala karena amal 
baiknya di dunia, dan disiksa akibat amal buruknya, hal itu sesuai dengan 
hikmah dan kebijaksanaan Allah. Dia telah memberikan akal agar mereka 
dapat mengetahui betapa luasnya nikmat Allah yang telah diberikan kepada 
mereka. Akan tetapi, mereka tidak mau mempergunakan akal itu sebaik- 
baiknya, sehingga mereka tidak mensyukuri nikmat itu, bahkan mereka 
mengingkarinya. Allah juga telah mengutus rasul-Nya untuk membimbing 
mereka kepada jalan yang benar. Petunjuk dan bimbingan rasul itu bukan 
saja tidak mereka hiraukan, tetapi malah mereka dustakan. 

(29) Allah menjelaskan bahwa Dia telah menurunkan Al-Qur'an kepada 
Rasulullah saw dan para pengikutnya. Al-Qur'an itu adalah kitab yang 
sempurna mengandung bimbingan yang sangat bermanfaat kepada umat 
manusia. Bimbingan itu menuntun manusia agar hidup sejahtera di dunia dan 
berbahagia di akhirat. Dengan merenungkan isinya, manusia akan 
menemukan cara-cara mengatur kemaslahatan hidup di dunia. Tamsil ibarat 
dan kisah dari umat terdahulu menjadi pelajaran dalam menempuh tujuan 
hidup mereka dan menjauhi rintangan dan hambatan yang menghalangi 
pencapaian tujuan hidup. Al-Qur'an itu diturunkan dengan maksud agar 
direnungkan kandungan isinya, kemudian dipahami dengan pengertian yang 
benar, lalu diamalkan sebagaimana mestinya. Pengertian yang benar 
diperoleh dengan jalan mengikuti petunjuk-petunjuk rasul, dengan dibantu 
ilmu pengetahuan yang dimiliki, baik yang berhubungan dengan bahasa 
ataupun perkembangan masyarakat. Begitu pula dalam mendalami petunjuk- 
petunjuk yang terdapat dalam kitab itu, hendaknya dilandasi tuntunan rasul 
serta berusaha untuk menyemarakkan pengalamannya dengan ilmu 
pengetahuan hasil pengalaman dan pemikiran mereka. 

! asan al-Bair? menjelaskan pengertian ayat ini dengan mengatakan, 
“Banyak hamba Allah dan anak-anak yang tidak mengerti makna Al-Qur'an, 
walaupun telah membacanya di luar kepala. Mereka ini hafal betul hingga 
tak satu pun huruf yang ketinggalan. Namun mereka mengabaikan 
ketentuan-ketentuan Al-Our'an itu hingga salah seorang di antara mereka 
mengatakan, “Demi Allah saya telah membaca Al-Qur'an, hingga tak satu 
huruf pun yang kulewatkan.” Sebenarnya orang yang seperti itu telah 
melewatkan Al-Qur'an seluruhnya, karena pengaruh Al-Qur'an tidak tampak 
pada dirinya, baik pada budi pekerti maupun pada perbuatannya. Demi 
Allah, apa gunanya ia menghafal setiap hurufnya, selama mereka 
mengabaikan ketentuan-ketentuan Allah. M ereka itu bukan ahli hikmah dan 
ahli pemberi pengajaran. Semoga Allah tidak memperbanyak jumlah orang 
yang seperti itu.” 


370 38. 42 D JUZ 23 


Ibnu Mas'ud mengatakan: 


A g ga U Gi E ih aya A ya li ya JA Ds 


(asi sy) ta Lu 


Orang-orang di antara kami apabila belajar sepuluh ayat Al-Qur'an, mereka 
tidak pindah ke ayat lain, sampai memahami kandungan sepuluh ayat 
tersebut dan mengamalkan isinya.(Riwayat A Ymad) 


Kesimpulan 


1. 


Allah menciptakan langit dan bumi serta seluruh isinya atas dasar 
kekuasaan dan kehendak-Nya. Semua makhluk itu tunduk pada 
sunatullah. 


. Orang-orang musyrik beranggapan bahwa apabila mereka telah mati, 


tidak mungkin dihidupkan kembali. Mereka tidak menyadari bahwa 
urusan hidup dan mati itu berada dalam kekuasaan Allah. 


. Allah menciptakan manusia dengan dilengkapi akal yang dapat 


memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah yang menunjukkan 
kemahaesaan-Nya. Akan tetapi, mereka tidak mau mempergunakan 
pikirannya dengan baik hingga mereka mengingkari-N ya. 


. Allah telah menurunkan Al-Qur'an untuk membimbing mereka ke jalan 


yang benar, karena mereka tidak mau memperhatikan isinya, maka 
mereka pun mendustakan kebenarannya. 


. Al-Qur'an diturunkan untuk direnungkan isinya secara menyeluruh. 


Orang yang mempergunakan akalnya yang sehat tentu akan mengakui 
kebenaran isinya dan akan mengakui bahwa Al-Qur'an itu bimbingan dari 
Allah. 
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KISAH NABI SULAIMAN 


DAGANE: (ba SAN ala Len $5 Sa a aa A SIES 
R MAPIE EAS yra” A CPI Amp ma A LK 
ERON pa KELAS 


"13 raga Sant EA an ee De 
ok Kama SN RA ANA Naah 
EPA 3 Ce? 72006 z Kia rl Ai 276, 935 Antari? 

EN AON N nu 
277025, MERA CI Png 


Eo AES a bm 2 
aa ANG Ngo gga NGGE 


Terjemah 

(30) Dan kepada Daud Kami karuniakan (anak bernama) Sulaiman: dia 
adalah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia sangat taat (kepada Allah). (31) 
(Ingatlah) ketika pada suatu sore dipertunjukkan kepadanya (kuda-kuda) 
yang jinak, (tetapi) sangat cepat larinya, (32) maka dia berkata, 
“Sesungguhnya aku menyukai segala yang baik (kuda), yang membuat aku 
ingat akan (kebesaran) Tuhanku, sampai matahari terbenam." (33) "Bawalah 
semua kuda itu kembali kepadaku.” Lalu dia mengusap-usap kaki dan leher 
kuda itu. (34) Dan sungguh, Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan 
(dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), 
kemudian dia bertobat. (35) Dia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapa pun 
setelahku. Sungguh, Engkaulah Y ang M aha Pemberi.” (36) Kemudian K ami 
tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik menurut 
perintahnya ke mana saja yang dikehendakinya, (37) dan (Kami tundukkan 
pula kepadanya) setan-setan, semuanya ahli bangunan dan penyelam, (38) 
dan (setan) yang lain yang terikat dalam belenggu. (39) Inilah anugerah 
Kami: maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu 
sendiri) tanpa perhitungan. (40) Dan sungguh, dia mempunyai kedudukan 
yang dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik. 


Kosakata: 
1. Ai-HHindt al-Jiyid BJ! SAGEHI (4 4d/38: 31) 

Term aj-j #inzt al-jiy4d terdiri dari dua kata, yaitu aj-j #inzt dan al-jiyzd. 
Y ang pertama (aj-i #init) merupakan bentuk jamak dari ; Hin, yang artinya 
kuda yang berdiri dengan tiga kaki, sedang yang satu terangkat dan hanya 
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ujungnya yang menyentuh tanah. din merupakan kata yang hanya 
dipergunakan untuk menyebut keadaan kuda dalam kondisi seperti yang 
telah disebutkan. Oleh karena itu, kata aj-j #in4t merupakan adjektif yang 
subjeknya tidak disebutkan, namun dapat diketahui bahwa subjeknya adalah 
kuda-kuda. 

Sedang yang kedua (al-jiyid) merupakan bentuk jamak dari kata al- 
jawad, yang artinya kuda yang istimewa. Kata ini dapat pula berarti 
pemberian yang sangat banyak. Manusia yang sangat dermawan biasa 
disebut al-jawad. Kuda yang berlari sekuat tenaga disebut jawad, karena 
semua tenaganya dicurahkan untuk berlari. 

Ai-tH#ina al-jiyzd, dengan demikian, dapat diartikan sebagai kuda-kuda 
istimewa yang dapat berlari kencang. Dalam ayat ini, kuda-kuda ini 
dihadiahkan kepada Nabi Sulaiman, dan beliau sangat menyukainya. K arena 
asyik memperhatikan dan mengaguminya, beliau sampai lupa untuk 
mengingat (beribadah) kepada Tuhannya. 


2. Jasadan (X5 (440/38: 34) 


Jasad artinya tubuh, yang dalam ayat ini adalah tubuh yang dicampakkan 
ke atas singgasana Nabi Sulaiman. Ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan jasad ini adalah patung dari ayah salah satu istri beliau 
yang atas izinnya dibuat agar si istri dapat mengenangnya. Patung ini disebut 
jasad dan dicampakkan, dalam arti diletakkan dengan mantap di sekitar 
singgasananya. 

Pendapat lain mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan jasad pada 
ayat ini adalah jasad Nabi Sulaiman sendiri pada saat ia menderita sakit 
parah. Seakan-akan ayat di atas mengungkapkan, "Dan Kami mencampak- 
kannya di atas singgasananya, bagaikan satu jasad tanpa roh akibat sakit 
yang dideritanya.” 

Ada pula yang mengartikan sebagai bentuk metafora, yaitu bahwa 
kewibawaan suatu singgasana itu berkaitan erat dengan sesuatu yang bersifat 
immaterial. Bila hal itu telah kehilangan substansi abstraknya, maka ia akan 
menjadi suatu bentuk material saja, atau dalam istilah ayat ini jasad tanpa 
roh, dan bentuk tanpa jiwa. Berkaitan dengan Nabi Sulaiman yang juga raja, 
bila sebelumnya memiliki singgasana yang sangat berwibawa, karena 
tergabung di atasnya kemuliaan kenabian dan keagungan kerajaan. Dengan 
keadaannya yang sedemikian, tidak seorangpun berani menentangnya. 
Namun demikian, kini singgasana itu tidak memiliki wibawa lagi, sehingga 
ada sesuatu yang dicampakkan ke atasnya tanpa keinginan Nabi Sulaiman. 
Yang sedemikian ini agar beliau mengetahui bahwa kekuasaan itu hanya 
bersumber dari Allah. 
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M unasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada Rasulullah dan kaum 
Muslimin agar mentadaburi Al-Qur'an agar mendapatkan bimbingan dan 
kemuliaan sehingga memiliki kemampuan memimpin kaumnya. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah mengisahkan Sulaiman putera Daud, seorang hamba 
yang saat taat sehingga dianugerahi kemuliaan dan kekuasaan memimpin 
kaumnya. 


Tafsir 

(30) Allah menjelaskan bahwa di samping dianugerahi kemuliaan dan 
kekuasaan, Daud juga dianugerahi putera yang saleh, yang mempunyai 
kemampuan melanjutkan perjuangannya, yaitu Sulaiman. Ia mewarisi sifat- 
sifat ayahnya. Ia terkenal sebagai hamba yang taat beribadah dan dalam 
segala urusan ia selalu bersyukur kepada Allah. Ia yakin bahwa segala 
macam kenikmatan dan keindahan itu terwujud hanyalah semata-mata 
karena limpahan rahmat Allah dan karunia-Nya. Itulah sebabnya ia disebut 
sebagai hamba Allah yang paling baik, dan sebagai pujian yang pantas 
diberikan kepadanya. Allah menyifatinya sebagai hamba-Nya yang amat taat 
kepada-Nya. Dengan demikian, Allah mengangkat Nabi Sulaiman menjadi 
nabi penerus kenabian dan kerajaan Nabi Daud, serta mewarisi ilmu 
pengetahuannya yang tertuang dalam K itab Zabur. 

A Ilah berfirman: 


DL 54 3 eer 
Lains 


Dan Sulaiman telah mewarisi Daud. (an-Naml/27: 16) 


(31) Allah menyebutkan salah satu di antara peristiwa yang dihadapi 
Sulaiman, yang menyebabkan dia pantas mendapat pujian. Peristiwa itu 
terjadi pada saat beliau memeriksa pasukan berkuda yang biasanya 
dilakukan pada sore hari. Kuda-kuda itu dilatih agar dapat diketahui 
ketangkasan dan kemampuan geraknya sehingga memungkinkan untuk 
dibawa dalam medan pertempuran. Juga dilatih kemampuannya untuk 
mengurangi kecepatannya atau berhenti seketika dan ditingkatkan daya 
tahannya menghadapi serangan-serangan mendadak. Kuda-kuda itu dilatih 
sedemikian rupa agar dapat dikendalikan sesuai dengan taktik yang 
dikehendaki oleh pasukan yang mengendarainya. Ketangkasan kuda ikut 
menentukan berhasil tidaknya pasukan dalam menguasai medan perang dan 
mematahkan serangan musuh. 

(32) Kemudian Allah menjelaskan keadaan Sulaiman pada saat 
menyaksikan latihan kuda itu. Ia mengatakan bahwa ia menyukai kuda 
karena sangat berguna untuk digunakan sebagai alat menegakkan kebenaran 
dan membela agama Allah. Kesenangannya melatih kuda itu sedemikian 
dalamnya, sehingga tiap sore hari ia mengunjungi tempat latihan kuda 
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hingga matahari terbenam di ufuk langit bagian barat yaitu hingga cahaya 
matahari mulai sirna, dan gelapnya malam menghalangi pemandangannya 
untuk menyaksikan latihan itu. Pada saat-saat itulah terjadi pergolakan 
dalam dirinya, kepentingan manakah yang harus didahulukan di antara 
kedua kepentingan. Kepentingan pertama ialah kesadaran jiwanya untuk 
beribadah kepada Allah. Sedangkan kepentingan kedua ialah melatih kuda 
untuk kepentingan menegakkan kebenaran dan membela kalimat tauhid. 
Dalam keadaan seperti itu, ia menyadari bahwa apabila ia menyaksikan 
latihan berkuda itu hingga larut malam, berarti ia mengabaikan ibadah yang 
harus ia lakukan. 

Pada ayat ini tidak dijelaskan secara terperinci apakah kesenangan 
Sulaiman memeriksa latihan kuda itu menyebabkan ia kehilangan waktu 
untuk melakukan ibadah atau tidak. Begitu pula tidak diterangkan mana 
yang didahulukan oleh Sulaiman, memeriksa latihan kuda atau 
melaksanakan ibadah. Namun yang dapat dipahami dari ayat tersebut ialah 
pada saat dia asyik menyaksikan latihan kuda, terbetiklah dalam hatinya 
kesadaran beribadah kepada Allah. Apabila keasyikannya itu dituruti, 
niscaya berlarut-larut hingga kehilangan kesempatan untuk bermunajat 
dengan Allah. Maka pengertian yang patut diambil dari ayat ini ialah, 
pergolakan yang terjadi pada diri Sulaiman itu ialah penyesalan karena tidak 
melakukan ibadah kepada Allah pada awal waktunya, karena sibuk 
menyaksikan latihan kuda. Kemudian ia sadar dan melaksanakannya di akhir 
waktu. 

(33) Pada ayat ini, Allah menjelaskan apa yang diperintahkan Sulaiman 
kepada para pelatih kudanya. Ia menyuruh pelatihnya agar kuda-kuda itu 
dibawa kembali kepadanya. Setelah pelatih itu membawa kuda kepadanya, ia 
pun mendekati. Lalu ia mengusap kaki dan leher kuda sebagai tanda 
kepuasan Sulaiman terhadap hasil gemilang yang dicapai kuda-kuda itu. 
Dengan demikian kuda itu dapat dipergunakan dalam peperangan untuk 
menggempur musuh atau untuk mengelakkan serangan-serangan musuh 
yang datang secara mendadak. 

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa Sulaiman hamba Allah yang 
saleh, taat beribadah, teliti, dan cermat merencanakan perjuangan untuk 
menegakkan kalimat tauhid serta mempunyai kesadaran yang tinggi dalam 
Saat-saat menentukan mana yang lebih penting dari yang penting. 

(34) Kemudian Allah menjelaskan keadaan Sulaiman pada saat mendapat 
cobaan dan keadaannya setelah selesai menghadapi cobaan itu. Allah 
mencobanya dengan menimpakan sakit keras. Demikian hebatnya serangan 
penyakitnya itu hingga kehilangan kekuatan sama sekali. Badannya lemah 
lunglai tergeletak di atas kursinya seolah-olah tak bernyawa lagi. 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda: 
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ae kokro ukae nizet 


aa aa Lia aa Tn WC d Je ag A 


Nabi Sulaiman berkata, “Saya akan berkeliling malam ini untuk mengumpuli 
sembilan puluh istri, semuanya nanti akan melahirkan anak yang mahir 
menunggang kuda dan berjihad f? sabilillah.” Maka seorang sahabatnya 
berkata kepadanya, “Katakan insya Allah,” tetapi Nabi Sulaiman tidak 
mengatakan insya Allah. Nabi Sulaiman kemudian mengumpuli istri-istrinya 
itu semua, tetapi tidak ada yang hamil dari mereka kecuali seorang istri, 
yang kemudian melahirkan anak yang tidak sempurna. Demi Zat yang 
menguasai diri M uhammad, “Seandainya Nabi Sulaiman mengatakan insy+ 
Allh, niscaya semua istrinya melahirkan anak-anak yang mahir 
menunggang kuda dan berjihad f? sabrlillah.” (Riwayat al-Bukh#? dan 
Muslim dari Abu Hurairah) 


Keterangan lain menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan cobaan itu 
ialah berkenaan dengan keinginan Nabi Sulaiman mendatangi sembilan 
puluh istrinya dalam satu malam dan setiap istrinya melahirkan seorang 
penunggang kuda. Namun, ia tidak mengucapkan insyt All, sehingga 
Allah mengujinya dengan cobaan tidak ada yang melahirkan kecuali hanya 
satu orang dan melahirkan bayi lumpuh setengah badan dan diletakkan di 
atas kursi Nabi Sulaiman. 

Di saat-saat menerima cobaan seperti itu, ia selalu memanjatkan 
harapannya kepada Allah serta penyerahan dirinya menerima cobaan itu 
dengan ikhlas. Pada penghujung ayat, Allah menegaskan bahwa Sulaiman 
lalu bertobat meminta ampun atas kelemahan-kelemahan yang ada pada 
dirinya serta berserah diri kepada Allah. 

(35) Allah lalu menjelaskan bahwa setelah Sulaiman sembuh dari 
sakitnya, ia menyadari kelemahan yang ada pada dirinya. Ia telah memilih 
hal yang kurang penting. Dia telah kehilangan waktu yang utama untuk 
melakukan ibadah karena menyaksikan latihan kuda. 

Lalu Nabi Sulaiman berdoa kepada Allah agar dianugerahi kerajaan yang 
tidak ada tandingannya, yang tak akan dimiliki oleh seorang jua pun 
sesudahnya. Dalam hadis Nabi saw diriwayatkan: 


Ie ai SI Ie IS Ga iya Wis o na da At BU 


SI oa Sl dar ai D eb i JG YG A Ab P 
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SA a Un l S SI SS a S E ai 
aa aaa) JNE ja AB en KEN BEAN a 


(eng 


Bahwa Nabi saw berkata, “Bahwa Ifrit dari golongan jin meludahi aku tadi 
malam agar aku membatalkan salatku namun Allah memberikan kekuatan 
kepadaku sehingga aku dapat menangkap jin itu. Aku bermaksud untuk 
mengikatnya di satu tiang dari tiang-tiang masjid sehingga kamu dapat 
melihatnya. Tapi aku teringat doa saudaraku Sulaiman, “Ya Allah ampunilah 
aku, dan berilah aku kekuatan yang tidak layak untuk diberikan kepada 
orang sesudahku.” Maka aku usir dia untuk menjauh. (Riwayat al- Bukh? 
dan M uslim) 


Nabi Sulaiman dibesarkan dalam lingkungan kerajaan dan kenabian. 
Sejak kecil ia terlatih sebagai seorang anak dari seorang raja dan nabi. 
Sulaiman pun mewarisi kemampuan keduanya dan Allah juga 
menganugerahkan kepadanya kemampuan itu. Itulah sebabnya maka Allah 
menganugerahkan kepadanya kerajaan yang sangat kuat dan kekayaan yang 
berlimpah ruah, yang tiada tandingannya. 

Di akhir ayat Allah menyebutkan alasan yang dikemukakan Sulaiman 
dalam doanya yaitu karena Allah benar-benar akan mengabulkan doa setiap 
orang yang disertai usaha dan syarat kemampuan yang dimiliki sesuai 
dengan kehendak-N ya. 

(36-38) Pada ayat ini, Allah menjelaskan beberapa nikmat yang diberikan 
kepada Nabi Sulaiman, sebagai jawaban dari pada doanya. Pertama: Allah 
menganugerahkan kepada Sulaiman kekuasaan menundukkan angin. Atas 
izin Allah, angin berhembus dengan kencang atau gemulai menurut 
kehendaknya pula. 

Allah berfirman: 


zə “ ó Šg 2 G L? -s1 > AND 5 
oke IA AET 


Dan (Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang 
tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami beri 
berkah padanya. Dan Kami Maha Mengetahui segala sesuatu. (al- 
Anbiyz/21: 81) 


221 


Kedua: Allah menganugerahkan kepadanya kemampuan menundukkan 
setan-setan yang ahli bangunan dan ahli menyelam, yang melakukan tugas 
sesuai dengan perintah Sulaiman. Apabila ia memerintahkan kepada mereka 
membangun suatu bangunan seperti gedung-gedung pertemuan istana, 
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benteng pertahanan, atau gedung-gedung tempat menyimpan harta kekayaan 
Sulaiman dan lain-lain, maka tugas itu dapat mereka selesaikan dalam waktu 
yang sangat singkat. Apabila Sulaiman memerintahkan mereka untuk 
mengumpulkan mutiara dan marjan serta kekayaan laut lainnya, tugas itu 
dapat diselesaikan dengan cepat pula. 

Ketiga: Allah menganugerahkan kepadanya kekuasaan menundukkan 
setan yang menentang perintahnya. Tangan dan kaki mereka terikat dalam 
belenggu, agar tidak berbahaya kepada yang lain, dan sebagai hukuman atas 
pembangkangannya. 

Kekuasaan yang diberikan Allah kepada Sulaiman untuk menundukkan 
setan maksudnya adalah kekuasaan untuk menggerakkan mereka melakukan 
tugas-tugas berat, yaitu tugas membangun gedung-gedung, dan menyelam 
mengeluarkan kekayaan laut. Namun tidak ada keterangan secara pasti 
mengenai bagaimana Sulaiman membelenggu setan itu. Sikap yang paling 
utama ialah kita menerima keterangan yang terdapat dalam Al-Qur'an dan 
untuk mengungkapkan pengertiannya, kita serahkan kepada ilmu 
pengetahuan. 

(39) Allah selanjutnya menjelaskan bahwa segala macam nikmat itu 
adalah anugerah yang diberikan-Nya kepada Sulaiman secara khusus. 
Nikmat itu meliputi kerajaan yang besar, kekayaan yang berlimpah dan 
kekuasaan yang tak pernah diberikan kepada yang lain. Nikmat-nikmat itu 
dianugerahkan kepadanya agar digunakan sebagaimana mestinya. 

A Ilah menandaskan bahwa nikmat-nikmat itu diberikan kepada Sulaiman 
tanpa pertanggungjawaban, karena Sulaiman telah diberi kemampuan untuk 
mengendalikan segala macam nikmat itu. 

(40) Kemudian Allah menjelaskan bahwa di samping kemuliaan yang 
telah dicapainya di dunia, yang sangat menakjubkan itu, ia akan dilimpahi 
karunia yang lebih nikmat lagi dan kedudukannya yang lebih mulia. Allah 
menjanjikan kepadanya bahwa ia akan dimasukkan dalam deretan hamba- 
hamba-Nya yang mempunyai kedudukan yang sangat dekat kepada Allah, 
yaitu kedudukan yang diperoleh para rasul dan nabi, tempat kembali yang 
baik yaitu surga Na' 8m yang penuh dengan segala macam kenikmatan. 


Kesimpulan 

1. Karena ketaatan dan ketabahan Sulaiman dalam menghadapi cobaan, ia 
diberi hak untuk mewarisi kemuliaan dan ilmu yang dimiliki 
ayahandanya (Daud). 

2. Sulaiman adalah hamba Allah yang saleh dan amat taat kepada Allah, 
dalam segala urusan lebih mengutamakan ibadah kepada A Ilah daripada 
urusan-urusan yang lain. 

3. Di samping memiliki sifat-sifat yang mulia dan ilmu pengetahuan, ia 
juga memiliki kemahiran mengatur siasat perang, guna menegakkan 
kebenaran dan mengumandangkan tauhid serta menghancurkan keza- 
liman. 
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4. Atas dasar kemampuan yang ada pada dirinya, baik kemampuan jasmani 
maupun kemampuan rohani, Allah menganugerahkan kepadanya 
berbagai macam nikmat. Di antaranya adalah kemampuan menguasai 
angin, menguasai setan, memiliki kerajaan yang luas, dan harta 
kekayaan yang berlimpah. 

5. Di samping kenikmatan yang diperoleh di dunia, ia dijanjikan Allah 
akan dimasukkan pada golongan orang-orang yang dekat kedudukannya 
di sisi Allah, seperti rasul-rasul dan nabi-nabi, dan akan dimasukkan ke 
surga, yang penuh dengan kenikmatan. 

6. Orang-orang yang mengutamakan beribadah dan ber-tagarrub kepada 
Allah akan dimasukkan ke dalam surga. 


KISAH NABI AYUB 


Tgn, At 


Emi» 176 a2 56 in w i An af e 
Ga dag KO esa ENA S E LEES 
e P w 975. w, ar 26, 19 1? 
odak sg, Haa 


OM KAJEN ANNA KLE TOP : J3 


Terjemah 

(41) Dan ingatlah akan hamba Kami Ayub ketika dia menyeru Tuhannya, 
“Sesungguhnya aku diganggu setan dengan penderitaan dan bencana.” (42) 
(Allah berfirman), “H entakkanlah kakimu: inilah air yang sejuk untuk mandi 
dan untuk minum." (43) Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan 
kembali) keluarganya dan Kami lipatgandakan jumlah mereka, sebagai rahmat 
dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang berpikiran sehat. (44) Dan 
ambillah seikat (rumput) dengan tanganmu, lalu pukullah dengan itu dan 
janganlah engkau melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia 
(Ayub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia sangat 
taat (kepada A Ilah). 


Kosakata: 
1, Urkux SI (40/38: 42) 


Urku« berasal dari kata kerja rakaxa-yarkusu, yang artinya 
menggerakkan atau menghentakkan kaki. Dengan demikian, urku« (kata 
perintah) dapat diartikan sebagai hentakkan kakimu. Kata ini selalu 
berkaitan dengan kaki, sehingga penyebutan kata kaki sesudahnya 
merupakan penguat kalimat. Ungkapan demikian seperti ketika Allah 
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berfirman, “Wa l+ #irin ya *ru bi janai¥aihi (dan tidak satu burung pun yang 
terbang dengan kedua sayapnya). Burung yang terbang pasti dengan kedua 
sayapnya. Karena itu penyebutan kedua sayap merupakan kata penguat dari 
frase sebelumnya. 


2. sigfan Ek (440/38: 44) 


-igfan berasal dari kata sxagafa-yaxsgafu, yang artinya campur, 
berkumpul, atau mencuci. Dalam ayat ini, «igfan diartikan sebagai 
sekumpulan rumput yang disatukan, atau seikat rumput. Kata ini digunakan 
dalam ayat tersebut untuk menunjuk pada peristiwa Nabi Ayub yang telah 
bersumpah akan memukul salah seorang anggota keluarganya (ada riwayat 
yang menyatakan bahwa yang bersalah itu istrinya dan akan dipukul seratus 
kali). Kemudian beliau menyesali sumpahnya, sedang dalam syariat 
agamanya tidak dikenal kaffarat (tebusan pengganti) sebagaimana dalam 
syariat Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, Allah memberi jalan keluar 
agar ia tidak melanggar sumpahnya, yaitu dengan mengambil seikat rumput 
sebanyak yang disumpahkannya untuk dipukulkan kepada keluarganya yang 
salah itu. Dengan demikian, Nabi Ayub dapat melaksanakan sumpahnya 
dengan cara yang tidak menyakitkan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengisahkan perjalanan hidup Nabi 
Sulaiman yang sangat sabar dan taat. Berkat kesabaran dan ketaatannya, ia 
dianugerahi Allah kekuasaan memimpin kaumnya, gigih melaksanakan 
perintah Allah dan menumpas penentang-penentangnya, hingga ia 
dimasukkan dalam golongan hamba yang dijanjikan Allah surga yang penuh 
kenikmatan. Pada ayat-ayat ini, Allah mengisahkan Nabi yang selain taat 
kepada-Nya juga sangat sabar menghadapi cobaan hidup. Oleh karena itu, ia 
dianugerahi Allah kemampuan memimpin kaumnya dan membimbingnya 
hidup beragama dan beribadah kepada-Nya. 


Tafsir 

(41) Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw agar menceritakan 
kepada kaumnya kisah Ayub yang sangat sabar menghadapi cobaan hidup 
dan taat kepada Allah. Pada saat menghadapi cobaan yang sangat berat itu, 
ia berdoa kepada Allah dan mengadukan agar penderitaannya itu 
dihilangkan. 

Beberapa ahli tafsir menyebutkan bahwa Ayub adalah seorang nabi yang 
sangat kaya. Ia adalah seorang petani dan pemelihara ternak. Di samping itu, 
juga sebagai pemimpin kaumnya di sebuah negeri yang terletak di sebelah 
tenggara Laut Mati. Negerinya terletak di antara kota Adum dan padang 
pasir Arab, sangat subur, dialiri oleh mata air yang sangat banyak. Ia hidup 
di antara zaman Nabi Ibrahim dan Nabi M usa. Semula beliau hidup makmur 
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dan bahagia, amat taat beragama, dan banyak sanak keluarganya. la sangat 
senang atas hasil usaha yang dicapainya, juga atas kekayaan, keluarga, dan 
kesehatannya. Allah lalu ingin menguji ketabahannya dengan menimpakan 
penyakit kulit yang sangat parah. Begitu berat penyakitnya dan begitu lama 
dideritanya hingga harta bendanya habis, dan keluarganya bertebaran ke 
negeri-negeri sekitarnya untuk mencari penghidupan. Di tengah-tengah 
penderitaannya itu, ia merasa sangat lelah dan menderita. Ia merasa ada 
setan yang mengusik jiwanya ketika beribadah kepada Allah. Lalu ia 
mengadukan kepada Allah agar diberi petunjuk untuk melepaskan dirinya 
dari penderitaan dan siksaan yang dialaminya. 
Allah berfirman: 


IS A Z 5 {rr 7? Pra 
Sal aral aa 2 NA GI, 


Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika dia berdoa kepada Tuhannya, “(Ya 
Tuhanku), sungguh, aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan 
Y ang M aha Penyayang dari semua yang penyayang.” (al-A nbiyt/21: 83) 


HN 


(42-43) Ayat ini menjelaskan bahwa karena ketaatan dan kesabaran A yub 
menghadapi cobaan, Allah mengabulkan doanya dengan memerintahkan 
kepadanya agar menghentakkan kakinya ke bumi. Kemudian dari bumi itu 
memancar mata air yang sejuk. Lalu Ayub diperintahkan agar mandi dan 
minum dengan air itu. Seketika itu, Allah menyembuhkan penyakitnya 
seakan-akan tidak pernah sakit sebelumnya. 

Kemudian ia menghimpun kembali keluarganya yang telah terpencar, dan 
mereka akhirnya dapat menyebarkan keturunan yang banyak, sebagai rahmat 
Allah kepadanya dan kepada keturunannya. 

Pada akhir ayat, Allah menegaskan bahwa ketaatan dan kesabaran A yub 
itu merupakan pelajaran bagi orang-orang yang berakal dan menjadi 
petunjuk bagi seluruh manusia bahwa rahmat Allah itu dekat sekali pada 
orang-orang yang senantiasa melakukan perbuatan yang baik. Hal ini juga 
menjadi contoh bahwa setiap perjuangan itu meskipun pada mulanya terasa 
sangat melelahkan, tetapi bila dilakukan dengan penuh ketabahan, niscaya 
segala kesulitan pasti dapat diatasi, dan kemenangan pasti dapat diraih. 
Pengalaman berharga yang dapat dipetik dari kisah A yub ini ialah bahwa 
orang tidak boleh berputus asa untuk mencari jalan ke luar dalam 
menghadapi rintangan, hingga ia mendapatkan jalan untuk mengatasi 
rintangan itu, dengan memohon petunjuk kepada Allah agar diberi limpahan 
hidayah-N ya. 

(44) Kemudian Allah mengisahkan keringanan hukuman bagi istrinya 
yang diberikan kepada A yub. Allah memerintahkan agar Ayub mengambil 
seberkas rumput untuk dipukulkan kepada istrinya. Pukulan rumput ini 
cukup sebagai pengganti dari sumpah yang pernah ia ucapkan. Dalam ayat- 
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ayat AI-Our'an tidak disebutkan apa sebab ia bersumpah dan apa sumpahnya. 
Hanya hadis sajalah yang menyebutkan bahwa ia bersumpah karena istrinya, 
yang bernama Rahmah putri Ifrtim, pergi untuk sesuatu keperluan dan 
terlambat datang. Ayub bersumpah akan memukulnya 100 kali apabila ia 
sembuh. Dengan pukulan seikat rumput itu, ia dianggap telah melaksanakan 
sumpahnya, sebagai kemurahan bagi Ayub sendiri dan bagi istrinya yang 
telah melayaninya dengan baik pada saat sakit. Dengan adanya kemurahan 
Allah itu, Ayub pun terhindar dari melanggar sumpah. 

Di akhir ayat, Allah memuji bahwa Ayub adalah hamba-Nya yang sabar, 
baik, dan taat. Sabar menghadapi cobaan yang diberikan kepadanya, baik 
cobaan yang menimpa dirinya, hartanya, serta keluarganya. Dia dimasukkan 
dalam golongan hamba-Nya yang baik perangainya karena tidak mudah 
berputus asa, dan menumpahkan harapannya kepada Allah. Dia juga sebagai 
hamba-Nya yang taat, karena kegigihannya memperjuangkan perintah- 
perintah agama serta memelihara diri, keluarga, dan kaumnya dari 
kehancuran. 

Mengenai ketaatan Ayub dapat diketahui dari sebuah riwayat bahwa 
apabila ia menemui cobaan mengatakan: 


alba ii, oif esf agi 
“Ya Allah, Engkaulah yang mengambil dan Engkau pula yang memberi.” 


Pada waktu bermujanat ia pun berkata: 


ant Adonan ika d 


KW Il ber gta Len Yg Ola La dj pe 0 NI ISI Ie 
“Ya Tuhanku, “Engkau telah mengetahui betul bahwa lisanku tidak akan 
berbeda dengan hatiku, hatiku tidak mengikuti penglihatan, hamba sahaya 
yang kumiliki tidak akan mempermainkan aku, aku tidak makan terkecuali 
bersama-sama anak yatim dan aku tidak berada dalam keadaan kenyang dan 
berpakaian sedang di sampingku ada orang yang lapar atau telanjang.” 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan Rasulullah saw dan pengikut-pengikutnya agar 
mencontoh kesabaran Ayub dalam menghadapi cobaan, yaitu 
kesabarannya dalam menghadapi penyakit yang sangat menyiksa 
dirinya. 

2. Akibat penyakit yang diderita terlalu lama, ia menjadi miskin dan 
keluarganya pun menderita, namun berkat kesabarannya dan dengan 
pertolongan Allah, ia berhasil mengobati penyakitnya dan menyatukan 
kembali keluarga dan kaumnya. 
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Ayub diberi keringanan dalam melaksanakan apa yang ia ikrarkan dalam 
sumpahnya dengan pelaksanaan yang lebih ringan. 

Ayub adalah nabi yang sangat sabar dan amat taat kepada Tuhannya, 
hingga disebut hamba Allah yang baik karena orang yang sabar 
mendapatkan pertolongan A Ilah. 


= 


KISAH BEBERAPA NABI PILIHAN 


2 pan, onar 2 1? tS aag 2779 Na 472 
KANG NONA Tal pan a SANAN sS 
WO p/a ND ak Bg 8 Sep 33 / UEA "2, 
EN NN NAN Gin GI KEPO 
5 22228 5,9 3004 
AENA NS 

Terjemah 


(45) Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak, dan Y akub yang 
mempunyai kekuatan-kekuatan yang besar dan ilmu-ilmu (yang tinggi). (46) 
Sungguh, Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan) 
akhlak yang tinggi kepadanya yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada 
negeri akhirat. (47) Dan sungguh, di sisi Kami mereka termasuk orang-orang 
pilihan yang paling baik. (48) Dan ingatlah Ismail, Ilyasa', dan Zulkifli. 
Semuanya termasuk orang-orang yang paling baik. 


Kosakata: Uli al-aid? (sai (Jal (¢+9/38: 45) 

Term uli al-aid? terdiri dari dua kata, yaitu uli dan al-aid?. Y ang pertama 
(uli) merupakan bentuk jamak yang artinya memiliki. Sedang yang kedua 
(al-aid?) merupakan bentuk jamak dari al-yad yang artinya tangan. Karena 
tangan dipergunakan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan, ringan atau 
berat, dan memberi sesuatu kepada yang lain, maka kata itu juga diberi arti 
kuat/teguh atau pemberian. Yang dimaksud pada ayat ini adalah keteguhan 
dalam beragama. Dengan demikian, uli al-aid? diartikan sebagai orang-orang 
yang memiliki keteguhan beragama. Adapun yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah Nabi Ibrahim, Ishak, dan Y akub. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada Rasulullah agar 
mengisahkan kepada kaumnya kisah perjuangan para nabi, yang sangat taat 
dan sabar menghadapi segala macam rintangan dan cobaan hidup. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar mengisahkan 
beberapa nabi yang terpilih, yang mempunyai ilmu pengetahuan yang luas, 
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kesadaran yang tinggi untuk mempertahankan kebenaran, dan memiliki jiwa 
yang bersih atau suci dalam melaksanakan perintah-perintah Tuhannya 
hingga mereka dimasukkan ke dalam deretan hamba-hamba Allah yang 
terpilih. 


Tafsir 

(45) Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar mengisahkan kepada 
kaumnya perjuangan Nabi Ibrahim, dan putra beliau Ishak yang juga 
diangkat menjadi nabi, serta cucunya Y akub yang mencapai derajat kenabian 
juga. 

Mereka itu hamba-hamba Allah yang terkenal ketabahannya dan 
mencapai kemuliaan karena ketaatannya kepada Allah. Karena 
perjuangannya yang gigih dalam menegakkan kebenaran dan 
menghancurkan kebatilan, mereka ini dilimpahi kekuatan oleh Allah untuk 
memiliki ilmu pengetahuan agama yang luas dan kekuatan untuk memimpin 
kaumnya ke jalan yang terang, jauh dari kesesatan. M ereka juga diberi 
kemampuan untuk melaksanakan amal perbuatan yang diridai Allah, yang 
bermanfaat bagi kepentingan hidup kaumnya di dunia dan kebahagiaan 
mereka di akhirat. 

Pada ayat ini terdapat sindiran bagi kaum musyrikin bahwa apabila 
mereka tidak mau mengambil pelajaran dari kisah tersebut tentulah mereka 
akan tetap berada dalam kesesatan dan di akhirat nanti mereka akan 
mengalami penderitaan yang sangat mengerikan. 

(46) Pada ayat ini, Allah menjelaskan sebab-sebab para nabi tersebut 
mencapai kemuliaan baik dunia maupun akhirat adalah karena memelihara 
kebersihan jiwa dan menjauhkan diri dari dosa yang tercela. Karena jiwa 
mereka bersih dari noda-noda kemusyrikan, maka mereka ikhlas menaati 
perintah-perintah Allah. Juga karena mereka selalu menjauhi perbuatan- 
perbuatan tercela, maka mereka gigih dalam memperjuangkan kebenaran 
dan melenyapkan kebatilan. Dengan demikian, tergambarlah dalam jiwa 
mereka akhlak yang tinggi, dan sifat yang mulia yang menyebabkan mereka 
patut diteladani. 

Seluruh kegiatan mereka baik berupa tenaga, harta, maupun pikiran, 
semata-mata dipergunakan untuk peribadatan secara murni, dengan tujuan 
ingin mendapat rida Allah dan menjunjung tinggi kalimat tauhid. D engan 
landasan itu, mereka selalu memperingatkan kaumnya pada kehidupan 
akhirat yang kekal. Kenikmatan di dunia yang hanya sementara itu 
hendaknya dijadikan sarana untuk berbakti pada Allah, sehingga dengan 
demikian mereka di akhirat memperoleh kenikmatan yang tiada putus- 
putusnya, yang disediakan bagi hamba-hamba yang mendapatkan keridaan- 
Nya. Sedang hamba-hamba yang ingkar dan selalu bergelimang dalam 
kesesatan hidup, akan merasakan azab yang sangat pedih. 

(47) Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa para hamba pilihan-N ya, 
yaitu Ibrahim, Ishak, dan Y akub, benar-benar mempunyai jiwa yang bersih. 
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Tidak tersirat sedikit pun dalam jiwa mereka sifat-sifat yang tercela, seperti 
sifat dengki dan takabur, melainkan terpancar dari dalam diri mereka sifat- 
sifat yang terpuji yang menjadi teladan dan contoh yang baik bagi kaumnya. 

Pelajaran yang dapat diambil dari ayat ini ialah, jiwa yang bersih dan akal 
yang sehat merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang 
menginginkan kemuliaan baik dunia maupun akhirat. Orang yang jiwanya 
bersih dan akalnya sehat tentu melihat tanda-tanda kebesaran AIlah yang ada 
pada dirinya dan ada di langit dan bumi seisinya. Sedang orang yang jiwanya 
kotor dan pikirannya terbelenggu oleh kebendaan, tentu tidak akan melihat 
tanda-tanda kebesaran Allah dan tidak akan melihat kebenaran wahyu yang 
dibawa oleh rasul. 

(48) Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw agar 
mengisahkan nabi-nabi yang lain, yaitu Ismail, Ilyasa', dan Zulkifli kepada 
kaumnya. Mereka ini adalah nabi-nabi yang gigih memperjuangkan 
tegaknya agama A llah di tengah-tengah kaumnya. 

Ayat ini memisahkan penyebutan Ismail dengan ayahnya Ibrahim. Hal ini 
mengisyaratkan adanya perpisahan antara keduanya. Memang Nabi Ismail 
berpisah dengan ayahnya, setelah beliau ditinggal bersama ibunya, Hajar, di 
Mekah, “ahir bin Asyur, seperti yang dikutip Quraish Shihab, memahami 
bahwa pemisahan itu karena Nabi Ismail kelak akan menjadi kakek moyang 
dari umat yang besar, yaitu bangsa Arab. Sedang Ishak dan Y akub disatukan 
dengan Ibrahim karena mereka memang menjadi kakek moyang Bani Israil. 

Penggabungan Ilyasa' dan Ismail karena adanya persamaan antara 
keduanya, antara lain mereka sama-sama sebagai manusia pilihan, 
kedudukan Ilyasa' di kalangan Bani Israil serupa dengan kedudukan Ismail 
di kalangan keturunan Ibrahim. Kesamaan itu adalah Ilyasa' membantu Nabi 
Ilyas, sebagaimana Ismail membantu Ibrahim. 

Menurut asy-Syaukani dalam Tafsir Fatx al-Gadir disebutkan bahwa 
penggabungan penyebutan Zulkifli, Ilyasa', dan Ismail karena mereka 
mempunyai kesamaan, yaitu orang-orang penyabar. 

Pada penghujung ayat, Allah menegaskan bahwa mereka ini adalah 
hamba-hamba Allah yang paling baik, berakhlak tinggi, berbudi luhur, dan 
membimbing kaumnya agar taat kepada Allah dan menjauhi kemusyrikan. 


Kesimpulan 

1. Rasulullah dan para pengikutnya diperintahkan agar mencontoh Nabi 
Ibrahim, Ishak, dan Yakub karena ketaatan dan kesabarannya. M ereka 
dikaruniai Allah ilmu pengetahuan agama dan kemampuan untuk 
mempertahankan agama tauhid. 

2. Akhlak mereka yang tinggi dan budi pekerti mereka yang luhur 
hendaklah diteladani dan menjadi pelajaran bagi kaum M uslimin. 

3. Mereka berjuang untuk menegakkan kalimat tauhid dan dengan gigih 
menghancurkan kemusyrikan, sehingga dimasukkan Allah dalam 
golongan hamba-Nya yang paling baik. 


JUZ 23 38. ¢? D 385 


4, Ismail, Ilyasaʻ, dan Zulkifli dimasukkan oleh Allah juga ke dalam 
golongan hamba-hamba-Nya yang terpilih, karena kesabarannya 
menegakkan kalimat tauhid dan memusnahkan kemusyrikan. Perjuangan 
mereka ini patut dicontoh dan dipedomani. 


PAHALA BAGI PARA PENGIKUT NABI 


y . Ye Sa > 
AWAKU 81 23 yn 144 ahn, Dall AL ANANE 
Meraba. aa Pera 
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d SO sy long degil 
Terjemah 


(49) Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sungguh, bagi orang- 
orang yang bertakwa (disediakan) tempat kembali yang terbaik, (50) (yaitu) 
surga 'Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka, (51) di dalamnya 
mereka bersandar (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan yang 
banyak dan minuman (di surga itu), (52) dan di samping mereka (ada 
bidadari-bidadari) yang redup pandangannya dan sebaya umurnya. (53) 
Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada hari perhitungan. (54) Sungguh, 
inilah rezeki dari Kami yang tidak ada habis-habisnya. 


Kosakata: O#irt#t a-? arf Sl reb (6 44/38: 52) 

Term qłäir# a- arf terdiri dari dua kata, yaitu g&irt#t dan 'arf. Yang 
pertama merupakan bentuk jamak dari qłirah yang menunjuk bentuk 
feminin. Kata ini berasal dari kata kerja gajara-yagjuru yang memiliki arti 
bermacam-macam tergantung konteks kalimatnya. Di antara maknanya 
adalah kurang, murah, diam, membuat pendek, terhenti, terbatas, dan lain 
sebagainya. Dengan demikian, g4 irah dapat diartikan sebagai yang terbatas. 

Sedang yang kedua (a-'arf) dari kata kerja 'arafa-ya rifu yang artinya 
menyolok (mata). Namun a-'arf dalam ayat ini artinya adalah mata, dan 
yang dimaksud pandangan. Dengan demikian, g4irit a-'arf adalah mereka 
(yaitu perempuan-perempuan surga) yang memiliki pandangan terbatas, 
yaitu hanya pada pasangan-pasangannya saja, dan tidak memandang kepada 
yang lain. 


Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengisahkan perjuangan beberapa nabi 
terpilih dalam menyebarkan agama Allah yang patut menjadi teladan bagi 
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para pengikut Rasul. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan bahwa 
sebagai balasan bagi mereka, Allah menyediakan tempat kembali yang baik 
yaitu surga yang penuh kenikmatan yang abadi. 


Tafsir 

(49) Allah menjelaskan bahwa ayat-ayat yang menceritakan kemuliaan 
para nabi dan kebahagiaan mereka di akhirat adalah kehormatan bagi mereka 
untuk selalu diingat oleh manusia. Di samping memperoleh kemuliaan di 
dunia, mereka pun disediakan tempat kembali yang baik di akhirat. Pada 
ayat ini, para nabi dimasukkan ke dalam kelompok orang-orang yang takwa, 
agar orang-orang yang memperhatikan seruan Rasulullah pada saat 
mendengar firman Allah ini menjadi sadar bahwa apabila mereka mau 
mencontoh dan meneladani perjuangan para rasul itu, tentu mereka juga 
akan memperoleh kehormatan di dunia dan kebaikan di akhirat. Demikian 
pula orang-orang yang mau melaksanakan perintah Allah serta menjauhi 
larangan-N ya, tentu akan memperoleh nasib yang sama. 

(50-52) Pada ayat-ayat ini Allah menjelaskan betapa nikmatnya tempat 
kembali yang disediakan kepada para rasul dan orang-orang yang bertakwa 
itu. Pintu surga “A dn selalu terbuka, dan keadaannya selalu menyenangkan, 
sebagai tanda bahwa segalanya telah dipersiapkan untuk menghormati 
hamba-hamba pilihan Allah yang akan menghuninya. K amar-kamarnya luas 
yang mengagumkan, pelayan-pelayannya yang indah dipandang mata, dan 
suasana lingkungannya yang mencengangkan. Semuanya dalam tata ciptaan 
yang memesonakan, yang belum pernah terlihat sebelumnya, belum pernah 
terngiang di telinga dan belum pernah terlintas dalam hati. 

Di dalam surga itu keinginan mereka terpenuhi, dipan-dipan tempat 
mereka membaringkan diri, tersedia serba memuaskan, buah-buahan yang 
beraneka ragam, jenis rasa dan aromanya, serta minuman dengan segala 
macamnya, siap disuguhkan. 

Sebenarnya kenikmatan yang terdapat dalam surga itu adalah puncak dari 
segala kenikmatan. Kenikmatan yang ada di surga itu diungkapkan dengan 
buah-buahan dan minuman sebagai kenikmatan yang sesuai dengan keadaan 
masyarakat M ekah pada waktu itu. 

Kalau disebutkan buah-buahan yang beraneka ragam dan minuman yang 
bermacam jenisnya, sudah barang tentu selera mereka terangsang, dan 
timbullah keinginan mereka untuk menikmati. Di samping itu, mereka 
didampingi oleh bidadari-bidadari yang sangat sopan. Masing-masing 
penghuni surga dilayani oleh perempuan-perempuan surga yang khusus 
untuknya, dan tidak memberikan pelayanannya kepada penghuni surga yang 
lain. Semua perempuan surga sama-sama cantiknya dan semuanya remaja. 

(53-54) Allah menegaskan bahwa segala macam kenikmatan yang 
terdapat di surga itulah yang dijanjikan kepada hamba Allah yang bertakwa, 
yang pasti datang setelah manusia seluruhnya dibangkitkan kembali dari 
kubur, dan diadili di Padang Mahsyar. Allah menegaskan bahwa nikmat 
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yang ada di surga itu bukan sembarang kenikmatan, tetapi nikmat yang 
abadi. 


K esimpulan 

1. Para rasul dan pengikutnya yang bertakwa, di samping mendapat 
kehormatan di dunia, di akhirat pun mereka memperoleh tempat kembali 
yang baik yaitu surga yang penuh kenikmatan. 

2. Nikmat yang terdapat di surga itu adalah puncak nikmat yang abadi dan 
tidak putus-putus yang belum pernah ditemui bandingannya di dunia. 

3. Kenikmatan yang diperoleh di surga itu ialah kenikmatan yang 
dijanjikan Allah pada hari perhitungan. 


AZAB BAGI ORANG KAFIR 

2 21371 ANG net ANA Baut 
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Terjemah 
(55) Beginilah (keadaan mereka). Dan sungguh, bagi orang-orang yang 
durhaka pasti (disediakan) tempat kembali yang buruk, (56) (yaitu) neraka 
Jahanam yang mereka masuki: maka itulah seburuk-buruk tempat tinggal. 
(57) Inilah (azab neraka), maka biarlah mereka merasakannya, (minuman 
mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat dingin, (58) dan berbagai 
macam (azab) yang lain yang serupa itu. (59) (Dikatakan kepada mereka), 
“Ini rombongan besar (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desak 
bersama kamu (ke neraka).” Tidak ada ucapan selamat datang bagi mereka 
karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka (kata pemimpin-pemimpin 
mereka). (60) (Para pengikut mereka menjawab), “Sebenarnya kamulah yang 
(lebih pantas) tidak menerima ucapan selamat datang, karena kamulah yang 
menjerumuskan kami ke dalam azab, maka itulah seburuk-buruk tempat 
menetap.”(61) Mereka berkata (lagi), “Ya Tuhan kami, barang siapa 
menjerumuskan kami ke dalam (azab) ini, maka tambahkanlah azab 
kepadanya dua kali lipat di dalam neraka.” (62) Dan (orang-orang durhaka) 
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berkata, “M engapa kami tidak melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) 
kami anggap sebagai orang-orang yang jahat (hina). (63) Dahulu kami 
menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena penglihatan kami yang 
tidak melihat mereka?” (64) Sungguh, yang demikian benar-benar terjadi, 
(yaitu) pertengkaran di antara penghuni neraka. 


K osakata: 
1. Lia? 29n CU (¢2d/38: 55) 

Term li a- agèn terdiri dari dua kata, yaitu li dan a- +9°n. Y ang pertama 
(li) merupakan kata depan yang bersifat posesif dengan arti bagi. Sedang 
yang kedua (a-4g8n) merupakan bentuk fa'il dari kata kerja agtya g* 
yang artinya berlebih-lebihan dalam kemungkaran. Dengan demikian li a`- 
“493n dapat diartikan bagi orang-orang yang berlebih-lebihan atau kelewat- 
batas dalam berbuat maksiat. Bagi mereka yang seperti ini hanya akan 
mendapat tempat yang paling buruk di akhirat kelak. 


2. ! amim wa Gassig BUS (4 40/38: 57) 


Kata Yam?m yang berarti air sangat panas berasal dari Yamma-ya4ummu- 
Yamman dan Yam4man yang artinya panas. 

Sedangkan kata gassig terambil dari kata gasaga yang biasa digunakan 
dalam arti mengalirnya cairan atau nanah dari luka. Atas dasar itu ia 
dipahami oleh banyak ulama dalam arti nanah. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti air yang sangat dingin. 

Jadi makna Yam8m dan gassig dalam ayat 57 Surah & 4d tersebut adalah 
air yang sangat panas dan cairan nanah, atau air yang sangat panas dan 
sangat dingin, sebagai balasan atas para pendurhaka di dalam neraka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan bahwa orang-orang 
yang bertakwa memperoleh tempat kembali yang baik berupa surga yang 
penuh kenikmatan, sebagai balasan dari perbuatan baik yang telah mereka 
kerjakan. Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan azab yang diterima oleh 
orang-orang kafir di neraka nanti, sebagai balasan dari perbuatan yang telah 
mereka kerjakan. 


Tafsir 

(55-56) Pada ayat ini diterangkan keadaan orang-orang kafir di dalam 
neraka. Mereka memperoleh tempat kembali yang buruk, mengalami 
kesengsaraan yang tiada taranya di dalam neraka. Segala tempat yang 
mereka tempati baik tempat duduk, tempat tidur, tempat istirahat, dan 
sebagainya, merupakan tempat yang tidak mereka senangi, karena di tempat 
itu mereka selalu mengalami siksaan yang berat. 
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Dalam ayat yang lain diterangkan keadaan orang kafir di dalam neraka, 
Allah berfirman: 
pah LAE aa eo G r “G2 2031 
ELEN s É G IAE Ga 
Bagi mereka tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api 


neraka). Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
zalim. (al-A‘r#/7: 41) 


(57-58) Allah menyatakan kepada orang-orang kafir di dalam neraka, 
“Hai orang kafir, inilah azab yang pernah Aku janjikan dahulu, maka 
rasakanlah olehmu bagaimana berat dan pedihnya azab itu. Minumlah di 
dalam neraka itu air panas yang sedang mendidih yang membakar mulut dan 
usus-ususmu atau nanah busuk yang mengalir dari tubuh-tubuh penghuni 
neraka yang sangat dingin. Selain dari itu kamu sekalian akan merasakan 
azab-azab yang lain yang kamu sendiri tidak mengetahui bentuk azab itu, 
selain kamu hanya merasakan kesengsaraan yang luar biasa.” 

Rasulullah saw bersabda: 


o KO gg NE aae a A, Na y E OPE TEE E E a e Ta 
(SH a) SA aa SÊ 


Dari Abu Sa'?d al-K hudr?, dari Nabi saw, beliau bersabda, “Seandainya satu 
timba dari minuman penghuni neraka ditumpahkan di dunia, maka semua 
penghuni dunia akan berbau busuk. (Riwayat al-! #kim) 


Jika diperhatikan ayat-ayat ini dan dihubungkan dengan ayat-ayat yang 
sebelumnya seakan-akan ayat ini merupakan imbangan perkataan Allah 
kepada ahli surga. Pada ayat yang lalu disebutkan bahwa penduduk surga 
diberikan buah-buahan yang baik dan minuman yang lezat rasanya, sedang 
pada ayat ini diterangkan bahwa penduduk neraka disuruh merasakan air 
panas yang mendidih dan nanah yang mengalir. Hal ini berarti bahwa 
penduduk surga memperoleh semua yang diminta dan diingini, sedang 
penduduk neraka disuruh bahkan dipaksa melakukan sesuatu yang tidak 
diingininya. 

Kalau orang-orang yang beriman di dalam surga memperoleh bidadari 
yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya, maka penduduk neraka 
memperoleh azab yang bermacam-macam yang sangat berat dan pedih. 

(59) Para malaikat berkata kepada orang-orang kafir yang telah masuk ke 
dalam neraka lebih dahulu di waktu mereka menghalau rombongan kafir 
yang lain yang banyak jumlahnya, “Inilah rombongan yang lain yang dihalau 
ke dalam neraka agar mereka tinggal di dalamnya bersama-sama dengan 
kamu.” Rombongan yang telah masuk dahulu ke dalam neraka, melihat 
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rombongan yang baru yang sedang digiring itu, berkata, “Itu adalah 
rombongan yang banyak jumlahnya yang akan menghuni neraka bersama- 
sama kita, maka kecelakaan akan menimpa mereka pula seperti kecelakaan 
yang telah menimpa kita dan mereka akan dibakar hangus seperti kita.” 

(60) Mendengar ucapan itu, maka rombongan yang sedang digiring 
malaikat itu menjawab, “Sebenarnya kamulah yang lebih pantas mendapat 
celaka, karena kamulah yang menyesatkan kami dahulu, dan kamulah yang 
selalu mengajak serta mendorong kami untuk mengerjakan pekerjaan- 
pekerjaan yang mengakibatkan kami masuk neraka ini.” 

Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


ehh SARA SANI E TEF SI 29228 ATA NA IS 
SA ABU Kerian 
A 

(AN 


Allah berfirman, “M asuklah kamu ke dalam api neraka bersama golongan jin 
dan manusia yang telah lebih dahulu dari kamu.” Setiap kali suatu umat 
masuk, dia melaknat saudaranya... (al-A 'r#/7: 38) 


Lain halnya penduduk surga, setiap ada rombongan yang masuk ke 
dalamnya, mereka selalu disambut dengan senang dan gembira, dalam 
suasana persaudaraan dan kasih sayang, dan kepada mereka diucapkan 
“salim”. Sungguh besar perbedaan antara penerimaan orang-orang beriman 
ketika mereka masuk surga dengan penerimaan orang-orang kafir ketika 
mereka masuk neraka. 

(61) Bahkan penduduk neraka yang baru datang itu berdoa kepada Tuhan 
agar menambah azab yang berat kepada orang-orang yang telah 
menyesatkan mereka dengan mengatakan, “W ahai Tuhan kami, timpakanlah 
azab yang berlipat-ganda kepada pemimpin-pemimpin dan pemuka-pemuka 
agama kami yang telah menyebabkan kami menderita karena azab yang 
berat ini. 

Ayat lain yang searti dengan ayat ini firman A Ilah: 


g 
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".. Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami. Datangkanlah siksaan 
api neraka yang berlipat ganda kepada mereka.” Allah berfirman, “M asing- 
masing mendapatkan (siksaan) yang berlipat ganda, tapi kamu tidak 
mengetahui.” (al-A“r#/7: 38) 


(62) Orang-orang kafir itu saling bertanya sesamanya, setelah mereka 
tidak melihat seorang pun orang-orang yang beriman yang mereka anggap 
hina sewaktu di dunia, “M engapa kita tidak melihat seorang pun dari orang- 
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orang yang sewaktu di dunia kita pandang sebagai orang bodoh, orang jahat, 
dan orang hina yang tidak ada kebaikan pada dirinya.” 

Ibnu 'Abb4s berkata, “Yang mereka maksud dengan orang bodoh dan 
jahat adalah sahabat Rasul. Abu Jahal berkata, 'Di mana Bilal, di mana 
tuhaib, di mana Ammar, mereka semuanya di dalam surga.” Kasihan Abu 
Jahal, anaknya “Ikrimah dan Juwairiyah masuk Islam, demikian pula ibunya, 
saudaranya, sedang ia sendiri kafir.” 

(63) Selanjutnya mereka saling bertanya sesama mereka, “A pakah karena 
telah kita ejek dan perolok-olokkan sewaktu di dunia, sehingga mereka tidak 
masuk neraka ini, sedang mereka adalah orang-orang yang tidak pantas 
diejek dan diperolok-olokkan. Atau mereka sebenarnya telah masuk 
bersama-sama kita ke dalam neraka, tetapi kita tidak melihat mereka.” 
Demikianlah keadaan orang-orang kafir di dalam neraka, mereka saling 
salah menyalahkan, saling tuduh-menuduh, bahkan mereka saling bertengkar 
antara yang satu dengan yang lain. 

(64) Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa semua yang diceritakan itu 
benar-benar akan terjadi, tidak diragukan sedikit pun. Orang-orang kafir itu 
akan selalu bertengkar sesama mereka di dalam neraka nanti. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang mukmin akan memperoleh tempat kembali yang baik, 
berupa surga yang penuh kenikmatan, sedang orang-orang kafir akan 
memperoleh tempat kembali yang buruk berupa neraka yang penuh 
kesengsaraan. 

2. Di dalam neraka orang-orang kafir diazab dengan azab yang beraneka 
ragam, sebagai pembalasan dari perbuatan dosa yang telah mereka 
perbuat selama hidup di dunia. 

3. Antara penduduk neraka selalu terjadi tuduh-menuduh, caci-mencaci, 
sesal-menyesali, bahkan saling mendoakan agar orang-orang yang 
mereka ikuti yang mendorong mereka berbuat dosa agar ditambah 
azabnya dari yang telah ada. 

4. Kabar penduduk neraka yang disampaikan Allah itu adalah kabar yang 
pasti terjadi. 
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HANYA WAHYU ALLAH YANG MENJELASKAN 
BERITA GAIB 
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Terjemah 

(65) Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan, tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, 
M ahaperkasa, (66) (yaitu) Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya, Yang Mahaperkasa, Maha Pengampun.” (67) Katakanlah, “Itu 
(A I-Our'an) adalah berita besar, (68) yang kamu berpaling darinya. (69) Aku 
tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang al-mala'ul a'la (malaikat) 
itu ketika mereka berbantah-bantahan. (70) Yang diwahyukan kepadaku, 
bahwa aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang nyata.” 


Kosakata: 
1. Naba' 'A$3m 2 V5 (40/38: 67) 


Kata naba' berarti baik, atau tinggi dan berpindah dari satu tempat ke 
tempat yang lain. Naba' juga dapat berarti bersuara pelan dan samar. 
Selanjutnya naba' juga diartikan sebagai berita penting, atau keterangan. 
Terdapat kaitan antara makna naba' sebagai berita dan berpindah dari satu 
tempat ke tempat yang lain, karena berita itu pada dasarnya berpindah dari 
satu tempat ke tempat lain. Dari kata naba', muncul kata nab? yang berarti 
tempat yang tinggi, atau jalan yang terang. Oleh karena itu, utusan Allah 
yang membawa risalah dari Allah disebut nabi, karena mereka menerima 
pemberitaan dari tempat yang tinggi atau dari alam gaib, sebagai petunjuk 
kepada umat manusia kepada jalan yang terang. Para nabi menerima 
pemberitaan dari Allah melalui wahyu dengan cara yang hanya diketahui 
oleh nabi yang menerima wahyu tersebut. Naba' juga dapat berarti 
menyampaikan berita yang penting/ajaran agama. Penggunaan istilah naba' 
dalam Al-Qur'an pada umumnya menunjuk kepada pemberitaan yang sudah 
dijamin kebenarannya, bahkan juga sangat penting untuk diketahui. Dalam 
Al-Qur'an kata naba' disebut 29 kali, 17 kali dalam bentuk mufrad (tunggal) 
dan 12 kali dalam bentuk jamak. 

Sedangkan kata 'a$3*m berarti yang amat besar, dari fi'il 'a$uma-ya'$umu- 
'i$4man yang berarti besar. 
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Dengan demikian, maka makna naba' “a8'm dalam ayat 67 Surah & 4d 
adalah berita penting yang amat besar yang tidak dapat dituliskan dengan 
kata-kata. 


2. Al-Mala'al-Aʻl& S1 KO (630/38: 69) 


Kata al-mala' pada mulanya berarti kelompok yang menyatu pandangan- 
nya. Kata ini terambil dari kata mala'a dalam arti penuh. Para pemuka 
dinamai mala' karena mereka memenuhi mata dan hati masyarakat umum 
yang dipimpinnya, sebagai dampak kekuatan, pengaruh, atau penampilan 
mereka. Kata al-mala' jika ditambahkan dengan kata al-a' It berarti malaikat 
karena mereka berada di tempat yang paling tinggi yaitu di langit, atau dunia 
para malaikat. Kata al-a'I#t berbentuk isim taf«?l berarti lebih tinggi, diambil 
dari fi'il “alt atau “aliya yang berarti tinggi. Dengan demikian, maka makna 
al-mala' al-a I-dalam ayat 69 Surah & 4d adalah M alaikat. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan pertengkaran penghuni neraka, bahkan 
para pengikut memohon kepada Allah agar pemimpin mereka ditambah 
siksanya karena telah menjerumuskan mereka pada kesesatan yang berakhir 
dengan azab Allah. Pada ayat-ayat berikut ini menerangkan bahwa mereka 
(orang musyrik Mekah) berbantah-bantahan tentang al-mala' al-a'It Semua 
itu tidak diketahui kecuali dengan wahyu. 


Tafsir 

(65) Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menyampaikan kepada 
orang-orang musyrik Mekah bahwa dirinya adalah rasul Allah yang 
menyampaikan janji dan ancaman-N ya kepada manusia. Ancaman-N ya ialah 
azab pedih yang akan ditimpakan kepada orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya sebagaimana yang telah ditimpakan kepada orang-orang 
sebelumnya, seperti kaum “Ad, Samud, dan sebagainya. Selanjutnya 
Rasulullah saw menyatakan bahwa dia hanya pemberi berita dan bukanlah 
tukang sihir sebagaimana yang mereka tuduhkan dan bukan pula orang 
pendusta. la bukanlah seorang yang berkuasa atas manusia, sebagaimana 
diterangkan dalam firman A Ilah: 


Ok EN LUAS 


Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau (M uhammad) 
hanyalah pemberi peringatan. Engkau bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka. (al-G #syiyah/88: 21-22) 


Allah menerangkan tugas seorang rasul dan batas-batas kemampuannya. 
Dia menerangkan ajaran yang harus disampaikan kepada orang-orang kafir 
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yaitu: Tidak ada satu pun Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Tuhan 
Y ang M aha Esa, tiada sekutu bagi-N ya. 

(66) Dialah Tuhan yang tidak dapat ditandingi oleh siapa pun. Tuhan 
Yang Maha Esa Mahaperkasa, Mahakuasa, menguasai, mengatur, 
mengawasi, dan memelihara kelangsungan hidup segala sesuatu yang ada di 
langit dan bumi. Dialah Tuhan Y ang M aha M engampuni segala dosa-dosa 
hamba yang dikehendaki-N ya. 

(67-68) Nabi M uhammad diperintahkan untuk mengatakan kepada orang- 
orang musyrik bahwa berita tentang rasul atau utusan Allah yang memberi 
peringatan kepada manusia dan berita keesaan dan kekuasaan-Nya, adalah 
berita yang sangat besar faedahnya bagi seluruh manusia. Berita itu dapat 
menyelamatkan manusia dari kesesatan, dapat menunjukkan kepada manusia 
jalan yang lurus, jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. A kan tetapi, 
kebanyakan manusia tidak mau mengerti bahkan mereka berpaling dari 
agama Allah. 

(69-70) Selanjutnya Rasulullah diperintahkan Allah menyatakan kepada 
orang-orang musyrik Mekah bahwa seandainya Allah tidak menurunkan 
wahyu kepadanya, tentu ia tidak akan mengetahui para malaikat yang selalu 
tunduk dan patuh kepada Allah. Ia juga tidak akan mengetahui pembicaraan 
yang dilakukan para malaikat, Iblis, dan Adam di hadapan Allah. M alaikat 
dan Adam tunduk dan patuh kepada Allah, sedang Iblis ingkar dan durhaka 
kepada-Nya. 

Pada akhir ayat ini Rasulullah menegaskan lagi tugas yang diberikan 
Allah, “Aku ini hanyalah seorang rasul yang memberi petunjuk dan 
peringatan, bukanlah seorang yang dapat memaksa manusia masuk agama 
Islam." 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan agar Rasulullah menyampaikan kepada orang- 
orang musyrik Mekah bahwa tugasnya hanyalah menyampaikan 
peringatan Allah, Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Orang-orang kafir tetap berpaling sekalipun diterangkan kepada mereka 
bahwa apa yang disampaikan Rasul berguna bagi diri dan kehidupan 
mereka di dunia dan akhirat. 

3. Pengetahuan tentang yang gaib diperoleh Rasulullah dari wahyu, tidak 
sumber manapun kecuali dari Allah. 
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KISAH PENCIPTAAN NABI ADAM 
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Terjemah 

(71) (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, 
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. (72) Kemudian 
apabila telah Aku sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan roh 
(ciptaan)-Ku kepadanya: maka tunduklah kamu dengan bersujud 
kepadanya.” (73) Lalu para malaikat itu bersujud semuanya, (74) kecuali 
Iblis: ia menyombongkan diri dan ia termasuk golongan yang kafir. (75) 
(Allah) berfirman, “Wahai Iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud 
kepada yang telah Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk golongan yang (lebih) 
tinggi?” (76) (Iblis) berkata, “Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau 
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” (77) 
(Allah) berfirman, “Kalau begitu keluarlah kamu dari surga! Sesungguhnya 
kamu adalah makhluk yang terkutuk. (78) Dan sungguh, kutukan-K u tetap 
atasmu sampai hari pembalasan.” (79) (Iblis) berkata, “Ya Tuhanku, 
tangguhkanlah aku sampai pada hari mereka dibangkitkan.” (80) (A Ilah) 
berfirman, “Maka sesungguhnya kamu termasuk golongan yang diberi 
penangguhan, (81) sampai pada hari yang telah ditentukan waktunya (hari 
Kiamat).” (82) (Iblis) menjawab, “Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, (83) kecuali hamba-hamba-Mu yang 
terpilih di antara mereka.” (84) (Allah) berfirman, “Maka yang benar 
(adalah sumpahku), dan hanya kebenaran itulah yang Aku katakan. (85) 
Sungguh, Aku akan memenuhi neraka Jahanam dengan kamu dan dengan 
orang-orang yang mengikutimu di antara mereka semuanya." 
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Kosakata: 
1. Iblis mek! (44/38: 74) 


Kata ibl?s jamaknya abis dan abiisah diambil dari fi'il ablasa yang 
berarti jahat, bersedih, bingung, dan putus asa. Asal katanya al-balas yang 
berarti orang yang jahat. Iblis diciptakan dari api dan berasal dari golongan 
jin, yakni makhluk halus yang tidak dapat ditangkap oleh indera biasa. 

Iblis identik dengan setan, tetapi setan tidak hanya membangkang 
perintah Tuhan sebagaimana Iblis, tetapi juga sebagai penggoda manusia. 
Iblis sudah ada sebelum Nabi Adam diciptakan. Sedangkan setan adalah iblis 
dengan peran dan fungsi baru itu, hidup dalam kalangan manusia dan seusia 
dengan mereka. Dalam kisah-kisah penciptaan Adam disebutkan dalam Al- 
Qur'an adalah Iblis. Iblis tidak saja mengingkari perintah Allah dan tidak 
mau menghormati Adam, tetapi juga terlibat dalam perdebatan panjang 
dengan Allah. Akan tetapi, ketika Adam dan Hawa telah tergoda dengan 
memakan buah terlarang, maka yang menggoda mereka itu tidak lagi disebut 
Iblis, melainkan setan. Karena keangkuhan dan kedurhakaannya, Iblis 
dilaknat oleh Allah sampai hari kemudian. 


2. Yaumal-Waqt al-M a'lum DA SS as (40/38: 81) 


Kata-kata yaum al-wagt al-ma' Ium artinya hari yang ditentukan, atau hari 
yang diketahui. Disebutkan dalam Surah &41J/38 ayat 81 sebagai jawaban 
Allah terhadap permohonan Iblis, agar ia diberi penangguhan, yakni 
dipanjangkan usianya ke satu waktu yang lama sampai waktu semua 
manusia dibangkitkan dari kubur, yakni hari Kiamat. Hari Kiamat adalah 
hari peniupan pertama sangkakala. Dinamakan hari yang maklum atau hari 
yang diketahui, karena hanya Allah-lah yang mengetahuinya, sebagaimana 
firman-Nya dalam banyak ayat Al-Qur'an. Iblis mengajukan permohonannya 
itu dengan tujuan memperoleh kesempatan untuk menggoda serta 
menjerumuskan manusia dan tentu saja ini hanya dapat dilakukannya 
sebelum manusia mengalami kematian. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Rasulullah membawa 
peringatan tentang azab bagi umatnya yang kafir dan ingkar pada 
dakwahnya. Pada ayat-ayat ini diterangkan tentang keengganan Iblis untuk 
taat pada perintah Allah untuk menghormat kepada A dam. K eengganan ini 
disebabkan oleh kedengkian dan kesombongannya. Demikian pula orang 
kafir M ekah enggan menerima dakwah Rasulullah dan selalu menentangnya 
karena kedengkian dan kesombongan mereka, sebagaimana yang dilakukan 
Iblis. 
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Tafsir 

(71) Pada ayat ini dijelaskan bahwa para malaikat dan iblis mengajukan 
pertanyaan kepada Allah setelah Dia menyampaikan kepada malaikat bahwa 
akan menciptakan seorang manusia dari tanah. Pernyataan mereka mengenai 
faedah adanya manusia yang akan diciptakan Allah itu. Pertanyaan ini 
diterangkan dalam firman A Ilah: 
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” M ereka berkata, “Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-M u?” Dia 
berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (al- 
Baqarah/2: 30) 


Mengenai penciptaan manusia dari tanah, dijelaskan disini bahwa 
berdasarkan kajian ilmiah bahan penciptaan manusia adalah tanah, disebut 
lebih persis pada ayat ini yaitu tanah liat. Istilah liat biasa dipakai untuk 
menamai butiran tanah dengan ukuran paling kecil, diameter di bawah 0,5 
mikron (= 1/2000 mm). Istilah liat juga biasa dipakai untuk menamai jenis 
mineral pembentuk butiran tanah paling kecil ini. Karena ukurannya yang 
kecil, liat bila dimasukkan ke dalam air akan bersifat koloidal: tidak melarut 
tetapi tersebar merata dan sulit dipisahkan dari air. Sebagai mineral, liat 
adalah sekelompok alumino-silikat hidrat yang strukturnya berlembar. 
Karena strukturnya, partikel liat mempunyai muatan elektrik. Sifat-sifat 
mineral liat lainnya adalah plastis, tetapi plastisitas ini menghilang apabila 
dipanaskan sampai temperatur tertentu karena struktur mineral berubah. 
Pemanfaatan liat secara tradisional didasarkan pada sifat-sifat fisiknya, 
antara lain karena mudah dibentuk dan mengeras jika dipanaskan, sehingga 
umum dipakai sebagai bahan pembuat barang gerabah atau tembikar dan 
keramik. Pemanfaatan liat secara modern lebih didasarkan pada sifat kimia- 
fisiknya, umumnya dipakai sebagai bahan katalis pada reaksi-reaksi kimia. 
Karena sifat-sifat kimia-fisik yang dimilikinya, liat merupakan bagian tanah 
yang paling mungkin memiliki peran besar pada proses terbentuknya awal 
kehidupan di muka bumi termasuk penciptaan manusia (lihat juga al- 
An m/6: 2, Fir/35: 11, al-! ijr/15: 26-28-33, al-M u'minyun/23: 12, 14, aj- 
¢#f#/37: 11) 

(72-74) Allah menyampaikan kepada malaikat bahwa apabila la telah 
menyempurnakan kejadian manusia dan meniupkan roh ke dalam tubuhnya, 
mereka diperintahkan untuk sujud kepada Adam, sebagai tanda 
penghormatan kepadanya. 
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Pada ayat ini diterangkan salah satu proses penciptaan A dam, yaitu dari 
tanah. Para malaikat bersujud menghormatinya, karena taat kepada Allah, 
kecuali Iblis. Ia enggan menghormati A dam, sehingga ia termasuk makhluk 
yang tidak taat kepada Allah. Pembangkangan Iblis terhadap perintah sujud 
kepada A dam telah disebutkan dalam firman-N ya: 


se Kana aa 2 ZAN z > ye 3353 
Gp SN oa 83 KN ISA 5 1> SEN KINI, 


Dan (ingatlah) ketika K ami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu 
kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Ia menolak dan 
menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir. (al-B agarah/2: 
34) 

(75-76) Allah berkata kepada Iblis, “Hai Iblis, apa yang menyebabkanmu 
enggan sujud menghormati Adam, makhluk yang telah A ku ciptakan sendiri 
dengan kekuasaan-K u? Aku sendirilah yang menciptakan Adam itu, bukan 
makhluk-Ku yang menciptakannya. Kenapa kamu berlaku angkuh dan 
sombong. A pakah kamu telah merasa dirimu lebih tinggi dan lebih terhormat 
di antara makhluk-makhluk yang telah Aku ciptakan, sehingga kamu 
berpendapat bahwa kamu berhak dan berwenang berbuat apa yang kamu 
inginkan?” 

Iblis menjawab dan memberikan alasan pembangkangannya. Ia 
mengatakan bahwa ia lebih baik daripada Adam karena Allah 
menjadikannya dari api, sedang Adam dari tanah. Menurut Iblis, api lebih 
baik daripada tanah karena sifat api selalu meninggi dan tanah selalu di 
bawah. Padahal, materi asal itu tidak bisa dijadikan indikator kemuliaan 
makhluk. Kemuliaan itu tergantung pada ketaatan dan kepatuhan kepada 
Allah. Percakapan di atas disebutkan dalam firman A Ilah: 


Abi Cis bekas fat IE SG a 13 N5 25 IAI 


(Allah) berfirman, DA yang ktk (sehingga) kamu tidak 
bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?” (Iblis) menjawab, “A ku 
lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 
ciptakan dari tanah." (al-A“r4f/7: 12) 


(77-78) Karena kedurhakaan Iblis yang enggan menaati perintah Allah, 
maka Allah mengusir Iblis dari surga, dan menjadikannya sebagai makhluk 
yang terkutuk. Kutukan itu tetap berlaku sampai hari Kiamat, yaitu hari 
pembalasan terhadap semua perbuatan manusia. 

Firman Allah: 


AA 2124 ARITA en 52257 NG 
pa Ge OA KREI EAG 
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(Allah) berfirman, “M aka turunlah kamu darinya (surga); karena kamu tidak 
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya. Keluarlah! Sesungguhnya 
kamu termasuk makhluk yang hina.” ( al-A ‘r#/7: 13) 


(79) Setelah menjadi makhluk yang terkutuk, Iblis memohon kepada 
Allah, “Wahai Tuhanku, jika Engkau telah menjadikan aku sebagai 
makhluk-Mu yang terkutuk dan telah terjauh dari rahmat-M u, maka aku 
mohon agar umurku dipanjangkan, hingga sampai hari kebangkitan nanti. 
Janganlah engkau wafatkan aku selama dunia masih ada.” 

(80-81) Allah mengabulkan permohonan Iblis itu dengan membiarkannya 
hidup sampai waktu yang ditentukan, sebagaimana firman A Ilah: 


DELI BOLA Ra SIG 
(Iblis) menjawab, “Berilah aku penangguhan waktu, sampai hari mereka 


dibangkitkan.” (Allah) berfirman, “Benar, kamu termasuk yang diberi 
penangguhan waktu.” ( al-A “r4#/7: 14-15) 


(82) Selanjutnya Iblis memohon lagi, “Wahai Tuhanku, demi kekuasaan 
dan kemuliaan Engkau, berilah aku kesempatan untuk menggoda dan 
menyesatkan manusia dari jalan Engkau, dengan menjadikan mereka 
memandang baik perbuatan buruk dan maksiat yang mereka kerjakan." 

(83) Selanjutnya Iblis mengatakan, “Tentu saja hamba-hamba Engkau 
yang kuat imannya, yang tunduk dan patuh kepada Engkau, tidak dapat aku 
goda dan sesatkan. Hanya orang-orang kafir seperti aku dan orang-orang 
yang lemah imannya yang mungkin aku sesatkan." 

(84-85) Allah mengabulkan permintaan Iblis dan berkata, “Yang hak itu 
ada pada-Ku. Sungguh, yang hak itulah Aku katakan. Neraka Jahanam itu 
aku penuhi dengan engkau dan anak cucumu yang datang kemudian dan 
yang mengikuti engkau dalam kesesatan dari sebagian anak cucu Adam.” 
Allah mengancam orang-orang yang menjadikan setan sebagai pemimpin- 
pemimpin mereka dan mengabaikan perintah Allah yang menghantarkan 
mereka kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat. Allah berfirman: 


GIANG SEPAT Pe A sep DAGING, AT 5454 Ka 
KRB AP NG NGGI Gia La Ya aan Yo A 
z2 4 Ae LOR 222. - >y. Gg nh ac 
CLAE E A M938 53 ENG SIRNA 2 IE 
Dan pasti kusesatkan mereka, dan akan kubangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka dan akan kusuruh mereka memotong telinga-telinga binatang 
ternak, (lalu mereka benar-benar memotongnya), dan akan aku suruh mereka 
mengubah ciptaan Allah, (lalu mereka benar-benar mengubahnya). Barang 
siapa menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka sungguh, dia 
menderita kerugian yang nyata. (an-N is#/4: 119) 
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Kesimpulan 

1. Para malaikat dan Iblis berbantah-bantahan dan memperdebatkan 
keputusan A Ilah mengenai manusia yang diciptakan A llah dari tanah. 

2. Allah memerintahkan para malaikat dan Iblis sujud menghormati A dam, 
maka para malaikat pun bersujud, kecuali Iblis. Ia enggan karena merasa 
dirinya lebih terhormat daripada Adam. Kemudian Allah marah kepada 
Iblis dan mengusirnya dari surga. 

3. Iblis memohon kepada Allah agar diberi umur panjang dengan 
menghidupkannya sampai hari Kiamat untuk menggoda dan menyesatkan 
manusia. 

4. Permohonan itu dikabulkan Allah dan menyatakan bahwa neraka 
Jahanam nanti akan dipenuhi dengan Iblis dan anak cucunya beserta anak 
cucu A dam yang mengikuti godaannya. 

5. Orang-orang yang ikhlas selamat dari godaan Iblis. 


AL-0UR'AN SEBAGAI PEMBERI PERINGATAN 
BAGI MANUSIA 


5 AINI 9 50 $ na 
NO AKAN Gala Pe a4 KENA 


2 Ko MBUT 5 


3 


Dw ke 
“ea IN 


Terjemah 

(86) Katakanlah (M uhammad), “A ku tidak meminta imbalan sedikit pun 
kepadamu atasnya (dakwahku): dan aku bukanlah termasuk orang yang 
mengada-ada. (87) (Al-Gur'an) ini tidak lain hanyalah peringatan bagi 
seluruh alam. (88) Dan sungguh, kamu akan mengetahui (kebenaran) 
beritanya (A I-Our'an) setelah beberapa waktu lagi.” 


Kosakata: Al-M utakallifin LAKAS (6 29/38: 86) 


Kata al-mutakallif?n artinya orang-orang yang mengada-ada, terambil 
dari kata takallafa, yaitu membebani diri dengan sesuatu yang tidak mudah, 
karena sesuatu itu berada di luar bawaan atau sifat yang bersangkutan. 
Misalnya dengan berpura-pura mengetahui, padahal ia tidak tahu. Ulama 
menyebutkan tiga tanda bagi seseorang mutakallif, yaitu: melawan siapa 
yang berkedudukan lebih tinggi darinya, merindukan apa yang mustahil 
diraihnya, dan menyampaikan apa yang tidak diketahuinya. 

Dengan demikian, maka penggalan ayat tersebut merupakan bantahan 
terhadap tuduhan kaum musyrikin bahwa Nabi Muhammad adalah seorang 
pembohong, atau seorang yang mengada-ada. Ayat tersebut juga memberi 
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isyarat bahwa ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad bukanlah 
ajaran yang berat dan sulit dilaksanakan sehingga membebani seseorang. 
Jika ada salah satu ajarannya yang oleh situasi dan kondisi menjadikan 
pelakunya merasa sulit atau berat melakukannya, maka akan ditemukan 
tuntutan pengganti yang memudahkannya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kisah penciptaan A dam, dan sikap 
para malaikat dan Iblis kepadanya. Diterangkan pula sikap Iblis yang 
sombong yang selalu berniat buruk terhadap makhluk Allah yang lain. 
Semuanya itu diterangkan dalam Al-Qur'an. Pada ayat ini diterangkan bahwa 
semua berita-berita yang disampaikan Al-Qur'an benar-benar terjadi, tidak 
ada sedikit pun keraguan padanya. 


Tafsir 

(86) Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw agar menyampaikan 
kepada orang-orang musyrik bahwa ia tidak mengharapkan apalagi meminta 
upah kepada mereka sebagai imbalan dari tugas menyampaikan agama 
Allah. Sedikit pun Rasul tidak mengharapkannya. Hanya Allah yang akan 
memberi upah padanya. Orang-orang telah mengenal rasul dengan sebaik- 
baiknya bahwa ia tidak pernah mengada-ada dan membuat yang bukan- 
bukan. 

Dari ayat ini dipahami agar orang-orang yang beriman meniru apa yang 
telah diperbuat Rasulullah, yaitu selalu menyampaikan agama Allah kepada 
manusia, walaupun hanya sedikit yang diketahuinya. Imam Muslim 
meriwayatkan bahwa Ibnu M as' ud berkata: 


Naa ena ae ea 
Ba SNG a Lan la ai Ko P3 Ii 


Wahai sekalian manusia, barangsiapa di antara kamu yang memperoleh 
pengetahuan, maka hendaklah ia mengatakannya. Dan barangsiapa yang 
tidak mengetahui hendaklah ia menyatakan, “Allah Ta'ala lebih 
mengetahui,”. Allah Ta'ala berfirman kepada Rasulullah saw, “Gul mas 
'alukum ..." sampai akhir ayat." 


(87) Allah menegaskan bahwa Al-Qur'an ini berisi petunjuk dan 
pengajaran bagi jin dan manusia. Semua orang yang sehat akal pikirannya, 
tentu mengakui kebenarannya. Al-Qur'an merupakan petunjuk ke jalan yang 
lurus dan pembeda antara yang hak dan yang batil. 

(88) Pada akhir surah ini, Allah menyampaikan kepada orang-orang yang 
tidak mengindahkan seruan Rasulullah, bahwa kelak mereka setelah mati 
akan mengetahui apakah tindakan mereka itu salah atau benar. 
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Kesimpulan 

1. Rasulullah menyampaikan kepada orang-orang musyrik bahwa dia tidak 
meminta upah sedikit pun atas seruan yang disampaikannya itu. 

2. Al-Qur'an merupakan rahmat dan petunjuk bagi semesta alam. 

3. Orang-orang yang mau menggunakan akal sehatnya, tentu akan sampai 
kepada kesimpulan bahwa Al-Qur'an itu benar-benar dari sisi Allah. 

4. Orang-orang kafir akan mengetahui tindakan dan sikap mereka kepada 
Rasulullah saw setelah ia mati nanti, apakah tindakannya itu benar atau 
Salah. 


PENUTUP 


Dari surah ini dapat disimpulkan bahwa para nabi yang terdahulu selalu 
mendapat tantangan dan perlawanan dari musuh-musuhnya tetapi mereka 
dihancurkan Allah. Demikian juga halnya Nabi Muhammad saw yang 
mendapat tantangan dan perlawanan dari kaum musyrikin, tetapi akhirnya 
kaum musyrikin itu hancur. 

Juga dapat disimpulkan bahwa Al-Qur'an itu adalah semata-mata wahyu 
dari Tuhan, karena di dalamnya dikabarkan hal-hal yang hanya dapat 
diketahui dengan perantaraan wahyu, baik hal-hal yang akan terjadi di masa 
yang akan datang maupun hal-hal yang telah terjadi dahulu kala tanpa ada 
yang menceritakannya, serta hal-hal yang terjadi di alam ini dan di akhirat 
nanti. 
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SURAH AZ-ZUMAR 
PENGANTAR 


Surah az-Zumar terdiri dari 75 ayat, termasuk kelompok surah-surah 
M akkiyyah diturunkan sesudah Surah Saba'. 

Dinamakan “az-Zumar” karena kata “az-zumar” terdapat pada ayat 71 
dan 73 surah itu. 

Dalam ayat-ayat tersebut diterangkan keadaan manusia di hari Kiamat 
setelah mereka dihisab, di waktu itu mereka terbagi menjadi dua kelompok: 
satu kelompok dibawa ke neraka dan satu kelompok lagi dibawa ke surga. 
M asing-masing rombongan memperoleh balasan dari apa yang mereka 
kerjakan di dunia dahulu. 

Surah ini dinamakan juga “al-Guraf” (kamar-kamar) sehubungan dengan 
perkataan “guraf” yang terdapat dalam ayat 20, di mana diterangkan keadaan 
kamar-kamar dalam surga yang diperoleh orang-orang yang bertakwa. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Dalil-dalil keesaan dan kekuasaan Allah: malaikat-malaikat berkumpul di 
sekeliling Arasy bertasbih kepada Tuhannya: pada hari Kiamat tiap-tiap 
orang mempunyai catatan amalnya masing-masing. 

2. Kisah-kisah: 
Perintah memurnikan ketaatan kepada Allah: larangan berputus asa 
terhadap rahmat Allah. 

3, Lain-lain: 
Tabiat orang-orang musyrik dalam keadaan senang dan susah: 
perumpamaan dalam Al-Qur'an dan faedahnya; kedahsyatan hari Kiamat; 
air muka orang musyrik dan air muka orang mukmin pada hari Kiamat; 
janji Allah mengampuni orang-orang yang bersalah bila mereka bertobat. 


HUBUNGAN SURAH &? D DENGAN 
SURAH AZ-ZUMAR 


1. Akhir Surah d dd menerangkan bahwa Al-Qur'an merupakan peringatan 
bagi semesta alam, sedang permulaan Surah az-Zumar menerangkan 
bahwa Al-Qur'an turun dari Allah Yang Mahaperkasa, lagi 
M ahabijaksana. 

2. Kedua surah menyebut hal ihwal makhluk sejak permulaan sampai 
kembali kepada Allah. 
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3. Kalau kita perhatikan seakan-akan Surah az-Zumar merupakan lanjutan 
dari Surah d 4d, karena pada akhir Surah d& 4d diterangkan penciptaan 
Adam. Kemudian pada Surah az-Zumar diterangkan Allah menciptakan 
manusia semuanya dan menerangkan kesudahan nasib manusia yaitu 
semua manusia akan mati, kemudian dibangkitkan kembali dan dihisab, 
akhirnya orang yang bertakwa dimasukkan ke dalam surga, dan orang 
yang kafir dimasukkan ke dalam neraka. 


JUZ 23 39. AZ-ZUM AR 405 


SURAH AZ-ZUMAR 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 


BERIBADAH KEPADA ALLAH DENGAN IKHLAS 


BEN, So Ag: AA 
Na a kla A ina HE Gea A 
SEAL daa Jah 

oa nga A A SA 
Terjemah 


(1) Kitab (Al-Qur'an) ini diturunkan oleh Allah Yang Mahamulia, 
Mahabijaksana. (2) Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur'an) 
kepadamu (Muhammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah 
Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. (3) Ingatlah! Hanya milik 
Allah agama yang murni (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Dia (berkata), “Kami tidak menyembah mereka melainkan 
(berharap) agar mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya." Sungguh, Allah akan memberi putusan di antara mereka tentang 
apa yang mereka perselisihkan. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk 
kepada pendusta dan orang yang sangat ingkar. (4) Sekiranya Allah hendak 
mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang Dia kehendaki dari apa 
yang telah diciptakan-Nya. Mahasuci Dia. Dialah Allah Yang Maha Esa, 
M ahaperkasa. 


Kosakata: 
1. Ad-DIn al-K hai LSI 523 (az-Zumar/39: 3) 

Kata ad-din berarti tunduk, patuh, membalas, atau menghukum, 
beragama. Kata ini berasal dari fi'il d#na-yad”nu-d?nan-dinayitan. Kata ad- 
din, bahkan semua kata yang terdiri dari huruf-huruf yang sama walaupun 
dengan bunyi/harakat yang berbeda seperti dèn (agama), atau dain (utang), 
atau dina-yad?nu (menghukum), semuanya menggambarkan hubungan dua 
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pihak dimana pihak kedua berkedudukan lebih rendah dibanding dengan 
pihak pertama, seperti hubungan antara peminjam dan pemberi pinjaman, 
antara yang dihukum dan yang menghukum, serta antara manusia dan Tuhan 
yang menurunkan agama. 

Sedangkan kata al-khiij berarti yang bersih atau yang murni, dan berasal 
dari fi'il khalaja-yakhluju-khulujan, berarti bersih, tidak bercampur. Kata 
al-khHij atau al-mukhlij sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia secara 
utuh menjadi ikhlas, yang biasa diartikan dengan "tulus". 

Dengan demikian, pengertian ad-d?n al-kh#ij pada Surah az-Zumar ayat 
3 adalah kepatuhan yang murni atau tulus dalam beribadah kepada Allah. 


2. Zulf+ 4 (az-Zumar/39: 3) 


Kata zulf+ berarti dekat dan berasal dari fiʻil zalafa-yazlufu-zalfan dan 
zalfan. Al-Qur'an menggunakan kata zulf+ untuk menggambarkan 
pengertian dekat. Dekat dalam konsep Al-Qur'an kadang-kadang berkaitan 
dengan tempat, atau jarak antara dua ruang dan kadang-kadang berkaitan 
dengan waktu, yaitu jarak antara dua waktu yang berbeda. Akan tetapi, kata 
zulf+ dalam Surah az-Zumar ayat 3 adalah dalam konteks pendekatan 
manusia kepada Tuhannya, sebagaimana dikatakan oleh orang-orang 
musyrik, bahwa mereka tidak menyembah berhala-berhala melainkan supaya 
berhala-berhala itu mendekatkan mereka kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya. 


M unasabah 

Pada bagian akhir Surah ¢+d dijelaskan fungsi Al-Qur'an sebagai pemberi 
peringatan. Pada permulaan Surah az-Zumar ini dijelaskan bahwa Al-Qur'an 
berasal dari Allah yang Mahaperkasa dan Mahabijaksana yang berisi 
perintah untuk beribadah kepada-N ya dengan penuh keikhlasan. 


Tafsir 

(1) Allah menjelaskan bahwa Al-Qur'an yang bernilai tinggi ini, 
diturunkan dari sisi Allah Yang M ahaperkasa lagi M ahabijaksana. Disebut- 
kan sifat Allah Yang M ahaperkasa dan M ahabijaksana dalam ayat ini agar 
tergambar bagi orang yang mendengar atau membacanya bahwa Al-Qur'an 
itu mengandung petunjuk-petunjuk yang benar. Nilai-nilai kebenarannya 
tidak dapat disanggah atau dibantah oleh siapa pun juga, dan nilai-nilai 
kebijaksanaan di dalamnya tidak dapat diragukan. 

Bukti-bukti kebenaran bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dari Allah dan 
mengandung petunjuk yang benar dijelaskan juga dalam ayat-ayat yang lain. 

Allah berfirman: 
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2 Jo 


In An PA PETANG Ya, z Lor E? hn ana, 

BEN A NS AN Dad OS FI 
& at 

Dea nk 


Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh 
alam, yang dibawa turun oleh ar-Ruh al-Am?n (Jibril), ke dalam hatimu 
(M uhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan, dengan 
bahasa Arab yang jelas. (asy-Syuʻar#/26: 192-195) 


Dan firman-N ya: 


2 yg r 2 TAY 54745 5 
ANA AIO BETA ae Situ GA 


4> 374 27 


1 2... o 
KERAS A 
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-Qur'an ketika (Al-Qur'an) itu 
disampaikan kepada mereka (mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya 
(Al-Qur'an) itu adalah K itab yang mulia, (yang) tidak akan didatangi oleh 
kebatilan baik dari depan maupun dari belakang (pada masa lalu dan yang 
akan datang), yang diturunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana, M aha 
Terpuji. (Fujjilat/41: 41-42) 


(2) Allah menjelaskan bahwa Dia menurunkan kepada rasul-Nya K itab 
Al-Qur'an, dengan membawa kebenaran dan keadilan. Maksud “membawa 
kebenaran” dalam ayat ini ialah membawa perintah kepada seluruh manusia 
agar mereka beribadah hanya kepada Allah Yang Maha Esa. Kemudian 
Allah menjelaskan cara beribadah yang benar itu hanyalah menyembah 
Allah semata, dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, bersih dari 
pengaruh syirik dan ria. Kebenaran yang terdapat dalam Al-Qur'an itu sesuai 
dengan kebenaran yang termuat dalam kitab-kitab yang diturunkan kepada 
rasul sebelumnya. Dengan demikian, semua peribadatan yang ditujukan 
kepada selain Allah atau peribadatan yang tidak langsung ditujukan kepada- 
Nya adalah peribadatan yang tidak benar. 

(3) Allah lalu memerintahkan kepada rasul-Nya agar mengingatkan 
kaumnya bahwa agama yang suci adalah agama Allah. M aksud agama dalam 
ayat ini ialah ibadah dan taat. Oleh sebab itu, ibadah dan taat itu hendaknya 
ditujukan kepada Allah semata, bersih dari syirik dan ria. 

Penyembah berhala berpendapat bahwa Allah adalah Zat yang berada di 
luar jangkauan indera manusia. Oleh sebab itu, tidak mungkin manusia dapat 
langsung beribadah kepada-Nya. Apabila manusia ingin beribadah kepada- 
Nya, menurut mereka, hendaknya memakai perantara yang diserahi tugas 
untuk menyampaikan ibadah mereka itu kepada Allah. Perantara-perantara 
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itu ialah malaikat dan jin, yang kadang-kadang menyerupai bentuk manusia. 
Mereka ini dianggap Tuhan. Adapun patung-patung yang dipahat yang 
diletakkan di rumah-rumah ibadah adalah patung yang menggambarkan 
tuhan, tetapi bukanlah Tuhan yang sebenarnya. Hanya saja pada umumnya 
kebodohan menyebabkan mereka tidak lagi membedakan antara patung dan 
Tuhan sehingga mereka menyembah patung itu sebagaimana menyembah 
Allah, seperti keadaan orang-orang yang menyembah binatang. M ereka itu 
tidak lagi membedakan antara menyembah binatang dan menyembah 
Pencipta binatang. 

Orang-orang Arab Jahiliah melukiskan patung-patung dengan bermacam- 
macam bentuk, ada patung yang menggambarkan bintang-bintang, malaikat- 
malaikat, nabi-nabi, dan orang-orang saleh yang telah berlalu. M ereka 
menyembah patung-patung itu sebagai simbol bagi masing-masing 
sembahan itu. 

Demikianlah anggapan kaum musyrikin di masa lalu dan menjelang 
diutusnya Muhammad saw sebagai rasul. Kemudian datanglah Rasulullah 
dengan mengemban perintah untuk membinasakan sembahan-sembahan 
mereka itu dan mengikis habis anggapan yang salah dari pikiran mereka, 
serta menggantinya dengan ajaran yang menuntun pikiran agar beragama 
tauhid. 

Allah berfirman: 


a ADA TG 


KANE NANA 


Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah ° #gut.” (an-N aX1/16: 36) 


Dan firman-Nya: 


BUAS ahan MJ) yea Ta Can 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum Su (M uhammad), 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Aku, maka sembahlah A ku. (al-A nbiy-#/21: 25) 


Sebagai penjelasan lebih luas tentang pengakuan orang-orang Quraisy 
terhadap adanya Allah, dituturkan oleh Gatidah bahwa apabila orang-orang 
musyrik Mekah itu ditanya siapa Tuhan mereka, siapa yang menciptakan 
mereka, dan siapa yang menciptakan langit dan bumi serta menurunkan 
hujan dari langit, mereka menjawab, “Alah.” Kemudian apabila ditanyakan 
kepada mereka, mengapa mereka menyembah berhala-berhala, mereka pun 
menjawab, “Supaya berhala-berhala itu mendekatkan mereka kepada Allah 
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dengan sedekat-dekatnya dan berhala-berhala itu memberi syafaat pada saat 
mereka memerlukan pertolongan dari sisi Allah.” 

Kemudian mengenai sikap kaum musyrikin yang serupa itu Allah 
berfirman: 


» WA NA ee 


ea Tatan Ag Irena Y 


Maka mengapa (berhala-berhala dan tuhan-tuhan) yang mereka sembah 
selain Allah untuk mendekatkan diri (kepada-Nya) tidak dapat menolong 
mereka? Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? (al-A Yg#f/46: 
28) 


Allah mengancam sikap dan perbuatan mereka serta menampakkan 
kepada mereka akibat yang akan mereka rasakan. Allah akan memutuskan 
apa yang mereka perselisihkan itu pada hari perhitungan. Pada hari itu, 
kebenaran agama tauhid tidak akan dapat ditutup-tutupi lagi dan kebatilan 
penyembahan berhala akan tampak dengan jelas. Masing-masing 
pemeluknya akan mendapat imbalan yang setimpal. Orang-orang yang tetap 
berpegang kepada agama tauhid akan mendapat tempat kembali yang penuh 
kenikmatan. Sedang orang-orang yang selalu bergelimang dalam lembah 
kemusyrikan akan mendapat tempat kembali yang penuh dengan 
penderitaan. 

Pada bagian akhir ayat ini, Allah menandaskan bahwa Dia tidak akan 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang mendustakan kebenaran dan 
mengingkari agama tauhid karena kesesatan mereka yang tak dapat 
dibetulkan lagi. Macam-macam cara yang mereka tempuh untuk 
menyekutukan Allah dengan tuhan-tuhan yang lain, seperti menyembah 
berhala, atau beranggapan bahwa Allah mempunyai anak dan sebagainya. 
Semua itu tiada lain hanyalah anggapan mereka yang jauh dari kebenaran 
dan menyeret mereka ke lembah kesesatan. 

(4) Allah menjelaskan dengan lebih rinci perbuatan yang menyebabkan 
mereka terjerumus ke dalam kesesatan. Allah mengemukakan bahwa 
sekiranya Dia berkeinginan untuk mengambil anak, tentulah Dia tidak akan 
mengambil anak seperti yang mereka katakan. Sudah tentu Allah berkuasa 
memilih anak menurut kehendak-Nya, dan yang dipilih itu tentunya anak 
lelaki. Akan tetapi, mengapa orang-orang kafir Mekah itu mengatakan 
bahwa Allah mempunyai anak perempuan, padahal mereka sendiri enggan 
mempunyai anak perempuan? 


Allah berfirman: 
Z234 bsa 20 PA 
NE LA 


Ataukah (pantas) untuk Dia anak-anak perempuan sedangkan untuk kamu 
anak-anak laki-laki? (a-? ur/52: 39) 
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Dan firman-N ya: 
Aa ena NANANG A 
Dek NGGOYANG 


Apakah (pantas) untuk kamu yang laki-laki dan untuk-Nya yang perempuan? 
Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (an-N ajm/53: 
21-22) 


Anggapan bahwa Allah mempunyai anak bagaimana pun juga bentuknya, 
adalah termasuk mempersekutukan A Ilah dengan tuhan-tuhan yang lain. Hal 
ini berarti memecah-belah kekuasaan Tuhan. Bagaimana pun juga anak itu 
tentunya mewarisi kekuasaan dari ayah, dan apabila kekuasaan itu terbagi, 
maka hilanglah kemahakuasaan Allah. Hal ini tidak bisa terjadi karena Allah 
yang menciptakan langit dan bumi serta isinya, tentu mempunyai kekuasaan 
tidak terbatas, sehingga kekuasaan-Nya pun tidak mungkin terbagi-bagi. 

Itulah sebabnya maka Allah menandaskan bahwa Mahasuci Dia dari 
sifat-sifat yang dikemukakan oleh orang-orang musyrik itu. Sebaliknya 
Allah menandaskan bahwa Dia Maha Esa, tidak beranak dan tidak berbapak. 
Dia tidak memerlukan sesuatu apa pun, bahkan Dia M aha M engalahkan. Dia 
berkuasa menundukkan apa saja yang ada di langit dan di bumi serta seluruh 
isinya, dan memaksanya tunduk takluk di bawah kekuasaan-Nya dan patuh 
menurut kehendak-N ya. 


Kesimpulan 

1. Al-Qur'an adalah kitab yang bernilai tinggi, diturunkan oleh Allah Y ang 
M ahaperkasa lagi M ahabijaksana, dan mengandung petunjuk-petunjuk 
yang benar. Di antara petunjuk-N ya yang benar ialah menyembah hanya 
kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. 

2. Orang-orang kafir Mekah menyembah berhala-berhala karena 
menganggapnya dapat mendekatkan mereka kepada Allah. Perbuatan 
mereka itu sama dengan menyekutukan Allah. 

3. Di hari pembalasan, Allah akan memberikan keputusan kepada pemeluk 
agama tauhid. Mereka yang berpegang kepada agama tauhid akan 
mendapat imbalan yang setimpal yaitu tempat kembali yang penuh 
kenikmatan. Sedang mereka yang bergelimang dalam lembah 
kemusyrikan akan mendapat tempat kembali yang penuh dengan 
penderitaan. 

4. Di antara pengikut-pengikut Nasrani ada yang menganggap bahwa Allah 
mempunyai anak. Anggapan itu tidaklah benar, karena Allah M ahasuci, 
tidak memerlukan anak. 

5. Menyembah dan memohon kepada Allah tidak perlu melalui media 
perantara. 
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BUKTI KEESAAN ALLAH 


Eu g g w w w rn . A a, w ei eej a 
Sad ENR AYI a Eaa 


net ? ou 7 


Aan g 8 AU ALIALA 74 Maf gh AI 218 3 Ban 
PER li Aa DUA AN GS ata YG Fr TN 
Ab KAM A Nk MAA TA AJ NA AU y2 
EA ar BK BOT KAN AON NN 

3 2 wea t 1 A02 30 La A 35 VENZ o foa at 
OK PAN AN EMA Aa Gg TA EA 


Terjemah 

(5) Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; Dia 
memasukkan malam atas siang dan memasukkan siang atas malam dan 
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu 
yang ditentukan. Ingatlah! Dialah Yang Mahamulia, Maha Pengampun. (6) 
Dia menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) kemudian darinya Dia 
jadikan pasangannya dan Dia menurunkan delapan pasang hewan ternak 
untukmu. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian 
dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, 
Tuhan yang memiliki kerajaan. Tidak ada tuhan selain Dia; maka mengapa 
kamu dapat dipalingkan? 


K osakata: 
1. Yukawwiru ' & (az-Zumar/39: 5) 


Kata yukawwiru adalah fi'il muxt#ri' dari kata kawwara— yukawwiru— 
takwrran. Ia berakar kata dari kaur yang berarti “tambahan”. K ata kauru al- 
ʻimmah berarti melingkarnya sorban di kepala. Disebut demikian karena 
bagian yang melilit dari sorban itu adalah bagian lebih dari sorban sehingga 
dililitkan pada kepala. Nabi saw pernah berdoa, “All4humma inn? a' yA bika 
min al-hur ba'da al-kur” yang berarti aku berlindung kepada-Mu dari 
pengurangan setelah peningkatan. Maksudnya, surut ibadah setelah 
sebelumnya istikamah. Dari kata ini diambil lafal takwsrul lail bin nahxr 
yang berarti menyusulkan malam kepada siang, atau menutupi malam 
dengan siang, atau memasukkan malam ke dalam siang. Ketiga makna ini 
saling berdekatan. M akna inilah yang dimaksud dalam kata yukawwiru pada 
ayat ini, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbis bahwa 
maksudnya adalah meletakkan malam di atas siang. 


2, “ulum al SS Sa (az-Zumar/39: 6) 


Kata Sulum4 adalah jamak dari kata 8ulm yang berarti gelap. Ia 
terbentuk dari kata Salama-yaSlimu-Sulman. Pada mulanya kata $ulm berarti 
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meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. Darinya diambil kata Sulmah 
yang berarti menghalangi yang berhak untuk mendapatkan haknya. 
Kemudian dari sini ia digunakan untuk arti gelap, karena gelap itu 
menghalangi seseorang untuk melihat objek. Kata fal4#fin artinya bilangan 
tiga. Mengenai kata 8ulumit fal4tfin dalam ayat ini, seluruh riwayat sepakat 
bahwa yang dimaksud adalah kegelapan perut, kegelapan rahim, dan 
kegelapan tali pusat (plasenta). Riwayat tersebut di antaranya bersumber dari 
“Ikrimah, Ibnu “Abbas, ! asan, dan Gat#dah. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan bahwa Al-Qur'an adalah 
kitab yang diturunkan dari Allah. Di dalamnya terdapat petunjuk-petunjuk 
yang benar, di antaranya ialah membimbing manusia beribadah hanya 
kepada Allah, dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya sedang agama- 
agama yang menyekutukan tuhan-tuhan yang lain dengan Allah adalah 
agama sesat yang harus ditinggalkan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Allah yang terdapat pada alam semesta, 
pada makhluk-Nya dan pada penciptaan diri manusia. Semuanya itu 
menunjukkan bukti-bukti tentang keesaan A Ilah. 


Tafsir 

(5) Allah menjelaskan bahwa Dia menciptakan langit dan bumi dengan 
tujuan yang benar. Dihiasi-Nya langit dengan matahari dan bulan. M asing- 
masing mempunyai lintasan-lintasan menurut ketentuan yang telah 
ditetapkan Allah. Karena perputaran bumi pada porosnya, seolah-olah 
matahari terlihat beredar di langit dari arah timur ke barat, sehingga 
terjadilah pergantian siang dan malam. Apabila matahari muncul di kaki 
langit bagian timur datanglah siang dan bila matahari tenggelam di kaki 
langit bagian barat datanglah malam. Demikianlah yang terjadi setiap hari. 
Peristiwa yang terjadi itu semata-mata karena kehendak Allah, yang telah 
ditetapkan-N ya pada saat menciptakan alam semesta. 

Allah menutupkan malam atas siang adalah ungkapan dari perumpamaan 
dimana siang yang ditandai oleh terangnya sinar matahari diumpamakan 
tempat yang terbuka, sedang malam yang ditandai oleh tertutupnya sinar 
matahari diumpamakan sebagai tirai yang menutupi tempat yang terbuka. 
Jadi apabila dikatakan malam menutupi siang, pengertiannya ialah terangnya 
sinar matahari tertutup oleh tirai gelapnya malam. Allah menutupkan siang 
atas malam adalah lawan perumpamaan yang disebutkan sebaliknya. Siang 
diumpamakan cahaya yang terang-benderang sedang malam diumpamakan 
tempat-tempat yang gelap gulita. Di waktu hari mulai siang cahaya matahari 
yang terang benderang menutupi kegelapan malam, hingga pekatnya malam 
berganti dengan terang-benderang. Pandangan serupa ini adalah pandangan 
sehari-hari menurut pengamatan orang awam. 
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Akan tetapi apabila orang mau berpikir lebih teliti, ia akan dapat 
memahami bahwa panjang siang dan malam tidaklah sama. Untuk tempat- 
tempat yang berada di sekitar khatulistiwa panjang dan pendeknya siang dan 
malam selalu berkisar sama, sekitar 12 jam. Akan tetapi, bagi tempat-tempat 
yang berada di sebelah utara khatulistiwa, pada saat matahari beredar di 
sebelah utara, waktu siang untuk daerah-daerah itu bertambah panjang. 
Bertambahnya waktu siang berbanding lurus dengan kedudukan tempat di 
bumi dan kedudukan matahari. Hingga di beberapa tempat di daerah kutub 
utara apabila matahari berada di belahan langit yang paling utara, daerah- 
daerah tersebut akan mengalami siang terus-menerus. 

Dapat dikatakan, makin jauh satu tempat dari khatulistiwa dan makin 
jauh kedudukan matahari dari khatulistiwa langit, makin panjanglah waktu 
siang hingga pada daerah-daerah tertentu berlangsung siang terus-menerus. 
Maka dari tempat yang terdekat hingga yang terjauh dari khatulistiwa ada 
bagian malam yang ditutupi siang yang waktunya makin panjang. Hingga 
pada suatu tempat siang sama sekali menutupi malam. Berarti siang 
menghabiskan seluruh lingkaran peredaran matahari. Dengan kata lain siang 
menutupi malam sama sekali. 

Sesudah itu, Allah menjelaskan bahwa dia menundukkan matahari dan 
bulan. Berarti bahwa peredaran matahari dan bulan itu sesuai dengan 
ketentuan yang telah diatur oleh Allah pada saat diciptakan. Apabila yang 
dimaksud peredaran harian matahari semu, maka saat matahari berkulminasi 
ke saat berkulminasi berikutnya diperlukan waktu selama kira-kira 24 jam. 
Tetapi apabila yang dimaksud peredaran tahunan, yaitu peredaran semu 
matahari di antara bintang-bintang diperlukan waktu satu tahun. Sedang 
untuk peredaran bulan dari ijtima' hingga ijtima' berikutnya diperlukan 
waktu sebanyak satu bulan. K etentuan-ketentuan waktu sebanyak satu bulan 
menurut perhitungan kalender yang berdasarkan pada peredaran bulan. 

Ketentuan-ketentuan waktu peredaran tersebut adalah ketentuan secara 
garis besarnya saja. Untuk mendapatkan angka-angka yang lebih teliti, 
memerlukan pembahasan yang lebih teliti dan mendalam. Tetapi yang dapat 
dipahami bahwa matahari dan bulan itu beredar menurut waktu peredaran 
yang tertentu: bahkan boleh dikatakan beredar menurut ketentuan yang 
hampir pasti. Itulah sebabnya maka Allah menandaskan bahwa masing- 
masing benda langit itu beredar menurut waktu yang ditentukan menurut 
peredarannya masing-masing. Oleh karena itu, apabila tiba saatnya matahari 
dan bulan itu akan kehilangan keseimbangannya, makin lama makin 
menyimpang dari ketentuan peredarannya. Hal yang serupa itu akan terjadi 
pada hari Kiamat, yaitu hari ketika langit dan bumi serta isinya hancur 
berantakan. 

A Ilah berfirman: 


Pa ni 


So I 
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(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti menggulung lembaran- 
lembaran kertas. (al-A nbiy#/21: 104) 


Di akhir ayat, Allah menyuruh hamba-Nya agar memohon ampun 
kepada-Nya dengan cara bergegas untuk beribadah dan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya. Allah juga mengingatkan mereka bahwa Ia 
M ahaperkasa dan ketentuan-ketentuannya tidak dapat dibantah. AIlah M aha 
Pengampun bagi para hamba-Nya yang sadar dan suka dibimbing ke jalan 
yang benar. 

(6) Allah menunjukkan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang ada pada 
penciptaan diri manusia. Allah menjelaskan bahwa Dia menciptakan 
manusia pada mulanya seorang saja. Allah menciptakan manusia yang 
beraneka ragam warna dan bahasanya dari diri Adam. Kemudian Allah 
menciptakan pasangannya Hawa. 

Allah juga menjelaskan bahwa Dia pula yang menciptakan delapan ekor 
binatang ternak yang berpasang-pasangan. Kambing sepasang, biri-biri 
sepasang, unta sepasang, dan sapi sepasang. 

Allah menjelaskan lebih jauh tentang kejadian manusia. Manusia 
diciptakan melalui proses kejadian demi kejadian. Proses kejadiannya yang 
pertama ialah sebagai nutfah, sesudah itu melalui proses demi proses 
sebagaimana darah kental kemudian sebagai janin. Pada saat sempurna 
menjadi janin itulah Allah menciptakan roh di dalamnya sehingga menjadi 
makhluk hidup. Tanda-tanda kehidupannya dapat diketahui dari detak 
jantungnya dengan menempelkan telinga ke perut sang ibu. Tentang proses 
Na manusia dalam Te e ibu, Nabi M uhammad bersabda: 


T Ki AA da, UG 85, 


Sesungguhnya kejadian seseorang di antara kamu dalam perut ibunya adalah 
40 hari pertama berupa air mani (sperma), kemudian menjadi “alagah 
(sesuatu yang menggantung)pada masa seperti itu lagi (40 hari), lalu menjadi 
“muxgah" (segumpal daging) dalam masa seperti itu (40 hari. Kemudian 
malaikat di utus (oleh Allah), lalu dia meniupkan roh kepada janin, dan 
Allah memerintahkan untuk menetapkan 4 hal: rezekinya, umurnya, 
amalnya, apakah dia orang yang celaka atau bahagia.( Riwayat M uslim dari 
Ibnu M as' ud) 


Di samping itu, Allah menjelaskan bahwa ketika bayi berada dalam 
kandungan, ia berada dalam tiga kegelapan, yaitu pada bagian dalam selaput 
yang menutupi bayi dalam rahim sehingga bayi itu terlindung dari pengaruh 
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pembusukan. M enurut pandangan mata, sepintas kilas selaput itu seakan- 

akan hanya selapis saja, namun bila diteliti dengan seksama, selaput itu ada 

tiga lapis. 

Para ilmuwan menjelaskan bahwa tiga lapis membran yang dapat 
mengamankan janin selama berada di dalam rahim, adalah: 

1. Lapisan membran amnion yang mengandung cairan sehingga janin dalam 
keadaan berenang. Kondisi demikian ini melindungi janin apabila ada 
benturan dari luar. Di samping itu, posisi berenang ini memberikan 
kesempatan kepada janin dalam memposisikan diri saat akan dilahirkan. 

2. Lapisan membran chorion 

3. Lapisan membran decidua 
Beberapa peneliti menghubungkan tiga lapisan kegelapan dalam ayat di 

atas dengan lapisan membran amniotik yang mengelilingi rahim, dinding 

rahim itu sendiri, dan dinding abdomen di bagian perut . 

Allah menandaskan bahwa yang berbuat demikian itu ialah Allah 
Pencipta manusia dan yang menguasai langit dan bumi serta isinya. Oleh 
sebab itu, Dia yang berhak disembah. Tidak ada Tuhan yang patut disembah 
kecuali Dia, Y ang M aha Esa dan tidak mempunyai sekutu. 

Pada penghujung ayat, Allah menanyakan kepada kaum musyrikin 
pertanyaan yang mengandung cemoohan terhadap mereka, mengapa mereka 
dapat dipalingkan dari beribadah hanya kepada Allah, menjadi penyembah 
patung-patung, padahal mereka telah mempunyai kemampuan untuk 
membaca tanda-tanda keesaan dan kekuasaan Allah yang ada di alam 
semesta dan ada pada diri mereka sendiri. 


K esimpulan 

1. Allah menciptakan langit dan bumi dengan kokoh dan teratur. 

2. Silih bergantinya malam menutup siang dan siang menutupi malam 
adalah tanda dari kekuasaan A llah. 

3. Matahari dan bulan beredar menurut garis edar dan waktu peredaran yang 
telah ditentukan. Semuanya mengikuti ketentuan Allah yang M ahakuasa. 

4. Allah menciptakan manusia dari Nabi Adam. Kemudian menciptakan 
pasangannya Hawa. 

5, Allah menciptakan pula binatang yang berpasang-pasangan agar manusia 
dapat mengenal betapa agung Penciptanya. 

6. Manusia diciptakan dalam kandungan dengan melalui proses tahap demi 
tahap. Selama dalam kandungan, ia terpelihara dengan sempurna. Hal itu 
menunjukkan kemahaesaan dan kemahakuasaan Penciptanya. 


416 39. AZ-ZUMAR JUZ 23 


ALLAH TIDAK MEMERLUKAN APA PUN 
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Terjemah 

(7) Jika kamu kafir (ketahuilah) maka sesungguhnya Allah tidak memer- 
lukanmu dan Dia tidak meridai kekafiran hamba-hamba-Nya. Jika kamu 
bersyukur, Dia meridai kesyukuranmu itu. Seseorang yang berdosa tidak 
memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu lalu 
Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Sungguh, Dia M aha 
Mengetahui apa yang tersimpan dalam dada(mu). (8) Dan apabila manusia 
ditimpa bencana, dia memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan 
kembali (taat) kepada-Nya; tetapi apabila Dia memberikan nikmat 
kepadanya dia lupa (akan bencana) yang pernah dia berdoa kepada Allah 
sebelum itu, dan diadakannya sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan-N ya. Katakanlah, “Bersenang-senanglah kamu dengan 
kekafiranmu itu untuk sementara waktu. Sungguh, kamu termasuk penghuni 
neraka." (9) (Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 
“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 
menerima pelajaran. 


v 


Kosakata: 
1. Muneban Ilaih «| CG (az-Zumar/39: 8) 


M unban bentuk isim fa'il dari anzba yun?bu. Akar katanya (nun-waw- 
ba') artinya kembali. Asalnya adalah an-nawbah yang artinya giliran. 
Seseorang yang kembali kepada Allah berarti dia kembali bergulir kepada 
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kebenaran dan kebaikan setelah bergulir kepada kesesatan. Kata “ilaih” 
mengisyaratkan bahwa kembalinya seseorang kepada Allah dengan bertobat 
kepada-Nya dilakukan berkali kali. Dengan demikian mun?ban ilaih berarti 
orang yang selalu kembali kepada Allah. 


2. And a-Lail JJ «Ul (az-Zumar/39: 9) 


Ant bentuk jamak dari al-Inw, atau al-in-yu, atau al-an-yu atau al-inz 
Artinya saat di waktu malam atau siang. Jadi kata #n- al-lail artinya saat di 
waktu malam apakah di permulaan, pertengahan atau di akhir malam. Orang 
yang melakukan ibadah pada malam hari akan terjauh dari sifat ria, 
kegelapan malam juga bisa membikin hati bisa konsentrasi kepada Allah. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan tanda-tanda keesaan-N ya 
yang ada di alam semesta dan pada diri manusia, diiringi dengan bukti-bukti 
kebatilan pemuja-pemuja berhala. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menjelaskan, bahwa Dia tidak memerlukan apa pun dari para hamba-Nya. 
Dia tidak meridai kekafiran bagi para hamba-N ya, tetapi meridai kesyukuran 
yang timbul dari dalam diri mereka. Para hamba Allah itu juga dituntut 
untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatan mereka pada hari 
perhitungan. 


Tafsir 

(7) Allah menjelaskan bahwa apabila kaum musyrikin itu tetap 
mengingkari kemahaesaan-N ya, padahal sudah cukup bukti-bukti untuk itu, 
maka hal itu sedikit pun tidak merugikan Allah. Dia tidak memerlukan apa 
pun juga dari seluruh makhluk-N ya. 

Allah berfirman: 


5,2 A PU Ag, CA . 21132% 32212 SAT lr 
Kari NGGE PING IE, 
Dan Musa berkata, “Jika kamu dan orang yang ada di bumi semuanya 
mengingkari (nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha 

Terpuji." (Ibr4h?m/14: 8) 
Dalam hadis Qudsi dijelaskan: 
na San m Ki LG SAS OP sakeh 
[UAN 55 af oe ewa el) E A A oa Nb Ga 


“Wahai hamba-hamba-Ku, sekiranya orang-orang yang terdahulu dan yang 
terakhir dari kamu, manusia dan jin semuanya berkumpul dalam hati seorang 
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yang paling jahat, maka sikap demikian itu tidaklah mengurangi kekuasaan- 
Ku sedikit pun.” (Riwayat M uslim dari Abu 8 arr al-Gif 4?) 


Allah menjelaskan bahwa Dia tidak merelakan kekafiran bagi para 
hamba-Nya. Keingkaran itu pada dasarnya bertentangan dengan jiwa 
manusia. Jiwa manusia dan seluruh makhluk Allah diciptakan sesuai dengan 
fitrah kejadiannya, yang semestinya tunduk kepada ketentuan-ketentuan 
Penciptanya. Akan tetapi, apabila mereka itu mensyukuri nikmat Allah, tentu 
Dia menyukainya, karena keadaan serupa itu memang sesuai dengan fitrah 
kejadiannya, dan sesuai dengan sunatullah. 

Allah berfirman: 


LINA NEK — IG SER Ag 


Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-K u), maka pasti azab-K u 
sangat berat. (Ibr4h?m/14: 7) 


Kemudian Allah menjelaskan bahwa tiap orang, pada hari Kiamat, akan 
dituntut untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya ketika hidup di 
dunia. Tiap-tiap orang yang berdosa bertanggung jawab atas perbuatan 
dosanya. Ia tidak akan memikul dosa orang lain. Sesudah itu tiap-tiap orang 
akan digiring menghadap Tuhannya untuk menerima penjelasan tentang 
catatan amalnya selama ia hidup di dunia. Tak ada satu perbuatan baik atau 
buruk yang tertinggal. Pada saat itu amal perbuatan masing-masing orang 
akan mendapat pembalasan yang setimpal. Apabila catatan amalnya penuh 
dengan perbuatan baik, niscaya ia mendapat tempat yang penuh dengan 
kenikmatan. Tetapi apabila catatan-catatan amalnya penuh dengan perbuatan 
buruk niscaya ia mendapat tempat yang penuh dengan penderitaan. 
Sebagaimana firman Allah: 


DS ANAA KO ya Ka), LN A33 


Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian 
akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (an- 
Najm/53: 39-41) 


Perlu diingat bahwa seseorang yang berbuat kemungkaran, kemudian ada 
orang lain yang mengikutinya, maka ia akan mendapat tambahan dosa dari 
kemungkaran yang dilakukan orang yang menirunya. Sehubungan dengan 
hal ini, Rasulullah pernah mengungkapkan sebagai berikut: 
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nana 
C3 ul ge taila plaa olah. e i aa of ji ai 


Siapa saja yang membuat kebiasaan yang baik dalam Islam, maka ia akan 
mendapat pahalanya ditambah pahala orang yang melakukannya sampai hari 
Kiamat tanpa mengurangi pahala orang itu sedikit pun. Dan siapa saja yang 
melakukan kebiasaan buruk dalam Islam, maka ia akan mendapat dosanya, 
ditambah dosa orang yang melakukannya sampai hari Kiamat, tanpa 
dikurangi dosa orang itu sedikit pun. (Riwayat M uslim dan an-N asa" dari 
Abu? arr) 


Pada penghujung ayat ini Allah menjelaskan, bahwa Dia Maha 
Mengetahui apa yang tersimpan dalam dada para hamba-Nya. Dengan 
demikian tidak mungkin ada amal perbuatan yang luput dari perbuatan 
Allah, baik perbuatan yang dapat disaksikan oleh orang lain atau pun 
perbuatan yang hanya diketahui oleh si pelaku itu sendiri. 

(8) Allah menjelaskan sikap orang yang mengingkari nikmat Allah. 
Apabila ia ditimpa kemudaratan baik berupa penyakit atau pun penderitaan 
yang menimpa kehidupannya, ia memohon pertolongan kepada Allah, agar 
penyakitnya atau penderitaannya dilenyapkan. Ia pun menyatakan diri 
bertobat, meminta ampun atas perbuatan buruknya di masa yang telah lalu. 
Akan tetapi, apabila ia mendapatkan nikmat dimana penyakit dan 
penderitaannya telah hilang lenyap, ia lupa akan perkataan yang diikrarkan 
pada saat dia berdoa. Kemudian mereka mengada-adakan tuhan-tuhan yang 
lain sebagai sekutu bagi Allah. M ereka tidak saja menyesatkan diri mereka, 
tetapi menyesatkan pula orang lain, menghalang-halangi orang yang 
mengikrarkan dirinya sebagai orang yang beragama tauhid. 

Di akhir ayat, Allah memerintahkan kepada rasul-Nya agar mengatakan 
kepada orang yang mengingkari nikmat Allah itu, “Puaskanlah dirimu 
dengan melaksanakan keinginanmu sewaktu hidup di dunia, nikmatilah 
kelezatannya yang tidak lama masanya, hingga ajal merenggut jiwamu. Pada 
saat itu kamu akan menyesali perbuatanmu. Pada hari perhitungan nanti, 
kamu akan mengetahui dengan pasti bahwa kamu akan menjadi penghuni 
neraka yang penuh dengan siksaan." 

(9) Kemudian Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menanyakan 
kepada orang-orang kafir Mekah, apakah mereka lebih beruntung daripada 
orang yang beribadah di waktu malam dengan sujud dan berdiri dengan 
sangat khusyuk. Dalam melaksanakan ibadah itu, timbullah dalam hatinya 
rasa takut kepada azab Allah di akhirat, dan memancarlah harapannya akan 
rahmat Allah. 
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Perintah yang sama diberikan Allah kepada Rasul-Nya agar menanyakan 
kepada mereka apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui. Yang dimaksud dengan orang-orang yang 
mengetahui ialah orang-orang yang mengetahui pahala yang akan 
diterimanya, karena amal perbuatannya yang baik, dan siksa yang akan 
diterimanya apabila ia melakukan maksiat. Sedangkan orang-orang yang 
tidak mengetahui ialah orang-orang yang sama sekali tidak mengetahui hal 
itu, karena mereka tidak mempunyai harapan sedikit pun akan mendapat 
pahala dari perbuatan baiknya, dan tidak menduga sama sekali akan 
mendapat hukuman dari amal buruknya. 

Di akhir ayat, Allah menyatakan bahwa hanya orang-orang yang berakal 
yang dapat mengambil pelajaran. Pelajaran tersebut baik dari pengalaman 
hidupnya atau dari tanda-tanda kebesaran Allah yang terdapat di langit dan 
di bumi serta isinya, juga yang terdapat pada dirinya atau teladan dari kisah 
umat yang lalu. 


Kesimpulan 

1. Allah tidak memerlukan apa pun dari para hamba-Nya, karena Dia 
M ahasempurna. Akan tetapi, Dia tidak merelakan kekafiran menyelinap 
di hati para hamba-Nya. Sebaliknya, Dia meridai keimanan yang 
mengisi hati mereka. 

2. Tiap-tiap orang akan mempertanggungjawabkan amal perbuatannya 
sendiri-sendiri. Dia tidak akan menanggung dosa orang lain. 

3. Orang yang melakukan amal yang baik mendapat tempat kembali penuh 
dengan kenikmatan, dan sebaliknya orang yang melakukan amal yang 
buruk ia akan mendapat tempat kembali yang penuh dengan penderitaan. 

4. Kebiasaan orang-orang yang mengingkari nikmat Allah adalah apabila 
mendapat kesulitan ia berdoa kepada Allah. Akan tetapi, setelah 
kesulitan itu terlepas, ia kembali kepada kesesatannya. 

5. Tidaklah sama antara hamba Allah yang menyadari dirinya sebagai 
hamba-Nya, memahami tanda-tanda kekuasaan Allah dan menaati 
perintah-Nya dengan orang-orang yang mendustakan nikmat A Ilah. 

6. Tidaklah sama antara orang yang mempunyai ilmu pengetahuan dengan 
yang tidak berilmu. 

1. Hanya orang-orang yang sehat akalnya yang dapat mengambil pelajaran 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah. 
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PERBEDAAN ANTARA ORANG MUKMIN 
DENGAN ORANG-ORANG KAFIR 


EIA E E E 
063 denah one D sen 
AAN AT 
MUA ks AO beo 


r 
PADA Lr 4739 #9 Bungg 38 33 4 TA 4 Gan Ma A979 9 NA 
MANA Hn TOR Is Aa pa Dig 
Ad I 


OYE GN Ndi AN Nb 


— 


Terjemah 

(10) Katakanlah (Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! 
Bertakwalah kepada Tuhanmu." Bagi orang-orang yang berbuat baik di 
dunia ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya orang- 
orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas. (11) 
Katakanlah, “Sesungguhnya aku diperintahkan agar menyembah Allah 
dengan penuh ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. (12) Dan 
aku diperintahkan agar menjadi orang yang pertama-tama berserah diri.” (13) 
Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut akan azab pada hari yang besar jika 
aku durhaka kepada Tuhanku.” (14) Katakanlah, “Hanya Allah yang aku 
sembah dengan penuh ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku.” 
(15) Maka sembahlah selain Dia sesukamu! (wahai orang-orang musyrik). 
Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat.” Ingatlah! 
Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata. (16) Di atas mereka ada 
lapisan-lapisan dari api dan di bawahnya juga ada lapisan-lapisan yang 
disediakan bagi mereka. Demikianlah Allah mengancam hamba-hamba-N ya 
(dengan azab itu). “Wahai hamba-hamba-K u, maka bertakwalah kepada- 
Ku." 


Kosakata: " ulal JL5 (az-Zumar/39: 16) 


Bentuk jamak dari $ullah. Sementara kata a$-$ill jamaknya a$14H, $il4 
dan $uluyl. A$-Sill artinya sesuatu yang menaungi. Pada asalnya kata ag- 
§illHah kegelapan yang timbul karena adanya sesuatu yang menghalangi 
dari pancaran cahaya. Jika seseorang berteduh di bawah pohon dari sengatan 


422 39. AZ-ZUMAR JUZ 23 


matahari berarti sisi gelap dari pemandangan tersebut dinamakan “a8-$ilI”. 
Sedangkan kata “a$-$ullah” adalah sesuatu yang dipakai untuk bernaung. 
Biasa digunakan untuk hal hal yang jelek. Ayat ini menggambarkan bahwa 
penghuni neraka akan dikepung oleh api dari semua arah. Yang memayungi 
mereka adalah api, di bawah mereka juga api yang berlapis-lapis. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah membedakan antara sifat orang-orang 
yang beriman dengan orang yang kafir, seperti perbedaan orang yang 
mengetahui dan orang yang tidak mengetahui. Kemudian pada ayat-ayat 
berikut ini Allah memberikan aneka ragam nasihat kepada orang-orang yang 
beriman agar dijadikan pedoman dan diamalkan sebaik-baiknya. 


Tafsir 

(10) Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menyeru seluruh 
hamba Allah dan menasihati mereka agar tetap bertakwa kepada Allah, 
menaati seluruh perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Manusia 
diperintahkan agar bertakwa karena mereka yang berbuat baik di dunia ini 
akan mendapat kebaikan pula. Mereka akan dianugerahi kesehatan, 
kesejahteraan, dan kesuksesan dalam melaksanakan tugas-tugas hidupnya. 
Semua itu dapat dicapai karena ia selalu berakhlak baik dan berbudi luhur 
seperti yang biasa dilakukan oleh orang-orang yang bertakwa. Di samping 
itu, ia akan mendapat kebaikan pula di akhirat, yaitu mendapat tempat yang 
penuh dengan kenikmatan, dan mendapat keridaan A Ilah. 

Allah juga menyuruh kaum Muslimin untuk mempersiapkan diri 
melakukan hijrah ke M edinah, serta menyuruh mereka agar bersikap tabah 
karena terpisah dari tanah air, sanak keluarga, dan handai taulan. Perintah itu 
diberikan dengan penjelasan bahwa apabila kaum Muslimin terganggu 
kebebasannya dalam melakukan perintah Allah di Mekah, maka hendaklah 
hijrah ke negeri lain yang memungkinkan untuk memberi ketenangan dalam 
melakukan perintah-perintah Allah. 

Perintah ini terlukis dalam firman Allah yang singkat “Dan bumi Allah 
itu adalah luas.” 

Allah berfirman: 


Be SNI 


“Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah (berpindah- 
pindah) di bumi itu?” (an-Nist/4: 97) 


Di akhir ayat, Allah menjelaskan bahwa hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang akan mendapat pahala yang tak terbatas, seperti dirasakan 
oleh umat yang terdahulu dari mereka. 
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(11) Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada rasul-Nya agar 
mengatakan kepada kaum musyrikin M ekah bahwa dia diperintahkan untuk 
menyembah Allah dan menaati perintah-Nya dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam menjalankan urusan agama. Dari keterangan ini dapat 
dipahami bahwa sembahan-sembahan selain Allah harus dibasmi sampai ke 
akar-akarnya. Begitu pula mengenai urusan-urusan keagamaan, pedomannya 
adalah perintah yang datang dari Allah, tidak boleh berdasarkan pendapat 
orang. 

(12) Rasulullah juga diperintahkan menjadi orang yang pertama kali 
berserah diri kepada Allah. Dengan demikian, Rasulullah menjadi suri 
teladan yang harus dicontoh seluruh perbuatannya dan dijauhi apa yang 
dilarangnya. Dia menjadi teladan dalam hal memurnikan tauhid, 
memurnikan ibadah, dan membersihkan diri dari tingkah laku dan perbuatan 
orang-orang musyrik M ekah. 

Berserah diri yang dimaksud dalam ayat ini ialah tunduk pada seluruh 
ketentuan Allah, baik yang berhubungan dengan perintah-perintah syara' 
atau pun tunduk dan patuh terhadap ketentuan Allah yang berhubungan 
dengan sunnah kauniyah. 

(13) Pada ayat ini, Rasulullah juga diperintahkan agar merasa takut 
melanggar larangan-larangan Allah, seperti tidak berbuat ikhlas dalam 
menjalankan perintah dan mengesakan-Nya. Apabila ia takut melanggar 
larangan-larangan-N ya berarti takut akan siksa yang amat dahsyat yang akan 
ditimpakan pada hari perhitungan. Pada hari itu semua perbuatan manusia 
baik atau pun buruk diperiksa dan diberi balasan yang setimpal. 

(14) Sesudah itu Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar mengata- 
kan kepada kaumnya bahwa hanya Allah saja yang ia sembah dan hanya 
untuk-N ya ia memurnikan ketaatan dalam menjalankan urusan agama. Dari 
ayat ini dapatlah diambil pengertian bahwa dalam melaksanakan urusan 
keagamaan harus ada garis pemisah yang tegas, tidak boleh dicampuraduk- 
kan antara mengesakan Allah dengan mempersekutukan-Nya. Antara yang 
diperintahkan oleh agama dan mana yang tidak diperintahkan. Dalam urusan 
akidah dan ibadah tidak ada kompromi, sedang dalam urusan dunia dan 
kemaslahatan, boleh dipecahkan dengan ijtihad, asal prinsipnya tidak 
bertentangan dengan ajaran agama. 

(15) Pada ayat ini, Allah memerintahkan Rasul-Nya agar membiarkan 
kaum musyrik Mekah menyembah patung-patung itu menurut kehendak 
mereka. M ereka telah diberi peringatan berulang-ulang dan diberi bimbingan 
berkali-kali. Akan tetapi, mereka masih tetap juga pada pendirian mereka 
mengikuti jejak nenek moyang mereka yang hanya berdasarkan dugaan- 
dugaan yang jauh dari kebenaran. 

Sebagai penegasan yang terakhir, Rasulullah diperintahkan untuk 
menyatakan kepada mereka bahwa orang-orang yang rugi ialah orang-orang 
yang merugikan diri mereka sendiri. Berarti apabila mereka nanti diberi 
pembalasan dengan azab yang dahsyat, tiada lain penderitaan itu karena 
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perbuatan mereka sendiri. Kerugian dan penderitaan itu tidak hanya 
menimpa mereka, tetapi juga menimpa keluarga mereka yang sependirian 
dengan mereka. 

Pada penghujung ayat ini, Allah menandaskan bahwa kerugian dan 
penderitaan serupa itu adalah kerugian dan penderitaan yang nyata, karena 
tidak ada kerugian dan penderitaan yang lebih dahsyat daripada kerugian 
yang mereka derita di hari kiamat. 

(16) Pada ayat ini, Allah menjelaskan derita yang mereka alami. M ereka 
akan diletakkan di tengah-tengah api neraka yang berlapis-lapis. Di bagian 
atas terdapat api yang berlapis-lapis dan di bawahnya pun demikian pula. 
M ereka berada di puncak derita, karena mereka dikepung oleh api neraka. 

Allah berfirman: 


LA ? 2!» @>55 AA Voos 57 


Gia Ng Jaa nglenga IN at 


Pada hari (ketika) azab menutup mereka dari atas dan dari bawah kaki 
mereka dan (Allah) berkata (kepada mereka), "Rasakanlah (balasan dari) apa 
yang telah kamu kerjakan!” (al-A nkabut/29: 55) 


Dan firman-Nya: 


AÉ IR ih 


Bagi mereka tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api 
neraka). (al-A “r4#f/7: 41) 


Siksa-siksa yang dahsyat itu dikemukakan Allah tiada lain hanyalah 
untuk menakut-nakuti hamba-Nya, agar mereka sadar dan insaf serta 
kembali kepada jalan yang lurus, jalan yang ditunjukkan Rasulullah saw 
serta suka memohon ampun kepada Allah atas dosa-dosa yang telah mereka 
kerjakan. 

Pada akhir ayat, Allah memerintahkan Rasul-Nya agar menyeru para 
hamba-Nya agar bertakwa, suka menaati perintah-Nya, dan menjauhi 
larangan-Nya. Seruan itu menunjukkan sifat kasih sayang Allah terhadap 
hamba-hamba-N ya dan kebijaksanaan-N ya yang tak ternilai tingginya. 


Kesimpulan 

1. Orang bertakwa akan memetik buah ketakwaannya berupa kebaikan di 
dunia dan akhirat. 

2. Orang yang sabar dan tabah dalam menghadapi cobaan akan mendapat 
ganjaran dari Allah tanpa batas. 

3. Takwa hendaknya dihiasi dengan sifat sabar menghadapi cobaan dan 
rintangan. Apabila di negeri tempat ia berdiam terhalang kebebasannya 
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dalam melaksanakan perintah Allah, hendaklah ia berhijrah ke negeri 
lain. 

4. Allah memerintahkan rasul agar: 

a. Menegakkan agama tauhid. 

b. Beribadah hanya kepada Allah. 

c. Memurnikan ketaatan dalam urusan agama hanya kepada Allah. 
d. Berserah diri kepada Allah. 

e. Memelihara diri dari melanggar larangan-larangan-N ya. 

5. Kerugian akibat perbuatan maksiat dan menyekutukan Allah akan 
diderita pelaku-pelakunya sendiri dan juga oleh keluarganya yang 
sepaham dengannya. 

6. Orang-orang musyrik yang tetap pada kemusyrikannya, akan mendapat 
siksaan neraka yang paling dahsyat. 

1. Inti dari ajaran Rasul ialah takwa kepada Allah. 


ORANG YANG MENDAPAT 
HIDAYAH ALLAH 


4 3 “PE 250 Ti "3 4 5 
GANONG eag AN NGANA ea ONANG AN 
OAP ASSAT Aay SIN dan MAKA geli AA Ant 
DEAR AN MABES LAGI 9 pad 


KAA na CA NS BANA KAL brai 
a ONG gagan Nana ngak, SA 


231 ANA Gan? 194252 a oebl AE ang 
AAN NAPA AA AG NA ANG 
Terjemah 

(17) Dan orang-orang yang menjauhi ° +gut (yaitu) tidak menyembahnya 
dan kembali kepada Allah, mereka pantas mendapat berita gembira; sebab 
itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hamba-Ku, (18) (yaitu) 
mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik 
di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat. (19) M aka 
apakah (engkau hendak mengubah nasib) orang-orang yang telah dipastikan 
mendapat azab? Apakah engkau (Muhammad) akan menyelamatkan orang 
yang berada dalam api neraka? (20) Tetapi orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhannya, mereka mendapat kamar-kamar (di surga), di atasnya 
terdapat pula kamar-kamar yang dibangun (bertingkat-tingkat), yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. (Itulah) janji Allah. Allah tidak akan 

memungkiri janji(-N ya). 
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Kosakata: Guraf a (az-Zumar/39: 20) 


Kata guraf adalah bentuk jamak dari kata gurfah, yang terbentuk dari kata 
garafa-yagrifu-gurfatan. Kata gurfah memiliki dua makna, yaitu seciduk 
sebagaimana yang terdapat dalam ayat, “Kecuali menciduk seciduk tangan..” 
(al-Bagarah/2: 249). Selebihnya kata gurfah di dalam Al-Our'an digunakan 
untuk makna tingkatan yang tinggi di antara tingkatan-tingkatan surga, atau 
tempat yang tinggi di dalam surga. la disebut dengan bentuk tunggal, yaitu 
gurfah sebanyak satu kali dalam Surah al-Furgin ayat 75: dengan bentuk 
jamak guraf sebanyak 3 kali, yaitu pada Surah al-'Ankabut ayat 58 dan pada 
Surah az-Zumar ayat 20 ini: dan dengan bentuk jamak ta'n?£ sekali dalam 
Surah Saba' ayat 27. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan keadaan orang-orang yang 
menyembah berhala serta akibat yang akan dialaminya nanti di akhirat. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan sifat-sifat orang yang mendapat 
hidayat dari Allah dan balasan yang akan diterimanya di akhirat kelak. 


Tafsir 

(17-18) Ayat ini menerangkan orang-orang yang selalu menjaga dirinya 
dan menghindarkan diri dari menyembah “4gut, berhala, serta tabah dalam 
menghadapi godaan setan, menghambakan diri dan menyembah kepada 
Allah semata, tidak menyembah selain-N ya. M ereka akan memperoleh kabar 
gembira dari para rasul bahwa mereka akan terhindar dari azab kubur 
sesudah mati, kesengsaraan di Padang Mahsyar. Mereka akan mendapat 
kenikmatan yang abadi di dalam surga. Oleh karena itu, Nabi Muhammad 
diperintahkan untuk memberi kabar gembira kepada umatnya yang selalu 
menyembah Allah, dan selalu mendengar perkataan yang benar, serta 
mengerjakan mana yang paling baik dari semua perkataan yang benar itu. 
M ereka pun akan memperoleh apa yang diperoleh oleh hamba-hamba Allah 
yang takwa. Mereka adalah orang-orang yang selalu mengikuti petunjuk 
Allah dan selalu menggunakan akal yang sehat. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ab?! #im dari Zaid bin Aslam bahwa ayat ini 
diturunkan berhubungan dengan tiga sahabat Rasulullah, yaitu Zaid bin 
'Amr, Abu 24 Al-Gifx?, dan Salman al-Fis?, ketiga orang itu adalah 
orang-orang yang pernah mengucapkan kalimat “Lt il4ha illallth” di masa 
Arab Jahiliah. 

(19) Pada ayat ini diterangkan kebalikan dari sifat-sifat orang yang 
disebutkan pada ayat sebelum ayat ini, yaitu mereka yang mengatakan 
sanggup melaksanakan segala sesuatu dan sanggup pula mengatasi segala 
macam kesulitan. Mereka dicela Allah dengan mengatakan, “Apakah kamu 
yang mengendalikan segala urusan manusia, mengatur dan mengendalikan 
keadaan mereka? Apakah kamu dapat mengubah keputusan-Ku dengan 
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membatalkan ketetapan azab yang telah A ku tetapkan terhadap orang-orang 
yang selalu mengotori jiwanya dengan mengerjakan segala macam 
perbuatan dosa dan mengerjakan perbuatan-perbuatan yang Aku larang?” 
Allah menegaskan bahwa mereka sekali-kali tidak dapat menghapus dan 
mengubah segala macam keputusan-Nya sedikit pun, karena ketentuan 
segala sesuatu berada di tangan-N ya. 

(20) Pada ayat ini diulangi lagi penyebutan perbuatan-perbuatan yang 
diridai Allah, yaitu segala perbuatan takwa, perbuatan wajib, dan sunah. 
Orang yang mengerjakan perbuatan-perbuatan tersebut akan ditempatkan 
nanti di dalam kamar-kamar surga yang terdapat segala macam yang mereka 
inginkan di dalamnya dan dihiasi dengan taman-taman yang indah yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Itulah janji Allah kepada setiap orang 
yang beriman dan bertakwa. Janji itu adalah janji yang benar, tidak akan 
dimungkiri sedikit pun, karena Allah tidak akan memungkiri janji-N ya. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw agar menyampaikan kabar 
gembira kepada orang-orang yang tidak menyembah berhala, sabar 
dalam menghadapi godaan setan, dan taat serta patuh kepada Allah yaitu 
mereka akan dipelihara Allah dan diberi balasan yang berlipat ganda. 

2. Orang yang mendengarkan perkataan yang baik dan mengerjakan yang 
baik dari perkataan itu adalah orang yang mendapat taufik dari Allah dan 
selalu menggunakan akal pikirannya. 

3. Allah mencela orang-orang yang sombong dan merasa dirinya berkuasa 
serta sanggup mengerjakan apa saja. 

4. Orang yang bertakwa akan ditempatkan di kamar-kamar yang bagus di 

dalam surga dengan taman-taman yang indah pula. 

Allah pasti menepati janji-N ya. 

Anjuran untuk memperhatikan isi pembicaraan dan bukan pada siapa 

yang menyampaikannya. 


ON 


TANDA-TANDA KEKUASAAN ALLAH 
BE f Ah a 2D LAI eh eta AAN 
BIASA NANGKA a ANAN 
E ga Phat 3 #5 ANI 30 244 
SAN Haa ERA Z AA 7 Laka 


Terjemah 
(21) Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air 
dari langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian 
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dengan air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, kemudian menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning- 
kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sungguh, pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal 
sehat. 


Kosakata: 
1. Yah'ju ae (az-Zumar/39: 21) 


Kata yah'ju adalah fi'il mux#ri' dari kata h#ja-yah'ju-hiytjan. Kata ini 
dalam berbagai bentuknya memiliki banyak makna. Di antaranya adalah: 
häal ibila yang berarti ia membangunkan unta di malam hari ke sumber air 
dan padang rumput: ahiat ar-r?Yu an-nabta yang berarti angin mengeringkan 
pohon itu: ha ha"juhu yang berarti ia sangat marah. Darinya terambil kata 
al-haijt yang berarti peperangan, kata h4ij yang berarti angin yang kencang, 
atau warna kuning, atau kering, atau gerak, atau fitnah, dan lain sebagainya. 
Darinya terambil kata ar«un ha'ijah yang berarti tanah yang kering atau 
menguning semak belukarnya. Makna yang terakhir inilah yang dimaksud 
dari kata yah'ju dalam ayat ini. Kata ini di dalam Al-Qur'an digunakan dua 
kali dengan redaksi dan makna yang sama, yaitu pada Surah az-Zumar ini 
dan Surah al-! ad?d/57 ayat 20. 


2. 1 uman bib (az-Zumar/39: 21) 


Kata Yu #man adalah kata jadian (majdar) dari kata Ya ama-yay imu- 
Yu #man. Kata Ya'ama berarti meremukkan dalam kondisi apapun, namun 
menurut sebuah pendapat ia berarti meremukkan sesuatu yang kering seperti 
tulang dan sejenisnya. Darinya diambil kata £a'um yang berarti tahun yang 
sangat panas. Disebut demikian karena ia meremukkan berbagai benda. 
Darinya diambil nama neraka ! u'amah, dan ia disebut demikian karena ia 
menghancurkan segala sesuatu yang dilemparkan ke dalamnya. Kalimat 
fulin Ya'amat-hu as-sinnu berarti fulan telah berumur dan menjadi lemah. 
Dan yang dimaksud dari kata Yu #man pada ayat ini tidak jauh dari makna- 
makna di atas, yaitu hancur berderai-derai. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang orang-orang yang mendapat 
hidayah dari Allah swt, yaitu orang-orang yang taat dan patuh mengerjakan 
perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya, mereka 
mengerjakan yang paling baik dari kebaikan-kebaikan yang telah mereka 
ketahui. Orang yang demikian itu adalah orang yang selalu menggunakan 
pikirannya. Pada ayat berikut ini, manusia diperintahkan Allah untuk 
memikirkan kejadian alam ini untuk menambah keyakinan akan kekuasaan 
dan kebesaran-N ya. 
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Tafsir 

(21) Pada ayat ini Allah memerintahkan manusia memikirkan salah satu 
dari suatu proses kejadian di alam ini, yaitu proses turunnya hujan dan 
tumbuhnya tanam-tanaman di permukaan bumi ini. Kalau diperhatikan 
seakan-akan kejadian itu merupakan suatu siklus yang dimulai pada suatu 
titik dalam suatu lingkaran, dimulai dari adanya sesuatu, kemudian 
berkembang menjadi besar, kemudian tua, kemudian meninggal atau tiada, 
kemudian mulai pula suatu kejadian yang baru lagi dan begitulah seterusnya 
sampai kepada suatu masa yang ditentukan Allah, yaitu masa berakhirnya 
kejadian alam ini. 

M enurut kajian ilmiah, distribusi dan dinamika air di dalam tanah 
dilukiskan dalam ayat ini. Di samping menjadi air larian yang langsung 
mengalir di permukaan tanah, sebagian air yang jatuh dari langit baik 
sebagai air hujan maupun salju yang mencair akan mengimbuh (berinfiltrasi) 
ke dalam tanah dan menyebar di dalam kesarangan (pori-pori) tanah. Air 
akan ditahan oleh pori-pori tanah dengan kekuatan yang berbanding terbalik 
dengan ukuran pori-pori tanah. 

Pada pori-pori tanah dengan ukuran yang besar, air akan dapat ditarik 
oleh gaya gravitasi dan dapat mengalir (perkolasi) ke lapisan tanah atau 
batuan yang lebih bawah atau mengalir secara lateral searah kemiringan 
lereng. Air tanah dangkal yang mengalir searah kemiringan lereng ini akan 
keluar lagi sebagai mata air. Air yang mengalir ke lapisan yang lebih bawah 
kemudian akan mengisi lapisan pembawa air tanah (akifer) yang merupakan 
lapisan tanah atau batuan yang tersusun oleh butiran-butiran yang kasar, 
utamanya pasir. Apabila akifer ini muncul ke permukaan tanah, misalnya 
pada tekuk lereng, maka pada tempat munculnya tersebut akan dijumpai pula 
mata air. 

Pori-pori dengan ukuran yang lebih kecil, dikenal dengan istilah pori 
kapiler, akan menahan air di dalamnya sebagai kelembaban tanah. Air yang 
terdapat di dalam pori-pori kapiler ini tidak akan dilepaskan kecuali oleh 
tegangan yang lebih besar dari tenaga gravitasi, umumnya oleh penguapan 
(evaporasi), atau pada lapisan yang lebih dalam oleh tenaga hisap akar 
tanaman. Kelembaban tanah inilah yang kemudian dipakai oleh tanaman 
untuk bermetabolisme dan kemudian menguap dari stomata daun dan bagian 
tanaman lain yang berkhlorophil. Penguapan air tanah dengan cara ini 
dikenal dengan istilah transpirasi. Tanah yang memiliki kelembaban cukup 
akan dicirikan oleh tumbuhan yang menutupinya memiliki daun berwarna 
hijau. Apabila kelembaban berkurang maka daun lambat laun akan 
menguning dan kemudian akan mengering. Daun-daun yang mengering akan 
rontok untuk mengurangi proses penguapan. 

Air yang menguap oleh terik panas matahari, kemudian menjadi awan 
yang bergumpal, dihalau kembali oleh angin ke suatu tempat sehingga 
menurunkan hujan. Proses kejadian demikian itu menjadi bahan renungan 
bagi orang yang mau menggunakan pikirannya. Tentu ada Zat Yang 
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M ahakuasa yang mengatur semuanya itu, sehingga segala sesuatu terjadi 
dengan teratur dan rapi. Tidak mungkin manusia yang melakukannya. Y ang 
melakukan semua itu tentulah Zat yang berhak disembah dan ditaati segala 
perintah-N ya. 


Kesimpulan 

1. Allah menurunkan hujan, dan dengan air hujan itu Dia menghidupkan 
tumbuh-tumbuhan dan makhluk lain melalui proses tertentu. 

2. Hendaklah manusia selalu merenungkan ciptaan Allah agar renungan itu 
dapat menambah imannya kepada Allah. 


AL-0UR'AN SEBAGAI PETUNJUK BAGI MANUSIA 


Kek NG regi ana KA una nd Ni AN 2672734 77 e 

A Kan JAENA 

D kN kg gé aa A (Eka DANA 
z 


| pen f gas 


1 si, Der ` J339 
ga NAL? SAS 2, ng “A PS Pyp aa 21 $ 
apa AA TES MA ABS AN 3d AI Papan Ah NA 


wa Aang 3 t AE APRANG (Te P3 27 paten 1A hh 

Sala Na mi? P aa AA eta MA W 

s) 3p43 PEA GA 8 

Jua 1 fa hp g hg, 33 » yan Tp Gu CA 
KG as GA iga KA 
Eng a 


R AEA 


Terjemah 

(22) M aka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk 
(menerima) agama Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama 
dengan orang yang hatinya membatu)? M aka celakalah mereka yang hatinya 
telah membatu untuk mengingat Allah. M ereka itu dalam kesesatan yang 
nyata. (23) Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al- 
Qur'an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang 
kulit dan hati mereka ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan 
Kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 
barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat 
memberi petunjuk. (24) Maka apakah orang-orang yang melindungi 
wajahnya menghindari azab yang buruk pada hari Kiamat (sama dengan 
orang mukmin yang tidak kena azab)? Dan dikatakan kepada orang-orang 
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yang zalim, “Rasakanlah olehmu balasan apa yang telah kamu kerjakan.” (25) 
Orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasul), maka 
datanglah kepada mereka azab dari arah yang tidak mereka sangka. (26) 
Maka Allah menimpakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia. 
Dan sungguh, azab akhirat lebih besar, kalau (saja) mereka mengetahui. 


Kosakata: 
1. Lial-Q3siyah Gulubuhum s% 55 alal) (az-Zumar/39: 22) 


Kata gzsiyah adalah isim f# il dari kata gas#-yagsu-gaswatan yang berarti 
keras. Pada mulanya kata ini digunakan untuk hati, dan selanjutnya ia 
digunakan untuk segala hal. Kata arx gzsiyah berarti tanah yang tidak bisa 
menumbuhkan suatu tanaman. Kata gaswah juga bisa digunakan untuk 
menyifati waktu, seperti kata 'amun gasiyyun yang berarti tahun kekeringan, 
dan seperti kata lailah g#siyah yang berarti malam yang sangat gulita. 

Kata gulub adalah jamak dari kata galb. Kata galb secara fisik berarti 
jantung, dan secara spiritual berarti hati. Makna kedua inilah yang dimaksud 
pada kata ini. Kata galb terbentuk dari kata galaba-yaglibu-galban yang 
berarti membalik. Kalimat galaba al-ar« berarti ia membalik tanah atau 
membajak. Hati atau jantung disebut galb karena ia berbolak-balik dari satu 
kondisi ke kondisi lain. Gaswatul galbi berarti hilangnya kelembutan, 
rahmat, dan ketundukan dari hati. Dan yang dimaksud dengan al-gisiyah 
gulubuhum di sini adalah orang-orang yang hatinya telah menjadi keras dan 
berpaling dari peringatan A Ilah, yaitu Al-Qur'an. 


2. Taqsyaʻirru Taat (az-Zumar/39: 23) 


Kata tagsya'irru adalah fi'il musti dari igsya'arra-yagsya' irru- 
igsyi'rzran. Ia terbentuk dari kata gasy' ara-yugasy'iru-gasy'aratan. Kata ini 
hanya sekali disebut di dalam Al-Qur'an, yaitu pada ayat ini. Kalimat 
taqsya'irru maknanya berkisar pada mengerut, menggigil, gemetar, dan 
menjadi kasar. Dan yang dimaksud di sini adalah gemetar karena takut 
terhadap ancaman yang terdapat di dalamnya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tanda-tanda kekuasaan dan 
kebesaran-Nya yang terdapat di langit dan bumi. Manusia diminta untuk 
merenungkan ciptaan Allah dengan menggunakan akal pikiran yang telah 
dianugerahkan-N ya untuk menguatkan iman mereka. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah menjelaskan tentang pengaruh positif dari Al-Qur'an terhadap 
orang-orang beriman dan akibat negatif bagi orang yang mengingkari Allah 
dan tidak menaati ajaran-N ya. 
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Tafsir 

(22) Ayat ini menegaskan bahwa tidaklah sama orang yang telah 
dibukakan Allah hatinya sehingga menerima agama Islam, dengan orang 
yang sesat hatinya, sehingga ia mengingkari kebenarannya. Hati orang 
tersebut telah melihat kekuasaan dan kebesaran Allah dalam keindahan dan 
keajaiban alam ini, lalu terbukalah hatinya menerima pancaran cahaya dari 
nur Ilahi. Sebaliknya orang-orang yang sesat hatinya, tidak melihat tanda- 
tanda kekuasaan dan kebesaran Allah dalam kejadian alam ini, mereka 
menyangka kejadian tersebut tidak lain dari suatu proses kejadian alam itu 
sendiri, tanpa ada yang mengaturnya. Mereka merasa sanggup mengubah 
atau memperbaiki proses kejadian tersebut. Hal ini disebabkan karena 
kebodohan dan pandangan mereka yang picik sehingga hati mereka tetap 
tertutup, dan tidak memungkinkan masuknya pancaran nur Ilahi ke dalam 
hatinya. Kedua macam orang itu tentulah tidak sama. Pada ayat yang lain, 
Allah menegaskan tentang ketidaksamaan kedua macam orang itu. Allah 
berfirman: 


NYA AU CI a. Kesang CAS 
P 

Per Za 72 

Wa 


Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan Kami beri dia 
cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang banyak, 
sama dengan orang yang berada dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat 
keluar dari sana? (al-An' tm/6: 122) 


Ibnu ʻAbbłs meriwayatkan, “Di antara orang yang telah dilapangkan 
Allah dadanya menerima agama Islam, ialah Abu Bakar r.a.” Ibnu 
M ardawaih meriwayatkan dari Ibnu M as' ud, ia berkata: 


BAG GAN Ga ya ad NN aa dl de dal dn Da Se 
IG dn J5 G GNG ESG G a Ah lih Ari es NK) G 
y g i i AN aig SEd s A ayi 

(esp oi dh 


Rasulullah saw membaca ayat ini, lalu kami bertanya, “Ya Nabi Allah, 
bagaimana hati yang terbuka itu?” Beliau menjawab, “Apabila cahaya 
menerangi hati, maka ia menjadi terbuka dan lapang.” Kami bertanya, 
“Apakah tanda yang demikian itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Menghadapkan diri kepada kehidupan negeri yang abadi dan menjauhkan 
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diri dari kehidupan negeri yang penuh tipuan dan mempersiapkan diri untuk 
mati sebelum kematian itu datang.” (Riwayat Ibnu M ardawaih) 


Diriwayatkan oleh at-Tirmi@ dari Ibnu “Umar, ia berkata: 
SA, Sab KT A A a Sa I6 S 
a A a a A Ges B ditata 
JIE IP SA SES A a A Il da UU 
eos Sold 


Bahwa seseorang berkata, “Ya Rasulullah, orang mukmin yang manakah 
yang paling baik?” Rasulullah menjawab, “M ereka yang banyak mengingat 
mati dan paling banyak persiapannya untuk mati itu, dan bilamana cahaya 
menyinari hatinya, maka hati itu terbuka dan menjadi lapang.” Para sahabat 
bertanya, “Apa tandanya yang demikian itu ya Nabi Allah?” Nabi 
menjawab, “M enghadapkan diri kepada negeri yang abadi dan menjauhkan 
diri dari negeri yang penuh dengan tipuan dan menyiapkan diri untuk mati 
sebelum kematian itu datang.” 


Adapun orang-orang yang kasar hatinya dan membatu akan mengalami 
kecelakaan yang besar disebabkan sikap mereka yang keras kepala tidak 
mau ingat kepada-Nya. Seharusnya hati mereka menjadi lembut bila nama 
Tuhan disebut di hadapan mereka, tetapi muka mereka hitam muram bila 
mendengar nama Allah disebut dan hati mereka bertambah keras membatu. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmi@ dari Ibnu “Umar, ia berkata bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 


ant Op Hb 373 BI S3 Ah ISI AS UB SS Ah DSN 
LAIN ya AI 


Janganlah kamu memperbanyak pembicaraan tanpa menyebut nama Allah, 
karena banyak bicara tanpa menyebut nama Allah menyebabkan hati 
menjadi keras. Dan sesungguhnya orang yang paling jauh dari Allah ialah 
orang yang keras hatinya. 


Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa orang yang hatinya keras itu 
adalah orang yang buta mata hatinya, mereka benar-benar berada dalam 
kesesatan yang nyata. Setiap orang dengan mudah mengetahui keburukan 
mereka itu. 


434 39. AZ-ZUMAR JUZ 23 


(23) Allah menerangkan bahwa Dia menurunkan perkataan yang paling 
baik, yaitu Al-Qur'an yang mulia, sebahagian ayat-ayatnya mempunyai 
kemiripan baik dalam menjelaskan hukum-hukum, kebenaran, pelajaran, 
mengemukakan hujah, hikmah-hikmah, dan sebagainya, sebagaimana 
beberapa bagian air menyerupai beberapa bagian udara, beberapa bagian 
suatu negeri menyerupai beberapa bagian negeri yang lain. Karena ada suatu 
kisah diulang-ulang menyebutnya di beberapa tempat, demikian pula 
perintah-perintah, larangan-larangan, dan sebagainya. Orang-orang yang 
beriman, bila mereka mendengar bacaan Al-Qur'an meremang bulu 
romanya, dan bergoncang hatinya karena takut kepada Allah. Hal itu 
mendorong hati mereka mengikuti semua perintah-perintah Allah dan 
menghentikan larangan-larangan-Nya. Jiwa mereka menjadi hidup, 
semangat mereka bertambah untuk melaksanakan amal-amal yang saleh dan 
berjihad di jalan-N ya. 

Dengan Al-Qur'an, Allah memberikan petunjuk kepada hamba-hamba- 
Nya, membimbing orang-orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus 
serta mempertebal iman di dalam hatinya. Tetapi orang yang disesatkan 
hatinya, mereka hampa dan kosong, mereka tidak akan memperoleh manfaat 
sedikit pun dari Al-Qur'an itu. 

(24) Pada ayat ini, Allah menegaskan perbedaan keadaan orang yang 
mendapat petunjuk dengan orang yang tidak mendapat petunjuk. Orang yang 
sesat dan tidak mendapat petunjuk dihadapkan ke neraka pada hari Kiamat. 
Api neraka membakar wajah mereka, dan tangan mereka tidak dapat 
menutupi wajah mereka dari panas api itu, karena kedua tangan mereka 
terbelenggu. Lain halnya dengan orang-orang yang beriman. M ereka selamat 
dari api neraka dan tidak perlu menghindarkan diri dari azab seperti yang 
ditimpakan kepada orang-orang kafir. Pada hari itu, orang-orang kafir 
dituding oleh para malaikat sambil berkata, “Rasakanlah olehmu azab neraka 
yang membakar itu, karena perbuatan-perbuatan yang telah kamu kerjakan 
dahulu sewaktu hidup di dunia.” 

(25-26) Pada ayat ini, Allah menerangkan azab yang pernah ditimpakan 
kepada orang-orang terdahulu yang mendustakan para rasul yang diutus 
kepada mereka, seperti yang dilakukan oleh orang-orang musyrik M ekah 
kepada Rasulullah. Azab itu ditimpakan kepada mereka setelah berkali-kali 
diseru ke jalan yang benar oleh para rasul yang diutus kepada mereka, 
namun mereka tidak mengindahkan seruan itu. 

Demikianlah mereka ditimpa azab di dunia dan di akhirat nanti mereka 
akan memperoleh azab yang sangat. Azab dunia jauh lebih enteng dan 
ringan jika dibanding dengan azab akhirat. 


K esimpulan 

1. Orang yang telah dilapangkan dadanya untuk memeluk agama Islam, 
tidak sama dengan orang yang ingkar dan sesat. Orang yang keras 
hatinya dan tidak mau menerima petunjuk akan celaka. 
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2. Allah menurunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia. 
Terulangnya sesuatu hukum, kisah dan sebagainya dimaksudkan agar 
isinya lebih meresap dalam hati orang-orang yang beriman. 

3. Orang yang beriman gemetar hatinya bila mendengar bacaan ayat-ayat 
Al-Qur'an, sedang bagi orang-orang kafir bacaan itu tidak berpengaruh 
sedikit pun dalam hati mereka. 

4. Orang-orang kafir tidak dapat melindungi muka mereka dari jilatan api 
neraka, dan mereka selalu dihardik oleh para malaikat karena 
keingkaran-keingkaran selama hidup di dunia. 

5. Orang-orang dahulu yang telah mendustakan para rasul yang diutus 
kepada mereka telah ditimpa siksa duniawi, dan azab akhirat jauh lebih 
dahsyat dibanding dengan azab di dunia. 


PERUMPAMAAN DALAM AL-9UR'AN 
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Terjemah 
(27) Dan sungguh, telah Kami buatkan dalam Al-Qur'an ini segala 
macam perumpamaan bagi manusia agar mereka dapat pelajaran. (28) 
(Y aitu) Al-Qur'an dalam bahasa Arab, tidak ada kebengkokan (di dalamnya) 
agar mereka bertakwa. (29) Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang 
laki-laki (hamba sahaya) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat 
yang dalam perselisihan, dan seorang hamba sahaya yang menjadi milik 
penuh dari seorang (saja). Adakah kedua hamba sahaya itu sama 
keadaannya? Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. (30) Sesungguhnya engkau (M uhammad) akan mati dan mereka 
akan mati (pula). (31) Kemudian sesungguhnya kamu pada hari Kiamat akan 
berbantah-bantahan di hadapan T uhanmu. 


Kosakata: M utasy#kisun os 4 (az-Zumar/39: 29) 


Kata mutasyikis, bentuk tunggal mutasyzkisun, adalah isim f#¥il dari 
tasy#kasa— yatasyikasu— tasy4kusan. Kata tersebut memiliki pola interaktif 
(saling), dan kata dasarnya adalah syakisa— yasykasu— syaksan. K ata syaks 
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memiliki arti kata perangai yang buruk dan sulit untuk diajak kerjasama, 
namun menurut sebuah pendapat ia berarti akhlak yang buruk di dalam jual 
beli dan sejenisnya. Jadi, kata mutasyz#kisun di dalam ayat ini berarti orang- 
orang yang saling bersengketa dengan memperlihatkan akhlak yang buruk. 
Perumpamaan ini untuk orang yang mengesakan Allah dan orang yang 
menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah. Orang yang mengesakan Allah akan 
patuh pada satu zat saja. Sementara orang yang musyrik akan kebingungan 
dalam memilih mana yang harus diikuti perintahnya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan akibat yang diterima orang-orang 
yang beriman baik di dunia maupun di akhirat, demikian pula akibat yang 
akan diterima oleh orang-orang yang mengingkari seruan para rasul yang 
diutus kepada mereka dan yang menolak Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi 
mereka. Pada ayat-ayat ini diterangkan bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat 
beberapa perumpamaan agar manusia mudah memahami petunjuk yang ada 
di dalamnya. 


Tafsir 

(27-28) Allah menjelaskan pada ayat ini bahwa Dia telah membuat 
bermacam-macam contoh dalam Al-Qur'an seperti menerangkan sejarah 
beberapa umat terdahulu yang mengingatkan malapetaka yang mereka alami. 
Contoh dan perumpamaan itu dikemukakan kepada mereka agar mereka 
mengambil pelajaran darinya, baik yang berhubungan dengan kehidupan 
dunia maupun yang berhubungan dengan kehidupan di akhirat nanti. Dengan 
berpedoman kepada Al-Qur'an, mereka dapat meluruskan kembali 
kepercayaan mereka yang sesat, memperbaiki tata kehidupan mereka yang 
kacau, sehingga berubah menjadi kehidupan yang beradab. 

Tidaklah sukar bagi mereka memahami Al-Qur'an karena diturunkan 
dalam bahasa Arab, bahasa mereka sendiri. Tidak ada sesuatu yang 
bertentangan di dalamnya. Isinya jelas dan tegas baik yang berhubungan 
dengan akidah, hukum, budi pekerti, dan sebagainya. Jika mereka mau 
beriman dan mengikuti petunjuk Al-Qur'an, pastilah mereka dapat menjaga 
diri dari malapetaka yang mungkin menimpa mereka dan tentulah mereka 
akan taat hanya kepada Allah saja. 

(29) Allah membuat suatu perumpamaan untuk menjelaskan perbedaan 
antara syirik dengan tauhid. Untuk itu Allah mengumpamakan dua orang 
budak. Budak yang satu dimiliki oleh beberapa orang tuan, mereka 
berserikat dalam kepemilikannya. Sedang budak yang lain hanya dimiliki 
oleh seorang tuan saja, tidak ada orang lain yang memilikinya. Pada suatu 
saat budak pertama mendapat perintah dari tuan-tuannya itu dengan perintah 
yang berbeda-beda, seperti tuan pertama memerintahkan membersihkan 
pekarangan rumahnya, tuan yang kedua menyuruh mencangkul kebunnya, 
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tuan yang ketiga menyuruh membersihkan rumahnya dan sebagainya. 
Perintah ini diberikan pada saat yang sama. Perintah tuan yang manakah 
yang harus dikerjakan oleh budak tersebut? Tidak mungkin budak itu 
melaksanakan tiap-tiap perintah dari tuan-tuannya itu dalam waktu yang 
sama. Demikianlah seterusnya sehingga budak itu selalu kebingungan dalam 
menaati perintah-perintah dari masing-masing tuannya. 

Adapun budak yang kedua yang hanya dimiliki oleh seorang tuan, ia 
dapat melaksanakan perintah tuannya dengan baik, ia tidak akan bingung 
dalam melaksanakan perintah itu, dan tuannya pun berlega hati karena 
budaknya itu dapat melaksanakan perintahnya dengan baik. Samakah 
keadaan kedua budak tersebut dan sama pulakah keadaan tuan dari masing- 
masing budak itu? 

Demikianlah halnya dengan orang yang beragama tauhid dan orang yang 
beragama syirik. Orang yang beragama tauhid tidak pernah bingung dalam 
melaksanakan perintah dan larangan dari Tuhannya, karena perintah dan 
larangan itu bersumber dari Y ang M aha Esa. Seorang yang beragama syirik 
selalu dalam keadaan bingung, perintah tuhannya yang manakah yang akan 
diikutinya. Sebaliknya orang yang beragama tauhid hanya menyembah 
Tuhan Yang Esa, sedang orang yang beragama syirik selalu bingung, tuhan 
yang manakah yang lebih patut disembah dari tuhan-tuhan yang lain. 

Setelah menerangkan kesesatan syirik, Allah menegaskan bahwa segala 
puji hanyalah untuk-N ya, tidak untuk yang lain. Hanya Dia sajalah yang 
berhak disembah, tetapi kebanyakan manusia tidak mau mengetahuinya. 

(30-31) Allah menerangkan bahwa semua manusia akan kembali kepada 
Tuhan dan di hari Kiamat nanti manusia antara yang satu dengan yang lain 
akan saling berbantah-bantahan dan saling tuduh-menuduh. Pada hari 
Kiamat orang-orang musyrik berusaha membela diri mereka masing-masing, 
tetapi Nabi Muhammad saw dapat menolak alasan mereka itu, dengan 
menyatakan bahwa dakwah telah disampaikan kepada mereka, tetapi mereka 
mengingkari dan mendustakannya. Oleh karena itu, mereka mohon ampunan 
kepada Allah, tetapi permohonan mereka tidak dapat diterima, karena pada 
hari itu tobat tidak dapat diterima lagi. 

Di antara perbantahan antara orang-orang musyrik dengan sembahan- 
sembahan mereka itu disebutkan dalam ayat ini. Mereka berkata kepada 
pemimpin-pemimpin mereka, “Kami ikuti kamu, tetapi kamu menyesatkan 
kami.” Para pemimpin menjawab, “Kami juga telah ditipu oleh setan-setan 
dan nenek moyang kita dahulu.” 


K esimpulan 

1. Allah mengemukakan perumpamaan-perumpamaan di dalam Al-Qur'an 
agar manusia mudah mengambil pelajaran daripadanya. 

2. Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab dan tidak ada sesuatu yang 
salah dan bertentangan di dalamnya. 
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3. Allah mengemukakan contoh orang-orang musyrik dengan sembahan- 
sembahannya itu seperti seorang budak yang dimiliki oleh beberapa 
orang tuan, sedang orang-orang yang beriman seperti seorang budak 
yang hanya dimiliki oleh seorang tuan. Tentu antara kedua orang budak 
itu berbeda keadaannya. 

4. Semua manusia akan mati dan kembali kepada Tuhan untuk ditimbang 
amal perbuatannya di akhirat nanti. 


AZ-ZUMAR/39: 32-75 
GAFIR/40: 1-85 
FUG&ILAT/41: 1-46 
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JUZ 24 


AZAB BAGI ORANG KAFIR DAN 
PAHALA BAGI ORANG YANG BERBUAT KEBAIKAN 


Esa BUTS Ge AN 
sg tem sis kêsit 

Sela KIARA ai 
Terjemah 


(32) Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah dan mendustakan kebenaran yang datang 
kepadanya? Bukankah di neraka Jahanam tempat tinggal bagi orang-orang 
kafir? (33) Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan orang 
yang membenarkannya, mereka itulah orang yang bertakwa. (34) M ereka 
memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi Tuhannya. Demikianlah 
balasan bagi orang-orang yang berbuat baik, (35) agar Allah menghapus 
perbuatan mereka yang paling buruk yang pernah mereka lakukan dan 
memberi pahala kepada mereka dengan yang lebih baik daripada apa yang 
mereka kerjakan. 


`A 


K osakata: 
1. Mafwts 5 (az-Zumar/39: 32) 


Kata mafw + berasal dari kata kerja faw#-yafw?, yang artinya bertempat 
tinggal. Dengan demikian, mafwa dapat diartikan sebagai tempat tinggal. 
Pada ayat ini, kata tersebut dipergunakan untuk menyebut neraka yang 
merupakan tempat tinggal bagi mereka yang kafir atau melakukan kejahatan. 
Ini artinya, bahwa para pendosa kelak pasti mendapat balasan dari setiap 
kejahatan yang dilakukannya. Balasan itu berupa hukuman atau siksaan di 
neraka Jahanam. 


2. Al-M uXsinn Led (az-Zumar/39: 34) 


Kata al-muXsin?n berasal dari kata kerja afsana-yuXsinu-iYstn, yang 
artinya melakukan kebaikan. Rasulullah saw menjelaskan makna iYsin 
sebagai “beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-N ya, dan bila 
engkau tidak dapat melihat-Nya, maka yakinlah bahwa Dia melihatmu”. 
Dengan demikian, perintah ihsan bermakna perintah melakukan kegiatan 
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positif, seakan-akan pada saat itu engkau melihat Tuhan, atau merasa 
diawasi oleh-Nya. Kesadaran akan adanya pengawasan melekat ini 
mendorong seseorang untuk selalu ingin berbuat sebaik mungkin. Al- 
M uXsin?n merupakan ism fil. Penggunaan demikian memberi pengertian 
bahwa yang disebut mufsin adalah orang-orang yang selalu berbuat 
kebaikan secara terus-menerus. Oleh karena itu, mereka layak mendapat 
balasan dari Allah seperti yang mereka inginkan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang kecerobohan dan 
kesesatan kaum musyrikin. A Ilah juga mengemukakan sebuah perumpamaan 
yang menggambarkan keadaan mereka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan tentang keburukan akidah orang-orang kafir yang membuat 
kedustaan kepada Allah dan mengingkari kebenaran yang dibawa 
M uhammad saw. Allah juga menyampaikan ancaman-Nya kepada mereka, 
dan memberi kabar gembira bagi pengikut Nabi M uhammad saw. M ereka 
akan memperoleh apa saja yang mereka kehendaki di sisi Allah dan akan 
diampuni segala dosa dan kesalahan yang mereka kerjakan. 


Tafsir 

(32) Ayat ini menerangkan bahwa tidak ada orang yang lebih zalim 
daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah, dengan 
mengadakan sesembahan yang lain, atau mengatakan bahwa para malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah. Mereka juga mendustakan kebenaran 
Al-Qur'an yang dibawa oleh Nabi Muhammad, yang mengajak kepada 
ketauhidan, melaksanakan amar ma'ruf nahi mungkar dan memberitahu akan 
datangnya hari kebangkitan dan pembalasan. M ereka bersikap mendustakan 
justru ketika kebenaran datang kepada mereka, seolah-olah mereka menutup 
akal dan pancaindra untuk mengadakan penyelidikan atau membedakan 
mana yang hak dan yang batil seperti yang dilakukan oleh manusia yang 
sadar dan wajar. 

Semua itu timbul karena sifat kesombongan dan keangkuhan. Oleh 
karena itu, Allah menyampaikan ancaman yang keras dalam bentuk 
pertanyaan, “Bukankah di neraka Jahanam tersedia tempat tinggal bagi 
orang-orang yang kafir?” Cara menyampaikan ancaman dengan bentuk 
pertanyaan itu sering dijumpai dalam Al-Qur'an, karena faedahnya besar 
sekali bagi mereka yang sedang mencari kebenaran. Pertanyaan itu 
menimbulkan kejutan atau paling sedikit perhatian bagi mereka yang lengah 
dan lalai. Sesuai dengan sunatullah, setelah menyampaikan ancaman 
terhadap orang-orang kafir, Allah lalu memberi kabar gembira dan pujian 
kepada Nabi Muhammad dan para sahabat serta pengikutnya yang selalu 
bertakwa kepada-Nya. 

(33) Adapun orang yang membawa kebenaran yaitu M uhammad saw dan 
orang-orang yang membenarkannya, yaitu para sahabat dan pengikutnya 
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sampai hari Kiamat, selalu bertakwa kepada Allah, tidak menyembah patung 
dan berhala, selalu menunaikan kewajiban syariat, dan melaksanakan amar 
ma'ruf nahi mungkar sambil mengharapkan pahala dan menghindari azab- 
Nya. Mereka itulah yang dimaksudkan golongan orang-orang yang 
bertakwa. 

(34) M ereka akan memperoleh pahala dan kehormatan di sisi Allah yang 
selalu mereka taati dan sembah. Di dalam surga, mereka akan memperoleh 
apa saja yang mereka kehendaki di sisi Allah. Dalam beberapa hadis yang 
sahih dijelaskan bahwa dalam surga mereka akan menjumpai berbagai 
nikmat yang belum pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga, dan 
terbayang dalam hati. Itulah balasan bagi mereka yang selalu mengutamakan 
amal kebajikan, dengan hati yang ikhlas dalam keadaan sembunyi atau 
terang-terangan, yang selalu menjaga amal perbuatan dan ucapan mereka, 
baik mengenai soal berat atau ringan, yang besar maupun yang kecil. M ereka 
menghadapi semua itu dengan penuh rasa tanggung jawab. 

(35) Semua rahmat, pahala, dan karunia dilimpahkan Allah kepada 
mereka. Allah juga mengampuni perbuatan yang paling buruk yang pernah 
mereka kerjakan di dunia. Allah tidak membalas dosa-dosa dan kesalahan 
mereka dengan azab, bahkan menutupi dosa dan perbuatan mereka yang 
buruk itu dan membalas dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan. Dalam ayat ini didahulukan ampunan dosa daripada 
pemberian pahala, karena seseorang yang diampuni dosanya telah merasakan 
ketenangan. Lagi pula, ampunan Allah lebih luas daripada dosa hamba- 
hamba-N ya. 


Kesimpulan 

1. Tidak ada orang yang lebih zalim daripada orang-orang yang membuat 
dusta terhadap Allah dan mengingkari kebenaran Al-Qur'an yang dibawa 
oleh Nabi M uhammad saw. 

2. Allah menyediakan neraka Jahanam bagi orang-orang kafir. 

3. Nabi Muhammad dan orang-orang yang membenarkan kerasulannya 
adalah orang-orang yang bertakwa kepada Allah. 

4, Di dalam surga, mereka akan memperoleh apa saja yang mereka 
kehendaki pada sisi Tuhan mereka sebagai balasan Allah bagi mereka 
yang berbuat baik. 

5. Allah akan mengampuni perbuatan yang paling buruk yang pernah 
mereka kerjakan dan membalas dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan. 
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ORANG MUKMIN SELALU BERTAWAKAL 
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Terjemah 

(36) Bukankah Allah yang mencukupi hamba-Nya? Mereka menakut- 
nakutimu dengan (sesembahan) yang selain Dia. Barang siapa dibiarkan sesat 
oleh Allah maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. 
(37) Dan barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak seorang pun 
yang dapat menyesatkannya. Bukankah Allah M ahaperkasa dan mempunyai 
(kekuasaan untuk) menghukum? (38) Dan sungguh, jika engkau tanyakan 
kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” Niscaya 
mereka menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Kalau begitu tahukah kamu 
tentang apa yang kamu sembah selain Allah, jika Allah hendak men- 
datangkan bencana kepadaku, apakah mereka mampu menghilangkan 
bencana itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah 
mereka dapat mencegah rahmat-Nya?” Katakanlah, “Cukuplah A Ilah bagiku. 
K epada-Nyalah orang-orang yang bertawakal berserah diri." (39) Katakanlah 
(M uhammad), “Wahai kaumku! B erbuatlah menurut kedudukanmu, aku pun 
berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, (40) Siapa yang 
mendapat siksa yang menghinakan dan kepadanya ditimpakan azab yang 
kekal.” 


K osakata: 
1. Kasyifit surrih s2 Gits (az-Zumar/39: 38) 

Istilah k4syiftt «urrih terdiri dari dua kata, yaitu k4syiftt dan «urrih. 
Y ang pertama (k4syif4t) merupakan bentuk jamak mu'annaf dari k4syif yang 


berasal dari kata kerja kasyafa-yaksyifu, yang maknanya membuka atau 
menyingkap. Dengan demikian, kz#syif artinya yang membuka atau me- 
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nyingkap. Yang kedua (xurr) artinya kemudaratan atau sesuatu yang 
membahayakan. Dengan demikian, k4syif4t «urr diartikan sebagai yang 
dapat menyingkap atau menghilangkan kemudaratan. 

Pada ayat ini, istilah tersebut dipergunakan untuk menegaskan bahwa 
tidak satu makhluk pun yang dapat menghilangkan atau meniadakan mudarat 
jika Allah berkehendak untuk menimpakannya. Demikian pula betapa kecil 
mudarat yang direncanakan seseorang untuk mencelakai pihak lain, bila 
Allah tidak mengizinkan, pasti tidak akan terjadi. 


2. "A @b Mugim xx LSG (az-Zumar/39: 40) 


Istilah “aGrb mugPm terdiri dari dua kata, yaitu “aGb dan mugm. Y ang 
pertama ('“aGb) maknanya siksaan atau azab (telah terserap ke dalam bahasa 
Indonesia dengan arti yang sama). Yang kedua (mug?m) berasal dari kata 
agima-yug'mu, yang artinya tinggal terus-menerus, mendirikan secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, mug?m dapat diartikan yang tinggal secara 
terus-menerus. Istilah 'a@b mug?m mengandung arti azab atau siksaan yang 
diberikan secara terus-menerus atau hukuman yang kekal tiada hentinya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kebahagiaan orang-orang 
yang beriman karena akan memperoleh apa yang mereka kehendaki dari 
segala macam kenikmatan, serta dosa dan kesalahan mereka akan diampuni 
semuanya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan bahwa Dia 
menjamin perlindungan bagi semua hamba-hamba-Nya di dunia. Mereka 
tidak usah takut terhadap kemarahan atau ancaman dari berhala-berhala yang 
disembah oleh kaum musyrikin. 


Tafsir 

(36) Pada ayat ini, Allah memberikan jaminan kepada hamba-Nya yang 
taat bahwa barang siapa bertawakal kepada-Nya, maka Dia cukup untuk 
memberi perlindungan dan menghindarkan mereka dari bahaya dalam 
melaksanakan cita-cita mereka. 

Kaum musyrikin menakut-nakuti Nabi Muhammad saw, dan para 
sahabatnya, seperti tersebut dalam sebuah hadis, “M engapa kamu mencaci 
maki tuhan-tuhan kami? Jika kamu terus-menerus mencaci mereka, maka 
berhala itu akan menjadikan kamu orang gila atau kamu akan ditimpa 
bencana yang besar”. Diriwayatkan oleh Oatidah bahwa K halid bin Walid 
mendatangi patung Uzza untuk memecahkannya dengan kampak. M aka 
datanglah juru kunci yang menjaganya sambil memberi peringatan, “Awas 
Khalid, patung itu sangat gagah perkasa, tidak dapat dikalahkan oleh siapa 
pun.” Lalu Khalid memotong hidung patung itu. Ternyata ia tidak dapat 
membela dirinya, apalagi memberi manfaat kepada penyembahnya. Setiap 
kemanfaatan dan kemudaratan tidak akan terjadi kecuali dengan izin dan 
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kehendak Allah. Barang siapa yang berserah diri dan bertawakal kepada 
Allah, maka Dia-lah yang akan memberi kecukupan dalam keperluannya, 
seperti dalam firman-N ya: 


` r, A 
Je 32 Pe 
ai Lia 


Maka Allah mencukupkan engkau (Muhammad) terhadap mereka (dengan 
pertolongan-N ya). (al-Bagarah/2: 137) 


Dan firman Allah mengenai Ibrahim: 


Bagaimana aku takut kepada apa yang kamu persekutukan (dengan Allah), 
padahal kamu tidak takut dengan apa yang Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan kepadamu untuk mempersekutukan-N ya. (al-A n' tm/6: 81) 


Barang siapa yang disesatkan Allah, sehingga mengikuti ajakan hawa 
nafsunya dan senang melihat pelanggaran, kefasikan, dan mendurhakai 
rasul-Nya, maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. 

(37) Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah dan dimudahkan 
baginya untuk menempuh jalan-jalan kebahagiaan dengan mengekang hawa 
nafsunya dan berbuat kebaikan, maka tidak seorang pun yang dapat 
menyesatkan dan memalingkannya dari tujuan yang baik itu. Tidak ada juga 
yang dapat memaksanya melakukan perbuatan maksiat, karena tidak ada 
yang dapat membendung arus kehendak Allah atau menentang kekuasaan- 
Nya. Oleh karena itu, dikatakan bahwa bukankah Allah M ahaperkasa yang 
tidak dapat dikalahkan, lagi mempunyai kekuasaan untuk mengazab orang- 
orang yang memusuhi rasul-Nya? Allah lalu mengemukakan beberapa 
hujjah atas kekuasaan dan keesaan-Nya dan menegaskan kebodohan kaum 
musyrikin penyembah berhala. 

(38) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa kaum musyrikin itu 
mengakui adanya Tuhan Pencipta alam. Y ang M ahabijaksana, karena dalil- 
dalil kebenarannya tidak dapat diingkari lagi. Jika mereka ditanya, 
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” Mereka niscaya akan 
menjawab, “Allah.” Jika demikian, mengapa mereka menyembah kepada 
selain Allah, atau mempersekutukan-Nya dengan yang lain? M ereka telah 
dikenal sejak dahulu kala sebagai orang-orang yang cerdas pikirannya, tetapi 
karena mengikuti secara taklid buta kebiasaan nenek moyangnya, maka 
mereka tidak bertindak sesuai dengan pikirannya yang sehat. Bahkan, 
mereka melakukan perbuatan orang-orang jahat secara tidak sadar. 


JUZ 24 39. AZ-ZUM AR 447 


Allah memerintahkan Nabi-N ya menyampaikan kritik yang mengandung 
kecaman yang pedas kepada orang-orang musyrik Mekah dalam bentuk 
pertanyaan, “Coba terangkan kepadaku tentang patung-patung dan berhala- 
berhala, yang kamu sembah selain Allah! Jika Allah hendak mendatangkan 
kemudaratan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 
kemudaratan itu, atau jika Allah hendak melimpahkan rahmat kepadaku, 
apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya? Apabila mereka ternyata tidak 
dapat berbuat demikian, maka apa faedahnya menyembah mereka? 
Bukankah lebih baik menyembah Tuhan Yang Maha Esa saja yang dapat 
melindungi hamba-hamba-N ya dan mencukupi segala kebutuhan mereka?” 

Muga#il meriwayatkan bahwa ketika ayat ini turun, Rasulullah saw, 
bertanya kepada orang-orang kafir sesudah datang perintah Allah kepadanya. 
Lalu mereka menjawab, “Memang berhala-berhala itu tidak dapat 
menghalang-halangi kehendak Allah, akan tetapi mereka itu dapat memberi 
syafaat kepada kami.” Maka turunlah firman Allah yang artinya, 
“Katakanlah, cukuplah Allah bagiku dalam segala urusanku tentang 
mendatangkan kemanfaatan dan menolak kemudaratan, dan aku sama sekali 
tidak takut terhadap ancaman berhala-berhalamu dan hanya kepada Allah- 
lah orang-orang yang berserah diri bertawakal." 

Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa: 

SB OK NA Ing IE AL AN SO NA Ia 


sg 
£ 


É OL Kah ag ea gt AN PA ji 

(He or ee alat Ai) IA 
Barang siapa yang ingin menjadi manusia yang paling kuat, hendaklah ia 
bertawakal kepada Allah, dan barang siapa yang ingin menjadi manusia 
terkaya, maka hendaklah ia lebih percaya kepada yang berada di “tangan” 
Allah daripada yang berada di tangannya sendiri, dan barang siapa yang 


ingin menjadi manusia yang terhormat, maka ia hendaklah bertakwa kepada 
Allah. (Riwayat Ibnu Ab?! #tim dari Ibnu “A bbzs) 


Diriwayatkan oleh Ibnu “A bbzs dari Nabi saw bahwa beliau bersabda: 
Sana MEI IA NA E Aa a 
Waa AN TAN JA jai Saka IG Al JG Ja NG AA) 
Wai; Of Je Nyah d Bar Ole ML ola Ds ad Je 
SES YG III AR II Sang aii NANA en 
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ap Ta PAN I Kas Nis Ie AN Sa aah aa 3 
(SUH ebay ara ela) Vig LA aa naa 


Peliharalah (agama) Allah nanti kamu menemui-N ya di hadapanmu ingatlah 
Allah pada saat senang, nanti Allah akan mengingatmu dalam kesempitan, 
dan jika kamu meminta, mintalah kepada Allah, dan jika kamu meminta 
pertolongan, mintalah pertolongan kepada-Nya, dan ketahuilah, bahwa jika 
seluruh umat manusia sepakat untuk membuat mudarat kepadamu dengan 
sesuatu, yang Allah belum memastikannya kepadamu, niscaya mereka tidak 
dapat membuat mudarat kepadamu, dan jika mereka semuanya sepakat 
untuk menyampaikan suatu kemanfaatan kepadamu, yang Allah belum 
memastikannya untukmu, maka mereka sama sekali tidak dapat berbuat 
manfaat kepadamu. Qalam (di Lau¥ M a¥fu§) telah diangkat, buku catatan 
amal telah kering, beramallah karena Allah dengan rasa syukur dan penuh 
keyakinan, dan ketahuilah bahwa dalam kesabaran untuk menahan 
kebencian terdapat banyak kebajikan dan setiap kesusahan ada jalan 
keluarnya dan tiap kesulitan ada kemudahannya. (Riwayat A Ymad, Tirmi@ 
dan al-! Kim) 


Pernyataan yang senada dengan ayat ini juga terdapat dalam firman Allah 
mengenai Nabi Hud: 


SAGA TA GAB > asa am PRIA 
“Kami hanya mengatakan bahwa sebagian sesembahan kami telah 
menimpakan penyakit gila atas dirimu.” Dia (Hud) menjawab, “Sesungguhnya 
aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah bahwa aku berlepas diri dari apa 
yang kamu persekutukan.” (H ud/11: 54) 


Pada akhir ayat ini, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk 
mencukupkan diri kepada Allah dan hanya bertawakal kepada-Nya. Firman 
Allah: 


Ga PN Jas AG ao Kasa NA TAG al Te KE 


Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan- 
Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu. (a- 
° al+9/65: 3) 


(39) Setelah Rasulullah saw mengemukakan argumen yang tidak dapat 
dibantah lagi oleh kaum musyrikin, Allah memerintahkan beliau supaya 
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menyampaikan ancaman dengan berkata, “Hai kaumku, berbuatlah sesuai 
dengan anggapanmu, bahwa kamu mempunyai kekuatan dan keterampilan, 
dan peraslah keringatmu dalam membuat makar dan tipu dayamu, karena 
aku pun berbuat pula dalam mengokohkan dan menyiarkan agamaku, nanti 
kamu akan mengetahui, siapakah di antara kita yang lebih baik 
kesudahannya.” 

(40) Pada ayat ini, Allah mengancam kita semua dalam bentuk 
pertanyaan, yaitu siapa yang akan mendapat azab yang menghinakan, dan 
siapa yang akan terus menerus memperoleh azab itu? Ancaman dalam 
bentuk pertanyaan ini memberi petunjuk kepada kita bahwa manusia ada 
saja yang memperoleh azab yang menghinakan, baik di dunia maupun 
akhirat. Orang-orang kafir dan durhaka juga dapat saja memperoleh azab itu 
terus-menerus secara kekal. Oleh karena itu, kita perlu berhati-hati jangan 
sampai mendapat azab yang diancamkan tersebut dengan cara menjadi 
mukmin yang taat dan selalu bertawakal kepada Allah. 


Kesimpulan 

1. Allah cukup melindungi hamba-hamba-Nya dari gangguan orang-orang 
kafir. Untuk itu, kaum M uslimin mesti bertawakal kepada-N ya. 

2. Kaum musyrikin menakut-nakuti Nabi saw dan kaum M uslimin dengan 
kemurkaan berhala-berhala mereka, yang sebenarnya tidak berdaya. 

3. Kaum musyrikin sebenarnya mengakui bahwa Allah-lah yang mencipta- 
kan langit dan bumi. Penyembahan mereka terhadap berhala-berhala 
hanya tradisi yang secara turun-temurun diwarisi dari nenek moyang 
mereka. 

4, Berhala-berhala itu tidak dapat menghilangkan mudarat atau 
mendatangkan manfaat. 

5. Allah menyuruh Nabi-Nya menyampaikan ancaman dengan 
mempersilakan mereka bekerja keras sesuai dengan akidah dan 
kemampuan mereka. Nanti mereka mengetahui siapa yang akan 
mendapat azab yang menghinakan dan ditimpa oleh azab yang kekal, dan 
siapa yang mendapatkan balasan yang baik. 
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JIWA MANUSIA DI TANGAN ALLAH 


ARAPA 247 NGO ALUR LAN NA 21 12/71 TG 
jo an Aia gag EN EN ULP 
5404 
CAN 


Te aa LENGAN BR Ea ala 

NG ga ar om NAN OLAH KAT ag ee Ia 

LANG EPA Lan MARA she doh Va pet OO 

KARI IS AE Sa 
4 


f a 
LANL, af a MS 


e 


254 bak nt 6 04 G Nhanh Y ansa DANA 1015902 
EERIE D O Paaa N y O a UN 
AH badan 
9 


lg- kostot KAB Oruni KN 
Mosa ANG sa) aya Na dan daa AH PEGA 


e 
a 


PETA ID A0 KING CA IGO G sth LL gang) 1 
PNG TAN DAN EN B3 ANA 
oits 


Terjemah 

(41) Sungguh, Kami menurunkan kepadamu K itab (Al-Qur'an) dengan 
membawa kebenaran untuk manusia; barangsiapa mendapat petunjuk maka 
(petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan siapa sesat maka sesungguhnya 
kesesatan itu untuk dirinya sendiri, dan engkau bukanlah orang yang 
bertanggung jawab terhadap mereka. (42) Allah memegang nyawa 
(seseorang) pada saat kematiannya dan nyawa (seseorang) yang belum mati 
ketika dia tidur: maka Dia tahan nyawa (orang) yang telah Dia tetapkan 
kematiannya dan Dia lepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang 
ditentukan. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran) Allah bagi kaum yang berpikir. (43) Ataukah mereka 
mengambil penolong selain Allah. Katakanlah, “Apakah (kamu 
mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatu apa pun dan 
tidak mengerti?” (44) Katakanlah, “Pertolongan itu hanya milik Allah 
semuanya. Dia memiliki kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada-Nya 
kamu dikembalikan.” (45) Dan apabila yang disebut hanya nama Allah, 
kesal sekali hati orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat. Namun 
apabila nama-nama sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka 
menjadi bergembira. 


Kosakata: Isyma'azzat 51 (az-Zumar/39: 45) 


Isyma'azzat terambil dari kata syam'aza yang artinya antara lain menjauh 
karena benci, jengkel, jijik, atau angkuh. Kata isyma'azzat pada ayat ini 
menggambarkan bagaimana perasaan orang-orang penyembah berhala. 
Ketika ditanya mengapa berhala itu disembah, mereka akan menjawab 
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bahwa perbuatan itu ditujukan untuk mendekatkan diri kepada-N ya. Namun, 
bila hanya Allah saja yang disebut, mereka menjadi jengkel dan marah. Ini 
menunjukkan kebohongan mereka tentang Allah. Sikap tersebut lahir karena 
mereka tidak memercayai adanya hari kemudian atau alam akhirat, yang 
ketika itu Allah akan membangkitkan semua orang untuk diminta 
pertanggungjawaban dari perbuatan-perbuatannya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan melalui Nabi Muhammad 
supaya mempersilakan semua manusia untuk berbuat apa saja, dan 
menegaskan bahwa Nabi pun melakukan sesuatu yang semuanya akan 
diketahui bersama di akhirat nanti. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menjelaskan bahwa Ia telah menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi 
M uhammad dengan benar. Berdasarkan Al-Qur'an itu, Nabi menyampaikan 
kebenaran dari Allah, sehingga siapa pun yang memperoleh petunjuk dan 
hidayah, pada hakikatnya untuk diri mereka sendiri, dan siapa yang sesat 
juga akan berakibat pada dirinya. Selanjutnya, pada ayat-ayat ini diterangkan 
bahwa jiwa manusia berada di tangan Allah. 


Tafsir 

(41) Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah telah menurunkan 
Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw dengan kebenaran. Beliau lalu 
diperintahkan untuk menyampaikan ajaran agama Allah kepada seluruh 
manusia dengan cara memberikan kabar gembira dengan datangnya rahmat 
Allah dan memberi peringatan akan tibanya siksa Allah bagi mereka yang 
mendustakannya. Al-Our'an mengandung segala petunjuk yang diperlukan 
oleh manusia dalam mengatur seluruh aspek kehidupannya. Dengan itu, 
mereka menjadi umat yang berbahagia di dunia dan akhirat karena 
menempuh jalan yang lurus. 

Barang siapa yang mendapat petunjuk untuk mengamalkan isi Al-Qur'an, 
maka kemanfaatan petunjuk itu adalah untuk dirinya sendiri, karena mereka 
akan mendapat keridaan Allah, dimasukkan ke dalam surga, dan 
diselamatkan dari neraka. Dan barang siapa yang menyimpang dari jalan 
yang lurus itu sehingga tersesat, maka sesungguhnya hal itu semata-mata 
merugikan dirinya sendiri. la akan terjerumus dalam kehancuran dan 
kebinasaan karena akan mendapat kemurkaan Allah dan mengalami 
penderitaan dalam api neraka. Pada hari Kiamat, tidak ada yang selamat 
melainkan orang yang benar-benar membawa hati yang bersih sesuai dengan 
firman Allah: 


Oa aa D SEGI WA 
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(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali orang- 
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. (asy-Syu' ar#/26: 88-89) 


Allah lalu menjelaskan bahwa Nabi Muhammad bukanlah orang yang 
bertanggung jawab terhadap amal perbuatan mereka. Tugas beliau hanya 
semata-mata menyampaikan risalah seperti dijelaskan dalam firman-N ya: 


1 


ES, PU A TAI NGA Za 
desa Eea FA as 


Sungguh, engkau hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah 
pemelihara segala sesuatu. (Hud/11: 12) 


Firman-N ya juga: 


YA 574 > KENA Kr corona 42 
Wen HENNA 


Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau (M uhammad) 
hanyalah pemberi peringatan. Engkau bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka. (al-G #syiyah/88: 21-22) 


(42) Pada ayat ini, Allah menerangkan satu macam kekuasaan-Nya yang 
sempurna dan sifat-Nya yang mengagumkan. Y aitu Dialah yang memegang 
roh manusia ketika tiba ajalnya dengan memutuskan hubungan roh dengan 
raganya dan memegang roh orang itu pada lahirnya saja sehingga tidak dapat 
mengemudikan raganya, akan tetapi hubungan di antaranya tetap masih ada. 
Allah menahan jiwa orang yang telah Dia tetapkan kematiannya dengan 
tidak mengembalikan roh itu, dan melepaskan jiwa yang lain dengan 
mengembalikan jiwa ke dalam raganya, sehingga ia dapat bangun dari 
tidurnya sampai kepada waktu yang ditentukan. Orang yang mati itu rohnya 
ditahan Allah sehingga tidak dapat kembali kepada tubuhnya dan orang yang 
belum mati hanya tidur saja, rohnya dilepaskan sehingga dapat kembali ke 
raganya lagi. 

Diriwayatkan dari Ibnu “Abb4s bahwa dalam tubuh manusia itu ada jiwa 
dan roh yang hubungannya seperti sinar matahari. Akal dan jiwa dapat 
berpikir dan menentukan pilihan, sedang rohnya yang menyebabkan ia dapat 
hidup dan bergerak. Kedua-duanya dimatikan ketika tiba ajalnya, dan 
dimatikan jiwanya saja ketika ia tidur, sedang rohnya tetap masih ada. 

Imam al-Bukh#? dan Muslim meriwayatkan sebuah hadis dari Abu 
Hurairah yang berbunyi: 


sp Na aa DAN pi SIA S3 akh ale MI Io MI Ja, JG 
KERUSI UA ata DA Ai isa ab 
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o z 
Ane a$ 


AL IG ELIA gd LIA Of as Belah Lain AL 135 Balak 
(s csl Wike a Bai a 


Rasulullah saw bersabda, “Jika salah seorang di antara kamu akan tidur, 
maka hendaklah ia meniupkan ke dalam pakaiannya di sebelah dalam, 
karena ia tidak mengetahui apa yang tertinggal di dalamnya, kemudian 
hendaklah ia mengucapkan, “Ya Tuhanku dengan nama-M u aku meletakkan 
lambungku ini, dan dengan nama-M u pula aku mengangkatnya. Jika Engkau 
menahan jiwaku maka sayangilah dia, dan jika Engkau melepaskannya 
kembali, maka peliharalah dia seperti Engkau memelihara orang-orang yang 
saleh.” (Riwayat al-B ukh4r? dan M uslim) 


Imam al-Bukh4?, AYmad, Abu Dawud, dan Ibnu Ab? Syaibah 
meriwayatkan sebuah hadis dari A bu Qatżdah yang berbunyi: 


ya Kasi Ta Ea Ha aki nal JG th ale Ma A o 
GA a SEN yak 


Sesungguhnya Nabi saw bersabda kepada para sahabat pada malam (ketika 
tidur) di lembah, “Sesungguhnya Allah menahan roh kamu bila dikehendaki- 
Nya, dan mengembalikannya bila dikehendaki-N ya.” 


(43) Pada ayat ini, Allah membantah anggapan kaum musyrik bahwa 
berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah dapat memberikan syafaat 
kepada mereka pada hari Kiamat, dan memberikan pertolongan kepada 
mereka untuk mencapai cita-cita dan harapan. Hal yang seperti itu tidak 
mungkin dibenarkan orang yang mempunyai pikiran yang sehat. Oleh karena 
itu, Nabi Muhammad disuruh Allah supaya menegur orang-orang musyrik 
yang beranggapan demikian itu dengan ucapan, “Apakah kamu akan 
memandang berhala-berhala itu dapat memberi manfaat meskipun mereka 
tidak mempunyai apa-apa dan tidak berakal?” Kemudian Allah menjelaskan 
bahwa sebenarnya yang dapat memberikan syafaat hanyalah A Ilah. 

(44) Pada ayat ini, Allah menyuruh Nabi-Nya mengatakan bahwa hanya 
kepunyaan Allah semua syafaat itu. Tidak seorang pun yang dapat 
memberikan syafaat melainkan dengan izin Allah seperti tersebut dalam 
firman-Nya: 


ai NGA NG 
.. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya.... (al- 
Bagarah/2: 255) 
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Dan seperti firman-N ya: 
La r SO S2 Le 
SY) Tya Ng 


.. dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridai 
(Allah)... (al-A nbiy#/21: 28) 


Semua syafaat itu hanya dimiliki Allah karena Dia yang memiliki 
kerajaan langit dan bumi dan semua isinya termasuk berhala yang disembah 
orang-orang musyrik. Oleh karena itu, sembahlah Allah saja yang 
mempunyai kerajaan yang sempurna, yang kekuasaan-Nya tidak terbatas. 
Kemudian kepada-Nya kamu sekalian akan dikembalikan pada hari 
kebangkitan. Dialah nanti yang akan menimpakan siksa yang sangat pedih 
kepada orang-orang musyrik. Tidak diragukan lagi bahwa ayat ini 
mengandung ancaman yang pedih sekali. Kemudian Allah menerangkan 
pula satu sifat yang sangat buruk dari orang-orang yang mengingkari 
keesaan-N ya. 

(45) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa jika hanya nama Allah yang 
disebut, dan tidak ada Tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya 
melainkan Dia, maka menjadi liar dan marahlah hati orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat. Hati mereka kesal dan mendengar 
kalimat tauhid itu. Akan tetapi, apabila nama sembahan-sembahan selain 
Allah yang disebut, tiba-tiba mereka menjadi gembira dan bersuka ria. 
'Abdull4h bin 'A bb4s menjelaskan pengertian ayat ini, “Telah menjadi keras 
dan liarlah hati empat orang yang tidak percaya kepada hari Kiamat, yaitu: 
Abu Jahal bin Hisyam, al-Wal?d bin Utbah, dafw#n, dan Ubay bin Khalaf, 
seperti tersebut dalam firman-N ya: 


LP 2 Ti 547 ror Lt = Goo PP 

Ga i E EE 
Dan apabila engkau menyebut Tuhanmu saja dalam Al-Qur'an, mereka 
berpaling ke belakang melarikan diri (karena benci). (al-Isr#/17: 46) 


Dalam tafsir Ru al-M a' #n?, al-Alus? berkata, “Kami sering menjumpai 
orang-orang pada zaman sekarang yang sifatnya menyerupai orang-orang 
musyrik yang tersebut dalam ayat ini, yaitu suka memohon pertolongan 
kepada orang-orang yang telah mati, dan senang sekali mengenang dan 
mengungkap sejarah hidupnya yang berlebih-lebihan, yang berjalan seirama 
dengan hawa nafsu mereka. M ereka sangat mengagungkan orang-orang yang 
dikultuskannya. Hati mereka menjadi kesal jika yang disebut hanya nama 
Allah atau dikatakan bahwa hanya Allah saja yang berhak disembah dengan 
sebenarnya, dan hanya Allah saja yang boleh dimohon pertolongan-N ya.” 
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Kesimpulan 

1. Allah menurunkan Al-Qur'an kepada manusia dengan membawa 
kebenaran. 

2. Orang yang mendapat petunjuk, maka petunjuk itu bermanfaat bagi 
dirinya sendiri dan orang yang sesat maka kesesatannya itu membawa 
mudarat bagi dirinya sendiri. 

3. Nabi Muhammad tidak dibebani tanggung jawab terhadap perbuatan 
umatnya. 

4. Allah memegang jiwa manusia ketika tidur dan matinya. Yang tidur 
jiwanya dikembalikan lagi kepada tubuhnya hingga ajalnya yang telah 
ditentukan, sedang yang mati, jiwanya tidak dikembalikan lagi ke dunia. 

5. Tidur dan bangunnya manusia, demikian pula kematiannya, merupakan 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi mereka yang mau berpikir. 

6. Orang-orang musyrikin mengharapkan berhala-berhala mereka dapat 
memberikan syafaat, padahal benda-benda tersebut tidak memiliki apa- 
apa karena tidak bernyawa apalagi berakal. 

. Hanya Allah yang memiliki dan menguasai syafaat. 

. Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, bila 
mendengar yang disebut-sebut hanya nama Allah saja, maka hati mereka 
menjadi kesal dan marah. Akan tetapi, bila disebut nama sembahan- 
sembahan mereka, mereka menjadi gembira. 


oo N 


SIFAT ORANG YANG TIDAK BERIMAN 
KEPADA AKHIRAT 
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Terjemah 

(46) Katakanlah, “Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, yang mengetahui 
segala yang gaib dan yang nyata, Engkaulah yang memutuskan di antara 
hamba-hamba-M u tentang apa yang selalu mereka perselisihkan.” (47) Dan 
sekiranya orang-orang yang zalim mempunyai segala apa yang ada di bumi 
dan ditambah lagi sebanyak itu, niscaya mereka akan menebus dirinya 
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dengan itu dari azab yang buruk pada hari Kiamat. Dan jelaslah bagi mereka 
azab dari Allah yang dahulu tidak pernah mereka perkirakan. (48) Dan 
jelaslah bagi mereka kejahatan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka 
diliputi oleh apa yang dahulu mereka selalu memperolok-olokkannya. 


Kosakata: 
1. Y a¥tasibun `s (az-Zumar/39: 47) 


Y a¥tasibun merupakan kata kerja untuk jamak (banyak), yang berasal 
dari kata kerja ¥asaba-ya¥sibu. Artinya adalah menghitung atau menduga. 
Dalam ayat ini yang dimaksud adalah menduga. Dalam bahasa Arab, 
menduga dapat diungkapkan dengan ya¥sibu atau ya§unnu. Y a¥sibu berarti 
menduga dengan menetapkan salah satu dari berbagai kemungkinan tanpa 
memikirkan lainnya. Sedang ya§unnu berarti menduga dua hal yang terpikir 
di benak, dengan kemudian memilih salah satu yang dinilai berkemungkinan 
lebih besar. Tambahan ta' pada kata kerja tersebut, sehingga menjadi 
yaYtasibu, memberikan arti untuk mub#agah atau hiperbolis yang artinya 
adalah menduga akan terjadi tanpa disangka sama sekali. 


2. Y astahzi'un Oa (az-Zumar/39: 48) 


Kata yastahzi'un adalah fi'il muxtri' dalam bentuk jamak dari istahza'a- 
yastahzi'u-istihztan, yang berarti memperolok-olokkan, mengejek. Kata 
dasarnya adalah haza'a-yahza'u-huzu'an-mahza'atan. 

Kata yastahzi'un disebutkan 16 (enam belas) kali dalam Al-Qur'an dan 
kata yang serumpun dengannya disebutkan 9 (sembilan) kali. Kata 
yastahzi'un dan yang serumpun dengannya berjumlah 25 kali disebutkan 
dalam Al-Qur'an semuanya bermakna memperolok-olokkan. Dalam ayat 48 
Surah az-Zumar tersebut dikatakan bahwa orang yang selalu memperolok- 
olokkan ajaran agama di dunia, pada hari Kiamat nanti akan mendapat 
siksaan yang tidak terlintas dalam benak mereka sebelumnya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kecintaan kaum musyrikin 
terhadap penyembahan berhala dan kebencian mereka terhadap agama 
tauhid. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan rasul-Nya untuk 
mengatakan kepada mereka bahwa Allah-lah yang M aha Pencipta dan M aha 
Mengetahui segala yang gaib dan nyata. Allah pula yang akan memberi 
keputusan yang adil di antara hamba-hamba-N ya. 


Tafsir 

(46) Dalam ayat ini, Allah mengajarkan kepada nabi-Nya supaya 
mengucapkan kalimat-kalimat berikut ini untuk mempertebal keimanan dan 
memohon tambahan taufik dan hidayah-Nya, “Wahai Allah, Pencipta langit 
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dan bumi, Yang mengetahui hal-hal yang gaib dan nyata, Engkau 
memutuskan segala pertikaian antara hamba-Mu tentang apa yang selalu 
mereka perselisihkan. Engkaulah yang nanti akan memberi keputusan pada 
hari Kiamat siapa di antara kami yang benar dan yang salah, siapa yang 
dapat petunjuk dan siapa yang sesat. 

M elalui hadisnya, Rasulullah mengajarkan doa yang dibaca ketika 
bangun tidur untuk salat malam: 


BA ER Je Nae Bra Ea ra LN 
da Tadi Ia ai TEA UI jalal Biang ab NS aab Bak iyi KE 
(e a oo pi g plaa ohgy) aptin a dR Mi 


“Wahai Allah, Tuhan Jibril, Mikail, dan Israfil, Pencipta langit dan bumi, 
Yang Maha Mengetahui segala hal yang gaib dan nyata. Engkau 
memutuskan perkara di antara hamba-hamba-M u dalam hal yang mereka 
perselisihkan. Tunjukilah aku pada kebenaran yang diperselisihkan dengan 
(dasar) izin-M u. Sungguh Engkau menunjuki siapa yang Engkau kehendaki 
kejalan yang lurus. (Riwayat M uslim, Abu D #wud, dan al-Baihao?) 


(47) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa seandainya orang-orang 
musyrikin yang zalim itu mempunyai seluruh kekayaan yang ada di muka 
bumi dan ditambah sebanyak itu pula niscaya mereka akan menebus dirinya 
dengan kekayaan itu untuk azab yang buruk dan dahsyat yang akan 
ditimpakan kepada mereka pada hari Kiamat. Ancaman seperti ini pernah 
pula disebut dalam Surah ? li “Imr4n. Tampak jelas bagi mereka azab dari 
Allah yang belum pernah mereka pikirkan tentang adanya dan 
kedahsyatannya. Kaum musyrikin jika mengamalkan sesuatu dianggapnya 
sebagai kebaikan, padahal hakikatnya apa yang mereka lakukan itu termasuk 
suatu keburukan. 

(48) Tampak jelas bagi mereka, ketika disodorkan kepada mereka kitab- 
kitab yang memuat catatan amal perbuatan ketika hidup di dunia, semua 
amal perbuatan mereka yang buruk tercantum di sana. Mereka yakin bahwa 
pelanggaran itu akan dihisab dan diperhitungkan satu demi satu. Sebagai 
akibatnya, mereka akan menerima azab yang pedih yang meliputi seluruh 
penjuru, yang semuanya tidak lain karena mereka selalu memperolok- 
olokkan ajaran agama Allah. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk memanjatkan doa 
sebagai penghibur hati dalam melaksanakan dakwahnya. 

2. Seandainya kaum musyrikin memiliki seluruh kekayaan di muka bumi 
dan ditambah sebanyak itu pula, untuk menebus diri mereka dari azab 
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yang buruk pada hari Kiamat, niscaya mereka berlomba-lomba untuk 
melaksanakannya dan di sana akan tampak jelas bagi mereka azab Allah 
yang belum pernah terpikirkan oleh mereka. 

. Mereka akan menerima akibat buruk bagi perbuatan mereka 
memperolok-olokkan utusan Allah dan ajaran Al-Qur'an yang dibawanya. 


UJ 


SALAH SATU WATAK MANUSIA YANG BURUK 
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Terjemah 

(49) Maka apabila manusia ditimpa bencana dia menyeru Kami, 
kemudian apabila Kami berikan nikmat Kami kepadanya dia berkata, 
“Sesungguhnya aku diberi nikmat ini hanyalah karena kepintaranku.”" 
Sebenarnya, itu adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(50) Sungguh, orang-orang yang sebelum mereka pun telah mengatakan hal 
itu, maka tidak berguna lagi bagi mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. 
(51) Lalu mereka ditimpa (bencana) dari akibat buruk apa yang mereka perbuat. 
Dan orang-orang yang zalim di antara mereka juga akan ditimpa (bencana) dari 
akibat buruk apa yang mereka kerjakan dan mereka tidak dapat melepaskan diri. 
(52) Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasinya (bagi siapa yang Dia 
kehendaki)? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. 


Kosakata: K hawwalnzhu 345 (az-Zumar/39: 49) 


Kata khawwalnzhu berarti K ami (Allah) memberikan kepadanya, berasal 
dari fi'il khawwala-yukhawwilu-takhw?lan yang berarti memberikan. Kata 
khawwala dan serumpun dengannya disebutkan 3 (tiga) kali dalam Al- 
Our'an dan semuanya berarti memberikan. 
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Ayat 49 Surah az-Zumar tersebut berbicara tentang perangai manusia 
yang cenderung mengikuti hawa nafsu dan teperdaya oleh kenikmatan 
duniawi dan faktor lahiriah. Jika ditimpa musibah, dia datang menghadap 
Tuhannya, dan jika dianugerahi nikmat, dia melupakannya dan menyatakan 
bahwa nikmat itu berkat kepandaian dan pengalamannya. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan keburukan akidah kaum musyrikin dan 
akibat-akibatnya. A yat-ayat berikut ini mengemukakan satu macam lagi dari 
kebobrokan akhlak mereka, yaitu bila ditimpa kemudaratan, seperti 
kemiskinan dan berbagai penyakit, mereka segera memohon kepada Allah. 
Mereka hanya memusatkan kebaikan kepada Allah karena mengetahui 
bahwa hanya Dialah yang dapat menghindarkan mereka dari bahaya dan 
malapetaka itu. Akan tetapi, jika mendapat nikmat dalam keadaan sehat dan 
sukaria, mereka lalu beranggapan bahwa semua nikmat dan kesenangan itu 
adalah berkat usaha dan kegiatan mereka sendiri. M ereka tidak mengetahui 
bahwa sebenarnya nasib baik atau buruk itu sengaja disampaikan Allah 
kepada mereka sebagai ujian, untuk mengetahui apakah mereka mensyukuri 
nikmat-nikmat AIlah itu atau mengingkarinya. 


Tafsir 

(49) Ayat ini menerangkan keadaan orang-orang musyrik yang aneh. Jika 
ditimpa bahaya kemudaratan seperti kefakiran dan penyakit, mereka segera 
memohon perlindungan dan berdoa kepada Allah. Tapi bila keadaan sudah 
berubah, seperti sembuh dari penyakit, mendapat nikmat, dan kelapangan 
rezeki, mereka melupakan masa penderitaan dan mengatakan bahwa semua 
itu karena jasa, keterampilan, kepintaran, dan pengalaman mereka sendiri. 
Itulah sikap mereka yang sangat aneh. Ketika mengalami penderitaan, 
mereka lari menjerit memohon pertolongan kepada Allah. Setelah keadaan 
berubah menjadi kesenangan dan kenikmatan, mereka memutuskan 
hubungan dengan K haliknya dan menyatakan bahwa semua perbaikan nasib 
itu disebabkan kepandaian dan kemahiran mereka sendiri. Mereka tidak 
mengetahui bahwa sesungguhnya nasib baik dan buruk yang diberikan Allah 
kepada mereka merupakan ujian untuk mengetahui siapa yang mensyukuri 
nikmat-nikmat pemberian Allah dan siapa yang mengufurinya. Bagi yang 
bersyukur akan ditambah dengan nikmat yang lain, sedangkan bagi yang 
mengingkarinya akan ditimpakan azab yang pedih. 

(50) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa ucapan seperti itu pernah 
didengar pula dari umat-umat sebelum mereka, sehingga anggapan seperti 
itu bukanlah anggapan yang baru. Apa-apa yang mereka usahakan dahulu itu 
tidak berguna untuk menolak datangnya azab dari Allah karena mereka 
selalu bersikap mendustakan dan mencemooh kedatangan utusan A Ilah. 

(51) Ayat ini menjelaskan bahwa mereka ditimpa oleh akibat buruk dari 
apa yang mereka lakukan. Allah mempercepat datangnya azab kepada 
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mereka seperti Karun yang ditelan bumi, gelegar halilintar yang menyambar 
kaum Lut, dan bencana abadi yang akan menimpa mereka di akhirat. Orang- 
orang yang zalim di antara mereka akan ditimpa akibat buruk dari usahanya, 
termasuk pula orang-orang musyrikin yang selalu menentang Rasulullah 
saw. Mereka pasti akan ditimpa azab sebagai akibat buruk dari kekafiran 
mereka seperti azab yang ditimpakan kepada orang-orang terdahulu. Di 
antara contoh azab itu ialah bencana kelaparan yang melanda mereka selama 
tujuh tahun, pemuka-pemuka mereka terbunuh dan ditawan pada waktu 
Perang Badar. Mereka juga tidak akan dapat lolos dan melarikan diri dari 
azab Allah pada hari Kiamat. 

(52) Pada ayat ini, Allah memperlihatkan bukti atas kekuasaan, 
keagungan dan kebijaksanaan-Nya. Orang-orang musyrikin itu tidak 
mengetahui bahwa A Ilah-lah yang melapangkan rezeki kepada siapa yang Ia 
kehendaki dan menyempitkan bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Suatu 
kenyataan yang tak dapat dibantah bahwa keadaan manusia berbeda-beda 
tentang milik dan kekayaannya, ada yang sangat kaya dan ada yang sangat 
miskin. Hal yang demikian itu tidak dapat dikaitkan hanya dengan 
kepandaian atau keterampilan saja. Kadang-kadang yang berpendidikan 
tinggi hidupnya serba kekurangan sebaliknya yang berpendidikan rendah 
hidupnya serba berkecukupan. 

Sesungguhnya pada kejadian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi kaum yang beriman. M ereka mengetahui bahwa semua itu diatur oleh 
Allah. Tidak ada suatu kejadian pun dalam kehidupan ini yang di luar 
aturan-N ya. 


Kesimpulan 

1. Manusia yang buruk wataknya, apabila ditimpa bahaya maka dia 
menyeru Allah. Namun, apabila Allah memberikan nikmat kepadanya, ia 
yakin bahwa perbaikan nasibnya itu karena usaha dan kepandaiannya 
semata. 

2. Allah memberikan nikmat seperti kesehatan, kesenangan, dan kekayaan, 
dan menimpakan musibah seperti penyakit, kesusahan, dan kemiskinan, 
untuk dijadikan ujian guna mengetahui siapa yang mensyukuri nikmat- 
Nya dan siapa yang mengingkarinya. 

3. Sebagian besar manusia tidak mengetahui maksud ujian itu, sehingga 
mereka bertindak bodoh dalam hidup ini. 

4. Sejarah membuktikan bahwa kepandaian umat terdahulu itu tidak dapat 
menolak datangnya azab Allah. 

5. Orang-orang zalim di zaman Nabi Muhammad harus mengambil 
pelajaran dari umat yang terdahulu, sehingga mereka tidak terus-menerus 
bersikap membangkang terhadap seruan A Ilah dan rasul-N ya. 

6. Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya, meskipun ia 
bodoh, dan menyempitkan rezeki kepada siapa yang dikehendaki-N ya 
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meskipun ia pintar. Hal demikian merupakan tanda kekuasaan Allah 
Y ang M aha Bijaksana. 

7. Hanya kaum M uslimin saja yang dapat menangkap pelajaran dari hikmat- 
hikmat kebijaksanaan A llah. 
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Terjemah 

(53) Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat A Ilah. 
Sesungguhnya A Ilah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Y ang 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (54) Dan kembalilah kamu kepada 
Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-N ya sebelum datang azab kepadamu, 
kemudian kamu tidak dapat ditolong. (55) Dan ikutilah sebaik-baik apa yang 
telah diturunkan kepadamu (Al-Qur'an) dari Tuhanmu sebelum datang azab 
kepadamu secara mendadak, sedang kamu tidak menyadarinya, (56) agar 
jangan ada orang yang mengatakan, "Alangkah besar penyesalanku atas 
kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama 
Allah), (57) atau (agar jangan) ada yang berkata, "Sekiranya Alah memberi 
petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa," (58) 
atau (agar jangan) ada yang berkata ketika melihat azab, ‘Sekiranya aku dapat 
kembali (ke dunia), tentu aku termasuk orang-orang yang berbuat baik.” (59) 
Sungguh, sebenarnya keterangan-keterangan-Ku telah datang kepadamu, 
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tetapi kamu mendustakannya, malah kamu menyombongkan diri dan 
termasuk orang kafir.” 


Kosakata: 
1. LxTagnap le Y (az-Zumar/39: 53) 


Kata It tagnay terdiri dari It nthiyah (menunjukkan larangan) dan 
tagna yu adalah fi'il musti" «am?r jama' (kata kerja sekarang untuk banyak) 
yang berarti janganlah kamu berputus asa, dari fi'il (kata kerja) gana a- 
yagnu u-gunj an, atau gani 'a-yagna u-gana an, yang berarti putus asa, putus 
harapan. Kata yang serumpun atau seasal dengan tagna u disebutkan 5 (lima) 
kali dalam Al-Qur'an. 

Kata gana dari It tagnay dalam Surah az-Zumar ayat 53 ini berarti 
keputusasaan dan penyesalan. 


2. Y 4! asratt 5-4 (az-Zumar/39: 56) 


Kata y+ ¥asratż terdiri dari huruf y+( &) yang digunakan untuk menyeru 
sambil menampakkan penyesalan, dan kata ¥asrah yang terambil dari kata 
¥asira-ya¥saru-¥asratan berarti mengeluh, payah, atau letih. Kata ¥asrah 
digunakan dalam arti keresahan dan penyesalan atas sesuatu yang telah 
lewat. Huruf "alif" pada akhir kata (Lk) berfungsi menunjuk diri 
pembicara. 

Kata y#Yasrat# dalam Surah az-Zumar ayat 56 ini berarti bahwa manusia 
menyesal di hari kemudian atas kelalaiannya di dunia, misalnya ketika dia 
melihat hartanya yang ditinggalkan telah diwarisi oleh orang lain, sedangkan 
dia ketika hidupnya sangat kikir dan enggan mengeluarkan zakat. Kemudian 
di akhirat dia melihat orang yang mewarisi hartanya itu menggunakannya 
sesuai dengan ajaran agama, sehingga dia memperoleh ganjaran melalui 
harta yang diwarisinya itu, sedang dia sebagai pemilik asal harta disiksa 
akibat kedurhakaannya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan ancaman-N ya terhadap 
orang-orang kafir bahwa mereka tidak akan dapat menghindarkan diri dari 
siksa-N ya dan amal mereka tak akan dapat menolong walaupun sedikit. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah menunjukkan firman-Nya kepada hamba-Nya 
yang mukmin yang telah terlanjur mengerjakan dosa dan menganjurkan 
kepada mereka supaya jangan berputusasa terhadap rahmat-N ya. Allah akan 
mengampuni dosa mereka bila benar-benar bertobat dan menyesali 
kesalahan mereka dan berjanji tidak akan mengerjakannya lagi serta 
mengiringinya dengan berbuat kebaikan sebagai bukti atas kembalinya 
mereka kepada jalan yang benar. 
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Sabab N uzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarr dan Ibnu M ardawaih bahwa Ibnu “Abbas 
berkata, “Penduduk M ekah berkata, ‘M uhammad telah mengatakan bahwa 
orang-orang yang menyembah berhala yang mempersekutukan Tuhan 
dengan sembahan-sembahan itu dan banyak membunuh orang yang 
diharamkan Allah membunuhnya, tidak akan mendapat ampunan-N ya. A pa 
gunanya lagi kita berhijrah dan masuk Islam, sedangkan kita penyembah- 
penyembah berhala dan pembunuh-pembunuh manusia, pendeknya kita ini 
adalah orang-orang musyrik'.” Sebagai jawaban atas ucapan orang-orang itu 
maka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(53) Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad agar 
menyampaikan kepada umatnya bahwa Allah Y ang M aha Pengampun, M aha 
Penyayang dan sangat luas rahmat dan kasih sayang-Nya terhadap hamba- 
Nya yang beriman, akan mengampuni segala dosa yang telah terlanjur 
mereka kerjakan seperti meninggalkan perintah-Nya atau mengerjakan 
larangan-Nya apabila benar-benar tobat dari kesalahan mereka. Banyak 
orang yang menyangka bahwa karena dosanya telah bertumpuk-tumpuk, 
tidak akan diampuni Allah lagi. Jadilah ia seorang yang berputus asa 
terhadap ampunan, rahmat, dan kasih sayang-Nya. Dunia sudah menjadi 
gelap menurut pandangannya karena selama ini dia tidak mengindahkan 
ajaran-ajaran agamanya dan selalu membelakangi petunjuk-petunjuk yang 
terdapat di dalamnya. Hatinya sudah penuh diliputi kekotoran dan 
kedurhakaan, tak tampak lagi olehnya jalan kebenaran dan kebaikan yang 
akan ditempuhnya. Dia telah dibingungkan oleh rasa putus asa dan tak ada 
harapan yang tampak olehnya untuk kembali dari kesesatan dan kemaksiatan 
yang selalu diperbuatnya. Tetapi Allah, meskipun besar dosa hamba-Nya, 
Dia tetap mengasihi dan menyantuninya dan melarangnya berputus asa 
terhadap rahmat dan kasih sayang-Nya, Dia tetap memandangnya sebagai 
hamba-Nya yang berhak menerima kasih sayang-Nya itu apabila ia telah 
menginsyafi kesalahannya dan memohon ampun kepada-Nya. Jangankan 
untuk orang-orang yang beriman, untuk orang-orang musyrik pun masih 
terbuka pintu tobat apabila mereka masuk Islam dan beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya. 

Diriwayatkan oleh Imam al-Bukh4#? dari Sa'3d bin Jubair dari Ibnu 
“Abbas bahwa banyak di antara orang-orang musyrik yang telah banyak 
melakukan pembunuhan dan sering berzina datang kepada Nabi Muhammad. 
Mereka berkata kepadanya, “Sesungguhnya apa yang engkau serukan 
kepada kami adalah baik. Dapatkah engkau terangkan kepada kami bahwa 
yang kami kerjakan dahulu itu akan diampuni-N ya.” 

Nabi menjawab dengan membacakan firman Allah: 
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Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina: dan barang siapa melakukan demikian itu, 
niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan dilipatgandakan 
azab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam 
keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman dan 
mengerjakan kebajikan: maka kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebaikan. Allah M aha Pengampun, M aha Penyayang. (al-F urg#n/25: 68-70) 


Dalam hadis Nabi saw juga dijelaskan: 
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Diriwayatkan dari "Amr bin “Anbasah bahwa telah datang menemui Nabi 
saw seorang yang telah tua bangka bertelekan di atas tongkatnya dan 
berkata kepada beliau, “Hai Rasulullah, saya banyak mengerjakan 
kesalahan dan maksiat. Apakah mungkin kesalahan itu diampuni?” Nabi 
saw menjawab, “Apakah engkau telah mengakui bahwa tiada Tuhan selain 
Allah?” Orang tua itu menjawab, “Benar, bahkan aku mengakui bahwa 
engkau utusan Allah.” Rasulullah saw menegaskan, Allah mengampuni 
semua kesalahan dan maksiat yang telah engkau lakukan itu.” (Riwayat 
A Ymad) 


Hadis-hadis tersebut menegaskan bahwa Allah mengampuni semua 
kesalahan bagaimanapun besar dan banyaknya, bila seseorang itu benar- 
benar bertobat dengan setulus hati, berikrar tidak akan kembali melakukan 
kesalahan, dan akan tetap melakukan amal saleh. Hamba Allah tidak boleh 
berputus asa terhadap ampunan, rahmat, dan kasih sayang-N ya, karena pintu 
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rahmat-Nya terbuka seluas-luasnya bagi orang yang bertobat, sebagai 
ditegaskan dalam firman-N ya: 
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Dan barang siapa berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian dia 
memohon ampunan kepada Allah, niscaya dia akan mendapatkan Allah 
M aha Pengampun, M aha Penyayang. (an-Nis#/4: 110) 


Setelah melarang hamba-Nya berputus asa terhadap rahmat dan kasih 
sayang-N ya, Allah mendorong hamba-Nya agar segera meminta ampun dan 
bertobat kepada-Nya atas segala keterlanjuran dan kesalahan yang telah 
dilakukan. Allah juga menegaskan bahwa Dia mengampuni segala dosa 
kecuali dosa syirik sebagai tersebut dalam firman-N ya: 


r 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutu- 
kan-N ya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa mempersekutukan Allah, maka 
sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar. (an-Nist/4: 48) 


M emang besar dan luas rahmat Allah terhadap hamba-Nya. Hamba yang 
telah mendurhakai karena mengabaikan perintah-Nya, melanggar hukum- 
hukum yang telah ditetapkan-N ya, dan bergelimang dalam dosa dan maksiat, 
masih saja dipanggil sebagai hamba-Nya dan dinasihati supaya jangan 
berputus asa terhadap ampunan dan rahmat-N ya. 

(54-55) Bagi orang-orang yang menerima seruan ini dengan bertobat 
kepada Allah dan percaya dengan sepenuh hatinya kepada keluasan rahmat 
dan ampunan-Nya, Allah memerintahkan agar dia benar-benar kembali 
kepada jalan yang lurus yang telah dibentangkan-N ya, berserah diri kepada- 
Nya, dan bernaung di bawah lindungan-Nya. Di sisi Allah tersedia berbagai 
macam karunia dan nikmat yang akan dilimpahkan kepadanya, apabila ia 
telah insaf dan kembali menjadi hamba yang dimuliakan-N ya. Setiap orang 
berdosa hendaklah mengambil kesempatan baik ini dengan segera sebelum 
datang hari Kiamat di mana tobat dan penyesalan tidak akan diterima lagi. 
Janganlah kesempatan yang baik ini dibiarkan berlalu begitu saja karena 
yang akan rugi ialah orang yang tidak mengindahkannya. Dalam ayat lain, 
Allah berfirman: 


466 39. AZ-ZUMAR JUZ 24 


jigi BKE i Cat SN PE gA 
zr SA ag wak LE enakan 525 2 < 


Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan 
(kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang 
telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang 
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di antara mereka 
menjadi orang-orang fasik. (al-! ad?d/57: 16) 


Peluang emas yang dikaruniakan Allah hendaklah dimanfaatkan sebaik- 
baiknya sebelum tiba saat yang menentukan di mana pintu tobat telah 
tertutup rapat, yaitu pada saat ajal telah tiba atau pada saat hari Kiamat telah 
datang. Pada saat itu, tidak seorang yang durhaka pun yang dapat 
melepaskan diri dari siksaan Allah dan tak ada suatu makhluk pun yang 
dapat membela dan menghindarkannya dari azab itu. Hendaklah dia benar- 
benar mengikuti dan mematuhi semua ajaran yang telah dijelaskan Allah 
dalam Al-Qur'an al-Karim untuk kebaikan dan kebahagiaan manusia di 
dunia dan di akhirat. Janganlah seseorang menunggu sampai besok untuk 
bertobat karena dia tidak mengetahui apakah ia akan hidup sampai besok. 
Mungkin seseorang berjanji kepada dirinya bahwa dia akan bertobat esok 
sore harinya, tetapi siapa tahu, belum lagi waktu sore datang, dia sudah 
meninggal dan hilanglah kesempatan yang sangat berharga itu. 

(56-58) Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bagaimana penyesalan 
orang-orang yang tidak mempergunakan peluang emas yang diberikan Allah 
kepada mereka. Di akhirat nanti, mereka akan berulang-ulang mengucapkan 
kata-kata penyesalan dengan berbagai macam cara, di antaranya: 

1. Sesungguhnya aku sangat menyesal atas kelalaian dan kealpaanku 
semasa hidup sehingga aku tidak mengindahkan ajaran-ajaran Allah, 
selalu durhaka terhadap-Nya, meninggalkan kewajiban-kewajibanku 
terhadap-Nya sebagai hamba, dan melanggar hukum-hukum yang telah 
ditetapkan-Nya. Kenapa aku tidak mempergunakan kesempatan yang 
diberikan Allah kepadaku untuk bertobat dan kembali kejalan yang lurus. 
Kenapa aku selalu memperolok-olokkan orang-orang yang telah taat dan 
patuh menjalankan petunjuk dan ajaran-Nya bahkan termasuk orang- 
orang yang menghina dan menganggap enteng agama-N ya. 

2. Kenapa aku tidak menerima dengan baik petunjuk yang diberikan-N ya 
dengan perantaraan rasul-Nya, dan tidak mengamalkan petunjuk ajaran- 
Nya. Kalau sekiranya aku menerima dan mengamalkan petunjuk dan 
ajaran itu, tentu aku termasuk dalam golongan orang-orang yang 
bertakwa yang disediakan bagi mereka surga Jannatun Na'3m yang penuh 
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dengan nikmat dan kesenangan serta penuh dengan kebahagiaan dan 
keridaan Allah. 

3. Ketika dia melihat api neraka dan berbagai macam siksaan yang 
ditimpakan kepada penghuninya, dan dia merasa pasti akan dilemparkan 
ke dalamnya, dia berangan-angan dan mengharapkan kalau dapat kembali 
ke dunia agar dia dapat berbuat amal saleh sebanyak-banyaknya untuk 
bekal di akhirat sehingga terbebas dari siksaan neraka dan dimasukkan ke 
dalam golongan orang-orang yang berbuat baik. 


(59) Pada ayat ini, Allah menyatakan kepada orang yang telah sesat dan 
tidak mau mempergunakan kesempatan untuk bertobat itu bahwa nasib yang 
menimpa mereka tak dapat dihindarkan lagi karena Allah telah cukup 
memberi pelajaran dan peringatan. Allah juga telah memberikan kesempatan 
untuk bertobat dan berbuat baik, tetapi semua itu tidak diindahkan dan tidak 
dipedulikan. 

Mereka hanya mengikuti hawa nafsu dan keinginan belaka sehingga 
menjadi orang yang durhaka, sombong, dan takabur. M ereka juga termasuk 
ke dalam golongan orang-orang kafir. Semua angan-angan dan permohonan 
mereka ditolak semuanya dan berlakulah terhadap dirinya keadilan Allah, 
yang berbuat baik dan bertakwa dimasukkan ke dalam surga dan yang 
berbuat jahat dan durhaka dimasukkan ke dalam neraka. 


Kesimpulan 

1. Allah dengan karunia dan rahmat-Nya memberi kesempatan kepada 
orang-orang yang berdosa untuk segera bertobat dan kembali ke jalan 
yang benar serta melarang mereka berputusasa terhadap rahmat-N ya yang 
besar dan luas. 

2. Hendaklah seorang hamba Allah segera bertobat dan berserah diri 
kepadanya sebelum datang waktu di mana tobat dan penyesalan tidak 
diterima lagi. 

3. Allah memperingatkan kepada orang-orang yang belum bertobat supaya 
cepat-cepat bertobat karena bila telah datang hari perhitungan, tidak ada 
gunanya lagi mengemukakan penyesalan terhadap diri mereka. 

4. Bagi orang-orang yang tidak mau bertobat akan dimasukkan dalam 
golongan orang-orang kafir dan dimasukkan ke dalam neraka J ahanam. 
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(60) Dan pada hari Kiamat engkau akan melihat orang-orang yang berbuat 
dusta terhadap Allah, wajahnya menghitam. Bukankah neraka Jahanam itu 
tempat tinggal bagi orang yang menyombongkan diri? (61) Dan Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan mereka. 
Mereka tidak disentuh oleh azab dan tidak bersedih hati. 


Kosakata: Wujuhuhum M uswaddah na >> 3 (az-Zumar/39: 60) 


Kata wujuhuhum yang berarti wajah-wajah mereka terdiri dari wujuh dan 
«amr hum. Kata wujuh adalah bentuk jamak dari wajhun yang berarti 
wajah/muka. Hum berarti mereka. 

Sedangkan kata muswaddah terambil dari saw 4d, yaitu warna dasar yang 
serupa dengan warna arang atau sesuatu yang hangus. Kata ini digunakan 
juga sebagai kiasan, dalam arti buruk, sedih, dan lain-lain yang mengandung 
makna negatif. Kalaupun kehitaman dipahami dalam arti hakiki, maka tentu 
saja ia bukan dalam pengertian warna kulit sebagaimana halnya di dunia ini, 
tetapi kehitaman itu adalah akibat hangus terbakar di api neraka. Atas dasar 
itu pula, kita tidak dapat berkata bahwa ayat ini merendahkan orang-orang 
yang berkulit hitam, karena hitam dan putihnya warna kulit ditetapkan Allah 
untuk kepentingan makhluk itu sendiri, antara lain agar dia dapat beradaptasi 
dengan lingkungan dimana ia atau leluhurnya lahir. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menerangkan penyesalan orang- 
orang kafir terhadap diri mereka pada hari Kiamat, karena mereka tidak 
beriman ketika di dunia padahal kesempatan untuk itu telah diberikan 
kepada mereka. Angan-angan serta keinginan mereka supaya dapat kembali 
ke dunia untuk memperbaiki kesalahan tidak ada gunanya lagi dan mereka 
pasti mendapat balasan yang setimpal dengan kedurhakaan mereka, yaitu 
dimasukkan ke dalam neraka Jahanam. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menjelaskan bagaimana keadaan mereka pada hari Kiamat dan keterangan 
bagaimana keadaan orang-orang yang beriman dan bertakwa di dunia. 
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Tafsir 

(60) Pada ayat ini, Allah menerangkan kepada Nabi M uhammad bahwa 
nanti pada hari Kiamat, dia akan melihat wajah orang-orang kafir menjadi 
hitam legam karena sangat ketakutan melihat dan merasakan bagaimana 
hebat dan dahsyatnya huru-hara waktu itu. Tidak ada sesuatu apa pun yang 
dapat menyelamatkan mereka, seakan-akan mereka sudah dikepung bahaya 
dan malapetaka dari segala penjuru. Ke manapun mereka lari selalu 
dihadang oleh hal-hal yang sangat menakutkan sehingga tak ada yang 
dipikirkan manusia pada waktu itu kecuali keselamatan dirinya dari mara 
bahaya maut itu. Hal ini diterangkan dalam firman A llah: 
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Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, dan 
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang menyibukkannya. (“A basa/80: 34-37) 


Dan firman-N ya: 
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Sungguh, kami takut akan (azab) Tuhan pada hari (ketika) orang-orang 
berwajah masam penuh kesulitan. (al-Ins+n/76: 10) 


Selain tidak melihat apa pun yang dapat menolong atau menghindarkan 
mereka dari bahaya, mereka juga mengetahui bahwa mereka akan diseret ke 
dalam neraka karena kedurhakaan dan kesombongan mereka selama hidup di 
dunia. M ereka tidak mau beriman bahkan selalu menghina dan memperolok- 
olokkan orang-orang yang beriman, menganggap mereka kaum yang lemah 
sehingga mau saja mengikuti ajaran rasul yang diutus Allah. Kalau di dunia 
muka seseorang menjadi pucat-pasi ketika menghadapi bahaya dan mungkin 
menjadi biru karena ketakutan, maka pada hari Kiamat muka orang kafir itu 
menjadi hitam legam karena panik dan sangat takut. Begitulah nasib mereka 
yang pasti akan diseret dan dilemparkan ke dalam api neraka yang menyala- 
nyala. 

Hadis Nabi saw: 
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Diriwayatkan oleh 'Abdull4h bin “Umar bahwa Rasulullah saw bersabda 
(tentang nasib orang-orang kafir yang sombong), “Pada hari Kiamat 
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dikumpulkan orang-orang yang sombong seakan-akan mereka biji yang tak 
berharga. M ereka tetap dalam keadaan hina sampai mereka diseret ke dalam 
neraka Jahanam.” (Riwayat A Ymad dan at-Tirmi G) 


(61) Kemudian Allah menerangkan keadaan orang-orang yang beriman 
dan bertakwa. Pada hari Kiamat, mereka diselamatkan Allah dari huru-hara 
bahaya yang mengancam pada hari itu. Dengan pertolongan Allah dan amal 
saleh di dunia, mereka dapat mengatasi segala kesulitan dan menyelamatkan 
diri dari segala macam bahaya, sampai mereka masuk surga di mana segala 
macam kesulitan dan kesedihan berakhir. Muka mereka putih berseri-seri 
karena merasa gembira dan bahagia sebagai tersebut pada ayat: 
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Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri, tertawa dan gembira ria. 
(“A basa/80: 38-39) 


Kesimpulan 

1. Pada hari Kiamat muka orang-orang kafir menjadi hitam legam karena 
dosa dan ketakutan menghadapi bahaya dari segala penjuru dan akan 
diseret dan dilemparkan ke neraka Jahanam. 

2. Orang mukmin yang bertakwa akan selamat dalam menempuh huru-hara 
dan bahaya pada hari Kiamat dan akan dimasukkan ke dalam surga tanpa 
disentuh azab dan tidak merasakan kesedihan dan kekhawatiran sedikit 
pun. 
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(62) Allah pencipta segala sesuatu dan Dia M aha Pemelihara atas segala 
sesuatu. (63) M ilik-Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan bumi. 
Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah orang 
yang rugi. (64) Katakanlah (M uhammad), “Apakah kamu menyuruh aku 
menyembah selain Allah, wahai orang-orang yang bodoh?” (65) Dan 
sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu, “Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang rugi. (66) 
Karena itu, hendaklah Allah saja yang engkau sembah dan hendaklah 
engkau termasuk orang yang bersyukur.” (67) Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah sebagaimana mestinya padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung dengan 
tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi Dia dari apa yang 
mereka persekutukan. 


Kosakata: 
1. Mag4d JJ (az-Zumar/39: 63) 


Kata magH?d adalah bentuk jamak dari migl4#d atau miglid yang berarti 
kunci. Ada juga yang berpendapat bahwa kata ini tidak memiliki bentuk 
tunggal dan bahwa ia terambil dari kata tagl?d yang bermakna keharusan. 

Penyebutan kata maga?d pada Surah az-Zumar ayat 63 tersebut adalah 
sebagai penegasan bahwa Allah yang memiliki segala sesuatu. Dia pula 
menguasai dan mengendalikan segala persoalan yang berada di langit dan di 
bumi, baik yang nyata maupun yang tersembunyi. 
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2. Ma'wiyya# &4 js: (az-Zumar/39: 67) 


Kata ma wiyy# adalah jamak dari kata ma wiyyah, isim maf'ul (passive 
participle) dari kata “awiya— ya w— ayyan yang artinya melipat. Dalam 
doa perjalanan disebutkan: i'wi lana al-arx, yang berarti dekatkanlah bumi 
untuk kami dan mudahkanlah perjalanan di atasnya agar jaraknya tidak jauh 
bagi kami, seolah-olah bumi itu sudah dilipat. Dari kata tersebut terambil 
kata a- awiyyu yang berarti sumur yang tertutup oleh batu. Kalimat “awiya 
'ann? amrahu berarti ia menyembunyikan urusannya dariku. Dan yang 
dimaksud dengan kata mawiyytt di sini adalah bahwa langit-langit itu 
dilipat oleh Allah pada hari Kiamat. Ada beberapa riwayat tentang 
penafsiran tentang ayat ini. Ibnu 'Abbts mengatakan bahwa Allah 
menggenggam bumi dan langit dengan tangan kanan-Nya. Keterangan lain 
dari Ibnu “Abbas mengatakan bahwa langit dan bumi di tangan Allah itu 
seperti biji sawi di tangan kalian. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan orang-orang kafir 
dan orang-orang mukmin pada hari Kiamat. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan bahwa Dialah pemegang kekuasaan di langit dan di bumi, 
maka tidak ada yang patut disembah kecuali Dia. Orang-orang yang 
menyembah selain Allah dan menyuruh orang menganut kepercayaan syirik 
adalah orang-orang bodoh yang tidak mempergunakan akalnya untuk 
memikirkan mana yang hak dan mana yang batil. Orang-orang yang 
menyembah selain Allah akan dihapus segala amalnya dan mereka adalah 
orang-orang yang merugi. 


Tafsir 

(62-63) Pada ayat-ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dialah Pencipta 
segala sesuatu yang ada, baik di langit maupun di bumi. Dialah Pencipta 
alam seluruhnya, tak ada sesuatu pun yang dapat menciptakan selain Dia. Ini 
adalah suatu hakikat kebenaran yang tidak seorang pun dapat 
mengingkarinya. Tidak ada seorang pun dapat menyatakan bahwa dirinya 
pencipta alam, karena tak akan diterima akal bahwa seseorang mempunyai 
kekuatan dan kekuasaan untuk menciptakan jagad raya ini, dan tidak dapat 
pula diterima akal bahwa alam ini terjadi dengan sendirinya tanpa ada 
penciptanya. Oleh sebab itu, pastilah alam ini diciptakan oleh Zat Y ang 
M ahakuasa dan M aha M engetahui segala sesuatu, itulah Dia A Ilah. 

Allah-lah yang mengurus segala yang ada, ilmu-Nya sangat luas, 
mencakup semua makhluk-N ya. Dialah yang mengendalikan alam sejak dari 
yang sekecil-kecilnya sampai kepada yang sebesar-besarnya. Dia mengen- 
dalikan semua itu sesuai dengan ilmu, hikmah dan kebijaksanaan-N ya. Tak 
ada suatu makhluk pun yang ikut campur tangan dalam penciptaan dan 
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pengendalian itu. Inilah yang dapat diterima oleh akal yang sehat dan dapat 
diterima oleh hati nurani manusia. 

M eskipun demikian, masih banyak orang yang mengingkari hakikat ini 
dan mengatakan bahwa dialah yang berkuasa, dan dialah Tuhan, seperti yang 
dinyatakan oleh Fir'aun atau mengemukakan berbagai macam teori 
mengenai alam ini untuk menetapkan bahwa alam jagad raya ini terjadi 
dengan sendirinya tanpa ada yang menciptakannya. Orang yang seperti ini 
adalah orang-orang kafir yang selalu mengingkari bukti-bukti kekuasaan 
Allah baik di langit maupun di bumi dan tidak mau mempergunakan akal 
pikirannya yang sehat yang telah dianugerahkan Allah kepadanya. Mereka 
inilah yang dikatakan Allah sebagai orang-orang yang paling merugi baik di 
dunia apalagi di akhirat nanti. 

Sebagian mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “M aq#?d 
as-samłw#i wa al-ar«” (kendali langit dan bumi di sini ialah 
perbendaharaannya). Jadi, kunci-kunci semua perbendaharaan yang tersim- 
pan di langit dan di bumi berada di tangan-N ya. Dialah yang memelihara dan 
menjaganya. Dialah penguasanya yang berhak membagi-bagikan kepada 
siapa yang dikehendaki-N ya. Rasulullah bersabda: 


PSN IIA OA Jp dua San IG dn La 
an Ula Ia ge A AA a na 
bal AI BRG RAGA se Ot YA San oo 
ia BAN HA Hah Si PUG SA GAN, JA AS 

(ep Ab daa da g olg) Jas s s Pua 


Diriwayatkan oleh Usman r.a. bahwa ketika ia menanyakan kepada 
Rasulullah tentang firman Allah “Hanya bagi Allah, maq4id langit dan 
bumi,” beliau menjawab, “Hai Usman, engkau menanyakan kepadaku 
sesuatu yang belum pernah ditanyakan seseorang pun kepadaku sebelumnya. 
M aq#?d as- samłw#i wa al-ar«” ialah ucapan: Tidak ada Tuhan selain 
Allah, Allah Maha Besar, Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, aku 
memohon ampun kepada Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Awal 
Yang Akhir, Yang Lahir, Yang Batin, menghidupkan, mematikan, sedang 
Dia tetap hidup dan tidak mati, di tangan-N yalah segala kebaikan, dan Dia 
M ahakuasa atas segala sesuatu.” (Riwayat Abu Ya'|# Ibnu Ab? ! tim, dan 
Ibnu M ardawaih) 


Barang siapa yang membawa ucapan ini dia akan mendapat kebaikan 
yang ada di langit dan di bumi. 
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(64) Diriwayatkan oleh Ibnu 'Abb4s bahwa orang-orang Ouraisy telah 
menawarkan kepada Nabi Muhammad bahwa mereka akan menyerahkan 
kepadanya harta yang banyak, sehingga ia menjadi orang yang paling kaya 
di Mekah dan akan mengawinkannya dengan wanita mana saja yang 
disenanginya tetapi dia harus berhenti mencela berhala-berhala mereka. 
Tawaran itu dijawab oleh Rasulullah saw, “Tunggulah sampai datang 
perintah dari Tuhanku". Maka turunlah Surah al-K #irun/109 dan ayat 64 
dari Surah az-Zumar ini. 

Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad supaya 
mengatakan kepada kaum musyrikin Mekah yang mengajaknya untuk 
menyembah berhala, bahwa ajakan itu adalah ajakan yang sangat 
menyesatkan. Nabi saw berkata, “M ungkinkah aku menyembah selain Allah 
hai orang-orang yang jahil? Aku telah menyaksikan bukti-bukti keesaan-N ya 
dan Dia telah memberi petunjuk kepadaku. A ku telah yakin dengan sepenuh 
hati dan jiwaku bahwa Dialah Allah Yang Maha Esa dan Mahakuasa. 
Apakah kebulatan tekadku ini dapat ditawar dengan alasan-alasan yang tidak 
masuk akal?” 

Menurut Ibnu “Abbas tawaran itu bukan sampai di situ saja, bahkan 
mereka mengajak Muhammad menyembah berhala. Dengan demikian 
mereka mau menyembah Tuhan di samping menyembah berhala itu. 

(65-66) Pada ayat ini, Allah menegaskan kepada Nabi M uhammad saw 
bahwa Dia telah mewahyukan kepadanya dan nabi-nabi sebelumnya, bahwa 
sesungguhnya apabila dia mempersekutukan Allah, maka terhapuslah segala 
amal baiknya yang telah lalu. Inilah suatu peringatan keras dari Allah kepada 
manusia agar jangan sekali-kali mempersekutukan Allah dengan yang lain, 
karena perbuatan itu adalah syirik dan dosa syirik itu adalah dosa yang tidak 
akan diampuni oleh Allah. Bila seseorang mati dalam keadaan syirik akan 
terhapuslah pahala semua amal baiknya dan dia akan dijerumuskan ke dalam 
neraka Jahanam sebagaimana tersebut dalam ayat ini: 

4 a o ere AKK z PARI 26277 
II Ska AG 3 YE 2253 pan BAK AA 


SIG pE Set CL ASI TIENS NG 


Barang siapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam 
kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan 
mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (al-B agarah/2: 
217) 


Kepada Nabi Muhammad sendiri, Allah memberi peringatan sedangkan 
dia adalah rasul yang diutus-Nya. Rasul kesayangan-Nya yang tidak 
mungkin akan mempersekutukan-Nya. Kendati demikian, Allah memberi 
peringatan juga kepadanya agar jangan sekali-kali terlintas dalam pikirannya 
untuk menganut agama syirik. Apalagi kepada manusia lainnya tentu 
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peringatan ini harus mendapat perhatian yang serius. Sungguh tidaklah 
pantas seseorang yang mengetahui betapa besar nikmat Allah terhadapnya, 
terhadap manusia seluruhnya, akan mengingkari nikmat itu dan melanggar 
perintah pemberi nikmat itu dengan mempersekutukan-Nya, dengan 
memohonkan pertolongan kepada berhala, kuburan, pohon, dan sebagainya. 

Allah lalu mempertegas perintah-Nya dengan mengeluarkan suatu 
perintah lagi yaitu hanya Allah sajalah yang harus disembah, hanya kepada- 
Nya manusia harus mempersembahkan semua amal ibadahnya, dan kepada 
Allah juga manusia memanjatkan doa dan mengucapkan syukur karena 
Dialah pemberi nikmat yang sebenarnya, sebagaimana yang dibaca setiap 
M uslim dalam salat: 


DEEP a z SI Aeon 
DAS SS SI 


... Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Tuhan seluruh alam. (al-A n' 4m/6: 162) 


(67) Pada ayat ini, Allah mencela perbuatan kaum musyrikin M ekah 
karena menyembah berhala dan patung, mengingkari kebesaran dan 
kekuasaan-Nya. Allah juga mengingatkan betapa besar nikmat yang telah 
dikaruniakan-Nya kepada mereka. Seakan-akan yang berkuasa dan memberi 
karunia itu adalah patung-patung yang tidak berdaya yang mereka buat 
dengan tangan mereka sendiri. Alangkah rendahnya jalan pikiran mereka 
dengan mengagungkan suatu yang hina dan tak berdaya. Allah selanjutnya 
menegaskan bahwa bumi ini seluruhnya berada dalam genggaman-N ya pada 
hari Kiamat, demikian pula langit tergulung di tangan kanan-N ya. Jika langit 
dan bumi semuanya berada dalam genggaman-N ya, maka siapakah lagi yang 
lebih besar, lebih agung, lebih berkuasa dari Allah? Apakah mereka 
mengagungkan patung-patung itu sedang patung-patung itu adalah sebagian 
kecil saja dari langit dan bumi? Mengenai ayat ini, Imam al-Bukh4#r? 
meriwayatkan dari Ibnu M as'ud sebuah hadis: 


It Of don YAAA TO alah Ie Io SIS SA ih PL 
saig oid Ae AI gel Ji aa Ba Jr $6 
To Ipa Mai ALI NI gal da sl kan ggal d HG 
Aas al oa GB S paii Ia Bali 2 SA kag i ai 

Sa 


Telah datang salah seorang pendeta kepada Rasulullah saw dan berkata 
kepadanya, “Hai Muhammad, sesungguhnya aku menemui (dalam kitab 
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kami) bahwa Allah Yang Mahaperkasa meletakkan langit di salah satu 
jarinya, bumi di jari yang lain, pohon-pohon di jari yang lain, air dan tanah 
di jari yang lain, dan makhluk-makhluk lainnya di jari yang lain pula, lalu 
Dia berkata, "Akulah raja'.” Rasulullah saw tertawa mendengar kata-kata 
pendeta itu sehingga kelihatan gerahamnya tanda setuju. Kemudian Nabi 
saw membaca ayat 67 ini. 


Tentang penggambaran langit dan bumi dalam genggaman-N ya, mungkin 
dapat dipahami dengan makna bahwa alam ini dalam kekuasaan-Nya. 
Bagaimana hakikat yang sebenarnya dari keadaan bumi yang berada dalam 
genggaman Allah, kita tidak tahu. Hal itu termasuk masalah-masalah yang 
gaib, yang harus diterima sebagaimana yang diterangkan Allah. Yang mesti 
diyakini sepenuhnya adalah Allah tidak dapat diserupakan dengan suatu apa 
pun. Firman Allah: 


RAW SA 


Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
M endengar, M aha Melihat. (asy-Syur#42: 11) 


Kemudian Allah menutup ayat ini dengan menyatakan bahwa 
mempersekutukan Allah dengan makhluk lainnya apalagi dengan sesuatu 
yang remeh tak berdaya seperti patung-patung itu adalah perbuatan sesat dan 
menyesatkan. Maha Suci Allah dari segala paham itu dan tidak layak bagi 
kekuasaan dan keagungan-N ya untuk dipersekutukan dengan yang lain. 


Kesimpulan 

1. Allah menegaskan bahwa Dialah Pencipta segala sesuatu. Dialah yang 
mengurus dan mengendalikannya, dan orang-orang yang mengingkari 
kebenaran ini akan merugi di dunia dan akhirat. 

2. Kaum musyrikin Mekah mengajak Nabi Muhammad supaya ikut 
menyembah berhala bersama mereka. Ajakan itu ditolak mentah-mentah 
oleh beliau karena yakin ajakan itu salah dan akan membawa kepada 
terhapusnya amal baik selama ini. 

3. Orang-orang musyrik tidak menempatkan Allah pada tempat-Nya yang 
mulia dan tinggi, padahal langit dan bumi berada dalam genggaman-N ya 
pada hari Kiamat nanti. Maka tidak ada alasan lain kecuali kita harus taat 
dan berserah diri kepada-Nya. 
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BEBERAPA PERISTIWA YANG TERJADI 
PADA HARI KIAMAT 


As PAPAN LAMP Lan BIG AF ob AZA 
BET EN A a S 


wf ai Aah 


7 IAI han CDI lord ya IK A2? 
PELAN SAN AP BA 
OAT An AGE KANAN LS 


t An Ny SA 


4 t ol OEY a gher 
PN TAN ST 
Terjemah 


(68) Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di 
langit dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup 
sekali lagi (sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun (dari kuburnya) 
menunggu (keputusan Allah). (69) Dan bumi (Padang M ahsyar) menjadi 
terang benderang dengan cahaya (keadilan) Tuhannya; dan buku-buku 
(perhitungan perbuatan mereka) diberikan (kepada masing-masing), nabi-nabi 
dan saksi-saksi pun dihadirkan, lalu diberikan keputusan di antara mereka 
secara adil, sedang mereka tidak dirugikan. (70) Dan kepada setiap jiwa 
diberi balasan dengan sempurna sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya 
dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. 


Kosakata: Faja'iga Talas (az-Zumar/39: 68) 


Kata ja'iga berarti pingsan dan hilang akal karena mendengar suara yang 
sangat keras, seperti suara jatuhnya sesuatu yang sangat besar. Makna ini di 
antaranya terdapat pada ayat, “Dan M usa pun jatuh pingsan...” (al-A '74#/7: 
143). Kata j ¥iqah sering disebut dalam Al-Qur'an, dan seluruhnya berkisar 
pada makna kematian, azab yang membinasakan, suara keras dari turunnya 
azab, api yang dikirim Allah bersamaan dengan guntur yang sangat keras. 
Namun, yang paling sering adalah digunakannya kata j igah untuk makna 
kematian. Y ang dimaksud di sini adalah makhluk yang ada di langit dan 
bumi mati seluruhnya, kecuali yang dikehendaki oleh Allah. M akna mati ini 
di antaranya diriwayatkan dari as-Sudd? dalam Tafsir a-" abar”. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan keagungan dan kekuasaan- 
Nya dengan menegaskan bahwa Dialah Pencipta, Pengurus, dan Pengendali 
segala sesuatu. Pada hari Kiamat nanti semua alam ini berada di dalam 
genggaman-Nya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan beberapa 
peristiwa yang terjadi pada hari Kiamat. 
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Tafsir 

(68) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa nanti pada hari Kiamat 
akan terjadi dua kali tiupan sangkakala. Pada tiupan pertama akan mati 
semua yang hidup baik yang di langit maupun yang di bumi. Karena 
kedahsyatan suara tiupan itu, semua yang bernyawa menjadi lumpuh tak 
berdaya dan akhirnya mati seperti orang terkena sambaran petir atau strum 
listrik bertegangan tinggi. Ada makhluk Allah yang tidak mati pada saat itu 
karena Allah tidak menghendaki kematiannya, tetapi siapakah mereka itu 
tidak disebutkan dalam Al-Qur'an, begitu pula dalam hadis-hadis sahih. Oleh 
karena itu, kita serahkan saja pengetahuan tentang ini kepada Allah. 
M ungkin Dia tidak menyebutkan makhluk-Nya yang tidak mati itu karena 
suatu sebab atau hikmah yang tidak kita ketahui hakikatnya. Akan tetapi, 
menurut sebuah riwayat dari Abp Ya'l+al-M jil, makhluk-makhluk yang 
tidak mati itu ialah Malaikat Jibril, Mikail, dan Izrail. Setelah itu, makhluk- 
makhluk itu pun meninggal satu per satu. 

Sesudah tiupan pertama itu, di mana hampir semua makhluk yang hidup 
telah mati, maka menyusullah tiupan sangkakala yang kedua. Dengan tiupan 
yang kedua ini, semua makhluk yang telah mati baik yang mati sebelum 
terjadinya tiupan pertama maupun yang mati di waktu terjadinya tiupan itu, 
menjadi hidup kembali. Masing-masing berdiri menunggu apa yang akan 
terjadi terhadap dirinya. Ada beberapa hadis mengenai tiupan sangkakala ini 
di antaranya: 

1. Hadis yang diriwayatkan oleh Abu D-wud dari Abu Sa'id al-K hudr? 
yaitu: 


Kb s a an 
E o ES dira a oe JEG ya lo Al Sia) S3 


Rasulullah pernah menyebut tentang yang meniup sangkakala dan 
berkata, “Di sebelah kanannya ada Jibril dan sebelah kirinya ada Mikail." 

2. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu M ajah al-Bazzar dan Ibnu M ardawaih 
dari Abu Sa'id al-K hudr? yaitu: 


Ba EN IE Sr ega al KS Oi 
Sesungguhnya di tangan kedua peniup sangkakala itu ada dua buah 
tanduk yang akan ditiupnya. Mereka berdua selalu mengawasi keadaan 
sekelilingnya, seraya kapan keduanya akan diperintah. 


Di samping itu, dalam Al-Qur'an tiupan sangkakala itu disebut dengan 
az-Zajrah, seperti tersebut dalam ayat: 


BEA le AAN 
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M aka sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan saja; maka 
seketika itu mereka melihatnya. (aj-t Hf4/37: 19) 


Dan dalam ayat: 
BL MPM NE late EK 
Gasal Wise 22 ih 


Maka pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan saja. Maka seketika 
itu mereka hidup kembali di bumi (yang baru). (an-N &i' 4/79: 13-14) 


Pada ayat-ayat yang lain disebutkan juga dengan “dakwah” (panggilan), 
seperti pada ayat: 


124327 Ane ta NN 


para BP ar UK. Pe 4ž 37 PP aé pi r 
GALI Nga NENGA sp SNG ANG) 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah berdirinya langit dan bumi 
dengan kehendak-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 
panggil dari bumi, seketika itu kamu keluar (dari kubur). (ar-R um/30: 25) 


(69) Setelah kejadian itu semua, bersinar cemerlanglah bumi Padang 
M ahsyar bermandikan cahaya Tuhan karena ditegakkannya keadilan Tuhan, 
dan ditimbanglah semua amal yang baik dan yang buruk, diletakkan di 
hadapan masing-masing catatan amal mereka, seperti tersebut dalam ayat: 
Gee PA AN BA KINGAN Sei 2 
Kaur A Pera un 
Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya di 
lehernya. Dan pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah kitab dalam 
keadaan terbuka. (al-Isr#/17: 13) 


Dan dalam ayat: 


2 Ay r A Ar 2.17 CA AA 540, ARL AN pe a 
SEN ea en 
“ai 122a 27 Ag j A Pit un voor, bb SI AG 
WA es 
Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat orang yang 
berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata, “Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang 
tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat semuanya,” dan 
mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun. (al-K ahf/18: 49) 
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Juga dihadirkan para nabi untuk menjadi saksi atas perbuatan umatnya. 
Hal ini diterangkan pula pada ayat yang lain: 


KESAN BA a 


Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika Kami mendatangkan 
seorang saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami mendatangkan engkau 
(M uhammad) sebagai saksi atas mereka. (an-N is#/4: 41) 


Selain nabi-nabi sebagai saksi dihadirkan pula saksi lain yaitu malaikat 
yang mencatat semua amal perbuatan mereka. Hal ini tersebut dalam ayat: 


Ka LRT, SEA, KANG 


Setiap orang akan a bersama (malaikat penggiring dan (malaikat) 
saksi. (0/50: 21) 


Selain dari kitab catatan amal dan saksi-saksi yang dipercaya itu, ada pula 
saksi yang terdiri dari anggota tubuh sendiri seperti kaki dan tangan. Semua 
anggota tubuh itu akan menceritakan nanti apa yang telah dilakukannya, 
seperti tersebut pada ayat: 


ah AN KG AAS, {> ya aa Pa an 
era sn Ke Nag 


Pada hari, (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. (an-N ur/24: 24) 


Dapatlah dibayangkan bagaimana hebatnya sidang pengadilan Tuhan di 
waktu itu. Sidang yang dapat memutuskan setiap perkara dan memvonis 
orang dengan keputusan yang seadil-adilnya sehingga tak seorang pun yang 
dirugikan atau teraniaya karenanya. Sidang tertinggi yang cukup lengkap 
dengan saksi terpercaya yang tidak dapat dibantah kebenarannya karena 
setiap saksi saling menguatkan keterangan saksi lainnya. Di saat itulah 
diputuskan dan ditetapkan nasib setiap orang berdasarkan kebenaran dan 
sekali-kali tidak mungkin putusan itu bertentangan dengan keadilan dan 
dapat merugikan atau menjadikan seseorang teraniaya. Hal ini terdapat 
dalam ayat: 


3113 Pa 


Ia SN EA ain A 
A Bl EASE LAI NA 
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Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka 
tidak seorang pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya seberat biji sawi, 
pasti Kami mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah Kami yang membuat 
perhitungan. (al-A nbiy#/21: 47) 


(70) Sesudah melalui timbangan yang menimbang dengan seadil-adilnya, 
barulah diberikan balasan terhadap amal masing-masing dengan sempurna, 
yang baik dibalas dengan berlipat-ganda dan yang jahat dengan yang 
setimpal. Tak ada seorang pun yang memprotes putusan dan balasan itu. 
Bergembiralah orang yang beriman dan banyak mengerjakan amal saleh dan 
celaka serta menyesallah orang-orang kafir yang selama hidupnya di dunia 
selalu bersikap sombong dan takabur dan banyak melakukan perbuatan dosa 
dan durhaka. 

Sebenarnya tidaklah perlu ada prosedur yang amat teliti dan cermat serta 
saksi-saksi yang tak dapat ditolak, karena semua amal perbuatan hamba 
Allah telah ada dalam ilmu Allah Y ang M ahaluas dan Dialah yang berkuasa 
mutlak pada hari itu. Dia dapat memperlakukan hamba-Nya dengan 
kehendak-N ya tanpa ada pembuktian atas kesalahan seseorang, tetapi Allah 
Yang Mahabijaksana menghendaki supaya semua putusan yang ditetapkan- 
Nya dapat dilihat oleh hamba-Nya pada waktu itu semuanya berdasarkan 
bukti-bukti yang tak dapat dibantah lagi. 


Kesimpulan 

1. Pada hari Kiamat nanti ada dua kali tiupan sangkakala, pertama untuk 
mematikan makhluk Allah yang masih hidup, kecuali sebagian, dan yang 
kedua untuk menghidupkan mereka kembali untuk berkumpul di Padang 
M ahsyar. 

2. Di Padang Mahsyar dipertimbangkan semua amal perbuatan manusia 
dengan cermat dan teliti dan cukup dengan saksi dan bukti yang tak dapat 
ditolak. 

3. Sesudah itu ditetapkanlah nasib setiap makhluk sesuai dengan amal 
perbuatan mereka. Beruntunglah orang-orang yang beriman dan banyak 
mengerjakan amal saleh dan celakalah orang-orang kafir yang durhaka 
karena mereka akan menerima siksaan atas kedurhakaan mereka itu. 
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PENDERITAAN ORANG KAFIR 
Sana eh NA Aa CA MBI? 
JB Sea AA a YO) Waru 
YANS a28 AA, A aN a ak KA NG A = 
a) AN NGING Ogan juga) 


54, 2 722 Can 3 
Me BOLA ay a AL UNTAN K 
2 v NAN GUN ett 
or NGA IG ae RO 


Terjemah 

(71) Orang-orang yang kafir digiring ke neraka Jahanam secara 
berombongan. Sehingga apabila mereka sampai kepadanya (neraka) pintu- 
pintunya dibukakan dan penjaga-penjaga berkata kepada mereka, "Apakah 
belum pernah datang kepadamu rasul-rasul dari kalangan kamu yang 
membacakan ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan 
pertemuan (dengan) harimu ini?” Mereka menjawab, “Benar, ada,” tetapi 
ketetapan azab pasti berlaku terhadap orang-orang kafir. (72) Dikatakan 
(kepada mereka), “M asukilah pintu-pintu neraka Jahanam itu, (kamu) kekal 
di dalamnya.” Maka (neraka Jahanam) itulah seburuk-buruk tempat tinggal 
bagi orang-orang yang menyombongkan diri. 


Kosakata: Zumaran 1,55 (az-Zumar/39: 71) 


Kata zumar adalah jamak dari kata zumrah. Ia berasal dari kata zamara- 
yazmuru-zamran yang berarti meniup seruling. Kata mizmar berarti seruling. 
Ketika Nabi saw mendengar Abu Musa membaca Al-Qur'an, maka beliau 
bersabda, “Engkau telah diberi salah satu dari seruling-seruling Nabi Daud”. 
Maksudnya, beliau memuji keindahan suara Abu M usa dalam membaca A I- 
Our'an. Kalimat zamara bil-fad?£ berarti ia menyebarkan pembicaraan itu. 
Dan yang dimaksud dengan kata zumar(an) di sini adalah kelompok- 
kelompok manusia yang terpisah-pisah. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa semua makhluk-N ya 
akan menghadapi pengadilan yang teliti dan cermat sehingga jelas siapa 
yang berhak mendapat balasan yang baik dan siapa yang harus mendapat 
siksaan yang setimpal dengan dosa dan kedurhakaan mereka terhadap Allah. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan nasib orang kafir yang 
takabur dan durhaka di akhirat. Mereka akan digiring masuk neraka dalam 
keadaan hina dan menyedihkan dan mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. 
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Tafsir 

(71) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir yang 
mempersekutukan Allah dengan yang lain seperti berhala dan sembahan- 
sembahan lainnya digiring ke neraka dengan cara kasar. M ereka digiring 
secara berkelompok dengan mendahulukan kelompok yang paling sesat dan 
durhaka kemudian diikuti oleh kelompok yang lebih rendah tingkat 
kedurhakaannya dan demikianlah seterusnya. Setiap satu rombongan sampai 
ke neraka dibukakan pintu neraka itu dan mereka didorong dengan kuat 
sehingga terjerumus ke dalamnya. Hal ini jelas tergambar pada ayat berikut 
ini: 


2 


a NIK GA pi NOK a 
A a 


Maka celakalah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. Orang- 
orang yang bermain-main dalam kebatilan (perbuatan dosa), pada hari (ketika) 
itu mereka didorong ke neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya. (Dikatakan 
kepada mereka), “Inilah neraka yang dahulu kamu mendustakannya.” (a - 
2 ur/52: 11-14) 


Tertutuplah pintu neraka sesudah semua masuk ke dalamnya tersebut 
pada ayat: 


dg de 


SEO 


Sungguh, api itu ditutup rapat atas (diri) mereka, (sedang mereka itu) diikat 
pada tiang-tiang yang panjang. (al-H umazah/104: 8-9) 


Mereka dihardik, dicela, dan dihina oleh malaikat-malaikat pemegang 
kunci neraka dengan mengatakan bukankah telah datang kepada mereka 
rasul Allah dari kalangan sendiri yang menyeru supaya patuh dan taat 
kepada Allah, serta tidak mempersekutukan-N ya dengan yang lain. Rasul itu 
juga membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah yang membuktikan 
kebenaran dakwahnya dengan dalil dan keterangan yang kuat dan jelas 
sehingga tidak dapat dibantah lagi? Mengapa mereka menolak seruannya 
dengan angkuh dan takabur? Mereka tidak dapat menjawab pertanyaan itu 
karena telah menghadapi kenyataan bahwa mereka akan masuk neraka. 
Mereka mengaku terus terang bahwa merekalah yang bersalah karena 
mendustakan rasul Allah karena didorong oleh hawa nafsu, takut kehilangan 
pengaruh, kedudukan, dan sebagainya. Pengakuan seperti itu terdapat pada 
ayat berikut: 
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| AGWAT 


SKNG JG A KANGA Lé; AG NEG KK 
Oei Ale 


z 


E NGALIO I DHI I GE, 


Neta aa 


Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, 
penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah belum 
pernah ada orang yang datang memberi peringatan kepadamu (di dunia)?" 
Mereka menjawab, “Benar, sungguh, seorang pemberi peringatan telah 
datang kepada kami, tetapi kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 
“Allah tidak menurunkan sesuatu apa pun, kamu sebenarnya dalam 
kesesatan yang besar.” (al-M ulk/67: 8-9) 


(72) Dengan pengakuan atas kesalahan mereka itu, malaikat menyuruh 
mereka untuk masuk ke dalam neraka Jahanam. Mereka akan kekal di 
dalamnya selama-lamanya, tak ada yang dapat keluar walaupun sejenak, 
karena neraka itu tempat yang layak untuk kediaman orang-orang yang 
takabur lagi sombong. Neraka adalah tempat yang paling buruk penuh 
dengan siksaan dan penderitaan. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir digiring ke neraka secara berkelompok dan 
dilemparkan ke dalamnya dengan keras. 

2. Sebelum dimasukkan ke neraka, mereka diejek dengan menanyakan 
apakah tidak pernah datang kepada mereka (di dunia dulu) seorang rasul 
yang menyeru kepada agama tauhid dan memperingatkan mereka akan 
siksaan api neraka? 

3. Mereka membenarkan pertanyaan itu dan mengakui kesalahan dan 
kesombongan mereka dalam menentang ajakan rasul itu. 

4, Setelah mengakui kesombongan mereka, orang-orang kafir diperintahkan 
untuk masuk ke neraka dan dikatakan kepada mereka bahwa neraka itu 
adalah tempat yang paling buruk yang disediakan bagi orang-orang 
durhaka dan sombong. M ereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
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KEBERUNTUNGAN ORANG-ORANG YANG BERTAKWA 


163 “219 ESA pa KASN PIA a y? £ da 
SO a) A wi uga Dg 


g manakah i Pa aa 
SANAK VARI ? ts 4 aa SS DER NI 
mi ab ENA RANIJE ag: fs 
79 A KI 
Terjemah kaki DAN d AKAN 


(73) Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke dalam 
surga secara berombongan. Sehingga apabila mereka sampai kepadanya 
(surga) dan pintu-pintunya telah dibukakan, penjaga-penjaganya berkata 
kepada mereka, “K esejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! 
Maka masuklah, kamu kekal di dalamnya.” (74) Dan mereka berkata, 
“Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami dan 
telah memberikan tempat ini kepada kami sedang kami (diperkenankan) 
menempati surga di mana saja yang kami kehendaki.” Maka (surga itulah) 
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal. (75) Dan engkau 
(Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat melingkar di sekeliling 
'Arasy, bertasbih sambil memuji Tuhannya, lalu diberikan keputusan di 
antara mereka (hamba-hamba Allah) secara adil dan dikatakan, “Segala puji 
bagi Allah, Tuhan seluruh alam.” 


Kosakata: | #f?na D (az-Zumar/39: 75) 


Kata Y4f?na adalah jamak dari kata X4#ffin, isim fil dari kata Yaffa— 
yafuffu— Yaffan yang berarti mengitari. Dari kata tersebut diambil kata 
Yafaf yang berarti kehidupan yang sempit, layaknya makanan yang sedikit 
dikitari oleh banyak orang. Kalimat Xaffa asy-sya'r berarti rambut itu kusut. 
Dan yang dimaksud dengan kata X4#ff8na pada ayat ini adalah bahwa para 
malaikat itu terbang mengitari “Arasy. Demikianlah makna yang 
diriwayatkan dari @attdah dan as-Sudd,. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan nasib orang-orang kafir 
serta azab dan hinaan yang mereka terima sebagai balasan atas kedurhakaan 
dan kesombongan mereka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan 
keberuntungan orang mukmin yang menyambut seruan rasul dengan patuh 
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dan taat serta karunia dan nikmat yang disediakan sebagai balasan atas 
keimanan dan ketakwaan mereka. 


Tafsir 

(73) Pada ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang mukmin yang bertakwa 
dengan penuh penghormatan dituntun menuju surga Jannatun Na'm. 
M ereka mendapati pintunya telah terbuka lebar dan di sana telah menunggu 
para penjaga pintu itu dengan penuh hormat dan hikmat sambil mengucap- 
kan kepada mereka “A ssal mu “alaikum”. Itu adalah ucapan selamat datang 
bagi mereka dan memohonkan doa kepada Allah semoga tetap berbahagia 
dengan karunia dan nikmat yang disediakan untuk mereka di dalam surga 
ini. Kemudian mereka dipersilahkan dengan hormat agar segera masuk ke 
dalam surga dan dikatakan kepada mereka, “Kamu kekal di dalamnya buat 
selama-lamanya.” 

Para Mukminin itu datang berombongan. Rombongan pertama ialah 
orang-orang yang paling dekat kepada Allah dan paling tinggi derajatnya di 
sisi-Nya sesuai dengan iman, takwa, dan amal saleh mereka di dunia. 
Rombongan yang kedua adalah orang-orang yang lebih rendah derajatnya 
dari rombongan yang pertama. Demikianlah seterusnya sampai semua kaum 
Muslimin masuk ke dalamnya. Pintu surga terbuka bagi mereka 
sebagaimana disebutkan pula pada ayat lain: 


Ce » Gg do 
IARRAS A AAAA y2 3 Yee SATIN 356, AN 


Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sungguh, bagi orang-orang yang 
bertakwa (disediakan) tempat kembali yang terbaik, (yaitu) surga ‘Adn yang 
pintu-pintunya terbuka bagi mereka. (4 29/38: 49-50) 


Dalam surga itu mereka memperoleh berbagai macam kenikmatan dan 
kesenangan yang belum pernah terpikirkan oleh siapa pun di dunia ini. 
Nikmat dan karunia yang demikian itu dapat dicapai dengan berbagai 
macam amal dan ibadah yang dikerjakan oleh manusia selama hidupnya di 
dunia. 

Diterangkan oleh hadis yang diriwayatkan al-Bukh#r? dan Muslim dari 
Umar bin Kha 4b bahwa Rasulullah pernah bersabda: 


a asa Olga NAN Of agih ngan ad epang) pama Ugi SN KG 
[nig kawa ela) aal ah aya JAN aga) adi Ng Ad a Y 
Siapa di antara kamu yang berwudu dengan sempurna kemudian dia 


mengucapkan, “Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, dan sesungguh- 
nya Muhammad adalah hamba dan utusan Allah, niscaya akan dibukakan 
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baginya pintu-pintu surga yang banyaknya delapan buah dan dia dibolehkan 
masuk dari pintu mana saja yang ia sukai. (Riwayat M uslim dan selainnya) 


Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw pernah 
bersabda: 


al syo e E Gi ad A gan iya de d obe h Iii 
(dg) sbl GÉ a e SS 


Rombongan pertama yang masuk surga mukanya laksana bulan purnama (di 
malam keempat belas). Rombongan berikutnya mukanya cemerlang seperti 
bintang yang paling cemerlang di cakrawala (bintang kejora). (Riwayat al- 
Bukh#? dan Muslim) 


Al-Bukh4#r3 dan Muslim juga meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad bahwa 
Rasulullah bersabda: 


Ma NA a a EN a 


Di dalam surga itu ada delapan buah pintu, salah satu pintu itu bernama ar- 
Rayyan. Pintu itu hanya dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa. 


(74) Para Mukminin yang amat berbahagia dan bergembira melihat 
nikmat dan kesenangan yang akan mereka nikmati di dalam surga itu 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada kami, sebagaimana telah disampaikan oleh rasul-Nya dan doa yang 
selalu kami panjatkan.” Firman Allah: 


5 Hm DN MK Los st y2 28? y > 2 Ny II 
a la 

Ca, NIDA ss TN s$, ET Ng pal, 

KE AN pa Ds KE ANA gap SEA ALS 
Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, 
(akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat yang baik di surga "Adn. Dan 
keridaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung. (at-T aubah/9: 
72) 


Dan firman Allah: 
5 » TREE O IR tt Ge P PAN A EEATT LA 
Geh AYAN ganal EU UANG 


r . 
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Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami 
melalui rasul-rasul-M u. Dan janganlah Engkau hinakan kami pada hari 
Kiamat. Sungguh, Engkau tidak pernah mengingkari janji. (2? Ii “Imr4n/3: 194 


Ahli surga melanjutkan ucapan puji syukurnya, “Segala puji bagi Allah 
yang telah mewariskan kepada kami tanda surga ini sehingga kami boleh 
menempatinya, di mana saja kami senangi dan menikmati berbagai macam 
karunia yang disediakan-Nya di dalamnya.” Di antara kenikmatan surga itu 
adalah sebagaimana Na firman Allah berikut ini: 


“4 


Di SEK Baba IL Kae AE NO Bee EK, 


Dan naungan (pepohonan)nya dekat di atas mereka dan dimudahkan semudah- 
mudahnya untuk memetik (buah)nya. Dan kepada mereka diedarkan bejana- 
bejana dari perak dan piala-piala yang bening laksana kristal. (al-Ins4n/76: 
14-15) 


OK AGE OBB Kana, 


Dan di sana mereka diberi segelas minuman Kn ja (Yang 
didatangkan dari) sebuah mata air (di surga) yang dinamakan Salsab3. (al- 
Inst#n/76: 17-18) 


Í% A SERI 54 72 P T E E KA) 754974 £ 5 
(GEK BEAN ON Gg AT Ia dapt >) 


Dan mereka dikelilingi oleh para pemuda yang tetap muda. Apabila kamu 
melihatnya, akan kamu kira mereka, mutiara yang bertaburan. Dan apabila 
engkau melihat (keadaan) di sana (surga), niscaya engkau akan melihat 
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. (al-Ins4n/76: 19-20) 


(75) Pada ayat ini, Allah menerangkan kepada Nabi Muhammad 
bagaimana suasana di akhirat nanti serta pemandangan yang indah dan 
menakjubkan di mana para malaikat mengelilingi ‘Arasy bertasbih memuji 
Allah, siap melaksanakan perintah yang akan diturunkan kepada mereka. 
Dengungan tasbih mereka terdengar di sekeliling ‘Arasy. Di antara mereka 
itu ada yang bertugas memikul ‘A rasy sebagaimana tersebut pada ayat: 


ny yee pg peN 


TO HA AA, 


AL AN 


Dan para malaikat berada di berbagai penjuru langit. Pada hari itu delapan 
malaikat menjunjung 'Arasy (singgasana) Tuhanmu di atas (kepala) mereka. 
(al-! #ggah/69: 17) 
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M ereka berdiri dalam barisan-barisan yang teratur seperti dijelaskan pada 
ayat: 


EAA 27 Te ay gh < AA Z 72 7529 ce 
CG INN TAKE ES KS ANYANA 


Pada hari, ketika roh dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka tidak 
berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang 
M aha Pengasih dan dia hanya mengatakan yang benar. (an-Naba'/78: 38) 


Pada hari itu Allah memberi keputusan terhadap hamba-Nya dengan adil 
dan benar. Terdengarlah dengan serentak ucapan tasbih, “Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam.” Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, yang 
menciptakan manusia untuk dijadikan khalifah di muka bumi, memberinya 
petunjuk dan hidayah. Dia yang menjadikan siksa dan azab neraka bagi yang 
mendurhakai-Nya, dan menjanjikan karunia dan nikmat kepada yang 
menjalankan perintah-Nya dengan patuh dan taat. Dia juga yang mematikan 
semua makhluk-N ya pada hari Kiamat dan menghidupkannya kembali untuk 
menerima balasan amal perbuatannya lalu mengadakan pengadilan untuk 
memperhitungkan semua amal hamba-Nya dengan adil, benar, dan bijaksana 
kemudian memberikan balasan bagi semua makhluk-Nya. Yang durhaka 
dimasukkan ke dalam neraka dan yang mukmin dan bertakwa dimasukkan 
ke dalam surga sesuai dengan janji-Nya. Segala puji dipanjatkan kepada 
Allah atas segala perbuatan-Nya, keadilan-N ya dan rahmat-N ya. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang Mukmin yang bertakwa diiringi para malaikat menuju 
surga. Pintunya terbuka lebar untuknya, dan disambut oleh penjaganya 
sebagai tamu terhormat yang dimuliakan A Ilah. 

2. Mereka disambut dengan ucapan “as-Sal#mu “alaikum” dan didoakan 
agar mereka senang dan bahagia menikmati rahmat dan karunia Allah 
untuk selama-lamanya. Mereka pun mengucapkan “al-famdulill4h” 
(segala puji bagi Allah) yang telah melaksanakan janji-Nya bagi mereka. 

3. Pada hari Kiamat itu malaikat berdiri dalam barisan yang teratur di 
sekeliling ‘Arasy memuji dan bertasbih kepada-Nya, siap melaksanakan 
perintah-N ya. 

4. Pada hari itu diputuskan semua perkara dengan adil dan benar dan 
serentak hamba-hamba Allah mengucapkan “al-famdulillthi rabbil 
'Ham?n." 
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PENUTUP 


Dari Surah az-Zumar ini dapat diambil pelajaran sebagai berikut: 
. Al-Qur'an adalah petunjuk yang paling sempurna bagi manusia. 
. Tiap-tiap makhluk akan mati dan di akhirat nanti amal perbuatan mereka 
akan dihisab. 
3. Sekalipun seseorang banyak dosanya, ia dilarang berputus asa terhadap 
rahmat Allah, dan dianjurkan supaya segera bertobat dan meminta ampun 
kepada Allah. 


Nb 
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SURAH GAFIR 
PENGANTAR 


Surah Gir terdiri atas 85 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah az-Zumar. Dinamai “Gir” (yang mengampuni) 
karena ada hubungannya dengan kalimat “G #fir” yang terdapat pada ayat 3 
surah ini. Ayat ini mengingatkan bahwa “Maha Pengampun" dan “Maha 
Penerima Taubat" adalah termasuk dari sifat-sifat Allah. Oleh karena itu, 
hamba-hamba Allah tidak perlu terlalu risau terhadap perbuatan-perbuatan 
dosa yang telah terlanjur mereka lakukan. Semuanya itu akan diampuni 
Allah asal benar-benar memohon ampun dan bertobat kepada-Nya dan 
berjanji tidak akan mengerjakan perbuatan-perbuatan dosa itu lagi. 

Dinamakan pula “al-Mu'min" (Orang yang beriman), karena terdapat 
perkataan “mu'min” dalam surah ini, yaitu pada ayat 28. Dalam ayat 28 ini 
diterangkan bahwa salah seorang dari kaum Fir'aun telah beriman kepada 
Nabi Musa dengan menyembunyikan imannya kepada kaumnya, setelah 
mendengar keterangan dan melihat mukjizat yang ditujukan oleh Nabi M usa. 
Hati kecil orang ini mencela Fir'aun dan kaumnya yang tidak mau beriman 
kepada Nabi Musa, sekalipun telah dikemukakan keterangan dan mukjizat 
yang diminta mereka. 

Surah ini juga dinamai “a-? aul” (Yang mempunyai Karunia) karena 
perkataan tersebut terdapat pada ayat 3. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Sifat-sifat malaikat yang memiliki “Arasy dan yang berada di sekitarnya; 
dalil-dalil yang menunjukkan kekuasaan Allah, sifat-sifat Allah yang 
menunjukkan kebesaran dan keagungan-Nya, ilmu Allah meliputi segala 
sesuatu; bukti-bukti yang menunjukkan adanya hari kebangkitan. 

2. Kisah: 
Kisah M usa dengan Fir'aun. 

3. Lain-lain: 
Al-Qur'an al-Karim dan sikap orang-orang mukmin dan orang-orang kafir 
terhadapnya; permohonan orang-orang kafir supaya dikeluarkan dari 
neraka; peringatan kepada orang-orang musyrik tentang kedahsyatan hari 
Kiamat, anjuran bersabar dalam menghadapi kaum musyrikin; nikmat- 
nikmat Allah yang terdapat di daratan dan lautan; janji Rasulullah saw 
bahwa orang-orang mukmin akan menang terhadap musuhnya. 
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HUBUNGAN SURAH AZ-ZUMAR DENGAN 
SURAH GAFIR 


1. Surah az-Zumar menerangkan bagaimana nasib orang-orang mukmin 
yang bertakwa kepada Allah dan mengikuti ajaran yang dibawa rasul-Nya 
di akhirat nanti. Juga dijelaskan nasib orang-orang kafir di akhirat, di 
mana ketika mereka di dunia selalu mengingkari nabi yang diutus kepada 
mereka. Surah G Hir menerangkan bahwa Allah mengampuni segala dosa 
hamba-Nya yang mau kembali mengikuti jalan yang benar. Hal ini 
merupakan ajakan Allah kepada orang-orang kafir agar mereka bertobat 
dan beriman. 

2. Keduanya mengutarakan hal-hal yang berhubungan dengan keadaan hari 
Kiamat, keadaan di Padang M ahsyar, surga, dan neraka. 
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SURAH GAFIR 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


ALLAH MAHA PENGAMPUN DAN PENERIMA TOBAT 





Terjemah 





(1) ! & M?m. (2) Kitab ini (Al-Qur'an) diturunkan dari Allah Yang 
M ahaperkasa, M aha M engetahui, (3) yang mengampuni dosa dan menerima 
tobat dan keras hukuman-Nya: yang memiliki karunia. Tidak ada tuhan 
selain Dia. Hanya kepada-N yalah (semua makhluk) kembali. 


Kosakata: 
1. G#ir le (G #ir/40: 3) 


Kata gfir adalah isim f#¥il (active participle/kata pelaku) dari kata 
gafara-yagfiru-gafran. Kata gafara memiliki akar makna menutupi. Kalimat 
gafara al-matt berarti memasukkan barang ke dalam wadah. Kalimat gafara 
Allahu @nubahu berarti Allah menutupi (mengampuni) dosa-dosanya. 
Kalimat gafara al-amr berarti memperbaiki urusan. Kata ini diambil dari 
Asmtul ! usn yaitu Gir, al-Gafur, atau al-Gaffx. Makna Yang 
M engampuni inilah yang dimaksud dari lafal G #ir pada ayat ini. 


2. 23 a° aul JI ccò (G #ir/40: 3) 


Kata @ dalam kaidah bahasa A rab merupakan salah satu dari al-asma' al- 
khamsah (kata benda lima), yaitu abu (ayah), akhu (saudara), ¥amu (paman), 
fu (mulut), dan @.. (empunya..). Pengelompokan ini didasarkan pada hukum 
i‘r yang khusus (bukan di sini tempatnya untuk menjelaskan). Kata aul 
adalah kata jadian (maj dar) dari “Ha-ya ulu-aulan yang memiliki akar 
makna panjang. Rajulun 'aw3lun berarti pria yang tinggi posturnya. Dari kata 
ini diambil kata aul, #il, dan #ilah yang memiliki arti karunia, gudrah, 
kekayaan, kelapangan, dan ketinggian. Makna yang terakhir inilah yang 
dimaksud dari kata “aul di sini. Demikianlah makna yang ditulis oleh a`- 
° abar’, yaitu Allah adalah Pemiliki fadilah dan nikmat yang terbentang bagi 
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hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya. Makna ini sejalan dengan 
riwayat dari Ibnu “Abb4s yang mengatakan, Yang memiliki kekayaan dan 
keluasan rezeki. 


M unasabah 

Pada akhir Surah az-Zumar dijelaskan bagaimana orang-orang yang 
bertakwa dan para malaikat di akhirat memuji Allah dan mensucikan-N ya 
dari berbagai sifat yang tidak layak. Pada awal Surah G #fir dijelaskan bahwa 
Al-Qur'an adalah Kalamullah, bukan ciptaan M uhammad. Juga dijelaskan 
bahwa Allah Yang Maha Pengampun memiliki karunia dan Ia merupakan 
tempat kembali semua makhluk. 


Tafsir 

(1) Penjelasan mengenai huruf-huruf hijaiah pada awal beberapa surah 
dalam Al-Qur'an seperti pada awal surah ini, telah diuraikan dengan panjang 
lebar pada awal Surah al-Baqarah. (Lihat “Al-Qur'an dan Tafsirnya” Jilid I) 

(2) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa K itab Suci Al-Qur'an yang 
merupakan kitab suci bagi Nabi M uhammad dan umatnya wajib diamalkan 
isi dan petunjuknya. la merupakan kitab suci terakhir yang membenarkan 
kitab-kitab suci yang sebelumnya, dan benar-benar diturunkan dari Allah, 
Tuhan sekalian alam, Tuhan Y ang M ahaperkasa, tak ada satu makhluk pun 
yang dapat mengalahkan-N ya, Tuhan Y ang M aha M engetahui, tiada sesuatu 
yang tersembunyi bagi Allah bagaimanapun kecil dan halusnya. Firman 


Allah: 
IPA SNG Ga 


Kitab ini diturunkan dari Allah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. (al- 
A ¥q#/46: 2) 


Kitab Suci Al-Qur'an tidak mungkin dibuat oleh selain Allah dan tidak 
mungkin juga dibuat oleh M uhammad saw sebagaimana yang dituduhkan 
oleh musuh-musuh Islam. Hal ini telah ditegaskan Allah di dalam Al-Qur'an 
dengan firman-N ya: 


2» LX» Z2457 AN ANL 1 
A HS NANANG, 


Dan tidak mungkin Al-Our'an ini dibuat-buat oleh selain Allah. (Y unus/10: 37) 


Dan firman-N ya: 


3244 


A 


Aa: aa 
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Apakah pantas mereka mengatakan dia (M uhammad) yang telah membuat- 
buatnya? (Y unus/10: 38) 


Bahkan, Kitab Suci Al-Qur'an itu diturunkan dengan latar belakang yang 
beraneka ragam, berisi petunjuk bagi manusia untuk mengeluarkan manusia 
dari kegelapan kepada cahaya terang-benderang. Firman Allah: 


Dod ALI AA ANN HA 
KN 


(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu (M uhammad) agar engkau 
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya terang-benderang 
dengan izin Tuhan, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Mahaperkasa, M aha 
Terpuji. (Ibr4h?m/14: 1) 


(3) Pada ayat ini dijelaskan lima macam sifat Allah yang menurunkan 
Al-Qur'an: 
1. Pengampun Dosa 
Sifat Allah ini ditegaskan pula pada ayat yang lain, sebagaimana 
firman Allah: 


A 


Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha 
Pengampun, M aha Penyayang. (al-! ijr/15: 49) 


Dan firman-N ya: 
LIGA 
Sungguh, Dialah Y ang M aha D Maha Penyayang. (az-Zumar/39: 53) 


Bagaimana pun banyaknya dosa seseorang apabila ia meminta ampun 
kepada Allah dengan sungguh-sungguh, maka Allah akan mengampuni 
semua dosanya sebagaimana dijelaskan dalam hadis Qudsi sebagai 
berikut: 


A SA GA Up JD JUL Saad KI deal y 
C gf oe else) E 


Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kamu melakukan kesalahan di 
waktu siang dan malam, dan Aku mengampuni dosa-dosa itu semuanya, 
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maka mintalah ampun pada-K u, niscaya A ku mengampuninya. (Riwayat 
Muslim dari Abu 8 arr) 


Di dalam hadis Qudsi yang lain, Allah menegaskan pula: 
YG AS SE UE NE SA SUN IA 
da Su Pa A UAS Da asi 
(Ml gi ig Sa 


Allah berfirman, “Wahai anak Adam! Selagi kamu meminta dan 
mengharap kepada-Ku, maka Aku akan mengampuni dosa-dosa yang ada 
padamu dan tidak Aku pedulikan lagi. Wahai anak Adam! Andaikata 
dosamu (bertumpuk) dan telah sampai ke awan langit, kemudian kamu 
meminta ampun kepada-Ku niscaya A ku mengampuninya dan tidak A ku 
pedulikan lagi. (Riwayat at-Tirmiz? dari Anas bin M Hik) 


2. Penerima Tobat 
Sifat Allah ini ditegaskan pula pada ayat yang lain di dalam Al-Qur'an: 


2 SEGAN ARI AN GARA 2 
AN E peka A) 
Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima tobat hamba- 
hamba-Nya. (at-T aubah/9: 104) 


Seseorang yang telah berbuat kejahatan seperti penganiayaan dan lain- 
lain, kemudian ia bertobat, menyesali perbuatannya itu, mempertebal 
imannya, berbuat baik, dan tetap di jalan Allah, maka Allah akan 
menerima tobatnya, sebagaimana firman-N ya: 

IE LAPAN EN ya IE maa TH 
Tetapi barang siapa bertobat setelah melakukan kejahatan itu dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. (al- 
M #idah/5: 39) 


Dan firman-N ya: 
44. Lere) 


Yo r r larisa A 
SAS AG 


Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi yang bertobat, beriman dan 
berbuat kebajikan, kemudian tetap dalam petunjuk. (“ #1420: 82) 


Dan firman-Nya lagi: 
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wr Ay 


r 24 cal >47 s47 IL 29 32 29712 5 4 
KN SAN ae TAI GALANG BEGINI 


Kecuali mereka yang telah bertobat, mengadakan perbaikan dan 
menjelaskan(nya), mereka itulah yang A ku terima tobatnya dan A kulah 
Y ang Maha Penerima tobat, M aha Penyayang. (al-B agarah/2: 160) 


3. Hukuman-N ya Sangat Berat. 
M engenai hal ini Allah berfirman: 


> LET oa 
ANELA AANS 
.. Bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah dan bahwa Allah sangat 
berat azab-Nya (niscaya mereka menyesal). (al-B agarah/2: 165) 


Orang-orang yang berbuat jahat, bergelimang dosa seperti 
mendustakan dan memungkiri ayat-ayat Allah, menempuh jalan yang 
sesat yaitu selain jalan yang telah ditunjukkan dan digariskan-N ya, 
mereka itulah yang mendapat siksa Allah yang berat dan keras, 
sebagaimana firman-N ya: 

2 Zas Lay Ay DAAN ATR 
ÉRE gg AERE 
Mereka mendustakan ayat-ayat Kami, maka Allah menyiksa mereka 
disebabkan dosa-dosanya. Allah sangat berat hukuman-Nya. (? li 
'Imran/3: 11) 


Pada ayat lain Allah menegaskan: 


ia a20 5311 re AG 
MAPAN SK PESTA 
Sungguh, orang-orang yang ingkar terhadap ayat-ayat Allah akan 
memperoleh azab yang berat. Allah Mahaperkasa lagi mempunyai 
hukuman. (? li “Imrn/3: 4) 


Dan firman-Nya pula: 
A 


Pe PAS ASIA patah eng 
PE aa Oo al Ja a 


> g 


Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab 
yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan. (¢ 29/38: 26) 
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4. Pemberi Karunia. 
Setiap karunia dan nikmat yang kita peroleh adalah dari Allah 
sebagaimana firman-N ya: 


“Io yr Ais DS fsz 
BSa LAAN 
Sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha M engetahui, 
M ahabijaksana. (al-! ujur#/49: 8) 


A Bapan na 
Pia OM dah a 9 


Dan segala nikmat yang ada ada Toar dari Alah. (an-N aXI/16: 
53) 


Dan firman-Nya: 


Tidak ada seorang manusia, dengan jalan apa pun, yang dapat 
memberi angka yang pasti mengenai banyaknya karunia dan nikmat yang 
telah diberikan Allah padanya, sebagaimana firman-N ya: 


#5 AN Lro 2922r 

Gasy úl ahii 
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 
menghitungnya. (an-N aX1/16: 18) 


5. Allah Maha Esa 
Salah satu sifat Allah yang wajib diimani yaitu bahwa Dia Maha Esa, 
tidak ada Tuhan selain Dia, tiada sekutu bagi-Nya, tiada sesuatu yang 
serupa dengan Dia, sebagaimana firman Allah: 


42 ANAA BN» sn 


Tidak ada sesuatu pun yang serupa jera Dia. Dan Dia Yang Maha 
M endengar, M aha Melihat. (asy-Syur#42: 11) 


Sekiranya Ia mempunyai sekutu, ada tuhan lain yang berkuasa sama 
dengan kekuasaan-N ya, maka dunia ini akan hancur sebagaimana firman 
Allah: 


PAKAN 


Seandainya pada an (di langit dan di bumi) ada tuhan-tuhan selain 
Allah, tentu keduanya telah binasa. Mahasuci Allah yang memiliki “Arasy, 
dari apa yang mereka sifatkan. (al-A nbiy 4/21: 22) 
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Orang-orang yang mengatakan bahwa Allah itu adalah salah satu dari 
yang tiga termasuk golongan yang ingkar dan kafir, karena sebenarnya 
Allah itu Esa, tiada Tuhan selain Dia, firman Allah: 

para jg 
sa Ion 


wA £ ro Ga 577 


GANG ANG as a EEE NI b56 sa AAA 
EN SN aa » A2 NT íi TEA KA pen TA 


Sungguh, telah kafir orang-orang yang Nan bahwa Allah adalah 
salah satu dari yang tiga, padahal tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
selain Tuhan Y ang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka 
katakan, pasti orang-orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa azab 
yang pedih. (al-M #idah/5: 73) 


Ayat ini diakhiri dengan suatu ketegasan bahwa semua makhluk akan 
kembali kepada Allah dan di sanalah nanti disempurnakan balasan bagi 
mereka menurut perbuatan mereka masing-masing sebagaimana firman 
Allah: 


LPI o > ae 25 Ls AN 4 ep 
PE GEN Ia LAB 


Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang 
telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). (al-B agarah/2: 
281) 


Kesimpulan 

1. Kitab Suci Al-Qur'an benar-benar diturunkan dari Allah, Tuhan Yang 
Mahaperkasa, tiada sesuatu yang dapat mengalahkan-Nya, Maha 
M engetahui, tiada sesuatu pun yang tersembunyi daripada-N ya. 

2. Allah mengampuni dosa, menerima tobat bagi orang yang meminta 
ampunan dan bertobat dengan tobat yang benar, berat dan keras 
hukuman-N ya kepada orang yang selalu berbuat jahat dan bergelimang 
dosa, memberikan karunia kepada hamba yang dikehendaki-Nya, dan 
semua makhluk akan kembali kepada-Nya di akhirat kelak. 
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ORANG MUKMIN TIDAK BOLEH TEPERDAYA 
OLEH KEMAKMURAN ORANG MUSYRIK 


2 Ad ng 2 z A Ba D 

SIA ii SA NAS AGE 
a nm GIS s 5 Y w A 310 a lgh 2 4 
Seakan da AN BANI. LN 


ON KE CR Aw Nga ANG Nga) JAN Pan 3G 


SU Sun GREEN, 


Terjemah 

(4) Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali 
orang-orang yang kafir. Karena itu janganlah engkau (M uhammad) tertipu 
oleh keberhasilan usaha mereka di seluruh negeri. (5) Sebelum mereka, 
kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu setelah mereka telah 
mendustakan (rasul) dan setiap umat telah merencanakan (tipu daya) 
terhadap rasul mereka untuk menawannya dan mereka membantah dengan 
(alasan) yang batil untuk melenyapkan kebenaran: karena itu Aku tawan 
mereka (dengan azab). M aka betapa (pedihnya) azab-K u? (6) Dan demikian- 
lah telah pasti berlaku ketetapan Tuhanmu terhadap orang-orang kafir, 
(yaitu) sesungguhnya mereka adalah penghuni neraka. 


Kosakata: Liyudficu ad (G #fir/40: 5) 


Bentuk fi'il mus ti" dari adfaka-yudfisu. Akar katanya (dal-Ya-Kad) 
artinya berkisar pada: hilang, lenyap dan tergelincir. Seorang yang terpeleset 
kakinya dikatakan daYaxat rijluhu. Hujjah dan alasan yang tidak mantap 
disebut juga d#fikah. Dengan demikian makna dari liyudYisu bih? al hagg 
ialah agar supaya mereka melenyapkan kebenaran dengan yang batil itu. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menegaskan bahwa Kitab Suci Al-Qur'an 
diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan di 
dunia dan akhirat apabila manusia itu mengamalkan isinya dan menuruti 
petunjuknya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan tentang orang- 
orang yang mendebat dan menentang isi Al-Our'an dengan maksud 
meniadakan dan memadamkan cahayanya. Allah juga memerintahkan rasul- 
Nya supaya jangan teperdaya oleh kemewahan dan kemakmuran hidup para 
penentangnya. 


JUZ 24 40. G? FIR 501 


Tafsir 

(4) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa hanya orang-orang kafir 
yang tidak senang kepada kebenaran, suka mendebat, menentang, dan 
mendustakan isi Al-Qur'an serta menuduhnya yang bukan-bukan. Di antara 
perkataan mereka adalah bahwa Al-Qur'an itu hanya syair, sihir, dongeng 
orang-orang dahulu, atau tuduhan lainnya yang meremehkan. Padahal, sudah 
jelas dan diketahui oleh umum bahwa semua isi Al-Qur'an itu adalah benar. 
Suatu perdebatan yang sifatnya mempertanyakan isi Al-Qur'an adalah 
perbuatan yang sangat tercela dan merupakan suatu kekafiran, sebagaimana 
sabda Nabi M uhammad: 


Ea gf oe ae ogs) s oka 5 Jae 


M emperdebatkan isi Al-Qur'an adalah kekafiran. (Riwayat A ¥mad dari Abu 
Hurairah) 


A dapun perdebatan yang mempersoalkan sesuatu dengan maksud untuk 
mencari dan menguatkan sesuatu yang hak, menjelaskan yang masih samar- 
samar, mengambil suatu pengertian hukum, menolak paham-paham dan 
kepercayaan yang menyimpang dan tidak sesuai dengan ajaran Islam, serta 
menentang pengertian yang meremehkan isi Al-Qur'an, adalah perbuatan 
yang baik dan terpuji. Bahkan, yang demikian itu adalah perbuatan yang 
menjadi tugas para nabi. 

Pada akhir ayat ini, Allah memperingatkan Nabi M uhammad supaya 
jangan teperdaya dengan kemewahan yang diperoleh para penentangnya, 
kebebasan gerak mereka dari satu kota ke kota yang lain, berjual-beli dan 
berdagang seenaknya sehingga memperoleh kekayaan yang bertumpuk- 
tumpuk. Bagaimanapun juga, kesemuanya itu mempunyai batas, dan sifatnya 
sementara paling lama sama dengan umurnya. Sesudah itu mereka akan 
mendapat siksaan yang amat pedih di akhirat. Firman A Ilah: 


A2 SG, AG 13 ee Ba TIA, Lo 2203 
SE KE ANA IE ED SINGA GAN L 

Da 
Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh kegiatan orang-orang kafir (yang 
bergerak) di seluruh negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, 


kemudian tempat kembali mereka ialah neraka Jahanam. (Jahanam) itu 
seburuk-buruk tempat tinggal. (* li “lmr4n/3: 196-197) 


(5) Pada ayat ini, Allah menghibur Nabi M uhammad agar jangan cemas 
dan gusar menghadapi kaumnya yang selalu menentang dan mendustakan- 
nya. Hal demikian adalah sunatullah yang berlaku pada setiap nabi dan rasul 
yang diutus Allah. Kaum Nuh mendustakan Nabi Nuh, begitu pula umat- 
umat yang lain, telah mendustakan para nabi dan rasul yang diutus kepada 
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mereka, seperti kaum “Ad, Samud, dan lain-lain. Bahkan, selain 
mendustakan para rasul, mereka juga merencanakan makar terhadap para 
rasul. Mereka berusaha melawan para rasul mereka dan menganiaya 
sekehendak hati. M ereka tidak henti-hentinya menentang, mendustakan, dan 
mendebat rasul-rasul dengan alasan yang batil dan tak berdasar. Di antara 
perkataan mereka adalah rasul-rasul itu manusia-manusia biasa seperti 
mereka juga, dengan maksud untuk melepaskan kebenaran, mengaburkan 
yang hak yang datangnya dari Allah, serta senantiasa mematikan dan 
memadamkan cahaya (agama) Allah, sebagaimana firman A Ilah: 


>$ >22 424 c x z L1 >? nat , 22A. 2234 29> $ 

LK IIA WAN Ha al 
SAN 

T 4 | 


M ereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan- 
ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya, malah berkehendak menyem- 
purnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir itu tidak menyukai. (at- 
Taubah/9: 32) 


Allah tidak tinggal diam melihat perbuatan jahat yang menunjukkan 
kebejatan akhlak mereka itu. Mereka diazab dengan siksaan yang amat pedih 
dan dibinasakan oleh Allah, bahkan ada yang dimusnahkan sehingga mereka 
seakan-akan tak pernah ada di bumi ini. Umat Muhammad saw, terutama 
penduduk Mekah, dapat menyaksikan bekas-bekas kehancuran mereka 
sebagaimana dikisahkan dalam Al-Qur'an: 


lee aD 


OSIS To REAK 


Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar akan melalui 
(bekas-bekas) mereka pada waktu pagi, dan pada waktu malam. Maka 
mengapa kamu tidak mengerti? (aj-t #f4t/37: 137-138) 


(6) Ayat ini menunjukkan bagaimana umat-umat dahulu telah diazab dan 
dibinasakan karena perlakuan mereka yang tidak wajar kepada para nabi dan 
rasul mereka. Dengan demikian, hal itu berlaku pula bagi umat Nabi 
M uhammad yang tetap membangkang, mengingkari, dan mendustakan ayat- 
ayat Allah. Di akhirat, mereka akan dimasukkan ke dalam neraka. Firman 
Allah: 


17 ye t si ga. N SE KANG 

Ù sa (33 JÊNG ANI GL P KEGA 
Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat K ami, mereka 
itu penghuni neraka. M ereka kekal di dalamnya. (al-B agarah/2: 39) 
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K esimpulan 

1. Hanya orang-orang kafir yang selalu memperdebatkan ayat-ayat Allah, dan 
tidak patut orang beriman terpengaruh dengan kemewahan, kemakmuran, 
dan kekayaan yang dimiliki mereka. 

2. M uhammad saw tidak perlu gusar atas perlakuan umatnya yang tidak 
wajar itu, karena para nabi dan rasul sebelumnya telah mengalami hal 
yang sama. Mereka mendustakan dan membantah para nabi dan rasul 
yang diutus kepada mereka. 

3. Allah tidak membiarkan orang-orang yang mendebat Al-Qur'an begitu 
saja, tetapi Dia mengazab mereka dengan azab yang pedih. 

4, Ketetapan Allah untuk mengazab orang-orang yang mendebat Al-Our'an 
berlaku bagi siapa saja. 


MALAIKAT BERTASBIH KEPADA ALLAH 
DAN MENDOAKAN ORANG MUKMIN 


LTA RA uh Sg 103 th 6 2794 
Waras NA ga AAA ma Cai 
2 Ég 2494 2 


ga Kesir se lal «3 Ae ag a 
Ke nn 5 an 
LANG Tas e set A Ae PAS l 
Ma OA GEA a Kang <ih 


RAK 55 TH 5 Seng, 


kana AMAN Sa Sena 
kh un aA PORI an 
Ian AA AO AG Kah 
ah Walah Ia Ber 
Terjemah n 


(7) (M alaikat-malaikat) yang memikul ‘A rasy dan (malaikat) yang berada di 
sekelilingnya bertasbih dengan memuji Tuhannya dan mereka beriman 
kepada-Nya serta memohonkan ampunan untuk orang-orang yang beriman 
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada pada-Mu 
meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang 
bertobat dan mengikuti jalan (agama)-M u dan peliharalah mereka dari azab 
neraka yang menyala-nyala. (8) Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka ke 
dalam surga 'A dn yang telah Engkau janjikan kepada mereka, dan orang yang 
saleh di antara nenek moyang mereka, istri-istri, dan keturunan mereka. 
Sungguh, Engkaulah Y ang M ahaperkasa, M ahabijaksana, (9) dan peliharalah 
mereka dari (bencana) kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau pelihara 


NA 20, 
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dari (bencana) kejahatan pada hari itu, maka sungguh, Engkau telah 
menganugerahkan rahmat kepadanya dan demikian itulah kemenangan yang 
agung.” 


Kosakata: Jann ‘Adn 012 cLL (G fir/40: 8) 


Jann adalah bentuk jamak (plural) dari jannah. Akar katanya adalah 
(Jim-Nun-Nun) artinya adalah tertutup. Jannah adalah kebun yang rindang 
karena menutupi orang yang ada di dalamnya, jin dikatakan demikian karena 
makhluk ini tidak kelihatan (tertutup) dari mata manusia. Sedangkan kata 
'Adn berarti tempat menetap. Dengan demikian maka ungkapan Jannztu 
“Adn adalah taman perkebunan di surga tempat orang-orang saleh menetap. 
Sudah tentu di dalamnya penuh dengan sarana yang memungkinkan 
manusia menetap. Di dalamnya ada segala macam kepuasan yang akan 
dirasakan manusia baik lahir maupun batin. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang permusuhan orang 
musyrik kepada orang mukmin dan pembangkangan mereka kepada para 
rasul dengan mengemukakan alasan-alasan yang dibuat-buat, untuk memati- 
kan dan melumpuhkan dakwah para rasul itu. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menerangkan bahwa makhluk yang amat mulia ialah para malaikat 
yang memikul “Arasy dan mengitarinya. M ereka memohon kepada Allah 
agar mengampuni orang-orang M ukmin. 


Tafsir 

(7) Ayat ini menerangkan bahwa para malaikat yang memikul "Arasy dan 
para malaikat yang ada di sekelilingnya senantiasa menyucikan Allah, 
mengucapkan syukur atas nikmat-N ya, beriman, dan mengakui bahwa tiada 
Tuhan yang disembah selain Dia. Para malaikat itu juga memohonkan 
ampun bagi orang yang mengakui keesaan dan kesucian Allah dari 
sembahan selain-N ya. 

M engenai cara malaikat itu memikul 'Arasy dan berapa jumlah mereka 
yang memikulnya, cukup kita percaya sebagaimana adanya dan mengem- 
balikannya kepada ilmu Tuhan, karena yang demikian termasuk hal-hal yang 
tidak didapati perinciannya, baik dalam Al-Gur'an maupun dalam hadis- 
hadis yang mutawatir. 

Di samping menyucikan dan memuji Allah, para malaikat juga senantiasa 
mendoakan orang-orang mukmin. Doa-doa tersebut antara lain menggambar- 
kan hal-hal sebagai berikut: 

Pertama, bahwa ilmu Tuhan meliputi segala sesuatu. Rahmat Allah 
meliputi pengampunan dosa-dosa dan kesalahan mereka dan ilmu Tuhan 
meliputi perbuatan, ucapan, dan gerak mereka. Mudah bagi Allah meng- 
ampuni dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan karena rahmat-N ya lebih luas dan 
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lebih besar dari dosa-dosa dan kesalahan. Tiada suatu perbuatan sekalipun di 
tempat yang gelap, tiada suatu kata atau ucapan, sekalipun kata hati atau 
bisikan sukma, tiada suatu tindak-tanduk atau gerak-gerik kecuali diketahui 
oleh Allah. 

Kedua, memintakan ampun kepada Allah bagi orang-orang yang bertobat, 
menghentikan perbuatan dosa yang telah dilakukan, mengikuti apa yang 
diperintahkan kepada mereka, mengamalkan yang baik, dan meninggalkan 
hal-hal yang mungkar. 

K etiga, malaikat pun memohon agar orang-orang mukmin itu dilindungi 
dari siksa neraka Jahanam sesuai dengan janji Allah. 

(8) Dalam ayat ini dijelaskan doa malaikat selanjutnya bagi orang-orang 
yang beriman: 

K eempat, para malaikat memohon agar orang-orang mukmin dimasukkan 
ke dalam surga “Adn yang telah dijanjikan oleh Allah melalui ucapan rasul- 
Nya. Para malaikat juga memohon agar bersama mereka itu dimasukkan 
juga orang-orang saleh di antara bapak-bapak, istri-istri, dan keturunan 
mereka semua, supaya mereka merasa senang karena berkumpul dengan 
keluarga di tempat yang dapat memberi kegembiraan dan kesenangan, 
menimbulkan rasa riang dan suka yang amat berkesan. 

Sa'3d bin Jubair menjelaskan bahwa ketika seorang laki-laki masuk surga 
ia berkata, “Ya Tuhan! Di mana ayah, nenek, dan ibuku? Di mana anak dan 
cucuku? Di mana istriku?” Dijawab bahwa mereka itu tidak beramal seperti 
amalan yang telah dilakukannya. Ia lalu berkata, “Ya Tuhan! Saya beramal 
untuk diriku dan mereka.” M aka mereka disamakan kedudukannya di surga 
dan ia lalu membaca ayat ini. Sejalan dengan ayat ini firman Allah: 


& 42 = 23353 ena 7 pa 


AA NAN Aa Nae AIA pa Ga 
Ta Cs aX 


Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu Ha yang mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan anak cucu 
mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala 
amal (kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. (a° ur/52: 21) 


Ayat ini ditutup dengan satu ketegasan bahwa Allah itu M ahaperkasa 
tiada sesuatu yang dapat menghalangi kehendak-Nya, M ahabijaksana, tiada 
sesuatu yang dikerjakan-Nya, kecuali sesuai dengan hikmah kebijaksanaan- 
Nya. 

(9) Ayat ini masih menerangkan doa malaikat selanjutnya bagi orang- 
orang mukmin. 
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Kelima, para malaikat tidak saja memintakan ampun bagi orang-orang 
mukmin dari dosa-dosa mereka sesudah tobat, tetapi juga dosa-dosa dan 
balasan amal jahat yang mereka kerjakan sebelum mereka bertobat supaya 
dihapuskan dan tidak diazab karenanya. Orang-orang yang dimaafkan, 
diampuni, dan dihapuskan balasan kejahatannya di dunia ini, berarti mereka 
telah mendapat karunia dari Allah dan dibebaskan dari azab dan siksa-N ya di 
hari Kiamat. Hal yang demikian itu merupakan suatu kemenangan yang amat 
besar karena dengan amal baik yang tidak seberapa itu, ia memperoleh 
nikmat dan karunia yang berkepanjangan tiada putus-putusnya. 


K esimpulan 

1. Para malaikat yang memikul “Arasy dan yang ada di sekelilingnya 
bertasbih memuji Allah, beriman dan mengakui keesaan-N ya. 

2. Para malaikat mendoakan orang-orang yang beriman. Di antara doa itu 
adalah: 

a. Memohon ampunan bagi orang-orang yang beriman karena rahmat 
Allah meliputi segala sesuatu, termasuk kesalahan, perbuatan, ucapan, 
dan gerak-gerik mereka. 

b. Memohon ampunan Allah bagi orang-orang yang bertobat, mengikuti 
perintah Allah, dan menjauhi larangan-N ya. 

c. Memohon agar orang-orang mukmin dilindungi dari siksa neraka 
Jahanam. 

d. Memohon agar orang-orang mukmin dimasukkan bersama 
keluarganya ke dalam surga “A dn yang telah dijanjikan untuk mereka. 

e. Memohon agar orang-orang mukmin dilindungi di akhirat dari 
hukuman atas kejahatan yang telah diperbuat di dunia. 

3. Orang-orang yang telah dibebaskan dari hukuman atas kejahatan yang 
diperbuat di dunia telah mendapat rahmat dan itu adalah kemenangan 
yang sangat besar. 
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ORANG KAFIR INGIN KELUAR DARI NERAKA 
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(10) Sesungguhnya orang-orang yang kafir, kepada mereka (pada hari 
Kiamat) diserukan, “Sungguh, kebencian Allah (kepadamu) jauh lebih besar 
daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri, ketika kamu diseru untuk 
beriman lalu kamu mengingkarinya.” (11) M ereka menjawab, “Ya Tuhan 
kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami 
dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah jalan 
(bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?” (12) Yang demikian itu karena 
sesungguhnya kamu mengingkari apabila diseru untuk menyembah Allah 
saja. Dan jika Allah dipersekutukan, kamu percaya. Maka keputusan 
(sekarang ini) adalah pada Allah Yang Mahatinggi, M ahabesar. (13) Dialah 
yang memperlihatkan tanda-tanda (kekuasaan)-Nya kepadamu dan 
menurunkan rezeki dari langit untukmu. Dan tidak lain yang mendapat 
pelajaran hanyalah orang-orang yang kembali (kepada Allah). (14) Maka 
sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya, meskipun orang- 
orang kafir tidak menyukai(nya). (15) (Dialah) Yang M ahatinggi derajat-N ya, 
yang memiliki “Arasy, yang menurunkan wahyu dengan perintah-Nya 
kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, agar 
memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari Kiamat), (16) 
(yaitu) pada hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tidak sesuatu pun 
keadaan mereka yang tersembunyi di sisi Allah. (Lalu Allah berfirman), 
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“Milik siapakah kerajaan pada hari ini?” M ilik Allah Y ang M aha Esa, M aha 
M engalahkan. (17) Pada hari ini setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa 
yang telah dikerjakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. Sungguh, 
Allah sangat cepat perhitungan-N ya. 


Kosakata: 
1, Magt Allah AI 55X (Gafir/40: 10) 


Kata yang terambil dari magata-yamgutu-magtan. Akar katanya (mim- 
gaf-ta') yang berarti jelek, buruk. Pada zaman Jahiliah menikahi istri bapak 
disebut dengan “nikah magt”, karena hal ini sangat dibenci dan dimurkai 
Allah. Al-Asfahan? mengartikan al-magt dengan kebencian yang sangat 
terhadap orang yang melakukan sesuatu keburukan. 


2. Yaum al-Talig SSI “5 (GHir/40: 15) 


Yaum berarti hari. Taltg bentuk majdar dari tal#9#yatal #gi-tal tgiyan, 
mengikuti wazan taftala. Yang mempunyai arti adanya dua orang yang 
bekerja sama dalam satu hal. Jika kemasukan lam ta'rif dikatakan at-tal 4gi. 
Kemudian ya' nya dibuang, jadinya at-taltg. Kata ini berakar pada (lam-gaf- 
huruf illat ya') yang berarti bertemu. Sehingga makna at-tal4g adalah saling 
bertemu. Maksudnya adalah hari Kiamat. Al-Qur'an tidak menyebutkan 
pertemuan antara siapa dan siapa. Oleh sebab itu, para mufasir mempunyai 
lahan untuk menyatakan pendapatnya. Menurut mereka, sebagaimana kata 
al-K hazin, pertemuan itu antara penghuni langit dan bumi, atau antara Allah 
dan makhluk-Nya, atau yang menyembah dan yang disembah, atau 
seseorang dengan amalnya, atau yang menzalimi dan yang dizalimi, dan 
semua makna tersebut memungkinkan. 


3. Barizun 0556 (G Hir/40: 16) 


Bentuk isim fa'il yang fiʻil ma«inya baraza. Akar katanya (ba'-ra'-za') 
yang artinya keluar, mencuat, tampak dan lain sebagainya. Kata al-barzz 
artinya tanah lapang karena orang yang ada di sini akan tampak. Tabarraza 
artinya buang air besar di tanah lapang. Pada ayat ini digambarkan bahwa 
manusia pada hari Kiamat akan keluar dari kuburnya masing-masing dalam 
keadaan terbuka jelas bagi siapapun, tidak tertutupi oleh suatu apa pun. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa orang-orang 
mukmin di akhirat akan memperoleh berbagai fasilitas dan kemudahan, di 
antaranya akan memperoleh doa dan permohonan ampunan dari para 
malaikat. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang 
kafir pada hari Kiamat mengakui dosa-dosa mereka, dan meminta agar 
dikembalikan ke dunia untuk berbuat baik. Kemudian Allah menerangkan 
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kesempurnaan kekuasaan dan kebijaksanaan-N ya, pemberian rezeki kepada 
makhluk-Nya, dan sesungguhnya Dia tidak memerlukan sesuatu yang lain 
daripada-Nya. Juga dijelaskan bahwa Dia menurunkan wahyu kepada 
hamba-N ya yang dikehendaki untuk memberi peringatan dengan azab nanti 
di hari Kiamat. 


Tafsir 

(10) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa di akhirat orang-orang kafir 
yang sedang berada di dalam neraka merasakan azab yang amat pedih, saling 
membenci dan melaknat antara satu dengan yang lain. Bahkan mereka 
membenci diri mereka sendiri karena perbuatan yang telah dilakukannya di 
dunia yang menyebabkannya masuk neraka. Namun, malaikat berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya kebencian Allah pada saat kalian menolak 
seruan para nabi lebih besar dibandingkan dengan kebencianmu terhadap 
dirimu sendiri ketika menghadapi siksa neraka.” Firman A Ilah: 


BEN AH EN 


Teman-teman karib pada hari itu saling Stan satu sama lain, kecuali 
mereka yang bertakwa. (az-Zukhruf/43: 67) 


Dan firman-Nya: 


sad 2a 3 AG oe pbo deman ooh 
Law an Kab sja Laba dad ap 


.. Kemudian pada hari Kiamat sebagian kamu akan saling mengingkari dan 
saling mengutuk... (al-'Ankabut/29: 25) 


(11) Setelah mendengar seruan malaikat dan tidak tahan lagi merasakan 
azab yang amat pedih, orang-orang kafir berkata, “Wahai Tuhan, Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan menghidupkan kami dua kali. Engkau 
menjadikan kami dalam keadaan mati lalu menghidupkan kami dengan 
meniupkan roh ke dalam rahim ibu kami, kemudian mematikan kami di 
dunia setelah ajal kami berakhir, dan di akhirat nanti kami dihidupkan 
kembali dengan mengembalikan roh kami untuk dibangkitkan. Firman 
Allah: 


KB Ke ain Hao SEKS 
Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu 


Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia 
menghidupkan kamu kembali. (al-B agarah/2: 28) 
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M anusia mati ketika masih janin dan berada dalam tubuh orang tuanya. 
Kemudian dihidupkan ketika lahir ke dunia, lalu kematian berikutnya sudah 
merupakan suatu keharusan. Setelah itu dihidupkan pada hari K ebangkitan 
(hari Kiamat). M ereka mengalami dua kali hidup dan dua kali mati. 

Setelah menyaksikan kekuasaan Allah mematikan dan menghidupkan 
mereka berulang kali, orang-orang kafir menjadi sadar. M ereka mengakui 
kesalahan-kesalahan di dunia ketika mengingkari hari Kebangkitan dan 
mengerjakan dosa-dosa yang tak terhitung banyaknya, untuk menebus 
kesalahan-kesalahan mereka itu. M ereka meminta supaya dikeluarkan dari 
neraka dan dikembalikan ke dunia untuk beramal saleh dan tidak akan 
mengerjakan kesalahan dan dosa lagi. Permintaan seperti ini disebutkan juga 
pada ayat yang lain sebagaimana firman Allah: 


12 niy LN TA Aa > SAC 5454. K4 
Lamb Cras n9 ba UG) AA) eta AS HAN IP 


GP LS 


Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), 
“Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 
kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami 
adalah orang-orang yang yakin.” (as-Sajdah/32: 12) 


CA Re AE 
Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya (kembalikanlah kami ke dunia), 


jika kami masih juga kembali (kepada kekafiran), sungguh, kami adalah 
orang-orang yang zalim. (G #firun/23: 107) 


(12) Pada ayat ini dijelaskan bahwa permintaan mereka itu tidak mungkin 
diperkenankan oleh Allah. Mereka tidak akan dikembalikan ke dunia, karena 
hati mereka sudah tidak menerima kebenaran lagi. Di dunia, mereka kafir 
dan ingkar apabila diseru untuk hanya menyembah Allah saja, tetapi apabila 
Allah dipersekutukan dengan yang lain, mereka percaya dan 
membenarkannya. Permintaan mereka ke luar dari neraka dan dikembalikan 
ke dunia untuk beramal saleh, dijawab oleh Allah dengan firman-N ya: 


KS; ag 
Dia (Allah) berfirman, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan Aku.” (G #firun/23: 108) 
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Andaikata permintaan mereka diperkenankan dan dikembalikan ke dunia, 
mereka akan tetap mengerjakan hal-hal yang dilarang Allah sebagaimana 
halnya dahulu. M ereka itu pembohong, sebagaimana firman A Ilah: 

IE» AT 57. 547 
PIN laa OM 33 
Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulang 
kembali apa yang telah dilarang mengerjakannya. Mereka itu sungguh 
pendusta. (al-A n' 4m/6: 28) 


Ayat ini ditutup dengan satu ketegasan bahwa putusan di hari Kiamat 
berada di tangan Allah yang akan memberi putusan dengan hak dan adil, 
Tuhan Y ang M ahatinggi dan M ahabesar tiada sesuatu yang menyamai-N ya. 
Tuhan sangat benci kepada yang mempersekutukan-N ya dan telah member- 
lakukan kebijaksanaan yaitu mengekalkan mereka di dalam neraka. 

(13) Ayat ini menerangkan bahwa Allah memperlihatkan tanda-tanda 
kekuasaan-Nya, seperti adanya angin, awan, guruh, kilat, petir, matahari, 
bulan, bintang, dan lain sebagainya. Dia pula yang menurunkan hujan dari 
langit, maka tumbuhlah pepohonan yang menghasilkan buah-buahan yang 
beraneka ragam macam warna, rasa, bentuk, dan kejadiannya. Semua itu 
menunjukkan kekuasaan Allah. Hanya orang yang kembali kepada Allah dan 
taat kepada-Nya yang dapat mengambil iktibar dari tanda-tanda tersebut di 
atas, dan memahami bahwa semua itu adalah tanda-tanda dan bukti-bukti 
kekuasaan dan keesaan Allah. 

(14) Pada akhir ayat di atas dinyatakan bahwa orang yang menyadari 
kekuasaan dan keesaan Allah hanyalah orang-orang yang kembali kepada- 
Nya. Sepatutnya kita menyembah dan memohon kepada-Nya dengan ikhlas, 
memurnikan ibadah kepada-Nya, tidak mempersekutukannya dengan yang 
lain, sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan al-B ukh4#? dan 
Muslim dari ‘ʻA bdull4h bin Zubair: 


BINJANG sagah Nah ae IA DS ah lem Io Ai Ups Ol 
Mia Ina S NA UN aa kn 
Say A An NG ANG a ku 
Le) o a) Mann ea 2 SI sy) Oya 25 $, Ga 2 Gala Š 


Bahwa Rasulullah setelah selesai salat fardu membaca L sil #ha illall #h... dan 
seterusnya (artinya) Tidak ada Tuhan selain Allah tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Hanya bagi Allah seluruh kekuasaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia 
M ahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali atas 
pertolongan Allah. Tidak ada Tuhan selain Allah. Kami tidak menyembah 
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kecuali kepada-Nya. Bagi-Nya semua kenikmatan, anugerah, dan pujian 
yang baik. Tidak ada Tuhan selain Allah, dengan mengikhlaskan diri dalam 
berbakti kepada-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukai. (Riwayat 
al-Bukhir? and Muslim dari “A bdull#h bin Zubair) 


(15) Pada ayat ini, Allah menyebutkan tiga kemuliaan dan keagungan- 
Nya, sesudah menyebutkan pada ayat sebelumnya tanda-tanda kebesaran dan 
keesaan-N ya. 

a. M ahatinggi derajat-Nya. Allah jauh lebih Tinggi dan lebih Agung dari 
segala yang ada. Sebab, segala sesuatu yang selain Allah berhajat kepada- 
Nya dan tidak sebaliknya. Dia itu azali dan abadi, tidak mempunyai 
permulaan dan tidak mempunyai akhir. Dia mengetahui segala sesuatu, 
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an: 


-AŽ wa “9? 4 27 ate 1> r 
PN IN S1 


Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya: tidak ada yang 
mengetahui selain Dia. (al-A n' tm/6: 59) 


b. Mempunyai 'Arasy. Allah memiliki "Arasy dan Dia yang mengatur-N ya. 
Dia-lah yang menguasai alam benda dan yang bukan benda. 

c. Menurunkan wahyu. Allah menurunkan wahyu-N ya berisi perintah, baik 
berupa suruhan atau pun larangan kepada yang dikehendaki-Nya dan 
menyampaikan hukum-hukum-N ya kepada yang dikehendaki-Nya. Hal 
seperti itu dinyatakan pula pada ayat lain sebagaimana firman Allah: 


EA LA NA NGGABIG LL SP Ae en Ah 
NANANG A Kak ANU 
Dia menurunkan para malaikat membawa wahyu dengan perintah-N ya 
kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, (dengan 
berfirman) yaitu, “Peringatkanlah (hamba-hamba-K u), bahwa tidak ada 
tuhan selain Aku, maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku." (an- 
Na¥l/16: 2) 


Dan firman-N ya: 


Ka Ja ka na ANAN a a A ABA a Ca 
Ob GAN GN SO b 


Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh 
alam, Y ang dibawa turun oleh Ar-R u¥ AI-A mèn (Jibril), ke dalam hatimu 
(M uhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan. 
(asy-Syuʻar#/26: 192-194) 
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Allah menurunkan wahyu untuk memperingatkan manusia tentang 
adanya hari Kiamat, yaitu ketika yang menyembah dengan yang disembah 
bertemu, membereskan segala sesuatunya, segala sangkut pautnya yang 
belum selesai di dunia. 

(16) Pada hari Kiamat nanti manusia keluar dari kuburnya. Tidak sedikit 
pun perbuatan mereka yang tersembunyi di sisi Allah, semuanya diketahui- 
Nya. Kemudian mereka menerima balasan sesuai dengan amal mereka, kalau 
baik, dibalas dengan baik dan kalau jahat, dibalas dengan azab dan siksa. 
Firman Allah: 


42. 4 85 VIG o SrA, o 


Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tidak ada sesuatu pun 
dari kamu yang tersembunyi (bagi AIlah). (al-! +qqah/69: 18) 


Pada waktu itu, Allah berfirman, “Kepunyaan siapakah kerajaan pada 
hari itu?” Tidak ada seorang pun di Padang M ahsyar itu yang menjawabnya. 
Lalu dijawab sendiri oleh Allah dengan firman-Nya, “Kepunyaan Allah 
Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Yang Maha mengalahkan segala 
sesuatu dengan kekuasaan dan keperkasaan-N ya.” 

(17) Sekalipun Allah Mahakuasa dan Mahaperkasa, dan tidak seorang 
pun yang dapat dan sanggup menghalangi kehendak-Nya, namun ia tetap 
berlaku adil terhadap hamba-hamba-N ya. Di akhirat, Allah memberi balasan 
bagi setiap orang sesuai dengan usaha dan perbuatan mereka di dunia. Tak 
seorang pun yang dianiaya dan dirugikan pada hari itu. Orang yang berbuat 
baik dibalas dengan baik dengan tidak dikurangi sedikit pun, dan orang yang 
berbuat jahat, dibalas sesuai dengan perbuatan jahatnya. Tidak akan 
ditambah sedikit pun balasan dari kejahatan yang pernah dilakukannya. 
Tidak seorang pun yang ditunda dan ditangguhkan hisab dan perhitungan 
amalnya. Allah cepat sekali perhitungannya. Tidak ada suatu hisab dan 
perhitungan secepat hisab Allah. Ia menghisab semua makhluk-Nya seperti 
menghisab seorang saja, karena ilmu-Nya sangat luas meliputi segala 
sesuatu yang ada. Tiada bedanya ketika Dia menciptakan dan 
membangkitkan manusia dari dalam kubur secara serentak, sebagaimana 
firman Allah: 


D Sor 


ana 201 5 1 BAIL r 
iol gara Ya z YG si 


Menciptakan dan membangkitkan kamu (bagi Allah) hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja (mudah). (Lugm.n/31: 28) 


Dan firman-Nya: 
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PAGE NA, 
Dan perintah Kami hanyalah (dengan) satu perkataan seperti kejapan mata. 
(al-@amar/54: 50) 


Kesimpulan 

1. Malaikat menyeru kepada orang-orang kafir di akhirat yang sedang 
membenci dan mengutuk diri akibat siksa yang mereka derita. 

2. Orang-orang kafir yang disiksa dalam neraka mengakui kesalahan 
mereka dan meminta supaya dikeluarkan dari neraka serta dikembalikan 
ke dunia untuk menebus dosa yang pernah dibuatnya. 

3. Allah yang menurunkan hujan yang menyebabkan pohon-pohon berbuah, 
membawa rezeki yang tiada sedikit. Hanya orang-orang yang kembali 
kepada Tuhan dan taat kepada-Nya yang menyadari hal demikian itu. 

4. Hanya Allah yang patut disembah, sekalipun orang-orang kafir tidak 
menyenanginya. 

5. Allah Mahatinggi derajat-Nya, yang menurunkan wahyu dengan peran- 
taraan Jibril kepada siapa yang dikehendaki-N ya, untuk memperingatkan 
manusia tentang hari perhitungan di akhirat. 

6. Tiada suatu pun keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. Kerajaan 
pada hari itu adalah kepunyaan Allah secara mutlak. 

1. Pada hari Kiamat, setiap orang diberi balasan sesuai dengan perbuatannya 
di dunia, tak satu pun yang dirugikan oleh Allah, cepat perhitungan-N ya, 
dan tidak ada yang ditangguhkan. 


PERINGATAN BAGI ORANG-ORANG KAFIR 


AMANAT MAMI WAR LA MEMANG AH 
Yie Sean Sa 
99124 yA OA BI (3 ak 


Lg DEL maa Ge Serena. 1 h 
LI SN OEE G NA b Ega 
t go MRa yra mT Eniros BIG janin PORN 
OANE a N EO I SEN 
Terjemah 


(18) Dan berilah mereka peringatan akan hari yang semakin dekat (hari 
Kiamat, yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan karena 
menahan kesedihan. Tidak ada seorang pun teman setia bagi orang yang 
zalim dan tidak ada baginya seorang penolong yang diterima (pertolongan- 
nya). (19) Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
tersembunyi dalam dada. (20) Dan Allah memutuskan dengan kebenaran. 


aN 
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Sedang mereka yang disembah selain-Nya tidak mampu memutuskan 
dengan sesuatu apa pun. Sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha 
M endengar, M aha M elihat. 


K osakata: 
1. Yaum al-2 zifah 85V! # (G Hir/40: 18) 

Yaum artinya hari, al-#zifah artinya dekat. Akar katanya (hamzah-zai-fa') 
yang berarti dekat. Jika dikatakan azifarrah?l artinya keberangkatan telah 
dekat. Maksud dengan yaumul #zifah adalah hari Kiamat karena Nabi 
Muhammad adalah nabi yang paling akhir diutus oleh Allah sampai 
datangnya hari Kiamat. Segala sesuatu yang akan datang walaupun masih 
jauh dikatakan dekat karena pasti datang. 


2. Kh#inah al-A 'yun “#91 456 (Gafir/40: 19) 


Khtinah merupakan isim fa'il dari kata kerja kh4na-yakhyunu. Akar 
katanya adalah (kha'-waw-nun jadi al-khaun) dari sini muncul kata khiyanah. 
Khiyanah lawan bagi amanah. K hiyanah adalah melawan sesuatu yang hak 
dengan melanggar janji secara sembunyi (mukh#afatul haqq binaq«il ‘ahdi 
fissirri). Sedangkan kata al-aʻyun adalah bentuk jamak dari “ain yang berarti 
mata. Jika dua ungkapan ini digabungkan (kh-inatal a'yun) maka artinya 
adalah pandangan mata yang khiyanah. Artinya melihat secara sembunyi- 
sembunyi seperti melirik secara cepat agar tidak diketahui orang lain 
terhadap sesuatu yang tidak diperbolehkan. Dalam ayat ini Allah 
menjelaskan bahwa lirikan atau pandangan yang begitu cepat diketahui oleh 
Allah. Begitu juga apa yang masih terpendam dalam hati. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa Dia memperingat- 
kan manusia tentang hari perhitungan nanti di akhirat, ketika manusia akan 
menerima balasan amalnya masing-masing. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan hal-hal yang amat menakutkan. Pada hari itu suara keras 
mengguntur yang bisa memekakkan pendengaran. 


Tafsir 

(18) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia memerintahkan 
Rasulullah supaya memperingatkan kaumnya yang musyrik akan datangnya 
hari Kiamat yang tidak lama lagi. Oleh karena itu, mereka diingatkan untuk 
berhenti melakukan perbuatan jahat yang dilarang oleh agama, dan 
memperbaiki akidah mereka yang sesat, yang menyebabkan mereka diazab 
nanti di akhirat dengan azab yang pedih. Pada hari itu, keadaan sangat 
mengerikan dan menakutkan, kesedihan tak terkirakan lagi sehingga jantung 
terasa sesak sampai ke kerongkongan, napas turun naik, nyawa keluar masuk 
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sampai mereka menemui ajal. Tidak seorang pun yang dapat menolong 
orang-orang yang telah menganiaya diri mereka dengan mempersekutukan 
Allah, dan tidak ada pembela yang memintakan syafaat. 

(19) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia mengetahui penglihatan 
mata yang khianat dan pandangan yang curang. Mata yang khianat adalah 
penglihatan mata pada hal-hal yang diharamkan dengan sembunyi-sembunyi 
agar tidak diketahui orang lain. 

Ibnu "Abbis memberikan contoh penglihatan mata seorang yang khianat, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Ab?! tim, Ibnu Ab? Syaibah, dan Ibnu 
al-Mun@gr bahwa seseorang berada di tengah-tengah kaumnya, maka 
lewatlah di dekat mereka seorang perempuan. Ia memperlihatkan kepada 
kaumnya bahwa ia memejamkan matanya dan tidak melihat wanita yang 
lewat itu. Kalau kaumnya tidak memerhatikannya, ia membuka matanya 
melihat wanita itu. Tetapi kalau kaumnya melihat dia, ia menunduk lagi 
menyembunyikan pandangannya. Allah mengetahui bahwa di dalam hati 
laki-laki itu tersembunyi niat ingin melihat aurat wanita yang lewat itu. 
Firman Allah: 


» A 6 r r 
BAN Re, 
Dan Allah Maha Mengetahui segala isi hati. (at-T ag#bun/64: 4) 


Dan firman-N ya: 


` L, A A å 2232 
Ia a 553 A Ga ol 


Katakanlah, “Jika kamu sembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu 
nyatakan, Allah pasti mengetahuinya." (* li 'Imr4n/3: 29) 


Kalau yang tersembunyi seperti bisikan hati diketahui oleh Allah, 
tentunya lebih-lebih lagi yang nyata dan ada di sekitar kita, yang ada di 


langit dan di bumi, yang diturunkan dari langit dan apa yang naik 
daripadanya sebagaimana firman Allah: 


Sea 
. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di 
belakang mereka... (al-Baqarah/2: 255) 


Dan firman-N ya: 


> 2477454 47 {21r gé r Z Pa A 
BASE AN 
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Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi, dan mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan. (at-T ag4bun/64: 4) 


Dan firman-N ya lagi: 
Aa KANTI NG TN Md $ 2477 75 AA 77 SN ANI KI 
Ban Sd ELIA a 


Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang keluar darinya, 
apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. (Saba'/34: 2) 


(20) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia akan menghukum 
dengan adil orang-orang yang khianat dan curang penglihatan matanya, dan 
yang menyembunyikan dalam hatinya niat-niat dan keinginan yang jahat. 
Allah memberi balasan surga kepada orang-orang yang memejamkan 
matanya untuk menghindari melihat yang diharamkan, dan balasan siksa 
yang pedih bagi orang-orang yang mengulang-ulang penglihatannya dan 
menetapkan dalam hatinya akan mengerjakan sesuatu yang dilarang agama. 
Tak seorang pun yang dirugikan. Akibat perbuatan seseorang itu akan 
kembali kepada dirinya masing-masing, tak akan dianiaya sedikit pun 
sebagaimana firman Allah: 


Pl Ll BA Pn ui 55 Mp1 oez 1 25 
KANG Gada aa IL IP 
Barang siapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri 
dan barang siapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan dirinya 
sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-hamba-N ya. 
(Fujjilat/41: 46) 


Adapun berhala-berhala dan sembahan-sembahan lain yang disembah 
oleh kaum musyrikin, tidak berdaya dan tidak dapat menghukum dengan 
sesuatu apa pun, karena mereka itu tidak tahu apa-apa dan tidak mempunyai 
kekuasaan sedikit pun. Pada akhir ayat ini, ditegaskan bahwa Allah itu Maha 
Mendengar segala ucapan, baik yang nyata maupun secara berbisik-bisik 
bahkan bisikan hati pun, Ia mendengarnya. Allah M aha M elihat semua yang 
diperbuat seseorang baik di tempat yang terang maupun di tempat yang 
gelap. 


Kesimpulan 

1. Rasul diperintahkan Allah untuk memperingatkan kaumnya yang musyrik 
akan datangnya hari Kiamat. Mereka yang zalim itu tidak mempunyai 
teman setia, dan tidak seorang pun dari pemberi syafaat yang diterima 
syafaatnya. 
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N 


. Allah mengetahui pandangan seseorang yang khianat dan curang dan 
mengetahui apa yang tersembunyi di dalam hati. 

. Di hari Kiamat nanti, Allah menghukum dengan adil. Y ang taat dan jujur 
dibalas dengan surga, dan yang khianat dibalas dengan neraka. Berhala- 
berhala dan sembahan-sembahan mereka tidak dapat berbuat apa-apa. 
A Ilah M aha M endengar segala perbuatan. 


UJ 


PERINGATAN ALLAH KEPADA ORANG KAFIR 


5 902 IK " K : 1222 
Baba LINKS SE SIG REA op Ta AI 
544 ng? a 16 aga y 
ES a WAGE AYAS SIANG é 

a Aha sa Ka Aa 
NG SN aan As a an D 


Terjemah 

(21) Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di bumi, lalu 
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka? 
Orang-orang itu lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) 
peninggalan-peninggalan (peradaban)nya di bumi, tetapi Allah mengazab 
mereka karena dosa-dosanya. Dan tidak akan ada sesuatu pun yang melindungi 
mereka dari (azab) Allah. (22) Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya rasul-rasul telah datang kepada mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata lalu mereka ingkar; maka Allah mengazab mereka. 
Sungguh, Dia M ahakuat, M ahakeras hukuman-N ya. 


ts 


Kosakata: Min W 4g 813» (G #ir/40: 21) 


W4g merupakan bentuk isim fa'il dari wag#yag?-wigtyatan. Akar 
katanya (waw-gaf-ya') artinya menghalau atau menolak sesuatu dari sesuatu 
(keburukan) dengan sesuatu yang lain. Seperti menghalau kambing dari 
serigala dengan teriakan, atau lainnya, dalam rangka menjaganya. Dari sini 
muncul arti menjaga atau menolong. Ungkapan tagwa juga muncul dari kata 
ini. Orang yang bertakwa adalah orang yang menjaga dirinya dengan 
melaksanakan seluruh perintah Allah dan larangan-Nya agar tidak masuk 
neraka. Dalam ayat ini yang dimaksud dengan wig adalah segala sesuatu 
yang menjaga. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menyampaikan peringatan-N ya kepada 
kaum kafir bahwa mereka nanti akan disiksa pada hari kemudian. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah memperingatkan mereka tentang adanya siksaan di 
dunia sebagaimana yang telah ditimpakan-N ya kepada umat-umat terdahulu. 
Oleh karena itu, mereka hendaknya datang untuk menyaksikan sendiri 
puing-puing peninggalan kaum kafir yang telah dihancurkan Allah, di mana 
mereka lebih perkasa, namun Allah tidak terhalang dalam memusnahkan 
karena keingkaran dan dosa-dosa mereka. 


Tafsir 

(21) Dalam ayat ini, kaum kafir Mekah yang mengingkari kebenaran 
risalah Nabi Muhammad diminta untuk mendatangi puing-puing peninggalan 
sejarah umat-umat terdahulu yang telah dimusnahkan Allah. Mereka dapat 
menyaksikannya setiap kali melewati tempat tersebut dalam perjalanan 
dagang ke utara atau selatan. Mereka adalah bangsa-bangsa yang lebih kuat 
fisiknya daripada kaum kafir M ekah, misalnya kaum 'A d, kaum Samud, dan 
lain-lain. Di samping lebih kuat secara fisik, mereka juga dikaruniai Allah 
kemakmuran, penduduk yang banyak, keunggulan dalam membangun, 
keahlian dalam pertanian, dan sebagainya sehingga mereka maju dan 
berkebudayaan tinggi. Akan tetapi, kemajuan dan kebudayaan tinggi yang 
mereka miliki itu membuat mereka sombong dan lupa daratan lalu 
mendustai para rasul yang diutus kepada mereka, bahkan di antara para rasul 
itu ada yang mereka lukai bahkan dibunuh. Karena dosa dan perlakuan di 
luar batas itulah, Allah menjatuhkan hukuman kepada mereka. Pertanian 
mereka dihancurkan, bangunan-bangunan megah diluluhlantakkan, dan harta 
benda dimusnahkan, sehingga mereka menderita dan sengsara. Tidak ada 
yang dapat menghentikan kehancuran yang mereka alami, dan tidak ada 
yang dapat menolong mereka dari penderitaan. Hal itu hendaknya menjadi 
pelajaran bagi kaum kafir Mekah, dan siapa saja yang datang sesudah 
mereka, bahwa manusia yang ingkar pastilah dihukum Allah, baik di dunia 
maupun di akhirat. 

(22) Sebab utama Allah menjatuhkan azab itu adalah kekafiran mereka. 
M ereka tidak mau menerima kebenaran yang dibawa para rasul, bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah, manusia perlu berbuat baik dalam hidup di dunia ini, 
dan adanya hari kemudian tempat manusia menerima balasan perbuatannya. 

Apa yang disampaikan para nabi itu adalah kebenaran sejati dan tidak 
dapat dibantah, tetapi mereka menentangnya. Bila Allah menghukum, maka 
hukuman-N ya amat keras. Karena pembangkangan itu, Allah menghancur- 
kan mereka. Itulah akibat pembangkangan terhadap kebenaran agama. 
Peristiwa-peristiwa itu hendaknya menjadi pelajaran bagi kaum kafir M ekah 
yang membangkang kepada ajakan Nabi Muhammad. Mereka hendaknya 
segera sadar dan berhenti dari kedurhakaan mereka karena mereka pun bisa 
mengalami nasib yang sama seperti umat-umat terdahulu itu. 
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K esimpulan 

1. U mat-umat terdahulu yang lebih kuat dan lebih maju daripada kaum kafir 
Mekah, dihancurkan Allah karena pembangkangan mereka terhadap 
seruan nabi mereka. 

2. Peristiwa itu hendaknya menjadi pelajaran bagi kaum kafir M ekah, dan 
siapa saja sesudahnya, agar mereka beriman kepada Allah. M embangkang 
kepada ajaran-ajaran Allah yang disampaikan para rasul-Nya hanya akan 
berakibat kesengsaraan, di dunia bila Allah menghendaki, atau nanti di 
akhirat. 


KISAH NABI MUSA DENGAN FIR'AUN 
Mn Kaca ER P3 
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(23) Dan sungguh, Kami telah mengutus M usa dengan membawa ayat- 
ayat Kami dan keterangan yang nyata, (24) kepada Fir'aun, Hmm dan 
Karun; lalu mereka berkata, “(M usa) itu seorang pesihir dan pendusta.” (25) 
Maka ketika dia (M usa) datang kepada mereka membawa kebenaran dari 
Kami, mereka berkata, “Bunuhlah anak-anak laki-laki dari orang-orang yang 
beriman bersama dia dan biarkan hidup perempuan-perempuan mereka.” 
Namun tipu daya orang-orang kafir itu sia-sia belaka. (26) Dan Fir'aun berkata 
(kepada pembesar-pembesarnya),“Biar aku yang membunuh M usa dan suruh 
dia memohon kepada Tuhannya. Sesungguhnya aku khawatir dia akan 
menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di bumi.” (27) Dan (M usa) 
berkata, “Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu dari 
setiap orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari 
perhitungan.” 


Kosakata: 
1. Kaid al-K #irIn »4 ASI XS (Gafir/40: 25) 
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Al-kaid artinya tipu daya. Ibnu Fis menjelaskan bahwa arti asal dari 
akar kata (kaf-ya'-dal) adalah menangani sesuatu dengan keras. Dari sini lalu 
muncul arti sinonimnya yaitu al-makr (tipu daya) karena seorang yang 
menipu akan mengerahkan segala cara untuk keberhasilan hasratnya. Al- 
Kaid juga digunakan untuk arti haid, perang, teriakan keras dari burung 
gagak. Semuanya mempunyai unsur kesungguhan. Dengan demikian maka 
arti kaidul k#fir8n adalah tipu daya orang kafir. Dijelaskan di sini bahwa tipu 
daya orang kafir akan sia-sia belaka karena melawan kebenaran. 


2. Fir'aun 0,23 (G#fir/40: 26) 


Nama Fir'aun dalam Al-Qur'an paling sering disebutkan dalam hubungan- 
nya dengan orang-orang Israil, dan M usa secara khusus. Secara keseluruhan, 
nama ini disebutkan 74 kali. Y ang pertama dalam Surah Baqarah/2: 49-50. 
Dalam ayat di atas, Nabi M usa berhadapan dengan Fir'aun di istananya. Saat 
M usa mengajaknya beriman kepada Allah Yang Maha Esa, maka terjadi 
dialog panjang semacam debat. K endati Fir'aun sendiri tetap keras kepala, 
beberapa orang dekatnya yang menyembunyikan imannya berpihak kepada 
Musa dan Harun, di tengah-tengah kemarahan dan ancaman Fir'aun, dan 
meninggalkan pemujaan mereka kepada Fir'aun (“ 4n420: 42-54, 57-63, dan 
lain-lain). 

M usa berada di Mesir hingga peristiwa pelariannya bersama Bani Israil. 
Mereka menyeberangi laut, dikejar oleh Fir'aun dan rombongannya. 
Sebelum itu, orang-orang Israil mengalami berbagai siksaan berat dari 
Fir'aun, setiap anak laki-laki harus dibunuh dan yang perempuan dibiarkan 
hidup. Ini suatu cobaan berat bagi mereka dari Allah. Kemudian Allah 
menolong dan menyelamatkan mereka, dan menenggelamkan Fir'aun dan 
kaumnya. Tetapi, supaya menjadi pelajaran bagi generasi yang akan datang 
Allah menyelamatkan jasad Fir'aun (Y unus/10: 92). Cerita-cerita demikian 
juga dapat dibaca di beberapa tempat dalam Perjanjian Lama, terutama 
dalam K itab Keluaran. 

Sejarah Mesir sebelum Musa dan Bani Israil, bahkan sebelum Fir'aun 
sudah pernah mengenal Ibrahim, kemudian Y usuf. Siapa yang memerintah 
Mesir waktu itu? Al-Gur'an tidak menyebut-nyebut nama Fir'aun selaku 
penguasa Mesir seperti tatkala zaman Musa, melainkan selalu dengan 
sebutan malik, yang berarti raja. Penguasa M esir masa itu memang seorang 
raja dari Dinasti Hyksos, bukan dinasti Fir'aun. Berbeda dengan Alkitab, 
dalam Perjanjian Lama (Kitab Kejadian), penguasa Mesir masa Abram 
(Abraham, Ibrahim) dan masa Yusuf disebut Fir'aun. Dalam kepustakaan 
Bibel yang kemudian disebutkan, bahwa Fir'aun masa Ibrahim di M esir 
mungkin sama dengan raja, yang menurut perkiraan tahun Ussher (James 
Ussher, 1581-1656) 1921 tahun Pra Masehi, yang pada waktu itu Mesir 
diperintah oleh Hyksos. Begitu juga raja pada masa Y usuf. 
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Waktu itu, Mesir memang diperintah oleh seorang raja. Dalam Surah 
Y yusuf/12, kata malik— yang berarti raja— disebut sebanyak lima kali, bukan 
dengan sebutan kata Fir'aun, dan tidak sekali pun nama itu disebut-sebut 
dalam surah tersebut. Al-Qur'an begitu cermat dalam menyebut nama-nama 
dan peristiwa, yang ketika ayat itu turun sama sekali belum diketahui siapa 
yang dimaksud dengan sebutan raja itu. Nama raja dan nama dinastinya baru 
belakangan diketahui, dan berdasarkan penelitian sejarah, dia memang 
bukan Fir'aun. 

Menurut Encyclopedia Britannica, ada sebuah kelompok ras campuran 
Semit dan Asia tinggal di bagian utara Mesir selama abad ke-18 PM (Pra 
Masehi) yang dikenal dengan nama Hyksos. Pada kira-kira tahun 1630 PM 
mereka memegang kekuasaan, dan Raja Hyksos memerintah M esir sebagai 
dinasti ke-15 (sekitar 1630-1521 PM ). Nama Hyksos dipakai oleh sejarawan 
M esir M anetho (300 PM ), yang menurut sejarawan Y ahudi J osephus (sekitar 
abad pertama Masehi), menerjemahkan kata itu sebagai “gembala-gembala 
raja” atau “gembala-gembala tawanan.” Josephus ingin menunjukkan ke 
agungan orang-orang Y ahudi masa lalu dan dengan demikian menyamakan 
Hyksos dengan orang-orang Ibrani (Yahudi). Kebanyakan sarjana tidak 
mendukung pandangan ini, kendati memang mungkin saja bahwa orang- 
orang Y ahudi itu memasuki M esir pada masa Hyksos, atau bahwa beberapa 
orang Hyksos adalah nenek moyang beberapa orang Ibrani. 

Dinasti Hyksos memegang kekuasaan di M esir kira-kira tahun 1630 PM 
sebagai dinasti yang ke-15 (1630-1521 PM ), atau sekitar 108 tahun mereka 
berkuasa di Mesir. Mereka berkuasa seperti Fir'aun dan tercatat dalam 
Papyrus Turin sebagai raja-raja yang sah. Mereka sudah sebagai orang 
M esir, dan tidak mencampuri soal-soal kebudayaan M esir di luar lingkungan 
politik. 

M engenai pribadi raja Hyksos masa Y usuf, dalam beberapa kitab tafsir 
Al-Qur'an dikatakan bernama ar-Rayyan bin al-Wal?d. Hyksos kerap kali 
disamakan dengan al-'Am4?g dalam bahasa Arab. Tampaknya mereka 
sangat ramah, seperti yang kita lihat sikapnya terhadap Y usuf, tidak seperti 
raja-raja Fir'aun yang bengis dan zalim.. 

Adapun Fir'aun, dari bahasa Arab Fir'aun, dan dalam ejaan bahasa 
Inggris pharaoh (dari bahasa Mesir dalam tulisan Hieroglif per'aa, “rumah 
besar”), aslinya istana kerajaan di Mesir purbakala. Kata itu dipakai sama 
artinya sebagai raja Mesir di bawah Kerajaan Baru (mulai dinasti ke-18, 
tahun 1539-1292 PM), dan sejak dinasti ke-22 (sekitar tahun 945-750 PM ) 
diadopsi sebagai suatu gelar kehormatan. Sejak itu istilah ini menjadi nama 
jenis (generik) untuk semua raja Mesir purba, kendati secara resmi tidak 
pernah dipakai sebagai gelar raja. Raja-raja Mesir purba itu banyak dan 
sejarah mereka pun cukup panjang. Mereka ada yang hidup jauh sebelum 
Hyksos, seperti Amenemhet I abad ke-20 PM, atau yang lain sebelumnya, 
sebelum ada gelar Fir'aun seperti yang sudah dikenal sejarah, sampai kepada 
Fir'aun-Fir'aun yang kemudian. Ahmose yang berkuasa sekitar abad ke-16, 
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dan pendiri dinasti ke-18, yang berhasil mengusir kekuasaan Hyksos, juga 
anaknya yang lebih terkenal, Amenhotep I, sampai kepada Fir'aun-Fir'aun 
berikutnya, misalnya T hothmes | dan Ramses. 

Fir'aun yang disebut dalam Al-Qur'an tidak sendirian. Waktu M usa 
diutus oleh Allah kepada Fir'aun, di sampingnya ada H tmn, wazirnya, dan 
Karun (Qarun) orang terkaya pada masanya. Mereka mengatakan Musa 
adalah pesihir dan pembohong (G#fir/40: 23-27). Siapa Hmm dan Karun 
ini, yang namanya disebutkan dalam beberapa tempat dalam Al-Qur'an, dan 
kesemuanya erat hubungannya dengan Fir'aun. Kedudukan H Hm3n# begitu 
tinggi sebagai pembantu dekatnya, sehingga ia menempati orang kedua 
sesudah Fir'aun. 

Peristiwa yang dikisahkan dalam Al-Qur'an memang berbeda. Fir'aun 
sangat angkuh ketika menghadapi M usa yang datang membawa bukti-bukti 
hidayah dari Allah. Mereka menuduh Musa datang membawa sihir dan 
Fir'aun berkata kepada para pembesarnya bahwa tuhan mereka hanyalah 
Fir'aun, tak ada yang lain. Ia memerintahkan kepada Hmmm untuk 
mendirikan sebuah bangunan yang tinggi, supaya dia dapat melihat Tuhan 
M usa (al-Oajaj/28: 36-40). 

Sebagian besar mufasir menganggap kata-katanya itu sungguh-sungguh, 
dan membayangkan bahwa Fir'aun “berpikir hendak mencapai langit dengan 
membangun sebuah menara yang tinggi.” Tetapi, Abdullah Y usuf Ali dan 
M uhammad Asad berpendapat bahwa apa yang dikatakan Fir'aun kepada 
Haman itu hanya sebagai sindiran, sebab mereka sudah tahu rakyat M esir 
menganut banyak dewa. 

Nama H4min pertama kali muncul dalam Al-Gur'an dalam Surah al- 
Oajaj/28: 6, yang melukiskan kekhawatiran Fir'aun, H mn, dan pasukan- 
nya. Nabi Musa menghadapi Fir'aun dan para pembesarnya yang begitu 
sombong. Dalam beberapa ayat, Fir'aun dan Hmmm disejajarkan dengan 
Karun yang sama-sama memusuhi dan menuduh M usa sebagai pesihir dan 
pembohong (lihat kosakata “Nabi M usa,” “Hmn” dan “Qarun” dalam 
Tafsir ini). 

Fir'aun berusaha mengusir atau membunuh semua orang Israel. M usa 
yang ketika masih bayi dipungut dari sungai oleh keluarga Fir'aun dan 
dibesarkan di istananya, adalah pemimpin orang-orang Israil itu. Fir'aun dan 
jajarannya dalam ketakutan, karena diberitakan bahwa kehancuran Fir'aun 
kelak di tangan salah seorang dari Bani Israil itu. 





“Haman ini tidak sama dengan Haman bin Hamedata, wazir raja Ahasyweros (Xerxes), 
Raja Persia abad kelima Pra-Masehi yang terdapat dalam Perjanjian Lama). Atas nama raja, 
menteri ini mengeluarkan perintah agar semua orang Yahudi di seluruh kerajaan dibunuh. 
Tetapi sebelum usahanya berhasil, dan karena adanya intervensi pula dari Ester, istri raja, 
yang juga perempuan Yahudi, maka hukuman berbalik kepada Haman yang harus menerima 
hukuman mati. Ia beserta anak-anaknya disulakan pada tiang yang didirikannya sendiri untuk 
menggantung Mordekhai, orang Yahudi kepercayaan raja itu (Ester, 9: 25). 
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Hal ini kemudian memang terbukti. Ketika Mesir menghadapi musim 
malapetaka, mereka meminta bantuan M usa agar mendoakan keselamatan 
mereka, dan mereka akan beriman kepadanya dan membebaskan Bani Israil. 
Akan tetapi, setelah diselamatkan karena doa Nabi Musa, mereka ingkar 
janji. Maka Allah menjatuhkan hukuman kepada mereka. Fir'aun dan 
pasukannya pun tenggelam di laut ketika mengejar M usa dan rombongannya 
(al-A“r#/7: 130-136). 

Orang M esir percaya Fir'aun-Fir'aun mereka adalah tuhan, yang mereka 
samakan dengan Horus, dewa (tuhan) langit, dengan dewa-dewa matahari 
Re, Amon, dan Aton. Sampai mati pun Fir'aun tetap dituhankan, yang 
kemudian menjelma menjadi Osiris, bapak Horus dan tuhannya orang mati, 
dan ini berlanjut melalui kekuasaan suci dan posisinya, sampai kepada 
Fir'aun yang baru, yaitu anaknya yang laki-laki. 

A da beberapa referensi mengatakan bahwa Fir'aun masa M usa itu adalah 
Ramses II. Ia terkenal dengan program-program pembangunannya yang 
kolosal dan patung-patung dirinya yang terdapat di seluruh M esir. la juga 
dikenal sebagai Fir'aun Penindas. Tetapi Ramses II ini dari dinasti ke-19 
yang berkuasa pada tahun 1279 PM, sementara masa Musa yang lahir di 
Gosyen, Mesir, jauh sebelum itu, yakni pada tahun 1571 PM (Peloubet's 
Bible Dictionary). Atas dasar ini, Fir'aun masa M usa itu lebih masuk akal 
adalah Thotmes I, yang berkuasa tahun 1571 PM, yang juga sama dengan 
tahun kelahiran M usa. Perjanjian Lama tidak menyebut nama Fir'aun atau 
masa Fir'aun yang mana. Hanya dalam Peloubet's di atas disebutkan bahwa 
yang berkuasa di M esir pada masa Eksodus (M usa) itu adalah M enephthah 
Il, anak Ramses II. Pendapat-pendapat ini masih terasa rancu sekali. 

Lalu siapa Fir'aun yang dalam kisah Musa itu? Perkiraan yang 
dikemukakan oleh Abdullah Y usuf Ali di bawah ini rasanya lebih mendekati 
kenyataan sejarah. “Kalau prasasti-prasasti dapat membantu kita, kita dapat 
menjawab dengan beberapa kepastian, tetapi sayangnya prasasti-prasasti ini 
tidak dapat membantu juga. Suatu kemungkinan bahwa kejadian itu pada 
masa Fir'aun yang mula-mula dalam dinasti ke-18, misalnya Thothmes I, 
sekitar tahun 1540 PM.” Masalah ini dibahasnya lebih jauh dalam sebuah 
lampiran tersendiri (Tafsir Abdullah Y usuf All). 

Supaya Fir'aun ini menjadi bukti abadi di kemudian hari, Al-Qur'an 
mengisyaratkan, bahwa jasad an telah diselamatkan oleh A Ilah: 


BUNGA AN ga RESI Kai SISIK 


Hari ini Kami selamatkan jasadmu agar menjadi bukti bagi mereka yang 
sesudahmu. Tetapi banyak orang yang melalaikan tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami. (Y unus/10: 92). 

Fir'aun mati tenggelam di laut, tetapi jasadnya diselamatkan oleh Allah 
dan terdampar di pantai. Setelah dilakukan upacara-upacara kematian di 
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istana sebagaimana mestinya, sesuai dengan kebiasaan, tubuh Fir'aun 
dibalsam untuk dijadikan mumi sehingga utuh. M umi itu tersimpan sampai 
sekarang bersama mumi-mumi yang lain. Hikmahnya, agar kisah ini menjadi 
peringatan dan pelajaran bagi generasi-generasi berikutnya. 

Demikian secara ringkas keadaan kekuasaan di M esir purba. Kekuasaan 
dan para penguasa di M esir yang tercatat dalam kitab-kitab suci hanya yang 
ada hubungannya dengan para nabi, seperti masa Ibrahim, Y usuf, dan M usa. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dikisahkan bagaimana hukuman yang telah 
dijatuhkan Allah kepada umat-umat terdahulu karena mendustai para rasul, 
di mana bekas-bekas kehancuran akibat hukuman itu masih dapat 
disaksikan. Pada ayat-ayat berikut ini dikisahkan Nabi Musa yang 
diperintahkan Allah mengajak Fir'aun kepada jalan yang benar. Sekalipun 
Nabi M usa telah berusaha dengan sungguh-sungguh meyakinkannya dengan 
bukti-bukti yang nyata dan keterangan-keterangan yang jelas, namun Fir'aun 
dan pengikut-pengikutnya tetap tidak percaya. Ia bahkan menuduh Musa 
sebagai tukang sihir yang pendusta. 


Tafsir 

(23-24) Dalam dua ayat ini ditegaskan bahwa Nabi Musa diutus Allah 
sebagai Rasul-Nya kepada Fir'aun, Hmmm, dan Karun untuk menyeru 
mereka beriman. Fir'aun adalah Raja M esir yang memandang dirinya Tuhan. 
Hmn adalah perdana menterinya. Sedangkan Karun adalah saudagar dan 
hartawan terkaya pada waktu itu. M ereka bertiga disebutkan secara khusus 
dalam ayat ini, karena merekalah secara pribadi yang bertanggung jawab 
atas pengaruh yang mereka tanamkan pada penduduk Mesir agar 
mendustakan Nabi M usa dan menyembah kepada Fir'aun. Bila ketiga orang 
ini sudah beriman, maka rakyat M esir akan segera beriman pula. 

Nabi M usa diutus Allah kepada mereka dengan membawa ajaran-ajaran 
dalam kitab suci Taurat dan mukjizat-mukjizat yang diberikan kepadanya. 
Inti ajaran yang disampaikan Nabi M usa kepada mereka adalah agar beriman 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbuat baik, dan beriman dengan adanya 
hari kemudian tempat manusia menerima balasan amalnya. M ukjizatnya 
antara lain tongkat menjadi ular dan tangannya yang bercahaya. A kan tetapi, 
mereka menolak ajaran itu dan membangkang, bahkan menyatakan dirinya 
Tuhan. Rentetan peristiwa dakwah Nabi Musa terhadap Fir'aun itu antara 
lain diungkapkan dalam ayat-ayat berikut: 
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Gee s? ija 


EAI Nan AOe AS 
SES OI, D 


pi 577055 74 


ORGAN Menang: kasa 
Oia 


Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) kisah Musa? Ketika Tuhan 
memanggilnya (M usa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa; pergilah engkau 
kepada Fir'aun! Sesungguhnya dia telah melampaui batas, Maka katakanlah 
(kepada Fir'aun), “Adakah keinginanmu untuk membersihkan diri (dari 
kesesatan), dan engkau akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar engkau takut 
kepada-Nya?" Lalu (Musa) memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 
Tetapi dia (Fir'aun) mendustakan dan mendurhakai. Kemudian dia berpaling 
seraya berusaha menantang (Musa). Kemudian dia mengumpulkan 
(pembesar-pembesarnya) lalu berseru (memanggil kaumnya). (Seraya) 
berkata, “A kulah tuhanmu yang paling tinggi.” M aka Allah menghukumnya 
dengan azab di akhirat dan siksaan di dunia. Sungguh, pada yang demikian 
itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Allah). (an-N &i' 41/79: 
15-26) 


Menyaksikan mukjizat Nabi Musa dan ajakannya untuk beriman itu, 
Fir'aun menuduh bahwa Nabi M usa seorang pesihir dan pembohong besar. 
Dalam ayat lain disebutkan bahwa Fir'aun menuduh Nabi M usa pesihir dan 
gila: 


Sasar. 275 Z 27 


Tn IS 


Tetapi dia (Fir'aun) bersama bala tentaranya berpaling dan berkata, “Dia 
adalah seorang pesihir atau orang gila.” (a@? triy1t/51:39) 


Tuduhan itu disampaikan Fir'aun setelah ahli-ahli sihirnya tidak mampu 
mengalahkan mukjizat Nabi M usa, yaitu tongkatnya yang berubah menjadi 
ular dan menelan ular-ular yang berasal dari tambang-tambang yang disihir 
oleh ahli-ahli sihir tersebut. Bahkan ahli-ahli sihir itu berbalik meninggalkan 
Fir'aun dan beriman kepada Allah. 

(25) Nabi M usa menjelaskan kepada Fir'aun, H tmn, dan Karun tentang 
Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa dan kewajiban manusia untuk beriman 
dan berbuat baik, serta tentang kerasulan-Nya. Akan tetapi, mereka marah 
sekali. Mereka tidak mau menerima apa yang disampaikan Nabi Musa 
karena bertentangan dengan kepercayaan yang sudah ditanamkan kepada 


JUZ 24 40. G? FIR 527 


penduduk M esir bahwa Tuhan itu adalah Fir'aun. Juga karena ajaran yang 
dibawa Nabi M usa bisa membahayakan kekuasaan dan kedudukan mereka. 
Lalu mereka memerintahkan agar anak-anak laki-laki Bani Israil dibunuh 
dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 

Perintah membunuh anak-anak laki-laki Bani Israil itu adalah perintah 
kedua. Perintah pertama dikeluarkan Fir'aun atas nasihat ahli-ahli nujumnya 
yang menakwil mimpinya bahwa dari kalangan Bani Israil akan lahir 
seorang anak laki-laki yang akan menggulingkannya dan meruntuhkan 
kerajaannya. M aksud pembunuhan itu adalah untuk melemahkan Bani Israil, 
karena kaum laki-laki mereka akan habis, sedangkan kaum perempuan 
mereka akan dapat dikuasai. Juga bertujuan untuk memusnahkan etnis Bani 
Israil dari bumi M esir karena mereka bisa mengalahkan penduduk asli M esir 
sendiri. Akan tetapi, Allah mempunyai rencana lain. Dengan rencana-N ya, 
Allah justru membuat M usa yang masih bayi diasuh dan dibesarkan di istana 
Fir'aun sendiri sebagai anaknya. Setelah dewasa, Musa harus keluar dari 
M esir karena jiwanya terancam akibat membunuh seorang M esir. 

Perintah kedua pembunuhan setiap bayi laki-laki Bani Israil ini 
dikeluarkan Fir'aun setelah Nabi M usa kembali ke Mesir sebagai nabi yang 
diperintahkan Allah untuk menyadarkan Fir'aun dan mengajaknya untuk 
beriman. Menurut Ibnu Kafr, tujuan Fir'aun hendak membunuh anak laki- 
laki Bani Israil itu adalah untuk menanamkan rasa tidak puas di kalangan 
para pengikut Nabi Musa sendiri terhadapnya. Sebab dengan ancaman 
pembunuhan kedua kali itu, berarti Nabi M usa telah mengakibatkan dua kali 
kesulitan bagi mereka, pertama ketika Nabi Musa belum lahir dan kedua 
setelah beliau menjadi nabi yang menyeru Fir'aun. Dalam pikiran Fir'aun, 
bila Bani Israil tidak puas kepadanya, maka Nabi M usa akan dikalahkan oleh 
bangsanya sendiri. Kemungkinan itu dikisahkan dalam Al-Qur'an: 


2 4 $ Re L2 NA 575 an ni 5 Z2 SL 

ED SLS IE SE EE EEES a Gas AÉ 

bsol ZoZo OA KK» L22 54754 LX 

BB KL Segi WA 

Mereka (kaum Musa) berkata,”K ami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum 

engkau datang kepada kami dan setelah engkau datang.” (M usa) menjawab, 

“M udah-mudahan Tuhanmu membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu 

khalifah di bumi; maka Dia akan melihat bagaimana perbuatanmu.” (al- 
A'r#/7: 129). 


Akan tetapi, maksud itu tidak tercapai. Rencana kedua kalinya untuk 
membunuhi anak-anak laki-laki Bani Israil gagal total, karena Allah 
menurunkan berbagai musibah sebagai azab-Nya, seperti datangnya topan 
dahsyat, munculnya serangan belalang, kutu, katak, dan air yang berubah 
menjadi darah (lihat al-A‘r#/7: 133). Maksud untuk menghalang-halangi 
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manusia dari beriman kepada Nabi M usa dan ajaran yang disampaikannya 
juga tidak berhasil, karena kebenaran tidak mungkin ditampik dan kehendak 
Allah pasti terjadi sebagaimana difirmankan-N ya: 


2 75 < aj AA A Bg 
Sopi E pOr EES 
Allah telah menetapkan, “Aku dan rasul-rasul-K u Das menang.” Sungguh, 
Allah M ahakuat, M ahaperkasa. (al-M uj#dalah/58: 21) 


(26) Fir'aun tidak hanya bermaksud melemahkan Bani Israil dan 
melenyapkan etnisnya, tetapi juga hendak memusnahkan agama tauhid 
dengan membunuh Nabi Musa sendiri. Ia menyatakan kepada pengikut- 
pengikutnya bahwa ia sendiri yang akan melaksanakan pembunuhan itu dan 
untuk itu ia meminta supaya tidak dihalang-halangi. Ia yakin sekali dapat 
segera membunuh Nabi Musa. Oleh karena itu, ia menantang Nabi Musa 
supaya meminta bantuan kepada Tuhannya. 

Latar belakang rencana Fir'aun membunuh Nabi Musa itu adalah 
kekhawatirannya bahwa Nabi Musa akan menukar agama rakyat Mesir 
dengan agama tauhid yang diajarkannya. Atau, ia khawatir Nabi M usa akan 
mengubah kepercayaan, kebiasaan, dan adat istiadat rakyatnya dan akhirnya 
akan membuat rakyatnya terhasut untuk memberontak kepadanya sehingga 
ia akan kehilangan kekuasaannya. 

(27) Ketika Nabi M usa memperoleh berita tentang rencana jahat Fir'aun 
untuk membunuhnya, ia berkata kepada kaumnya bahwa ia berlindung 
kepada Allah, Tuhannya dan Tuhan mereka juga. Nabi M usa yakin bahwa 
Allah pasti akan melindunginya karena ia berada di pihak yang benar, 
sedangkan Fir'aun adalah orang sombong, jahat, kejam, berbuat semena- 
mena di M esir, membunuhi orang-orang yang tidak bersalah, dan mengakui 
dirinya sebagai tuhan yang harus dipatuhi semua perintahnya. 

Tindakan Fir'aun itu dilatarbelakangi ketidakpercayaan kepada adanya 
hari kemudian, dimana setiap perbuatan sekecil apa pun akan diminta 
pertanggungjawabannya. Fir'aun tidak percaya adanya hari kemudian itu 
sehingga ia tidak percaya bahwa bila bertindak kejam di dunia ini akan 
dibalas nanti di akhirat. Demikianlah akibat kekafiran. M anusia akan berlaku 
semena-mena di alam ini, yang bisa mengakibatkan alam ini hancur. 


Kesimpulan 

1. Allah mengutus Nabi Musa kepada Fir'aun, Him, dan Karun untuk 
menyeru mereka supaya beriman. Akan tetapi, mereka menampik, 
bahkan memerintahkan membunuhi anak-anak laki-laki Bani Israil dan 
bermaksud membunuh Nabi M usa. 

2. Rencana pembunuhan anak-anak laki-laki Bani Israil itu gagal. Sebalik- 
nya, Allah menurunkan berbagai musibah kepada Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya. 
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3. Rencana membunuh Nabi M usa juga tidak berhasil karena Allah melin- 
dunginya, bahkan Fir'aun itu sendiri kelak akan mengalami kehancuran 
di Laut Merah. 

4, Segala usaha untuk menghancurkan agama Allah dan kaum Muslimin 
akan gagal karena Allah membelanya. 


PEMBELAAN SEORANG BERIMAN DARI 
KELUARGA FIR'AUN TERHADAP NABI MUSA 


Ba Ta MS DEK aia mapi NG ês 
s BAAN ge KAA vak a 
SR Ku oya SIN KASAR a 


GA Sa be an yu gsar I z 80 as 
WA HN SA ASN KASI ! 
tha KI 200071, 2 K » Yo 


IA Ta nfo PAN 3 

$ OASE CAI A A aS SEAL 
SIANG Tana 

Terjemah 


(28) Dan seseorang yang beriman di antara keluarga Fir'aun yang 
menyembunyikan imannya berkata,”Apakah kamu akan membunuh 
seseorang karena dia berkata, “Tuhanku adalah Allah,” padahal sungguh, dia 
telah datang kepadamu dengan membawa bukti-bukti yang nyata dari 
Tuhanmu. Dan jika dia seorang pendusta maka dialah yang akan 
menanggung (dosa) dustanya itu: dan jika dia seorang yang benar, niscaya 
sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang melampaui 
batas dan pendusta. (29) Wahai kaumku! Pada hari ini kerajaan ada padamu 
dengan berkuasa di bumi, tetapi siapa yang akan menolong kita dari azab 
Allah jika (azab itu) menimpa kita?” Fir'aun berkata, “Aku hanya 
mengemukakan kepadamu, apa yang aku pandang baik: dan aku hanya 
menunjukkan kepadamu jalan yang benar.” 


Kosakata: M usrif Kaeib Sis 23 Zå (G +ir/40: 28) 


Musrifun bentuk isim fa'il dari fi'il maxi asrafa. Akar katanya adalah 
(sin-ra'-fa') yang artinya melampaui batas atau lalai dari sesuatu. Seorang 
yang musyrik disebut juga musrif karena menyamakan sesuatu yang tidak 
mempunyai kekuatan apa-apa dengan Allah yang Maha Perkasa. Ini 
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keterlaluan dan melewati batas. Sedangkan kata “ka@®b” adalah bentuk 
mub#agah dari isim f#il k+@b artinya orang yang banyak berbohong. 
Seorang musyrik banyak berbohong kepada Allah karena Allah sama sekali 
tidak pernah mengajarkan kemusyrikan. 


M unasabah 

Setelah rencana Fir'aun membinasakan keturunan Bani Israil gagal total, 
dan rencananya hendak membunuh Nabi M usa juga tidak terlaksana karena 
Allah melindunginya, Fir'aun mendapat nasihat dari seorang keluarganya 
untuk mengurungkan rencana membunuh Nabi Musa itu. Akan tetapi, ia 
tidak mau menerima nasihat itu dan berniat memaksakan kehendaknya. 


Tafsir 

(28) Para ulama tafsir meriwayatkan bahwa laki-laki beriman yang 
disebutkan dalam ayat ini adalah orang Mesir dari keluarga Fir'aun. 
Namanya tidak jelas, tetapi Ibnu Kaf?r meriwayatkan dari Ibnu Ab? | #im 
bahwa ia adalah anak paman Fir'aun yang beriman secara sembunyi- 
sembunyi kepada Nabi Musa. Tidak ada di antara keluarga Fir'aun yang 
beriman selain orang yang disebutkan dalam ayat ini dan istri Fir'aun sendiri 
bernama Asiah. Laki-laki inilah yang menyampaikan kepada Nabi Musa 
tentang rencana jahat Fir'aun untuk membunuhnya. Demikian riwayat dari 
sumber Ibnu “Abbas. Namun, al-Khxzin, begitu juga an-Nasafi 
meriwayatkan dari sumber Ibnu “Abbas juga bahwa laki-laki itu bernama 
Sam'an atau Habib. Ada pula yang menyebutnya K harbil atau Hazbil. Y ang 
disepakati ulama hanyalah bahwa laki-laki itu adalah anak paman Fir'aun. 

Laki-laki beriman itu menasihati Fir'aun dengan penuh kebijaksanaan, 
“Patutkah membunuh seseorang yang menyatakan dirinya beriman kepada 
Allah, sedangkan ia telah menyampaikan alasan-alasan dan bukti-bukti nyata 
tentang yang diimaninya.” Ia melanjutkan bahwa seandainya Nabi M usa 
berbohong, maka konsekuensi kebohongannya itu akan dipikul olehnya 
sendiri. Akan tetapi, bila Nabi Musa benar, sedangkan ia telah disiksa atau 
dibunuh, maka sebagian yang diancamkan kepada orang yang menyiksa atau 
membunuh itu akan diterima di dunia ini juga, dan di akhirat ia akan masuk 
neraka. 

la kemudian menegaskan bahwa Allah tidak akan memberi petunjuk 
orang yang berbuat semena-semena dan berdusta. Artinya, Nabi Musa 
beriman dan membawa bukti-bukti imannya, sedangkan yang semena-mena 
dan dusta adalah Fir'aun. Oleh karena itu, yang tidak akan memperoleh 
petunjuk adalah Fir'aun. Tidak memperoleh petunjuk berarti akan sengsara 
di dunia dan di akhirat akan masuk neraka. Dengan demikian yang akan 
sengsara di dunia dan masuk neraka di akhirat adalah Fir'aun. 

(29) Selanjutnya laki-laki beriman itu menasihati kaumnya, rakyat M esir 
bahwa mereka telah diberi nikmat yang besar oleh Allah. M esir merupakan 
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kerajaan besar yang disegani dan berpengaruh. Oleh karena itu, nikmat itu 
harus dipelihara dengan beriman kepada Allah, dan bila mereka juga 
kafir, maka dikhawatirkan kebesaran itu akan runtuh dan mereka akan 
menderita. “Siapakah yang akan menolong kita bila bencana itu datang?” 
katanya. 

Demikianlah nasihat laki-laki beriman itu kepada Fir'aun dan kaumnya. 
Tetapi nasihat itu tidak diterima Fir'aun. Ia menyatakan bahwa apa yang 
dikatakannya itulah yang harus diterima dan dilaksanakan, dan apa yang 
disampaikan dan diperintahkannya itulah yang baik dan benar. Dengan 
demikian, Fir'aun memaksakan kehendaknya dan lagi-lagi bertindak 
sewenang-wenang. 

Jawaban Fir'aun itu sesungguhnya tidak benar, karena dalam hati 
sanubarinya, sebenarnya ia membenarkan apa yang disampaikan Nabi M usa. 
Ucapannya itu sesungguhnya hanya didorong oleh kezaliman dan 
kesombongannya sebagaimana dinyatakan ayat berikut: 


Z 2 2? 3, 2r ay ALL NA AP r 
KE eR G GiS 


Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongannya, 
padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. (an-N aml/27: 14) 


Apa yang dikatakan Fir'aun bahwa yang diperintahkannya kepada 
kaumnya adalah baik, sehingga Nabi Musa harus tetap dibunuh, juga jauh 
dari kebenaran. Hal itu karena tidaklah benar dengan membunuh seseorang 
persoalan akan selesai, apalagi yang dibunuh itu seorang rasul Allah. 
Tindakan itu justru sesat dan menyesatkan, sebagaimana dinyatakan ayat 
berikut: 


r 
W 29239620 ALA, 


ILY AA 


Dan Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak memberi petunjuk. 
(° 1420: 79). 


yz 
SA 


Namun demikian, para pengikut Fir'aun menerima dan mematuhi 
perintahnya sekalipun salah, sebagaimana diungkapkan ayat berikut: 


A Se IT 579 PAT KA SAN ara 
KE Dh as Tep gabah Desa JI) 
Kepada Fir'aun dan para pemuka kaumnya, tetapi mereka mengikuti 


perintah Fir'aun, padahal perintah Fir'aun bukanlah (perintah) yang benar. 
(Hud/11: 97) 


Tindakan Fir'aun membohongi rakyatnya dan memaksa mereka meng- 
ikuti perintahnya, serta menghasut mereka untuk mendustai rasul Allah, 
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menjadi pelajaran bagi para pemimpin. Pemimpin yang ingin menghalangi 
dan menjauhkan masyarakat dari ajaran-ajaran agama mereka boleh jadi 
akan mengalami nasib yang sama dengan Fir'aun. Dalam hal ini Rasulullah 
memben pasihe 


o aa ME ab Ta 
Tiadalah mati imam (seorang pemimpin), di mana pada hari kematiannya itu 
ia telah menipu rakyatnya, melainkan ia tidak akan mencium bau surga. 
Sesungguhnya keharuman surga itu bisa tercium dari jarak lima ratus tahun 
perjalanan. (Riwayat al-B ukh4r? dan M uslim) 


Kesimpulan 

1. Seorang keluarga Fir'aun ada yang beriman. Ia menasihatinya untuk tidak 
membunuh Nabi M usa. Ia juga menasihati kaumnya. 

2. Fir'aun tidak menerima nasihat dari keluarganya itu dan tetap ingin 
membunuh Nabi Musa. la juga membohongi rakyatnya dan bahkan 
memaksa mereka untuk mengikuti perintahnya. 

3. Tindakan Fir'aun itu mengandung pelajaran bahwa seorang pemimpin itu 
harus memiliki hati nurani dan tidak boleh membohongi rakyat atau 
pengikutnya. 

. Seorang pemimpin harus mendengar nasihat bawahannya. 

. Seorang yang beriman, meskipun berada di tengah-tengah orang kafir 
masih tetap memiliki hati yang jernih dan mengingatkan keluarga dan 
lingkungannya secara bijaksana supaya tidak membunuh orang yang 
berbeda pendapat dengan mereka. 


U1 - 
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PERINGATAN KELUARGA FIRʻAUN 
KEPADA KAUMNYA 


A 


"4 SENGAT KANADA AN Da 
Berair 
? 249 3 A MUN 

Ne ONE pa Ba a E MS 


In 


Terjemah 

(30) Dan orang yang beriman itu berkata, “Wahai kaumku! 
Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti hari 
kehancuran golongan yang bersekutu, (31) (yakni) seperti kebiasaan kaum 
Nuh, 'Ad, Samud dan orang-orang yang datang setelah mereka. Padahal 
Allah tidak menghendaki kezaliman terhadap hamba-hamba-Nya. (32) Dan 
wahai kaumku! Sesungguhnya aku benar-benar khawatir terhadapmu akan 
(siksaan) hari saling memanggil, (33) (yaitu) pada hari (ketika) kamu 
berpaling ke belakang (lari), tidak ada seorang pun yang mampu 
menyelamatkan kamu dari (azab) Allah. Dan barang siapa dibiarkan sesat oleh 
Allah, niscaya tidak ada sesuatu pun yang mampu memberi petunjuk. (34) 
Dan sungguh, sebelum itu Y usuf telah datang kepadamu dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata, tetapi kamu senantiasa meragukan apa yang 
dibawanya, bahkan ketika dia wafat, kamu berkata, “Allah tidak akan 
mengirim seorang rasul pun setelahnya.” Demikianlah Allah membiarkan 
sesat orang yang melampaui batas dan ragu-ragu, (35) (yaitu) orang-orang 
yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada 
mereka. Sangat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan orang- 
orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci hati setiap orang yang 
sombong dan berlaku sewenang-wenang. 
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K osakata: 
1. Y aum al-A¥zib SNI Sy (G #ir/40: 30) 


Y aum artinya hari, al-aYz4b merupakan bentuk jamak dari ¥izb. Al-! izb 
adalah sekelompok orang yang mempunyai kekuatan (jama' atun f?ha gila$). 
Yaumal a¥z diartikan sebagai hari (kehancurannya) golongan yang 
bersekutu. Ayat ini menjelaskan tentang peristiwa yang terjadi pada kaum 
yang durhaka pada masa lalu seperti kaum kaum Nabi Nuh, kaum 'Ad, 
Samud dan lainnya. Kaum-kaum tersebut berkelompok untuk melawan nabi- 
nabi mereka 


2. Yaum at-Tandd >63 “4 (G Hir/40: 32) 


At-Tanztd patronnya adalah taf#ala yang mengandung makna “saling” 
antara dua pihak. Kata dasarnya nad#-yandu-nadw yang berarti “berteriak 
untuk mengeluh’. Tantdt berarti “panggil-memanggil” untuk meminta 
pertolongan dari satu sama lainnya. At-Tanzd adalah bentuk masdarnya. 
Dibuangnya ya' karena begitulah tertulis dalam M usYaf 'Usmani, dan juga 
untuk maksud meringankan dalam membacanya. 

Y aum at-tanzd terjemahannya adalah hari panggil-memanggil. M aksudnya 
adalah bahwa pada hari itu manusia saling memanggil untuk meminta tolong 
dari yang lainnya. Akan tetapi, tolong-menolong pada waktu itu tidak 
mungkin karena manusia sibuk dengan nasibnya masing-masing. 


3. Qalb Mutakabbir Jabbar jl XX 5 (G4ir/40: 35) 


M utakabbir adalah bentuk kata benda pelaku (isim f-il) dari takabbara. 
Kata dasarnya kabura yang berarti 'besar', dijadikan menjadi patron 
tafa''ala, yaitu dengan menambah ta' dan tax'f (double) huruf tengahnya 
(ba), untuk menghasilkan makna “dipaksa-paksakan melakukan sesuatu”. 
Jadi, takabbara artinya adalah “memaksa-maksakan membuat atau 
menganggap diri besar dari orang lain”, yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia dengan “sombong”. Pelaku perbuatan itu disebut mutakabbir 
“orang yang sombong. 

Jabbar adalah patron j'ygah mubiagah, bentuk kata yang mengandung 
makna “sangat”, dari jabara ‘memaksa’. Jabb+ berarti “orang yang sangat 
memaksa”. Dengan demikian, qalb mutakabbir jabb+ terjemahannya adalah 
“hati seorang yang amat sombong dan pemaksa”. Y ang dimaksud dalam ayat 
ini adalah Fir'aun. Ia sombong sehingga memandang dirinya Tuhan, kejam, 
dan semena-mena. 


M unasabah 

Setelah seorang yang beriman dari keluarga Fir'aun itu menyadari bahwa 
Fir'aun menolak nasihatnya dan masih tetap ingin membunuh Nabi Musa, 
padahal ia telah memberikan nasihat yang tulus dan benar, maka ia mencoba 
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lebih jauh lagi menasihati rakyatnya. Ia menyentuh perasaan mereka dengan 
menceritakan apa yang telah dialami umat-umat terdahulu. Lebih dari itu, ia 
berharap hati mereka akan tersentuh dengan menjelaskan kepada mereka 
kedahsyatan azab pada hari Kiamat. 


Tafsir 

(30-31) Laki-laki beriman dari keluarga Fir'aun itu menyampaikan 
kepada kaumnya bahwa ia khawatir sekali bila mereka tidak mau beriman 
dan sebaliknya mengikuti perintah Fir'aun. Mereka akan mengalami nasib 
yang sama seperti yang telah menimpa umat-umat terdahulu. U mat-umat itu 
menentang dan mendustakan para rasul yang diutus Allah, seperti umat Nabi 
Nuh, Kaum 'Ad, Samud, dan umat-umat setelahnya. Mereka semua telah 
dimusnahkan Allah dengan berbagai bencana sebagai azab, dan tidak ada 
seorang pun yang dapat menangkis atau menyelamatkan diri. Itulah yang 
dimaksud yaumul a¥z+4b dalam ayat ini. 

Demikianlah hukuman Allah bagi mereka yang kafir di dunia. Allah tidak 
bertindak aniaya dengan pemusnahan itu, tetapi merekalah yang menganiaya 
diri mereka sendiri dengan melakukan tindakan-tindakan yang mengakibat- 
kan murka-Nya. Allah baru menjatuhkan hukuman bila rasul telah me- 
nyampaikan dakwahnya dengan sempurna, dan mereka tidak dapat 
diperbaiki lagi setelah dinasihati berkali-kali. Peristiwa itu hendaknya 
dijadikan pelajaran oleh rakyatnya. Orang itu berharap nasihatnya diterima 
oleh kaumnya dan mereka beriman kepada Nabi M usa, tidak membangkang 
apalagi membunuhnya 

(32-33) Setelah laki-laki beriman itu memperingatkan kaumnya mengenai 
siksaan di dunia, ia melanjutkan peringatannya tentang dahsyatnya peristiwa 
hari Kiamat dan siksaan di akhirat. Pada waktu kiamat terjadi, bumi ini 
bergoncang hebat sehingga manusia berlarian ke sana ke mari sambil 
berteriak-teriak meminta tolong. Akan tetapi, siapakah yang akan menolong 
pada waktu itu karena setiap manusia mengalami peristiwa yang sama dan 
dirisaukan oleh nasib masing-masing. 

M engenai yaum at-tanzd itu (hari panggil-memanggil), terdapat beberapa 
pendapat ulama: 

a. Hari Kiamat, dinamakan demikian karena manusia pada waktu itu 
berteriak meminta bantuan orang lain sambil berlarian ke sana ke mari 
menyaksikan bumi bergoncang dan terbelah-belah dengan dahsyatnya. 

b. Hari ketika orang-orang kafir di akhirat dihadapkan kepada neraka 
Jahanam, lalu mereka gempar berlarian ke sana sini untuk menghindar- 
kan diri, tetapi malaikat mencegat dan menghalau mereka kembali ke 
Padang M ahsyar itu untuk dijebloskan ke dalam neraka. 

c. Hari ketika malaikat menimbang amal manusia. Bila seseorang ternyata 
berat timbangan amal kebaikannya, orang itu dan orang-orang yang 
menyaksikannya bersorak-sorak kegirangan menyatakan dengan suara 
keras bahwa si Fulan bernasib baik, dan sebagainya. Begitu pula ketika 
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seseorang menerima timbangan kebaikannya lebih ringan dari dosanya, 
ia pun meratap dengan sedihnya, diikuti oleh orang-orang lainnya. 

d. Panggil-memangggil antara penghuni surga dan penghuni neraka tentang 
apa yang diperoleh masing-masing. Penghuni surga ketika ditanya 
penghuni neraka apakah sudah memperoleh apa yang dijanjikan Allah 
kepada mereka, mereka menjawab dengan mantap bahwa apa yang 
dijanjikan itu telah mereka nikmati. Di sisi lain, penghuni neraka ketika 
ditanya hal serupa oleh penghuni surga juga menjawab dengan ucapan 
yang sama, tetapi dengan suara yang getir, yang menunjukkan bahwa 
yang mereka peroleh adalah kesengsaraan. 


Pada hari Mahsyar, yaitu hari pengadilan Allah, orang-orang kafir telah 
melihat adanya neraka Jahanam. Oleh karena itu, mereka berlarian ingin 
menghindar, tetapi para malaikat mencegat dan mengembalikan mereka lagi 
ke Padang Mahsyar. Pada waktu itu, tidak ada yang bisa menolong orang 
lain. Jangankan menolong orang lain, menolong dirinya sendiri saja belum 
tentu mampu. Laki-laki beriman itu memperingatkan kaumnya bahwa ia 
khawatir sekali peristiwa itu akan menimpa mereka. Bila Fir'aun yang 
mereka harapkan, maka ia akan diazab di dalam neraka, tidak akan bisa 
menolong dirinya, apalagi menolong orang lain pengikut-pengikutnya itu. 

Laki-laki beriman itu meminta rakyatnya beriman. Ia khawatir sekali 
bahwa hati mereka akan tertutup bila mereka tidak mau juga menerima 
kebenaran. Bila hati sudah tertutup, siapa pun tidak akan mampu 
membukanya selain A Ilah. 

(34) Orang itu selanjutnya menyatakan bahwa dulu sebelum Nabi M usa, 
Allah telah mengutus Nabi Yusuf kepada rakyat Mesir. Nabi Y usuf telah 
mengajak mereka beriman dan memberikan bukti-bukti kerasulannya yaitu 
ajaran-ajaran tentang iman kepada Allah dan berbuat baik, serta mukjizat- 
mukjizat yang diberikan Allah kepadanya. Akan tetapi, mereka tetap tidak 
mau percaya kepadanya. Mereka hanya mematuhinya sebagai seorang 
menteri atau pembesar negara. Hal itu menunjukkan bahwa mereka lebih 
terpengaruh oleh kebesaran jabatan duniawi daripada jabatan seorang rasul, 
dan karena itulah mereka lebih menyukai Fir'aun yang kejam daripada Nabi 
M usa yang membawa kebenaran. 

Setelah Nabi Yusuf meninggal, mereka menyatakan bahwa setelah dia 
tidak akan ada lagi seorang rasul pun. Itu mereka katakan karena tidak ingin 
ada lagi seorang rasul yang mengajak mereka kepada kebenaran. Ternyata 
rasul itu ada yaitu Nabi Musa dan karena itulah mereka membangkang 
kepadanya dan menjadi orang-orang yang sesat. Dengan demikian, kesesatan 
mereka itu adalah karena ketamakan mereka terhadap kemegahan duniawi, 
sebagaimana dilakukan Fir'aun. Kesesatan mereka itu juga disebabkan oleh 
sifat mereka yang selalu meragukan kebenaran, padahal yang disampaikan 
kepada mereka adalah wahyu Allah yang pasti benar. 
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(35) Kemudian Allah menjelaskan bagaimana tindakan orang-orang yang 
bersifat tamak dan selalu meragukan kebenaran wahyu itu. Mereka itu selalu 
menolak kebenaran ayat-ayat Allah yang disampaikan kepada mereka. 
Mereka juga selalu mempermasalahkan bukti-bukti yang disampaikan 
mengenai kebenaran wahyu itu. Akan tetapi, penolakan mereka itu tidak 
memiliki kekuatan apa pun. Kepercayaan mereka hanya berdasar tradisi 
nenek moyang mereka, dan itu hanyalah kepatuhan membabi buta tanpa 
dipikirkan. Kepatuhan seperti ini tidak dibenarkan karena Allah memberi 
manusia pendengaran, penglihatan, dan akal pikiran. Oleh karena itu, orang 
yang menolak kebenaran wahyu dan lebih percaya pada tradisi nenek 
moyang itu tidak tahu lagi mana yang benar dan mana yang salah. Dengan 
demikian, mereka sangat dibenci Allah dan orang-orang yang beriman. 

Selanjutnya Allah menerangkan hukum-hukum-Nya bagi orang yang 
menutup hatinya untuk menerima kebenaran wahyu, yaitu bahwa Ia akan 
menutup hati mereka. Hati yang tertutup terjadi karena mereka selalu 
menolak kebenaran wahyu dan mempermasalahkannya. Penolakan yang 
terus-menerus akan membawa kepada kesombongan. Selalu mempermasalah- 
kan kebenaran akan membawa kepada kesewenang-wenangan. Karena 
sombong dan sewenang-wenang itu, maka mereka akan selalu menolak dan 
menentang kebenaran. Akhirnya hati mereka tertutup dengan sendirinya. 
Demikian hukum yang ditentukan Allah bagi tertutupnya hati manusia. 


Kesimpulan: 

1. Laki-laki beriman dari keluarga Fir'aun memperingatkan rakyatnya agar 
beriman supaya mereka tidak mengalami nasib seperti umat-umat 
sebelumnya yang dihancurkan Allah. 

2. Mereka juga diperingatkan adanya hari kemudian yang akan 
menyengsarakan bagi orang-orang yang tidak mau beriman. 

3. Mereka diperingatkan tentang pembangkangan para pendahulu mereka 
terhadap Nabi Yusuf, karena ketamakan terhadap kemegahan duniawi 
dan karena sikap mereka yang selalu meragukan kebenaran. 

4. Ketamakan akan membawa kepada pembangkangan dan keraguan akan 
membawa kepada sifat mempermasalahkan segala yang benar. Akibat 
pembangkangan adalah kesombongan dan akibat mempermasalahkan ke- 
benaran adalah kesewenang-wenangan bahkan kekejaman. Kesombongan 
dan kesewenang-wenangan itu akan membuat hati tertutup tidak bisa lagi 
melihat dan menerima kebenaran. 
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FIRʻAUN MENGINGKARI ADANYA TUHAN 


& hap En C 0422 3, AP 
OLGA a 


Terjemah 

(36) Dan Fir'aun berkata, “Wahai Hmmm! Buatkanlah untukku sebuah 
bangunan yang tinggi agar aku sampai ke pintu-pintu, (37) (yaitu) pintu- 
pintu langit, agar aku dapat melihat Tuhannya Musa, tetapi aku tetap 
memandangnya seorang pendusta.” Dan demikianlah dijadikan terasa indah 
bagi Fir'aun perbuatan buruknya itu, dan dia tertutup dari jalan (yang benar); 
dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian. 


Kosakata: 
1. taryan x (G Hir/40: 36) 


¢ar¥an terambil dari kata dasar jara¥a-yairu¥u-jar¥an artinya “bersih”, 
“jelas”. Aj-tarf adalah kata benda (isim)-nya. Makna harfiahnya adalah 
“Istana/gedung tinggi dan megah" supaya dapat melihat apa yang di atas dan 
di bawah secara jelas. Fir'aun dalam Surah G4fir/40: 36 meminta 
dibangunkan bangunan megah dan menjulang itu untuk dapat mengintip 
keberadaan Tuhan Nabi Musa. 


2, Al-Asbtb DLS! (GHir/40: 36) 


AI-A sbzb adalah bentuk jamak dari sabab yang arti harfiahnya “tali untuk 
memanjat pohon”, yang kemudian bermakna “semua yang menjadi perantara 
kepada sesuatu”, yang diterjemahkan menjadi “penyebab”. Kata dasarnya 
adalah sabba-yasubbu-sabban, artinya “mengantarkan kepada sesuatu”. 
Dalam Surah G #ir/40: 36-37, Fir'aun meminta dibuatkan istana yang megah 
dan menjulang supaya ia sampai ke asb4b, yaitu “penyebab-penyebab", atau 
tempat-tempat yang memungkinkan ia dapat mengintip adanya Tuhan 
dengan jelas. 


3. Tabab -t (G #ir/40: 37) 


Kata dasarnya tabba-yatubbu-tabban-tabzban artinya “musnah”, “hancur”, 
Ucapan tabban laka merupakan doa agar orang itu selalu dalam kerugian, 
susah, dan hancur. Dalam Surah G4fir/40: 37, Allah menegaskan bahwa 
segala usaha jahat Fir'aun (mencegah rakyatnya beriman dan 
mempermalukan Nabi Musa mengenai Tuhannya, karena ternyata tidak 
ditemukan di langit) membawa kerugian dan kehancurannya sendiri. 
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M unasabah 

Setelah mendengar nasihat dari salah seorang keluarganya itu, Fir'aun 
bukannya sadar tetapi malah semakin sombong dan congkak. Dengan 
maksud untuk mengejek, ia meminta Hmm, perdana menterinya, untuk 
membangun istana megah dan menjulang ke angkasa supaya ia dapat naik ke 
langit untuk menyaksikan adanya Tuhan Nabi Musa. Tetapi ejekan itulah 
akhirnya yang membawa kehancuran baginya. 


Tafsir 

(36-37) Fir'aun tetap tidak menerima nasihat salah seorang keluarganya 
itu. Ia tetap membangkang dan tidak mau menerima dakwah Nabi M usa. 
Oleh karena itu, ia ingin mengejek Nabi M usa. Ila memerintahkan H tmn, 
perdana menterinya, untuk membangun sebuah istana besar dan megah yang 
menjulang ke angkasa. Dalam ayat lain diinformasikan bahwa istana itu 
dibangun dari batu bata yang dibuat dari tanah liat yang dibakar: 
ae AN Ha ata Siwa Ma aA a pAr? am Da LA 
LG Ja ane an 


a Ng Bd, » SN (TI 7 ....1 PL tv 
BAN ATI Sp VIII HN 


Dan Fir'aun berkata, “Wahai para pembesar kaumku! A ku tidak mengetahui 
ada Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarkanlah tanah liat untukku wahai 
Hmn (untuk membuat batu bata), kemudian buatkanlah bangunan yang 
tinggi untukku agar aku dapat naik melihat Tuhannya M usa, dan aku yakin 
bahwa dia termasuk pendusta.” (al-Gaj aj/28: 38) 


M aksud pembuatan bangunan besar, megah, dan menjulang ke angkasa 
itu adalah sebagai tempat atau tangga untuk mengintai atau menyaksikan 
adanya Tuhan Nabi Musa. Ia menyatakan bahwa Nabi Musa sebenarnya 
seorang pembohong karena ia yakin tidak ada Tuhan di langit. Maksud 
ucapannya itu adalah untuk mengelabui rakyatnya, bahwa memang tidak ada 
Tuhan di langit sebagaimana yang dikatakan Nabi M usa tersebut. Dengan 
demikian, ia menginginkan agar rakyatnya tidak percaya kepada Nabi M usa 
dan tetap mengikutinya. 

Fir'aun bertindak demikian karena ia dikuasai oleh ambisinya untuk 
mengalahkan Nabi Musa. Ia juga dikuasai oleh nafsu agar rakyatnya tidak 
menemukan kebenaran yang disampaikan Nabi Musa. Ia ingin agar 
rakyatnya tetap mematuhinya, dan untuk itu ia berbuat segala cara, dari 
memutarbalikkan kebenaran sampai mengejek. A mbisi dan nafsu itulah yang 
banyak menjerumuskan manusia, sebagaimana dilukiskan syair Arab berikut: 


E E 
dak abi ol g BN 
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Nafsu itu bagaikan bayi, jika kau biarkan, ia akan dewasa dengan 
terus-menerus ingin menyusu, tapi bila kau sapih, 
ia akan tersapih sendirinya. 


Kemudian ayat ini ditutup dengan suatu penegasan bahwa tipu muslihat 
Fir'aun untuk mengalahkan Nabi M usa dan mematikan agama tauhid yang ia 
bawa gagal dan membawa kerugian besar. Gagal karena dakwah Nabi M usa 
tetap tidak dapat dibendungnya. Rugi karena biaya yang dikeluarkannya 
tidak sedikit, sedangkan hasilnya tidak ada. Hal itu karena Allah selalu 
membinasakan kebatilan yang dikerjakan manusia dan menghancurkan 
akibat yang ditinggalkan perbuatan batil itu, a difirmankan-N ya: 


P 7 >. 2 SAT 
AE Ia ANA 
Sesungguhnya mereka akan dihancurkan a Kana yang dianutnya 
dan akan sia-sia apa yang telah mereka kerjakan. (al-Ar4#f/7: 139) 


Kesimpulan 

1. Untuk mengejek Nabi Musa, Fir'aun memerintahkan mendirikan 
bangunan megah dan menjulang ke angkasa untuk membuktikan adanya 
Tuhan yang disembah Musa. Akan tetapi, ejekan itu tidak merugikan 
Nabi M usa sedikit pun, tetapi malahan merugikan Fir'aun sendiri karena 
biaya bangunan itu yang sangat besar sedangkan hasilnya tidak ada. 

2. Cara mencari Tuhan bukanlah dengan naik ke langit, tetapi dengan 
menerima kebenaran yang disampaikan wahyu, di mana Tuhan dapat 
dijumpai di mana saja, bahkan dalam diri manusia sendiri. 

3. Orang kafir akan melihat perbuatan jahatnya baik dan indah, tetapi Allah 
akan menghancurkannya. 
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AJ AKAN BERIMAN DAN BERAMAL SALEH 
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(38) Dan orang yang beriman itu berkata, “Wahai kaumku! Ikutilah aku, 
aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang benar. (39) Wahai kaumku! 
Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan 
sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal. (40) Barang siapa 
mengerjakan perbuatan jahat, maka dia akan dibalas sebanding dengan 
kejahatan itu. Dan barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan sedangkan dia dalam keadaan beriman, maka mereka 
akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tidak terhingga. (41) 
Dan wahai kaumku! Bagaimanakah ini, aku menyerumu kepada keselamatan, 
tetapi kamu menyeruku ke neraka? (42) (Mengapa) kamu menyeruku agar 
kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang aku 
tidak mempunyai ilmu tentang itu, padahal aku menyerumu (beriman) kepada 
Yang Mahaperkasa, Maha Pengampun? (43) Sudah pasti bahwa apa yang 
kamu serukan aku kepadanya bukanlah suatu seruan yang berguna baik di 
dunia maupun di akhirat. Dan sesungguhnya tempat kembali kita pasti 
kepada Allah, dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, 
mereka itu akan menjadi penghuni neraka. (44) M aka kelak kamu akan ingat 
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kepada apa yang kukatakan kepadamu. Dan aku menyerahkan urusanku 
kepada Allah. Sungguh, Allah M aha M elihat akan hamba-hamba-N ya.” (45) 
Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, sedangkan 
Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang sangat buruk. (46) Kepada 
mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 
Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), “M asukkanlah Fir'aun dan 
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!" 


Kosakata: 
1. Sabl ar-Rasytd JI E< (Gafir/40: 38) 


Sab?! artinya jalan (biasa). Berbeda dengan jirt yaitu jalan yang lebar 
dan bebas hambatan. Bisa diibaratkan dengan jalan utama atau jalan tol, itu 
adalah jirt, sedangkan jalan-jalan lebih kecil di samping kiri dan 
kanannya yang bermuara kepadanya adalah sabl. Dalam Al-Qur'an 
dilukiskan bahwa sab?! itu banyak. Ada sab?l Allh “jalan Allah', sabsl 
G#irn “jalan orang Mukmin’, sab:8l al-mujrim?n “jalan orang berdosa, 
sab?l a-” “gut “jalan setan, dan sebagainya. Bila Anda menempuh jalan, 
tempuhlah sab2l Allh atau sab?l G 4ir?n karena kedua jalan itu bermuara 
pada jirt mustag'm ‘jalan lurus’ yang lebar dan bebas hambatan yang 
pasti menyampaikan ke surga. 

Ar-Rasy4d adalah maj dar dari rasyada-yarsyudu-rusydan-rasy4dan arti- 
nya “benar”, “lurus”. Dengan demikian, sab? ar-rasy4d maksudnya adalah 
jalan untuk mencapai kebenaran, petunjuk, kebaikan, dan sebagainya. Itu 
adalah ucapan seorang keluarga Fir'aun yang beriman mengajak rakyatnya 
agar beriman kepada apa yang didakwakan Nabi M usa. 


2. An-Najih 5,3 (GHir/40: 41) 


Kata an-Najżh berasal dari kata naja yanju yang arti asalnya adalah 
terpisah dari sesuatu atau terselamatkan. Naj# ful4n berarti si fulan telah 
selamat dari sesuatu yang membahayakannya. An-Najwah atau an-naj #h 
adalah tempat yang sangat tinggi yang karena ketinggiannya terpisah dari 
daerah sekitarnya. Dinamakan demikian karena dataran yang tinggi bisa 
menyelamatkan dari bahaya banjir. 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang sikap kaum yang beriman 
kepada Allah dari umat Nabi M usa walaupun terjadi intimidasi dan tekanan 
dari kaum Fir'aun. Mereka tetap mengajak dan menyeru kaum Fir'aun dan 
pengikutnya untuk masuk ke dalam ajaran tauhid. Mereka merasa heran 
karena sebenarnya apa yang mereka serukan merupakan jalan yang lurus 
untuk menuju keselamatan dunia dan akhirat. Keselamatan yang bisa 
menghindarkan seseorang dari siksaan api neraka dan murka Allah dan 
menghantarkan seseorang menuju jalan keabadian surgawi. Dalam konteks 
ini, sang mukmin merasa heran karena begitu jelas dan demikian bermanfaat 
ajakannya, namun mereka menolaknya bahkan mengajak kepada ajakan 


JUZ 24 40. G? FIR 543 


yang bertolak belakang. Seruan kaum Fir'aun untuk menyembah berhala 
adalah jalan kesesatan dan kesengsaraan yang akan membawanya ke dalam 
neraka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Fir'aun mengingkari adanya 
Tuhan, bahkan melecehkan-N ya dengan meminta menterinya agar memba- 
ngun menara guna melihat Tuhan. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan 
bahwa sekalipun kaum Fir'aun itu tetap menantang M usa dan menganiaya 
para pengikutnya, namun orang yang beriman tetap melaksanakan seruannya 
dan terus menasihati kaumnya. 


Tafsir 

(38) Sekalipun kaum Fir'aun menentangnya, namun orang yang beriman 
kepada Musa itu tetap menyeru kaumnya agar mengikuti Nabi Musa. Ia 
berkata, “Wahai kaumku, jika kamu mengikuti seruanku dan kamu 
memercayai apa yang telah aku sampaikan, berarti kamu mengikuti jalan 
yang lurus yang menuju kepada kebahagiaan hidup abadi di akhirat nanti dan 
berarti pula kamu telah memeluk agama Allah yang disampaikan oleh M usa. 

Ayat ini memberikan petunjuk kepada orang-orang yang beriman agar 
selalu menyampaikan agama Allah kepada manusia dan mengajak mereka ke 
jalan yang lurus dengan cara yang baik, sekalipun orang-orang kafir 
mengingkarinya. Hal ini termasuk salah satu tugas yang dipikulkan Allah 
kepada setiap orang yang beriman. Mereka hendaklah tabah dan sabar 
melakukan dakwah itu seperti yang telah dilakukan oleh orang yang beriman 
yang mengikuti seruan M usa. 

(39) Pada ayat ini diterangkan bahwa orang yang beriman kepada M usa 
berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, kehidupan dunia ini adalah 
kehidupan yang fana, di mana kesenangan serta kebahagiaan yang diperoleh 
di dalamnya adalah kesenangan dan kebahagiaan yang tidak sempurna serta 
tidak kekal. Adapun kehidupan akhirat adalah kehidupan yang kekal, 
kesenangan dan kebahagiaan yang diperoleh adalah kesenangan dan 
kebahagiaan yang sempurna. Oleh karena itu, janganlah sekali-kali kamu 
mengingkari Allah dalam kehidupan dunia ini agar kamu terhindar dari 
siksa-N ya di akhirat nanti.” 

(40) Orang yang beriman itu menerangkan kepada kaumnya bagaimana 
besar pengaruh kehidupan dunia seseorang kepada kehidupan akhiratnya. Ia 
berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, barang siapa yang mengerjakan 
suatu kejahatan baik laki-laki maupun perempuan, maka ia hanya diazab 
sesuai dengan kejahatan yang dilakukannya. Akan tetapi, barang siapa yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh, mengikuti perintah-perintah A Ilah dan 
menjauhi larangan-larangan-N ya, maka ia akan dimasukkan ke dalam surga 
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yang penuh kenikmatan. Allah membalas iman dan amal saleh mereka 
dengan pahala yang berlipat ganda dan rezeki yang tiada terhingga.” 

Ayat ini menggambarkan keadilan Allah yang sesungguhnya serta sifat 
Maha Pengasih dan Maha Penyayang-N ya kepada hamba-hamba-Nya. Dia 
tidak menganiaya hamba-N ya sedikit pun. Jika Dia mengazab hamba-Nya di 
akhirat nanti, maka azab yang diberikan itu seimbang dengan perbuatan jahat 
dan ingkar yang telah dilakukannya selama hidup di dunia, tidak dilebihkan 
sedikit pun. Akan tetapi, jika Dia membalas iman dan amal saleh hamba- 
Nya, maka Dia membalasnya dengan pahala yang berlipat ganda. 

(41) Orang yang beriman kepada Musa itu mengulangi lagi seruannya 
kepada kaumnya dengan mengatakan, “Wahai kaumku, aku merasa heran 
dengan sikap dan tindakan kamu sekalian. Aku menyeru kamu mengikuti 
jalan keselamatan, menghindarkan kamu dari siksa neraka, dan membawamu 
ke dalam surga dengan beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang 
saleh, sedangkan kamu menyeruku ke jalan kesengsaraan yang mengantar- 
kan ke dalam neraka.” 

(42) Selanjutnya orang mukmin itu menyatakan, “Kamu sekalian 
menyeru dan mengajakku mengingkari Allah dan mempersekutukan-N ya 
dengan sesuatu yang tidak mempunyai alasan yang benar dan tidak ada 
bukti-bukti yang dapat diyakini kebenarannya, yang menyatakan bahwa 
menyekutukan Tuhan itu adalah kepercayaan yang benar. Sedangkan aku 
menyeru dan mengajakmu agar kamu sekalian mengesakan Allah, tidak ada 
Tuhan yang lain selain Dia. Yang Mahakuasa lagi Mahaperkasa, dengan 
bukti-bukti yang nyata. Dialah Yang Mahaperkasa lagi M aha Pengampun 
dosa-dosa hamba-Nya." 

(43) Ayat ini masih melanjutkan perkataan dari orang beriman di atas. 
Dia mengatakan, “Sebenarnya kamu telah menyeruku menyembah berhala- 
berhala, yang tidak mendengar seruan orang-orang yang menyerunya, dan 
tidak dapat memberi pertolongan baik di dunia maupun di akhirat, karena ia 
tidak dapat memberikan sesuatu mudarat dan tidak pula sesuatu manfaat 
kepada siapa pun.” Firman Allah: 


Pn AL Pe - > Ta 545972 
Danang SIAGA Wa SE YAA PS 


Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak mendengar seruanmu, dan 
sekiranya mereka mendengar, mereka juga tidak memperkenankan 
permintaanmu. Dan pada hari Kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu 
seperti yang diberikan oleh (Allah) Yang Mahateliti. (F #ir/35: 14) 
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Dan firman Allah: 


Azor Aa SAN 32 291 0, ZA 2 34257 25 £ TA 277 
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Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang menyembah 
selain Allah (sembahan) yang tidak dapat memperkenankan (doa)nya 
sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka? 
(al-A Yg#/46: 5) 


Orang beriman itu melanjutkan perkataannya, “K etahuilah kaumku, 
bahwa kita semua adalah milik Allah dan kepada-Nya pula kita kembali 
setelah mati dan dibangkitkan kembali. Waktu itu pula Dia memberi balasan 
kepada kita, sesuai dengan perbuatan dan amal kita masing-masing. Orang- 
orang yang kafir dan melampaui batas akan menjadi penghuni neraka.” 

(44) Kemudian orang-orang yang beriman itu mengakhiri nasihatnya 
kepada kaumnya dengan mengatakan, “Wahai kaumku, di akhirat kelak 
kamu sekalian akan mengetahui kebenaran yang aku sampaikan kepadamu 
baik berupa perintah-perintah Allah maupun berupa larangan-larangan-N ya. 
Waktu itu kamu akan menyesal, tetapi pada waktu itu penyesalan tiada 
berguna lagi. Aku bertawakal kepada Tuhanku dan aku menyerahkan 
kepada-Nya segala urusanku dan aku mohon pertolongan kepada-Nya, agar 
aku terpelihara dari segala macam kejahatan yang mungkin aku lakukan dan 
dari segala bencana yang mungkin menimpaku." 

Sesungguhnya Allah M aha M engetahui keadaan hamba-hamba-N ya. Dia 
memberi petunjuk hamba-hamba-Nya yang pantas diberi petunjuk dan 
menyesatkan hamba-hamba-N ya yang menginginkan kesesatan itu dengan 
mengerjakan perbuatan-perbuatan terlarang dan tidak mengerjakan perintah- 
perintah yang harus mereka laksanakan. 

(45) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menolong hamba-Nya yang 
beriman dan menghancurkan musuh-musuh mereka dengan menyatakan 
bahwa Dia memelihara orang-orang yang beriman itu dari segala usaha tipu 
daya dan penganiayaan yang dilakukan oleh Fir'aun dan para pengikutnya 
dengan menyelamatkan mereka beserta Musa. Sedangkan Fir'aun beserta 
para pengikutnya ditenggelamkan di Laut Merah. Di akhirat nanti mereka 
akan ditimpa azab yang pedih. 

Diriwayatkan oleh Ibnu “Abbas, “Tatkala mengetahui keimanan orang 
itu, maka Fir'aun bermaksud hendak membunuhnya. Oleh karena itu, dia lari 
menyelamatkan diri." 

(46) Pada ayat ini digambarkan azab yang akan menimpa Fir'aun dan 
kaumnya yang durhaka di akhirat nanti. Sejak meninggal dunia sampai 
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dibangkitkan kelak, mereka akan dihadapkan ke neraka pagi, petang, dan 
terus-menerus hingga hari Kiamat. 

Pada hari Kiamat dikatakan kepada para penjaga neraka, “M asukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam neraka dan timpakanlah kepada mereka siksa 
yang keras." 

Jumhur ulama berpendapat bahwa azab kubur itu ada dan dasarnya 
adalah ayat ini. Pendapat mereka dikuatkan oleh hadis yang diriwayatkan al- 
Bukh4#3 dan Muslim dari Ibnu "Umar: 
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Bahwasanya Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya salah seorang kamu 
apabila ia meninggal dunia diperlihatkan kepadanya tempat duduknya pada 
waktu pagi dan petang. Jika ia termasuk ahli surga, maka (tempat duduknya 
itu adalah) tempat duduk ahli surga, jika ia termasuk ahli neraka maka 
(tempat duduknya adalah) tempat duduk ahli neraka. Dikatakan kepadanya, 
“Inilah tempat duduk engkau sampai A Ilah membangkitkan engkau pada hari 


Iin 


Kiamat'.” (Riwayat al-B ukh4#? dan M uslim dari Ibnu "U mar) 


Dari firman Allah dan hadis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa azab 
kubur itu adalah suatu kebenaran yang tidak dapat disangkal dan akan 
dialami oleh orang kafir pagi dan petang sampai mereka dibangkitkan 
kembali. 

Namun ar-R &? menyatakan bahwa azab kubur tidak ada. Ayat tersebut 
tidak dapat dijadikan sebagai dasar penetapan adanya azab kubur, tetapi 
hanya menunjukkan kepada terus-menerusnya azab neraka, sama halnya 
dengan firman Allah yang ditujukan kepada ahli surga: 


21 ns? oe 
EESE S Gas 
Dan di dalamnya bagi mereka ada rezeki pagi dan petang. (M aryam/19: 62) 


K esimpulan 

1. Di antara kaum Fir'aun itu ada yang beriman kepada Musa, dan ia 
menyeru kaumnya: 
a. agar mengikuti petunjuk yang benar. 
b. agar menjadikan hidup di dunia sebagai bekal hidup di akhirat nanti. 
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c. Allah membalas perbuatan jahat seimbang dengan kejahatan yang 
dilakukan seseorang, tetapi membalas perbuatan baik dengan pahala 
yang berlipat ganda. 

d. agar mereka berhenti menyembah berhala yang tidak mempunyai 
kekuasaan sedikit pun. 

e. jika mereka tidak menghiraukan seruan itu, maka mereka akan 
mengingatnya nanti di waktu azab neraka menimpa mereka. 

. Fir'aun dan kaumnya tetap ingkar, sehingga di dunia mereka ditimpa 
malapetaka dengan ditenggelamkan di Laut Merah dan di dalam kubur 
mereka diazab pagi dan petang. 

. Di hari Kiamat Fir'aun dan para pengikutnya dimasukkan ke dalam 
neraka sebagai balasan dari perbuatan-perbuatan itu. 
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(47) Dan (Ingatlah), ketika mereka berbantah-bantahan dalam neraka, 
maka orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut- 
pengikutmu, maka dapatkah kamu melepaskan sebagian (azab) api neraka 
yang menimpa kami?” (48) Orang-orang yang menyombongkan diri 
menjawab, “Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka karena 
Allah telah menetapkan keputusan antara hamba-hamba-(Nya).” (49) Dan 
orang-orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga-penjaga 
neraka Jahanam, “M ohonkanlah kepada Tuhanmu agar Dia meringankan 
azab atas kami sehari saja.” (50) M aka (penjaga-penjaga Jahanam) berkata, 
“A pakah rasul-rasul belum datang kepadamu dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata?” M ereka menjawab, “Benar, sudah datang.” (Penjaga-penjaga 
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Jahanam) berkata, “Berdoalah kamu (sendiri!)” Namun doa orang-orang 
kafir itu sia-sia belaka. 


K osakata: 
1. YataX#juna U-35 (G4fir/40: 47) 

Kalimat yataf#juna merupakan bentuk muxri' yang berasal dari kata 
Y4jja yang berarti bermaksud atau menuju. | aji menjadi istilah untuk ziarah 
menuju Baitullah dengan cara-cara tertentu yang telah disyariatkan. ! ujjah 
adalah dalil atau alasan yang jelas yang ditujukan kepada lawan bicara 
dengan maksud mengalahkannya. Dinamakan YXujjah karena dalam kata itu 
terkandung maksud. At-TaX4jj adalah permusuhan atau perselisihan. IYtajja 
bi asy-syai' berarti menjadikannya sebagai hujjah. Al-M u¥äjah adalah 
meminta lawannya untuk menjawab bantahannya. Dalam Al-Gur'an, kata 
Y4#jja dalam arti meminta dalil (hujjah) terulang sebanyak 20 kali, selebihnya 
kata ini diulang dalam arti melaksanakan ibadah haji. | ja juga diartikan 
dengan memeriksa dan mengobati dalamnya luka. Bentuk kata kerja Yiija 
menunjukkan adanya dua pihak yang saling mengajukan Yujjah atau dalil 
dan alasan untuk membantah dan menyalahkan rekannya. 

Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk 
menceritakan keadaan kaum kafir Mekah kelak di akhirat jika mereka tetap 
menyembah berhala. Pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa kaum musyrik 
akan mendapatkan azab kubur setiap pagi dan petang. Azab selanjutnya 
adalah mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih di akhirat nanti. 
Mereka akan dimasukkan ke dalam api neraka yang menyala. Pada saat 
itulah mereka berbantah-bantahan antara rakyat dan pemimpinnya yang 
dahulu disembah dan diagung-agungkan. M ereka meminta pertanggung- 
jawaban para penguasa untuk menyelamatkannya dengan alasan merekalah 
yang dahulu menjadikannya mendapatkan siksaan seperti sekarang ini. Akan 
tetapi, tidak ada artinya perselisihan tersebut karena mereka yang berkuasa 
saat di dunia tidak memiliki kekuatan untuk menghindarkan dirinya dari 
siksaan api neraka. Jawaban para penguasa adalah sekarang tidak ada 
perbedaan di antara mereka dengan pengikutnya, karena sama-sama ada 
dalam neraka. Seandainya mereka dapat menyelamatkan diri atau mengu- 
rangi siksa yang sedang menimpa ini, tentu mereka akan melakukan dan 
mengusahakannya untuk diri sendiri lebih dahulu. Akan tetapi, sekarang 
mereka berada dalam posisi yang sama, berbeda pada saat di dunia dahulu. 


2. Mugnun 044 (G #ir/40: 47) 


Kalimat mugnun merupakan bentuk jamak dari kata mugni yang berarti 
merasa cukup. Kata ini berasal dari bentuk dasar yang terdiri dari huruf gain, 
nun, dan ya'. Ada beberapa macam pengertian dari kata ini, yaitu pertama, 
tidak membutuhkan sesuatu sama sekali atau tidak menggantungkan 
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kebutuhannya kepada yang lain. Sifat ini hanyalah untuk Allah. Salah satu 
Asmz al-! usn adalah al-Ganiyy wa al-M ugniyy (Y ang Maha Kaya dan 
M aha Pemberi K ekayaan). Dari sini lahir kata gżniyah sebutan untuk wanita 
yang tidak kawin dan merasa berkecukupan hidup di rumah orang tuanya 
atau merasa cukup hidup sendirian tanpa bersuami. Kedua, sedikit sekali 
kebutuhannya atau merasa cukup. Ketiga, yang terpenuhi segala 
kebutuhannya. 

Di dalam Al-Qur'an, kata giniy terulang sebanyak 20 kali. Dua kali 
menunjuk kepada manusia, sedang selebihnya menjadi sifat Allah. Sedang- 
kan kata mugniy tidak ditemukan baik yang menunjuk kepada A llah maupun 
manusia. Akan tetapi, ditemukan ayat-ayat Al-Qur'an yang menunjukkan 
bahwa Allah memberi kecukupan kekayaan (at-T aubah/9: 28, an-N yr/24: 32- 
33). Dalam Al-Qur'an dan hadis, kalimat ini tidak selalu diartikan dengan 
banyaknya harta kekayaan. Dalam hadis yang cukup populer, Nabi saw 
mengatakan bahwa gina (kekayaan) tidak dinilai dengan banyaknya harta 
benda tetapi kekayaan yang sebenarnya adalah kekayaan hati. 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan tentang sikap orang-orang yang lemah 
yang meminta kepada para pemimpinnya dahulu di dunia untuk mencukup- 
kan siksaan dalam arti menghindarkan dari siksa yang mereka terima dengan 
alasan merekalah yang menjadikannya seperti itu. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan keadaan orang-orang durhaka yang 
mengingkari seruan para rasul, seperti Fir'aun dan pengikut-pengikutnya, 
ketika mereka ditimpa malapetaka dan tidak seorang pun di antara mereka 
yang dapat menyelamatkan diri dari malapetaka itu. Kemudian diterangkan 
bahwa di dalam kubur mereka akan diazab setiap pagi dan petang. Pada 
ayat-ayat berikut ini diterangkan azab neraka yang akan menimpa orang- 
orang kafir di akhirat nanti. Mereka dimasukkan ke dalam neraka yang 
menyala-nyala. Pada saat azab menimpa, mereka meminta pertolongan 
kepada sembahan-sembahan yang pernah mereka sembah selama hidup di 
dunia. Akan tetapi, sembahan-sembahan mereka tidak bisa memberikan 
pertolongan. 


Tafsir 

(47) Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad agar 
menceritakan kepada orang musyrik M ekah tentang malapetaka yang telah 
menimpa Fir'aun dan kaumnya, serta azab kubur dan akhirat yang akan 
mereka derita nanti. Hal ini bertujuan agar berita itu menjadi pelajaran bagi 
mereka sehingga mereka sadar dan beriman kepada Allah dan rasul-Nya. 

Dalam perintah itu, Nabi Muhammad diminta untuk menceritakan kepada 
orang-orang musyrik Mekah tentang perbantahan orang-orang kafir yang 
mengingkari seruan rasul ketika mereka berada di dalam neraka nanti. Para 
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pengikut memohon pertolongan kepada sembahannya agar diselamatkan dari 
azab neraka yang sedang menimpa mereka, atau menguranginya. Akan 
tetapi, sembahan-sembahan itu berlepas tangan dari permintaan itu karena 
mereka sendiri tidak berdaya mengurangi atau mengelakkan diri dari azab 
yang sedang menimpa mereka itu. Para penyembah berhala itu menggugat 
sembahan-sembahan itu dengan mengatakan, “Kami adalah penyembah- 
penyembahmu waktu di dunia dahulu, dan kami adalah penjaga-penjagamu 
yang selalu taat kepadamu dan mencukupkan segala keperluanmu, sehingga 
kami mengingkari seruan rasul yang disampaikan kepada kami. Sekiranya 
kami tidak menyembah kamu semasa hidup di dunia dahulu, tentulah kami 
akan mengikuti seruan rasul, sehingga kami tidak dimasukkan ke dalam 
neraka seperti sekarang ini. Apakah kamu mau menghindarkan kami dari 
azab ini atau meringankannya dengan kesediaan kamu memikul sebagian 
dari azab yang telah menimpa kami ini? Seandainya bukan karena kamu 
sekalian, tentulah kami menjadi orang-orang yang beriman.” 

(48) Pada ayat ini diterangkan jawaban para pemimpin itu kepada para 
pengikutnya dengan mengatakan, “Sekarang kita sama-sama berada dalam 
neraka Jahanam dan sedang ditimpa azab yang pedih. Seandainya kami 
dapat mengelakkan diri atau dapat mengurangi sebagian dari siksa yang 
sedang menimpa ini, tentu kami akan melakukannya dan kami akan 
mengusahakannya untuk diri kami lebih dahulu. Seandainya kami dapat 
melakukannya yang demikian tentu kamu sekalian dapat pula melakukan- 
nya, karena kami dan kamu adalah sama, sama-sama makhluk dan sama- 
sama berada di bawah kekuasaan Allah.” 

Allah benar-benar telah menetapkan hukum di antara hamba-hamba-N ya 
dengan seadil-adilnya dan memberikan kepada seseorang apa yang harus 
diterimanya baik dalam bentuk pahala maupun dalam bentuk siksa, dan tidak 
seorang pun akan dirugikan-N ya. 

(49) Setelah orang-orang musyrik yang sedang dalam neraka itu tidak 
berhasil mendapatkan pertolongan dari para pemimpinnya, maka mereka 
mohon pertolongan kepada penjaga neraka dengan mengatakan, “Wahai 
penjaga neraka (Malaikat Malik), mohonkanlah kepada Allah agar Dia 
meringankan siksa yang telah ditimpakan-N ya kepada kami ini. Seandainya 
keringanan itu dapat diberikan kepada kami dengan mengembalikan kami ke 
dunia untuk hidup dan beribadah, maka kembalikanlah kami barang sesaat, 
mudah-mudahan hal ini dapat mengurangi penderitaan kami.” 

(50) Para penjaga neraka itu menjawab, “Bukankah dahulu telah diutus 
kepadamu rasul-rasul yang memberikan keterangan, bukti, dan dalil yang 
menunjukkan keesaan Allah, memberimu petunjuk-petunjuk ke jalan 
kebahagiaan serta menyampaikan kabar peringatan kepadamu, tentang 
akibat perbuatan terlarang yang kamu kerjakan seperti mengingkari Allah." 
Firman A Ilah: 
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“Apakah belum pernah datang ae rasul-rasul dari kalangan kamu 
yang membacakan ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan 
pertemuan (dengan) harimu ini?" (az-Zumar/39: 71) 


Orang-orang musyrik itu menjawab, “Benar, rasul-rasul telah datang 
kepada kami, mengajak kami beriman kepada Allah dan rasul-Nya, tetapi 
kami mengingkari seruan itu dan tidak mau beriman. Bahkan kami 
menentang dan menyiksa para rasul itu dan orang-orang yang beriman 
kepadanya." 

Penjaga neraka menjawab, “Jika tindakan dan sikapmu terhadap rasul 
sewaktu hidup di dunia benar-benar seperti yang kamu terangkan itu, maka 
mohonlah sendiri kepada Allah. Kami tidak akan mendoakan semua orang 
kafir yang mendustakan rasul. Ingatlah, doa orang yang sepertimu itu tidak 
akan diperkenankan Allah dan tidak akan ada faedahnya. Bagi kamu sama 
saja, apakah kamu berdoa atau tidak, azab itu tidak akan berkurang sedikit 
pun, rasakanlah azab itu sebagai akibat perbuatan kamu sendiri.” 

Tentang keadaan penghuni neraka itu, at-Tirmiz? meriwayatkan dari Abu 
ad-Dard-, ia berkata: 
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Penghuni neraka ditimpa kelaparan yang menandingi azab mereka. M ereka 
memohon bantuan makanan. Mereka diberi makanan pohon berduri yang 
tidak dapat menggemukkan dan tidak dapat menghilangkan lapar, lalu 
mereka makan pohon itu, tetapi mereka bertambah lapar. Mereka minta 
tolong lagi, lalu mereka diberi makanan yang dapat menyekat di 
kerongkongan setelah mereka makan. M ereka mengatakan bahwa ketika di 
dunia jika mereka makan dan tercekik, mereka minta air, maka mereka minta 
tolong agar diberi minuman sirup. Akan tetapi, mereka diberi air yang sangat 
panas yang diangkat dengan cantolan-cantolan. Apabila minuman itu 
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mendekati muka mereka, muka mereka pun terbakar. Apabila minuman itu 
sampai ke perut mereka, maka minuman itu menghancurkan usus dan apa 
yang ada di perut mereka. Akhirnya mereka minta tolong kepada malaikat, 
mereka berkata, “M ohonkanlah kepada Tuhanmu agar Dia meringankan azab 
atas kami sehari saja.” Para malaikat menjawab, “A pakah rasul-rasul belum 
datang kepadamu dengan membawa bukti-bukti yang nyata?” Mereka 
menjawab, “Benar, sudah datang.” (Penjaga-penjaga Jahanam) berkata, 
“Berdoalah kamu (sendiri!)” Namun doa orang-orang kafir itu sia-sia belaka. 
(Riwayat at-T irmiz? dari Abu ad-Dard-) 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar menyampaikan kepada 
orang-orang musyrik tentang adanya orang-orang yang mengingkari 
A Ilah di dalam neraka nanti. 

2. Orang-orang musyrik meminta bantuan kepada para pemimpinnya di 
dalam neraka nanti. Akan tetapi, pemimpin-pemimpin itu mengatakan 
bahwa mereka sendiri tidak berdaya melepaskan diri dari azab yang 
sedang menimpa mereka. 

. Orang-orang musyrik minta tolong kepada penjaga neraka, tetapi penjaga 
neraka menjawab bahwa mereka tidak akan mendoakan orang-orang 
musyrik dan orang-orang yang mengingkari seruan rasul yang diutus 
kepada mereka. Tidak ada sesuatu pun yang bisa menyelamatkan diri 
mereka dari azab neraka. 
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(51) Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para 
saksi (hari Kiamat), (52) (yaitu) hari ketika permintaan maaf tidak berguna 
bagi orang-orang zalim dan mereka mendapat laknat dan tempat tinggal 
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yang buruk. (53) Dan sungguh, Kami telah memberikan petunjuk kepada 
Musa; dan mewariskan Kitab (Taurat) kepada Bani Israil, (54) untuk 
menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berpikiran sehat. (55) 
Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah 
ampun untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu 
petang dan pagi. 


Kosakata: 
1. Yagumu al-Asyhzd 55! 2 (G #ir/40: 51) 


Kalimat yagumu al-asyh4d terdiri dari dua kata yaitu yagumu dan al- 
asyhad. Y agumu adalah bentuk fi'il mux tri berasal dari kata yang terdiri dari 
huruf gaf, wau, dan mim. Arti dari kata ini berkisar pada sekelompok 
manusia. Dari sini kemudian, lahir kata gaum (kaum). Kata ini juga 
bermakna berdiri tegak lurus. Selain itu, kesinambungan dan terus-menerus 
menjadi sifat dari kata ini. Oleh karena itu, kata ag?mu diartikan dengan 
terlaksananya sesuatu secara sempurna dan berkesinambungan. 

Sedangkan kata al-asyh4#d adalah bentuk jamak dari kata syah?d yang 
terambil dari kata syahida yang artinya menyaksikan sesuatu yang nyata. 
Menyaksikan yang batin (gaib) disebut dengan al-khabsr dan yang mutlak 
disebut dengan al-'alPm. Makna dasarnya berkisar pada arti kehadiran, 
pengetahuan, informasi, dan kesaksian. Seseorang yang gugur di medan 
peperangan untuk menegakkan kalimat Allah disebut dengan syah?d karena 
para malaikat menghadiri kematiannya. Kata syah?d bisa berarti objek juga 
sebagai subjek, sehingga syah?d dapat berarti yang disaksikan atau yang 
menyaksikan. Dalam Al-Qur'an, kata ini terulang sebanyak tiga puluh lima 
kali. Selain menunjuk kepada sifat Allah, juga kepada para nabi, malaikat, 
dan umat Nabi M uhammad yang gugur di jalan A llah. 

Dalam kalimat ini ada beberapa hal yang mesti dipenuhi yaitu adanya 
bukti baik secara lisan maupun tulisan, pengakuan, atau kesaksian. Surat- 
surat yang berharga disebut syahtdah. Syahadat juga diartikan dengan 
sumpah, syarat untuk masuk Islam harus mengucapkan kalimat syahadat. 
Hari kiamat disebut juga dengan hari berdirinya para saksi karena pada saat 
itu semua orang akan menjadi saksi baik bagi dirinya atau orang lain 
terhadap amal atau perbuatan yang dilakukan selama hidup di dunia. 

Dalam ayat ini, Allah akan memberikan pertolongan dan kemenangan 
kepada para rasul yang telah diutus-Nya dan umat-umat yang beriman 
kepada-Nya pada hari Kiamat nanti. Para saksi yang dimaksud di sini adalah 
para nabi, malaikat-malaikat pencatat amal, kaum mukminin, dan lain-lain 
yang kesemuanya akan tampil di hari Kiamat sebagai saksi-saksi yang 
mendukung dan memberatkan siapa yang disaksikannya. Pada hari itu, 
mereka akan menjadi saksi atas segala perbuatan orang-orang kafir dan atas 
pengetahuan para rasul kepada mereka, tetapi mereka mendustakannya. 
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2. Ma' @ratuhum «ix: (G Hir/40: 52) 


Kalimat ma' dratuhum diambil dari kata a' Cara-ya' @uru-'uGan yang 
berarti dalil atau hujjah yang dijadikan sebagai alasan atau dalih. Kalimat ini 
digunakan untuk suatu ungkapan yang bisa menghapus dosa. Ada tiga 
macam “udur yaitu: pertama, dengan mengatakan aku tidak melakukannya; 
kedua, aku melakukannya demi sesuatu yang bisa membebaskannya dari 
perasaan dosa; ketiga, aku yang melakukannya dan aku tidak akan 
mengulanginya lagi. Bentuk yang terakhir inilah yang disebut dengan tobat. 
Setiap tobat adalah 'uQir, tetapi tidak setiap 'uQir adalah tobat. Kalimat 
a Gartuhu artinya aku menerima permintaan maafnya. Al-mu' @r adalah 
sebutan untuk seseorang yang suka memaafkan kesalahan orang lain (at- 
Taubah/9: 90). Sebagian ulama mengatakan istilah 'u@ur berasal dari kata 
a' Grah yang berarti sesuatu yang najis. Oleh karena itu, kulup kemaluan 
anak laki-laki yang kecil disebut juga dengan 'uGah. 'A Gartu aj-jabiy 
artinya “aku telah membersihkan dan menghilangkan kotoran yang ada pada 
kulupnya”. Hal ini mengindikasikan adanya kotoran dalam kalimat "ur, 
oleh karena itu perlu dibersihkan dengan permintaan maaf. ‘A Gah diartikan 
juga dengan keperawanan atau kegadisan seorang wanita. 

Seperti dibahas pada ayat sebelumnya, bahwa semuanya akan dikumpul- 
kan pada hari berdirinya saksi-saksi. Pada hari ini, tidak akan ada manfaatnya 
lagi permintaan maaf dan alasan-alasan yang dikemukakan karena semua 
yang mereka katakan adalah dusta belaka. Semuanya sudah diputuskan 
bahwa orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan mendapatkan 
rahmat Allah dan sebaliknya mereka yang kafir dan berbuat kejahatan dan 
kejelekan akan mendapatkan azab dan siksa A llah. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa yang mengingkari ayat-ayat 
Allah itu hanyalah orang-orang kafir saja. Juga terdapat bantahan Allah 
terhadap orang-orang kafir itu dengan mengemukakan bukti-bukti kebenaran 
ayat-ayat-N ya, untuk menghibur hati Rasulullah saw dan orang-orang yang 
beriman dalam menghadapi tantangan serta sikap permusuhan kaumnya. 
Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan bahwa Allah berjanji akan menolong 
para rasul-Nya dan orang-orang yang beriman serta memberikan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 


Tafsir 

(51) Dalam ayat ini, Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman berupa pertolongan dan kemenangan dalam menghadapi musuh- 
musuh mereka. Allah mengatakan bahwa Dia pasti menjadikan para rasul- 
Nya orang-orang yang menang atas musuh-musuh mereka dan akan 
menolong serta membahagiakan orang-orang yang beriman dalam kehidupan 
dunia dan akhirat. 
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Cara dan bentuk pertolongan Allah itu bermacam-macam, adakalanya 
dengan meninggikan kedudukan dan kekuasaan mereka atas musuh-musuh 
mereka, seperti yang diberikan kepada Daud dan Sulaiman, adakalanya 
dengan memberikan kemenangan kepada mereka atas musuh-musuh mereka, 
seperti yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. Adakalanya juga 
dengan menimpakan kepada mereka kesengsaraan dan malapetaka, seperti 
yang dialami oleh Fir'aun dan kaumnya, dan adakalanya dengan meng- 
hancurkan orang-orang kafir dan menyelamatkan para rasul dan orang-orang 
yang beriman besertanya, seperti yang dialami Nabi Saleh, Hud, Syuaib, dan 
Nuh beserta kaumnya. 

Demikian pula Allah memberikan pertolongan kepada para rasul dan 
orang-orang yang beriman pada hari Kiamat yaitu pada hari berdirinya saksi- 
saksi yang terdiri dari para malaikat, para nabi, dan orang-orang yang 
beriman. Pada hari itu, mereka menjadi saksi atas segala perbuatan orang- 
orang kafir dan atas pengetahuan para rasul kepada mereka, tetapi mereka 
mendustakannya. 

(52) Ayat ini menjelaskan bahwa pada hari dimana saksi-saksi itu 
mengemukakan kesaksiannya, tidak bermanfaat lagi alasan-alasan yang 
mereka kemukakan dan tidak ada pula permintaan maaf yang bisa mereka 
ajukan, karena semua yang mereka katakan dan lakukan hanyalah berupa 
fitnah dan dusta belaka. 

Allah berfirman: 
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Kemudian tidaklah ada jawaban bohong mereka, kecuali mengatakan, 
“Demi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan Allah." (al- 
An'4m/6: 23) 


Pada hari itu, orang-orang kafir dijauhkan dari rahmat Allah, dan mereka 
mendapat azab yang sangat pedih di neraka Jahanam. 

(53-54) Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan berbagai macam per- 
tolongan yang telah diberikan-N ya kepada para rasul di dunia, di antaranya 
memberikan kepada Musa bermacam-macam mukjizat, berbagai hukum 
yang mengatur hidup manusia agar mereka bahagia hidup di dunia dan di 
akhirat, dan menurunkan kepadanya Kitab Taurat untuk menjadi petunjuk 
bagi manusia. Kemudian Kitab Taurat itu diwariskan kepada keturunan dan 
orang-orang sesudah mereka serta menjadi peringatan bagi orang-orang yang 
berakal dan menjauhkan mereka dari keragu-raguan dan prasangka yang 
tidak baik. 

Firman Allah: 
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Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab Taurat; di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya. Yang dengan Kitab itu para nabi yang berserah diri kepada 
Allah memberi putusan atas perkara orang Yahudi, demikian juga para 
ulama dan pendeta-pendeta mereka, sebab mereka diperintahkan memelihara 
kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. (al-M #idah/5: 44) 


(55) Pertolongan Allah kepada para rasul dan orang-orang yang beriman 
itu adalah salah satu dari sunatullah seperti yang pernah dianugerahkan 
kepada Musa. Oleh karena itu, Nabi Muhammad diminta untuk bersabar atas 
sikap dan tindakan orang-orang musyrik yang memperolok-olokkan ayat- 
ayat Allah. Allah pasti menolongnya dengan mengokohkan barisan kaum 
Muslimin dan mengangkat posisi agama Islam melebihi kepercayaan yang 
mereka anut Nabi Muhammad diperintahkan untuk selalu bertobat dan 
bertasbih pagi dan petang, sebagaimana firman Allah: 
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Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus 
kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu 
mengingat (A llah). (H ud/11: 114) 


Dengan selalu salat mengingat Allah dan bertasbih pagi dan petang itu, 
maka Rasulullah beribadah seperti yang dilakukan para malaikat. Allah 
berfirman: 
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Dan milik-Nya siapa yang di langit dan di bumi. Dan (malaikat-malaikat) 
yang di sisi-Nya, tidak mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-N ya dan 


tidak (pula) merasa letih. M ereka (malaikat-malaikat) bertasbih tidak henti- 
hentinya malam dan siang. (al-A nbiy#/21: 19-20) 
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Rasulullah saw diperintahkan bertobat bukan berarti beliau telah melaku- 
kan perbuatan dosa, tapi maksudnya ialah dengan sering melakukan tobat 
dan mohon ampun, maka jiwa semakin suci dan bersih, tidak ada satu pun 
kotoran yang mengotorinya. Jika Nabi yang terbebas dari segala dosa masih 
disuruh bertobat, maka bagi umat dan pengikutnya akan lebih lagi. M ereka 
harus cepat dan lebih sering bertobat. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Al-Qur'an mengajarkan agar orang- 
orang yang beriman selalu bertobat, memohon ampun kepada Allah, dan 
mengerjakan amal saleh. Jika seseorang telah bertobat dan memohon ampun 
maka jiwanya menjadi suci dan bersih. Amal yang dikerjakan oleh orang 
yang bersih jiwanya akan langsung diterima Allah. 

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa orang yang tidak suci dan bersih 
hatinya karena tidak bertobat dan mohon ampun kepada Allah, maka 
amalnya tidak diterima oleh Allah atau tidak dianggap sebagai amal yang 
saleh. 


Kesimpulan 

1. Allah pasti menolong dan memenangkan para rasul-Nya dan orang-orang 

yang beriman di dunia dan di hari perhitungan. 

2. Allah memberikan petunjuk dan kemenangan kepada M usa dan menurun- 
kan Taurat kepadanya sebagai warisan bagi Bani Israil dan menjadi 
petunjuk bagi orang yang berpikir. 

. Allah memerintahkan Rasulullah saw bersabar, bertobat, dan mohon 
ampun kepada-Nya pagi dan petang. 

. Apabila Rasulullah saw saja diperintahkan untuk bertobat, maka terlebih 
lagi bagi umatnya. 
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(56) Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah 
tanpa alasan (bukti) yang sampai kepada mereka, yang ada dalam dada 
mereka hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang tidak akan mereka capai, 
maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dia M aha M endengar, 
Maha Melihat. (57) Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu lebih besar 
daripada penciptaan manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. (58) Dan tidak sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat, dan tidak (sama) pula orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan dengan orang-orang yang berbuat kejahatan. Hanya sedikit sekali 
yang kamu ambil pelajaran. (59) Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan 
datang, tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak beriman. 


Kosakata: Al-M us'u 2...) (GHir/40: 58) 


Kata al-mus?u merupakan isim f#il dari kata asta-yus"u yang artinya 
orang yang berbuat kejelekan atau kejahatan. Sedangkan kata sta-yasu'u- 
su'an berarti sesuatu yang membuat manusia celaka, sedih, atau menjengkel- 
kan, baik urusan dunia maupun akhirat. Kata ini juga berarti melakukan 
sesuatu yang dibenci. As-Su'u adalah perbuatan jelek atau mungkar. Dari 
sini, kata ini berkisar pada makna kalimat atau perbuatan yang menunjukkan 
kepada keburukan, kejelekan, kejahatan, kehancuran, dan kerusakan. As- 
sau'ah artinya perempuan yang buruk rupa, berarti juga aurat atau kemaluan. 

Ungkapan ayat ini menjelaskan bahwa tidak akan sama kedudukan dan 
derajat orang-orang yang beriman yang mau mencari kebenaran dan beramal 
saleh dengan orang-orang kafir yang senantiasa melakukan perbuatan- 
perbuatan buruk yang dibenci oleh Allah. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang jaminan Allah kepada para 
rasul dan orang-orang yang beriman bahwa Dia pasti menolong dan 
memberikan kemenangan kepada mereka baik di dunia maupun di akhirat. 
Allah juga memerintahkan agar bersabar dan bertasbih pagi dan petang. Pada 
ayat-ayat berikut diterangkan bahwa orang-orang yang mengingkari ayat- 
ayat Allah adalah orang-orang yang dalam hati mereka ada kesombongan 
dan keangkuhan kepada Allah. Juga diterangkan bukti-bukti kekuasaan 
Allah dan kepastian adanya hari kebangkitan. 


Tafsir 

(56) Pada ayat ini dinyatakan bahwa orang-orang yang mengingkari 
seruan rasul dan membantah ayat-ayat Allah adalah orang-orang yang dalam 
hatinya penuh dengan keangkuhan dan takabur. Mereka enggan menerima 
kebenaran karena pengaruh hawa nafsu. Mereka ingin berkuasa dan 
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dijadikan pemimpin dalam masyarakat, serta merasa sebagai orang yang 
paling berkuasa. Keinginan mereka inilah yang menyebabkan mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah. Menurut mereka, keinginan itu tidak akan 
tercapai jika mereka mengikuti seruan rasul, karena dengan mengikuti 
seruan rasul berarti mereka meninggalkan agama nenek moyang yang 
mereka hormati selama ini. 

Kemudian Allah menerangkan bahwa sekalipun orang-orang kafir itu 
selalu berusaha untuk menghancurkan Nabi M uhammad dan para pengikut- 
nya, namun mereka tidak akan mencapai cita-cita itu. Sebab, Allah selalu 
membantu Nabi Muhammad dengan merendahkan, menghinakan, dan 
memusnahkan musuh-musuhnya dan usaha-usaha mereka. 

Allah lalu memerintahkan Nabi agar selalu mohon perlindungan kepada- 
Nya untuk mematahkan tipu daya dan usaha orang-orang musyrik itu. Allah 
Maha Mendengar segala permintaan dan permohonan hamba-Nya, 
mengetahui setiap getaran jiwa dan melihat segala perbuatan hamba-hamba- 
Nya. 

(57) Pada ayat ini, Allah mengemukakan salah satu bukti adanya hari 
kebangkitan pada hari Kiamat nanti. Dia menerangkan bahwa menciptakan 
langit dan bumi lebih “berat” dan “sukar” dibanding dengan menciptakan 
manusia, baik pada waktu pertama kali menciptakannya maupun pada waktu 
mengulanginya kembali. Langit dan bumi beserta segala isinya tidak 
terhingga luas dan besarnya. Tidak terhitung jumlah planet-planet di sana. 
Tidak terhitung jumlah binatang dan tumbuh-tumbuhan yang ada padanya. 
Gunung-gunung dan sungai-sungai yang mengalir tidak bisa dilacak semua 
oleh manusia. Hukum-hukum dan ilmu pengetahuan yang berhubungan 
dengannya tidak bisa diketahui oleh manusia seluruhnya. Oleh karena itu, 
orang-orang musyrik jangan sekali-kali mengira bahwa Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi serta manusia yang ada di dalamnya, tidak 
sanggup membangkitkan manusia kembali pada hari Kiamat atau meng- 
hidupkan kembali orang-orang yang telah mati. Tidak sesuatu pun yang 
sukar bagi Allah, semua mudah bagi-N ya. 

A Ilah berfirman: 
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Dan tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena 


menciptakannya, dan Dia kuasa menghidupkan yang mati? Begitulah: 
sungguh, Dia M ahakuasa atas segala sesuatu. (al-A ¥q+#/46: 33) 
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Ayat 57 Surah az-Zumar ini seolah menekankan bahwa penciptaan alam 
semesta ini jauh lebih rumit (besar) daripada penciptaan manusia (hal ini 
tentu dalam pandangan manusia karena bagi Allah tidak ada yang rumit 
sedikit pun). Padahal dari jumlah tulisan hasil pemikiran dan temuan, 
pengungkapan teori terciptanya alam semesta ini lebih banyak dan lebih 
pesat perkembangannya dibandingkan dengan perkembangan teori kejadian 
manusia yang sampai saat ini masih dipenuhi oleh pertanyaan-pertanyaan 
belum terjawab dan fakta-fakta yang kontroversial. Dilihat dari waktu 
keberadaannya secara ilmu pengetahuan, manusia (homo sapiens) 
diperkirakan muncul pada 40.000 tahun yang lalu, kurun waktu ini bukan 
apa-apa dibandingkan umur alam semesta yang diperkirakan telah berada 
semenjak 7 miliar tahun yang lalu, apalagi jika dibandingkan dengan sejarah 
peradaban manusia yang jejaknya ditemukan hanya sekitar 7000 tahun yang 
lalu. Tampaknya pengetahuan kita tentang kejadian alam semesta inipun 
sebenarnya tidak lebih banyak dari apa yang kita ketahui tentang kejadian 
manusia. 

Pada akhir ayat ini, Allah menerangkan bukti-bukti yang dikemukakan 
itu dan amat sedikit manusia yang mau berpikir untuk mencari kebenaran 
yang hakiki. M ereka terlalu dipengaruhi hawa nafsu dan kesenangan dunia 
yang sifatnya hanya sementara. Mereka juga tidak mau mendengar dan 
menyadari bahwa Allah Mahakuasa, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
mengalahkan-N ya. 

(58) Ayat ini menerangkan bahwa tidak sama di sisi Allah orang yang 
kafir yang buta dari kebenaran, tidak mau melihat dan memikirkan tanda- 
tanda kekuasaan dan kebesaran Allah di langit dan di bumi dengan orang- 
orang yang beriman yang mau mencari kebenaran, berusaha meyakinkan 
dirinya dengan mempelajari dan merenungkan tanda-tanda kekuasaan dan 
kebesaran Allah, sehingga mereka mengetahui bahwa penciptaan bumi dan 
langit beserta apa yang ada di dalamnya lebih besar dan sulit dari 
menciptakan manusia. Oleh karena itu, membangkitkan manusia itu adalah 
suatu yang mudah bagi Allah. Begitu pula tidak sama orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh dengan orang-orang kafir yang selalu melakukan 
perbuatan yang dilarang A Ilah. 

M emang hanya sedikit manusia yang mau merenungkan dan memikirkan 
dalil-dalil yang dikemukakan kepada mereka dan sedikit pula yang mau 
mengambil pelajaran. Sekiranya mereka mau merenungkan sehingga mereka 
mengetahui kebenaran, tentulah mereka mengetahui pula kesalahan- 
kesalahan yang pernah mereka perbuat dan tidak mengulanginya lagi. 

(59) Setelah Allah menerangkan bukti-bukti adanya hari Kiamat dan hari 
kebangkitan, maka Dia menegaskan bahwa hari Kiamat itu pasti datang. 
Pada waktu itu, seluruh manusia dihidupkan kembali, setiap mereka 
diperhitungkan amalnya dengan penuh keadilan di hadapan mahkamah 
Allah. Tidak seorang pun yang dapat mengelakkan diri dari pengadilan 
Tuhan itu. 
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Sekalipun hari Kiamat itu pasti datang, dan telah ditegaskan bahwa 


orang-orang kafir akan masuk neraka dan orang-orang yang beriman akan 
masuk surga, namun sedikit sekali manusia yang mau percaya dan beriman, 
bahkan mereka mendustakannya. 


K esimpulan 


1. 


Orang-orang kafir yang membantah dan mengingkari ayat-ayat Allah 
adalah orang-orang yang dalam hatinya terdapat sifat-sifat angkuh dan 
takabur. Oleh karena itu, Allah menyuruh Nabi-Nya agar memohon 
perlindungan kepada-N ya. 


. Menciptakan langit dan bumi beserta seluruh isinya lebih sulit daripada 


menciptakan manusia baik pada penciptaan pertama maupun pada 
penciptaan kedua. Hal ini menunjukkan bahwa membangkitkan manusia 
itu sangat mudah bagi Allah. Ini adalah analogi dari Allah karena langit 
dan bumi lebih besar dan luas dari manusia, maka tentu penciptaannya 
dalam pikiran manusia lebih sulit. Padahal bagi Allah semuanya mudah. 


. Dalam pandangan Allah, tidak sama orang-orang kafir dengan orang- 


orang yang beriman, antara orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
dengan yang mengerjakan amal saleh. Orang kafir dan yang berbuat jahat 
akan masuk neraka, sedangkan orang yang beriman dan beramal saleh 
akan masuk surga. 


. Hari kiamat itu pasti datang dan tidak diragukan lagi kedatangannya. 


Oleh karena itu, setiap orang harus mempersiapkan dirinya. 
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(60) Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-K u, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau 
menyembah-K u akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.” (61) 
Allah-lah yang menjadikan malam untukmu agar kamu beristirahat padanya, 
(dan menjadikan) siang terang benderang. Sungguh, Allah benar-benar 
memiliki karunia yang dilimpahkan kepada manusia, tetapi kebanyakan 
manusia tidak bersyukur. (62) Demikianlah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala 
sesuatu, tidak ada tuhan selain Dias maka bagaimanakah kamu dapat 
dipalingkan? (63) Demikianlah orang-orang yang selalu mengingkari ayat- 
ayat Allah dipalingkan. (64) Allah-lah yang menjadikan bumi untukmu 
sebagai tempat menetap dan langit sebagai atap, dan membentukmu lalu 
memperindah rupamu serta memberimu rezeki dari yang baik-baik. 
Demikianlah Allah, Tuhanmu, Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam. (65) 
Dialah yang hidup kekal, tidak ada tuhan selain Dia: maka sembahlah Dia 
dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan 
seluruh alam. 


Kosakata: 


1. Udin? (G #ir/40: 60) 


Kata ud' un? adalah fi'il amar (kata kerja perintah), dari da' -yad' u- 
du #(an) yang artinya “esakan dan sembahlah Aku,” atau bisa juga kata 
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tersebut artinya “berdoalah (mintalah) kepada-Ku.” M enurut Ibnu al-J auz3, 
terdapat dua pendapat ulama yang berbeda dalam memahami ungkapan 
firman-Nya ud'uni astajib lakum. Pendapat yang bersumber dari Ibnu 
'Abbis mengatakan bahwa yang dimaksud adalah waYYidun? wa' budun? 
ufibkum (esakan dan sembahlah Aku pasti Aku beri pahala kamu sekalian). 
Pendapat lain yang bersumber dari al-Sudd? bahwa yang dimaksud dengan 
ungkapan tersebut adalah salun? u' 3kum (mintalah kamu sekalian kepada- 
Ku pasti akan Aku beri). Jadi, arti ud'un? pada ayat ini berkisar pada perintah 
untuk beribadah atau berdoa kepada Allah sebagai M utakallim, di mana Ia 
berjanji akan memberi pahala atau mengabulkan apa-apa yang dimohonkan 
manusia. 


2. Dkhirn 2 #15 (G#fir/40: 60) 

Kata da#khir?n atau d#khirun disebutkan dalam Al-Qur'an tidak kurang 
dari empat kali, yaitu dalam Surah an-NaXl/16: 48, Surah aj-t#f4t/37: 18 
(dakhirun), Surah an-Naml/27: 87, dan dalam Surah Gi#fir/40: 60 ini 
(d#khir8n). Baik dikhir8n maupun dz#khirun keduanya sama saja, artinya 
“rendah hati,” “terhina,” dan “merendahkan diri”. Adapun maksud dz#khir8n 
dalam Surah Gifir ini adalah aj-jagir?n (keadaan kecil), yakni hina, dalam 
arti bahwa orang-orang yang memasuki neraka Jahanam sebagai akibat 
sombong tidak mentauhidkan Allah dan tidak beribadah kepada-Nya akan 
berada dalam neraka Jahanam dengan keadaan hina dina. 


3. Gardran J3 (G#fir/40: 64) 


Kata gartr yang dalam ayat ini disebut untuk menjelaskan fungsi bumi 
adalah majdar dari garra-yagirru-gariran yang secara harfiah artinya 
“keadaan tetap” (af-fabat) atau stabil. Al-Gar4#r juga bisa berarti al-maskan 
(tempat tinggal, kediaman). Allah menjadikan bumi bagi manusia sebagai 
gar#r maksudnya adalah bahwa bumi ini diberikan Allah kepada manusia 
dan juga makhluk lainnya sebagai tempat tinggal menetap untuk melepaskan 
rasa lelah. Dikatakan bumi sebagai tempat menetap, tentu menetap yang 
sifatnya sementara. Yang sifatnya abadi adalah negeri akhirat, yang oleh 
A I-Our'an disebut dir al-gartr (negeri yang kekal), seperti disebutkan A llah 
dalam Surah G #ir/40: 39. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menegaskan bahwa hari Kiamat itu pasti 
terjadi. Pada hari itu, tidak satu pun yang dapat menolong seseorang, kecuali 
ibadah dan amal saleh yang telah dilakukannya selama hidup di dunia. Akan 
tetapi, sedikit sekali manusia yang mengetahui hal ini. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah memerintahkan agar manusia beribadah kepada-Nya agar Dia 
membalasnya dengan pahala. Barang siapa yang tidak beribadah kepada-Nya 
akan dimasukkan ke dalam api neraka. Kemudian diterangkan tanda-tanda 
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kebesaran dan kekuasaan Allah di langit dan di bumi beserta nikmat yang 
tidak terhingga yang dilimpahkan-N ya kepada manusia. 


Tafsir 

(60) Pada ayat ini, Allah memerintahkan agar manusia berdoa kepada- 
Nya. Jika mereka berdoa niscaya Dia akan memperkenankan doa itu. 

Ibnu “Abb4s, ax--ahhtk, dan Muj#hid mengartikan ayat ini, “Tuhan 
kamu berfirman, 'Beribadahlah kepada-K u, niscaya Aku akan membalasnya 
dengan pahala'.” Menurut mereka, di dalam Al-@ur'an, perkataan doa bisa 
pula diartikan dengan ibadah seperti pada firman A Ilah: 


AI SESI UN pa OA 


Yang mereka abah selain Allah itu tidak lain hanyalah in+£an (berhala), dan 
mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka. (an-N is#/4: 
117) 


Dalam hadis, Nabi bersabda: 
(aka: a DAS e saha a 
Doa itu ialah ibadah. (Riwayat at-Tirmiz*? dari an-Nu'mz-n bin Basy?r) 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa doa dalam ayat ini berarti 
“permohonan”. 


Sebenarnya doa dan ibadah itu adalah sama dari sisi bahasa. Hanya yang 
pertama berarti khusus sedang yang kedua berarti umum. Doa adalah salah 
satu bentuk atau cara dari ibadah. Hal ini berdasar hadis: 


(LIL al a agahan gal lg) 35 RA AN 
Doa itu adalah inti ibadah. (Riwayat at-T irmiz? dari Anas bin M Hik) 
Dan hadis Nabi saw: 
adi e3 JG paf ssia Gi ag ban KD YA He Ki 
(SI dai). ii 
Diriwayatkan dari "Aisyah, dia berkata, “Nabi saw ditanya orang, “Ibadah 


manakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Doa seseorang untuk 
dirinya’.” (Riwayat al-Bukhzr?) 
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Berdasarkan hadis di atas, maka doa dalam ayat ini dapat diartikan 
dengan ibadah. Hal ini dikuatkan oleh lanjutan ayat yang artinya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari beribadah 
kepada-K u akan masuk ke dalam neraka yang hina.” 

Ayat ini merupakan peringatan dan ancaman keras kepada orang-orang 
yang enggan beribadah kepada Allah. Ayat ini juga merupakan pernyataan 
Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman agar mereka memperoleh 
kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Seakan-akan A Ilah mengata- 
kan, “Wahai hamba-hamba-K u, menghambalah kepada-K u, selalulah beribadah 
dan berdoa kepada-Ku. Aku akan menerima ibadah dan doa yang kamu 
lakukan dengan ikhlas, memperkenankan permohonanmu, dan mengampuni 
dosa-dosamu”. 

(61) Pada ayat ini, Allah memerintahkan agar manusia beribadah kepada- 
Nya dengan alasan-alasan berikut ini: 

1. Yang memerintahkan agar beribadah kepada-Nya itu ialah Tuhan yang 
menjadikan malam sebagai waktu beristirahat, dan mempersiapkan 
tenaga baru agar dapat berusaha kembali esok harinya. Pada waktu 
malam, pada umumnya manusia tidur karena merupakan kebutuhan tubuh 
yang harus dipenuhi. 

2. Yang menjadikan siang bercahaya, yang menerangi alam semesta 
sehingga manusia dapat berusaha untuk mencukupi keperluan hidup. 

3. Karena Allah mempunyai karunia yang tidak terhingga banyaknya yang 
disediakan untuk seluruh makhluk-Nya, dan karunia itu tidak akan habis 
selama-lamanya. 


Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa kebanyakan manusia tidak mau 
mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang telah dilimpahkan kepadanya. M ereka 
mengingkari nikmat, seakan-akan nikmat itu mereka peroleh semata-mata 
karena usaha mereka sendiri. 

(62) Ayat ini menerangkan bahwa yang melimpahkan nikmat yang tidak 
terhingga kepada seluruh makhluk itu adalah Tuhan yang berhak disembah, 
karena Dialah yang menciptakan seluruh makhluk. 

Kepada orang-orang kafir akan ditanyakan mengapa mereka berpaling, 
tidak mau menyembah, dan tidak mengesakan Allah. Padahal semua yang 
mereka sembah itu adalah ciptaan Allah, yang tidak pantas disembah. 

(63) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa sebagaimana orang-orang musyrik 
telah sesat karena menyembah tuhan-tuhan selain Allah, demikian juga telah 
sesat orang-orang yang sebelum mereka. Mereka mengingkari ayat-ayat 
Allah dan menyembah tuhan-tuhan yang lain semata-mata karena kebodohan 
mereka dan menuruti hawa nafsu belaka. 

(64) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah yang menjadikan bumi untuk 
manusia sebagai tempat kediaman. Mereka hidup di atasnya dengan 
menikmati rezeki yang dilimpahkan-Nya. Dia pula yang menjadikan langit 
sebagai atap dan dihiasi dengan bintang-bintang yang gemerlapan tampak di 
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malam hari. Karena keteraturan peredaran bintang-bintang, timbullah 
malam, siang, gelap, dan terang-benderang. 

Pada ayat ini juga diterangkan dalil-dalil keesaan dan kekuasaan Allah 
yang terdapat pada diri manusia sendiri. Allah telah menjadikan manusia 
dalam bentuk yang paling baik di antara para makhluk-Nya dan dilengkapi 
dengan anggota tubuh yang sesuai dengan keperluan dan kepentingan hidup 
manusia sendiri. Dia pulalah yang memberikan kepada manusia makanan 
dan minuman yang baik sebagai rezeki dari-Nya. Allah itu Tuhan yang 
M ahatinggi, yang memiliki semesta alam. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Tuhan yang melimpahkan rahmat- 
Nya kepada manusia adalah Tuhan yang wajib disembah. Tuhan Yang 
M ahasempurna dan memiliki semesta alam. Firman Allah: 


s y ne Ipin 3 22 Ae 2 » r, 
SIONE on 133237 NAN SÊ. KAJANG 
DI gan PEN RAS Na 
OL criai Z 56 NG KE, 


Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan 
orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. (Dialah) yang 
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan 
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu 
janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal 
kamu mengetahui. (al-Bagarah/2: 21-22) 


(65) Ayat ini menjelaskan bahwa Tuhan yang disembah itu adalah Tuhan 
yang hidup kekal, yang tidak pernah mati. Dialah yang menghidupkan dan 
mematikan makhluk-N ya, selain daripada-Nya tidak pantas disembah. Oleh 
karena itu, murnikanlah ketundukan dan ketaatan hanya kepada-Nya saja, 
jangan sekali-kali mempersekutukan-N ya dengan sesuatu pun. 

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa segala puji bagi Allah, Tuhan 
Yang Maha Suci. Dialah Yang memiliki segala makhluk-N ya, baik yang 
berupa malaikat, jin, manusia, dan semua makhluk lain yang ada di alam ini. 
Semuanya itu tergantung kepada-Nya, sehingga segala sifat kebesaran dan 
kemuliaan ada pada-Nya. Oleh karena itu, mereka selalu mengucapkan: “al- 
| amdulill4hi Rabbil “Ham?n". 


Kesimpulan 

1. Jika manusia beribadah dan berdoa kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi pahala dan memperkenankan doa-doa itu. Orang-orang yang 
tidak mau beribadah kepada Allah akan dimasukkan ke dalam neraka. 
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. Allah menciptakan malam untuk istirahat dan siang untuk berusaha. 

. Orang-orang musyrik ingkar beribadah kepada Allah, sebagaimana 
orang-orang dahulu telah ingkar pula beribadah kepada-Nya. 

4. Allah menciptakan langit dan bumi untuk keperluan manusia dan 
menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-baiknya. Namun, 
banyak manusia yang tidak bersyukur. 

5. Allah hidup kekal, dan tiada berkesudahan. Oleh karena itu, hendaklah 
manusia beribadah hanya kepada-Nya. 

. Manusia diseru untuk memuji Allah dan bila memperoleh nikmat 
hendaknya mengucapkan: “al-! amdulill#hi Rabbi "dam?n”. 


UN 


DN 


LARANGAN MENYEMBAH KEPADA SELAIN ALLAH 


wih, IN NG EN an ng al pt Ig ASA "a 
” “3 aa wa w na 42. asne jala An aa 
Aa Saka JE WANG sya) SLNN Ea, 23) 3 
Bana Ch Bau bat na a A onata nA 
E a paia ai a K NAO KANNE A 


hos A A don h nA Catalon A Ey ls RALE allg 
Ei RE E E AA E Iy KE eo eya 
. . aa d WIK E het GR adan "$ ag Yah pe 
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Terjemah 

(66) Katakanlah (M uhammad), “Sungguh, aku dilarang menyembah 
sembahan yang kamu sembah selain Allah, setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan dari Tuhanku; dan aku diperintahkan agar berserah 
diri kepada Tuhan seluruh alam.” (67) Dialah yang menciptakanmu dari 
tanah, kemudian dari setetes mani, lalu dari segumpal darah, kemudian kamu 
dilahirkan sebagai seorang anak, kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, 
lalu menjadi tua. Tetapi di antara kamu ada yang dimatikan sebelum itu. 
(Kami perbuat demikian) agar kamu sampai kepada kurun waktu yang 
ditentukan, agar kamu mengerti. (68) Dialah yang menghidupkan dan 
mematikan. Maka apabila Dia hendak menetapkan sesuatu urusan, Dia 
hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” M aka jadilah sesuatu itu. 
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Kosakata: 
1. *ifl(an) Ye (G-fir/40: 67) 


- 


Kata ifl(an) atau a-ifl, dalam Al-Our'an disebutkan tidak kurang dari 3 
(tiga) kali, yaitu dalam Surah an-Nyr/24: 31, Surah al-! ajj/22: 5, dan dalam 
ayat ini. Kata ini merupakan kata mufrad (singular). Jamak (plural)nya 
adalah al-af# seperti disebutkan dalam Surah an-Nyur/22: 59. Al-Gur'an 
menyebutkan kata ifl(an) dalam arti manusia yang baru dilahirkan dari 
kandungan ibunya. Secara harfiah, dalam kamus, a-ifl artinya bayi, anak 
kecil. A -ifl atau bayi kecil itu disebut pula dengan a- afulu yang artinya 
lunak dan halus. Secara umum a-ifl artinya aj-jag?r min kulli syai'in (yang 
kecil dari segala sesuatu). Jadi, maksud firman Allah fumma yukhrijukum 
ifl(an) adalah bahwa manusia/kamu dilahirkan sebagai bayi yang tulang- 
belulangnya masih lunak dan kulitnya sangat halus. 


2. Syuyukh(an) E-:5 (G#fir/40: 67) 


Kata syuyukh(an) merupakan isim jama' (kata benda untuk banyak). 
Mufrad (bentuk tunggal)nya adalah syaikh. Asy-Syaikh, artinya tua, ketua 
(al-ra?s), atau man kina kabsr f? a'yun al-gaum. (orang yang terpandang 
karena ilmunya atau kedudukannya). Dalam ayat ini, kata syuyukh(an) tentu 
artinya “usia tua” sesuai petunjuk (qarinah) yang sebelumnya yang 
menyebut tahap perkembangan manusia, yakni ‘ifl (anak-anak), masa remaja 
(tak disebut), dewasa (asyuddakum), lalu syuyukh, memasuki usia tua. 
Terdapat perbedaan pendapat para pakar dalam menentukan kapan seseorang 
dipandang memasuki usia tua. Pandangan yang terkuat, usia 40 tahun telah 
masuk usia tua karena usia dewasa 25 sampai 40 tahun. Usia remaja 13 
sampai 25, usia 40 ke atas dihitung usia tua atau syuyukh(an) itu. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa yang mempunyai sifat-sifat 
yang M ahabesar, M ahatinggi, M ahakuasa, dan M aha Pencipta hanya Allah. 
Oleh karena itu, manusia dilarang menyembah selain Dia. Pada ayat-ayat 
berikut ditegaskan lagi bahwa Allah melarang manusia menyembah selain- 
Nya, dan menyembah patung-patung yang terbuat dari benda-benda mati. 
Yang berhak disembah hanyalah yang mempunyai sifat-sifat Yang 
M ahaagung, M ahakuasa, dan M aha Pencipta. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarr dari Ibnu ‘A bbs bahwa Walid bin M ugirah 
dan Syaibah bin Rabiʻah berkata, “Wahai M uhammad, kembalilah kamu dari 
apa yang telah kamu katakan (dakwahkan) dan peganglah agama nenek 
moyangmu.” M aka turunlah ayat ini. 
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Tafsir 

(66) Pada ayat-ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad 
agar mengatakan kepada orang-orang musyrik dan orang-orang kafir bahwa 
Allah melarangnya menyembah tuhan yang mereka sembah, selain dari 
Allah. 

Pengertian menyembah tuhan-tuhan selain A Ilah itu ialah menghambakan 
diri kepada sesuatu, menganggapnya mempunyai kekuatan gaib seperti 
kekuatan Allah, memohon pertolongan, dan meminta sesuatu kepadanya. 
Dalam ayat ini disebutkan bahwa tuhan-tuhan itu berupa patung-patung. 
Akan tetapi, pengertian ini mencakup segala macam benda atau makhluk 
yang disembah dan dimohon pertolongan kepadanya, seperti sungai-sungai, 
batu-batu keramat, kuburan yang dianggap keramat, dan sebagainya. 

Selanjutnya Rasulullah diperintahkan untuk menyatakan bahwa Allah 
melarangnya menyembah selain Allah, dan mengemukakan bukti-bukti dan 
dalil-dalil berupa ayat-ayat Al-Qur'an, maupun berupa perintah agar mem- 
perhatikan kejadian alam ini. Dengan merenungkan kejadian alam dan ayat- 
ayat Al-Qur'an, maka orang akan sampai kepada kesimpulan bahwa yang 
berhak disembah itu hanyalah A llah semata. 

Pada akhir ayat ini, Allah memerintahkan agar tunduk dan patuh kepada- 
Nya, memurnikan ketaatan hanya kepada-N ya, karena Dialah Tuhan Pemilik 
semesta alam. 

(67) Dialah yang menjadikan manusia dari tanah, menjadi setetes mani, 
dari setetes mani menjadi sesuatu yang melekat, dan segumpal darah 
menjadi segumpal daging, kemudian dilahirkan ke dunia dalam bentuk 
manusia. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Allah men- 
ciptakan manusia dari tanah ialah bapak manusia yaitu Adam yang 
diciptakan Allah dari tanah. 

Sebagian ahli tafsir menerangkan bahwa yang dimaksudkan dengan A Ilah 
menjadikan manusia dari tanah ialah Allah menjadikan manusia dari sari pati 
yang berasal dari tanah. Seorang bapak dan seorang ibu memakan makanan 
yang berasal dari tanah, dari binatang ternak, dan tumbuh-tumbuhan. 
Binatang ternak memakan tumbuh-tumbuhan dan berkembang dengan 
menggunakan zat-zat yang berasal dari tanah. Makanan yang dimakan ibu 
atau bapak itu merupakan sumber utama untuk membentuk sel telur atau 
sperma. Sel telur ibu bertemu dengan sperma bapak dalam rahim ibu, 
sehingga menjadi segumpal darah dan seterusnya. 

Allah lalu menerangkan bahwa manusia yang diciptakan-N ya dari tanah 
itu mengalami hidup dalam tiga masa: yaitu: 

1. M asa kanak-kanak. 
2. M asa dewasa. 
3. Masa tua. 

Di antara manusia ada yang diwafatkan Allah pada masa kanak-kanak, 

ada pula pada masa dewasa, dan ada yang diwafatkan setelah berusia lanjut. 
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Ketentuan kapan seorang manusia meninggal itu berada di tangan Allah 
semata. 

Proses kejadian manusia itu diterangkan dalam ayat ini agar dapat 
menjadi bahan renungan dan pemikiran bagi orang-orang yang berakal, 
sehingga mereka beriman kepada Allah Pencipta seluruh makhluk. 

(68) Allah memerintahkan agar Rasulullah menyampaikan kepada orang- 
orang musyrik bahwa Allah yang wajib disembah itu adalah Tuhan Y ang 
menghidupkan manusia dari tidak ada kepada ada, menghidupkan kembali 
sesudah matinya, dan mematikan seluruh makhluk pada waktu-waktu yang 
telah ditentukan-Nya. Dia adalah Tuhan Yang Mahakuasa dan Maha 
Pencipta. Jika berkehendak menciptakan sesuatu, Allah cukup mengatakan, 
“Jadilah,” maka jadilah sesuatu itu. 


Kesimpulan 

1. Allah melarang hamba-hamba-Nya menyembah sembahan-sembahan 
selain Dia, dan memerintahkan agar berserah diri kepada-N ya. 

2. Allah menciptakan manusia berasal dari tanah. Setelah lahir ke dunia dari 
kandungan ibu, manusia hidup dalam tiga masa, yaitu masa kanak-kanak, 
masa dewasa, dan masa tua. Hal itu bertujuan agar manusia mengguna- 
kan akalnya untuk memikirkan Allah, Sang Penciptanya. 

3. Hanya Tuhanlah yang menghidupkan dan mematikan. Dia pulalah yang 
berkuasa menciptakan segala sesuatu. Oleh karena itu, hanya Dia yang 
berhak disembah. 


AZAB BAGI ORANG YANG MENENTANG AYAT-AYAT 
ALLAH DAN RASUL-NYA 
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Terjemah 

(69) Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang (selalu) 
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimana mereka dapat dipalingkan? (70) 
(Yaitu) orang-orang yang mendustakan Kitab (Al-Qur'an) dan wahyu yang 
dibawa oleh rasul-rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak mereka akan 
mengetahui, (71) ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, 
seraya mereka diseret, (72) ke dalam air yang sangat panas, kemudian 
mereka dibakar dalam api, (73) kemudian dikatakan kepada mereka, 
“M anakah berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan, (74) (yang kamu 
sembah) selain Allah?” M ereka menjawab, “M ereka telah hilang lenyap dari 
kami, bahkan kami dahulu tidak pernah menyembah sesuatu.” Demikianlah 
Allah membiarkan sesat orang-orang kafir. (75) Yang demikian itu 
disebabkan karena kamu bersuka ria di bumi (tanpa) mengindahkan 
kebenaran dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). (76) 
(Dikatakan kepada mereka), “Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka 
Jahanam, dan kamu kekal di dalamnya. Maka itulah seburuk-buruk tempat 
bagi orang-orang yang sombong." 


Kosakata: 
1. YusYabuna D yem (G Hir/40: 71) 


Kata yus¥abųun adalah fiʻil mu«+i' majhul, dari sa¥aba-yas¥abu-sa¥ban, 
yang artinya “mereka diseret.” Hal ini menggambarkan keadaan siksa yang 
menyedihkan di alam akhirat, yang akan dialami oleh mereka yang 
mendustakan Al-Qur'an dan mendustakan apa-apa yang dibawa para utusan 
Allah sebelum Nabi Muhammad. Pada saat belenggu dan rantai yang penuh 
dengan api neraka telah terikat pada leher mereka, mereka diseret dengan 
sadis dan dilemparkan ke dalam neraka. Wall4hu a'lam bi al-;jaw4b. 


2. Yusjaryuna 0x4 (G #fir/40: 72) 


Kata yusjaruna adalah fi'il muxtri'majhul yaitu kata kerja untuk waktu 
sekarang dan yang akan datang dalam bentuk pasif. Artinya mereka akan 
dibakar. Berasal dari fi'il sajara-yasjuru-sajran (Ds Jawa wu) artinya 
menyalakan, membakar, atau menuangkan. Pada ayat 71-72 Surah Gifir ini 
Allah berfirman, "Y usfabuna fi al-Yam?m fumma fi an-n#i yusjarun,”. 
Artinya: mereka akan diseret ke dalam air yang sangat panas kemudian 
dibakar dalam api neraka. Ini merupakan bagian dari azab bagi orang-orang 
yang menentang ayat-ayat Allah dan rasul-Nya, karena mereka lebih percaya 
dan asyik dengan berhala-berhala mereka ketika hidup di dunia. Sebetulnya 
orang-orang kafir Mekah mengetahui adanya Allah yang mencipta alam dan 
manusia ini, tetapi mereka sulit membayangkan Allah yang sangat tinggi, 
lalu mereka menyembah berhala-berhala yang mereka buat sendiri sebagai 
perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah. Maka mereka menjadi 
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musyrik yang menyekutukan Allah. Azab dan hukuman Allah sangat keras 
terhadap orang-orang yang menyekutukan-N ya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat terdahulu diterangkan bahwa Rasulullah dan orang-orang 
yang beriman dilarang Allah menyembah selain Dia, karena Dialah Y ang 
menciptakan segala sesuatu. Dia Y ang menghidupkan dan mematikan, dan 
Dialah Yang Maha Kuasa. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan keadaan 
orang-orang yang sesat, selalu membantah, dan mengingkari ayat-ayat Allah. 
Mereka akan dimasukkan ke dalam api neraka yang menyala-nyala, 
sedangkan tuhan-tuhan yang mereka sembah tidak mampu menolong sedikit 
pun. 


Tafsir 

(69) Allah menyatakan kepada Nabi Muhammad, apakah ia tidak me- 
merhatikan orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah yang 
menerangkan dan membuktikan keesaan-N ya dan adanya hari kebangkitan. 
Orang-orang kafir itu membantah tanpa mengemukakan dalil-dalil yang kuat 
atau yang dapat diterima akal dan pikiran yang benar. Hal ini menunjukkan 
bahwa kekafiran dan keingkaran mereka itu tidak beralasan sedikit pun. Jika 
ada alasan yang mereka kemukakan, maka alasan itu semata-mata hanya 
karena ingin mengelakkan diri dari seruan M uhammad. 

Sikap mereka yang demikian itu adalah sikap yang aneh dan tidak benar. 
Jika mereka ingin mencari kebenaran dan ingin mengikuti kepercayaan yang 
benar, amat banyak dalil-dalil yang dapat mereka pelajari dan perhatikan 
untuk mencapai keinginan mereka itu. 

(70) Orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah itu ialah orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkan Allah kepada 
Muhammad saw dan mendustakan semua yang disampaikan rasul-rasul atas 
perintah-N ya. 

Dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan apa yang disampaikan rasul-rasul itu 
terdapat perintah untuk menghambakan diri kepada Allah semata, tidak 
menyembah sesuatu pun selain Dia, meyakini adanya hari kebangkitan, dan 
hukum-hukum serta petunjuk untuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Orang-orang yang ingkar itu kelak akan mengetahui akibat keingkaran 
mereka. Hal ini merupakan peringatan yang sangat keras, sebagaimana 
firman Allah: 

D 


Pg II 
“21 Kn 


AAN A Ag 


Celakalah pada hari itu, bagi orang-orang yang mendustakan! (al- 
M u affif?n/83: 10) 
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(71-72) Akibat keingkaran mereka, orang-orang kafir akan merasakan 
siksa di akhirat, ketika belenggu dan rantai-rantai dikalungkan ke leher 
mereka, kemudian mereka ditarik dengan paksa dan dibakar di dalam neraka. 

Ayat ini sama isinya dan maksudnya dengan firman Allah: 


» 24 ssr 575 za 
PNS AI 
Kemudian pasti tempat kembali mereka ke neraka Jahim. (aj-t#f4t/37: 68) 


Dan firman Allah 
Als 2 27834A 


@ ee aan er Gea Sion Gaya 
AYAT CMS GA 


Peganglah dia kemudian seretlah dia sampai ke tengah-tengah neraka, 
kemudian tuangkanlah di atas kepalanya azab (dari) air yang sangat panas. 
Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang perkasa lagi 
mulia. Sungguh, inilah azab yang dahulu kamu ragukan. (ad-Dukh-n/44: 
47-50) 


(73-74) Kepada orang-orang kafir yang sedang ditimpa azab yang sangat 
pedih itu diajukan pertanyaan-pertanyaan yang bernada mengejek untuk 
menambah berat penderitaan yang sedang mereka alami. Pertanyaan- 
pertanyaan itu ialah manakah berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah dahulu. Berhala-berhala yang menurut mereka sanggup melepaskan 
dan menyelamatkan mereka dari azab dan bencana hari itu. 

Mereka menjawab bahwa berhala-berhala itu telah menghilang dari 
mereka, telah mengikuti jalan yang lain, dan membiarkan mereka ditimpa 
bencana dan kesengsaraan pada hari itu. Mereka mengakui bahwa 
sebenarnya selama hidup di dunia mereka telah mengikuti agama dan 
kepercayaan yang salah dan menyembah sesuatu yang tidak layak disembah. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa sebagaimana Allah telah membiar- 
kan sesat orang-orang musyrik, sehingga tidak ada satu perbuatan pun yang 
diterima dari mereka sebagai amal saleh, maka demikian pula sikap Allah 
terhadap semua pekerjaan yang telah dilakukan orang-orang kafir. M ereka 
tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun dari amal-amal mereka. 

(75) Ayat ini menerangkan sebab-sebab Allah menimpakan azab yang 
pedih kepada orang-orang kafir. Di antaranya adalah karena mereka merasa 
gembira dan bahagia tanpa merasa berdosa selama hidup di dunia mengerja- 
kan perbuatan-perbuatan syirik, seperti menyembah lebih dari satu tuhan, 
menyembah tuhan yang lain di samping menyembah Allah, atau mengakui 
bahwa ada makhluk-makhluk selain Allah mempunyai kekuatan gaib yang 
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menyamai kekuatan-N ya. Di samping itu, mereka juga melakukan perbuatan- 
perbuatan maksiat, serta berlaku congkak, sombong, dan zalim terhadap 
manusia. 

(76) Lalu orang-orang kafir itu diperintahkan untuk masuk ke dalam 
neraka melalui pintu-pintunya, sesuai dengan keadaan perbuatan jahat yang 
telah mereka lakukan. Mereka juga diperintahkan untuk tetap berada di 
dalam neraka Jahanam karena itulah tempat yang layak bagi orang-orang 
yang mengingkari ayat-ayat Allah dan menyombongkan diri kepada-Nya. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dan petunjuk-petunjuk 
yang disampaikan para rasul adalah orang-orang yang tidak menerima 
bukti-bukti yang kuat yang disampaikan kepadanya. 

2. Mereka baru meyakini kebenaran ayat-ayat Allah dan kebenaran para 
rasul di saat mereka ditimpa azab yang pedih di akhirat nanti. 

3. Di saat orang-orang kafir mengalami penderitaan dan kesengsaraan 
dalam neraka, kepada mereka diajukan pertanyaan-pertanyaan bernada 
hinaan untuk menambah berat penderitaan mereka. 

4. Orang-orang kafir itu diazab Allah karena merasa bahagia menghamba- 
kan diri kepada makhluk-makhluk selain Allah, berlaku congkak, dan 
sombong kepada Allah. 

5. Orang-orang kafir itu ditempatkan di dalam neraka, di tempat-tempat 
yang sesuai dengan tingkat kejahatan yang telah mereka perbuat. 


ADA RASUL YANG DISEBUTKAN DALAM AL-9UR'AN 
DAN ADA PULA YANG TIDAK DISEBUTKAN 


NG KPA PI An, An KO hefu e ARENA 
NGAJARAKEN NA ADYA ANTO 
542 77 Km 


Z 2. 233 Kan Alla Z 0353 
ena mad P3 AA Pu Se mM DYAH 
GN GG PRET 
Panik sg Sa NA A GE IIa AAE aa AN 


SELASA SAYA 
Terjemah 


(77) Maka bersabarlah engkau (Muhammad), sesungguhnya janji Allah itu 
benar. Meskipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami 
ancamkan kepada mereka, ataupun Kami wafatkan engkau (sebelum ajal 
menimpa mereka), namun kepada Kamilah mereka dikembalikan. (78) Dan 


Ts 
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sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau (M uhammad), 
di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antaranya ada 
(pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak ada seorang rasul 
membawa suatu mukjizat, kecuali seizin Allah. M aka apabila telah datang 
perintah Allah, (untuk semua perkara) diputuskan dengan adil. Dan ketika 
itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang batil. 


K osakata: 
1. Gajaint s3 (GHir/40: 78) 


Oajajnt artinya: telah kami ceritakan, telah kami kisahkan. A kar katanya 
adalah gaf-jad-jad yang berarti menelusuri jejak. Orang yang bercerita 
adalah menelusuri jejak kejadian yang lalu. 

Pada ayat 78 ini disebutkan bahwa Allah telah mengutus banyak nabi dan 
rasul sebelum Nabi Muhammad. Dari sekian banyak rasul itu, ada yang 
disebutkan dan diceritakan kisahnya dalam Al-Qur'an mulai dari Nabi 
Adam, Idris, Nuh, Hud, Saleh, sampai pada nabi yang sangat terkenal seperti 
Nabi Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan lain-lain, hingga nabi-nabi akhir 
zaman yaitu Nabi M usa, Isa, dan M uhammad. Jumlah seluruh nabi dan rasul 
yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan wajib kita imani ada 25 nabi. Akan 
tetapi, masih ada nabi dan rasul yang tidak disebutkan dalam Al-Qur'an, 
karena Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang telah mengutus 
hampir kepada setiap suku dan bangsa seorang pembimbing menuju jalan 
kebenaran. Menurut sahabat Abu èar ketika bertanya kepada Rasulullah 
berapa jumlah nabi dan rasul, beliau menjawab jumlah nabi ada 124 ribu dan 
jumlah rasul ada 315 orang. 


2. Al-Mub'ilun S37) (G #fir/40: 78) 


Al-M ub'ilun artinya orang-orang yang membatalkan. Berasal dari fi'il 
ba ala-yab ulu-ba'ilan-buulan-baltnan yang artinya: batal, sia-sia, tidak 
terpakai. Kata kerja ini adalah intransitif yaitu tidak mempunyai maf' ul atau 
objek. Kemudian dijadikan fi'il muta'add? atau kata kerja transitif dengan 
menambah huruf hamzah pada permulaan fi'il, sehingga menjadi: ab ala- 
yub jlu-ib Han yang artinya: membatalkan, menjadikan sia-sia atau mem- 
buatnya menjadi tidak terpakai. Dari fi'il muta' add? ini isim f# il atau orang 
yang melakukan pekerjaan ini adalah mubil, dan bentuk jamaknya yaitu 
mub'ilun, artinya orang-orang yang membatalkan petunjuk rasul, atau 
menjadikannya sia-sia dan tidak terpakai. 

Pada akhir ayat 78, Allah menegaskan bahwa jika ketentuan Allah yaitu 
azab telah datang kepada mereka orang-orang yang mengingkari Allah atau 
menolak petunjuk rasul-Nya, maka Allah telah menetapkannya dengan adil, 
yaitu hancurlah orang-orang yang mengingkari kebenaran dan rugilah orang- 
orang yang berpegang pada tradisi kebatilan, karena mereka telah 
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menjadikan kebenaran yang dibawa Rasul itu menjadi sia-sia dan tidak 
terpakai. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
sesat, membantah, dan mengingkari ayat-ayat-Nya akan dimasukkan ke 
dalam neraka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menyatakan kembali 
kebenaran janji-Nya untuk menghukum orang yang berperilaku seperti 
tersebut di atas karena mereka semua akan kembali kepada Allah. 


Tafsir 

(77) Allah memerintahkan para rasul-Nya agar bersabar dalam meng- 
hadapi tindakan orang-orang musyrik yang mendustakan dan membantah 
ayat-ayat-N ya. Para rasul juga diminta bersabar dan bertawakal menghadapi 
gangguan dan ancaman-ancaman mereka. Allah menyatakan bahwa janji- 
Nya untuk mengazab orang-orang kafir pasti benar dan terlaksana. 

Allah mengatakan kepada Nabi saw bahwa jika Ia memperlihatkan 
kepadanya, di waktu Nabi masih hidup, azab yang ditimpakan kepada orang- 
orang musyrik, atau tidak diperlihatkan kepada Nabi azab itu dengan 
mewafatkannya sebelum kedatangan azab itu, maka hal itu tidak berarti apa- 
apa bagi mereka. Pada hari Kiamat semuanya kembali kepada Allah, lalu 
diberikan kepada mereka balasan yang setimpal. 

A yat lain yang searti dengan ayat ini ialah: 


PESAN, LL 200 20 


Gaia ae ORA GANG ANO) Djaka É a KK 


M aka sungguh, sekiranya Kami mewafatkanmu (sebelum engkau mencapai 
kemenangan), maka sesungguhnya Kami akan tetap memberikan azab 
kepada mereka (di akhirat), atau Kami perlihatkan kepadamu (azab) yang 
telah Kami ancamkan kepada mereka. Maka sungguh, Kami berkuasa atas 
mereka. (az-Zukhruf/43: 41-42) 


(78) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengutus para rasul dan 
nabi kepada umat-umat sebelum Nabi M uhammad. Di antara nabi dan rasul 
itu yang diterangkan kisahnya di dalam Al-Qur'an sebanyak 25 rasul, seperti 
Nabi Nuh, Idris, Ibrahim, M usa, Sulaiman, Isa, dan rasul-rasul yang lain. Di 
samping itu, banyak di antara para nabi dan rasul itu yang tidak disebutkan 
di dalam Al-Qur'an. 


Opik Any WA TJ GUN ie AS AI Ipa HB GN lag 
Maa alay) A33 US AS KA ali OI La JA KAN 


JUZ 24 40. G? FIR 577 


Dari Abu èar bahwa ia berkata, “Aku bertanya, “Ya Rasulullah berapa 
jumlah nabi-nabi itu?’ Rasulullah saw menjawab, “124 ribu dan yang 
menjadi rasul di antaranya ialah 315 orang'. Sebuah jumlah yang banyak." 
(Riwayat A Ymad) 


Setiap rasul yang diutus Allah itu tidak sanggup menciptakan mukjizat 
sendiri, tetapi bisa diberikan oleh Allah. M ukjizat itu sebagai bukti kerasulan 
yang dikemukakan kepada kaum yang mendustakannya. Bentuk dan sifat 
mukjizat itu disesuaikan dengan keadaan, masa, dan tempat di mana rasul 
penerimanya hidup, sehingga mukjizat itu benar-benar diyakini oleh umat 
pada waktu itu. Mukjizat itu diberikan jika Allah sendiri berkehendak 
memberikannya. Jika Allah belum berkehendak memberikannya, maka 
mukjizat itu tidak akan diberikannya walaupun orang-orang kafir meminta- 
nya. Mukjizat itu diberikan sesuai dengan hikmah dan kebijaksanaan Allah 
dan sesuai pula dengan kemaslahatan umat. 

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa jika azab Allah telah datang 
menimpa orang-orang yang mendustakan-N ya, maka Allah menyelesaikan 
perkara mereka dengan seadil-adilnya. Allah menyelamatkan para rasul dan 
orang-orang yang beriman kepadanya dari azab itu, serta membinasakan 
orang-orang yang ingkar dan mempersekutukan-N ya. Hal ini dapat dilihat 
pada waktu azab Allah menimpa kaum “Ad, Allah menyelamatkan Nabi Hud 
dan orang-orang yang beriman yang bersamanya. Demikian pula azab yang 
menimpa kaum Samud dan sebagainya. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan agar Rasulullah saw dan kaum mukmin bersabar 
dan tabah menghadapi sikap dan tindakan orang-orang musyrik. Sebab, 
Allah akan menepati janjinya dengan memberikan kemenangan kepada 
mereka. 

2. Orang-orang kafir tidak akan luput dari azab Allah di akhirat nanti, baik 
mereka yang telah merasakan azab di dunia maupun yang belum 
merasakannya. 

3. Para nabi dan rasul ada yang disebutkan kisahnya di dalam Al-Qur'an dan 
ada yang tidak disebutkan kisahnya. 

4, Mukjizat itu diberikan Allah kepada rasul-Nya jika Dia menghendaki. 
Jika Allah tidak berkehendak, Allah tidak akan memberikannya walau 
pun orang-orang kafir memintanya. 

5. Allah akan memberikan keputusan dengan seadil-adilnya terhadap 
hamba-Nya, yaitu menyelamatkan orang-orang beriman dan menghancur- 
kan orang-orang kafir. 

6. Orang-orang kafir memperoleh kerugian baik di dunia maupun di akhirat. 
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NIKMAT ALLAH KEPADA MANUSIA 


NANA Y 5 en 1 Bn 7.79 2 ttet 5 Ta 
SN AN Sa Ega Kal ANAS Daan, Na 


EN ola BI Phan IN CA AL Kea 4597 
Pee SA, Ba sat 
Von 

Se 


Terjemah 

(79) Allah-lah yang menjadikan hewan ternak untukmu, sebagian untuk 
kamu kendarai dan sebagian lagi kamu makan. (80) Dan bagi kamu (ada 
lagi) manfaat-manfaat yang lain padanya (hewan ternak itu) dan agar kamu 
mencapai suatu keperluan (tujuan) yang tersimpan dalam hatimu (dengan 
mengendarainya). Dan dengan mengendarai binatang-binatang itu, dan di 
atas kapal mereka diangkut. (81) Dan Dia memperlihatkan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya) kepadamu. Lalu tanda-tanda (kebesaran) Allah yang mana 
yang kamu ingkari? 


Kosakata: M anfi' «3 (G#fir/40: 80) 


Kata manfi adalah bentuk jamak yang artinya beberapa manfaat. 
Bentuk mufradnya ialah manfa'ah. Berasal dari fi'il nafi'a-yanfa' u-naf' an- 
manfa'atan yang artinya: bermanfaat, berfaedah, dan berguna. Ungkapan 
pada ayat 80 yaitu: walakum f?ht manii' artinya “dan kamu memiliki 
beberapa manfaat dari hewan-hewan ternak tersebut”. Hal ini dijelaskan 
Allah supaya manusia menyadari berbagai nikmat yang dilimpahkan-N ya 
kepada manusia pada hewan-hewan ternak yaitu untuk kendaraan, 
mengangkut barang-barang, dagingnya untuk dimakan, bulunya untuk 
pakaian, dan lain-lain. Pada ayat 80 ini juga disebutkan berbagai manfaat 
dari laut, udara, tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya. Sungguh jika kita 
menghitung-hitung nikmat Allah pastilah tidak akan terhitung (Surah 
lbr4h?m/14: 34 dan an-NaYl/16: 18). Maka sangat tidak pantas jika manusia 
tidak menyadarinya dan masih belum mau bersyukur kepada-Nya. 


Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Allah mengazab orang-orang 
yang sesat, selalu membantah, dan ingkar kepada ayat-ayat dan nikmat- 
nikmat-N ya sehingga mereka mendapat kerugian di dunia dan akhirat. A yat- 
ayat berikut ini kembali menerangkan tentang berbagai nikmat yang 
diberikan Allah kepada manusia di darat dan di laut agar mereka mensyukuri 
dan mengabdi hanya kepada-N ya. 


JUZ 24 40. G? FIR 579 


Tafsir 

(79-80) Kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan binatang ternak dalam ayat ini ialah unta, karena binatang itulah 
yang sesuai dengan sifat-sifat yang disebutkan pada ayat ini. Ibnu Ka£r 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah unta, sapi, dan kambing. Unta 
berguna untuk dimakan, diperah susunya, digunakan untuk mengangkut 
barang yang berat dan ditunggangi dalam bepergian. Sapi bisa dimanfaatkan 
untuk dimakan dagingnya, diperah susunya, dan digunakan tenaganya untuk 
membajak tanah. Sedangkan kambing bisa dimakan dagingnya dan diperah 
susunya. Semua binatang itu bisa dimanfaatkan bulu, kulit, dan rambutnya. 
Firman Allah: 


nh a Pa Ea aa a AA KNA ta RENT 
2 23 S4 lala 4 


Je) ja Ka Ghana F ER SY 


..Dan Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit 
hewan ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya pada waktu kamu 
bepergian dan pada waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari 
bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan 
kesenangan sampai waktu (tertentu). (an-N aY1/16: 80) 


Dan firman-Nya: 


s r La. LO A ESS 2 2. 2 “2 
dls G GO SINGA A Te Ce Ga IA ASN, 
Mad sa LD 2 12224 


laa w PEN HI OE SA) i 
5 1 4> 27 A? z 

PETA “al MA 

Dan hewan ternak telah diciptakan-N ya, untuk kamu padanya ada (bulu) yang 
menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan. Dan 
kamu memperoleh keindahan padanya, ketika kamu membawanya kembali 
ke kandang dan ketika kamu melepaskannya (ke tempat penggembalaan). 
Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak 


sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh, Tuhanmu M aha 
Pengasih, M aha Penyayang. (an-N aX1/16: 5-7) 


Unta adalah binatang yang paling banyak digunakan oleh orang-orang 
yang hidup di padang pasir, seakan-akan unta itu tidak dapat dipisahkan dari 
hidup dan kehidupan mereka. Untalah yang membawa mereka ke berbagai 
negeri dalam usaha perdagangan. Unta merupakan sahabat setia mereka jika 
mereka berada di tengah-tengah padang pasir luas. 
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Oleh karena itu, jika unta dikemukakan oleh ayat-ayat ini kepada orang- 
orang Arab, sebagai salah satu binatang yang besar manfaatnya, maka 
maksud perumpamaan itu bisa dipahami oleh pikiran mereka. Pada zaman 
Pertengahan, bangsa Arab merupakan bangsa yang menghubungkan negeri 
Barat dan Timur. Pada waktu itu, terjadi perdagangan dari Timur ke Barat, 
membawa rempah-rempah ke Barat, dan membawa hasil kerajinan ke Timur. 

Di Timur, rempah-rempah itu dibawa ke Arab Selatan atau ke Teluk 
Persia, kemudian barang itu dibawa ke Turki melalui padang pasir yang luas. 
Sarana angkutan utama yang digunakan oleh orang Arab waktu itu adalah 
binatang unta. 

Selain memberikan contoh manfaat binatang ternak yaitu susu, tenaga, 
dan lain sebagainya, ayat ini menggarisbawahi penerapannya secara luas 
untuk transportasi, khususnya dalam istilah bahtera, yang secara generik 
berarti bahtera kapal laut, artinya wahana perjalanan laut. Akan tetapi, kalau 
melihat bahwa Al-Qur'an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan untuk 
manusia sampai akhir zaman maka kata bahtera itu perlu diperluas artinya 
hingga semua wahana transportasi baik di laut, danau, sungai, rawa, maupun 
darat. Termasuk juga untuk wahana transportasi di udara (atmosfer) atau di 
luar angkasa dimana tidak ada udara. 

Oleh karena itu, wahana transportasi itu meliputi kereta api, kereta api 
kilat (shinkansen di Jepang), sky lift (line) (kendaraan yang bergantung dan 
bergerak di udara di atas seutas kabel, sampai hovercraft yaitu kendaraan di 
paya-paya atau rawa. Termasuk ke dalamnya kendaraan speedboat yang 
melayang di atas permukaan air dan bisa meluncur dengan sesekali 
menyentuh permukaan air dan bergerak beberapa centimeter di atasnya. Ke 
dalam kategori ini ada pula levitation train yang terangkat beberapa 
sentimeter di atas rel dan tidak menyentuhnya. Oleh karena itu, kendaraan 
itu bergerak tanpa gesekan yang menghambat gerakan dari rel. Kereta api 
bisa melayang tanpa menyentuh rel karena bermuatan magnit yang sama 
dengan rel sehingga terjadi tolak menolak antara kereta dengan rel sehingga 
akibatnya kereta api melayang (levitate) bergerak tanpa bersentuhan dengan 
permukaan rel sehingga bebas dari gesekan. Deretan wahana itu bisa direvisi 
ulang dengan kendaraan angkasa seperti pesawat terbang sampai kendaraan 
luar angkasa (outer space) yang berbentuk roket dan satelit. 

Tentu saja daftar wahana di darat, laut, maupun udara ini perlu direvisi 
dengan penemuan kendaraan baru sesuai dengan kemajuan teknologi, tetapi 
pada dasarnya semua bentuk dan wahana transportasi yang dipakai manusia 
berpindah, bergerak, dan berdinamika untuk lebih mempercepat mencapai 
sasaran hidup kita yang diridai Allah. 

(81) Demikianlah Allah memperlihatkan kepada manusia tanda-tanda 
kekuasaan dan kebesaran-Nya. Sebenarnya tidak ada satu pun di antara 
tanda-tanda itu yang tidak dapat dilihat atau tidak sesuai dengan akal pikiran, 
sehingga tidak ada jalan bagi manusia untuk mengingkarinya. Jika mereka 
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mengingkarinya, maka alasan keingkaran itu hanyalah alasan yang dicari- 
cari. 


K esimpulan 

1. Di antara tanda-tanda dan kebesaran Allah ialah menjadikan binatang 
ternak untuk diambil manfaatnya. Manfaat pada binatang ternak itu 
sangat banyak bagi manusia. 

2. Unta dan binatang ternak lainnya bagi manusia di darat laksana kapal di 
lautan, yang mengangkut mereka ke segala penjuru negeri. 

3. Tidak ada satu pun bukti-bukti kekuasaan dan kebesaran Allah yang 
tidak sesuai dengan akal pikiran yang benar, tetapi orang-orang kafir 
tetap ingkar karena kesombongan dan kecongkakannya. 


MALAPETAKA YANG MENIMPA UMAT-UMAT TERDAHULU 
ANANG 44 KE ANG ata 1372 ani 
pelan BAP Naah ea 
54 ARA s0 Ora Sg PA Salak #42 
Kota beng AS 61933335 
2a vs mi 
Seka Kemas Ana Pra 


sa 


KPA cah NO ggs 


SEE LB SA Kak Se SN 
Sea 


Terjemah 

(82) Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di bumi, lalu 
mereka memerhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka. Mereka itu lebih banyak dan lebih hebat kekuatannya serta (lebih 
banyak) peninggalan-peninggalan peradabannya di bumi, maka apa yang 
mereka usahakan itu tidak dapat menolong mereka. (83) Maka ketika para 
rasul datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, 
mereka merasa senang dengan ilmu yang ada pada mereka dan mereka 
dikepung oleh (azab) yang dahulu mereka memperolok-olokkannya. (84) 
Maka ketika mereka melihat azab Kami, mereka berkata, “Kami hanya 
beriman kepada Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan-sembahan 
yang telah kami persekutukan dengan Allah.” (85) Maka iman mereka ketika 
mereka telah melihat azab Kami tidak berguna lagi bagi mereka. Itulah 
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(ketentuan) Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan 
ketika itu rugilah orang-orang kafir. 


Kosakata: Sunnatall4h Al CZ. (G #ir/40: 85) 


Sunnatull4h artinya ketentuan Allah, hukum Allah, dan ketetapan Allah. 
Fi'il sanna-yasunnu-sannan mempunyai banyak arti, antara lain menerangkan 
atau menjelaskan, mengatur dengan baik, menetapkan dan membuat 
ketentuan. Pada ayat terakhir Surah Gir ini, Allah menegaskan bahwa 
sunnatull4h atau ketentuan Allah sebagaimana telah berlaku pada hamba- 
hamba-Nya dan seluruh makhluk-Nya akan tetap berlaku pada siapa pun, 
yaitu setelah manusia disuruh beriman dan taat pada perintah dan larangan- 
Nya maka akan diberi balasan kebahagiaan surga bagi orang-orang yang taat 
dan beriman. Akan tetapi, manusia diazab jika ingkar dan menolak perintah- 
Nya. Apabila seseorang baru akan beriman setelah melihat datangnya siksa 
Allah, maka keinginan mereka untuk beriman ditolak karena sudah 
terlambat. M anusia demikian sudah tidak memiliki waktu lagi untuk melak- 
sanakan perintah Allah dan untuk menghindari larangan-N ya. Demikianlah 
ketentuan Allah yang berlaku untuk semua hamba-Nya, tanpa kecuali. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa Allah telah memberikan karunia 
dan nikmat yang banyak bagi manusia, di antaranya berupa binatang ternak, 
agar mereka bersyukur dan tidak mengingkari-Nya. Ayat-ayat berikut ini 
menjelaskan bahwa Allah menghimbau manusia untuk mengambil pelajaran 
dari malapetaka yang menimpa umat-umat terdahulu di dunia, bukan di 
akhirat. Kalau tidak, mereka akan merugi. 


Tafsir 

(82) Melalui ayat ini, Allah mempertanyakan apakah orang-orang musyrik 
M ekah, yang mengingkari ayat-ayat Allah yang disampaikan kepada mereka, 
tidak pernah berjalan dan bepergian ke negeri-negeri lain? Sebenarnya 
mereka adalah para perantau dan para musafir yang telah pergi ke berbagai 
negeri dalam melakukan perdagangan. Mereka pergi ke Yaman, Arab 
Selatan, dan Syria pada setiap musim dan waktu, sesuai dengan bentuk 
perdagangan waktu itu. Dalam perjalanan mereka melalui negeri-negeri yang 
pernah didiami oleh umat-umat dahulu, seperti negeri kaum “Ad, Samud, 
penduduk Aikah, M esir, Babilonia, dan sebagainya. 

Dari bekas-bekas reruntuhan yang mereka lihat di negeri itu, dan cerita 
yang mereka terima dari leluhurnya, mereka mengetahui bahwa di negeri- 
negeri itu pernah ada umat-umat yang gagah perkasa, berkebudayaan tinggi, 
dan telah menaklukkan negeri-negeri sekitarnya. Mereka memahat gunung 
untuk rumah-rumah mereka, membuat piramida-piramida yang kokoh, dan 
sebagainya. Akan tetapi, karena keingkaran kepada rasul-rasul Allah yang 
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diutus, maka mereka pun ditimpa azab Allah. Di saat itu, tidak ada sesuatu 
pun yang dapat menyelamatkan mereka dari azab Allah. Orang-orang 
musyrik M ekah, yang belum dapat menandingi hasil yang pernah dicapai 
oleh umat-umat dahulu itu, akan mengalami nasib seperti mereka jika tetap 
mengingkari kerasulan M uhammad saw. Tidak seorang pun yang dapat 
menyelamatkan mereka dari azab Allah itu. 

(83) Dalam ayat ini disebutkan bahwa kepada umat-umat terdahulu telah 
datang rasul-rasul yang diutus Allah dengan membawa dalil-dalil dan 
keterangan-keterangan yang kuat dan nyata. Akan tetapi, mereka tetap 
mengingkarinya bahkan menentang seruan para rasul itu. M ereka memper- 
lihatkan kepada para rasul itu betapa kuatnya keyakinan mereka terhadap 
agama yang mereka anut. Mereka menyangka bahwa ilmu yang mereka 
peroleh itu adalah ilmu yang tiada tara sehingga mereka memperolok- 
olokkan para rasul itu. Orang-orang kafir itu akan ditimpa azab yang berat di 
akhirat. 

Ucapan-ucapan mereka itu disebutkan dalam firman Allah: 


z2 52 
DLM p NA ptt 
SRI SU, 
.. Dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa. (al-J #fiyah/45: 24) 


Dan firman Allah: 
LA AN 2 niat NA 
635613 LES ANG A AKA 


..Jika Allah menghendaki, tentu kami tidak akan mempersekutukan-N ya, 
begitu pula nenek moyang kami... (al-A n‘ +m/6: 148) 


(84) Ayat ini menerangkan watak dan kepercayaan manusia yang 
sebenarnya kepada Allah. Manusia pada dasarnya mempercayai bahwa 
Tuhan itu adalah Esa, Dialah Yang Mahakuasa dan yang memberikan 
nikmat kepada hamba-hamba-Nya. Kepercayaan itu dapat tertutupi oleh 
keadaan yang memengaruhi kehidupan manusia. Jika sedang berkuasa, kaya, 
dan dikuasai oleh hawa nafsunya, mereka lupa kepada Allah, bahkan 
mencari tuhan-tuhan yang lain yang akan disembah, sesuai dengan tuntutan 
hawa nafsunya. Jika mereka ditimpa bahaya, malapetaka, kesedihan, dan 
sebagainya, mereka kembali ingat dan menghambakan diri kepada Tuhan 
yang menciptakannya. Di saat itu pula mereka mengingkari tuhan-tuhan 
yang mereka ada-adakan. 

Banyak contoh dan perumpamaan yang dikemukakan Allah dalam ayat- 
ayat-Nya sehubungan dengan hal ini. Banyak pula orang-orang yang mem- 
punyai sifat-sifat yang demikian, seperti Fir'aun, Karun, dan sebagainya. 
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(85) Ayat ini menegaskan bahwa pengakuan iman orang-orang seperti 
diterangkan ayat di atas, tidak ada manfaatnya lagi jika azab Allah telah 
datang. Pintu tobat telah tertutup bagi mereka, seperti firman Allah kepada 
Fir'aun waktu ia akan Ma 


GG BTA KANE AI NA 
a Tai Na TSI RA 91 256i OO 


... Sehingga ketika Fir'aun hampir tenggelam dia berkata, “Aku percaya 
bahwa tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, 
dan aku termasuk orang-orang Muslim (berserah diri).” M engapa baru 
sekarang (kamu beriman), padahal sesungguhnya engkau telah durhaka 
sejak dahulu, dan engkau termasuk orang yang berbuat kerusakan. 
(Y unus/10: 90-91) 


Ayat ini memberi peringatan bahwa iman itu akan berfaedah bagi 
seseorang apabila ia beriman kepada Allah dalam kehidupannya di dunia 
yang fana ini, pikiran dan hatinya merasakan kebesaran dan kekuasaan Allah 
dan ia merasa bahwa hidup dan matinya bergantung pada-Nya. Jika 
melakukan kesalahan, ia pun segera bertobat dan berjanji tidak akan 
melakukan kesalahan lagi. 

Yang diterangkan itu adalah hukum-hukum Tuhan yang berlaku bagi 
semua orang. Iman itu tidak ada faedahnya lagi di kala mereka melihat azab. 
Pada saat itu tidak ada lagi gunanya iman dan semua orang-orang yang kafir 
akan merugi. 


Kesimpulan 

1. Sebenarnya orang-orang musyrik M ekah sudah mengetahui akibat yang 
dialami orang-orang terdahulu yang mengingkari Allah, karena mereka 
selalu melalui negeri-negeri yang pernah didiami oleh umat-umat itu dan 
melihat bekas-bekas peninggalan mereka. Akan tetapi, mereka tidak 
mengambil pelajaran dari kejadian-kejadian yang mereka saksikan itu. 

2. Umat-umat terdahulu ditimpa azab karena tidak mengindahkan seruan 
para rasul yang diutus kepada mereka, bahkan mereka senang dengan 
agama yang mereka anut itu. 

3. Watak manusia ialah baru beriman kepada Allah tatkala sudah melihat 
azab yang akan ditimpakan kepada mereka. Akan tetapi pada saat itu, 
iman mereka tidak berfaedah lagi. 

4, Di antara sunatullah ialah Allah tidak akan menerima tobat seseorang 
yang baru beriman tatkala azab menimpa mereka. 
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PENUTUP 


Surah Gir mengemukakan hal-hal yang berhubungan dengan bantahan 
orang-orang kafir dan pengakuan orang-orang mukmin terhadap Al-Qur'an 
terutama yang berhubungan dengan ketauhidan, serta penegasan kebangkitan 
dan kerasulan. Surah ini juga mengemukakan bahwa keadaan orang-orang 
musyrik akan sama halnya dengan keadaan Fir'aun, dan H m+n, bila orang- 
orang musyrik tetap pada kemusyrikannya. 
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SURAH FU¢¢ILAT 
PENGANTAR 


Surah Fujjilat terdiri dari 54 ayat dan termasuk kelompok surah-surah 
M akkiyyah, diturunkan sesudah Surah G dir. 

Dinamai “Fujjilat” karena ada hubungannya dengan perkataan 
“Fujjilat” yang terdapat pada permulaan surah ini. Maksudnya adalah ayat- 
ayat diperinci dengan jelas tentang hukum-hukum, keimanan, janji dan 
ancaman, budi pekerti, kisah, dan sebagainya. 

Dinamai juga dengan “! + M3m as-Sajdah” karena surah ini dimulai 
dengan “! +M 3m” dan dalam surah ini terdapat ayat Saj dah. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Al-Qur'an dan sikap orang-orang musyrik terhadapnya: kejadian-kejadian 
langit dan bumi dan apa yang pada keduanya membuktikan adanya Allah. 
Semua yang terjadi dalam alam semesta tidak lepas dari pengetahuan 
Allah. 

2. Lain-lain: 
Hikmah penciptaan gunung-gunung; anggota tubuh tiap-tiap orang 
menjadi saksi terhadap dirinya pada hari Kiamat, azab yang ditimpakan 
kepada kaum 'Ad dan Samud; permohonan orang-orang kafir agar 
dikembalikan ke dunia untuk mengerjakan amal-amal saleh; berita 
gembira dari malaikat kepada orang-orang yang beriman; anjuran 
menghadapi orang-orang kafir secara baik-baik; ancaman terhadap orang- 
orang yang mengingkari keesaan Allah, sifat-sifat Al-Qur'an Al-Karim; 
manusia dan wataknya. 


HUBUNGAN SURAH GAFIR DENGAN 
SURAH FU¢¢ILAT 


1. Kedua surah memberikan peringatan kepada orang-orang musyrik M ekah 
yang mengingkari M uhammad saw. 
2. Keduanya dimulai dengan menyebut sifat-sifat Al-Qur'an. 
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SURAH FU¢¢ILAT 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 


AL-QUR'AN PETUNJUK BAGI ORANG YANG MAU 
MEMAHAMI DAN MENGAMALKANNYA 


NG 29 2 


w 9 A y sp En w Kt = 
SA ANN TA SO NA OS 
"Iasi, 28 ha WA IME ggh? fa t à f a 
GG INGGA AO VA AHA A 
f 


JAGI 


TS Ca NE NAS KAI 


AA PA a 


Terjemah 

(1) | + Mèm. (2) (Al-Qur'an ini) diturunkan dari Tuhan Yang Maha 
Pengasih, M aha Penyayang. (3) Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan, bacaan 
dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, (4) yang membawa berita 
gembira dan peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling (darinya) serta 
tidak mendengarkan. (5)Dan mereka berkata, “Hati kami sudah tertutup dari 
apa yang engkau seru kami kepadanya dan telinga kami sudah tersumbat, 
dan di antara kami dan engkau ada dinding, karena itu lakukanlah (sesuai 
kehendakmu), sesungguhnya kami akan melakukan (sesuai kehendak 
kami).” 


K osakata: F uj jilat L2? (Fuj jilat/41: 3) 

Fujiilat adalah fi'il mxi mabni majhul, yaitu kata kerja untuk waktu 
lampau (sudah terjadi) dalam bentuk pasif. Kata fujjilat artinya: telah 
dirinci, diterangkan, dijelaskan. Pada ayat 3 ini, Allah menerangkan bahwa 
Al-Qur'an itu adalah sebuah kitab penting untuk menjadi pedoman hidup 
bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, kitab ini telah 
dijelaskan secara rinci surah demi surah, ayat demi ayat, sehingga mudah 
dilaksanakan. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad pada awal 
abad ke-7 M. Jika kita perhatikan keadaan saat itu pengetahuan manusia 
masih sangat sederhana, belum ada teori-teori Ilmu Komunikasi, Ekonomi, 
Sosiologi, dan Politik seperti sekarang ini. Ilmu-ilmu Fisika, Kimia, Biologi, 
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Geologi, Geodesi, Optik, dan lain-lain juga belum ada saat itu. Akan tetapi, 
Al-Qur'an dengan bahasa yang sederhana yang dapat dipahami masyarakat 
luas, yaitu bahasa Arab sebagai bahasa ibu (mother tounge) masyarakat 
Jazirah Arabia yang menjadi media pertama diturunkannya agama Islam 
yang dibawa oleh Nabi terakhir M uhammad untuk seluruh umat manusia. 
Maka sangat tepat Al-Qur'an dijelaskan secara rinci ayat-ayatnya untuk 
dapat dipahami dan diamalkan petunjuk-petunjuknya bagi setiap anggota 
masyarakat, sehingga terjadi perubahan sosial (social change) secara 
dinamik dan besar-besaran. 


M unasabah 

Di akhir Surah al-M u'min diterangkan tentang malapetaka yang menimpa 
umat terdahulu karena keingkaran mereka terhadap risalah yang dibawa para 
rasul. Pada awal surah ini diterangkan bahwa Al-Qur'an membawa kabar 
gembira dan menjadi inti risalah Nabi M uhammad berasal dari A Ilah, namun 
orang-orang kafir tetap mengingkarinya. 


Tafsir 

(1) Penjelasan tentang arti “! + M3m” dapat dilihat pada Al-Qur'an dan 
Tafsirnya jilid |, tentang keterangan arti dari faw #iX as-suwar. 

(2) Ayat ini menerangkan bahwa Al-Qur'an berasal dari Allah Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, diturunkan kepada rasul-Nya, 
M uhammad saw, dengan perantaraan M alaikat J ibril. 

Pada ayat ini dikatakan bahwa Al-Qur'an itu berasal dari Allah Yang 
M aha Pemurah lagi M aha Penyayang. Pernyataan ini mengandung maksud 
bahwa Al-Qur'an ini diturunkan kepada manusia sebagai tanda bahwa Allah 
Maha Pemurah dan Maha Pengasih kepada hamba-hamba-Nya. Al-Qur'an 
bagi manusia dapat diibaratkan sebagai obat bagi orang yang sakit guna 
menyembuhkan penyakitnya. Manusia sangat menginginkan kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. Mereka tidak mengetahui jalan yang harus 
ditempuh untuk mencapai keinginannya itu. Karena sifat Maha Pemurah dan 
Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya itu, Allah menurunkan 
petunjuk ke jalan yang dimaksud sehingga manusia mencapai keinginannya 
itu. Petunjuk-petunjuk itu terdapat di dalam Al-Qur'an yang diturunkan-N ya 
kepada Nabi M uhammad. 

Allah berfirman: 


paito NGILO 
aja NI 


Dan Kami tidak mengutus engkau (M uhammad) melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam. (al-A nbiy#/21: 107) 


Maksud pernyataan bahwa Nabi Muhammad saw diutus ke dunia 
merupakan rahmat bagi semesta alam ialah Allah mengutusnya untuk 
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menyampaikan agama Allah kepada manusia. Agama Allah itu merupakan 
rahmat bagi manusia, dan pokok-pokok agama Allah itu terdapat di dalam 
Al-Qur'an. Jadi yang menjadi rahmat utama itu ialah Al-Qur'an. 

Firman Allah: 


Jz .. r $ - SE r < 2> 
Dania Sa IE OK TT 
OLS OO Aka AN 
Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh 
alam, yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(M uhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan, dengan 


bahasa Arab yang jelas. Dan sungguh, (Al-Qur'an) itu (disebut) dalam kitab- 
kitab orang yang terdahulu. (asy-Syu'ar#/26: 192-196) 


(3) Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi M uhammad terdiri atas ayat- 
ayat. Ayat-ayat itu diterangkan satu per satu dengan jelas. Setiap ayat 
dipisahkan dengan ayat-ayat yang lain, dengan tanda-tanda yang jelas pula. 
Ada permulaan dan akhir dari tiap-tiap surah. Isinya bermacam-macam 
petunjuk, ada yang berhubungan dengan pelajaran, nasihat, akhlak yang 
mulia, mensucikan jiwa, kisah-kisah rasul yang terdahulu dengan umat- 
umatnya, petunjuk ke jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, dan 
sebagainya. 

Allah berfirman: 


PES NBA NAS 
(Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian dijelaskan 
secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) Yang M ahabijaksana, 
M ahateliti. (H ud/11: 1) 


Diterangkan pula bahwa Al-Qur'an diturunkan berbahasa Arab, bahasa 
ibu dari rasul yang menyampaikannya dan sesuai pula dengan bahasa yang 
digunakan oleh bangsa yang pertama kali menerimanya. Dengan demikian, 
Al-Qur'an itu mudah dipahami kandungan dan maksudnya oleh mereka dan 
dengan mudah pula mereka menyampaikan kepada bangsa-bangsa lain di 
seluruh dunia, yang mempunyai bahasa ibu bukan bahasa Arab. 

Allah berfirman: 


SN a 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. (Ibr43m/14: 4) 
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Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa Al-Qur'an itu berfaedah bagi yang 
mengetahui dan memahaminya. M aksudnya ialah bahwa Al-Qur'an itu akan 
berfaedah bagi orang-orang yang berpengetahuan, ingin mencari kebenaran 
yang hakiki, dan ingin memperoleh petunjuk yang benar yang dapat 
menghantarkan kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. M ereka mempelajari 
Al-Qur'an, membandingkannya dengan ajaran-ajaran yang lain serta 
menyerap ajarannya dengan pengetahuan yang telah ada pada diri mereka. 
M ereka itu yang dapat memahami dan menyelami rahasia dan petunjuk A I- 
Our'an. 

Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa orang-orang yang ada penyakit 
dalam hatinya tidak ingin mencari kebenaran, karena mereka telah terikat 
oleh agama atau kepercayaan yang telah mereka anut sebelumnya. Demikian 
juga dengan orang yang memperturutkan hawa nafsu, fanatik terhadap 
golongan, atau mengutamakan pangkat dan kedudukan, tidak akan dapat 
menyelami dan memahami isi Al-Qur'an, apalagi mendapat petunjuk 
darinya. 

Sebagian ahli tafsir ada yang menafsirkan ayat ini dengan mengatakan 
bahwa Al-Qur'an akan dipahami oleh orang-orang yang mengetahui bahasa 
Arab, karena bahasa Arab itu adalah bahasa yang paling luas, lengkap, dan 
dalam maknanya, serta mudah memengaruhi jiwa. Waktu itu orang-orang 
Arab mengetahui bahasa dengan baik, banyak di antara mereka menjadi ahli 
bahasa, sastrawan yang terkenal, dan banyak pula yang menjadi penyair. 
Bahasa Arab Al-Qur'an adalah bahasa Arab yang sangat tinggi nilainya, baik 
gaya bahasanya maupun gramatikanya. Oleh karena itu, orang yang dapat 
memahami ayat-ayatnya hanyalah orang yang memiliki pengetahuan bahasa 
Arab yang mendalam. 

(4) Ayat ini menerangkan bahwa Al-Qur'an membawa berita gembira 
bagi orang-orang yang mengamalkan petunjuk-N ya. Ia juga membawa berita 
yang menakutkan bagi orang-orang yang mengingkarinya. Orang yang 
mengikuti petunjuknya akan memperoleh kenikmatan hidup di dunia dan 
akan dimasukkan ke dalam surga yang penuh kenikmatan di akhirat. 
Sedangkan orang yang mengingkarinya dan mendustakan ayat-ayatnya akan 
memperoleh kesengsaraan yang tidak terhingga di akhirat nanti. 

Sekalipun demikian tujuan dan isi Al-Qur'an, namun orang-orang 
musyrik tetap tidak mengacuhkannya, bahkan mereka menyombongkan diri, 
tidak mau mendengarkan, apalagi mengikuti petunjuk-petunjuknya. 

(5) Pada ayat ini disebutkan penyebab orang-orang musyrik mengingkari 
dan mendustakan ayat-ayat Al-Qur'an, yaitu: 

1. Mereka menyatakan bahwa hati mereka telah tertutup, tidak dapat 
dimasuki oleh seruan kepada iman, melaksanakan petunjuk-petunjuk 
Al-Qur'an, dan yang disampaikan M uhammad saw. 

2. Mereka menyatakan bahwa telinga-telinga mereka telah tersumbat 
sehingga tidak dapat mendengar seruan M uhammad saw dan ayat-ayat 
Al-Qur'an yang dibacakan kepadanya. 
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3. Mereka mengatakan bahwa antara mereka dan kaum Muslimin ada 
dinding pemisah yang menghalangi mereka menerima seruan itu. 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang diterangkan ayat ini 
merupakan gambaran keadaan orang-orang musyrik yang jiwa dan hati 
mereka tidak dapat lagi memahami seruan Rasulullah saw dan tidak mau 
mengikuti petunjuk Al-Qur'an. Hati mereka diserupakan dengan benda yang 
terletak dalam suatu tempat yang tertutup, telinga mereka diserupakan 
dengan telinga orang tuli yang tidak dapat mendengar sesuatu pun, dan 
keadaan mereka diserupakan dengan orang yang berdiri di samping dinding 
tebal dan tinggi, sehingga tidak mengetahui apa yang terjadi di balik dinding 
itu. 

Karena seruan tidak berfaedah sedikit pun bagi orang-orang musyrik, 
mereka disuruh melakukan segala yang mereka inginkan, termasuk usaha 
tipu daya, menyiksa dan menyakiti orang-orang yang beriman, menjauhkan 
manusia dari M uhammad, dan menghancurkan Islam dan kaum M uslimin. 
Akan tetapi, Allah pun akan menjaga kaum Muslimin dari tindakan mereka. 


Kesimpulan 

1. Al-Qur'an berasal dari Tuhan Y ang M aha Pemurah lagi M aha Penyayang 
dan kitab suci yang jelas ayat-ayatnya, tidak ada sedikit pun petunjuknya 
yang diragukan padanya. 

2. Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab namun berfaedah bagi seluruh 
manusia yang menguasai bahasanya. 

3. Meskipun Al-Qur'an berisi berita gembira dan ancaman kepada manusia, 
tetapi kebanyakan manusia tidak memperhatikannya. 

4. Ada tiga sebab orang-orang musyrik tidak mengindahkan ayat-ayat 
Al-Qur'an, yaitu: 
a. Hati mereka tertutup. 
b. Pada telinga mereka ada sumbatan, sehingga mereka menjadi tuli. 
c. Antara mereka dan Rasulullah ada dinding pemisah yang 

menyebabkan pemikiran mereka tidak dapat bertemu. 

5. Allah memberi ancaman kepada orang-orang yang ingkar dengan 

membiarkan mereka berbuat sesuka hatinya. 
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MUHAMMAD ADALAH MANUSIA BIASA 
YANG DIBERI WAHYU 


Na HA Tn A ate 


LAN ki 


sa Na NG an PAN AANG 
OO a JAWA FOR aé lo barah 
9 


Terjemah 

(6) Katakanlah (M uhammad), “Aku ini hanyalah seorang manusia seperti 
kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan Y ang 
Maha Esa, karena itu tetaplah kamu (beribadah) kepada-Nya dan mohonlah 
ampunan kepada-Nya. Dan celakalah bagi orang-orang yang mempersekutu- 
kan-(Nya), (7) (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka 
ingkar terhadap kehidupan akhirat. (8) Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka mendapat pahala yang tidak 
ada putus-putusnya.” 


ST: 


Kosakata: Basyar :s (Fujjilat/41: 6) 


Basyar artinya manusia karena manusia kulitnya tampak, tidak tertutup 
seperti binatang yang kulitnya tertutup bulu. Penggunaan kata basyar bagi 
manusia biasanya mengacu pada kedudukannya sebagai makhluk yang 
memiliki kesamaan dengan sesamanya, yang membedakan hanyalah 
pengetahuan dan amal salehnya. Pada ayat ini disebutkan sebagai basyar 
atau manusia yang memiliki kesamaan dengan manusia lainnya dalam 
berbagai aspek kemanusiaannya, seperti memiliki pancaindra, merasakan 
lapar, dahaga, mengantuk, serta memiliki naluri dan kebutuhan. Yang 
membedakan rasul dengan manusia lainnya adalah kedudukan beliau sebagai 
nabi dan rasul yang menerima wahyu dan mendapat tugas menyeru manusia 
untuk menyembah Allah yang Esa. Kata basyar terulang dalam Al-Qur'an 
sebanyak 36 kali. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa ada tiga sebab orang-orang 
musyrik tidak memahami dan tidak menerima seruan Rasulullah saw kepada 
mereka, yaitu hati mereka tertutup, telinga mereka tuli, dan antara mereka 
dengan Rasulullah saw ada dinding pemisah yang menyebabkan mereka 
tidak dapat bertemu. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan 
Rasulullah saw agar tidak memaksa orang-orang musyrik untuk beriman 
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tetapi menyampaikan bahwa ia adalah manusia biasa seperti mereka, namun 
Allah memberi kelebihan kepada nabi yaitu menurunkan wahyu kepadanya. 


Tafsir 

(6) Mendengar alasan-alasan yang dikemukakan orang-orang musyrik 
pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada Rasulullah menjawab 
ucapan mereka dengan mengatakan bahwa nabi adalah manusia biasa yang 
tidak ada perbedaan dengan mereka, hanya saja beliau mendapat wahyu 
bahwa Tuhan yang berhak disembah adalah Tuhan Yang Maha Esa. Oleh 
karena itu, mereka diperintahkan untuk beribadah hanya kepada-Nya, 
dilarang menyekutukan-Nya, dan memohon ampun atas dosa-dosa yang 
telah mereka lakukan. 

Pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa kerugian dan kesengsaraan 
yang besar akan dialami oleh orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. 
M ereka akan kekal di dalam neraka di akhirat nanti. 

(7) Yang dimaksud dengan orang-orang yang mempersekutukan Allah 
pada ayat di atas ialah orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan orang- 
orang yang mengingkari adanya hari akhir. 

Zakat diwajibkan pada periode Medinah dan ayat ini termasuk 
Makkiyyah (ayat-ayat yang diturunkan sebelum hijrah ke M edinah). Oleh 
karena itu, yang dimaksud dengan zakat ialah mensucikan jiwa dari 
kesyirikan dan kekikiran. 

Ibnu “Abbts menerangkan pengertian It yu'tuna az-zak#h (tidak 
menunaikan zakat) adalah tidak bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah. 
Itulah zakat al-anfus (penyucian jiwa) karena surah ini termasuk surah 
M akkiyyah dan zakat diwajibkan di M edinah. Sebagian mufasir berpendapat 
bahwa orang kafir Mekah senang berinfak dan memberi minum dan makan 
jamaah haji. Namun mereka tidak memberikannya kepada Nabi M uhammad 
dan orang-orang yang beriman. M aka turunlah ayat ini. 

(8) Pada ayat ini diterangkan janji Allah kepada orang-orang yang 
beriman. Semua orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
mengerjakan perintah-perintah Allah, dan menjauhi larangan-larangan-N ya 
akan memperoleh balasan yang paling baik dan tidak terputus dari Allah. 
Itulah pembalasan yang paling baik, yaitu pembalasan yang diberikan 
kepada orang-orang yang beramal saleh. 

Menurut as-Sudd? ayat ini diturunkan berhubungan dengan orang sakit 
yang tidak dapat lagi diharapkan kesembuhannya, orang yang telah sangat 
tua, sehingga ia tidak dapat lagi beramal seperti ia beramal di waktu masih 
muda, tetapi mereka masih mempunyai semangat yang tinggi dan ingin 
beramal seperti yang pernah dilakukannya. Terhadap orang yang seperti itu, 
Allah memberikan pahala seperti pahala yang diberikan kepada orang yang 
sanggup mengerjakan amal itu. 
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K esimpulan 

1. Rasulullah adalah manusia biasa, bukan dari golongan jin atau malaikat. 
Namun Allah memberikan wahyu kepadanya untuk disampaikan kepada 
seluruh manusia. 

2. Allah memerintahkan agar manusia tetap melaksanakan perintah- 
perintah-Nya, dan menjauhi larangan-larangan-Nya, memurnikan 
ketundukan dan ketaatan hanya kepada-N ya. 

3. Kecelakaan dan kesengsaraan yang besar akan dialami oleh orang-orang 
yang menyekutukan Allah, tidak menunaikan zakat, dan tidak percaya 
kepada hari Kiamat. 

. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan diberi pahala yang 
tidak akan terputus. 


RK 


PENCIPTAAN LANGIT DAN BUMI 
DALAM BEBERAPA PERIODE 


A Aa Inh AoA na lak Lol PA % 1231 Car oU 
4 FAE A9 97964, wi. (A 
ags aka KANG BEN RUSA 
2010, ar 2 1 agg / 23 (455 = AD AK en 
AN) Naa Tn Per Na Ora) 
MAR ANG Lap Kan NA at Ka NK 
WINA aU La SEN GOA law KN 
side, P7 Nae en Ur REAK Bp “va Na 3946 
Sa Triks O IH b IG GANG a WNS 
5 oh se Del? at “a data 
E E NENE Tg E E Waa 


PA AU .. 
Wani YA sub 
Terjemah 


(9) Katakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang mencipta- 
kan bumi dalam dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-N ya? 
Itulah Tuhan seluruh alam.” (10) Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung 
yang kokoh di atasnya. Dan kemudian Dia berkahi, dan Dia tentukan 
makanan-makanan (bagi penghuni)nya dalam empat masa, memadai untuk 
(memenuhi kebutuhan) mereka yang memerlukannya.(11) Kemudian Dia 
menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap, lalu Dia berfirman 
kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berdua menurut perintah-K u 
dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan 
patuh.” (12) Lalu diciptakan-Nya tujuh langit dalam dua masa dan pada 
setiap langit Dia mewahyukan urusan masing-masing. Kemudian langit yang 
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dekat (dengan bumi), Kami hiasi dengan bintang-bintang, dan (Kami 
ciptakan itu) untuk memelihara. Demikianlah ketentuan (Allah) Yang 
M ahaperkasa, M aha M engetahui. 


Kosakata: Agwitah# 2153 (Fujjilat/41: 10) 


Agwitaht adalah jamak dari qut, akar katanya qaf, waw, dan 'a' yang 
berarti genggaman pemeliharaan dan kemampuan. Dari kata ini, lahir makna 
lain seperti makanan karena dengan makanan makhluk bisa tetap hidup dan 
terhindar dari kelaparan. Kata agwi#t yang berarti makanan dianggap oleh 
sebagian ulama sebagai makna yang terbatas. Sedangkan Quraish Shihab, 
setelah meneliti pendapat para ulama tafsir, cenderung memahaminya 
dengan pengertian umum yang mencakup makanan, pemeliharaan, dan 
pengawasan Allah, sehingga penentuan kata qut tidak hanya terkait dengan 
makanan yang bersifat jasmani, tetapi juga mencakup semua pengaturan 
Allah atas segala sesuatu di bumi, baik apa yang sudah diketahui manusia, 
maupun yang belum. Kata agwit hanya disebutkan satu kali dalam 
Al-Qur'an, yaitu pada ayat ini. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah memerintahkan 
kepada Rasulullah saw agar mengajak umatnya untuk melaksanakan ajaran 
Islam, beriman kepada Allah, memurnikan ketundukan dan ketaatan hanya 
kepada-Nya saja, dan selalu meminta ampun kepada-Nya atas dosa-dosa 
yang telah diperbuat. Pada ayat-ayat berikut ini dikemukakan bukti-bukti 
kekuasaan dan keesaan Allah dalam menciptakan langit dan bumi, dan 
menghiasi langit dengan bintang-bintang yang tidak terhingga banyaknya. 
Dia mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
pengetahuan-Nya. Namun, orang-orang musyrik masih juga menyembah 
patung-patung yang tidak sanggup berbuat sesuatu apalagi mempunyai 
kehendak dan kekuasaan. 


Tafsir 

(9) Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar menanyakan 
kepada orang-orang musyrik Mekah kenapa mereka mengingkari Allah yang 
telah menciptakan bumi dalam dua hari. Kenapa mereka menyembah tuhan- 
tuhan yang lain di samping menyembah Allah? Padahal Allah Maha Suci 
dari segala sesuatu. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
menjadikan bumi pada ayat ini ialah menciptakan wujudnya, dan yang 
dimaksud dengan “hari atau masa” dalam ayat ini ialah waktu, karena hari 
dan malam belum ada di saat langit dan bumi diciptakan. 

M akna pembentukan bumi dalam waktu dua hari, dapat ditafsirkan secara 
ilmiah bahwa pembentukan bumi ini terjadi pada dua periode atau dua masa. 
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Hari pertama adalah masa ketika sekitar 4,6 miliar yang lampau, awan debu 
dan gas yang mengapung di ruang angkasa mulai mengecil (lihat penjelasan 
dalam al-A'rf/7: 54 tentang pembentukan langit dan bumi dalam enam 
masa). M ateri pada pusat awan itu mengumpul menjadi matahari dan sisa 
gas dan debunya memipih berbentuk cakram di sekitar matahari. Kemudian 
butir-butir debu dalam awan itu saling melekat dan membentuk planetisimal 
yang kemudian saling bertabrakan membentuk planet, di antaranya adalah 
bumi. Hari kedua diawali ketika proses pemanasan akibat peluruhan 
radioaktif menyebabkan proto bumi meleleh, dan bahan-bahan yang berat 
seperti besi tenggelam ke pusat bumi sedangkan yang ringan seperti air dan 
karbondioksida beralih ke luar. Planet bumi kemudian mendingin dan sekitar 
2,5 miliar tahun yang lampau bumi terlihat seperti apa yang kita lihat 
sekarang ini. 

Pertanyaan yang disampaikan kepada orang-orang musyrik pada ayat ini, 
tidak bermaksud untuk bertanya, tetapi untuk mencela perbuatan mereka 
menyembah berhala. Seakan-akan dikatakan kepada mereka bahwa 
bukankah mereka telah mengetahui dengan pasti bahwa berhala-berhala 
yang mereka sembah itu terbuat dari batu yang tidak dapat berbuat sesuatu 
pun, bahkan berhala itu mereka sendiri yang membuatnya, mengapa mereka 
sembah yang demikian itu. Jika mereka mau menghambakan diri, maka 
hambakanlah kepada yang menciptakan bumi dalam dua masa dan yang 
menentukan segala sesuatu. 

Tuhan yang berhak mereka sembah ialah Allah yang menciptakan, 
menguasai, mengatur, memelihara kelangsungan adanya, dan yang 
menentukan akhir kesudahan semesta alam ini, bukan berhala yang mereka 
sembah itu. 

(10) Pada ayat ini diterangkan keindahan penciptaan dan hukum-hukum 
yang berlaku pada bumi. Dia telah menjadikan gunung-gunung di 
permukaan bumi, ada yang tinggi ada yang sedang, ada yang merupakan 
dataran tinggi saja, ada yang berapi, dan gunung yang merupakan pasak atau 
paku bumi. Dengan adanya gunung, permukaan bumi menjadi indah, ada 
yang tinggi dan ada yang rendah. Tumbuh-tumbuhan pegunungan pun 
berbeda dengan tumbuh-tumbuhan yang ada di dataran rendah demikian pula 
binatang-binatangnya. Dengan adanya gunung-gunung, maka ada sungai- 
sungai yang mengalir dari dataran tinggi ke dataran rendah, dan akhirnya 
bermuara ke laut. Seakan-akan gunung itu merupakan tempat penyimpanan 
air yang terus-menerus mengalir memenuhi keperluan manusia. 

Selanjutnya Allah menerangkan bahwa Dia menciptakan bumi ini sebagai 
tempat yang penuh keberkahan bagi manusia, dan penuh dengan keindahan. 
Bumi juga dilengkapi dengan segala macam kebutuhan yang diperlukan 
manusia untuk kelangsungan hidupnya dan keperluan makhluk-makhluk 
lain. Sejak dari udara yang dihisap setiap saat, makanan-makanan yang 
diperlukan, tempat-tempat yang sejuk dan nyaman, lautan yang luas, barang 
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tambang yang terpendam di dalam tanah dan banyak lagi nikmat yang lain 
yang disediakan-N ya yang tidak terhitung macam dan jumlahnya. 

Dia pula yang telah menentukan ukuran dan kadar segala sesuatu. 
M engadakan makanan yang dapat mengenyangkan sesuai dengan keadaan 
binatang atau manusia yang memerlukannya. Untuk manusia disediakan 
padi, gandum, dan sebagainya. Untuk binatang ternak disediakan-N ya 
rumput dan sebagainya. Betapa banyak jumlah manusia, betapa banyak ikan 
di laut, burung yang beterbangan, binatang-binatang yang hidup di dalam 
rimba, semuanya disediakan Allah rezeki dan keperluan hidupnya, sesuai 
dengan keadaan masing-masing. 

Allah menerangkan bahwa Dia menciptakan bumi dan gunung-gunung 
yang ada padanya dalam dua masa dan menciptakan keperluan-keperluan, 
makanan, dan sebagainya dalam dua masa pula. Semuanya dilakukan dalam 
empat masa. Dalam waktu empat masa itu, terciptalah semuanya dan dasar- 
dasar dari segala sesuatu yang ada di alam ini, sesuai dengan masa dan 
keadaan dalam perkembangan selanjutnya. 

Tafsiran ilmiah empat hari, bisa jadi tercermin empat masa dalam kurun 
waktu geologi yakni: Proterozoikum, dimana kehidupan masih sangat tidak 
jelas; Paleozoikum di mana kehidupan mulai jelas yang ditandai antara lain 
oleh amfibi, reptil, ikan-ikan besar, dan tumbuhan paku; M esozoikum, 
kehidupan pertengahan yang ditandai dengan berlimpahnya vegetasi dan 
binatang laut, antara lain hewan laut, komodo, pohon daun lebar: dan 
K enozoikum, kehidupan baru, dimana ditandai oleh banyaknya kehidupan di 
zaman Kenozoikum yang punah. Pada masa Kenozoikum ditandai oleh 
munculnya gajah, dan pepohonan semakin berkembang dan paling penting 
adalah kemunculan manusia. 

(11) Pada ayat ini Allah menerangkan keadaan langit. Setelah Allah 
menciptakan bumi Dia menuju ke langit, waktu itu langit berupa asap. 
Bagaimana keadaan asap itu dan apa hakikatnya, hanya Allah sajalah yang 
mengetahui-N ya. Sekalipun ada yang mencoba menerangkan keadaan asap 
yang dimaksud, baik yang dikemukakan oleh pendeta-pendeta Yahudi, 
maupun oleh para ahli yang telah mencoba menyelidikinya, namun belum 
ada keterangan yang pasti yang menerangkan keadaan dan hakikat asap itu. 

M enurut teori ilmu pengetahuan, ayat di atas menggambarkan mengenai 
permulaan alam semesta. Peristiwa tersebut ditandai dengan terjadinya 
peristiwa yang oleh para ilmuwan disebut Big Bang. Peristiwa tersebut 
sangat jelas terlihat pada surah al-Anbiy#/21 ayat 30 yang penggalannya 
berbunyi demikian: “....bahwa langit dan bumi keduanya dahulu adalah satu 
yang padu, kemudian Kami pisahkan...” . 

Ilmu kosmologi modern, baik dari pengamatan maupun teori, secara jelas 
mengindikasikan bahwa pada suatu saat, seluruh alam semesta terdiri hanya 
dari awan dari “asap” yang terdiri atas komposisi gas yang padat dan sangat 
panas. Kumpulan ini terdiri atas sejumlah besar kekuatan atom yang saling 
berkaitan dan berada di bawah tekanan yang sangat kuat. Jari-jari kumpulan 
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yang berbentuk bola ini diperkirakan sekitar 5 juta kilometer. Cairan atom 
pertamanya berupa ledakan dahsyat (yang biasa disebut Big Bang), dan 
mengakibatkan terbentuk dan terpencarnya berbagai benda langit. Hal ini 
sudah menjadi prinsip yang teruji dan menjadi dasar dalam kosmologi 
modern. Dengan semakin majunya ilmu pengetahuan, para peneliti saat ini 
dapat menyaksikan “kelahiran” bintang dengan menggunakan teleskop yang 
sangat canggih. Teori mengenai bentukan “asap” sebagai asal-muasal suatu 
bintang, juga telah disebutkan dalam Surah Fujjilat/41: 11 di atas. 

Karena bumi dan langit di atasnya (matahari, bulan, bintang, planet, 
galaksi, dan sebagainya) terbentuk dari “asap” yang sama, maka para pakar 
menyimpulkan bahwa bumi dan isi langit seluruhnya adalah satu kesatuan 
sebelumnya. Dari material “asap” yang sama ini, kemudian mereka terpisah 
satu sama lain. Hal yang demikian ini juga telah diungkapkan oleh Al-Qur'an 
dalam Surah al-A nbiy#/21: 30 tersebut di atas. 

Pada ayat ini, seolah-olah Allah menerangkan bahwa bumi lebih dahulu 
diciptakan dari langit dengan segala isinya, termasuk di dalamnya matahari, 
bulan, dan bintang-bintang. Ayat yang lain menerangkan bahwa Allah 
menciptakan langit lebih dahulu dari menciptakan bumi. Oleh karena itu, ada 
sebagian mufasir yang mencoba mengompromikan kedua ayat ini. M enurut 
mereka, dalam perencanaan, Allah lebih dahulu merencanakan bumi dengan 
segala isinya. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya, Allah menciptakan langit 
dengan segala isinya lebih dahulu, kemudian sesudah itu baru menciptakan 
bumi dengan segala isinya. 

Setelah selesai menciptakan langit dan bumi beserta segala isinya, Allah 
memerintahkan keduanya untuk datang kepada-Nya, baik dalam keadaan 
senang maupun terpaksa. Langit dan bumi mengatakan bahwa mereka akan 
datang dengan tunduk dan patuh. Kemudian Allah bertitah kepada langit, 
“Perhatikanlah sinar mataharimu, cahaya bulanmu, cahaya gemerlap dari 
binatang-bintang, hembuskanlah anginmu, edarkanlah awanmu, sehingga 
dapat menurunkan hujan.” Allah berfirman pula kepada bumi, “A lirkanlah 
sungai-sungaimu, serta tumbuhkanlah tanaman-tanaman dan pohon- 
pohonmu.” Keduanya menjawab, “Kami penuhi segala perintah-M u dengan 
patuh dan taat.” 

Sebagian ahli tafsir menafsirkan “datanglah kamu keduanya menurut 
perintah-Ku dengan suka atau terpaksa” dengan “jadilah kamu keduanya 
menurut Sunnah-K u yang telah Aku tetapkan, jangan menyimpang sedikit 
pun dari ketentuan-K u itu, ikutilah proses-proses kejadianmu sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan.” Dengan kata lain dapat dipahami bahwa A llah 
memerintahkan kepada langit dan bumi untuk menyempurnakan kejadiannya 
sesuai dengan ketetapan yang telah ditentukan, seperti bumi akan tercipta 
pada saatnya, demikian pula gunung-gunung, air, udara, binatang-binatang, 
manusia, dan tumbuh-tumbuhan. Semuanya akan terjadi pada waktu yang 
ditentukan-N ya, tidak ada satu pun yang menyimpang dari ketentuan-N ya. 
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Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kejadian langit dan bumi itu, mulai 
dari terjadinya sampai kepada bentuk yang ada sekarang, melalui proses- 
proses tertentu sesuai dengan sunah Allah. Segala sesuatu yang ada di bumi 
dan di langit akan ada pada waktunya, dan akan hilang atau musnah pada 
waktunya pula, sesuai dengan keadaan langit dan bumi pada waktu itu. 

(12) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menyempurnakan kejadian 
langit itu dengan menjadikan tujuh langit dalam dua masa. Dengan 
demikian, lamanya Allah merencanakan penciptaan langit dan bumi ialah 
selama enam masa. Firman Allah: 


EA SAP, se o Syy ooe A 
JONAS YG oya NG sari 


Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa. (al-A 'r4#f/7: 54) 


Diterangkan juga bahwa Allah menghiasi langit dengan bintang-bintang 
yang gemerlapan. Ada bintang yang bercahaya sendiri dan ada pula yang 
menerima pantulan cahaya dari bintang yang lain. Oleh karena itu, cahaya 
bintang-bintang itu terlihat tidak sama. Ketidaksamaan cahaya bintang- 
bintang itu menimbulkan keindahan yang tiada taranya. 

Allah menjadikan pada tiap-tiap langit sesuatu yang diperlukan, sesuai 
dengan hikmah dan sunah-Nya. Seperti adanya memberi tarik pada tiap-tiap 
planet dan menjadikannya berjalan pada garis edarnya, sehingga planet- 
planet itu tidak akan jatuh dan berbenturan antara yang satu dengan yang 
lain. Untuk setiap planet itu ditetapkan tugas-tugas tertentu, sesuai dengan 
keadaan dan sifatnya, seperti tugas bulan tidak sama dengan tugas matahari, 
karena kejadian keduanya berlainan. 

Semua yang diterangkan itu merupakan ciptaan Allah, Tuhan Yang 
M ahakuasa, dan mereka harus tunduk kepada ketetapan-N ya. Tidak ada satu 
pun dari ciptaan Allah yang menyimpang dari ketetapan-Nya. Dia 
mengetahui keadaan makhluk yang diciptakan-Nya itu, baik yang halus 
maupun yang kasar, baik yang nyata maupun yang tersembunyi. 


Kesimpulan 

1. Mengingkari Allah, Pencipta dan Pemberi karunia kepada semua 
makhluk yang diciptakan-N ya adalah perbuatan yang tidak layak. 

2. Allah menciptakan bumi dalam dua masa, menciptakan langit dua masa, 
dan menciptakan segala isinya dalam dua masa pula. Jadi keseluruhannya 
diciptakan dalam enam masa. 

3. Allah Mahakuasa menciptakan bumi, langit, dan isinya dalam sekejap, 
namun diciptakan-N ya dalam enam masa. Peristiwa ini sebagai pelajaran 
bagi manusia agar menghargai proses, dan agar tidak terburu-buru dalam 
mengerjakan sesuatu. 
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PERINGATAN KERAS KEPADA KAUM MUSYRIK 


AA bang BEE lah IGA y AAA PAKE 
EN EE OSa Aina faaino aino KN ag 
24 CAAC 5> IK 2 
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(13) Jika mereka berpaling maka katakanlah, “Aku telah 
memperingatkan kamu akan (bencana) petir seperti petir yang menimpa 
kaum 'Ad dan kaum Samud.” (14) K etika para rasul datang kepada mereka 
dari depan dan dari belakang mereka (dengan menyerukan), “Janganlah 
kamu menyembah selain Allah.” M ereka menjawab, “Kalau Tuhan kami 
menghendaki tentu Dia menurunkan malaikat-malaikat-N ya, maka 
sesungguhnya kami mengingkari wahyu yang engkau diutus 
menyampaikannya.” (15) Maka adapun kaum ʻAd, mereka 
menyombongkan diri di bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran dan 
mereka berkata, “Siapakah yang lebih hebat kekuatannya dari kami?” 
Tidakkah mereka memerhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan mereka. Dia lebih hebat kekuatan-Nya dari mereka? Dan 
mereka telah mengingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami. (16) Maka Kami 
tiupkan angin yang sangat bergemuruh kepada mereka dalam beberapa hari 
yang nahas, karena Kami ingin agar mereka itu merasakan siksaan yang 
menghinakan dalam kehidupan di dunia. Sedangkan azab akhirat pasti 
lebih menghinakan dan mereka tidak diberi pertolongan. (17) Dan adapun 
kaum Samud, mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih 
menyukai kebutaan (kesesatan) daripada petunjuk itu, maka mereka 
disambar petir sebagai azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah 
mereka kerjakan. (18) Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman 
karena mereka adalah orang-orang yang bertakwa. 
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K osakata: 
1. ¢#iqah is% (F ujjilat/41: 13) 

¢#iqah berarti suara hempasan benda keras. Biasanya terjadi pada benda- 
benda langit. Menurut Ragib al-A;įfah+n3, Al-Qur'an menggunakan kata 
i¥iqah dalam tiga makna, yaitu kematian, siksa, dan api yang menyambar 
dari langit. Dalam ayat ini, kata | fiqah bisa berarti ketiga makna tersebut 
karena petir berarti suara yang sangat keras mengandung api yang bisa 
menjadi siksaan dan menyebabkan kematian. 


2. Nayist vú (Fujjilat/41: 16) 


NaXisit adalah bentuk jamak dari naYs yang berarti sial atau lawan dari 
kata beruntung. Kata ini pada mulanya digunakan untuk menggambarkan 
ufuk yang memerah sehingga tampak bagaikan kobaran api tanpa asap. Dari 
makna ini, lahir makna lain yaitu tidak bahagia atau sial. Pada ayat ini 
dinyatakan bahwa hari-hari dijatuhkannya siksaan bagi orang-orang musyrik 
dan kafir merupakan hari-hari yang penuh kesialan bagi mereka. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan tentang kekafiran orang-orang musyrik 
kepada Allah yang menciptakan langit, bumi, dan segala isinya dalam enam 
masa. Pada ayat-ayat ini, dijelaskan tentang perintah Allah kepada 
Rasulullah agar mengingatkan orang-orang musyrik dengan ancaman yang 
keras dan azab yang pedih bila tidak mengikuti seruan untuk mengesakan 
Allah atau masih mengingkari bukti-bukti yang telah dikemukakan. 


Tafsir 

(13-14) Ayat ini menerangkan perintah Allah kepada Nabi M uhammad 
agar menyeru kepada orang-orang kafir untuk beriman kepada Allah yang 
telah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada pada keduanya. Jika 
mereka tidak menerima ajakan itu dan berpaling, Rasulullah diperintahkan 
untuk mengingatkan mereka tentang azab yang akan ditimpakan Allah 
kepada setiap orang yang ingkar kepada-Nya. Di antara azab yang pernah 
ditimpakan kepada orang-orang yang ingkar ialah suara keras yang 
mengguntur dari langit dan memusnahkan semua yang dikenainya, seperti 
yang pernah ditimpakan kepada kaum 'Ad, kaum Samud, penduduk Aikah, 
dan sebagainya. M alapetaka itu menimpa mereka karena mengingkari seruan 
rasul yang diutus kepada mereka dan mengabaikan peringatan para rasul itu. 
Rasulullah menambahkan bahwa jika mereka tidak ingin ditimpa malapetaka 
seperti itu, maka ikutilah seruan yang disampaikannya dan agar hanya 
menyembah Allah, Tuhan Yang Maha Esa, tidak mempersekutukan-N ya 
dengan sesuatu apa pun. 

Seruan Rasulullah itu ditanggapi orang-orang musyrik dengan sikap 
angkuh dan sombong. M ereka mengingkarinya dengan mengatakan bahwa 
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sekiranya AIlah hendak mengutus para rasul kepada manusia, tentu Dia tidak 
akan mengutus manusia seperti Nabi Muhammad. Akan tetapi, Allah akan 
mengutus orang-orang yang mempunyai kelebihan dari manusia biasa, 
mempunyai kekuatan gaib, sanggup mengabulkan langsung segala yang 
diminta orang-orang yang diserunya, seperti malaikat, jin dan sebagainya. 
Menurut mereka, rasul yang diangkat dari manusia biasa tidak akan bisa 
memerkenankan permintaan orang-orang yang diserunya karena tidak 
mempunyai kelebihan apa pun. Sementara, menurut mereka, Allah belum 
berkehendak mengutus rasul itu. Itulah sebabnya mereka mengingkari 
kerasulan Nabi M uhammad. 

Diriwayatkan oleh al-B aihag? dalam kitab “ Ad-Dal4il” dan Ibnu Asxkir 
dari Jabir bin Abdullzh. la mengatakan bahwa Abu Jahal dan para pemimpin 
kaum Quraisy berkata, “Sesungguhnya kurang jelas bagi kita apa yang 
disampaikan oleh M uhammad itu, jika kamu menemukan seorang ahli sihir, 
tenung, dan syair, maka hendaklah ia berbicara dengannya, dan datang 
kepada kita untuk menerangkan maksud yang disampaikan M uhammad saw 
itu.” Utbah bin Rabi'ah berkata, “Demi Allah, aku benar-benar telah 
mendengar sihir, tenung, dan syair. Aku benar-benar memahami rumpun 
engkau hai Muhammad adalah orang yang paling baik dalam rumpun 
keluarga Abdul Mu alib?” Muhammad tidak menjawab. Utbah berkata lagi, 
“Mengapa engkau mencela tuhan-tuhan kami dan menganggap kami sesat? 
Jika engkau menghendaki wanita, pilihlah olehmu sepuluh wanita yang 
paling cantik yang kamu kehendaki dari suku Quraisy ini. Jika engkau 
menghendaki harta, kami kumpulkan harta itu sesuai dengan yang kamu 
perlukan." 

Setelah Rasulullah mendengar ucapan Utbah, beliau membaca Surah 
Fujjilat ini sejak permulaan ayat sampai kepada ayat ini, yang menerangkan 
malapetaka yang pernah ditimpakan kepada kaum “Ad, dan Samud. 
M endengar ayat yang dibacakan Rasulullah saw, Utbah diam seribu bahasa, 
lalu pulang ke rumahnya, tidak langsung kepada kaumnya. Tatkala kaumnya 
melihat Utbah dalam keadaan demikian, mereka mengatakan bahwa Utbah 
telah kena sihir Muhammad. Lalu mereka mencari Utbah dan berkata 
kepadanya, “Y a Utbah, engkau tidak datang kepada kami itu adalah karena 
engkau telah kena sihir.” Maka Utbah marah dan bersumpah tidak akan 
berbicara lagi dengan M uhammad, kemudian ia berkata, “Demi Allah, aku 
benar-benar telah berbicara dengannya, lalu ia menjawab dengan satu 
jawaban yang menurut pendapatku jawaban itu bukan syair, bukan sihir, dan 
bukan pula tenung. Tatkala ia sampai kepada ucapan: petir yang seperti 
menimpa kaum 'Ad dan Samud, aku pun diam seribu bahasa. Aku benar- 
benar mengetahui bahwa M uhammad itu, apabila ia mengatakan sesuatu, ia 
tidak berdusta, dan ia takut kepada azab yang akan menimpa itu.” 

Sebagaimana diketahui bahwa Utbah termasuk pemuka Quraisy dan 
orang yang berpengetahuan luas di antara mereka. Di samping seorang 
sastrawan ia juga mengetahui seluk-beluk sihir dan tenung yang dipercayai 
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orang pada waktu itu. Kebungkaman Utbah itu menunjukkan bahwa hatinya 
telah beriman kepada Rasulullah, tetapi karena pengaruh nafsu dan 
kedudukan, maka ia mengingkari suara hatinya. Demikian pula halnya 
dengan kebanyakan orang-orang musyrik. Hatinya telah beriman dan ia telah 
takut kepada azab yang akan ditimpakan kepadanya seandainya ia tidak 
beriman, tetapi mereka tetap tidak beriman karena khawatir akan dikucilkan 
oleh kaumnya. Oleh karena itu, mereka mencari-cari alasan untuk menutupi 
hati mereka dengan mengatakan bahwa mustahil Allah mengangkat seorang 
rasul dari golongan manusia biasa. Jika Allah mengangkat rasul, tentu rasul 
itu dari golongan malaikat. 

(15) Pada ayat ini, Allah menerangkan keadaan kaum "Ad yang telah 
ditimpa azab Allah dan sikapnya terhadap seruan rasul yang diutus 
kepadanya. Diterangkan bahwa kaum 'Ad itu menyombongkan diri, merasa 
diri mereka tidak ada yang menandingi, dan semua tunduk kepadanya. Oleh 
karena itu, mereka durhaka kepada Tuhan yang telah menciptakan dan 
memberikan karunia kepada mereka, dan tidak menerima seruan rasul Allah 
yang diutus kepada mereka. Mereka menantang siapa yang sanggup 
menandingi mereka. 

Allah mengancam dan memperingatkan mereka dengan mengatakan 
apakah mereka telah memikirkan betul-betul yang mereka ucapkan, dan 
apakah mereka tidak mengetahui siapa yang mereka tentang itu? Yang 
mereka tentang itu adalah Allah Y ang M ahakuasa, yang menciptakan segala 
sesuatu termasuk diri mereka sendiri, Yang M ahaperkasa, yang lebih kuat 
dari mereka. Jika Allah menghendaki, maka Dia dapat menimpakan bencana 
apa pun terhadap mereka dan sedikit pun mereka tidak akan dapat 
menghindarkan diri dari bencana itu. 

M ereka sebenarnya telah mengetahui dan meyakini bukti-bukti kebesaran 
dan kekuasaan Kami, yang disampaikan oleh para rasul yang diutus kepada 
mereka. Akan tetapi, mereka mengingkarinya dan mendurhakai para rasul 
itu. 

(16) Pada ayat ini Allah menerangkan bentuk azab yang ditimpakan 
kepada kaum 'Ad. Dia menghembuskan angin kencang yang sangat dingin 
diiringi dengan suara gemuruh yang memusnahkan mereka. Angin kencang 
yang sangat dingin itu terus-menerus melanda mereka dalam tujuh malam 
dan delapan hari, yang merupakan hari yang sial bagi mereka, sebagaimana 
diterangkan dalam firman A Ilah: 

SA GNI UT. DNA In I» > 22 sA LK 
Na 


* 
Tar ar eta ECEAT 152 


Sedangkan kaum 'Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin topan yang 
sangat dingin, Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
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malam delapan hari terus-menerus: maka kamu melihat kaum 'Ad pada 
waktu itu mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon kurma yang 
telah kosong (lapuk). (al-! #ggah/69: 6-7) 


Diterangkan pada ayat ini bahwa tujuan Allah menimpakan azab yang 
dahsyat itu kepada kaum 'Ad agar mereka merasakan akibat dari 
menyombongkan diri dan takabur terhadap Allah dan para rasul yang diutus 
kepada mereka, yaitu kehinaan, kerendahan, dan malapetaka yang menimpa 
mereka dalam kehidupan duniawi. Sedang azab akhirat lebih dahsyat dan 
sangat menghinakan mereka. Mereka tidak akan memperoleh seorang 
penolong pun yang dapat membebaskan dari azab itu. 

(17) Kepada kaum Samud, Allah telah menyampaikan agama-Nya 
dengan perantaraan Nabi Saleh. Allah telah menunjukkan kepada mereka 
jalan keselamatan dan jalan yang lurus, dengan memperlihatkan tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan-Nya yang ada di cakrawala luas ini. Allah juga 
mengajarkan kepada mereka hukum-hukum yang dapat membahagiakan 
mereka di dunia dan akhirat. Akan tetapi, mereka mengutamakan kekafiran 
dari keimanan yang berarti pula mereka lebih mengutamakan kehinaan dan 
kesengsaraan daripada kemuliaan dan kebahagiaan. Karena sikap dan 
perbuatan mereka itu, maka Allah menurunkan kepada mereka azab berupa 
suara keras yang mengguntur dari langit. 

Pada ayat yang lain, Allah menerangkan azab yang ditimpakan kepada 
kaum Samud. A llah berfirman: 
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Kemudian suara yang mengguntur menimpa orang-orang zalim itu, sehingga 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya. Seolah-olah mereka belum 
pernah tinggal di tempat itu. Ingatlah, kaum Samud mengingkari Tuhan 
mereka. Ingatlah, binasalah kaum Samud. (H ud/11: 67-68) 


(18) Nabi Saleh dan orang-orang yang beriman diselamatkan Allah dari 
azab itu. Mereka tidak ditimpa malapetaka dan bencana yang dahsyat itu 
karena keimanan dan ketakwaan mereka kepada-Nya. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan agar Rasulullah menyampaikan peringatan kepada 
orang-orang musyrik bahwa jika tetap membangkang, mereka akan 
ditimpa azab yang keras, seperti yang pernah ditimpakan kepada kaum 
“Ad dan Samud. 
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. Orang-orang musyrik mencari-cari alasan untuk mengingkari seruan 
Rasulullah dengan mengatakan bahwa yang pantas menjadi rasul Allah 
hanyalah para malaikat. 

. Kaum 'Ad dan kaum Samud ditimpa azab dan malapetaka yang dahsyat 
karena kesombongan dan keingkaran mereka. Bahkan mereka menentang 
Allah yang menciptakan mereka. 

. Nabi Hud dan Nabi Saleh beserta orang-orang yang beriman terlepas dari 
azab Allah karena keimanan dan ketakwaan mereka kepada Allah. 
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(19) Dan (ingatlah) pada hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke 
neraka lalu mereka dipisah-pisahkan. (20) Sehingga apabila mereka sampai 
ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi 
terhadap apa yang telah mereka lakukan. (21) Dan mereka berkata kepada 
kulit mereka, “M engapa kamu menjadi saksi terhadap kami?” (K ulit) mereka 
menjawab, “Yang menjadikan kami dapat berbicara adalah Allah, yang 
(juga) menjadikan segala sesuatu dapat berbicara, dan Dialah yang 
menciptakan kamu yang pertama kali dan hanya kepada-Nya kamu 
dikembalikan.” (22) Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian 
pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu mengira 
Allah tidak mengetahui banyak tentang apa yang kamu lakukan. (23) Dan 
itulah dugaanmu yang telah kamu sangkakan terhadap Tuhanmu (dugaan itu) 
telah membinasakan kamu, sehingga jadilah kamu termasuk orang yang rugi. 
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(24) M eskipun mereka bersabar (atas azab neraka) maka nerakalah tempat 
tinggal mereka dan jika mereka minta belas kasihan, maka mereka itu tidak 
termasuk orang yang pantas dikasihani. 


K osakata: 
1, An'agant ssi! (Fujjilat/41: 21) 


An'aga berasal dari an-nu'g yang artinya bersuara. Sedangkan an aga 
artinya membuat sesuatu berbicara. Kata an-nu'g hanya digunakan untuk 
manusia, tetapi dalam ayat ini digambarkan kulit dapat menyampaikan 
kesaksian yang bisa berarti makna kecaman. Kulit disebutkan dalam Al- 
Our'an sebagai saksi selain tangan dan kaki karena kulit mewakili seluruh 
jasmani manusia. Sehingga jika manusia dimasukkan ke dalam api neraka, 
kulitlah yang tersiksa karena kulit memiliki indra perasa. Dalam Surah al- 
M #idah/5 ayat 56 disebutkan bagaimana Allah memperbaharui kulit orang- 
orang yang durhaka ketika kulit mereka sudah habis terbakar agar si pemilik 
kulit terus merasakan pedihnya siksaan. 


2. Ardakum SS) (Fujilat/41: 23) 


Asal katanya adalah arrada yang artinya kebinasaan. Yang dimaksud 
dengan kata ardikum dalam ayat di atas adalah mengakibatkan mereka 
berada dalam keadaan atau kondisi yang sangat buruk, tidak berdaya seperti 
orang yang sudah mati. 


3. Al-Mu'tabn 5S (Fuj jilat/41: 24) 

AI-M u'tab8n berasal dari kata al-'itb yang bermakna kecaman, ungkapan 
ketidaksenangan, keluhan atas kesalahan orang lain, dan lain-lain. Dari kata 
ini, lahir kata '4taba yang menggambarkan upaya seseorang menyampaikan 
kesalahan temannya, namun ia menunjukkan kesediaan untuk memaafkan- 
nya. Al-Mu'tab'n berarti orang-orang yang tidak diterima Allah keluhan- 
keluhannya atau kecaman-kecamannya agar mereka dimaafkan Allah. Ayat 
ini menginformasikan bahwa orang-orang yang durhaka tersebut tidak bisa 
diterima keluhan-keluhannya dengan tujuan untuk dimaafkan kesalahan- 
kesalahannya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan akibat-akibat yang diterima orang- 
orang kafir di dunia, berupa malapetaka dan kesengsaraan seperti yang 
dialami oleh kaum “Ad dan Samud. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan 
keadaan mereka di akhirat nanti. Mereka akan diadili di hadapan pengadilan 
Tuhan dengan seadil-adilnya, di mana anggota tubuh mereka sendiri akan 
menjadi saksi terhadap semua perbuatan yang telah mereka lakukan, 
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sehingga tidak ada perbuatan mereka yang tidak diungkapkan. Allah M aha 
M engetahui segala apa yang mereka kerjakan. 


Tafsir 

(19) Ayat ini menerangkan perintah Allah kepada Nabi M uhammad agar 
menyampaikan kepada orang-orang yang ingkar itu keadaan mereka pada 
hari Kiamat nanti. Pada hari itu, semua musuh-musuh Allah dan orang-orang 
yang ingkar kepada-Nya akan dikumpulkan dalam neraka. Mereka dihalau 
ke dalamnya seperti orang menggiring dan menghalau binatang ternak. 
Tidak ada satu pun yang luput dan tertinggal di antara mereka. 

(20) Tatkala mereka sampai di pinggir neraka, mereka ditanya tentang 
perbuatan-perbuatan yang telah mereka lakukan selama hidup di dunia. 
Sebagai saksi atas perbuatan yang telah mereka lakukan itu ialah seluruh 
anggota badan mereka yang langsung melakukan perbuatan-perbuatan dosa 
itu, seperti telinga, mata, dan anggota-anggota tubuh mereka. Tiap-tiap 
makhluk ditanya sesuai dengan keadaan dan sifatnya. Apa yang ditanya dan 
bagaimana jawaban makhluk-makhluk itu, termasuk ilmu yang gaib, hanya 
Allah sendiri yang mengetahuinya. Mungkin ada soal yang berhubungan 
dengan niat dan isi hatinya, atau mengenai perbuatan-perbuatannya. Jika 
pertanyaan itu tentang ketaatan beribadah, sopan-santun, hubungan 
silaturrahim, amal saleh, dan yang serupa dengan itu dihadapkan kepada 
orang yang suka mengerjakan perbuatan itu selama hidup di dunia, tentu 
orang-orang itu akan menjawabnya dengan gembira kepada Allah. Jika budi 
pekerti yang buruk, memutuskan hubungan silaturrahim, perbuatan jahat, 
dan perbuatan lain yang serupa dengan itu, dihadapkan kepada orang yang 
mengerjakannya, tentulah mereka menjawab dengan gemetar dan penuh 
ketakutan. AIlah M aha M engetahui tentang itu. 

(21) Tatkala mendengar dan melihat bahwa kulitnya sendiri menjadi saksi 
atas perbuatan-perbuatannya, orang-orang kafir mencela kulit mereka itu 
dengan mengatakan, “M engapa kamu menjadi saksi atas diri kami, padahal 
kamulah yang membantu dan mendorong kami berbuat maksiat selama 
hidup di dunia?” Kulit-kulit mereka menjawab, “Allah Yang M ahakuasa 
telah menjadikan kami pandai berbicara, sehingga kami dapat menerangkan 
dengan jelas dan lengkap segala yang pernah kamu perintahkan kepada kami 
untuk mengerjakannya.” Firman A Ilah: 


SAS to asap sa KK TELEFA 


Pada hari ini Kami tutup mulut Tea tangan mereka akan berkata kepada 
Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan. (Y 4s?n/36: 65) 


Mengenai pertanyaan dan persaksian di akhirat ini diterangkan dalam 
hadis Nabi saw yang diriwayatkan dari Anas bin M Hik, ia berkata: 
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nis gaseh aa OE Ja JG Bni ala ala A Io SI Ip) Is 
Ia PN Ga Ad SI a a da GN 
533 abi eU Jasa a JS GAS ATU aga Sa 
DE Ji JG NI Gg aki Ji ii JG AGA 

(ole a ke do) ati 


Ketika kami bersama Rasulullah saw, beliau tertawa lalu berkata, “Apakah 
kamu mengetahui kenapa aku tertawa?” Kami menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau berkata, “Aku tertawa karena 
pembicaraan seorang hamba dengan Tuhan (di hari Kiamat). Hamba 
berkata, "Hai Tuhanku Apakah Engkau tidak melindungi aku dari 
kezaliman?” Rasulullah berkata, “Tuhan berkata, 'Benar'.” Rasulullah 
berkata, “Hamba itu mengatakan, ‘Maka saya tidak mengizinkan diriku 
kecuali saksi dari diriku sendiri.” Rasulullah saw berkata, “Allah 
berfirman, "Cukuplah diri engkau menjadi saksi atas perbuatanmu sendiri 
pada hari ini, dan persaksian malaikat yang mencatat'.” Rasulullah berkata, 
“Kemudian ditutuplah mulut orang itu dan dikatakan kepada anggota- 
anggota badannya, “Berbicaralah', maka anggota-anggota badan itu 
menerangkan perbuatannya.” Rasulullah berkata, “Kemudian dibiarkan 
orang itu berbicara terhadap anggota badan mereka.” Nabi berkata, “Maka 
hamba itu berkata (kepada anggota badannya), 'Celaka dan hancurlah 
kamu semua. Aku ini berjuang untuk membela kamu'.”(Riwayat M uslim 
dan Ibnu ! ibbn) 


Allah menerangkan bahwa Dialah Y ang menciptakan manusia pada kali 
yang pertama, dari tidak ada kepada ada, dan Dia pula yang menjadikan 
untuk mereka dalil-dalil yang nyata. Jika Allah sanggup menciptakan 
manusia pada kali yang pertama, tentu Dia sanggup pula mengulangi 
penciptaan itu pada kali yang kedua, dengan membangkitkan manusia 
sesudah matinya, kemudian Dia membalas semua perbuatan manusia dengan 
adil. 

(22) Diriwayatkan dari Bukh#? dan Muslim beserta imam-imam yang 
lain dari Ibnu Mas'ud ia berkata, “Ketika aku bersembunyi di belakang tirai 
Ka'bah, maka datanglah tiga orang: seorang Ouraisy dan dua orang Bani 
gagif, atau seorang Bani xagif dan dua orang Ouraisy, sedikit sekali ilmunya 
dan amat buncit perut mereka, mereka mengucapkan perkataan yang tidak 
pernah aku dengar. Maka salah seorang mereka berkata, “Apakah kamu 
berpendapat bahwa Allah mendengar perkataan kita ini?” Maka yang lain 
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menjawab, ‘Sesungguhnya apabila kita mengeraskan suara kita, niscaya Dia 
mendengarnya dan apabila kita tidak mengeraskannya niscaya Dia tidak 
mendengarnya.” Maka yang lain berkata, 'Jika Dia mendengar sesuatu 
daripadanya, pasti Dia mendengar seluruhnya'.” Maka Ibnu Mas'ud 
menyampaikan yang demikian pada Nabi saw, maka Allah menurunkan ayat 
ini sampai kepada firman-Nya: mi nal khzsirn. 

Ayat ini menerangkan bahwa manusia itu tidak dapat menyembunyikan 
dan merahasiakan perbuatan-perbuatan kejinya, sekalipun ia berbuat kemak- 
siatan, kejahatan, dan kekafiran secara terang-terangan dan mengingkari hari 
kebangkitan dan pembalasan Allah. Bahkan, ia mengira di saat ia 
menyembunyikan perbuatannya dari manusia, Allah pun tidak mengetahui 
apa-apa yang mereka kerjakan. Oleh karena itu, ia tidak akan dapat 
menghukum dan memberi pembalasan. 

Ayat ini memperingatkan orang-orang yang beriman agar selalu waspada 
dan memikirkan benar-benar perbuatan-perbuatan yang akan mereka 
lakukan, karena Allah mengetahui segala yang mereka perbuat, tidak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi bagi-N ya. 

(23) Dugaan orang-orang kafir bahwa Allah tidak mengetahui dan tidak 
melihat perbuatan-perbuatan buruk yang dilakukannya adalah persangkaan 
yang tidak baik. Persangkaan yang demikian akan menimbulkan keberanian 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan terlarang, sehingga berakibat 
kerugian pada diri sendiri. Akibat persangkaan yang demikian itu, mereka 
akan mendapat kerugian dan kehinaan di dunia dan azab pedih di akhirat 
nanti. 

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa sangkaan yang baik ialah meyakini 
bahwa Allah mengetahui segala perbuatan hamba-N ya sejak dari yang halus 
sampai kepada yang besar, sejak dari yang nampak sampai kepada yang 
tersembunyi, dan Allah mengetahui segala isi hatinya. 

Jika seseorang telah memercayai yang demikian, maka ia selalu meneliti 
segala yang akan diperbuatnya, mana yang diridai Allah dan mana yang 
tidak diridai-Nya. Ia akan menghentikan serta menjauhkan diri dari segala 
perbuatan yang tidak diridai Allah, karena ia telah yakin bahwa Allah 
melihat dan mengetahui semua perbuatannya itu. 

Diriwayatkan oleh AYmad, Muslim, Abu D-#wud, dan Ibnu M Hah dari 
J bir bin “A bdulll th: 


e x HT A ES UPE AA E ONA SB a KASAN ag Nya Buk a 
A ab le) (yea GAN Sl Ogan NY ikang ake MI Ito Al Sya, JB 


Rasulullah saw bersabda, “Kamu jangan sekali-kali mati kecuali berbaik 
sangka kepada Allah. (Riwayat AYmad, Muslim, Abu Dzwud, dan Ibnu 
M ah) 


Para ulama berpendapat bahwa sangkaan itu ada dua macam: pertama, 
sangkaan yang baik, yaitu menyangka bahwa Allah mempunyai rahmat, 
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keutamaan, dan kebaikan yang akan dilimpahkan-Nya kepada manusia, 
sebagaimana tersebut dalam hadis SU 


Allah berfirman, “Aku menuruti a hamba-K u Me Ku (Riwayat 
Muslim dari A nas) 


Kedua, sangkaan yang jelek, yaitu menyangka bahwa Allah tidak 
mengetahui segala perbuatan hamba-hamba-N ya. 

Menurut Qat4dah, sangkaan itu ada dua macam, yaitu: pertama, sangkaan 
yang menyelamatkan seperti yang diterangkan firman Allah: 


Sesungguhnya aku yakin, bahwa (suatu saat) aku akan menerima 
perhitungan terhadap diriku. (al-! tggah/69: 20) 


Dan firman Allah: 


Oya SI ai Aa wé AAA 


(Yaitu) mereka yang yakin, Bahas: mereka akan menemui Tuhannya, dan 
bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. (al-B agarah/2: 46) 


Kedua, sangkaan yang merusak, seperti yang diterangkan firman Allah 
ini. 

Umar bin Kha “ab berkata tentang ayat ini, “Mereka adalah orang-orang 
yang terus-menerus berbuat maksiat, tidak bertobat dari perbuatan itu, dan 
mereka berdebat tentang ampunan Tuhan, sehingga mereka meninggalkan 
dunia tidak membawa apa-apa.” Kemudian U mar membaca ayat ini. 

Al-! asan al-Bajr? berkata, “Sesungguhnya satu kaum yang diperdaya 
oleh angan-angannya yang kosong sehingga mereka meninggal dunia, dan 
tiadalah mereka mempunyai suatu kebaikan pun. Salah seorang dari mereka 
berkata, “Sesungguhnya aku berbaik sangka terhadap Tuhanku.’ 
Sesungguhnya ia telah berdusta. Jika baik sangkaannya, tentu baik pula 
amalnya.” Kemudian Al-! asan al-Baj;r? membaca ayat ini. 

(24) Pada ayat ini, Allah menerangkan keadaan orang-orang yang 
berburuk sangka terhadap Allah, yaitu mereka akan dimasukkan ke dalam 
neraka. Semuanya dimasukkan ke dalam neraka tidak ada kecualinya dan 
neraka inilah tempat kembali mereka. 

Seandainya di antara mereka ada yang minta ditangguhkan azab atau 
minta ampun kepada Allah dan bersedia kembali ke dunia seandainya Allah 
memberi mereka kesempatan, maka semuanya tidak akan dikabulkan. 
Permohonan mereka tidak mungkin dikabulkan karena mereka telah 
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meninggalkan dunia. Tempat beramal dan dunia itu pun telah hancur, sedang 
akhirat bukanlah tempat beramal, tetapi tempat menerima hasil amal 
seseorang semasa hidup di dunia. 


K esimpulan 

1. Pada hari Kiamat semua yang ingkar kepada Allah dan yang memusuhi- 
Nya akan dimasukkan ke neraka. 

2. Pada waktu berada di pinggir neraka, mereka ditanya tentang perbuatan 
yang telah mereka lakukan semasa hidup di dunia. Pada waktu itu, semua 
anggota badan mereka ikut berbicara menjadi saksi. 

3. Allah menciptakan manusia pada mulanya, tentu dapat pula mengulangi 
penciptaan itu kembali dengan membangkitkan manusia di akhirat nanti. 

4. Sangkaan yang baik ialah menyangka dan meyakini bahwa Allah 
mengetahui segala macam perbuatan hamba-hamba-Nya, sedang 
sangkaan yang buruk ialah menyangka bahwa Allah tidak mengetahui 
sebagian perbuatan yang dilakukan hamba-hamba-N ya. 


BALASAN TERHADAP MUSUH-MUSUH ALLAH 
S8 An 3 NA A03 AK WA 2 KARYA Cast CN bap 
Biar sf asi SAN maa eSP Irta) 
19 AAGA EO e T [gun AP, A 
C Ke OR gr PRRI AA) i YA X KA YA 


ABA PU a“ 


Zy CERKO aan a Lega 


Hanana. na PA AN ny 
SE EL AAS A 
kag A ih ga AIEA 

AK, 
Terjemah 


(25) Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman (setan) yang 
memuji-muji apa saja yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan 
tetaplah atas mereka putusan azab bersama umat-umat yang terdahulu 
sebelum mereka dari (golongan) jin dan manusia. Sungguh, mereka adalah 
orang-orang yang rugi.(26) Dan orang-orang yang kafir berkata, 
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“Janganlah kamu mendengarkan (bacaan) Al-Qur'an ini dan buatlah 
kegaduhan terhadapnya, agar kamu dapat mengalahkan (mereka).” (27) 
M aka sungguh, akan Kami timpakan azab yang keras kepada orang-orang 
yang kafir itu dan sungguh, akan Kami beri balasan mereka dengan 
seburuk-buruk balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (28) 
Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah (yaitu) neraka; 
mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai balasan 
atas keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. (29) Dan orang-orang 
yang kafir berkata, “Ya Tuhan kami, perlihatkanlah kepada kami dua 
golongan yang telah menyesatkan kami yaitu (golongan) jin dan manusia, 
agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami agar kedua 
golongan itu menjadi yang paling bawah (hina).” 


Kosakata: Qayya«n+ £25 (Fuj jilat/41: 25) 


Kata ini diterjemahkan dengan beberapa pengertian antara lain: Kami 
telah tetapkan, Kami utus, Kami pasrahkan, Kami berikan peluang, Kami 
membikin penyebab, kami persiapkan dan lain sebagainya. Akar katanya 
adalah (qaf-ya'-«a«). Al-Qayx artinya kulit telur yang ada di luar dan kering. 
Sebagaimana diketahui bahwa kulit telur sebelah luar betul-betul telah 
mencengkeram isi telur yang ada di bawahnya dari semua sudut. Dari 
pengertian ini maka arti sepotong ayat di atas ialah bahwa Allah telah 
memberikan peluang, atau menetapkan bagi orang-orang kafir, qurana' 
(teman-teman) yang menjadikan mereka memandang bagus pekerjaan yang 
buruk. Pemberian peluang atau kesempatan tersebut sangat luas sehingga 
qurana' tadi mempunyai keleluasaan yang begitu luas sehingga bisa 
menguasai dan mencengkeram orang kafir tersebut, sebagaimana kulit telur 
menguasai telur yang ada di dalamnya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah telah memberikan 
ancaman yang sangat keras kepada orang-orang kafir berupa malapetaka dan 
kesengsaraan di dunia serta azab yang pedih di akhirat ini karena dosa-dosa 
yang telah mereka perbuat, dan diterangkan pula sebab-sebab mereka 
menjadi orang-orang kafir. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan kejahatan 
mereka yang lain, yaitu apabila mereka mendengar ayat-ayat Al-Qur'an, 
mereka membuat segala macam perbuatan yang dapat merusak suasana 
seperti membuat gaduh, sehingga orang tidak dapat mendengar Al-Qur'an 
dengan baik. 


Tafsir 

(25) Allah menerangkan bahwa Dia telah menyediakan bagi orang kafir 
itu teman dan penolong berupa setan-setan dari golongan jin dan manusia. 
Mereka menganggap perbuatan-perbuatan duniawi yang membawa kepada 
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kesesatan dan kekafiran itu baik, seperti memperturutkan hawa nafsu, suka 
mengumpulkan harta semata-mata untuk kepentingan diri sendiri, gila 
kekuasaan, mengerjakan perbuatan-perbuatan maksiat dan terlarang dan 
sebagainya. Demikian halnya dengan urusan-urusan akhirat, setan-setan itu 
telah menanamkan kepercayaan kepada hati manusia bahwa tidak ada surga 
atau neraka, tidak ada hidup sesudah mati, tidak ada kebangkitan dan hisab, 
tidak ada Tuhan yang wajib disembah, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
mudah bagi mereka melakukan perbuatan-perbuatan yang mereka inginkan 
dan melakukan perbuatan-perbuatan terlarang. Firman A Ilah: 


Pr "25 Ve Ya boy 27 dA 
r s PES TIADA LL 
ae AN A) 
Dan barangsiapa berpaling dari pengajaran Allah Y ang M aha Aa (A I- 
Our'an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi teman karibnya. 
Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-benar menghalang-halangi 
mereka dari jalan yang benar, sedang mereka menyangka bahwa mereka 
mendapat petunjuk. (az-Zukhruf/43: 36-37) 


Karena sikap dan perbuatan mereka itu, maka ditetapkanlah azab bagi 
mereka, seperti azab yang pernah ditimpakan kepada umat-umat dahulu, 
yang telah mengikuti tipu daya setan. Semua mereka itu, yaitu setan-setan 
beserta pengikut-pengikutnya, sama-sama menderita kerugian dan 
kehancuran. M ereka sama-sama mendapat azab yang pedih di akhirat nanti 
karena mereka sama-sama orang yang merugikan diri sendiri. 

(26) Orang-orang yang kafir dan ingkar kepada Allah dan rasul-Nya 
berkata kepada kaum mereka, “Jangan sekali-kali kamu mendengar ayat-ayat 
Al-Qur'an yang dibacakan oleh Muhammad, jangan kamu memperhatikan 
dan merenungkan isinya. Hendaklah kamu berusaha mengganggu 
pendengaran orang-orang yang mendengarnya, seperti dengan bernyanyi- 
nyanyi, bersorak-sorai. Dengan sikap kamu yang demikian, mudah-mudahan 
orang-orang yang mendengarnya, tidak mengetahui dengan jelas bacaan Al- 
Qur'an yang didengarnya itu.” 

Dahulu waktu Rasulullah masih di M ekah, sebelum hijrah ke M edinah, 
apabila beliau membaca ayat-ayat Al-Qur'an, beliau mengeraskan suaranya 
agar didengar orang-orang banyak. A pabila pemuda-pemuda musyrik M ekah 
mendengar beliau membaca Al-Qur'an, mereka mengusir orang-orang yang 
mendengar bacaan Nabi saw itu dengan mengatakan, “Ganggulah suara 
M uhammad itu dengan menangis, bersiul, bernyanyi, atau dengan bertepuk 
tangan.” 

Ibnu ‘A bbż+s berkata bahwa A bu Jahal berkata kepada kaumnya, “A pabila 
M uhammad membaca ayat-ayat Al-Qur'an, berteriaklah dengan keras di 
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mukanya, sehingga tidak terdengar apa yang diucapkannya.” Padahal, Allah 
memerintahkan untuk mendengarkan jika Al-Qur'an dibacakan. Firman-N ya: 


srody i iret ar 2AN AN 4 
SA la [anan Bol ISI, 


Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah dan diamlah, agar 
kamu mendapat rahmat. (al-A “r#/7: 204) 


(27) Pada ayat ini, Allah mengancam orang-orang kafir dengan azab yang 
pedih dengan mengatakan, “Kami benar-benar akan merasakan kepada 
orang-orang kafir itu azab yang tidak dapat digambarkan kedahsyatannya 
dan Kami akan membalas semua perbuatan dosa dan larangan yang telah 
mereka lakukan. Kami tidak akan memberi pahala semua perbuatan baik 
yang telah mereka kerjakan, karena semua perbuatan baik seperti 
menghubungkan silaturrahim, menolong orang sengsara, mengerjakan 
perbuatan baik dan sebagainya, telah dihapus oleh kekafiran mereka. Tidak 
ada satu pun yang dapat mereka harapkan dari perbuatan baik itu selain dari 
amal yang buruk." 

(28) Balasan bagi orang-orang yang memperolok-olokkan ayat-ayat A Ilah 
dan bagi musuh-musuhnya ialah api neraka. Mereka kekal di dalamnya dan 
azab itu mereka rasakan terus-menerus. M ereka tidak dapat menghindarinya 
lagi. 

Kemudian Allah menerangkan bahwa mereka berada di neraka Jahanam 
kekal selama-lamanya, sebagai balasan terhadap perbuatan mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah sewaktu di dunia. 

(29) Pada ayat ini diterangkan bahwa tatkala orang-orang kafir itu 
merasakan azab neraka, mereka minta kepada Allah agar setan-setan yang 
menyesatkan mereka dihadapkan kepada mereka. Permintaan itu diajukan 
agar mereka dapat melampiaskan dendam mereka. M ereka berkata, “W ahai 
Tuhan kami, hadapkanlah kepada kami setan-setan yang menyesatkan kami 
itu, agar kami dapat melampiaskan sakit hati kami kepada mereka dengan 
menginjak-injak tubuh mereka.” 

Pada ayat-ayat yang lain diterangkan bahwa setan-setan itu ada yang jenis 
jin dan ada yang dari jenis manusia, seperti firman Allah: 


- 2 si Gas 277 2 NGE. 
SA Gia PIE NG 
Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang terdiri 
dari setan-setan manusia dan jin... (al-An #m/6: 112) 
Dan firman Allah: 


573 


GANG ANG Yi MAS Ia yap SN 
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Y ang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin 
dan manusia. (an-N 4s/114: 5-6) 


Kesimpulan 

1. Allah telah menetapkan teman karib yang menyesatkan bagi orang-orang 
kafir, yaitu setan dari jenis jin dan manusia. 

2. Setan-setan itulah yang menjadikan orang-orang kafir itu memandang 
baik perbuatan terlarang yang dilakukannya dan meyakini kepercayaan 
salah yang dianutnya. 

3. Apabila orang-orang kafir mendengar Rasulullah saw membaca 
Al-Qur'an, mereka berusaha untuk membuat gaduh suasana dan mengusir 
orang-orang yang mendengarnya. 

4. Allah akan memberikan siksa yang berat di akhirat kepada orang-orang 
kafir sebagai balasan dari perbuatan jahat yang mereka kerjakan. 

5. Semua amal baik yang dikerjakan orang-orang kafir terhapus pahalanya 
karena kekafiran mereka. 

6. Ketika merasakan azab yang pedih, orang-orang kafir meminta kepada 
Allah agar dihadapkan kepada mereka setan-setan yang menyesatkan 
mereka, agar mereka dapat melampiaskan dendam mereka. 


PAHALA BAGI ORANG YANG TEGUH IMANNYA 


HE Sena i MA AA 


A 


BANI Kemain 
Z a 2 5 adat I ZA 
Oey yi Sg se Has LAN ANA ah 


Terjemah 

(30) Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah 
Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat- 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati: dan bergembiralah kamu 
dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu." (31) Kamilah 
pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat, di dalamnya 
(surga) kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh apa 
yang kamu minta. (32) Sebagai penghormatan (bagimu) dari (Allah) Y ang 
M aha Pengampun, M aha Penyayang. 
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K osakata: 
1. Istagimu (WI (Fujiilat/41: 30) 


Istagimu adalah fi'il mixi untuk orang banyak dari kata gima yang 
diikutkan wazan istaf'ala. Asalnya adalah istagtma, dari kata dasar (gaf- 
waw-mim) yang artinya berdiri. Setelah di i'IH (diproses secara ilmu jaraf) 
jadilah istag#mu. Huruf tambahannya adalah sin dan ta" Kata jadiannya 
(maj darnya) adalah “istig#mah” Adanya huruf tambahan ini menjadikan arti 
istagimu menjadi: berusaha sekuat tenaga untuk tetap berdiri tegak, terus 
menerus, konsisten. Kata “istigimah” artinya jalan yang lurus, tidak 
berbelok-belok. Kebenaran disebut juga dengan jalan yang lurus (“arq 
mustag?m). Kebalikannya adalah 'ar8y mu'wajj atau jalan yang berkelok- 
kelok. Dalam kaitan ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang yang akan 
berbahagia di akhirat adalah orang yang telah berikrar dengan keimanannya 
dan terus berusaha sekuat tenaga agar keimanannya berdiri tegak, terus- 
menerus dan konsisten, tidak tergoyahkan oleh cobaan hidup. 


2. Tasytah? Lezss (Fujjilat/41: 31) 


Bentuk musziri' dari fi'il mzxi “isytaht'. Kata dasarnya (syin-ha-huruf 
illat). Kata jadiannya “syahwah" artinya sesuatu yang diingini yaitu adanya 
kecenderungan jiwa untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Sesuatu 
yang diinginkan bisa benar dan bisa juga tidak demikian. Y ang benar adalah 
jika badan akan terganggu jika tidak mendapatkannya sebagaimana 
keinginan seseorang terhadap makan dan minum. Y ang tidak benar adalah 
jika badan tidak akan terganggu jika tidak mendapatkannya seperti keinginan 
terhadap lawan jenis, mendapatkan anak, harta yang melimpah dan lain 
sebagainya (Surah ? Ii “Imrin/3: 14). Pada konteks ayat yang sedang kita 
tafsirkan ini Allah menjanjikan kepada penghuni surga segala apa yang 
diinginkan oleh mereka dari kenikmatan lahiriah maupun maknawi. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan ancaman dan azab yang 
akan menimpa orang-orang kafir yang mengingkari ayat-ayat-Nya. Pada 
ayat-ayat berikut ini diterangkan janji Allah dan pahala yang akan diterima 
orang-orang yang beriman dan berpendirian teguh. M ereka akan didampingi 
para malaikat, tidak ada kekhawatiran terhadap diri mereka dan mereka pun 
tidak bersedih hati. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh 'A “£ dari Ibnu “Abb:s bahwa ia berkata, “Ayat ini 
diturunkan berhubungan dengan Abu Bakar. Orang-orang musyrik 
mengatakan, "Tuhan kami adalah Allah, para malaikat adalah putri-putri- 
Nya dan mereka adalah pemberi syafaat kepada kami di samping Allah,’ 


JUZ 24 41. FU¢¢ILAT 617 


sedang mereka tidak berpendirian teguh. Abu Bakar berkata, ‘Tuhan kami 
hanyalah Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya dan M uhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya, maka hendaklah kamu berpendirian teguh.’ M aka 
turunlah ayat ini yang menyatakan kebenaran jawaban Abu Bakar itu.” 


Tafsir 

(30) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang mengatakan dan 
mengakui bahwa Tuhan Yang Menciptakan, Memelihara, dan M enjaga 
kelangsungan hidup, M emberi rezeki, dan yang berhak disembah, hanyalah 
Tuhan Yang Maha Esa, kemudian mereka tetap teguh dalam pendiriannya 
itu, maka para malaikat akan turun untuk mendampingi mereka pada saat- 
saat diperlukan. Di antaranya pada saat mereka meninggal dunia, di dalam 
kubur, dan dihisab di akhirat nanti, sehingga segala kesulitan yang mereka 
hadapi terasa menjadi ringan. 

Dalam hadis Nabi saw diterangkan bahwa teguh dalam pendirian itu 
merupakan hal yang sangat diperlukan oleh seorang mukmin: 


w 


aal DI XS 3 Olah 5 


WS dl aa SA UB a a dal Ji JG Bag Kh ak JES 


(Le sy) 


Sufyan bin ‘A bdull+h af-xagaf? meriwayatkan bahwa seseorang berkata, “Y a 
Rasulullah, perintahkan kepadaku tentang Islam suatu perintah yang aku 
tidak menanyakan lagi kepada orang selain engkau.” Rasulullah menjawab, 
“Katakanlah: Aku beriman kepada Allah, kemudian teguhkanlah 
pendirianmu.” Aku berkata, “Apa yang harus aku jaga?” M aka Rasulullah 
mengisyaratkan kepada lidahnya sendiri. (Riwayat M uslim) 


Y SAY ag Ah E E E 


Ta 


M enurut Abu Bakar, yang dimaksud dengan perkataan “istigimah” ialah 
tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun. 

Kepada orang yang beriman dan berpendirian teguh dengan tidak 
mempersekutukan-N ya, Allah menurunkan malaikat yang menyampaikan 
kabar menggembirakan, memberikan segala yang bermanfaat, menolak 
kemudaratan, dan menghilangkan duka cita yang mungkin ada padanya 
dalam seluruh urusan duniawi maupun urusan ukhrawi. Dengan demikian, 
dadanya menjadi lapang dan tenteram, tidak ada kekhawatiran pada diri 
mereka. Sedangkan kepada orang-orang kafir, datang setan yang selalu 
menggoda mereka, sehingga menjadikan perbuatan buruk indah menurut 
pandangan mereka. 

Wak? dan Ibnu Zaid berpendapat bahwa para malaikat memberikan 
berita gembira kepada orang-orang yang beriman pada tiga keadaan yaitu, 
ketika mati, di dalam kubur, dan di waktu kebangkitan. 
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Kepada orang-orang yang beriman itu para malaikat mengatakan agar 
mereka tidak usah khawatir menghadapi hari kebangkitan dan hari 
perhitungan nanti. M ereka juga tidak usah bersedih hati terhadap urusan 
dunia yang luput dari mereka seperti yang berhubungan dengan keluarga, 
anak, harta, dan sebagainya. 

M enurut ‘ʻA `#, yang dimaksud dengan “all+takh+#fu wa l+ta¥zanp” ialah: 
janganlah kamu khawatir bahwa Allah tidak memberi pahala amalmu, 
sesungguhnya kamu itu diterima Allah, dan janganlah kamu bersedih hati 
atas perbuatan dosa yang telah kamu perbuat, maka sesungguhnya Allah 
mengampuninya. 

Ayat ini selanjutnya menjelaskan bahwa para malaikat mengatakan 
kepada orang-orang beriman agar bergembira dengan surga yang telah 
dijanjikan para rasul. M ereka pasti masuk surga, dan kekal di dalamnya. 

(31) Selanjutnya para malaikat itu menyatakan kepada orang-orang yang 
beriman bahwa mereka selalu mendampingi dan menolong orang-orang 
tersebut dalam segala urusan dunia. Para malaikat selalu memberi petunjuk 
yang menuju kepada kebaikan, kebenaran, dan kemaslahatan. Demikian pula 
para malaikat akan bersama-sama orang-orang beriman di akhirat nanti, 
menemani mereka di dalam kubur, pada waktu hari Kiamat, dan hari 
perhitungan sampai mereka masuk ke dalam surga. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang menyatakan kepada orang- 
orang beriman dalam ayat ini ialah Allah sendiri, sehingga maksud ayat ini 
adalah: “Dan Allah wali bagi orang-orang yang beriman yang kuat 
pendiriannya ..." 

Malaikat mengatakan bahwa di dalam surga itu orang-orang yang 
beriman akan memperoleh berbagai macam kesenangan, kebahagiaan, dan 
kenikmatan yang selalu diidam-idamkan, serta segala yang diinginkan dan 
di minta. 

(32) Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah menganugerahkan yang 
demikian itu sebagai suatu kemuliaan bagi mereka. Dia mengampuni segala 
dosa-dosa dan mencurahkan rahmat kepada mereka. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang mengakui keesaan dan kekuasaan Allah serta 
berpendirian teguh selalu didampingi malaikat yang memelihara dan 
menjaganya, serta memberi petunjuk ke jalan yang benar. 

2. Seseorang yang beriman akan memperoleh di dalam surga nanti segala 
yang mereka inginkan dan segala yang mereka minta. 

3. Allah melimpahkan karunia kepada orang-orang yang beriman, 
menunjukkan kemuliaan mereka dan mengampuni dosa mereka. 
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PERKATAAN TERBAIK DALAM PANDANGAN ALLAH 


ne SAR BA BO Gan AN NG bula A ln 
BERA SERA 


ha 


PEKAN GA PASI LA Aap 
ANAA NT AT 5 LANK 
RE HN ISA OKI 


# » 


Iman oC Ga ohan No nr GELA 
Oka lem Ng AYAN Jab janin TAHAN 
Terjemah 


(33) Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata, “Sungguh, 
aku termasuk orang-orang Muslim (yang berserah diri)?” (34) Dan tidaklah 
sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 
lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan antara kamu dan dia 
akan seperti teman yang setia. (35) Dan (sifat-sifat yang baik itu) tidak akan 
dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang sabar dan tidak 
dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar. (36) Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dialah Yang Maha 
M endengar, M aha M engetahui. 


Kosakata: 
1. | amIM sx (Fujjilat/41: 34) 

Kata dasarnya adalah (Ya'mim-mim) yang artinya air yang sangat panas. 
! ammm berarti tempat mandi air hangat. ! am?m diartikan juga dengan 
teman dekat. Kaitannya dengan arti dasar dari kata ini adalah bahwa teman 
dekat akan merasa tersengat jika ada yang mengganggu teman yang 
dikasihinya. Dia akan berusaha membelanya dengan sepenuh hati. Untuk 
mengetahui arti yang pas untuk kata ini harus dilihat konteksnya. Pada Surah 
M uYammad ayat: 15, al-An' tm: 70, aj-t fat: 70, d 4d: 57, yang dimaksud 
dengan “Yam'm" adalah air yang mendidih. Sedangkan pada Surah asy- 
Syu'art: 101. al-M a' #ij: 10, yang dimaksud dengan “ Yam?m" adalah teman 
dekat. 


2. Y anzagannaka NG (Fuj jilat/41: 36) 


Bentuk muxdri' dari fi'il mixi “nazaga”. Akar katanya (nun-za'-gain) 
artinya adalah adanya upaya untuk merusak antara dua orang. Atau 
memasuki satu hal untuk merusaknya. Ayat ini menjelaskan tentang upaya 
setan untuk berusaha membujuk rayu dengan terus membangkitkan dan 
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menggerakkan seorang yang digodanya agar mengerjakan pekerjaan yang 
dikehendaki oleh setan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memberikan janji kepada orang-orang 
yang beriman dan teguh pendiriannya bahwa mereka selalu didampingi para 
malaikat yang menuntunnya ke jalan yang lurus. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menerangkan perbuatan orang-orang yang paling baik di sisi-Nya, dan 
menyuruh agar orang mukmin menghadapi sikap orang-orang musyrik itu 
dengan sikap yang baik yang dapat melunakkan hati mereka. 


Tafsir 

(33) Ayat ini mencela orang-orang yang mengatakan yang bukan-bukan 
tentang Al-Qur'an. Al-Qur'an mempertanyakan: perkataan manakah yang 
lebih baik daripada Al-Qur'an, siapakah yang lebih baik perkataannya dari 
orang yang menyeru manusia agar taat kepada Allah. 

Ibnu S8rPn, as-Sudd?, Ibnu Zaid, dan al-! asan berpendapat bahwa orang 
yang paling baik perkataannya itu ialah Rasulullah saw. Apabila membaca 
ayat ini, al-! asan berkata bahwa yang dimaksud adalah Rasulullah, ia adalah 
kecintaan dan wali Allah. Ia adalah yang disucikan Allah dan merupakan 
pilihan-Nya. Ia adalah penduduk bumi yang paling cinta kepada Allah. Allah 
memperkenankan seruannya dan ia menyeru manusia agar mengikuti seruan 
itu. Sebagian ulama lain berpendapat bahwa ayat ini maksudnya umum, 
yaitu semua orang yang menyeru orang lain untuk menaati Allah. Rasulullah 
termasuk orang yang paling baik perkataannya, karena beliau menyeru 
manusia kepada agama Allah. 

Ayat ini menerangkan bahwa seseorang dikatakan paling baik apabila 
perkataannya mengandung tiga perkara, yaitu: 

1. Seruan pada orang lain untuk mengikuti agama tauhid, mengesakan A Ilah 
dan taat kepada-Nya. 

2. Ajakan untuk beramal saleh, taat melaksanakan perintah-perintah A Ilah 
dan menghentikan larangan-N ya. 

3. Menjadikan Islam sebagai agama dan memurnikan ketaatan hanya 
kepada Allah saja. 


Dengan menerangkan perkataan yang paling baik itu, seakan-akan Allah 
menegaskan kepada Rasulullah bahwa tugas yang diberikan kepada beliau 
itu adalah tugas yang paling mulia. Oleh karena itu, beliau diminta untuk 
tetap melaksanakan dakwah, dan sabar dalam menghadapi kesukaran- 
kesukaran dan rintangan-rintangan yang dilakukan orang-orang kafir. 

Dari ayat ini dipahami bahwa sesuatu yang paling utama dikerjakan oleh 
seorang muslim ialah memperbaiki diri lebih dahulu, dengan memperkuat 
iman di dada, menaati segala perintah Allah, dan menghentikan segala 
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larangan-Nya. Setelah diri diperbaiki, serulah orang lain mengikuti agama 
Allah. Orang yang bersih jiwanya, kuat imannya, dan selalu mengerjakan 
amal yang saleh, ajakannya lebih diperhatikan orang, karena ia menyeru 
orang lain dengan keyakinan yang kuat dan dengan suara yang mantap, tidak 
ragu-ragu. 

(34) Ayat ini menerangkan bahwa kebaikan yang diridai Allah dan diberi 
pahala itu tidak sama dengan keburukan yang dibenci-N ya dan orang yang 
melakukannya pasti diazab. 

Ayat ini dapat ditafsirkan dengan pernyataan bahwa tidak sama dakwah 
orang yang menyeru kepada Allah dan mengikuti Islam, dengan perbuatan 
mencela orang-orang yang melaksanakan dakwah itu. 

Sikap orang kafir yang mencela para dai diterangkan dalam firman Allah: 


LAKA 


Kiu Gé 


.. Hati kami sudah tertutup dari apa yang engkau seru kami kepadanya... 
(Fujjilat/41: 5) 


Dan firman Allah: 


SERI AANS NG 


Dan orang-orang yang kafir berkata, “Janganlah kamu mendengarkan 
(bacaan) Al-Qur'an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya, agar kamu dapat 
mengalahkan (mereka).” (Fujjilat/41: 26) 


Dengan ayat ini, seakan-akan Allah menyatakan kepada Rasulullah saw 
bahwa jika ia mengerjakan kebaikan, maka akan memperoleh ganjaran 
kebaikan berupa penghargaan selama hidup di dunia dan pahala yang besar 
di akhirat nanti. Sedang orang-orang kafir yang mengerjakan kejahatan itu 
akan memperoleh penghinaan di dunia, dan di akhirat mereka akan 
memperoleh azab yang pedih. Rasulullah juga dilarang untuk membalas 
kejahatan mereka dengan kejahatan. Jika ia membalas kejahatan dengan 
kejahatan tentu mereka akan memperoleh kerugian yang berlipat ganda. 
Oleh karena itu, Rasulullah diperintahkan untuk membalas kejahatan mereka 
dengan kebaikan. 

Kemudian Allah menerangkan cara membalas kejahatan orang-orang 
kafir itu dengan kebaikan dengan memerintahkan kepada Rasulullah agar 
membalas kebodohan dan kejahatan orang-orang kafir dengan cara yang 
paling baik, membalas perbuatan buruk mereka dengan perbuatan baik, 
memaafkan kesalahan mereka, dan menghadapi kemarahan mereka dengan 
kesabaran. Jika Nabi berbuat demikian, lambat laun mereka akan menilai 
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sendiri perbuatan mereka, dan menimbulkan malu kepada mereka karena 
tindakan-tindakan mereka itu. 

Allah menerangkan hasil yang akan diperoleh orang-orang yang beriman 
jika membalas perbuatan buruk orang-orang kafir dengan perbuatan baik. 
Allah mengatakan jika orang-orang beriman berhasil berbuat demikian, tentu 
permusuhan orang-orang kafir kepada mereka akan berubah menjadi 
persahabatan, kebencian akan berubah menjadi kecintaan. 

Ibnu “Abbzs berkata bahwa pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada 
manusia agar berlaku sabar ketika marah, penyantun terhadap orang yang 
bodoh, dan memaafkan kesalahan orang. Jika seseorang mengerjakan yang 
demikian, Allah akan memelihara mereka dari setan, dan musuh-musuh 
mereka akan tunduk dan patuh kepada mereka. 

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki mencela Gunbur, budak 'Ali bin 
Ab? ° Hib, yang telah dimerdekakannya. Ali lalu memanggilnya dan berkata, 
Wahai @unbur, tinggalkanlah orang yang mencelamu itu, biarkanlah ia, 
semoga Tuhan Yang Maha Penyayang meridai, dan setan menjadi marah.” 

Menurut M ugatil, ayat ini turun berhubungan dengan Abu Sufyan. Dia 
adalah salah seorang musuh Rasulullah yang paling besar. Akan tetapi 
karena kesabaran dan sikap Nabi yang baik kepadanya, Abu Sufyn menjadi 
sahabat Nabi yang akrab, dengan mengadakan hubungan perbesanan 
(muj aharah). 

(35) Pada ayat ini, Allah menerangkan cara yang paling baik menghadapi 
orang-orang kafir, yaitu orang yang sabar ketika menderita kesulitan dan 
kesengsaraan, dapat menahan marah, tidak pendendam, dan suka 
memaafkan. 

Anas r.a. dalam menafsirkan ayat ini mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan sabar dalam ayat ini ialah apabila seseorang dimaki oleh orang lain, 
ia berkata, “Jika engkau memakiku dengan alasan yang benar, mudah- 
mudahan Allah akan mengampuni dosamu. Jika engkau memakiku dengan 
alasan yang tidak benar, mudah-mudahan Allah mengampuni dosa-dosaku." 

Nasihat agar berlaku sabar, menahan marah, dan suka memaafkan 
kesalahan orang lain itu adalah suatu nasihat yang paling utama dan tinggi 
nilainya. Yang dapat menerima nasihat itu hanyalah orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, yang akan memperoleh kebahagiaan di dunia 
dan di akhirat nanti. 

Gattdah mengatakan bahwa arti dari “keuntungan yang besar” ialah 
surga. Maksud ayat ini ialah kesabaran itu hanyalah dianugerahkan kepada 
orang-orang yang akan masuk surga. 

(36) Ayat ini menerangkan bahwa jika setan menggoda agar engkau 
membalas kejahatan dengan kejahatan pula, maka berlindunglah kepada 
Allah dari segala tipu daya setan yang terkutuk itu. Allah M aha M endengar 
permohonanmu dan Maha Mengetahui segala yang dibisikkan setan ke 
dalam dadamu itu. 
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K esimpulan 
1. Orang yang paling baik perkataan dan perbuatannya ialah orang yang: 
a. Menyeru orang lain memeluk agama Allah. 
b. M engerjakan amal saleh. 
C. Mengatakan, “A ku berserah diri kepada A Ilah, Tuhan semesta alam.” 
2. Tolaklah kejahatan dengan cara yang baik, mudah-mudahan musuhmu itu 
akan menjadi temanmu yang akrab. 
3. Sifat sabar, dapat menahan marah, dan suka memaafkan orang lain itu 
hanya dimiliki orang-orang yang akan masuk surga. 
4, Jika setan menggoda kita, maka mohonkanlah perlindungan kepada 
Allah. 


BERIBADAH HANYA KEPADA ALLAH 


£, 


Z oea 76 4 hn a ' 
Gas NA 5 Ketan, oí, i EAE 
at p? 72 IG, Ag AN Nang 

WA GAS anta JAN 
A ON 2 EN 27 2414, A £ 5 = 
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AA 
Terjemah 


(37) Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam, siang, 
matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan jangan (pula) 
kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya, jika 
kamu hanya menyembah kepada-Nya. (38) Jika mereka menyombongkan 
diri, maka mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya 
pada malam dan siang hari, sedang mereka tidak pernah jemu. (39) Dan 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-N ya, engkau melihat bumi itu kering 
dan tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan di atasnya, niscaya ia 
bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) yang menghidupkannya pasti 
dapat menghidupkan yang mati: sesungguhnya Dia M ahakuasa atas segala 
sesuatu. 


4 


K osakata: 
1. Yasamun D yasa N (Fujjilat/41: 38) 
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Kata as-sa'am atau ( Ai ) mempunyai arti bosan, jemu, kendor, tidak 
bersemangat. Seseorang yang terus menerus mengerjakan sesuatu bisa jadi 
akan merasa bosan dengan pekerjaannya. Ayat ini menceritakan bahwa 
malaikat akan terus menerus bertasbih kepada Allah tanpa kenal lelah, tanpa 
bosan, tidak pernah kendor, tapi terus bersemangat. Berbeda dengan 
manusia. 


2. Ihtazzat wa Rabat 575 LSI (Fujiilat/41: 39) 


Ihtazzat terambil dari kata “hazza” yaitu menggerak-gerakkan sesuatu 
secara keras (at-taYr'k asy-syad'd). Sedangkan kata “rabat” terambil akar 
kata (ra-ba-huruf illat) bermuara pada arti berkembang, tumbuh, bertambah. 
Kata “rabwah” artinya anak bukit. Ayat ini bertutur tentang apa yang 
diakibatkan dari turunnya hujan ke bumi. Bumi akan bergerak gerak karena 
ada tunas-tunas tumbuhan yang akan keluar dari tanah dan terus 
berkembang, tumbuh menjadi tanam tanaman yang akan bermanfaat bagi 
makhluk hidup. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan perkataan dan perbuatan yang 
paling baik dilakukan oleh seseorang, yaitu perkataan dan perbuatan yang 
mengajak manusia memeluk agama Islam, beramal saleh, dan berserah diri 
kepada-Nya. Pada ayat-ayat berikut ini dikemukakan bukti-bukti yang 
terdapat pada kejadian malam, siang, matahari, bulan, dan proses bumi yang 
tandus kemudian menjadi subur setelah disirami air hujan. Hal ini juga 
menjadi bukti bahwa Allah berkuasa mematikan dan menghidupkan 
kembali. 


Tafsir 

(37) Ayat ini menerangkan bahwa di antara tanda-tanda kebesaran dan 
kekuasaan Allah ialah adanya malam sebagai waktu istirahat, siang waktu 
bekerja dan berusaha, matahari yang memancarkan sinarnya, dan bulan yang 
bercahaya. Dia yang mengatur perjalanan planet-planet pada garis edarnya di 
cakrawala sehingga dengan demikian diketahui perhitungan tahun, bulan, 
hari, dan waktu sebagaimana firman A Ilah: 


2 27 75 > 27 GS, z8 ATAP >% ” A 
MENGAN INSAN 05383 ip AN Gaal Ja AG 


Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah 
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan (waktu). (Y unus/10: 5) 


Setelah Allah menerangkan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan-N ya, 
Dia memperingatkan hamba-hamba-Nya agar jangan sekali-kali bersujud 
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kepada tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya itu, seperti matahari, 
bulan, bintang, dan sebagainya. J angan sekali-kali memuliakan, menyembah, 
dan menganggapnya mempunyai kekuatan gaib, karena semuanya itu hanya 
Dialah yang menciptakan, menguasai, mengatur, dan menentukan ada dan 
tidaknya. 

Seakan-akan ayat ini menerangkan dan mengingatkan bahwa manusia 
adalah makhluk Tuhan yang paling mulia di antara makhluk-makhluk yang 
diciptakan-Nya. Karena itu tidak pantas manusia memuliakan, menganggap 
keramat, dan menghormati makhluk Tuhan yang lebih rendah daripadanya. 
Yang patut disembah, dimuliakan, dan dihormati adalah sesuatu yang paling 
berkuasa dan paling mulia yaitu Allah. Seandainya ada manusia yang 
menyembah dan memuliakan makhluk selain Allah, berarti manusia telah 
merendahkan martabat dirinya sendiri. 

Ayat ini juga memperingatkan manusia yang menyekutukan Allah, 
penyembah-penyembah patung, penyembah-penyembah matahari, bulan, 
dan bintang-bintang agar menyadari kedudukannya di antara makhluk- 
makhluk yang lain itu. 

(38) Kemudian Allah memperingatkan Nabi Muhammad bahwa jika 
orang-orang musyrik yang menyembah bintang-bintang itu bersikap angkuh 
dan tidak mengindahkan seruannya, biarkan saja mereka dengan kesesatan 
yang mereka lakukan itu. Allah tidak memerlukan mereka sedikit pun. 
M ereka beriman atau tidak beriman tidak ada artinya bagi Allah sedikit pun. 

Allah melanjutkan peringatan-Nya bahwa para makhluk yang berada di 
sisi-Nya lebih baik dari orang-orang musyrik itu, tidak ada yang bersikap 
angkuh dan menyombongkan diri kepada-Nya. M ereka senantiasa bertasbih, 
salat siang dan malam, dan sedikit pun mereka tidak pernah merasa jemu. 

A Ilah berfirman: 


TE Pa sg BANG ia TG Esi TI 
Gaes Anh 


Dan engkau (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat maa di 
sekeliling “Arasy, bertasbih sambil memuji Tuhannya; lalu diberikan 
keputusan di antara mereka (hamba-hamba Allah) secara adil dan dikatakan, 
“Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam." (az-Zumar/39: 75) 


(39) Ayat ini menerangkan bahwa di antara bukti-bukti kekuasaan Allah 
membangkitkan manusia di hari Kiamat nanti ialah bumi yang tandus dan 
mati, tidak ditumbuhi tumbuh-tumbuhan sedikit pun. Akan tetapi, apabila 
Dia menyirami tanah itu dengan air hujan dengan mengalirkan air 
kepadanya, maka bumi itu berubah menjadi hijau, karena tanahnya menjadi 
subur dan ditumbuhi tanam-tanaman. 
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Allah berfirman: 


2 
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Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air 
(hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan 
berbagai jenis pasangan tetumbuhan yang indah. (al-! ajj/22: 5) 


Ayat ini berkaitan dengan tumbuhnya tumbuh-tumbuhan dengan adanya 
anugerah berupa air yang diturunkan dalam bentuk hujan. Pesan yang mirip, 
juga dapat ditemui pada Surah al-! ajj/22 ayat 5, yang pada akhir ayatnya 
berbunyi: “...Dan engkau melihat bumi kering kerontang, maka apabila 
Kami turunkan air di atasnya dia bergerak dan mengembang dan 
menumbuhkan berbagai jenis tanaman yang indah.” Kata “bergerak dan 
mengembang” dikaitkan dengan gerakan butiran tanah saat biji tumbuhan 
berkecambah dan akarnya berkembang dan tumbuh hingga menjadi pohon 
dewasa. 

Allah yang telah menghidupkan bumi yang mati itu dengan menyiramkan 
air, dan menghidupkan tumbuh-tumbuhan, sehingga bumi itu menghijau, 
kuasa pula menghidupkan manusia yang telah mati, dan kuasa 
membangkitkannya dari kubur. Semuanya itu tidak ada yang sukar bagi- 
Nya. Semuanya mudah bagi-N ya. Dia M ahakuasa atas segala sesuatu. 


Kesimpulan 

1. Di antara tanda-tanda kekuasaan dan keesaan Allah ialah adanya malam, 
siang, matahari, bulan, dan bintang-bintang di cakrawala. 

2. Allah memerintahkan kepada manusia agar tidak menyembah matahari, 
bulan, bintang-bintang, dan makhluk-makhluk-Nya yang lain, tetapi 
sembahlah Dia saja. 

3. Jika orang-orang musyrik enggan menyembah Allah, berarti mereka telah 
berbuat dosa yang besar, karena para malaikat yang ada di sisi-N ya tidak 
bosan-bosan bertasbih dan menghambakan diri kepada-N ya. 

4. Allah Mahakuasa membangkitkan makhluk setelah matinya. Buktinya 
ialah Dia sanggup menghidupkan kembali bumi yang mati dan tandus, 
menjadi bumi yang subur dan ditumbuhi tumbuh-tumbuhan. 
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ANCAMAN BAGI PENENTANG AL-QUR'AN 


AE a a EE EN Ei Á 
KN a NG aa ga pêg Na a 
Njaba bina Na NANG EÉ 

O LEKA 


Terjemah 

(40) Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari tanda-tanda (kebesaran) 
Kami, mereka tidak tersembunyi dari Kami. Apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam neraka yang lebih baik ataukah mereka yang datang 
dengan aman sentosa pada hari Kiamat? Lakukanlah apa yang kamu 
kehendaki! Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (41) 
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-Qur'an ketika (Al-Qur'an) itu 
disampaikan kepada mereka (mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya 
(Al-Qur'an) itu adalah Kitab yang mulia, (42) (yang) tidak akan didatangi 
oleh kebatilan baik dari depan maupun dari belakang (pada masa lalu dan 
yang akan datang), yang diturunkan dari Tuhan Y ang M ahabijaksana, M aha 
Terpuji. 


Kosakata: LtY akhfauna os Y (Fujjilat/41: 40) 


Bentuk mus4ri' dari fi'il masi “khafiya” artinya tersamar, tersembunyi. 
Al-Khifa' adalah penutup (al-ghi £). Lawannya adalah al-ibd£ atau al-i' In 
yaitu memperlihatkan sesuatu. Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang 
yang mengingkari ayat-ayat Allah tidak akan samar dan tersembunyi bagi- 
Nya. Tapi semuanya terlihat secara jelas, sehingga Allah akan mampu 
mengetahui gerak-gerik mereka dan mencatat amal perbuatan mereka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang larangan bagi manusia 
untuk menyembah selain Allah, dan menerangkan bahwa Allah berkuasa 
membangkitkan manusia dari kubur. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan 
ancaman Allah terhadap orang-orang yang menentang ayat-ayat-N ya. 
Orang-orang yang demikian dibiarkan dengan perbuatan mereka itu. 
Sesungguhnya Allah selalu memerhatikan mereka dan mengazab mereka di 
akhirat nanti. 
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Tafsir 

(40) Ayat ini menerangkan bahwa Allah M aha M engetahui semua yang 
dilakukan dan tipu daya yang dibuat oleh orang-orang yang menentang Al- 
Qur'an menurut keinginan hawa nafsu mereka sendiri, mengingkari, dan 
mencelanya. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dan tidak diketahui 
Allah. Oleh karena itu, Dia akan membalas segala perbuatan mereka itu 
dengan ganjaran yang setimpal. 

Kemudian Allah menerangkan perbedaan dan bentuk pembalasan yang 
akan diterima oleh orang-orang mukmin dan orang-orang kafir di akhirat 
nanti dengan mengatakan bahwa orang-orang yang dimasukkan ke dalam 
neraka karena mengingkari Allah, rasul, dan ayat-ayat-Nya tidak sama 
dengan orang-orang beriman yang memercayai ayat-ayat Al-Qur'an, 
mengikuti rasul-Nya, dan mendapat surga. Allah akan menetapkan 
keputusan dengan adil antara mereka dan balasan yang akan mereka peroleh 
tentu pula tidak sama. 

Ayat ini ditujukan kepada seluruh manusia yang kafir dan mukmin. Akan 
tetapi, sebagian ulama berpendapat bahwa ayat ini berarti umum dan khusus. 
Umum meliputi seluruh manusia yang kafir dan beriman, khusus 
berhubungan dengan Abu Jahal yang mengingkari Rasulullah saw dan 
orang-orang yang beriman kepadanya. 

Diriwayatkan oleh “Abd ar-Razz4g, Ibnu al-Mungr, Ibnu Asakir dari 
Busyair bin Tam?m, ia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan A bu 
Jahal dan "Amm4z bin Y sir.” 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa Nabi Muhammad telah 
mengetahui akibat yang diperoleh orang-orang yang berbuat dosa di akhirat 
nanti, dan akibat yang akan diperoleh orang-orang yang beriman kelak. Oleh 
karena itu, manusia dipersilakan untuk melakukan apa saja yang 
dikehendaki, ia telah mengetahui akibatnya. Allah melihat segala perbuatan 
manusia dan memberi balasan sesuai dengan yang telah diperbuatnya. 

(41) Pada ayat ini diterangkan tanda-tanda orang-orang yang ingkar itu 
ialah mengingkari ayat-ayat Allah, dan mengingkari Al-Qur'an ketika 
disampaikan kepada mereka. Mereka akan memperoleh ganjaran yang 
setimpal dengan kekafiran mereka itu. 

Kemudian Allah menerangkan bahwa Al-Qur'an itu adalah sebuah kitab 
yang mulia, yang tidak dapat dibatalkan isinya, dan tidak dapat diubah-ubah 
sedikit pun. 

(42) Ayat ini menegaskan bahwa tidak ada sesuatu pun yang 
membatalkan ayat-ayat Al-Qur'an, walaupun itu kitab-kitab Allah yang 
terdahulu, seperti Taurat, Zabur, dan Injil, dan tidak satu pun kitab Allah 
yang datang setelah Al-Qur'an. Arti ini sesuai dengan pendapat Sa'3d bin 
Jubair dan al-K alb*. 

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa seluruh Al-Qur'an itu benar, tidak 
ada yang salah sedikit pun, karena Al-Qur'an berasal dari Allah, Tuhan 
semesta alam. Semua yang berasal dari Allah adalah benar belaka, tidak ada 
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satu pun yang kurang, yang salah, atau tidak sempurna. Dia M ahabijaksana 
dan M aha Terpuji. 


K esimpulan 

1. Allah M aha M engetahui segala perbuatan orang-orang yang mengingkari 
ayat-ayat-N ya. 

2. Manusia tidak dihalangi melakukan apa yang dikehendakinya, tetapi 
Allah akan membalas perbuatan mereka itu dengan balasan yang 
setimpal. 

3. Al-Qur'an adalah kitab yang mulia, dan orang yang mengingkarinya pasti 
akan celaka. 

4. Tidak ada kesalahan di dalam Al-Qur'an itu sedikit pun karena ia berasal 
dari Tuhan Y ang M ahabijaksana dan M aha T erpuji. 


ALASAN ORANG MUSYRIK MENGINGKARI AL-QUR'AN 
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Terjemah 

(43) Apa yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu tidak lain 
adalah apa yang telah dikatakan kepada rasul-rasul sebelummu. Sungguh, 
Tuhanmu mempunyai ampunan dan azab yang pedih. (44) Dan sekiranya 
Al-Qur'an Kami jadikan sebagai bacaan dalam bahasa selain bahasa A rab 
niscaya mereka mengatakan, “M engapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?” 
A pakah patut (Al-Qur'an) dalam bahasa selain bahasa Arab sedang (rasul) 
orang Arab? Katakanlah, “Al-Qur'an adalah petunjuk dan penyembuh bagi 
orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada 
telinga mereka ada sumbatan, dan (Al-Qur'an) itu merupakan kegelapan 
bagi mereka. M ereka itu (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat 
yang jauh.” (45) Dan sungguh, telah Kami berikan kepada M usa K itab 
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(Taurat) lalu diperselisihkan. Sekiranya tidak ada keputusan yang terdahulu 
dari Tuhanmu, orang-orang kafir itu pasti sudah dibinasakan. Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar dalam keraguan yang mendalam 
terhadapnya. (46) Barang siapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) 
untuk dirinya sendiri dan barang siapa berbuat jahat maka (dosanya) 
menjadi tanggungan dirinya sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak 
menzalimi hamba-hamba(-N ya). 


K osakata: 
1. Aʻjamiyy (5% (Fujjilat/41: 44) 

A'jamiyy dari kata a'jam. Akar kata yang terdiri dari (“ain-jim-mim) 
mempunyai beberapa arti dasar antara lain adalah : diam (jamt, sukut), 
keras (jaltbah, syirdah), menggigit (“ax«) . Seorang yang tidak mau berkata 
dan memperlihatkan siapa dirinya disebut dengan a'jam. Begitu juga dengan 
anak kecil yang belum bisa berbicara. Al-'Ujmah artinya samar, tidak jelas, 
lawan dari al-ibtnah (memperlihatkan, menjelaskan). Binatang ternak 
disebut juga 'ajmt karena dia tidak bisa berkata yang bisa memperlihatkan 
siapa dirinya. Orang a'jam adalah orang yang bukan Arab, disebut demikian 
karena mereka jika berkata, perkataannya tidak bisa dipahami oleh orang 
Arab. 


2. “Arabiyy “256 (Fujjilat/41: 44) 


‘Arabiy adalah nisbat kepada Arab. Bisa juga diartikan dengan orang 
yang bisa menjelaskan kepada orang lain. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa semua perbuatan dan sikap 
orang-orang musyrik terhadap Al-Qur'an diketahui A Ilah, tidak ada satu pun 
yang luput dari pengetahuan-N ya. Oleh karena itu, Dia akan menghukum 
dengan adil perbuatan mereka itu. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menghibur Nabi M uhammad dan para sahabat yang sedih karena perbuatan 
orang-orang kafir terhadap Al-Qur'an dengan menyatakan bahwa sikap, 
tindakan, dan perkataan orang-orang musyrik itu sama dengan apa yang 
pernah dilakukan orang-orang dahulu terhadap para rasul yang diutus kepada 
mereka. Akan tetapi, para rasul itu bersabar menghadapinya sampai 
kemenangan berada pada mereka. 


Tafsir 

(43) Ayat ini merupakan hiburan Allah bagi Nabi saw yang sedih karena 
sikap dan perbuatan orang-orang musyrik terhadap Al-Qur'an yang 
disampaikannya. Allah mengatakan bahwa sikap, tindakan, dan ucapan- 
ucapan yang dilakukan orang-orang musyrik yang mendustakan ayat-ayat 
Allah itu, sama dengan tindakan dan ucapan-ucapan yang disampaikan oleh 
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umat-umat terdahulu kepada rasul-rasul mereka. Walaupun demikian, 
mereka tetap bersabar dan tabah dalam menyampaikan risalahnya. Oleh 
karena itu, Nabi Muhammad juga diperintahkan untuk sabar dan tabah, 
sebagaimana rasul-rasul sebelumnya. Beliau juga diminta untuk tetap pada 
seruannya. 

Ayat yang lain yang sama isinya dengan ayat ini ialah firman-N ya: 


ap 54 3 NE at 4 La. 12 
FEICS NGA 


Demikianlah setiap kali seorang Rasul yang datang kepada orang-orang yang 
sebelum mereka, mereka (kaumnya) pasti mengatakan, “Dia itu pesihir atau 
orang gila.” (a@? 4riy 4/51: 52) 


Sebagian ahli tafsir ada yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah 
sesungguhnya yang disampaikan kepada Nabi M uhammad, seperti ajaran 
keesaan Allah, dan memurnikan ketaatan dan ketundukan hanya kepada- 
Nya, sama dengan yang pernah disampaikan kepada para rasul yang diutus 
sebelumnya. Hal ini adalah wajar karena agama Allah itu mempunyai azas 
dan prinsip yang sama. Semuanya sama-sama menentukan dan 
memerintahkan untuk menghambakan diri hanya kepada Allah, sama-sama 
percaya kepada adanya hari kebangkitan, dan sebagainya. Seandainya ada 
perbedaan, maka perbedaan itu bukanlah berhubungan dengan azas atau 
prinsip, tetapi hanyalah yang berhubungan dengan furu‘ atau yang bukan 
prinsip. Hal ini perlu karena perbedaan keadaan, masa, dan tempat. 

Penafsiran ini sesuai dengan firman Allah: 

> 2y AN Dar as AK Ty BP 
PARA g CS SN ES IE) 
=> 
Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) sebagaimana 
Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya... (an- 
Nis#/4: 163) 


Jika ayat ini dihubungkan dengan ayat-ayat yang sesudahnya, maka 
pendapat yang pertamalah yang lebih sesuai, karena pembicaraan ayat-ayat 
yang sesudahnya berhubungan dengan sikap orang-orang musyrik terhadap 
Al-Qur'an. Tetapi jika dihubungkan dengan ayat-ayat sebelumnya, maka 
pendapat yang kedualah yang sesuai, karena pembicaraan berhubungan 
dengan Al-Qur'an, sebagai wahyu yang di dalamnya tidak terdapat kesalahan 
dan kekurangan. Dalam penafsiran, ayat ini dimasukkan ke dalam kelompok 
ayat-ayat sesudahnya. 

Pada akhir ayat ini diterangkan kepada Nabi Muhammad bahwa 
Tuhannya adalah Tuhan Y ang M aha Esa. Y ang berhak disembah itu adalah 
juga Tuhan Yang Maha Pengampun kepada hamba-hamba-Nya yang mau 
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bertobat, dan juga memberi siksaan yang sangat pedih kepada orang-orang 
kafir lagi sombong dan tidak mau bertobat. 

(44) Ayat ini merupakan jawaban dari sikap dan ucapan orang-orang 
musyrik yang terdapat pada ayat-ayat yang sebelumnya. Kepada mereka 
disampaikan bahwa seandainya Allah menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi 
M uhammad dengan salah satu bahasa selain dari bahasa Arab, tentu orang- 
orang Quraisy M ekah akan berkata, “M engapa Al-Qur'an tidak diturunkan 
dalam bahasa Arab? Sehingga kami mudah memahami hukum-hukum dan 
ketentuan-ketentuan yang terdapat di dalamnya.” Padahal dulunya mereka 
berkata, “Apakah Al-Qur'an yang diturunkan itu berbahasa selain Arab, 
sedang rasul yang diutus itu berbahasa A rab.” 

Allah memerintahkan agar Rasulullah menjawab pertanyaan orang-orang 
musyrik yang tidak mau percaya kepada Al-Qur'an itu dengan berkata 
kepada mereka, “Al-Qur'an ini bagi orang-orang yang percaya kepadanya, 
meyakini bahwa ia berasal dari Allah Y ang M ahakuasa, dan percaya kepada 
rasul yang menyampaikannya, merupakan petunjuk ke jalan kebahagiaan, 
penawar hati, dan menghilangkan keragu-raguan. Ayat ini sejalan dengan 
firman Allah: 


12 ai FAA A | Ir olosi olo 3 TT Aa ATT 
Asjale sa AAN 3 Jaksa iga ke sa ML 


Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an) dari 
Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang yang beriman. (Y unus/10: 57) 


Orang-orang yang tidak beriman kepada A llah, rasul-Nya, dan Al-Qur'an, 
pada telinga mereka ada sumbatan yang menutup pendengaran mereka dari 
mendengar ayat-ayat Al-Qur'an. M ereka buta sehingga tidak dapat melihat 
bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan Allah dan tidak dapat menerima 
pelajaran yang disampaikan rasul. 

Orang-orang yang tidak mendengar ayat-ayat Allah dan tidak dapat 
melihat bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan-Nya diserupakan dengan orang 
yang diseru dari suatu tempat yang jauh, ia hanya dapat mendengar suara 
yang tidak jelas, sehingga ia tidak mengerti maksud suara itu. 

(45) Selanjutnya Allah menyampaikan kepada Nabi Muhammad agar 
tidak menyusahkan diri karena orang-orang M ekah itu berselisih pendapat 
tentang Al-Qur'an. Hal yang seperti itu telah dilakukan pula oleh umat-umat 
yang dahulu terhadap rasul-rasul yang diutus kepada mereka. Allah 
mengatakan bahwa Dia telah menurunkan Taurat kepada Musa, untuk 
disampaikan kepada Bani Israil. M ereka pun telah berselisih pendapat pula 
tentang Taurat itu. Ada yang membenarkan dan ada pula yang mendustakan. 
Ada yang beriman kepada Musa dan ada pula yang kafir kepadanya. Oleh 
karena itu, Nabi Muhammad diperintahkan untuk tidak berputus asa dalam 
menyampaikan agama Allah, dan bersabar menghadapi tindakan orang- 
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orang kafir itu. Nabi saw juga diperintahkan untuk mengikuti jejak para rasul 
yang menyampaikan agama-N ya. 

Kemudian Allah menyampaikan bahwa orang-orang kafir itu tidak segera 
menerima azab karena perbuatannya itu, karena azab itu ditangguhkan 
pelaksanaannya sampai kepada waktu yang ditentukan. Hal itu adalah sesuai 
dengan ketetapan-Nya bahwa Dia menangguhkan azab bagi orang-orang 
kafir sampai hari Kiamat. Seandainya tidak ada ketetapan yang demikian itu, 
tentu telah diputuskan Allah perselisihan mereka dengan orang-orang yang 
beriman. 

Allah berfirman: 

2A $ PSEA ENE 


PAYA AA Af Rara) 
Bahkan hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan hari 
Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. (al-Gamar/54: 46) 


Dan firman Allah: 
La TEA AA RA ai: NI JS EA EA Te 
SENi 


Dan janganlah engkau mengira, bahwa Allah lengah dari apa yang diperbuat 
oleh orang yang zalim. Sesungguhnya Allah menangguhkan mereka sampai 
hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. (Ibr4th8m/14: 42) 


Allah menerangkan bahwa sebab-sebab kehancuran dan azab yang 
menimpa orang-orang musyrik adalah karena mereka sangat ragu-ragu dan 
bingung tentang Al-Qur'an. Karena bingung dan ragu, mereka mengingkari- 
nya dan tidak mengindahkan dakwah Rasulullah. 

(46) Pada akhir ayat surah ini, Allah menerangkan balasan yang akan 
diberikan terhadap perbuatan-perbuatan yang dilakukan manusia. Barang 
siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dalam kehidupan dunia ini, 
melaksanakan perintah-perintah-N ya, dan menghentikan larangan-larangan- 
Nya, berarti ia telah berusaha berbuat kebaikan untuk dirinya sendiri dengan 
memperoleh pahala yang besar. Barang siapa yang ingkar kepada Allah 
berarti ia telah berusaha berbuat keburukan untuk dirinya dengan 
memperoleh siksa yang sangat pedih di akhirat nanti. Seseorang dihukum 
sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya, mustahil Allah mengazab 
seseorang karena perbuatan orang lain. 

Allah berfirman: 
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Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian kepada 
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitahukan-Nya kepadamu apa 
yang dahulu kamu perselisihkan. (al-A n' tm/6: 164) 


Kesimpulan 

1. Semua yang diucapkan orang-orang musyrik kepada Rasulullah itu 
pernah diucapkan oleh umat-umat terdahulu kepada rasul-rasul yang 
diutus kepada mereka. 

2. Orang-orang musyrik selalu mencari-cari dalih agar tidak beriman kepada 
Al-Qur'an. 

3. Al-Qur'an itu penawar hati dan obat bagi orang-orang yang percaya 
kepadanya. Orang-orang musyrik telinganya telah tersumbat dan peng- 
lihatannya telah tertutup, sehingga tidak dapat melihat kebenaran 
Al-Qur'an. 

4. Sebagaimana Bani Israil pernah mencaci rasul yang diutus kepadanya , 
orang-orang musyrik M ekah juga mencaci Rasulullah saw. 

5. Perbuatan baik yang dilakukan seseorang adalah untuk kebaikan dirinya, 
dan perbuatan buruk yang dilakukan seseorang adalah untuk keburukan 
dirinya. 

6. Allah tidak akan menganiaya hamba-hamba-N ya walaupun sedikit. 
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